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Kata Pengantar 

Bismillahirrahmanirrahim,  
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam, selawat serta 

salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. teladan bagi umat manusia 
yang agung akhlaknya dan lembut perangainya. 

Seiring terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025 
tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, MI, MTs, MA dan MAK, maka 
Kementerian Agama RI menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab pada 
madrasah yang terdiri dari: Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab 
untuk jenjang MI, MTs, dan MA/MAK.  

Selain itu, diterbitkan juga BTU untuk mata pelajaran MA Program Keagamaan 
(MAPK) yakni Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak 
Tasawuf, dan Bahasa Arab. Buku untuk MAPK ditulis dengan pengantar bahasa Arab. 

Kehadiran BTU adalah amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang 
Sistem Perbukuan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama melalui Direktorat 
KSKK Madrasah Ditjen Pendis bertanggung jawab menyediakan bahan ajar yang 
bermutu. Buku ini ditulis dengan tahapan dan penjenjangan yang terorganisir. 
Penjaringan penulis secara ketat, telaah oleh reviewer, evaluasi oleh penilai juga diawasi 
oleh supervisor dengan pelibatan penuh PBAL2K (Pusat Penilaian Buku Agama Lektur 
dan Literasi Keagamaan) Kemenag RI. 

BTU ini dirancang sebagai media pengayaan bagi murid madrasah untuk 
memahami ilmu agama secara benar. Selain itu di dalamnya memuat KBC (Kurikulum 
Berbasis Cinta) dengan Panca Cinta yaitu Cinta Allah dan Rasul-Nya, Cinta Ilmu, Cinta 
Lingkungan, Cinta Diri dan Sesama Manusia, serta Cinta Tanah Air. Keberadaan KBC 
menjadi ruh bagi pembelajaran di Madrasah. Murid madrasah tidak saja dibekali dengan 
pengetahuan tetapi juga dilatih menjadi insan yang memiliki cara berpikir, bersikap, dan 
bertindak moderat. Moderat yang dimaksud adalah bersikap saling toleran, saling 
menghormati, menghindari sikap klaim kebenaran eksklusif (memandang benar sendiri), 
menghindari tindak kekerasan baik fisik maupun psikis, dan menghormati budaya-
budaya lokal. 

Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag Kab/Kota menjadi corong pemerintah 
untuk senantiasa membangun budaya literasi. Mendorong lingkungan dan iklim 
madrasah untuk menjadi pusat keunggulan akademik dan akhlak. BTU menjadi bagian 
dari upaya pengayaan bacaan dan perluasan cakrawala berpikir. Pada akhirnya 
madrasah menjadi lembaga yang turut membangun peradaban bangsa Indonesia, 
menjadi bangsa maju dan berkeadaban.  

BTU ini adalah dokumen hidup yang dinamis, fleksibel, memungkinkan 
disempurnakan sesuai tuntutan zaman, terbuka untuk diberi saran dan kritik. Saran dan 
masukan dari berbagai pihak akan menjadi bahan penyempurnaan buku PAI sehingga 
dapat memberi manfaat yang lebih luas.  

‘Ala kulli hal. Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 
penulisan BTU ini. Semoga Allah membalas dengan balasan yang lebih baik, amin. 

  
 
Dirjen Pendidikan Islam  
 
 
Prof. Dr. Suyitno, M. 
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Kata Sambutan 

Bismillahirrahmanirrahim,  
Alhamdulillah, puji syukur disanjungkan ke hadirat Allah Swt. Tuhan semesta alam, 

selawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw., 
pemimpin nabi dan rasul, yang menjadi teladan bagi umat manusia.  

Peradaban yang unggul hanya akan lahir dari negara yang menghargai 
pendidikan. Pendidikan bermutu dihasilkan melalui sistem yang baik, sistem yang 
dikelola secara efektif. Bagian dari mewujudkan mutu pendidikan adalah dengan 
menghadirkan bahan ajar yang berkualitas. Buku berkualitas ialah buku yang memenuhi 
standar mutu isi, penyajian, desain dan grafika.  

Kementerian Agama RI telah menerbitkan KMA Nomor 1503 Tahun 2025 tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Pada saat yang sama Direktorat 
KSKK Madrasah menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab untuk 
jenjang MI, MTs, MA dan MAK. Juga diterbitkan buku MA Program Keagamaan dengan 
pengantar bahasa Arab yakni Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, 
Ilmu Kalam dan Akhlak Tasawuf.  

BTU ini disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum dengan 
pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). PM 
akan mengantarkan murid pada pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan 
merefleksi. PM menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran 
berkesadaran, bermakna dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa 
dan olahraga. Sementara KBC menjadi ruh bagi segenap proses pembelajaran dengan 
Panca Cintanya. Kematangan kognitif berbalut sikap moderat menjadi harapan lahirnya 
lulusan madrasah yang berilmu, beriman dengan ruh cinta. 

Buku ini disusun untuk seluruh madrasah di Indonesia yang tersebar hingga ke 
pelosok negeri. Menjangkau daerah yang sangat mungkin susah sinyal atau masih 
belum teraliri listrik. Kehadiran BTU ini sebagai wujud tanggung jawab Pemerintah dalam 
hal ini Kementerian Agama untuk melayani murid madrasah mengakses ilmu 
pengetahuan agama secara gratis. 

Saya berharap Kanwil Kementerian Agama dan Kemenag Kab/Kota dapat 
bersinergi memanfaatkan buku ini untuk mewujudkan kualitas madrasah. Sebab tradisi 
literasi harus terus digaungkan, dikenalkan, didekatkan, diajarkan dan dicontohkan 
kepada anak-anak tunas bangsa yang ada di Madrasah, sehingga tercipta iklim 
madrasah yang sinergis dengan cita-cita pencapaian Indonesia emas tahun 2045 kelak. 

Saran dan kritik sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Buku ini adalah 
dokumen hidup yang senantiasa dapat berubah searah perkembangan zaman. Saya 
berterima kasih kepada penulis, reviewer, penilai dan supervisor yang telah bekerja 
keras menerbitkan buku yang sangat bermanfaat ini. Juga kepada PBAL2K Kemenag 
RI yang telah mendukung semua proses penulisan ini. Semoga segala upaya yang telah 
diberikan semua pihak menjadi amal jariah, amin. 

 
  

Direktur KSKK Madrasah  
 
 
Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag, M.Si 
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Prakata Penulis 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بِسْمِ اِلله الرَّ

Alhamdulillah, segala puji hanyalah milik Allah Swt. yang telah memberikan petunjuk dan 

bimbingan-Nya dalam membantu penulis menyelesaikan buku ini. Hanya karena 

pertolongan-Nya penulis dapat menyusun dan menyelesaikan Buku Teks Utama (BTU) 

Ilmu Hadis kelas XI. Selawat dan salam akan selalu tercurah limpah pada sumber utama 

hadis, suri teladan, dan penetap sekaligus pelaksana hukum syariat, yaitu Nabi 

Muhammad saw.  

Ilmu hadis merupakan salah satu mata pelajaran peminatan keagamaan pada jenjang 

Madrasah Aliyah fase F atau kelas XI dan XII. Ilmu hadis bukan sekadar kajian teoretis 

tentang periwayatan sabda nabi, tetapi juga menjadi kunci untuk memahami ajaran Islam 

secara utuh dan autentik. Materi pelajaran pada kelas XI mencakup pengertian hadis, 

ruang lingkup ilmu hadis, sejarah kodifikasi hadis, kedudukan dan fungsi hadis, serta 

macam-macam hadis dari berbagai aspek. 

Selain menyajikan bahan bacaan, penulis juga menyertakan uji kompetensi berbasis 

literasi, aktivitas diskusi, serta contoh aplikasi hadis dalam kehidupan sehari-hari, guna 

menumbuhkan sikap kritis, toleran, dan bertanggung jawab dalam menyikapi informasi 

keagamaan. Setelah menjelaskan konten pembelajaran, penulis menyajikan peta 

konsep di setiap bab dan rangkuman untuk membantu murid memahami informasi yang 

kompleks menjadi bentuk yang lebih terstruktur, menarik, dan mudah diingat. 

Buku ini merupakan ikhtiar untuk menafsirkan Capaian Pembelajaran Ilmu Hadis yang 

telah disusun oleh Kementerian Agama pada SK Dirjen Pendis nomor 3302 tahun 2024 

dengan menginsersi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). 

Penulis menyadari bahwa buku ini tentu tidak luput dari kekurangan. Oleh sebab itu, 

masukan, saran, dan kritik sangat diperlukan guna menghadirkan buku ilmu hadis yang 

lebih bermakna dan berdampak bagi murid. Terima kasih untuk semua pihak yang telah 

mendukung dan membantu proses penyusunan buku ini. Semoga bermanfaat. 

 Kota Tasikmalaya, Mei 2025 

Penulis 
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Penjelasan Bagian atau Fitur Buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Halaman awal bab memuat judul 

disertai gambar yang relevan, identitas 

buku, Capaian Pembelajaran (CP), 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(IKTP), Kata Kunci, dan Tema Panca 

Cinta yang relevan, serta pertanyaan 

pemantik yang menarik rasa 

keingintahuan murid. 

Peta Konsep berupa infografik menarik yang 

memuat subbab-subbab yang akan dipelajari 

pada suatu bab disertai dengan nilai-nilai panca 

cinta yang sesuai dengan konsep yang ada  pada 

bab tersebut. 

Apersepsi memuat pernyataan atau 

pertanyaan berupa kejadian atau 

pengamalan aktual dan kontekstual 

yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang akan dibahas. 

Materi Inti memuat penjelasan materi 

yang disajikan dengan bahasa yang 

mudah dan akrab dengan murid, 

serta disusun berdasarkan subbab 

materi esensial pada tiap babnya. 

Aktivitas Belajar menawarkan  

strategi pembelajaran yang bisa 

dilakukan murid untuk mempelajari 

materi inti. 
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Ringkasan materi berupa mind map 

atau peta konsep setelah penjelasan 

materi pada satu subbab. Ringkasan 

materi dapat memudahkan murid 

untuk memahami penjelasan materi 

pelajaran pada suatu bab. 

Ilustrasi skema atau pohon sanad 

merupakan ilustrasi rangkaian periwayat 

hadis untuk menggambarkan proses 

periwayatan dari satu ṭabaqah (tingkatan 

sanad) ke ṭabaqah lainnya pada sebuah 

hadis. 

Rangkuman adalah ringkasan yang 

mencakup keseluruhan materi 

pembahasan di satu bab. 

Rangkuman dibentuk menjadi 

sebuah peta konsep yang menarik 

untuk memudahkan murid 

memahami informasi yang kompleks 

dari satu bab. 

Uji Kompetensi Berbasis Literasi memuat 

latihan soal untuk menguji tingkat 

kemampuan murid dalam memahami teks 

atau literasi. Terdapat suatu stimulus yang 

berisi permasalahan kontekstual di 

masyarakat untuk dipecahkan murid melalui 

beberapa pertanyaan dengan berbagai 

bentuk soal seperti pilihan ganda, pilihan 

ganda kompleks, menjodohkan, benar-salah, 

dan esai. 

Pengayaan memuat materi-materi 

pengembangan untuk menambah 

wawasan murid yang relevan dengan 

topik di tiap babnya. Bagian ini 

disajikan dalam bentuk QR Code 

yang dapat diakses dengan gawai 

berdasarkan langkah-langkah yang 

telah ditentukan. 
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Remedial memuat kegiatan yang 

dapat dilakukan murid yang belum 

mencapai KKTP. Bagian ini disajikan 

dalam bentuk QR Code yang dapat 

diakses dengan gawai berdasarkan 

langkah-langkah yang telah 

ditentukan. 

Muḥāsabah (Refleksi) memuat 

pernyataan-pernyataan yang dapat 

diisi murid untuk mengevaluasi 

pemahaman murid terhadap suatu 

konsep dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. 

Mutiara Hikmah memuat cerita 

inspiratif penuh hikmah tentang 

permasalahan yang terjadi di 

kehidupan nyata. Melalui bagian ini, 

murid diharapkan menjadi pribadi 

yang toleran, cinta Allah dan Rasul-

Nya, cinta diri sendiri dan sesama, 

cinta ilmu, cinta lingkungan, dan cinta 

tanah air. 
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 Bab I 

Sunnah, Ḥadīṡ, Khabar, dan Aṡar 

Capaian Pembelajaran 

Murid dapat memahami pengertian ḥadīṡ, sunnah, khabar, dan aṡar sebagai sarana 

pembentukan sikap kritis, teliti selektif, jujur, disiplin, dan amanah dalam menjaga 

kemurnian hadis. 

Tujuan Pembelajaran, Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, dan Tema 

Kurikulum Berbasis Cinta 

Tujuan PembelajaranPada bab ini, kalian akan mempelajari konsep ḥadīṡ, sunnah, 

khabar, dan aṡar. peserta didik akan mengidentifikasi pengertian dari keempat 

istilah tersebut dan menganalisis persamaan serta perbedaan antara ḥadīṡ, sunnah, 

khabar, dan aṡar. Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi pengertian ḥadīṡ, sunnah, khabar, dan aṡar, menganalisis 

persamaan dan perbedaannya, serta dapat memilah mana yang merupakan hadis 

nabi dan mana yang merupakan pendapat ulama sebagai bentuk rasa cinta 

terhadap Rasulullah saw. dan diri sendiri. 

Kata Kunci 

ḥadīṡ, sunnah, khabar, aṡar, al-sunnah al-qauliyyah, al-sunnah al-fi’liyyah, Al-

sunnah al-taqrīriyyah, al-Sunnah al-aḥwāliyyah, al-sunnah al- hammiyyah 
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Peta Konsep 

 

Apersepsi 

Pernahkah kamu menghadiri tablig akbar atau majelis taklim di lingkungan 

sekitarmu? Jika kamu memperhatikan, penceramah pasti sering berkata 

‘berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw.’ atau ‘Rasulullah saw. bersabda’! 

Tahukah kamu? Itulah yang dinamakan hadis! Jadi, apa hadis itu? Yuk kita pelajari 

bersama-sama! 

 

Materi Inti 

Aktivitas Belajar 1 

Buatlah empat kelompok. Masing-masing kelompok membahas topik yang berbeda, 

yaitu sunnah, ḥadīṡ, khabar, dan aṡar. Setiap kelompok membagi anggotanya 

menjadi empat orang stay yang menjelaskan hasil diskusi dan dua orang stray yang 

berkunjung ke setiap kelompok untuk bertukar informasi. Setelah bertukar informasi, 

semua anggota kembali berdiskusi, lalu guru memfasilitasi refleksi dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 
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A. Pengertian Sunnah, Ḥadīṡ, Khabar, dan Aṡar 

1. Pengertian Sunnah 

Secara bahasa kata sunnah berarti a way (jalan), course (arah jalan), rule (aturan), 

mode (cara berbuat), or manner of acting or conduct of life (tingkah laku kehidupan). 

(Idri 2010). Menurut pengertian etimologi, sunnah juga berarti al-ṭarīqah (jalan), baik 

itu jalan yang baik maupun yang buruk. (Al-Zuhri, n.d.).  

Adapun sunnah secara terminologi, ulama berbeda pendapat mengenai kriterianya. 

Ulama hadis, fikih, dan uṣūl al-fiqh berbeda dalam mendefinisikan sunnah. 

Perbedaan ini disebabkan perbedaan sudut pandang mereka terhadap Nabi 

Muhammad saw. Berikut ini beberapa pengertian sunnah menurut ulama hadis, 

fikih, dan uṣūl al-fiqh: 

a. Pengertian Sunnah menurut Muḥaddiṡīn 

Sebagian ulama, khususnya ulama mutaakhkhirīn, berpendapat bahwa sunnah 

merupakan sinonim dari kata ḥadīṡ. Namun jika diteliti lebih lanjut, sunnah memiliki 

perbedaan dengan ḥadīṡ, baik secara etimologi maupun terminologinya (Al-Zuhri, 

n.d.). Para ulama menambahkan beberapa kriteria sunnah selain dinisbahkan 

kepada kepada Nabi Muhammad. Kriteria yang ditambahkan ulama antara lain 

sunnah mencakup segala hal tentang Nabi Muhammad baik sebelum diutus menjadi 

rasul maupun setelahnya. Hal itu mengindikasikan bahwa hadis hanya terbatas 

pada hal yang disandarkan pada Nabi Muhammad setelah beliau menjadi rasul. 

Dengan demikian, sunnah menurut ulama hadis adalah setiap yang dinisbahkan 

kepada Nabi Muhammad saw., baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, sifat 

fisik dan budi pekerti, perjalanan hidup yang terjadi sebelum menjadi rasul seperti 

bertapa di Gua Hira atau setelahnya. (Al-Khatib 1980) 

وْ 
َ
أ ةٍ  قِيَّ

ْ
ل
َ
ةٍ خ

َ
وْ صِف

َ
أ رِيْرٍ، 

ْ
ق
َ
ت وْ 
َ
أ فِعْلٍ،  وْ 

َ
أ وْلٍ، 

َ
ق سُوْلِ صلى الله عليه وسلم مِنْ  عَنِ الرَّ ثِرَ 

ُ
أ مَا  لُّ 

ُ
ك

ها. 
َ
مْ بَعْد

َ
ار حِرَاء ، أ

َ
ي غ ِ

ثِهِ ف 
ُّ
حَن
َ
ت
َ
ةِ ك

َ
بِعْث

ْ
بْلَ ال

َ
ةٍ سَوَاء أكان ذلك ق َ وْ سِتْْ

َ
ةٍ، أ قِيَّ

ُ
ل
ُ
 خ

Berdasarkan pengertian di atas, sunnah memiliki cakupan yang lebih luas 

dibandingkan dengan ḥadīṡ. Sunnah mencakup segala hal mengenai nabi sebelum 

dan setelah kerasulan tetapi ḥadīṡ hanya terbatas pada setelah kerasulan. (Usman 

2021). Pengertian sunnah dan ḥadīṡ menurut muḥaddiṡīn lebih luas cakupannya 

dibandingkan dengan pendapat ulama uṣūl al-fiqh dan fiqh. Hal itu disebabkan 

perbedaan pandangan mereka dalam melihat Nabi Muhammad. Ulama muḥaddiṡīn 
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melihat nabi sebagai panutan, suri teladan, imam, dan pemberi petunjuk sehingga 

segala hal mengenai nabi merupakan sunnah.(Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014) 

Berikut ini contoh sunnah menurut ulama hadis: 

ي صَالِحٍ عَنْ   ب ِ
َ
عْمَشِ عَنْ أ

َ ْ
ٍ عَنْ الْ

مَتْْ
ُ
ِ بْنُ ن

ه
 اللَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

َ
يْبَة

َ
ي ش ب ِ

َ
رِ بْنُ أ

ْ
بُو بَك

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
عَنْ حَد

َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
أ

الَ  
َ
ق مَ 

ه
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ

ه
اللَّ  

ه
صَلى  ِّ ي ب ِ

َّ
رَجُلٌ الن هَا 

َ
مَاط

َ
أ
َ
ف اسَ 

َّ
الن ذِي 

ْ
يُؤ جَرَةٍ 

َ
ش صْنُ 

ُ
غ رِيقِ 

َّ
الط  

َ
عَلى  

َ
ان
َ
ك

 
َ
ة
َّ
جَن
ْ
خِلَ ال

ْ
د
ُ
أ
َ
 رواه ابن ماجه  -  ف

Telah menceritakan kepada kami Abū Bakr ibn Abū Syaibah, telah menceritakan 

kepada kami ‘Abd Allāh ibn Numair dari Al-A'masy dari Abū Ṣāliḥ dari Abū Hurairah 

dari Nabi saw., beliau bersabda: "Pada suatu jalan terdapat ranting pohon yang 

mengganggu orang-orang (yang lewat), lalu ada seseorang yang 

menyingkirkannya, maka ia pun di masukkan ke dalam surga." (HR. Ibn Mājah) 

Lafaz di atas merupakan contoh dari sunnah dan juga hadīṡ menurut muḥaddiṡīn. 

Sunnah ini mengajarkan pentingnya kepedulian terhadap lingkungan dan sesama. 

Seperti pada contoh sunnah di atas, hal kecil seperti menyingkirkan ranting, batu, 

dan hal yang mungkin dapat membahayakan orang lain di jalanan ternyata memiliki 

ganjaran yang sangat besar dari Allah Swt, yaitu surga. Namun ganjaran yang besar 

ini terkadang kita acuhkan. Sering kali kita melihat ranting pohon, batu, atau bahkan 

pecahan kaca ketika kita berjalan namun acuh karena berpikir orang lain akan 

berhati-hati seperti yang kita lakukan. Padahal hal kecil seperti menyingkirkan batu 

di jalanan dapat menyelamatkan orang lain dari bahaya. Maka tidak heran jika 

perbuatan yang mungkin kita anggap kecil justru mendapatkan pahala yang sangat 

besar dari Allah Swt.  Sebagai murid yang masih dalam masa pembentukan 

karakter, yuk kita biasakan diri untuk menjaga lingkungan sekitar kita dan peduli 

terhadap sesama! Bagaimana caranya? Silakan diskusikan dengan teman-

temanmu! 

b. Pengertian Sunnah menurut Uṣūliyyīn (Ulama Uṣūl al-Fiqhī) 

Berbeda dengan muḥaddiṡīn, uṣūliyyīn memandang sebagai penetap hukum-

hukum Islam dan peletak kaidah-kaidah bagi para mujtahid dalam menetapkan 

hukum syariat. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014). Perbedaan pandangan ini 

mengakibatkan ulama uṣūliyyīn berbeda dalam mengartikan sunnah. Sunnah 

menurut uṣūliyyīn adalah perkataan, perbuatan, atau persetujuan yang bersumber 
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dari Nabi Muhammad saw. selain Al-Qur’an yang pantas dijadikan dalil sebuah 

hukum syariat. (Al-Khatib 1980) 

 
ُ
 ا صَ مَ   لُّ ك

َ
   نِ عَ   رَ د

َّ
ِّ الن ي    ب ِ

َ
َ صلى الله عليه وسلم غ    تْْ

ُ
   آنِ رْ الق

ْ
 ال
َ
   نْ ، مِ مِ يْ رِ ك

َ
 لٍ وْ ق

َ
 لٍ عْ فِ   وْ ، أ

َ
   وْ ، أ

َ
 ت
ْ
ا مَّ ، مِ رٍ يْ رِ ق

 صْ يَ 
َ
 يَ  حُ ل

ْْ
 أن

ُ
 وْ ك

َ
  ن
َ
 لِ يْ لِ د

ً
 حُ لا

ْ
ْ  مٍ ك

َ ي شر  عِي

Uṣūliyyīn membatasi pengertian sunnah hanya kepada segala hal yang bersumber 

kepada nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun persetujuan yang 

berhubungan dengan hukum syariat saja. Dengan demikian, riwayat yang berupa 

sifat perilaku, sejarah hidup, adab nabi makan, minum, dan segala yang berasal dari 

nabi yang tidak ada kaitannya dengan hukum syariat, tidak termasuk sunnah 

menurut ulama uṣūl al-fiqh. (Khon 2013). Pembatasan pengertian sunnah menurut 

uṣūliyyīn ini tidak berarti bahwa mereka menolak segala hal yang bersumber dari 

nabi yang tidak mengandung hukum syariat, tetapi karena itu tidak menjadi fokus 

kajian mereka. (Farhan and Supian 2021) 

Berikut ini salah satu contoh sunnah menurut uṣūliyyīn:  

 
ٌ
د مُحَمَّ ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
ي   حَد ِ

ب 
َ
ث
َّ
حَد الَ 

َ
ق ادِ 

َ
ن الزِّ ي  ب ِ

َ
أ بْنُ  اسِمِ 

َ
ق
ْ
ال بُو 

َ
أ ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
حَد بَلٍ 

ْ
حَن بْنُ   

ُ
حْمَد

َ
أ ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
حَد يَحْبَْ  بْنُ 

سَمٍ عَنْ جَابِرٍ اإِسْحَ 
ْ
ِ ابْنِ مِق

ه
 بْنُ حَازِمٍ عَنْ عُبَيْدِ اللَّ

ُ
مَ سُئِلَ عَنْ   ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
َّ صَلى ي ب ِ

َّ
 الن

َّ
ن
َ
أ

الَ 
َ
ق
َ
بَحْرِ ف

ْ
 مَاءِ ال

ُ
ه
ُ
ت
َ
حِلُّ مَيْت

ْ
هُ ال

ُ
هُورُ مَاؤ

َّ
وَ الط

ُ
 رواه مسلم  –ه

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Yaḥyā berkata, telah 

menceritakan kepada kami Aḥmad bin Ḥanbal berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abū Al-Qāsim ibn Abū Al-Zinād ia berkata, telah menceritakan kepadaku Isḥaq 

ibn Ḥāzim dari ‘Ubaid Allāh ibn Miqsam dari Jābir berkata, Nabi Muhammad saw. 

ditanya tentang air laut, maka beliau menjawab, "Laut itu suci airnya dan halal 

bangkainya."” (HR. Muslim) 

Kalimat di atas merupakan salah satu contoh dari sunnah menurut pengertian ulama 

uṣūl al-fiqh. Menurut kamu, kenapa contoh di atas termasuk sunnah menurut ulama 

uṣūl al-fiqh? 

c. Pengertian Sunnah menurut Fuqahā’ (Ulama Fikih) 

Ulama fikih mempunyai pandangan yang berbeda dengan muḥaddiṡīn dan uṣūliyyīn 

mengenai pengertian sunnah. Hal itu karena mereka memandang Nabi Muhammad 

sebagai pelaksana hukum syariat. Jika uṣūliyyīn melihat nabi sebagai pencetus 
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hukum syariat maka fuqahā’ memandang beliau sebagai pelaksana dari hukum 

syariat itu sendiri sehingga apa yang dilakukan beliau merupakan sebuah ke-

sunnah-an, yaitu sesuatu yang disyariatkan kepada mukallaf namun bukan 

merupakan kewajiban, hanya sebatas anjuran untuk dikerjakan. Dengan bahasa 

yang lebih populer, sunnah adalah perbuatan yang jika dikerjakan mendapat pahala 

namun jika tidak dikerjakan tidak mendapat dosa. Dengan demikian sunnah 

menurut fuqahā’ adalah sesuatu yang ditetapkan dari Nabi Muhammad saw. namun 

bukan merupakan kewajiban. (Khatib 1982)  

 
ُ
 ا  مَ  لُّ ك

َ
 بَ ث

َ
ي صلى الله عليه وسلم وَ  نِ عَ  ت  النب 

َ
 يَ  مْ ل

ُ
  ابِ بَ  نْ مِ  نْ ك

ْ
 ال
َ
 وَ  ضِ رْ ف

َ
 ل
ْ
 بِ اجِ وَ  ال

Pengertian sunnah ini kemudian diartikan sebagai perbuatan yang pelakunya 

mendapatkan pahala namun tidak berdosa jika meninggalkannya. Berbeda dengan 

wajib atau fardu di mana pelakunya akan berdosa apabila meninggalkannya. (Zuhri, 

Zahara, and Marpaung 2014) (Al-Khatib 1980) 

Berikut ini salah satu contoh sunnah menurut ulama fikih: 

 ُ
ه
َ اللَّ ي ِ

 رَض 
َ
ة
َ
دٍ عَنْ عَائِش اسِمِ بْنِ مُحَمَّ

َ
ق
ْ
 عَنْ ال

ُ
ة
َ
ل
َ
ظ
ْ
ا حَن

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ أ

َ
ِ بْنُ مُوسََ ق

ه
 اللَّ

ُ
ا عُبَيْد

َ
ن
َ
ث
َّ
هَا  حَد

ْ
 عَن

 
ْ
ت
َ
ال
َ
  ق

ْ
وَرَك رُ 

ْ
وِت
ْ
ال هَا 

ْ
مِن  

ً
عَة
ْ
رَك  
َ
ة َ
ْ عَشر  

َ
ث

َ
لَ
َ
ث يْلِ 

ه
الل مِنْ  ي 

ِ
يُصَلى مَ 

ه
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ

ه
اللَّ  

ه
صَلى  ُّ ي ب ِ

َّ
الن  

َ
ان
َ
ا  ك

َ
عَت

جْرِ 
َ
ف
ْ
 رواه البخارى  – ال

Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid Allāh ibn Mūsa berkata, telah mengabarkan 

kepada kami Ḥanẓalah dari Al-Qāsim ibn Muḥammad dari 'Aisyah ra berkata, "Nabi 

saw. melaksanakan salat malamnya sebanyak tiga belas rakaat, termasuk witir 

dan dua rakaat sunnah Fajar".” (HR. Bukhari) 

2. Pengertian Ḥadīṡ 

Secara historis, istilah ḥadīṡ sudah ada sejak masa Nabi Muhammad saw. masih 

hidup. Beliau menamai sabdanya sendiri dengan istilah ḥadīṡ untuk membedakan 

perkataan yang berasal darinya dan dari orang lain seolah-olah beliaulah yang 

meletakkan dasar penamaan ḥadīṡ. (Darussamin 2020). Hal itu terlihat ketika Abū 

Hurairah bertanya kepada Nabi Muhammad saw. tentang orang yang paling 

bahagia dan mendapatkan syafaat di hari kiamat. Kemudian nabi menjawab bahwa 

beliau mengetahui tidak akan ada yang bertanya tentang hadis ini sebelum Abū 

Hurairah karena besarnya perhatiannya terhadap hadis. (Shaleh 1984) 
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َ
اعَتِك

َ
ف
َ
اسِ بِش

َّ
 الن

ُ
سْعَد

َ
سأل أبو هريرة رسول الله صلى الله عليه وسلم، فقال: يَا رَسُولَ اِلله مَنْ أ

وَّ 
َ
 أ
ٌ
حَد

َ
ا الحَدِيثِ أ

َ
ذ
َ
ي عَنْ ه ِ

ب 
َ
ل
َ
 يَسْأ

ّ َ
لَ
َ
 أ
َ
رَيْرَة

ُ
بَا ه

َ
 يَا أ

ُ
ت
ْ
ن
َ
ن
َ
 ظ

ْ
د
َ
ق
َ
لُ  يَوْمَ القِيَامَةِ؟ فقال له الرسول: ل

 
ُ
يْت

َ
؛ لِمَا رَأ

َ
ك
ْ
حَدِيثِ مِن

ْ
 ال

َ
 عَلى

َ
 مِنْ حِرْصِك

Secara kebahasaan, kata ḥadīṡ merupakan ism (kata benda) dari taḥdīṡ yang berarti 

pembicaraan atau percakapan (Shaleh 1984). Hal ini sesuai dengan firman Allah 

QS. Al-Zumar [39]: 23, 

حْسَنَ 
َ
لَ أ زَّ

َ
ُ ن
ه
دِيثِِٱللَّ

َ
ح
ْ
هُمْ   ٱل  رَب  َّ

َ
وْن

َ
ش
ْ
ذِينَ يَخ

ه
 ٱل
ُ
ود
ُ
 جُل

ُ
ه
ْ
عِرُّ مِن

َ
ش
ْ
ق
َ
َ ت ِ
اب 
َ
ث بِهًا مَّ َٰ 

َ
ش
َ
ت بًا مُّ َٰ 

َ
 كِت

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an yang serupa 

(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang 

takut kepada Tuhannya 

Selain ayat di atas, terdapat 23 kali penggunaan kata ḥadīṡ (dalam bentuk tunggal) 

dan lima kali dengan kata aḥādīṡ (bentuk jamak). Semuanya dalam arti yang sama 

dengan pengertian ḥadīṡ secara etimologi di atas. (Yuslem 2001) 

Secara etimologi, ulama hadis berpendapat bahwa kata ḥadīṡ mempunyai beberapa 

arti, yaitu al-jadīd yang berarti baru (untuk membedakan dengan Al-Qur’an yang 

bersifat qadīm), al-qarīb yang berarti dekat, dan al-khabar yang berarti berita 

(Umro’atin 2020; Shaleh 1984; Muslehuddin, Nurmaidah, and Zahraini 2021)  

Muḥaddiṡīn memandang Nabi Muhammad sebagai uswah (panutan) sehingga 

segala yang dikatakan, dilakukan, dan ditetapkan beliau merupakan sebuah hadis 

yang patut diikuti. Dengan demikian, muḥaddiṡīn memberikan pengertian hadis 

adalah 

قِيَّ 
ْ
ل
َ
ةٍ خ

َ
وْ صِف

َ
رِيْرٍ، أ

ْ
ق
َ
وْ ت
َ
وْ فِعْلٍ أ

َ
وْلٍ، أ

َ
مَ مِنْ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
 الن

َ
ضِيْفَ إِلَ

ُ
ةٍ مَا أ قِيَّ

ُ
ل
ُ
وْ خ

َ
 ةٍ أ

perkataan, perbuatan, penetapan, sifat fisik dan budi pekerti   yang dinisbahkan 

kepada Nabi Muhammad saw. (M. ibn H. Al-’Asqalani 2000) 

Ulama hadis berpendapat bahwa hadis merupakan sinonim dari sunah. Namun 

istilah hadis lebih ditujukan kepada segala yang dinisbahkan kepada Nabi 

Muhammad saw. setelah beliau diutus menjadi rasul. Dengan demikian, sunah lebih 

luas cakupannya karena mencakup sebelum dan setelah diutusnya Nabi 

Muhammad saw. (Al-Khatib 1981). 
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Berdasarkan pengertian di atas, maka segala yang dinisbahkan kepada sahabat 

dan tabiin tidak termasuk ḥadīṡ. Dan segala yang dinisbahkan kepada Nabi 

Muhammad sebelum diutusnya beliau juga tidak dikatakan ḥadīṡ. (Ad-Dimasyqi 

2008) 

Berikut ini contoh hadis menurut muḥaddiṡīn: 

الَ 
َ
سِ ق

َ
ن
َ
احِ، عَنْ أ يَّ

َّ
ي الت ب ِ

َ
وَارِثِ، عَنْ أ

ْ
 ال
ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
 ق
َ
ة  بْنُ مَيْشََ

ُ
ا عِمْرَان

َ
ن
َ
ث
َّ
ِ  :حَد

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
ق

  صلى الله عليه وسلم:  
َّ
اطِ  مِنْ  )إِن َ

ْ شر
َ
اعَةِ:  أ   السَّ

ْ
ن
َ
عَ  أ

َ
مُ  يُرْف

ْ
عِل
ْ
  ال

َ
بُت

ْ
جَهْلُ،  وَيَث

ْ
بَ  ال َ ْ مْرُ، وَيُشر

َ
خ
ْ
ال

هَرَ 
ْ
ا(وَيَظ

َ
ن  رواه البخارى  – الزِّ

Telah menceritakan kepada kami 'Imrān ibn Maisarah berkata, telah menceritakan 

kepada kami Abd  al-Wāriṡ dari Abū al-Tayyāh dari Anas ibn Mālik berkata, telah 

bersabda Rasul saw.: "Sesungguhnya di  antara tanda-tanda kiamat adalah 

diangkatnya ilmu dan merebaknya kebodohan dan banyaknya orang minum 

khamar serta perzinaan yang merajalela". (HR. Bukhari) 

Hadis di atas diriwayatkan dalam kitab Ṣaḥīḥ al-Bukhārī dan bersambung hingga 

kepada Nabi Muhammad saw.. Dengan demikian, contoh di atas dinamakan hadis 

karena merupakan perkataan yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw..  

3. Pengertian Khabar 

Secara bahasa khabar berarti al-nabā’ yang berarti berita. Dari sudut pandang 

kebahasaan ini, khabar sama artinya dengan ḥadīṡ. (Idri et al. 2021). Adapun secara 

istilah, ulama memiliki pendapat yang berbeda mengenai pengertiannya. Pendapat 

pertama mengatakan bahwa khabar sama dengan ḥadīṡ. Pendapat kedua 

berpendapat bahwa khabar tidak sama dengan ḥadīṡ. Pendapat ketiga mengatakan 

bahwa khabar lebih luas dari pada ḥadīṡ. (Al-Zuhri, n.d.) (Darussamin 2020) 

a. Khabar sinonim dengan ḥadīṡ, yaitu perkataan, perbuatan, dan persetujuan 

yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. 

b. Khabar tidak sama dengan ḥadīṡ. Ḥadīṡ adalah sesuatu yang dinisbahkan pada 

Nabi Muhammad saw sedangkan khabar adalah sesuatu yang dinisbahkan 

pada selain nabi, yaitu sahabat dan tabiin. 

c. Khabar lebih luas dari pada ḥadīṡ. Ḥadīṡ adalah sesuatu yang dinisbahkan 

pada Nabi Muhammad saw. sedangkan khabar adalah sesuatu yang 

dinisbahkan kepada nabi dan selain nabi, yakni sahabat dan tabiin. 
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Mayoritas ulama menilai hadīṡ lebih khusus untuk sesuatu yang dinisbahkan kepada 

Nabi Muhammad saw. sedangkan khabar untuk sesuatu yang dinisbahkan kepada 

nabi, sahabat nabi, dan tabiin. (Khon 2013). Dengan demikian, bisa dikatakan 

bahwa semua hadīṡ adalah khabar sementara tidak semua khabar termasuk hadīṡ. 

Oleh sebab itu, dalam kitab-kitab ilmu hadis, ulama menyebut istilah al-khabar al-

marfū’ untuk suatu hal yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw., al-khabar 

al-mauqūf untuk yang dinisbahkan kepada sahabat, dan al-khabar al-maqṭū’ untuk 

yang dinisbahkan kepada tabiin. (Al-Utsaimin 1994). 

Adapun contoh khabar adalah sebagai berikut:  

الَ رَسُولُ  
َ
الَ: ق

َ
 ق
َ
ة
َ
ي جُحَيْف ب ِ

َ
مَرِ ، عَنْ أ

ْ
ق
َ ْ
ِّ بْنِ الْ ، عَنْ عَلِىي

ٌ
ِيك

َ ا شر
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
، ق

ُ
يْبَة

َ
ت
ُ
ا ق
َ
ن
َ
ث
َّ
اِلله حَد

ا«  
ً
كِئ
َّ
لُ مُت

ُ
 آك

َ
لَ
َ
ا ف
َ
ن
َ
ا أ مَّ
َ
مذى   -صلى الله عليه وسلم: »أ   رواه التر

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami Syarīk 

dari ‘Aliyy ibn Al-Aqmar dari Abū Juḥaifah ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

"Adapun saya, maka saya tidaklah makan dengan bersandar." (HR. Al-Tirmiżī) 

Khabar di atas merupakan salah satu contoh khabar marfū’ karena penisbahan 

terakhirnya kepada Nabi Muhammad saw. 

4. Pengertian Aṡar 

Aṡar bermakna baqiyyah al-syai’ yang berarti sisa atau bekas sesuatu. Adapun 

secara istilah, ulama berbeda pendapat mengenai pengertian aṡar. Berikut ini 

beberapa pendapat tentang aṡar: 

a. aṡar sama dengan ḥadīṡ, yaitu segala sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi 

Muhammad saw. 

b. aṡar berbeda dengan ḥadīṡ. Ḥadīṡ adalah segala sesuatu yang dinisbahkan 

kepada Nabi Muhammad saw., sedangkan aṡar menurut muḥaddiṡīn adalah 

 
َ
ضِيْفَ إِلَ

ُ
  ةِ ابَ حَ الصَّ مَا أ

َّ
  نْ مِ  يْْ َ عِ ابِ والت

َ
 أ
ْ
  الٍ وَ ق

َ
  وْ أ

َ
 أ
ْ
 الٍ عَ ف

perkataan dan perbuatan yang dinisbahkan kepada sahabat dan tabiin. 

Dengan demikian, menurut sebagian ulama, istilah aṡar digunakan khusus untuk 

hal yang dinisbahkan kepada sahabat (al-mauqūf) dan tabiin (al-maqṭū’). Sebagian 

yang lain berpendapat bahwa aṡar dapat digunakan untuk sesuatu yang 

dinisbahkan kepada nabi (marfū), sahabat (al-mauqūf) dan tabiin (al-maqṭū’).(Zuhri, 

Zahara, and Marpaung 2014). Al-Zarkasyī memakai kata aṡar untuk khabar mauqūf 
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namun tetap memperbolehkan pemakaiannya untuk perkataan Rasul saw. 

(Umro’atin 2020) 

Adapun contoh aṡar adalah sebagai berikut: 

الَ سَمِعْ 
َ
رِيِّ ق

ْ
ه سُ عَنْ الزُّ

ُ
ا يُون

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ أ

َ
ِ ق
ه
 اللَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ أ

َ
اتِلٍ ق

َ
 بْنُ مُق

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
ائِبَ حَد  السَّ

ُ
ت

ولُ 
ُ
 يَق

َ
ي    بْنَ يَزِيد ِ

ِ ف 
َ
ت 
ْ
مِن
ْ
 ال

َ
جُمُعَةِ عَلى

ْ
مَامُ يَوْمَ ال ِ

ْ
حِيْ َ يَجْلِسُ الإ  

ُ
ه
ُ
ل وَّ
َ
أ  
َ
ان
َ
جُمُعَةِ ك

ْ
 يَوْمَ ال

َ
ان
َ
ذ
َ ْ
 الْ

َّ
إِن

ي   ِ
 ف 
َ
ان
َ
ا ك مَّ

َ
ل
َ
هُمَا ف

ْ
ُ عَن

ه
َ اللَّ ي ِ

رٍ وَعُمَرَ رَض 
ْ
ي بَك ب ِ

َ
مَ وَأ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
ةِ عُ عَهْدِ رَسُولِ اللَّ

َ
ف
َ
  خِلَ

َ
مَان

ْ
ث

 
َ ْ
بِالْ جُمُعَةِ 

ْ
ال يَوْمَ   

ُ
مَان

ْ
عُث مَرَ 

َ
أ وا  ُ

ُ
تُ
َ
وَك  

ُ
ه
ْ
عَن  ُ

ه
َ اللَّ ي ِ

 رَض 
َ
ان
َّ
عَف وْرَاءِ بْنِ  الزَّ  

َ
عَلى بِهِ   

َ
ن
ِّ
ذ
ُ
أ
َ
ف الِثِ 

َّ
الث انِ 

َ
ذ

 
َ
لِك

َ
 ذ

َ
مْرُ عَلى

َ ْ
 الْ

َ
بَت

َ
ث
َ
 رواه البخارى  –  ف

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Muqātil berkata, telah 

mengabarkan kepada kami 'Abd Allāh berkata, telah mengabarkan kepada kami 

Yūnus dari Al-Zuhrī berkata, Aku mendengar Al-Sā`ib ibn Yazīd berkata, "Pada 

mulanya azan pada hari Jumat dikumandangkan ketika imam sudah duduk di 

atas mimbar. Yaitu apa yang biasa dipraktikkan sejak zaman Nabi saw., Abu 

Bakar dan 'Umar radiyallahu ‘anhu. Pada masa Khilāfah 'Uṡmān ibn 'Affān 

radiyallahu ‘anhu ketika manusia sudah semakin banyak, maka pada hari 

Jumat dia memerintahkan azan yang ketiga. Sehingga dikumandangkanlah 

azan (ketiga) tersebut di Al-Zaurā` Kemudian berlakulah urusan tersebut 

menjadi ketetapan." (HR.Bukhari)  

Lafaz di atas merupakan salah satu contoh aṡar karena penisbahan terakhirnya 

kepada sahabat Uṡmān ibn ‘Affān. Yang dimaksud azan ketiga pada aṡar di atas 

adalah azan yang dilakukan sebelum khatib naik ke mimbar. Azan pertama adalah 

azan saat khatib telah naik ke mimbar dan azan kedua adalah ikamah. Aṡar di atas 

menggambarkan bagaimana Khalifah Uṡmān ibn ‘Affān radhiyallahu ‘anhu 

melakukan ijtihad dengan menambah azan ketiga pada hari Jumat karena kondisi 

masyarakat saat itu yang semakin berkembang dan bertambah banyak. Keputusan 

ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam memahami dan menerapkan ajaran 

Islam sesuai dengan kebutuhan zaman, tanpa meninggalkan prinsip dasarnya. Hal 

ini kemudian menjadi landasan bagi ulama mengenai ke-sunnah-an 

mengumandangkan azan Jumat dua kali, yaitu sebelum dan setelah khatib naik ke 

mimbar. 
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Untuk lebih memahami pengertian sunnah, ḥadīṡ, khabar, dan aṡar, silakan kalian 

cermati bagan berikut ini! 

 

Gambar 1. 1 Pengertian Sunnah, Ḥadīṡ, Khabar, dan Aṡar 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

Aktivitas Belajar 2 

Proyek kolaboratif: 

Buatlah poster atau peta konsep tentang bentuk-bentuk sunnah. Kemudian 

presentasikan poster atau peta konsep yang kalian buat di depan kelas! 

 

B. Bentuk-Bentuk Sunnah 

Masih ingat pengertian sunnah yang telah kita bahas pada pertemuan yang lalu? 

Ya, sunnah menurut ulama hadis adalah 

وْ 
َ
أ ةٍ  قِيَّ

ْ
ل
َ
ةٍ خ

َ
وْ صِف

َ
أ رِيْرٍ، 

ْ
ق
َ
ت وْ 
َ
أ فِعْلٍ،  وْ 

َ
أ وْلٍ، 

َ
ق سُوْلِ صلى الله عليه وسلم مِنْ  عَنِ الرَّ ثِرَ 

ُ
أ مَا  لُّ 

ُ
ك

ةٍ سَوَاءٌ  َ وْ سِتْْ
َ
ةٍ، أ قِيَّ

ُ
ل
ُ
  خ

َ
 أ
َ
 ك

َ
  ان
َ
 لِ ذ

َ
ها ك

َ
مْ بَعْد

َ
ار حِرَاء ، أ

َ
ي غ ِ

ثِهِ ف 
ُّ
حَن
َ
ت
َ
ةِ ك

َ
بِعْث

ْ
بْلَ ال

َ
 ق

setiap yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw., baik berupa perkataan, 

perbuatan, persetujuan, sifat fisik dan budi pekerti, perjalanan hidup yang terjadi 

sebelum menjadi rasul seperti bertapa di Gua Hira atau setelahnya. (Al-Khatib 1980) 
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Berdasarkan pengertian di atas, sunnah mempunyai tiga bentuk, yaitu al-sunnah al-

qauliyyah, al-sunnah al-fi’liyyah, dan al-sunnah al-taqrīriyyah. (Ait Said 2012)  

1. Al-Sunnah Al-Qauliyyah 

Al-Sunnah al-qauliyyah adalah perkataan yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad saw. pada berbagai kesempatan dan tujuan. (Ait Said 2012). Al-Sunnah 

al-qauliyyah memiliki ciri pada sanadnya menggunakan lafaz seperti  ُ
ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
قال الن

مَ 
ه
يْهِ وَسَل

َ
مَ قال ,عَل

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
 الن

َّ
ن
َ
مَ يقول ,أ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
 الن

َّ
ن
َ
-dan semacamnya. Al ,أ

Sunnah al-qauliyyah sangat banyak dicantumkan dalam kitab-kitab hadis, salah 

satu contohnya adalah sebagai berikut: 

مُسَيَّ 
ْ
ا ابْنُ شِهَابٍ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ ال

َ
ن
َ
ث
َّ
ا إِبْرَاهِيمُ بْنُ سَعْدٍ : حَد

َ
ن
َ
ث
َّ
سَ: حَد

ُ
 بْنُ يُون

ُ
حْمَد

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
بِ، حَد

 ،
ُ
ان
َ
خِت
ْ
مْسٌ: ال

َ
 خ
ُ
رَة
ْ
فِط

ْ
ولُ: »ال

ُ
َّ صلى الله عليه وسلم يَق ي ب ِ

َّ
 الن

ُ
ي الله عنه سَمِعْت

 رض 
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
عَنْ أ

بَاطِ.«وَالِاسْتِ 
ْ
فُ الْ

ْ
ت
َ
ارِ، وَن

َ
ف
ْ
ظ
َ ْ
لِيمُ الْ

ْ
ق
َ
ارِبِ، وَت

َّ
صُّ الش

َ
، وَق

ُ
اد
َ
 رواه البخاري  -  حْد

Telah menceritakan kepada kami Aḥmad ibn Yūnus, telah menceritakan kepada 

kami Ibrāhīm ibn Sa'd, telah menceritakan kepada kami Ibn Syihāb dari Sa'īd ibn 

Musayyab dari Abū Hurairah radiyallahu' anhu saya mendengar Nabi Muhammad 

saw. bersabda, "Sunah-sunah fitrah itu ada lima, yaitu: berkhitan, mencukur 

bulu kemaluan, memotong kumis, memotong kuku dan mencabut bulu 

ketiak.”  (HR. Bukhari) 

 
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
عْرَجِ عَنْ أ

َ ْ
ادِ عَنْ الْ

َ
ن ي الزِّ ب ِ

َ
 عَنْ أ

ٌ
ا مَالِك

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
ِ بْنُ يُوسُفَ أ

ه
 اللَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
ِ   حَد

ه
 رَسُولَ اللَّ

َّ
ن
َ
أ

رًا 
َ
ارَهُ بَط

َ
 مَنْ جَرَّ إِز

َ
قِيَامَةِ إِلَ

ْ
ُ يَوْمَ ال

ه
رُ اللَّ

ُ
ظ
ْ
 يَن

َ
الَ ل

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
 رواه البخاري  -  صَلى

Telah menceritakan kepada kami Abd Allāh ibn Yūsuf, telah mengabarkan kepada 

kami Mālik dari Abū Al-Zinnād dari Al-A'raj dari Abū Hurairah bahwa Rasulullah saw. 

bersabda, "Pada hari kiamat kelak, Allah tidak akan melihat orang yang 

menjulurkan kain sarungnya karena sombong." (HR. Bukhari) 

Kedua hadis di atas tergolong al-sunnah al-qauliyyah. Menurut pendapatmu, 

kenapa kedua hadis di atas termasuk al- sunnah al-qauliyyah? Apa saja ciri-ciri al- 

sunnah al-qauliyyah yang terdapat dalam kedua hadis di atas? Silakan diskusikan 

dengan teman-temanmu. 
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2. Al-Sunnah Al-Fi’liyyah 

Adapun al-sunnah al-fi’liyyah adalah segala hal yang disampaikan sahabat 

mengenai perbuatan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. Al-Sunnah al-

fi’liyyah terjadi ketika para sahabat melihat nabi melakukan suatu perbuatan 

kemudian mereka menceritakannya kepada sahabat yang lain atau pada tabiin. (Al-

Bahnasawi 1989). Ciri-ciri al-sunnah al-fi’liyyah adalah pada sanadnya terdapat 

lafaz  ُّ ي ب ِ
َّ
 الن

َ
ان
َ
 رَسُولَ اللهِ  ,ك

ُ
يْت

َ
  ,رَأ

َ
ان
َ
 رَسُولَ اِلله ك

َّ
 .dan semacamnya ,أن

Berikut ini salah satu contoh al-sunnah al-fi’liyyah: 

مِيمٍ عَنْ 
َ
ادِ بْنِ ت ا ابْنُ شِهَابٍ عَنْ عَبَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
ا إِبْرَاهِيمُ بْنُ سَعْدٍ حَد

َ
ن
َ
ث
َّ
سَ حَد

ُ
 بْنُ يُون

ُ
حْمَد

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
هِ  حَد  عَمِّ

 
ُ ْ
 الْ

َ
يْهِ عَلى

َ
ى رِجْل

َ
مَسْجِدِ رَافِعًا إِحْد

ْ
ي ال ِ

جِعُ ف 
َ
ط
ْ
مَ يَض

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
َّ صَلى ي ب ِ

َّ
بْصَرَ الن

َ
 أ
ُ
ه
َّ
ن
َ
رَىأ

ْ
  -    خ

 رواه البخاري 

Telah menceritakan kepada kami Aḥmad ibn Yūnus, telah menceritakan kepada 

kami Ibrāhīm ibn Sa'd, telah menceritakan kepada kami Ibn Syihāb dari 'Abbād ibn 

Tamīm dari pamannya bahwa dia pernah melihat Nabi Muhammad saw. tengah 

terlentang di masjid sambil meletakkan salah satu kakinya di atas kaki yang 

lain. (HR. Bukhari) 

 
َ
ي جُحَيْف ب ِ

َ
 بْنُ أ

ُ
ا عَوْن

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
 أ
َ
ة
َ
ائِد
َ
ي ز ب ِ

َ
ا عُمَرُ بْنُ أ

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
مَيْلٍ أ

ُ
ا ابْنُ ش

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
 أ
ُ
ي إِسْحَاق ِ

ب 
َ
ث
َّ
بِيهِ حَد

َ
 عَنْ أ

َ
ة

الَ 
َ
 ق
َ
ة
َ
ي جُحَيْف ب ِ

َ
يْهِ  أ

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولَ اللَّ

ُ
يْت

َ
رَأ
َ
 ف
َ
ة
َ
لَ امَ الصَّ

َ
ق
َ
مَّ أ
ُ
ا ث
َ
زَه
َ
رَك
َ
ةٍ ف َ 

َ  جَاءَ بِعَت 
ً
ل
َ
 بِلَ

ُ
يْت

َ
رَأ
َ
ف

  
َ
ون وَابَّ يَمُرُّ

َّ
اسَ وَالد

َّ
 الن

ُ
يْت

َ
ةِ وَرَأ َ 

َ عَت 
ْ
 ال

َ
ِ إِلَ

يْْ 
َ
عَت
ْ
 رَك

ه
صَلى

َ
رًا ف مِّ

َ
ةٍ مُش

ه
ي حُل ِ

رَجَ ف 
َ
مَ خ

ه
يْهِ مِنْ   بَيْْ َ وَسَل

َ
يَد

ةِ  َ 
َ عَت 
ْ
 رواه البخاري  -  وَرَاءِ ال

Telah menceritakan kepadaku Isḥaq, telah mengabarkan kepada kami Ibn Syumail, 

telah mengabarkan kepada kami ‘Umar ibn Abū Zā`idah, telah mengabarkan 

kepada kami 'Aun ibn Abu Juḥaifah dari ayahnya Abū Juḥaifah dia berkata, "Lalu 

aku melihat Bilal datang dengan membawa tongkat (berujung runcing) dan 

menancapkan tongkat tersebut, kemudian dia mengumandangkan iqamah, setelah 

itu saya melihat Rasulullah saw. keluar (rumah) dengan menyingsingkan 

pakaiannya, lalu beliau salat dua rakaat di hadapan tongkat tersebut, dan saya 

melihat orang-orang dan binatang pun lewat di hadapan beliau di belakang 

tongkat tersebut." (HR. Bukhari) 
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3. Al-Sunnah Al-Taqrīriyyah 

Al-Sunnah al-taqrīriyah merupakan ketetapan yang disandarkan pada Nabi 

Muhammad saw. Dengan kata lain, al-sunnah al-taqrīriyah bisa berupa persetujuan 

Nabi Muhammad saw. terhadap perkataan atau perbuatan sahabat yang beliau 

ketahui kemudian beliau mengomentarinya atau justru mendiamkannya. Dengan 

diamnya nabi terhadap suatu perbuatan sahabat maka hal itu cukup menunjukkan 

bahwa nabi membolehkan apa yang dilakukan oleh sahabat. Hal itu karena nabi 

tidak mungkin membiarkan perbuatan munkar. (Ait Said 2012). Salah satu contoh 

al-sunnah al-taqrīriyah adalah sebagai berikut: 

 
َ
ال
َ
هَا ق

ْ
ُ عَن

ه
َ اللَّ ي ِ

 رَض 
َ
ة
َ
بِيهِ عَنْ عَائِش

َ
امٌ عَنْ أ

َ
ا هِش

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

َ
بُو مُعَاوِيَة

َ
ا أ
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
 أ
ٌ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ْ
   ت

ُ
ت
ْ
ن
ُ
ك

 رَسُ 
َ
ان
َ
ك
َ
عَي ْ َ مَعِي ف

ْ
 لَِي صَوَاحِبُ يَل

َ
ان
َ
مَ وَك

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
 الن

َ
د
ْ
اتِ عِن

َ
بَن
ْ
عَبُ بِال

ْ
ل
َ
ِ أ

ه
ولُ اللَّ

عَي ْ َ مَعِي 
ْ
يَل
َ
َّ ف ي

َ
هُنَّ إِلَ ب  ُ يُشَِّ

َ
 ف
ُ
ه
ْ
عْنَ مِن مَّ

َ
ق
َ
لَ يَت

َ
خ
َ
ا د
َ
مَ إِذ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
 رواه البخاري  -صَلى

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad, telah mengabarkan kepada kami Abū 

Mu’āwiyah, telah menceritakan kepada kami Hisyām dari ayahnya dari Aisyah 

radiyallahu 'anha, ia berkata, "Aku pernah bermain boneka di sisi nabi. Dan aku 

juga memiliki teman-teman yang biasa bermain denganku. Bilamana 

Rasulullah saw. masuk kamar, mereka bersembunyi dari beliau. Lantas beliau 

memanggil mereka supaya bergabung dan bermain bersamaku."” (HR. 

Bukhari) 

Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah saw. mengetahui bahwa Siti Aisyah 

sedang bermain boneka bersama teman-temannya. Mengetahui nabi masuk ke 

rumah, teman-teman Siti Aisyah bersembunyi namun justru diminta nabi untuk 

keluar dan terus bermain boneka. Hal itu menyiratkan bahwa nabi menyetujui 

boneka sebagai mainan yang diperbolehkan. Berdasarkan hal ini, jumhur ulama dari 

Maliki, Hambali, dan Syafii mengharamkan membuat gambar dan patung namun 

tidak dengan boneka. Kecuali jika meyakini bahwa boneka memiliki arwah dan 

sebagainya maka hal itu diharamkan. 

Pandangan Lain mengenai Bantuk-Bentuk Sunnah 

Selain al-qauliyyah, al-fi’liyyah, dan al-taqrīriyyah, sebagian ulama menambahkan 

bentuk-bentuk sunnah, yaitu aḥwāliyyah dan hammiyyah. (Khon 2013; Zuhri, 

Zahara, and Marpaung 2014). 
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4. Al-Sunnah Al-Aḥwāliyyah 

Al-Sunnah al-aḥwāliyyah adalah penjelasan keadaan fisik, sifat-sifat, dan 

kepribadian yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.  Al-Sunnah al-

aḥwāliyyah ini bisa berupa penjelasan wajah nabi, warna kulit nabi, tinggi badan 

nabi, sifat nabi, dan sebagainya. Berikut ini contoh al-sunnah al-aḥwāliyyah: 

 
َ
 جَابِرَ بْنَ سَمُرَة

ُ
الَ سَمِعْت

َ
 ق
ٌ
ا سِمَاك

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
 أ
ٌ
اد ا حَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
امِلٍ حَد

َ
بُو ك

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
سِ  حَد

ْ
ي رَأ ِ

 ف 
َ
ان
َ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َ
وَقِيلَ ل

 
ٌ
عَرَات

َ
 ش

َّ
ي لِحْيَتِهِ إِل ِ

 ف 
َ
سِهِ وَل

ْ
ي رَأ ِ

نْ ف 
ُ
مْ يَك

َ
الَ ل

َ
يْبٌ ق

َ
مَ ش

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
رِقِ  رَسُولِ اللَّ

ْ
ي مَف ِ

ف 

نُ 
ْ
ه
ُّ
نَّ الد

ُ
هُنَّ وَارَاه

َ
ن
َ
ه
َ
ا د
َ
سِهِ إِذ

ْ
 رَأ

Telah menceritakan kepada kami Abū Kāmil, telah menceritakan kepada kami 

Ḥammād ibn Salamah dari Simāk ibn Ḥarb dari Jābir bin Samurah, bahwa ia pernah 

ditanya, "Apakah ada uban di rambut Rasulullah saw.?" Jabir menjawab, "Tidak 

ada uban di rambut maupun janggut Nabi saw., kecuali beberapa bagian saja 

yang apabila disemir maka ia tidak kelihatan." (HR. Al-Tirmiżī)  

5. Al-Sunnah Al-Hammiyyah 

Imam Syafii menambahkan salah satu bentuk lain dari sunnah, yaitu al-sunnah al-

hammiyyah. Al-Sunnah al-hammiyyah adalah sunah berupa keinginan Nabi 

Muhammad saw. namun belum sempat direalisasikan oleh beliau. Al-Sunnah al-

hammiyyah belum sempat terwujud, hanya berupa cita-cita atau keinginan nabi. 

Oleh sebab itu, sunnah jenis ini tidak dimasukkan dalam bentuk sunnah yang telah 

disebutkan di atas. Salah satu contoh al-sunnah al-hammiyyah adalah sebagai 

berikut: 

ي  ِ
ب 
َ
ث
َّ
وبَ حَد يُّ

َ
ا يَحْبَْ بْنُ أ

َ
ن
َ
ث
َّ
ي مَرْيَمَ حَد ب ِ

َ
ا ابْنُ أ

َ
ن
َ
ث
َّ
ُّ حَد ي ِ

وَاب 
ْ
حُل
ْ
ي ال حَسَنُ بْنُ عَلِىي

ْ
ا ال
َ
ن
َ
ث
َّ
إِسْمَعِيلُ بْنُ   حَد

اسٍ رَ  ِ بْنَ عَبَّ
ه
 اللَّ

َ
 عَبْد

ُ
ولُ سَمِعْت

ُ
يَّ يَق مُرِّ

ْ
رِيفٍ ال

َ
 بْنَ ط

َ
ان
َ
ف
َ
ط
َ
بَا غ

َ
 سَمِعَ أ

ُ
ه
َّ
ن
َ
 أ
َ
ة مَيَّ

ُ
هُمَا  أ

ْ
ُ عَن

ه
َ اللَّ ي ِ

ض 

ولُ 
ُ
ِ  يَق

ه
وا يَا رَسُولَ اللَّ

ُ
ال
َ
مَرَ بِصِيَامِهِ ق

َ
ورَاءَ وَأ

ُ
مَ يَوْمَ عَاش

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 حِيْ َ صَامَ رَسُولُ اللَّ

 
َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
ق
َ
صَارَى ف

َّ
 وَالن

ُ
يَهُود

ْ
 ال
ُ
مُه

ِ
عَظ

ُ
 يَوْمٌ ت

ُ
ه
َّ
بِلُ إِن

ْ
مُق
ْ
عَامُ ال

ْ
 ال
َ
ان
َ
ا ك
َ
إِذ
َ
مَ ف

ه
يْهِ وَسَل

 
ه

ِ صَلى
ه
َ رَسُولُ اللَّ ي

وُف ِّ
ُ
بِلُ حَبرَّ ت

ْ
مُق
ْ
عَامُ ال

ْ
تِ ال

ْ
مْ يَأ

َ
ل
َ
الَ ف

َ
اسِعَ ق

َّ
يَوْمَ الت

ْ
ا ال
َ
ُ صُمْن

ه
اءَ اللَّ

َ
 ش
ْ
يْهِ إِن

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

مَ 
ه
 وَسَل

Dan telah menceritakan kepada kami al-Ḥasan bin ‘Aliyy al-Ḥulwāniyy, ia berkata: 

Telah menceritakan kepada kami Ibn Abī Maryam, ia berkata: Telah menceritakan 
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kepada kami Yaḥyā ibn Ayyūb, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku Ismā'īl ibbn 

‘Umayyah, bahwa ia mendengar Abū Gaṭafān ibn Ṭarīf al-Murriyy berkata: Aku 

mendengar ‘Abd Allāh ibn ‘Abbās radiyallahu 'anhuma berkata: “Ketika Rasulullah 

saw. berpuasa pada hari Asyura, beliau juga memerintahkan para sahabatnya 

untuk berpuasa. Lantas mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, itu hari yang 

sangat diagungkan oleh kaum Yahudi dan Nasrani.’ Kemudian Rasulullah saw. 

bersabda, ‘Pada tahun depan insya Allah, kita tambahkan puasa pada hari ke 

sembilan (Muharam).’ Hanya saja tahun depan belum kunjung tiba, Rasulullah 

saw. telah wafat terlebih dahulu.” (HR. Muslim) 

Dari kelima bentuk hadis yang telah disebutkan di atas, al-sunnah al-qauliyyah 

merupakan sunah yang lebih kuat dari pada bentuk sunah yang lainnya.  

 

Aktivitas Belajar 3 

Inquiry Learning 

Buatlah enam kelompok yang bersifat heterogen! Bersama teman kelompokmu, 

cermati pengertian ḥadīṡ, sunnah, khabar, dan aṡar yang sudah dibahas pada 

materi sebelumnya kemudian analisislah persamaan dan perbedaan  dari keempat 

istilah tersebut berdasarkan pengertian yang telah kalian cermati bersama! 

 

C. Persamaan dan Perbedaan Sunnah, Ḥadīṡ, Khabar, dan Aṡar 

Setelah kalian mempelajari pengertian sunnah, ḥadīṡ, khabar, dan aṡar, pasti kalian 

sudah melihat persamaan dan perbedaan pandangan ulama tentang sunnah, ḥadīṡ, 

khabar, dan aṡar. Yuk kita cermati bersama-sama persamaan dan perbedaan antara 

keempat istilah tersebut! 

1. Persamaan Sunnah, Ḥadīṡ, Khabar, dan Aṡar 

Pada aktivitas belajar 1 kita sudah mempelajari pengertian sunnah, ḥadīṡ, khabar, 

dan aṡar. Ulama hadis, khususnya ulama mutaakhkhirīn, berpendapat bahwa 

keempat istilah tersebut merupakan sinonim. Yuk, kita bahas kembali pengertian 

sunnah, ḥadīṡ, khabar, dan aṡar! 

Pertama, ḥadīṡ. Ḥadīṡ merupakan semua yang dinisbahkan dari Nabi Muhammad 

saw. setelah kenabiannya, berupa perkataan, perbuatan, dan ketetapan beliau. 
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Kedua, sunnah. Sunnah adalah setiap yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad 

saw., baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, sifat fisik dan budi pekerti, 

perjalanan hidup yang terjadi sebelum menjadi rasul seperti bertapa di Gua Hira 

atau setelahnya. 

Ketiga, khabar. Menurut mayoritas ulama, khabar adalah segala sesuatu yang 

dinisbahkan kepada nabi dan selain nabi, yakni sahabat dan tabiin. 

Keempat, aṡar. Mengenai aṡar, ulama memiliki dua pendapat yang berbeda. 

Pendapat pertama mengatakan bahwa aṡar adalah segala hal yang dinisbahkan 

kepada Nabi Muhammad saw. dan selainnya. Pendapat kedua berpendapat bahwa 

aṡar hanya digunakan untuk sesuatu yang dinisbahkan kepada selain nabi, yaitu 

sahabat dan tabiin. 

Nah, setelah mencermati kembali pengertian ḥadīṡ, sunnah, khabar, dan aṡar di 

atas, apakah kalian sudah bisa menyimpulkan apa persamaan dari keempat istilah 

tersebut? 

2. Perbedaan Ḥadīṡ, Sunnah, Khabar, dan Aṡar 

Seperti yang sudah dipaparkan pada materi sebelumnya bahwa ulama hadis 

menyamakan pengertian ḥadīṡ, sunnah, khabar, dan aṡar. Namun jika secara 

historisnya, keempat istilah tersebut memiliki perbedaan. Sunnah memiliki 

pengertian yang sama dengan ḥadīṡ akan tetapi istilah ḥadīṡ lebih sering digunakan 

untuk sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. sesudah bi’ṡah 

(diutus menjadi rasul). Dengan demikian, sunnah lebih umum dari pada ḥadīṡ 

karena mencakup sebelum dan setelah diutus menjadi rasul. Menurut uṣūliyyīn, 

istilah ḥadīṡ dimaksudkan untuk menunjukkan sunnah qauliyyah sedangkan istilah 

sunnah ditujukan untuk menyebutkan semua bentuk sunnah (qauliyyah, fi’liyyah, 

dan taqririyyah). (Al-Khatib 1980) 

Pembedaan antara istilah ḥadīṡ dan sunnah secara teoritis cukup beralasan karena 

dari segi arti kebahasaan atau etimologi kedua istilah ini mempunyai arti yang 

berbeda. Namun secara praktis pembedaan antara kedua istilah ini sulit dilakukan 

terutama setelah wafatnya Nabi Muhammad saw. Pada saat Nabi Muhammad saw. 

masih hidup, sahabat dapat dengan mudah membedakan ḥadīṡ dan sunnah karena 

ḥadīṡ (perkataan) hanya berupa ucapan nabi (walaupun ucapan nabi masih bisa 

disebut sunnah juga. Akan tetapi perbuatan (fi’liyah) atau persetujuan (taqririyyah) 

nabi tidak bisa disebut sebagai percakapan (ḥadīṡ secara bahasa). Jika para 



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 18 
 

sahabat melihat perbuatan nabi, mereka akan menilai bahwa itu sunnah karena 

perbuatan tidak bisa dikategorikan sebagai ḥadīṡ (perkataan). Hal itu karena antara 

perbuatan dan percakapan sangat jelas sekali perbedaannya. Namun bagi sahabat 

atau orang-orang yang tidak menyaksikan perbuatan nabi dan hanya 

mendengarkan ucapan sahabat yang menceritakan perbuatan nabi, maka istilah 

ḥadīṡ dan sunnah akan menjadi rancu karena sunnah (perbuatan nabi) sudah 

diformulasikan menjadi ḥadīṡ (perkataan). Atas dasar inilah, ulama hadis 

mutaakhkhirīn menyamakan istilah ḥadīṡ dan sunnah. (Usman 2021) 

Selain ḥadīṡ dan sunnah, ada dua istilah lain yang kerap kali disamakan dengan 

hadis, yaitu khabar dan aṡar. Meski kerap kali disamakan dengan hadis, khabar 

dinilai lebih umum dari pada ḥadīṡ. Khabar mencakup segala hal yang dinisbahkan 

kepada Nabi Muhammad saw., sahabat, dan tabiin sedangkan ḥadīṡ hanya sebatas 

yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. saja. Adapun aṡar, ulama lebih 

cenderung menyematkan kepada segala sesuatu yang berasal dari sahabat dan 

tabiin. (Al-Khatib 1980) 

Berdasarkan pemaparan di atas maka perbedaan antara ḥadīṡ, sunnah, khabar, 

dan aṡar dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 

Sinonim 

Hadis 
Penisbahan 

Aspek dan 

Spesifikasinya 
Sifatnya 

Ḥadīṡ 
Nabi (setelah 

menjadi rasul) 

Cenderung berupa 

perkataan 

(qauliyyah),) 

Lebih khusus dan 

sekalipun hanya 

dilakukan sekali 

Sunnah 

Nabi (sebelum 

dan setelah 

menjadi rasul) 

dan sahabat 

Cenderung berupa 

perbuatan (fi’liyyah) 

dan persetujuan 

(taqrīriyyah) 

Berulang-ulang 

sehingga menjadi 

tradisi atau kebiasaan 

Khabar 
Nabi dan selain 

nabi 

Perkataan 

(qauliyyah), perbuatan 

(fi’liyyah), persetujuan 

(taqrīriyyah) 

Lebih umum. 

Aṡar 
Sahabat dan 

tabiin 

Perkataan 

(qauliyyah), perbuatan 

(fi’liyyah), persetujuan 

(taqrīriyyah) 

Umum 

Tabel 1. 1 Tabel Perbedaan Ḥadīṡ, Sunnah, Khabar, dan Aṡar 
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D. Pemahaman Hadis sebagai Jalan Cinta Allah dan Rasul, Cinta Ilmu, Cinta Diri 

dan Sesama Manusia 

Hadis merupakan jalan yang menuntun manusia untuk mencintai Allah dan Rasul-

Nya dengan sepenuh hati. Dengan mempelajari hadis dan sunnah, seorang muslim 

sudah melaksanakan perintah Allah untuk menaati Rasulullah. Cara untuk menaati 

Rasulullah adalah dengan mempelajari hadis. Mempelajari hadis sama dengan 

mempelajari Al-Qur’an sebab hadis merupakan penjelasan dari Al-Qur’an itu sendiri. 

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an QS. Al-Naḥl [16]: 44: 

  
َ
هُمْ يَت

ه
عَل
َ
يْهِمْ وَل

َ
لَ إِل زِّ

ُ
اسِ مَا ن

َّ
بَيِّْ َ لِلن

ُ
رَ لِت

ْ
ك
ِّ
 ٱلذ

َ
يْك

َ
 إِل
ٓ
ا
َ
ن
ْ
نزَل
َ
بُرِ ۗ وَأ تِ وَٱلزُّ َٰ 

َ
ن بَيِّ
ْ
 بِٱل

َ
رُون

ه
ك
َ
 ف

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu 

Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan 

kepada mereka dan supaya mereka memikirkan,” (QS. Al-Naḥl [16]: 44) 

Rasulullah saw. merupakan manusia ideal yang seharusnya menjadi idola dan 

teladan bagi muslim untuk berakhlak. Mempelajari hadis dan sunnah adalah 

langkah awal untuk meniru perbuatan atau akhlak Rasulullah. Dengan demikian, 

mempelajari hadis dan sunnah merupakah wujud seorang muslim dalam mencintai 

Allah dan Rasulullah. 

Melalui cinta ilmu, seorang muslim berlatih untuk teliti dan bijak dalam membedakan 

mana yang merupakan sabda nabi dan mana yang bukan, mana yang hadis dan 

mana yang hanya sekedar aṡar. Dengan demikian, kemurnian hadis akan tetap 

terjaga. 

Nilai cinta diri dan juga sesama manusia juga tumbuh ketika seorang muslim 

mengamalkan isi hadis untuk memperbaiki akhlak dan perilaku. Dengan mengikuti 

tuntunan Rasulullah saw., seseorang menjaga dirinya dari perbuatan yang 

merugikan diri sendiri dan orang lain.



20 
 

E. Rangkuman 
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi 

Bacalah teks dialog di bawah ini! 

Salat Tarawih 

Bulan Ramadan adalah bulan yang sangat ditunggu-tunggu oleh umat Islam. Tiga 

pemuda bernama Rama, Nanda, dan Fata sangat senang karena besok sudah 

masuk bulan Ramadan. Mereka berniat untuk melakukan salat tarawih di masjid 

desa. 

Rama : “Nanti malam kita salat tarawih di Masjid Al-Ishlah, yuk!” 

Nanda : “Tidak mau ah. Salat tarawih di sana lama. 20 rakaat!”  

Rama : “Lho? Memangnya kenapa, Nanda?”  

Nanda : “Yang saya tahu, Rasulullah saw. tidak pernah melakukan 

salat tarawih sebanyak 20 rakaat sebagai mana keterangan 

berikut: 

حْمَنِ   بْنِ عَبْدِ الرَّ
َ
مَة
َ
ي سَل ب ِ

َ
 :عَنْ أ

ِ صلى الله عليه وسلم  
ه
 رَسُولِ اللَّ

ُ
ة
َ
 صَلَ

ْ
ت
َ
ان
َ
يْفَ ك

َ
ي الله عنها: ك

 رض 
َ
ة
َ
لَ عَائِش

َ
 سَأ

ُ
ه
َّ
ن
َ
أ

  :
ْ
ت
َ
ال
َ
؟ ق

َ
ان

َ
ي رَمَض ِ

 مَا  ف 
َ
ان
َ
  ك

ُ
ي يَزِيد ِ
ي  ف 

ِ
، يُصَلى

ً
عَة
ْ
 رَك
َ
ة َ
ْ ى عَشر

َ
 إِحْد

َ
هِ عَلى ِ

تْْ
َ
 غ

َ
 وَل

َ
ان

َ
رَمَض

عَنْ   لْ 
َ
سْأ
َ
ت  
َ
لَ
َ
ف رْبَعًا، 

َ
أ ي 

ِ
يُصَلى مَّ 

ُ
ث  ، ولِهِنَّ

ُ
وَط حُسْنِهِنَّ  عَنْ  لْ 

َ
سْأ
َ
ت  
َ
لَ
َ
ف عَاتٍ، 

َ
رَك عَ  رْب  َ

َ
أ

 ِ
ه
: يَا رَسُولَ اللَّ

ُ
ت
ْ
ل
ُ
ق
َ
ا، ف

ً
ث
َ
لَ
َ
ي ث

ِ
مَّ يُصَلى

ُ
، ث ولِهِنَّ

ُ
الَ:  حُسْنِهِنَّ وَط

َ
وتِرَ؟ ق

ُ
 ت
ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
امُ ق

َ
ن
َ
 ت

) ي ب ِ
ْ
ل
َ
امُ ق

َ
 يَن

َ
ي وَل ِ

امُ عَيْب 
َ
ن
َ
 .)ت

Dari Abū Salamah ibn 'Abd Al-Raḥmān bahwa dia bertanya 

kepada 'Aisyah radiyallahu 'anha, "Bagaimana tata cara salat 

Nabi صلى الله عليه وسلم pada bulan Ramadan?." 'Aisyah radiyallahu 'anha 

menjawab, "Beliau salat (sunnah qiyamul lail) pada bulan 

Ramadan dan bulan-bulan lainnya tidak lebih dari sebelas 

rakaat. Beliau salat empat rakaat, maka jangan kamu tanya 

tentang kualitas bagus dan panjangnya, kemudian beliau salat 

lagi empat rakaat, maka jangan kamu tanya tentang kualitas 

bagus dan panjangnya kemudian beliau salat tiga rakaat. Aku 

pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah baginda tidur 

sebelum melaksanakan salat Witir?.' Beliau menjawab, 

"Mataku memang tidur tapi hatiku tidaklah tidur". (HR. 

Bukhari) 
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Fata : “Betul, Nan. Salat tarawih 20 rakaat secara berjamaah baru 

dilakukan pada masa Khalifah ‘Umar Ibn Khaṭṭāb berdasarkan 

keterangan berikut, 

الَ 
َ
 ق
ُ
ه
َّ
ن
َ
ارِيِّ أ

َ
ق
ْ
حْمَنِ بْنِ عَبْدٍ ال  :عَنْ عَبْدِ الرَّ

ا  
َ
إِذ
َ
ف مَسْجِدِ، 

ْ
ال  

َ
إِلَ  

َ
ان

َ
رَمَض ي  ِ

ف   
ً
ة
َ
يْل
َ
ل عنه  ي الله 

ابِ رض 
َّ
ط
َ
خ
ْ
ال بْنِ  عُمَرَ  مَعَ   

ُ
رَجْت

َ
خ

طُ،  
ْ
ه تِهِ الرَّ

َ
ي بِصَلَ

ِ
يُصَلى

َ
جُلُ ف ي الرَّ

ِ
سِهِ، وَيُصَلى

ْ
ف
َ
جُلُ لِن ي الرَّ

ِ
، يُصَلى

َ
ون

ُ
ق رِّ
َ
ف
َ
 مُت
ٌ
اع
َ
وْز
َ
اسُ أ

َّ
الن

وْ  
َ
رَى ل

َ
ي أ
الَ عُمَرُ: إِب ِّ

َ
ق
َ
جَمَعَهُمْ  ف

َ
مَّ عَزَمَ ف

ُ
لَ، ث

َ
مْث
َ
 أ
َ
ان
َ
ك
َ
ارِئٍ وَاحِدٍ ل

َ
 ق

َ
ءِ عَلى

َ
ل
ُ
ؤ
َ
 ه
ُ
جَمَعْت

الَ  
َ
ارِئِهِمْ، ق

َ
ةِ ق

َ
 بِصَلَ

َ
ون
ُّ
اسُ يُصَل

َّ
رَى وَالن

ْ
خ
ُ
 أ
ً
ة
َ
يْل
َ
 ل
ُ
 مَعَه

ُ
رَجْت

َ
مَّ خ

ُ
عْبٍ، ث

َ
ِّ بْنِ ك ي

َ
ب 
ُ
 أ
َ

عَلى

ذِهِ 
َ
 ه
ُ
عَة

ْ
بِد
ْ
 عُمَرُ: نِعْمَ ال

Dari 'Abd Al-Raḥmān ibn 'Abd Al-Qāriyy bahwa dia berkata, 

"Aku keluar bersama 'Umar ibn Al-Khaṭṭāb radiyallahu 'anhu 

pada malam Ramadan menuju masjid, ternyata orang-orang 

salat berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah, ada yang 

salat sendiri dan ada seorang yang salat diikuti oleh makmum 

yang jumlahnya kurang dari sepuluh orang. Maka 'Umar 

berkata, "Aku pikir andai mereka semuanya salat berjamaah 

dengan dipimpin satu orang imam, itu lebih baik." Kemudian 

Umar memantapkan keinginannya itu lalu mengumpulkan 

mereka dalam satu jamaah yang dipimpin oleh Ubayy ibn Ka’b. 

Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada malam yang lain 

dan ternyata orang-orang salat dalam satu jamaah dengan 

dipimpin seorang imam, lalu 'Umar berkata, "Sebaik-baiknya 

bid’ah adalah ini.” (HR. Bukhari) 

Nanda : “Oh, ternyata salat tarawih 20 rakaat dilakukan pada masa 

Khalifah Umar ibn Khaṭṭāb. Oh, iya, memangnya boleh 

memakai dalil yang berasal dari sahabat, bukan dari nabi?” 

Fata : “Boleh kok. Bahkan nabi pernah bersabda: ‘Hendaklah kalian 

mengikuti sunnah-ku dan sunnah para Khulafā’ al-Rasyidīn 

yang mendapatkan hidayah setelahku, berpegangteguhlah 

dengan kuat terhadap sunnah tersebut.’” 

Nanda : “Oh, berarti mau salat 8 rakaat atau 20 rakaat semuanya 

diperbolehkan?” 

Fata : “Betul, Nan. Terserah kamu mau yang mana. Semuanya 

mempunyai dalil masing-masing.” 
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Rama : “Nah, kalau begitu nanti malam kita salat tarawih di masjid Al-

Ishlah saja bersama-sama.” 

Nanda : “Tapi aku mau salat 8 rakaat saja boleh?” 

Rama : “Boleh kok. Di sana juga ada yang 8 rakaat. Jadi ketika sudah 

8 rakaat, ada yang melanjutkan salat witir ada juga yang 

melanjutkan tarawih sampai 20 rakaat.” 

Nanda : “Oke deh kalau begitu. Nanti sehabis magrib saya jemput 

kalian ya.” 

Rama dan Fata : “Oke, Nanda, kami tunggu.” 

 

Cermati cerita di atas untuk menjawab soal nomor 1 - 7! 

1. Bentuk tindakan yang menunjukkan sikap menghargai perbedaan pada dialog 

di atas adalah... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Rama mengajak Nanda untuk salat tarawih 20 rakaat di masjid Al-Ishlah. 

b. Fata menegaskan bahwa salat tarawih 20 rakaat lebih utama dari pada 8 

rakaat. 

c. Nanda tetap bersikukuh untuk melaksanakan salat tarawih 8 rakaat di 

masjid lain. 

d. Nanda melaksanakan salat tarawih di masjid al-Ishlah bersama teman-

temannya. 

e. Fata menasihati Nanda agar salat tarawih 20 rakaat mengikuti ‘Umar ibn 

Khaṭṭāb. 

2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan yang menunjukkan 

sikap menghargai perbedaan pendapat! 

Pernyataan Benar Salah 

Fata menjelaskan dalil salat tarawih 20 rakaat tanpa memaksa 

Nanda untuk menyetujui pendapatnya. 

  

Rama menyarankan Nanda untuk menghormati pendapat 

mayoritas di masjid al-Ishlah yang melakukan tarawih 20 rakaat. 

  

Nanda melaksanakan salat tarawih 8 rakaat karena keyakinannya 

bahwa hanya hadis nabi yang pantas dijadikan dalil. 
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Nanda salat di masjid al-Ishlah bersama teman-temannya 

meskipun mempunyai pendapat yang berbeda tentang jumlah 

rakaat salat tarawih. 

  

3. Apa arti penting dari tindakan Nanda yang menghargai perbedaan pendapat 

mengenai jumlah rakaat salat tarawih? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Mencerminkan sikap dewasa dalam memahami keberagaman praktik 

keagamaan. 

b. Membuktikan bahwa salat tarawih 8 rakaat lebih benar dibandingkan 

dengan 20 rakaat. 

c. Menunjukkan sikap toleransi dengan tidak memaksakan pendapatnya 

kepada orang lain. 

d. Menghindari perbedaan pendapat agar semua orang menjalankan ibadah 

dengan cara yang sama. 

e. Menunjukkan bahwa perbedaan pendapat yang disertai dalil yang sahih 

tidak perlu diperselisihkan. 

4. Jelaskan sikap yang dapat Anda lakukan sebagai murid jika Anda berada dalam 

posisi Nanda! 

Isilah titik-titik di bawah ini! 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

5. Pasangkanlah tindakan menghargai perbedaan (premis) dengan manfaat yang 

sesuai (respons)! 

Premis Respons 

1. Rama dan Fata tidak memaksa 

Nanda untuk mengikuti jumlah 

rakaat yang mereka pilih. 

a. Mencegah perselisihan dan menjaga 

persatuan dalam perbedaan pendapat. 

2. Fata menjelaskan bahwa mengikuti 

pendapat sahabat Nabi juga 

diperbolehkan dalam agama. 

b. Mengutamakan keseragaman dalam 

ibadah agar tidak ada perbedaan di 

tengah masyarakat. 

3. Nanda tetap ikut salat berjamaah 

meskipun hanya melaksanakan 8 

rakaat. 

c. Menunjukkan sikap toleransi dalam 

menjalankan ibadah sehingga tetap 

rukun dalam keberagaman. 
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 d. Memberikan pemahaman bahwa ada 

banyak sumber hukum Islam yang 

dapat dijadikan rujukan. 

 e. Menyadari bahwa mengikuti kebiasaan 

masyarakat lebih penting daripada 

berpegang pada dalil sendiri. 

 

6. Keterangan yang dikemukakan oleh Fata untuk menjelaskan dalil salat tarawih 

20 rakaat termasuk dalam kategori apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. aṡar 

b. ḥadīṡ 

c. khabar 

d. sunnah 

e. khabar dan aṡar 

7. Berdasarkan bentuk-bentuk hadis, hadis yang disampaikan Nanda merupakan 

al-ḥadīṡ.... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. al-qauliyyah 

b. al-fi’liyyah 

c. al-taqrīriyyah 

d. al-ahwāliyyah 

e. al-hammiyyah 

8. Sebagian ulama berpendapat bahwa ḥadīṡ, sunnah, khabar, dan aṡar 

merupakan istilah yang menunjukkan hal yang sama, yaitu segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., para sahabat, dan tabiin. Meskipun 

begitu, beberapa ulama lain membedakan antara keempat istilah tersebut.  

Cocokkanlah keempat istilah tersebut dengan pengertian yang sesuai! 

1. Segala hal yang disandarkan kepada sahabat 

dan tabiin. 

A. Sunnah 

2. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad saw. setelah diutus menjadi nabi. 

B. Khabar 
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3. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad saw. dan selain Nabi Muhammad 

saw. (sahabat dan tabiin) 

C. Ḥadīṡ 

4. Segala yang bersumber dari Nabi Muhammad 

saw. baik berupa perkataan, perbuatan, 

ketetapan, dan sebagainya, sebelum dan setelah 

beliau diangkat menjadi rasul. 

D. Aṡar 

 

9. Secara bahasa, khabar berarti berita atau warta. Adapun secara istilah ilmu 

hadis, ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama berpendapat bahwa khabar 

sama dengan ḥadīṡ, sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa khabar lebih 

luas dari pada ḥadīṡ, dan sebagian lagi berpendapat bahwa khabar tidak sama 

dengan ḥadīṡ. Berikut ini beberapa pengertian ulama hadis mengenai khabar. 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. 

b. Segala perbuatan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. 

c. Segala perkataan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. 

d. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. dan selain 

Nabi Muhammad saw. (sahabat dan tabiin) 

e. Segala sesuatu yang disandarkan kepada selain Nabi Muhammad saw. 

(sahabat dan tabiin)  

 

10. Perhatikan hadis berikut ini! 

ا  
َ
ن
َ
ث
َّ
،  وَحَد ا  يَحْبَْ بْنُ يَحْبَْ

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
: أ

َ
ال
َ
 بْنُ رُمْحٍ ق

ُ
د ا  وَمُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
 ، )ح( وَحَد

ُ
يْث

ه
ا الل

َ
ن
َ
ث
َّ
 ، حَد

ُ
يْبَة

َ
ت
ُ
ق

 ، عَنْ 
ُ
يْث

ه
ِ ، عَنْ الل

بَتْْ ي الزُّ ب ِ
َ
ي أ ِ

 يُبَالَ ف 
ْ
ن
َ
 أ
َ

هَ
َ
 ن
ُ
ه
َّ
ن
َ
مَ أ
ه
يْهِ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
جَابِرٍ عَنْ رَسُولِ اِلله صَلى

اكِدِ  مَاءِ الرَّ
ْ
 ال

Hadis dibagi menjadi empat bagian, yaitu qauliyyah, fi’liyyah, taqrīriyyah, dan 

hammiyyah. Berdasarkan ciri-cirinya, hadis di atas termasuk hadis apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. al-qauliyyah 

b. al-fi’liyyah 

c. al-taqrīriyyah 

d. al-ahwāliyyah 

e. al-hammiyyah 
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Pengayaan 

Agar lebih memahami pengertian, persamaan, dan 

perbedaan antara sunnah,  ḥadīṡ, khabar, dan aṡar, 

pindailah kode QR di samping ini. Setelah itu, pilihlah satu 

hadis yang kalian sukai dari kitab hadis yang tertera 

kemudian analisislah apakah hadis yang kalian pilih 

termasuk ke dalam kategori sunnah, ḥadīṡ, khabar, atau 

aṡar! Kemudian jelaskan di depan kelas alasan kalian memasukkan hadis tersebut 

ke dalam kategori yang kalian pilih! 

Remedial 

Perhatikan ilustrasi berikut ini! 

 

Gambar di atas merupakan ilustrasi tentang pengertian sunnah, ḥadīṡ, khabar, dan 

aṡar. Warna kuning pada gambar di atas diilustrasikan sebagai segala hal yang 

melingkupi (disandarkan) kepada Nabi Muhammad saw. Warna abu sebagai segala 

hal yang melingkupi (disandarkan) kepada semua sumber (nabi, sahabat, dan 

tabiin). Warna hijau diilustrasikan sebagai segala hal yang melingkupi (disandarkan) 

pada selain nabi, yaitu sahabat dan tabiin. 

Cermatilah kembali materi pengertian hadis kemudian diskusikan dengan temanmu 

warna-warna di atas menunjukkan pengertian apakah? 

Muḥāsabah (Refleksi) 

Sebelum mempelajari materi ini, setiap mendengar kata-kata bijak, terutama yang 

menggunakan bahasa Arab, kalian sering kali menganggap bahwa itu merupakan 

hadis yang berasal dari Nabi Muhammad saw. Padahal, banyak sekali pernyataan 

yang berasal dari sahabat nabi, tabiin, bahkan berupa perkataan dari seorang tokoh 
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atau ulama. Nah, setelah mempelajari bab ini, kalian seharusnya bisa membedakan 

bahwa tidak semua pernyataan yang berbahasa Arab merupakan hadis yang 

berasal dari Nabi Muhammad saw.  

Sebagai bahan muḥāsabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap 

pernyataan berikut dan berikan keterangan atau alasan jika diperlukan! 

No Pernyataan Refleksi Ya Tidak Catatan / Alasan 

1 Saya memahami pengertian 

ḥadīṡ dengan baik. 

   

2 Saya dapat menjelaskan 

makna sunnah secara benar. 

   

3 Saya mengetahui apa yang 

dimaksud dengan khabar 

dalam ilmu hadis. 

   

4 Saya memahami arti dan 

penggunaan istilah aṡar. 

   

5 Saya mengetahui persamaan 

antara ḥadīṡ, sunnah, khabar, 

dan aṡar. 

   

6 Saya dapat menjelaskan 

perbedaan antara keempat 

istilah tersebut. 

   

7 Saya dapat memberi contoh 

penerapan sunnah Nabi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

   

8 Saya tidak mengalami 

kesulitan dalam memahami 

materi ini. 

   

9 Saya sudah menemukan cara 

belajar yang efektif untuk 

memahami materi hadis. 

   

10 Saya memiliki rencana 

perbaikan diri agar lebih 

memahami materi ke depan. 
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Mutiara Hikmah 

Dua Kumandang Azan, Satu Tujuan 

Di sebuah desa kecil, hiduplah dua sahabat karib, Ahmad dan Fadli. Keduanya 

selalu bersama dalam menuntut ilmu agama. Namun, ada satu hal yang 

membedakan mereka, Ahmad terbiasa dengan satu kali azan Jumat, sedangkan di 

masjid tempat Fadli biasa beribadah, azan Jumat dikumandangkan dua kali.   

Suatu hari, ketika Ahmad berkunjung ke masjid Fadli, ia terkejut saat mendengar 

azan dikumandangkan dua kali. Setelah salat, ia bertanya, "Fadli, di tempatku azan 

Jumat hanya sekali. Mengapa di sini dua kali?"   

Fadli tersenyum. "Ini berdasarkan sunnah yang dimulai sejak zaman Khalifah 

Uṡmān ibn ‘Affān. Ketika umat Islam semakin banyak, beliau menambahkan azan 

pertama sebagai pengingat agar jamaah segera bersiap ke masjid."   

Ahmad mengangguk, tetapi masih merasa ragu. "Lalu, apakah satu kali azan itu 

salah?"   

Seorang ustaz yang mendengar percakapan mereka mendekat dan berkata dengan 

lembut, "Tidak ada yang salah, Ahmad. Dua-duanya memiliki dasar dalam ajaran 

Islam. Yang penting, kita tidak terpecah karena perbedaan ini. Islam mengajarkan 

kita untuk saling menghormati dalam hal-hal yang bersumber dari ijtihad ulama."   

Ahmad tersenyum lega. "Jadi, yang terpenting adalah salat Jumatnya diterima, 

bukan jumlah azannya?"   

"Sungguh tepat," jawab ustaz. "Jangan sampai perbedaan kecil menjauhkan hati 

kita. Sebab, meski azan berbeda jumlah, seruan dan tujuannya tetap sama: 

mengajak manusia mengingat Allah."   

Sejak hari itu, Ahmad dan Fadli semakin memahami bahwa perbedaan dalam 

ibadah bukan untuk dipertentangkan, melainkan untuk dihormati. Sebab, yang 

terpenting adalah keikhlasan dalam beribadah dan menjaga ukhuwah Islamiyah. 

“Perbedaan dalam pelaksanaan azan Jumat, satu kali atau dua kali, bukanlah 

alasan untuk berpecah belah, tetapi cerminan kekayaan khazanah Islam. Selama 

berlandaskan ilmu dan dalil, perbedaan bukan untuk diperdebatkan, melainkan 

untuk saling menghormati. Sebab, esensi Jumat bukan pada jumlah azan, tetapi 

pada ketakwaan yang semakin meningkat.”  
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Bab II 

Pengertian, Cabang, Pengarang, dan Kitab-Kitab Ilmu Hadis 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami berbagai pengertian, cabang-cabang, pengarang 

dan kitab-kitab ilmu hadis. 

Tujuan Pembelajaran, Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, dan Tema 

Kurikulum Berbasis Cinta 

Setelah memahami apa itu hadis, pada bab ini, peserta didik akan mempelajari 

pengertian dari ilmu hadis, cabang-cabangnya, dan kitab-kitab ilmu hadis beserta 

pengarangnya. Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu 

menjelaskan berbagai pengertian ilmu hadis secara komprehensif sebagai bagian 

dari khazanah keilmuan dan dapat mengidentifikasi cabang-cabang ilmu hadis serta 

memahami fungsinya dalam menjaga kemurnian ajaran Islam. Selain itu, peserta 

didik juga diharapkan mampu mengenal ulama hadis beserta kontribusinya dalam 

pengembangan ilmu hadis sehingga tumbuh rasa cinta terhadap ulama dan hadis 

sebagai wujud rasa cinta terhadap Rasulullah saw. dan sesama. 

Kata Kunci 

ilmu hadis riwāyah, ilmu hadis dirāyah, ‘ulūm al-ḥadīṡ, muṣṭalāḥ al-ḥadīṡ, uṣūl al-

ḥadīṡ, al-kutub al-sittah 
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Peta Konsep 

 

 

Apersepsi 

Seperti yang sudah kita bahas di bab sebelumnya bahwa sejarah kodifikasi hadis 

tidak sama dengan Al-Qur’an. Ketika Nabi Muhammad saw. wafat, Al-Qur’an 

langsung dikodifikasi oleh para sahabat karena khawatir Al-Qur’an tidak sampai 

kepada generasi Islam selanjutnya. Bagaimana dengan kodifikasi hadis? Ya, seperti 

yang kamu pahami, hadis baru dikodifikasi secara resmi satu abad setelah nabi 

wafat. Namun, meskipun mengalami perjalanan yang panjang ternyata kualitas 

hadis bisa dipertanggungjawabkan lho. Di sinilah ilmu hadis berperan untuk 

menjaga kemurnian hadis nabi. Nah bagaimana caranya? Yuk kita pelajari bab ini 

dengan penuh semangat! 

 

Materi Inti 

Aktivitas Belajar 1 

Bekerjalah dalam kelompok untuk mempelajari pengertian ilmu hadis dan cabang-

cabangnya. Setiap anggota bertanggung jawab memahami satu bagian materi, 

kemudian saling berbagi dan melengkapi informasi agar kelompok memperoleh 

pemahaman yang utuh. Hasil diskusi dituangkan dalam ringkasan bersama dan 

dipresentasikan di depan kelas. 
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A. Pengertian Ilmu Hadis 

Awalnya, ilmu hadis merupakan beberapa ilmu yang terpisah-pisah yang 

membahas tentang hadis nabi dan para perawinya, seperti ‘ilm al-ḥadīṡ al-ṣaḥīḥ, 

‘ilm al-asmā’ wa al-kunā, ‘ilm al-mursal, dan sebagainya. Penulisan ilmu hadis 

secara parsial ini dilakukan oleh ulama mutaqaddimīn. Pada masa berikutnya, ilmu 

yang terpisah-pisah ini kemudian digabungkan menjadi satu disiplin ilmu yang sama 

karena memiliki objek pembahasan yang sama, yaitu hadis Nabi Muhammad saw. 

Dengan demikian dipergunakan nama ‘ulūm al-ḥadīṡ untuk merujuk pada ilmu-ilmu 

yang membahas hadis Nabi Muhammad saw.  (Yuslem 2001; Muhith and Rafik 

2021) 

Secara kebahasaan, kata ilmu hadis terdapat dua kata, yaitu ilmu dan hadis. Dalam 

bahasa sederhana, ilmu merupakan knowledge, science, atau pengetahuan. 

Adapun hadis, sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya, adalah 

perkataan, perbuatan, dan persetujuan yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad 

saw. Dengan demikian, secara sederhana, ilmu hadis adalah ilmu yang membahas 

tentang segala hal yang berkaitan dengan hadis (perkataan, perbuatan, dan 

persetujuan yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw.). (Muhith and Rafik 

2021) 

Dalam kitab Tadrīb al-Rāwī karya Imam Al-Suyūṭī, ulama mutaqaddimīn 

mendefinisikan ‘ulūm al-ḥadīṡ sebagai ilmu yang membahas tentang cara-cara 

persambungan hadis hingga pada Rasulullah saw. dari segi kekuatan hafalan dan 

keadilan para perawinya, dari segi ketersambungan dan keterputusan sanad, dan 

lain sebagainya. (Darussamin 2020) 

Hasbi Ash-Shiddieqy memberikan pengertian ‘ulūm al-ḥadīṡ yang lebih simpel. 

Menurutnya, ‘ulūm al-ḥadīṡ adalah ilmu yang berkaitan tentang hadis-hadis Nabi 

Muhammad saw. (Al-Shiddieqy 1976). Penggunaan kata berbentuk jamak (‘ulūm) 

karena menggabungkan beberapa cabang ilmu yang sama-sama membahas hadis 

Nabi Muhammad saw. Ḥākim al-Naisabūrī dalam kitab Ma’rifah ‘Ulūm al-Ḥadīṡ 

mengatakan bahwa ‘ulūm al-ḥadīṡ mempunyai 52 macam cabang ilmu hadis. 

Bahkan, Muḥammad ibn Naṣir al-Ḥāzimī berpendapat bahwa ‘ulūm al-ḥadīṡ 

memiliki 100 macam cabang.(Darussamin 2020) 
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B. Cabang-Cabang Ilmu Hadis 

Pengertian ‘ulūm al-ḥadīṡ yang dikemukakan oleh Hasbi Ash-Shiddieqy memiliki 

cakupan yang sangat luas, tidak hanya menyangkut sanad dan matan hadis saja, 

namun juga mencakup kondisi sosial budaya, ekonomi, dan politik yang melingkup 

hadis nabi. Dengan demikian, ilmu hadis mengalami perkembangan selaras dengan 

perkembangan ilmu itu sendiri. Di masa modern ini, muncul cabang baru ilmu hadis 

seperti ilmu sosiologi hadis, ilmu psikologi hadis, dan sebagainya. (Idri et al. 2021) 

Secara umum, ‘ulūm al-ḥadīṡ terbagi menjadi dua, yaitu ilmu hadis riwāyah dan ilmu 

hadis dirāyah. 

1. Ilmu Hadis Riwāyah 

Ibn Al-Akfānī dalam kitabnya, Irsyād al-Qāṣid, mengemukakan pendapat mengenai 

pengertian ilmu hadis riwāyah.  

عَالِ 
ْ
ف
َ
ِّ صلى الله عليه وسلم وَأ ي ب ِ

َّ
وَالِ الن

ْ
ق
َ
لِ أ

ْ
ق
َ
 ن
َ

مِلُ عَلى
َ
ت
ْ
مٌ يَش

ْ
وَايَةِ: عِل اصُّ بِالرِّ

َ
خ
ْ
حَدِيثِ ال

ْ
مُ ال

ْ
هِ، عِل

حْرِيرِ 
َ
بْطِهَا، وَت

َ
اظِهَا  وَرِوَايَتِهَا، وَض

َ
ف
ْ
ل
َ
 .أ

Ilmu hadis riwāyah adalah ilmu yang membahas tentang sabda-sabda Nabi 

Muhammad saw., perbuatan-perbuatannya, periwayatannya, pemeliharaannya, 

dan penguraian lafaz-lafaznya.  

Ṣubḥī Ṣāliḥ juga memberikan definisi ilmu hadis riwāyah. 

وَايَةِ  اصُّ بِالرِّ
َ
خ
ْ
حَدِيثِ ال

ْ
مُ ال

ْ
 : وهو عِ عِل

ْ
 يَ   مٌ ل

ُ
 عِ   مُ وْ ق

َ
   لى

َّ
 الن
ْ
   لِ ق

ْ
   رِ رِّ حَ مُ ال

َّ
 لِ   قِ يْ قِ الد

ُ
 مَ   لِّ ك

ُ
 إِ   فَ يْ ضِ ا أ

َ
 لَ

 
َّ
ِّ الن ي مِ   ب ِ    نْ صلى الله عليه وسلم 

َ
   لٍ وْ ق

َ
   لٍ عْ فِ   وْ أ

َ
   وْ أ

َ
 ت
ْ
   رٍ يْ رِ ق

َ
 صِ   وْ أ

َ
 ، وَ ةٍ ف

ُ
 مَ   لِّ ك

ُ
أ    نْ مِ   فَ يْ ضِ ا 

َ
 لِ ذ

َ
 إِ   ك

َ
  لَ

 وَ  ةِ ابَ حَ الصَّ 
َّ
 يْْ َ عِ ابِ الت

Ilmu hadis riwāyah adalah ilmu yang membahas periwayatan secara teliti dan 

berhati-hati untuk setiap hal yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw., 

sahabat, dan tabiin, baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, atau sifat-sifat 

mereka. (Jum’ah 2003) 

Dua definisi ilmu hadis riwāyah ini menunjukkan bahwa objek kajiannya adalah 

hadis itu sendiri. Dengan kata lain, fokus pembahasannya adalah matan (isi hadis) 

atau berita yang dinisbahkan pada Nabi Muhammad saw. dan pada sahabat dan 

tabiin menurut pengertian yang kedua. (Al-Hasani 2022; Khon 2013). Ada tiga objek 
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kajian dari ilmu hadis riwāyah, yaitu cara periwayatan  hadis (cara penerimaan dan 

penyampaian hadis dari seseorang kepada orang lain), cara pemeliharaan hadis 

(berupa hafalan atau tulisan), dan usaha pembukuan hadis (penghimpunan, 

penyeleksian, penulisan, dan pembukuan). (Muhith and Rafik 2021). Ilmu hadis 

riwāyah tidak membicarakan mengenai kualitas hadis yang diriwayatkan hanya 

sebatas bagaimana cara periwayatan  hadis dan pembukuannya sehingga sampai 

kepada umat Islam di masa yang akan datang tanpa memandang apakah hadis itu 

maqbūl atau mardūd, mutawatir atau aḥad, dan lain sebagainya. (Zuhri, Zahara, and 

Marpaung 2014) 

Ilmu hadis riwāyah lahir bersamaan dengan adanya hadis, yaitu bersamaan dengan 

dimulainya periwayatan  hadis itu sendiri. Selain Al-Qur’an, para sahabat juga 

sangat menaruh perhatian terhadap apa pun yang dikatakan dan dilakukan oleh 

Nabi Muhammad saw. Apa yang mereka dengar dan lihat dari nabi kemudian 

mereka sampaikan kepada orang lain dengan sangat berhati-hati. Pemeliharaan 

dan penyebaran hadis ini terus berlanjut hingga pada masa tabiin dan akhirnya 

dikodifikasi secara resmi oleh Muḥammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah ibn ‘Abdullah 

ibn Syihāb al-Zuhrī atas perintah Khalifah ‘Umar ibn ‘Abdul ‘Azīz. Orang yang lebih 

dikenal sebagai Muḥammad ibn Syīhāb al-Zuhrī ini kemudian dinobatkan sebagai 

pelopor ilmu hadis riwāyah. (Al-Hasani 2022; Yuslem 2001). Hanya saja kitab ilmu 

hadis riwāyah yang disusun oleh Ibn Syihāb al-Zuhrī ini tidak sampai kepada kita. 

Adapun kitab ilmu ilmu hadis riwāyah tertua yang sampai pada masa kini adalah 

Kitab Al-Muwaṭṭa’  karya Imam Mālik. Kitab-kitab ilmu hadis riwāyah lain yang 

terkenal di antaranya Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Abī Dāwud, Sunan Al-

Tirmīżī, Sunan Al-Nasā’ī, Sunan Ibn Mājah, Musnad Aḥmad, dan lain 

sebagainya.(Idri et al. 2021) 

Berdasarkan objek kajian ilmu hadis riwāyah yang mencakup bagaimana 

periwayatan, pemeliharaan, dan pembukuan hadis maka tujuan adanya ilmu ini 

adalah untuk menjaga agar hadis tetap ada dan tidak sia-sia ditelan masa. 

2. Ilmu Hadis Dirāyah 

Ilmu hadis dirāyah dikenal juga dengan istilah ‘ilm al-muṣṭalāḥ al-ḥadīṡ, ‘ilm uṣūl al-

ḥadīṡ, dan ‘ilm qawā’id al-ḥadīṡ. Namun nama yang dikenal adalah ‘ilm al-muṣṭalāḥ 

al-ḥadīṡ. Menurut Ibn Ḥajar berpendapat bahwa ilmu hadis dirāyah adalah  

 رِ عْ مَ 
َ
 ف
ُ
  ة

ْ
 ال
َ
  دِ اعِ وَ ق

ه
ي ال ِ
  يَ بر

َ
 ا إِ هَ بِ  لُ صَّ وَ ت

َ
 رِ عْ  مَ لَ

َ
 وَ  يِّ اوِ الرَّ  الِ حَ  ةِ ف

 
  يِّ وِ رْ مَ ال
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ilmu untuk mengetahui kaidah-kaidah yang dengannya dapat diketahui keadaan 

perawi dan yang diriwayatkannya.” (Al-Khuwayyi 2015) 

Syaikh ‘Izzuddīn al-Jamā’ah mengatakan bahwa ilmu hadis dirāyah adalah 

 ِ
 ْ مَير

ْ
دِ وَال

َ
ن حْوَالُ السَّ

َ
وَانِيْ َ يُعْرَفُ بِهَا أ

َ
مٌ بِق

ْ
 عِل

ilmu tentang kaidah-kaidah yang dapat mengetahui keadaan sanad dan matan 

hadis. (Al-Suyuthi 2010) 

Adapun definisi ilmu hadis dirāyah yang lebih lengkap adalah 

وَاعُهَا، 
ْ
ن
َ
وَأ هَا، 

ُ
وط ُ

وَشرُ وَايَةِ؛  الرِّ  
ُ
ة
َ
حَقِيق  

ُ
ه
ْ
مِن يُعْرَفُ  مٌ 

ْ
عِل رَايَةِ: 

ِّ
بِالد اصُّ 

َ
خ
ْ
ال حَدِيثِ 

ْ
ال مُ 

ْ
وَعِل

قُ بِهَا 
ه
عَل
َ
اتِ، وَمَا يَت مَرْوِيَّ

ْ
افُ ال

َ
صْن

َ
هُمْ، وَأ

ُ
وط ُ

وَاةِ، وَشرُ امُهَا، وَحَالُ الرُّ
َ
حْك
َ
 وَأ

ilmu yang bertujuan untuk mengetahui hakikat periwayatan  hadis, syarat-syaratnya, 

macam-macamnya, hukum-hukumnya; keadaan para perawi hadis, syarat-

syaratnya; jenis-jenis yang diriwayatkan, dan segala hal yang berkaitan dengannya. 

Dari definisi di atas maka kajian ilmu hadis dirāyah meliputi beberapa hal berikut: 

a. Hakikat periwayatan, yaitu penisbahan hadis dengan menggunakan kalimat 

taḥdīṡ, seperti ḥaddaṡanā fulān, akhbaranā fulān, dan semacamnya. 

b. Syarat-syarat periwayatan , yaitu penerimaan hadis dengan memakai salah satu 

cara dari cara penerimaan hadis (taḥammul al-ḥadīṡ), seperti menggunakan 

cara al-samā’ (mendengar langsung dari perawi lain), al-qirā’ah (membacakan 

hadis pada gurunya), dan sebagainya. 

c. Macam-macam periwayatan , yaitu mengenai bersambung atau terputusnya 

periwayatan  hadis antara satu perawi ke perawi yang lain. 

d. Hukum-hukum periwayatan , yaitu mengenai diterima atau ditolaknya sebuah 

hadis. 

e. Keadaan perawi, yaitu mengenai keadilan dan kecacatan perawi hadis. 

f. Syarat-syarat perawi, yaitu tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi perawi 

hadis agar hadisnya dapat diterima. 

g. Jenis-jenis yang diriwayatkan, artinya jenis penulisan kitab hadis seperti al-

musnad, al-mu’jam, al-jāmi’, dan sebagainya. (Al-Suyuthi 2010) 

Definisi yang lebih simpel namun komprehensif dikemukakan oleh Muḥammad ‘Ajāj 

al-Khaṭīb dalam kitabnya Uṣūl al-Ḥadīṡ wa ‘Ulūmuh. Ia berpendapat, 
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َ
 عِ ف

ْ
رَايَةِ   مُ ل

ِّ
اصُّ بِالد

َ
خ
ْ
حَدِيثِ ال

ْ
  -ال

ُ
 عَ وْ مُ جْ مَ  وَ ه

ُ
  ة

ْ
 ال
َ
 وَ  دِ اعِ وَ ق

ْ
  لِ ائِ سَ مَ ال

ه
ي ال ِ
 يِّ اوِ الرَّ  الُ ا حَ هَ بِ  فُ رَ عْ  يُ بر

 وَ 
ْ
 يْ حَ  نْ مِ  يِّ وِ رْ مَ ال

ُ
  ث

ْ
 ال
َ
 الرَّ وَ  لِ وْ بُ ق

ِّ
 د

Ilmu hadis dirāyah adalah kumpulan kaidah untuk mengetahui keadaan perawi 

hadis dan yang diriwayatkan dari segi dapat diterima atau tidaknya. 

Yang dimaksud al-rāwī (perawi) pada definisi di atas adalah orang yang 

menisbahkan hadis, al-marwī adalah sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi 

Muhammad saw., sahabat atau tabiin. Adapun yang dimaksud dengan ḥāl al-rāwī 

min ḥaiṡu al-qubūl wa al-radd adalah pengetahuan tentang keadaan perawi dari 

segi jarḥ atau ta’dīl-nya perawi ketika mendapatkan dan meriwayatkan hadis, dan 

tentang segala hal yang berkaitan dengan periwayatan hadis. Yang dimaksud 

dengan ḥāl al-marwī min ḥaiṡu al-qubūl wa al-radd adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan ittiṣāl aw inqiṭā’ al-sanad (tersambung atau tidaknya sanad), 

adanya ‘illat  atau tidak, yang dapat memengaruhi diterima atau ditolaknya sebuah 

hadis. (Al-Khatib 1981) 

Dari beberapa definisi di atas, dapat diketahui bahwa objek kajian dari ilmu hadis 

dirāyah ini adalah sanad dan matan hadis. Sanad diteliti dari segi keadaan perawi 

dan dari tersambung atau tidaknya rangkaian perawi dan sebagainya. Adapun 

matan diteliti dari segi kesahihan atau kedaifan hadis, bertentangan atau tidaknya 

dengan hadis lain, dan lain sebagainya. Dengan demikian, tujuan dari ilmu hadis 

dirāyah ini adalah untuk mengetahui diterima atau tidaknya suatu hadis.(Al-Khatib 

1981). Pelopor ilmu hadis dirāyah menurut ulama hadis adalah Abū Muḥammad al-

Ḥasan ibn ‘Abd Al-Raḥmān ibn Khallād al-Ramahurmūzī yang merupakan orang 

yang pertama menyusun kitab ‘ulūm al-ḥadīṡ. (Al-Hasani 2022) 

Adapun beberapa cabang ilmu hadis dirāyah adalah sebagai berikut:  

a. ‘Ilm al-Jarḥ wa al-Ta’dīl, yaitu ilmu yang membahas tentang cacat atau adilnya 

perawi hadis dengan menggunakan istilah tertentu sesuai dengan tingkat 

kecacatan dan keadlilan seorang perawi. 

b. ‘Ilm Rijāl al-Hadīṡ, yaitu ilmu yang membahas tentang biografi perawi hadis. 

c. ‘Ilm Mukhtalaf al-Ḥadīṡ, yaitu ilmu yang membahas tentang hadis-hadis yang 

tampaknya bertentangan satu sama lain dan bagaimana cara 

mengompromikannya agar tidak ada kontradiksi. Ilmu ini penting dalam 
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memahami hadis secara holistik dan menghindari kesalahpahaman dalam 

penerapannya. 

d. ‘Ilm ‘Ilal al-Hadīṡ, yaitu ilmu yang membahas tentang sebab-sebab tersembunyi 

dalam sebuah hadis yang dapat mengakibatkan berkurangnya kualitas hadis 

tersebut. 

e. ‘Ilm Garīb al-Ḥadīṡ, yaitu ilmu yang membahas tentang kata-kata yang sulit 

dipahami dalam hadis. 

f. ‘Ilm Nāsikh al-Ḥadīṡ wa Mansūkhuh, yaitu ilmu yang membahas tentang hadis-

hadis yang bertentangan dan tidak mungkin dikompromikan di mana salah satu 

hadis sebagai nāsikh 

g. Dan lain sebagainya. (Al-Khatib 1981) 

C. Perbandingan Ilmu Hadis Riwāyah dan Ilmu Hadis Dirāyah 

Hubungan antara ilmu hadis riwāyah dan dirāyah sama halnya dengan hubungan 

antara hadis dan ilmu hadis, fikih dan uṣūl fiqh, dan tafsir dan ilmu tafsir. Berbeda 

tetapi tidak bisa dipisahkan. Untuk memudahkan dalam memahami ilmu hadis 

riwāyah dan dirāyah, berikut ini merupakan tabel perbandingan antar keduanya:  

Tinjauan Ilmu Hadis Riwāyah Ilmu Hadis Dirāyah 

Objek 

pembahasan 

Hadis dari segi periwayatan, 

pemeliharaan, dan 

pembukuannya 

Sanad dan matan hadis dari 

segi diterima atau ditolaknya 

Pendiri 

Muḥammad ibn Muslim ibn 

‘Ubaidillah ibn ‘Abdullah ibn 

Syihāb al-Zuhrī (w. 124 H) 

Abū Muḥammad al-Ḥasan 

ibn ‘Abd Al-Raḥmān ibn 

Khallād al-Ramahurmūzī (w. 

360 H) 

Tujuan 
Memelihara sumber ajaran 

Islam dan kemurnian hadis 

Meneliti hadis berdasarkan 

kaidah-kaidah dalam 

periwayatannya 

Faedah 
Menghindari kesalahan 

dalam periwayatan hadis 

Mengetahui hadis yang 

maqbūl (diterima) dan yang 

mardūd (dtolak) 

Tabel 2. 1 Ringkasan Perbandingan Ilmu Hadis Riwāyah dan Dirāyah 
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Aktivitas Belajar 2 

Buatlah enam kelompok yang bersifat heterogen. Masing-masing kelompok 

mendapat satu tokoh ulama hadis untuk diteliti. Carilah informasi tentang biografi, 

kontribusi, dan karya ulama tersebut, lalu buatlah drama atau story telling dari sikap 

inspiratif sang ulama yang bisa kalian amalkan. Tampilkan di depan kelas sebagai 

bentuk refleksi dan apresiasi terhadap jasa para perawi hadis. 

Pengarang dan Kitab Ilmu Hadis 

Kitab-kitab ilmu hadis dibagi menjadi dua bagian berdasarkan pembagian cabang 

‘ulūm al-ḥadīṡ, yaitu kitab-kitab hadis riwāyah dan kitab-kitab hadis dirāyah.  

D. Kitab-Kitab Populer Hadis Riwāyah 

Di antara kitab ilmu hadis riwāyah yang terkenal yaitu Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ 

Muslim, Sunan Abī Dāwud, Sunan Al-Tirmīżī, Sunan Al-Nasā’ī, dan Sunan Ibn 

Mājah. Enam kitab ini terkenal dengan sebutan al-kutub al-sittah. 

1. Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī 

Kitab ini ditulis oleh Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Ismā’īl ibn Ibrāhīm ibn al-Mugīrah 

ibn Bardizbah al-Ju’fī atau yang lebih dikenal dengan Imam Al-Bukhārī. Nama asli 

kitab ini adalah Al-Jāmi’ al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣṣar min Umūr Rasulillāh wa 

Sunanih wa Ayyamīh namun lebih dikenal dengan kitab Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī. Kitab ini 

berisi 7.275 hadis dengan pengulangan atau 4.000 hadis dengan tanpa 

pengulangan. 

2. Ṣaḥīḥ Muslim 

Nama kitab ini adalah Al-Musnad Al-Ṣaḥīḥ Al-Mukhtaṣar Min Al-Sunan Bi Naql Al-

‘Adl ‘An Al-‘Adl ‘An Rasulillah (Jāmi’ al-Ṣaḥīḥ/ Ṣaḥīḥ Muslim). Pengarang kitab ini 

adalah Imam Muslim dengan nama asli Imām Abū Al-Ḥusain Muslim Ibn Al-Ḥajjāj 

Al-Qusyairī Al-Naisābūrī. Menurut Muḥammad ‘Ajjāj Al-Khaṭīb, ktab ini memuat 

3.030 hadis dengan tanpa pengulangan atau 10.000 hadis dengan pengulangan. 

3. Sunan Abī Dāwud 

Pengarang kitab ini adalah Sulaimān Bin Al-Asy’asy Bin Ish ̣āq Bin Basyir Bin Syidād 

Bin Amr Bin Umran Al-Azdī As-Sijistānī atau yang lebih dikenal dengan Abū Dāwud. 

Dalam kitab ini memuat 4.800 hadis tanpa pengulangan atau 5.274 hadis dengan 

pengulangan. 
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4. Sunan Al-Tirmīżī 

Nama asli kitab ini adalah Al-Jāmī’ Al-Tirmiżī namun lebih dikenal dengan sebutan 

Sunan Al-Tirmiżī. Kitab ini disusun oleh Imam Al-Tirmīżī yang mempunyai nama asli 

Abū ‘Īsā Muḥammad ibn ‘Īsā ibn Saurah ibn Mūsā ibn Al-Ḍaḥḥāk al-Sulamī Al-Ḍarīr 

Al-Bugī al-Tirmīżī. Kitab ini memuat sebanyak 3.956 hadis. 

5. Sunan Al-Nasā’ī 

Nama asli dari kitab ini adalah Sunan Al-Ṣugrā atau Sunan Al-Mujtabā. Dinamai Al-

Mujtabā karena merupakan hadis pilihan dari kitab sebelumnya, yaitu Sunan al-

Kubrā yang masih mencampurkan antara hadis sahih dengan daif. Penyusun kitab 

ini adalah Aḥmad Ibn Syu’aīb Ibn ‘Ālī Al- Khurrāsānī Al-Nasā’ī. Kitab ini memuat 

sebanyak 5.761 hadis. 

6. Sunan Ibn Mājah 

Kitab ini disusun oleh Imam Ibn Mājah yang mempunyai nama asli Abū Abdillah 

Muḥammad ibn Yazīd ibn Mājah al-Qazwīnī. Kitab ini memuat sebanyak 4.341 hadis 

dengan rincian 3.002 hadis di antaranya terdapat dalam kitab aṣhāb al-khamsah 

(lima kitab sebelumnya) dan 1.339 buah hadis diriwayatkan oleh Ibn Majah.  

E. Kitab-Kitab Populer Hadis Dirāyah 

Berikut ini beberapa kitab hadis dirāyah yang populer di kalangan pengkaji ilmu 

hadis: 

1. Al-Muḥaddiṡ Al-Fāṣil bain Al-Rāwī wa Al-Wa’ī 

Kitab ini merupakan kitab ‘ulūm al-ḥadīṡ yang pertama kali disusun. Penyusun kitab 

ini adalah Abū Muḥammad al-Ḥasan ibn ‘Abd Al-Raḥmān ibn Khalād Al-Syahīr bi al-

Ramahurmūzī (w. 360 H). Meski merupakan pelopor ‘muṣthalaḥ al-ḥadīṡ namun 

kitab ini masih belum mencakup seluruh pembahasan muṣthalaḥ al-ḥadīṡ. Begitulah 

kondisi kebanyakan kitab pada awal penyusunannya. 

2. Ma’rifah ‘Ulūm Al-Ḥadīṡ  

Penyusun kitab ini adalah Abū ‘Abdillāh Muḥammad Ibn ‘Abdillāh Al-Ḥākim Al-

Naisābūrī (w. 405 H). Kitab ini termasuk kitab ‘muṣthalaḥ al-ḥadīṡ yang muncul pada 

perode awal perkembangan ilmu hadis dirāyah hanya saja pembahasan dalam kitab 

ini masih belum tersusun secara sistematis. 
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3. Al-Mustakhraj ‘ala Ma’rifah ‘Ulūm Al-Ḥadīṡ 

Kitab ini disusun untuk melengkapi pembahasan muṣthalaḥ al-ḥadīṡ yang tertinggal 

dalam kitab Ma’rifah ‘Ulūm Al-Ḥadīṡ karya Al- Naisābūrī.  Kitab ini disusun oleh ahli 

hadis dari Persia yang bernama Abū Nu’aim Aḥmad ibn ‘Abdillāh Al-Aṣbaḥānī 

(w.430 H). 

4. Al-Kifāyah fī ‘Ilm al-Riwāyah 

Kitab ini merupakan karya dari Abū Bakr Aḥmad ibn ’Alī ibn Ṡābit Al-Khāṭib al-

Bagdādī (w. 392 H). Kitab ini merupakan kitab referensi terbaik dalam ilmu 

muṣthalaḥ al-ḥadīṡ. Kitab ini banyak menyelesaikan berbagai masalah dalam ilmu 

hadis. 

5. Al-Jāmi’ li Akhlāq Al-Rāwī 

Kitab ini juga merupakan karya dari penyusun kitab Al-Kifāyah fī ‘Ilm al-Riwāyah, 

yaitu Al-Khāṭib al-Bagdādī. Kitab ini membahas tentang adab-adab meriwayatkan 

hadis.  

6. Al-Ilma’ ilā Ma’rifah Uṣūl Al-Riwāyah wa Al-Taqyīd Al-Simā’ 

Kitab ini merupakan karya Al-Qāḍī ‘Iyāḍ ibn Mūsā Al-Yaṣūbī (w. 544 H). Kitab ini 

hanya membahas tentang tata cara mengambil dan menyampaikan hadis beserta 

cabang-cabangnya. Namun meskipun begitu, kitab ini bagus dalam tata tertib bab 

dan pengaturannya. 

7. ‘Ulūm Al-Ḥadīṡ 

Kitab ini dikenal dengan nama kitab Muqaddimah Ibn Ṣalāh. Kitab ini merupakan 

salah satu kitab muṣthalaḥ al-ḥadīṡ terbaik. Meskipun belum tersusun secara 

sistematis, kitab ini tetap menjadi rujukan utama bagi ulama-ulama setelahnya. 

8. Al-Taqrīb wa Al-Taisīr li Ma’rifah Sunan Al-Basyīr Al-Nażīr 

Kitab karya Muhyiddīn Yaḥya ibn Syaraf Al-Nawāwī (w. 676 H) ini merupakan 

ringkasan dari kitab Muqaddimah Ibn Ṣalāh.  

9. Tadrīb Al-Rāwī fī Syarḥ Taqrīb Al-Nawāwī 

Penyusun kitab ini adalah Jalāl Al-Dīn ‘Abdurraḥmān Muḥammad ibn Abū Bakr Al-

Suyuṭī (w. 911 H). Kitab ini merupakan kitab syaraḥ dari kitab Al-Taqrīb Al-Nawāwī. 
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10. Alfiyyah Al-‘Irāqiyy Al-Tabṣirah wa Al-Tażkirah 

Kitab yang lebih populer dengan nama Alfiyyah Al-‘Irāqiyy ini merupakan kitab karya 

Zain Al-Dīn Abd. Al-Raḥīm ibn Ḥusain Al-‘Irāqiyy (w.806 H). Kitab ini berisi susunan 

bait syair kitab ‘Ulūm Al-Ḥadīṡ karya Ibn Ṣalāḥ.  

11. Fatḥ Al-Mugīṡ fī Syarḥ Alfiyah Al-Ḥadīṡ 

Kitab ini merupakan kitab syarah terbaik dan terlengkap dari kitab Alfiyah Al-‘Irāqī. 

Kitab ini disusun oleh Muḥammad ibn ‘Abd Al-Raḥīm Al-Sakhawī. 

12. Nukhbah Al-Fikr fī Muṣṭalāḥ Ahl Al-Aṡar 

Kitab ini merupakan karya Al-Ḥāfiẓ Ibn Ḥajar Al-‘Asqalānī (w. 852 H). Kitab ini 

meskipun ringkas namun mempunyai susunan sistematika yang tertib, bagus, dan 

sangat bermanfaat. Kitab ini disyarah oleh kitab Nuzhah Al-Naẓar fī Tauḍīḥ Nukhbah 

Al-Fikr yang juga merupakan karya Ibn Ḥajar Al-‘Asqalānī (w. 852 H). 

13. Al-Manẓūmah Al-Baiqūniyyah 

Kitab ini merupakan kitab karya ‘Umar ibn Muḥammad Al-Baiqūnī (w. 1080 H). Kitab 

ini merupakan kitab syair ilmu hadis yang ringkas karena tidak lebih dari 34 bait. 

Meskipun ringkas, kitab ini sangat bermanfaat dan populer serta mempunyai 

beberapa syarah. 

14. Qawāid Al-Taḥdīṡ 

Kitab ini disusun oleh Muḥammad Jamal Al-Dīn al-Qasīmī (w. 1332 H). Kitab ini 

membahas prinsip-prinsip dalam memahami, menilai, dan mengkritisi hadis 

berdasarkan metode ulama hadis. 

F. Makna Cinta dalam Ilmu Hadis 

Ilmu hadis tidak hanya mempelajari sabda, perbuatan, dan ketetapan Nabi 

Muhammad saw., tetapi juga menjadi jalan untuk menumbuhkan cinta kepada Allah, 

Rasulullah, ilmu, diri sendiri, dan sesama manusia. 

Melalui ilmu hadis, seseorang belajar menunjukkan cinta kepada Allah dan Rasul-

Nya dengan memahami dan mengamalkan sunnah secara benar. Setiap usaha 

menjaga keaslian hadis adalah wujud ketaatan dan kasih kepada Allah dan 

Rasulullah. 
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Semangat cinta ilmu tampak dalam ketekunan mempelajari cabang-cabang ilmu 

hadis serta menghargai perjuangan para ulama dalam menyusun kitab-kitab induk 

hadis. Dari mereka, seorang muslim belajar nilai kejujuran, ketelitian, dan tanggung 

jawab ilmiah. 

Nilai cinta diri tumbuh melalui sikap hati-hati dalam menerima dan menyebarkan 

hadis, sedangkan cinta sesama manusia diwujudkan dengan menyampaikan hadis 

yang sahih dan membawa kebaikan bagi orang lain. 

  



43 
 

G. Rangkuman
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi 

Bacalah narasi berikut ini! 

Perjuangan Imam Bukhārī   

dalam Menjaga Hadis di Tengah Tantangan 

Imam Bukhārī  adalah seorang ulama besar yang dikenal atas usahanya dalam 

mengumpulkan, menyeleksi, dan menjaga keautentikan hadis Nabi Muhammad 

SAW. Perjalanannya dalam menjaga kemurnian hadis penuh dengan tantangan 

besar, baik dari segi keilmuan maupun tekanan sosial-politik pada zamannya.   

Maraknya hadis palsu menjadi tantangan bagi Imam Bukhārī  dalam mengumpulkan 

hadis. Pada masa itu, banyak pihak yang memanipulasi hadis untuk mendukung 

kepentingan pribadi atau kelompoknya. Imam Bukhārī melakukan perjalanan 

panjang ke berbagai negeri, seperti Makkah, Madinah, Bagdad, dan Khurasan, 

untuk bertemu dengan perawi hadis dan memastikan kejujuran serta kredibilitas 

mereka. Beliau menetapkan metode ketat dalam menyeleksi hadis, hanya 

menerima yang benar-benar berasal dari sumber terpercaya dan memiliki sanad 

yang muttaṣil.  

Selain itu, tekanan dan fitnah yang dialami Imam Bukhārī  dari pihak-pihak yang 

merasa terganggu dengan ketegasannya dalam menyaring hadis. Sebagian ulama 

yang memiliki pengaruh politik merasa tersaingi dan menuduhnya dengan berbagai 

fitnah, termasuk menyebarkan ajaran yang menyimpang. Akibatnya, Imam Bukhārī  

diusir dari beberapa daerah yang sebelumnya menjadi tempatnya mengajar, seperti 

Nishapur dan Bukhara. Meskipun demikian, beliau tetap teguh dalam pendiriannya 

dan mengabdikan hidupnya untuk menjaga kemurnian hadis.   

Keteguhan Imam Bukhārī  dalam menghadapi dua problematika ini memberikan 

pelajaran berharga tentang pentingnya integritas dalam ilmu dan keteguhan dalam 

menjaga nilai-nilai kebenaran, yang relevan dalam kehidupan beragama dan 

bernegara saat ini. 

Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 – 5! 

1. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh Imam Bukhari dalam menjaga 

keautentikan hadis adalah maraknya hadis palsu yang disebarkan oleh pihak-
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pihak berkepentingan. Bentuk penghargaan yang dapat diberikan terhadap 

perjuangan beliau dalam konteks global saat ini adalah … 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Menyebarkan hadis di media sosial tanpa memastikan keautentikannya 

terlebih dahulu. 

b. Menganggap semua hadis sebagai kebenaran mutlak tanpa perlu 

melakukan verifikasi lebih lanjut. 

c. Mengabaikan hadis dalam memahami ajaran Islam karena sudah cukup 

dengan Al-Qur’an saja. 

d. Menerima semua hadis tanpa perlu meneliti sanad dan matannya karena 

sudah banyak kitab hadis yang tersedia. 

e. Mengembangkan metode kritis dalam meneliti dan menyaring hadis sesuai 

dengan standar ilmiah yang ketat. 

2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut yang menunjukkan 

cara menghargai perjuangan ulama hadis dalam menjaga keautentikan hadis! 

Pernyataan Benar Salah 

1. Menyebarkan hadis yang telah dikaji 

keautentikannya oleh para ulama agar 

masyarakat mendapatkan pemahaman yang 

benar. 

  

2. Mengutip dan menyebarkan hadis dari berbagai 

sumber tanpa perlu memeriksa kebenarannya 

karena semua hadis memiliki nilai kebaikan. 

  

3. Mengkaji hadis berdasarkan metode ilmiah yang 

telah dikembangkan oleh para ulama agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam memahami 

ajaran Islam. 

  

4. Mengamalkan hadis yang diperoleh dari 

berbagai sumber tanpa harus 

mempertimbangkan sanad dan matannya, 

asalkan isinya mengandung pesan moral yang 

baik. 

  

 

3. Bagaimana sikap yang bisa Anda terapkan sebagai murid dalam menghargai 

dan menindaklanjuti perjuangan Imam Bukhari dalam menjaga hadis? 



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 46 
 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Menyebarkan hadis kepada orang lain setelah memastikan 

keautentikannya berdasarkan penelitian ulama. 

b. Mengamalkan hadis dengan memahami konteksnya sesuai dengan ajaran 

Islam dan bimbingan para ulama. 

c. Mempelajari ilmu hadis dan memahami metode para ulama dalam 

menyeleksi serta mengklasifikasikan hadis. 

d. Menafsirkan hadis berdasarkan pemahaman pribadi tanpa 

mempertimbangkan pendapat para ulama yang ahli di bidangnya. 

e. Menggunakan hadis yang ditemukan di berbagai media tanpa perlu 

mengecek sumbernya, asalkan mengandung pesan kebaikan. 

4. Apa arti penting dari sikap Imam Bukhārī yang pantang menyerah dalam 

memelihara keautentikan hadis? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Menjadi contoh bahwa ketelitian dalam menyeleksi hadis sangat penting 

untuk menjaga kemurnian ajaran Islam. 

b. Memudahkan setiap orang untuk memahami hadis dengan cara mereka 

sendiri tanpa perlu memeriksa sanad dan matannya. 

c. Membantu umat Islam mendapatkan pedoman hadis yang sahih agar tidak 

terjadi kesalahan dalam memahami ajaran Nabi Muhammad. 

d. Membuktikan bahwa hadis dapat diterima selama isinya baik dan 

bermanfaat, tanpa harus melakukan penelitian mendalam terhadap 

perawinya. 

e. Mendorong pentingnya mengkaji hadis dengan metode ilmiah agar 

kebenarannya tetap terjaga dan tidak mudah terpengaruh oleh 

kepentingan tertentu. 
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5. Pasangkanlah pernyataan tentang tindakan menghargai perjuangan ulama 

hadis (premis) dengan manfaat yang akan ditimbulkannya (respons)! 

Premis Respons 

1. Mengamalkan hadis dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

memahami makna dan konteksnya 

secara benar. 

a. Menjaga kemurnian ajaran 

Islam agar tetap sesuai dengan 

tuntunan Rasulullah SAW. 

2. Mempelajari ilmu hadis dengan 

memahami metode kritik sanad dan 

matan yang digunakan oleh para 

ulama. 

b. Memungkinkan setiap individu 

untuk menggunakan hadis yang 

mereka anggap sesuai . 

3. Menyebarkan hadis yang telah 

melalui proses verifikasi 

keautentikan oleh para ulama agar 

tidak terjadi penyebaran hadis 

palsu. 

c. Membantu umat Islam 

mendapatkan pemahaman 

yang lebih akurat tentang ajaran 

Nabi Muhammad. 

 d. Mencegah tersebarnya hadis 

palsu yang dapat menyesatkan 

pemahaman masyarakat 

terhadap ajaran Islam. 

 e. Mendorong berkembangnya 

berbagai pemahaman hadis 

sesuai dengan budaya dan 

tradisi masing-masing wilayah. 

6. Ilmu yang mempelajari hadis-hadis yang disandarkan kepada Nabi Saw., baik 

yang berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, dan sifat-sifatnya, baik yang 

menyangkut tentang segi periwayatannya, hafalan riwayatnya dan penulisan 

lafal-lafalnya merupakan definisi dari ... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. ilmu hadis riwāyah 

b. ilmu hadis dirāyah 

c. ilmu rijāl al-ḥadīṡ 

d. ilmu al-jarḥ wa al-ta'dīl 

e. ilmu asbāb al-wurūd 
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7. Kitab pertama yang membahas tentang ilmu hadis yaitu…. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Ulūm Al-Ḥadīṡ 

b. Qawāid Al-Taḥdīṡ 

c. Tadrīb Al-Rāwī fī Syarḥ Taqrīb Al-Nawāwī 

d. Al-Muḥaddiṡ Al-Fāṣil bain Al-Rāwī wa Al-Wa’ī 

e. Al-Taqrīb wa Al-Taisīr li Ma’rifah Sunan Al-Basyīr Al-Nażīr 

8. Ilmu yang mempelajari tentang kaidah-kaidah agar dapat diketahui keadaan 

sanad dan matan hadis dari ketentuan hadis yang dapat diterima maupun hadis-

hadis yang ditolak merupakan definisi dari … 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. ilmu hadis riwāyah 

b. ilmu hadis dirāyah 

c. ilmu rijāl al-ḥadīṡ 

d. ilmu al-jarḥ wa al-ta'dīl 

e. ilmu asbāb al-wurūd 

9. Ilmu hadis riwāyah pertama kali disusun secara resmi atas perintah Khalifah 

‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz karena kekhawatirannya akan hilangnya hadis. Siapakah 

orang yang ditunjuk untuk mengemban tugas membukukan hadis pertama kali 

secara resmi? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Imam Mālik 

b. Imam Muslim 

c. Imam Al-Tirmīżī 

d. Imam Al-Bukhārī 

e. Ibn Syihab Al-Zuhri 

10. Meskipun merupakan ilmu yang berbeda, ilmu hadis riwāyah dan dirāyah 

merupakan dua ilmu yang saling melengkapi dan tidak bisa dipisahkan. Berikut 

ini yang merupakan tujuan dari ilmu dari ilmu hadis dirāyah adalah .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. untuk menjaga kemurnian hadis 

b. untuk menjaga sumber ajaran Islam 

c. untuk memastikan ketiadaan hadis daif 

d. untuk meneliti hadis berdasarkan kaidahnya 

e. untuk mengetahui tata cara pembukuan hadis 
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Pengayaan 

Jika kalian tertarik untuk mempelajari ilmu hadis riwayah dan dirāyah lebih dalam, 

silakan pindai QR di samping kemudian simak dengan baik dan catat informasi 

penting yang ada pada video tersebut! 

 

Remedial 

Pelajarilah kembali materi tentang pengertian ilmu hadis, cabang-cabang ilmu 

hadis, serta para pengarang dan kitab-kitab hadis melalui buku teks dan catatan 

kelas. Buatlah rangkuman singkat yang memuat pokok-pokok penting dari setiap 

bagian materi tersebut. Setelah itu, jawab pertanyaan reflektif yang diberikan guru 

untuk menunjukkan pemahamanmu sebelum mengikuti penilaian ulang. 

Muḥāsabah (Refleksi) 

Sebagai bahan muḥāsabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap 

pernyataan berikut dan berikan keterangan atau alasan jika diperlukan! 

No. Pernyataan Refleksi Ya Tidak Catatan 

1 Saya telah memahami bahwa ilmu hadis 

membahas segala hal yang berkaitan 

dengan perkataan, perbuatan, dan 

ketetapan Nabi Muhammad saw. serta 

cara meriwayatkannya. 

   

2 Saya telah mengetahui bahwa cabang 

ilmu hadis terdiri atas ilmu riwāyah dan 

ilmu dirāyah yang berfungsi menjaga 

keaslian dan keabsahan hadis. 

   

3 Saya menyadari bahwa ilmu hadis 

sangat penting sebagai pedoman 
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memahami dan meneladani ajaran 

Rasulullah saw. 

4 Saya telah mengenal beberapa ulama 

besar seperti Imam Bukhārī, Imam 

Muslim, Abū Dāwud, dan Al-Nasā’ī 

sebagai penyusun kitab hadis terkenal. 

   

5 Saya dapat menyebutkan beberapa 

kitab hadis utama seperti Ṣaḥīḥ Al-

Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Abī 

Dāwud, Sunan Al-Nasā’ī, dan Sunan Al-

Tirmiżī. 

   

6 Saya bertekad untuk mempelajari hadis 

dengan penuh rasa hormat, teliti, dan 

berusaha mengamalkan kandungannya 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

wujud cinta kepada Allah dan Rasul-

Nya. 

   

 

Mutiara Hikmah 

Perjuangan Imam Al-Bukhārī dalam Mencari Hadis 

Di sebuah negeri yang jauh, hiduplah seorang pemuda bernama Muḥammad ibn 

Ismā’īl Al-Bukhārī. Sejak kecil, ia dikenal sebagai anak yang cerdas, rajin, dan 

memiliki ingatan yang luar biasa. Kecintaannya terhadap ilmu hadis tumbuh sejak 

dini, terutama karena ibunya selalu mengajarkan nilai-nilai Islam dengan penuh 

kasih sayang. 

Ketika menginjak usia 16 tahun, Imam Al-Bukhārī memutuskan untuk berkelana 

mencari ilmu. Ia meninggalkan kampung halamannya di Bukhārā dan menempuh 

perjalanan yang panjang ke berbagai negeri Islam, seperti Makkah, Madinah, Kufah, 

Baghdad, dan Mesir. Setiap tempat yang ia singgahi, ia mendatangi para ulama 

hadis untuk belajar dan mencatat hadis-hadis yang mereka sampaikan. 

Namun, perjuangan itu tidak mudah. Pernah suatu ketika, Imam Al-Bukhārī 

menempuh perjalanan jauh dengan bekal yang sangat sedikit. Ia harus menahan 

lapar dan haus demi bertemu seorang ulama yang dikenal memiliki satu hadis yang 
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belum ia catat. Ketika akhirnya ia tiba, ia mendapati sang ulama sedang berusaha 

menangkap kudanya dengan berpura-pura membawa makanan di tangan. Imam Al-

Bukhārī pun mengurungkan niatnya belajar darinya, karena menurutnya seseorang 

yang berbohong kepada hewan pun tidak layak menjadi perawi hadis. 

Selain menghadapi kesulitan dalam perjalanan, Imam Al-Bukhārī juga mengalami 

fitnah dan tuduhan dari orang-orang yang iri terhadapnya. Meski demikian, ia tetap 

teguh menjaga integritasnya dan tidak pernah menyerah dalam memastikan hanya 

hadis-hadis yang sahih yang ia kumpulkan. Setelah bertahun-tahun meneliti lebih 

dari 600.000 hadis, ia akhirnya menyusun kitab Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, yang hingga kini 

menjadi rujukan utama umat Islam dalam memahami ajaran Nabi Muhammad saw.  

Perjuangan Imam Al-Bukhārī mengajarkan kepada kita bahwa mencari ilmu 

membutuhkan ketekunan, kesabaran, dan kejujuran. Karya-karyanya yang luar 

biasa menjadi bukti bahwa kebenaran akan selalu terjaga oleh mereka yang 

berusaha dengan penuh keikhlasan. 

"Ilmu yang bermanfaat lahir dari perjuangan yang tulus dan keteguhan dalam 

menghadapi ujian." 
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Bab III 

Sejarah Perkembangan Hadis dan Ilmu Hadis 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik memahami sejarah perkembangan hadis dan ilmu hadis. 

Tujuan Pembelajaran, Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, dan Tema 

Kurikulum Berbasis Cinta 

Pada bab ini, kalian akan dibawa ke masa lalu di mana hadis dan ilmu hadis 

berkembang. Setelah kalian menjelajahi sejarah perkembangan hadis dan ilmu 

hadis, kalian diharapkan mampu mengidentifikasi sejarah perkembangan hadis dari 

masa Nabi Muhammad saw. hingga masa kodifikasi, menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi perkembangan hadis dan ilmu hadis, menyebutkan tokoh-tokoh 

penting dalam perkembangan hadis dan ilmu hadis, membedakan metode 

periwayatan dan kodifikasi hadis dari berbagai periode sejarah, dan dapat 

menyimpulkan urgensi pemahaman sejarah hadis dalam kehidupan umat Islam 

sebagai bentuk rasa cinta kepada Rasulullah saw., sesama, bangsa dan negara. 

Kata Kunci 

sahih, hasan, daif, marfū’, mauqūf, maqṭū’, mustakhraj, mustadrak, jāmi’, zawā’id, 

takhrī 
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Peta Konsep 

 

 
Apersepsi 

Apakah kamu masih ingat pembelajaran tentang pembukuan Al-Qur’an? Coba ingat 

kembali, sejak masa kekhalifahan siapakah Al-Qur’an dibukukan? Ya, betul, sejak 

masa Khalifah Abū Bakr. Tidak lama setelah rasul wafat, Al-Qur’an dikodifikasi oleh 

para sahabat di zaman Khalifah Abū Bakr. Namun, tahukah kamu kapan hadis 

dibukukan secara resmi? Yuk kita cari tahu bersama-sama! 

 

Materi Inti 

Aktivitas Belajar 1 

Buatlah enam kelompok berdasarkan asesmen awal yang dilakukan guru. 

Diskusikan dengan anggota kelompoknya masing-masing tentang pertanyaan 

berikut ini: 

1. Bagaimana perkembangan hadis secara umum dari masa ke masa? 

2. Siapa saja tokoh utama dalam kodifikasi hadis? 

3. Apa faktor yang mendorong kodifikasi hadis? 

Carilah informasi dari berbagai sumber yang kredibel dan susunlah kesimpulan dari 

temuan yang telah dikumpulkan kemudian presentasikan hasil diskusi kalian di 

depan kelas! 
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Sejarah Perkembangan Hadis dan Ilmu Hadis 

Al-Qur’an dan hadis merupakan dua sumber hukum utama dalam Islam. Berbeda 

dengan  Al-Qur’an yang dibukukan tidak lama setelah Nabi Muhammad saw. wafat, 

hadis memiliki sejarah yang panjang hingga menjadi buku secara resmi. Hampir 

satu abad setelah wafatnya Nabi Muhammad saw., hadis baru dibukukan secara 

resmi pada pemerintahan Dinasti Umayyah. Hm cukup lama, ya? Tapi jangan 

khawatir, meskipun jarak dengan wafatnya nabi cukup lama namun hadis yang 

sudah dibukukan dan sampai kepada kita, bisa dipertanggungjawabkan dengan 

adanya usaha yang sungguh-sungguh dari para ulama melalui ilmu hadis riwāyah 

dan dirāyah. 

Sejarah hadis dan ilmu hadis berjalan secara beriringan, tidak bisa dipisahkan. Lho 

kok bisa? Karena ketika hadis diterima sahabat kemudian ia sampaikan kepada 

sahabat lain atau tabiin, baik secara lisan maupun tulisan, merupakan praktik dari 

ilmu hadis itu sendiri. Nah pada bab ini, kalian akan dibawa melalui lorong waktu ke 

masa di mana hadis berkembang. Penasaran dengan bagaimana sejarah hadis dari 

masa nabi hingga menjadi kitab hadis? Yuk kita simak bersama-sama sejarah 

perkembangan hadis dan ilmu hadis. 

Beberapa ulama hadis berbeda dalam membagi periode sejarah hadis. Mohammad 

Mustafa Azami membagi sejarah perkembangan hadis menjadi empat periode, yaitu 

(1) fase pengumpulan dan penulisan hadis oleh para sahabat, (2) fase pengumpulan 

dan penulisan hadis oleh para tabiin abad pertama Hijriah, (3) fase pengumpulan 

dan penulisan hadis pada akhir abad pertama Hijriah sampai awal abad kedua 

Hijriah, (4) fase pengumpulan dan penulisan hadis pada abad kedua Hijriah. 

(Yuslem 2001). Adapun menurut Muḥammad Abū Zaḥw dalam kitabnya Al-Ḥadīṡ wa 

al-Muḥaddiṡūn membagi sejarah hadis menjadi enam periode, (1) hadis pada masa 

nabi, (2) hadis pada masa khulafā al-rāsyidūn, (3) hadis pada abad pertama Hijriah, 

(4) hadis pada masa abad kedua Hijriah, (5) hadis pada masa abad keempat hingga 

keenam Hijriah, (6) hadis pada masa abad ketujuh Hijriah hingga sekarang. (Suseno 

2024). 

Meskipun ulama berbeda-beda dalam membagi periode hadis namun pada 

dasarnya uraian sejarahnya adalah sama. Bahkan, ulama hadis asal Aceh, 

Muhammad Hasbi Ash-Siddieqy, membagi periode perkembangan hadis menjadi 

tujuh periode. Berikut ini tujuh periode sejarah perkembangan hadis menurut Hasbi 

Ash-Siddieqy: 
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A. Periode Pertama: Masa Turunnya Wahyu dan Pembentukan Masyarakat Islam 

ِوالتكوين)  (عصرِالوحي

Masa ini dimulai selama Nabi Muhammad saw. menyampaikan risalah 

kenabiannya, baik perkataan, perbuatan, maupun persetujuannya. Selain terhadap 

Al-Qur’an, sahabat nabi banyak menaruh perhatian terhadap hadis Nabi 

Muhammad saw. Segala perkataan dan tindak tanduk yang dilakukan nabi mereka 

canangkan dalam hati kemudian diamalkan. Tidak jarang apa yang mereka 

dapatkan dari Nabi Muhammad saw. mereka sampaikan pada para sahabat yang 

lain. Majelis taklim yang diadakan Nabi Muhammad saw. banyak dihadiri oleh para 

sahabat bahkan dari daerah-daerah yang jauh. Selain itu, karena antusias yang 

besar terhadap hadis, beberapa sahabat bahkan saling bergantian untuk 

menghadiri majelis taklim ketika ia tidak bisa menghadiri majelis taklim. 

Sebagaimana yang dilihat dari tindakan ‘Umar ibn Khaṭṭāb ketika ia membagi tugas 

dengan tetangganya, Ibn Zaid,  untuk menghadiri majelis taklim Rasulullah saw. saat 

ia berhalangan hadir dan kemudian meyampaikan informasi yang didapatkan dari 

nabi. Dengan demikian terjadi periwayatan hadis dari sahabat ke sahabat yang lain. 

(Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014; Yuslem 2001) 

Berdasarkan cerita di atas, sahabat mendapatkan hadis Nabi Muhammad saw. 

dengan dua cara, yaitu secara langsung dan tidak langsung. Sahabat mendapatkan 

hadis secara langsung dengan cara menghadiri majelis taklim yang diadakan nabi, 

berbincang dengan nabi, melihat nabi melakukan sebuah perbuatan, dan 

sebagainya. Selain secara langsung, sahabat juga mendapatkan hadis nabi dengan 

cara tidak langsung melalui sahabat lain yang mendapatkan hadis langsung dari 

sumbernya atau melalui sahabat yang mendapatkan hadis terlebih dahulu dari 

sahabat yang lain. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014) 

Kebanyakan periwayatan hadis pada masa ini melalui hafalan yang kemudian 

disampaikan secara lisan kepada orang lain. Tidak banyak sahabat yang 

mempunyai catatan hadis. Hal itu karena adanya larangan dari Nabi Muhammad 

saw. untuk menulis selain Al-Qur’an.  

Hadis pada masa ini lebih banyak dihafalkan dari pada ditulis. Hal itu karena adanya 

larangan Nabi Muhammad kepada sahabat untuk menulis hadis. 
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Telah menceritakan kepada kami Yazīd berkata, telah mengabarkan kepada kami 

Hammām ibn Yaḥyā dari Zaid ibn Aslam dari 'Aṭā` ibn Yasār dari Abū Sa'īd Al-Khudrī 

ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Janganlah kalian menulis sesuatu pun 

dariku kecuali Al-Qu`ran, barang siapa menulis dariku sesuatu selain Al-

Qur'an maka hendaknya ia menghapusnya." (HR. Ahmad) 

Hadis di atas menunjukkan bahwa terdapat larangan dari nabi untuk menulis hadis 

karena kekhawatiran tercampur dengan ayat-ayat Al-Qur’an. (Al-Haddad 2008). 

Namun setelah beberapa lama, ada hadis yang membolehkan sahabat untuk 

menulis hadis.  
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Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Yazīd Al-Wāsiṭiyy, telah 

mengabarkan kepada kami Muḥammad ibn Isḥāq dari 'Amr ibn Syu’aib dari 

bapaknya dari kakeknya, ‘Abd Allāh ibn 'Amr ibn Al-'Āṣ, ia berkata, Aku berkata, 

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah mendengar sesuatu (hadis) darimu, 

bolehkah jika aku menulisnya? Beliau menjawab, "Silakan." Aku berkata, "Baik 

engkau dalam keadaan marah atau rida?" Beliau menjawab, "Ya, karena 

sesungguhnya aku tidak mengatakan kecuali yang benar meskipun aku dalam 

kondisi tersebut."  (HR. Ahmad) 

Kedua hadis yang tampaknya bertentangan tersebut memiliki beberapa penafsiran, 

antara lain: 

1. larangan penulisan hadis terjadi pada awal kerasulan sedangkan izin kebolehan 

menulis hadis terjadi pada akhir kerasulan; 

2. larangan penulisan ditujukan bagi sahabat yang kuat hafalannya namun tidak 

bisa menulis sedangkan izin penulisan ditujukan bagi sahabat yang bisa menulis 

namun kurang kuat hafalannya; 
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3. larangan penulisan hadis ditujukan bagi sahabat yang tidak pandai menulis dan 

dikhawatirkan keliru sedangkan kebolehan penulisan hadis ditujukan bagi 

sahabat yang pandai menulis; 

4. hukum larangan menulis hadis mansūkh (diganti) oleh kebolehan menulis hadis 

karena sudah tidak ada kekhawatiran bercampur dengan hadis; 

5. larangan penulisan hadis berlaku secara umum namun kebolehan penulisannya 

bersifat khusus bagi sahabat yang pandai menulis dan terjamin tidak akan 

tercampur antara hadis dan Al-Qur’an; 

6. larangan penulisan hadis berlaku ketika Al-Qur’an masih turun, belum dihafal 

dicatat, sedangkan kebolehan penulisan hadis berlaku saat Al-Qur’an sudah 

dihafal dan ditulis. 

Dari beberapa penafsiran tentang ‘pertentangan’ kebolehan penulisan hadis di atas, 

dapat diketahui bahwa ‘illat atau alasan pelarangan penulisan hadis disebabkan 

kekhawatiran nabi akan tercampurnya ayat Al-Qur’an yang saat itu masih turun 

dengan hadis nabi. Dengan demikian segala hal yang berpotensi tercampurnya Al-

Qur’an dan hadis dilarang oleh nabi, seperti menulis hadis dan ayat Al-Qur’an dalam 

lembaran yang sama, larangan menulis hadis bagi sahabat yang tidak pandai 

menulis khawatir terdapat kekeliruan, dan sebagainya. Oleh karena itu, ketika umat 

Islam bisa menghafal dan memelihara Al-Qur’an dengan baik maka larangan 

penulisan hadis juga sudah tidak berlaku. (Yuslem 2001). Dengan begitu, tidak 

heran jika beberapa sahabat justru mempunyai buku catatan khusus yang memuat 

hadis nabi seperti Al-Ṣaḥīfah Al-Ṣadīqah milik ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn ‘Aṣ yang 

memuat 1.000 hadis. Selain ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn ‘Aṣ, ada juga Sa’d ibn ‘Ubādah, 

Samrah ibn Jundub, Jābir ibn ‘Abd Allāh, dan Anas ibn Mālik juga memiliki koleksi 

himpunan hadis Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, hadis pada masa ini 

cenderung masih dalam bentuk hafalan para sahabat meskipun potensi pembukuan 

hadis sudah ada di masa nabi dan periwayatannya pun masih secara lisan. 

B. Periode Kedua: Masa Kehati-Hatian dan Pembatasan Periwayatan Hadis (ِِعصر

 (التثبتِوالإقلالِمنِالرواية

Periode ini menceritakan perkembangan hadis pada masa al-khulafā’ al-rāsyidūn. 

Pada masa ini hadis mengalami pembatasan periwayatan karena fokus sahabat 

tertuju pada pemeliharaan Al-Qur’an mulai dari pengumpulan, pembukuan, dan 

penyebarannya. Bahkan selepas wafatnya Nabi Muhammad saw., sebagian hadis 

yang ditulis pada masa beliau masih hidup dibakar atau dilenyapkan. Hal itu pernah 
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dilakukan oleh Khalifah Abū Bakr. Pada suatu malam, Aisyah melihat Abū Bakr 

gelisah, sebentar-sebentar tidur di satu sisi kemudian berpindah ke sisi lain. Ketika 

ditanya, ia tidak berkata apa-apa. Namun ketika waktu subuh tiba, Abū Bakr berkata, 

“Putriku, bawalah kemari catatan-catatan hadis yang ada padamu!” Aisyah pun 

memberikan catatannya kepada Abū Bakr kemudian ia membakarnya bersama 

catatan hadis miliknya. Ketika ditanya alasannya, Abū Bakr menjawab, “Aku takut 

bila nanti aku mati, catatan-catatan hadis ini masih ada sementara di antaranya ada 

yang tidak asli karena aku menukilnya berdasarkan kepercayaan pada seseorang.” 

(Ma’arif 2012).  

Khalifah ‘Umar ibn Khaṭṭāb bahkan lebih ketat lagi dalam hal periwayatan hadis. 

Khalifah ‘Umar pun pernah membakar catatan-catatan hadis yang dimiliki para 

sahabat. Pernah suatu hari Khalifah ‘Umar ibn Khaṭṭāb diberitakan bahwa kitab-kitab 

hadis telah tersebar di masyarakat. Ia merasa khawatir kemudian berkata, “Telah 

sampai kepadaku berita bahwa kalian mempunyai kitab-kitab (hadis). Ketahuilah 

bahwa kitab yang paling disukai Allah adalah yang paling kuat sumbernya (Al-

Qur’an). Siapa pun yang mempunyai kitab (hadis) hendaknya ia serahkan padaku 

untuk diperiksa isinya.” Para sahabat pun kemudian menyerahkan kitab-kitab hadis 

miliknya karena mengira ‘Umar hendak melakukan penelitian terhadap kitab-kitab 

hadisnya. Namun, bukannya diperiksa, Khalifah ‘Umar justru membakar semua 

kitabnya dan berkata, “Itu adalah angan-angan seperti halnya angan-angan 

ahlulkitab.” Masyhurnya sikap ‘Umar dalam pembatasan periwayatan hadis 

membuat Abū Hurairah berkata, “Kami tidak bisa mengucapkan ‘qāla Rasūlullāh’ 

kecuali setelah ‘Umar wafat. (Ma’arif 2012) 

Meskipun Abū Bakr dan ‘Umar ibn Khṭṭāb terkenal ketat dalam penyebaran riwayat 

hadis, tidak berarti mereka menolak hadis. Mereka dapat menerima periwayatan 

hadis ketika dibutuhkan, hanya saja harus disertai saksi yang memastikan bahwa 

riwayat tersebut benar-benar berasal dari Nabi Muhammad saw. atau disertai 

dengan sumpah. Hal itu mereka lakukan bukan karena ketidakpercayaan terhadap 

sahabat nabi tapi sebagai bentuk kehati-hatian dalam periwayatan hadis. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh Abū Bakar dan ‘Umar Ibn Khaṭṭāb, Khafilah 

‘Uṡmān ibn ‘Affān dan ‘Alī ibn Abī Ṭālib juga berhati-hati dalam periwayatan hadis 

meskipun tidak seketat yang dilakukan oleh Abū Bakr dan ‘Umar. ‘Uṡmān dalam 

suatu khotbahnya meminta para sahabat untuk tidak meriwayatkan hadis yang tidak 

pernah mereka dengar pada masa Abū Bakr dan ‘Umar. Selain itu, ‘Alī juga 
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terkadang mengajukan sumpah bagi sahabat yang meriwayatkan hadis. (Yuslem 

2001). Itulah sebabnya sahabat-sahabat besar, terutama yang dekat dengan 

Rasulullah saw., seperti Abū Bakr, ‘Umar ibn Khaṭṭāb, ‘Uṡmān, ‘Alī, ‘Abbās ibn 

Muṭṭalib, Zubair, dan sebagainya jarang sekali ditemui periwayatan hadis yang 

berasal darinya. Padahal mereka merupakan sahabat yang sangat dekat dengan 

Nabi Muhammad saw. Hal itu mereka lakukan selain agar sahabat berfokus kepada 

Al-Qur’an tapi juga untuk memastikan bahwa hadis yang diriwayatkan mempunyai 

kualitas yang saḥīḥ. Dengan demikian, prinsip syarat kesahihan suatu hadis agar 

dapat diterima sudah ada pada masa ini bahkan pada masa Rasulullah saw. masih 

hidup. 

C. Periode Ketiga: Masa Penyebaran Riwayat Hadis (الرواية  (عصرِانتشارِ

Selepas Nabi Muhammad saw. wafat, para sahabat banyak yang pergi ke luar 

Madinah. Terlebih pada saat kekhalifahan ‘Uṡmān dan ‘Alī yang memberikan 

kelonggaran kepada sahabat untuk meninggalkan kota Madinah. Wilayah Islam 

pada masa ini meliputi seluruh negeri Arab, Palestina, Yordania, Suriah, Lebanon, 

Irak, Mesir, Persia, dan kawasan Samarkand. Para sahabat menempati beberapa 

wilayah baru dengan menyebarkan ajaran-ajaran Al-Qur’an dan hadis Nabi 

Muhammad saw. kepada penduduk setempat. Dengan tersebarnya sahabat ke 

berbagai daerah, maka tersebarlah hadis-hadis Nabi Muhammad saw. Keadaan ini 

mendorong para tabiin untuk mempelajari Al-Qur’an dan hadis pada para sahabat. 

Bahkan para tabiin rela untuk melakukan perjalanan (riḥlaḥ) ilmiah ke berbagai 

wilayah Islam untuk mempelajari Al-Qur’an dan hadis pada sahabat. Dengan 

demikian, sejak saat itu hingga akhir abad I Hijriah disebut dengan masa 

penyebaran riwayat hadis (‘aṣr intisyār al-ḥadīṡ). 

Besarnya minat para tabiin untuk mempelajari hadis memunculkan beberapa 

lembaga pusat pembinaan dalam periwayatan hadis di berbagai daerah. Pertama, 

Madinah. Tokoh-tokoh hadis dari kalangan sahabat di kota ini antara lain Aisyah, 

Abū Hurairah, Ibn ‘Umar, Abū Sa’īd Al-Zuhrī, dan sebagainya. Adapun dari kalangan 

tabiin terdapat Sa’īd ibn Musayyab, ‘Urwah ibn Zubair, Nāfi’ maulā Ibn ‘Umar, dan 

lain-lain. Kedua, Makkah. Dari kalangan sahabat terdiri dari Ibn ‘Abbās, ‘Abd Allāh 

ibn Sa’īd, dan lain-lain. Dari kalangan tabiin yaitu Mujāhid, ‘Ikrīmah maulā Ibn 

‘Abbās, ‘Aṭā’ ibn Abī Rabah, dan sebagainya. Ketiga, Kufah. Dari kalangan sahabat 

terdiri dari ‘Abd Allāh ibn Mas’ūd, Sa’ad ibn Abī Waqqāṣ, dan Salman Al-Farisī. 

Adapun dari golongan tabiin terdiri dari Masrūq ibn Al-Ajdā’, Syuraikh ibn al-Ḥāris, 
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dan lain-lain. Keempat, Basrah. Dari sahabat terdiri dari ‘Utbah ibn Gazwān, ‘Imrān 

ibn Husain, dan lain-lain. Adapun dari tabiin terdapat al-Ḥasan al-Baṣrī dan lain-lain. 

Kelima, Syām. Ada Mu’āż ibn Jabal, Abū al-Dardā’, ‘Ubbadah ibn Samit dari 

kalangan sahabat. Adapun dari tabiin terdiri dari Abū Idrīs, Qabisah ibn Zuaib, dan 

Makhlul ibn Abī Muslim. Keenam, Mesir. Dari kalangan sahabat ada ‘Abd Allāh ibn 

‘Amr ibn ‘Āṣ, ‘Uqbah ibn ‘Āmir, dan lain-lain. Dari golongan tabiin terdiri dari Yazīd 

ibn Abī Hubaib, Abū Baṣrah al-Gifārī, dan lain-lain. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 

2014) 

Penyebaran hadis-hadis pada masa ini berupa tulisan-tulisan dan juga hafalan-

hafalan bahkan juga dalam bentuk amaliah ibadah sehari-hari. Sayangnya pada 

masa ini tidak hanya hadis-hadis dari nabi saja (marfū’) saja yang tersebar namun 

juga tercampur dengan khabar-khabar dari sahabat (mauqūf) dan tabiin (maqṭū’). 

Bahkan, apa yang dikhawatirkan oleh Abū Bakr dan ‘Umar ibn Khaṭṭāb terjadi di 

masa ini, yaitu hadis palsu yang mengatasnamakan nabi. Setelah wafatnya khalifah 

‘Alī ibn Abī Ṭālib, umat Islam terbagi menjadi tiga golongan, yaitu kelompok Syiah, 

Muawiyah, dan Khawarij.  Di masa ini, banyak hadis-hadis palsu yang dibuat untuk 

mendukung golongannya masing-masing. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014; 

Ma’arif 2012) 

D. Periode Keempat: Masa Penulisan dan Pengkodifikasian Hadis  

 (عصرِالكتابةِوالتدوين)

Semakin maraknya pemalsuan hadis membuat gelisah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azīz, 

khalifah kedelapan dari Dinasti Umayyah, akan kemurnian ajaran Islam. Selain itu, 

hilangnya kekhawatiran pencampuran hadis dengan Al-Qur’an karena sudah 

dibukukan dan disebarluaskan, membuat Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz bertekad 

untuk mengumpulkan hadis ke dalam satu buku hadis yang komprehensif. Tekad itu 

semakin diperkuat dengan banyaknya sahabat periwayat hadis yang meninggal dan 

semakin kompleksnya permasalahan umat Islam sehingga dibutuhkan petunjuk-

petunjuk dari hadis Rasulullah saw., selain dari Al-Qur’an itu sendiri. (Yuslem 2001) 

Berdasarkan alasan-alasan di atas, ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz  kemudian mengirimkan 

surat perintah kepada gubernur Madinah, Abū Bakr ibn Muḥammad ibn Ḥazm 

Anṣārī, untuk mengumpulkan hadis. Ia diperintahkan untuk mengumpulkan hadis 

yang ada pada Amrah binti ‘Abd Al-Raḥmān dan Qāsim ibn Muḥammad ibn Abī Bakr. 

Dua orang ini merupakan orang yang paling mengetahui tentang riwayat-riwayat 

Aisyah. Selain itu, karena banyaknya riwayat-riwayat palsu pada periode ini, ‘Umar 
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ibn ‘Abd Al-‘Azīz tidak percaya lagi pada jalur-jalur yang sampai pada Aisyah selain 

dari kedua Amrah dan Qāsim. (Ma’arif 2012). Dipilihnya ibn Ḥazm untuk 

mengemban tugas penting ini bukan tanpa alasan. Selain karena ibn Ḥazm juga 

sebagai qāḍī, Madinah dipilih karena terkenal sebagai dār al-sunnah, pusat lalu 

lalangnya para perawi hadis. (Ma’arif 2012). Selain kepada Muḥammad ibn Ḥazm, 

surat perintah yang sama juga diberikan kepada Muḥammad ibn Syihāb Al-Zuḥrī. 

Namun, dari kedua orang kepercayaan Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz ini, para 

ulama sepakat bahwa pelopor pengumpul hadis yang pertama adalah Muḥammad 

ibn Syihāb Al-Zuḥrī karena karyanya lebih lengkap dibandingkan dengan 

Muḥammad ibn Ḥazm. Selain itu, Al-Zuhrī terkenal sebagai ulama besar di bidang 

hadis dibandingkan yang lainnya. Meski demikian, kedua kitab ini tidak ada yang 

sampai masa kini. Justru kitab hadis tertua yang sampai pada kita adalah karya 

ulama setelah Al-Zuhrī, yaitu Imam Mālik ibn Anās yang berjudul Al-Muwaṭṭa’, 

sebuah kitab hadis yang selesai disusun pada tahun 143 H. Dalam kitab ini, hadis 

yang dinisbahkan kepada nabi (marfū’) masih tercampur dengan khabar-khabar dari 

kalangan sahabat (mauqūf) dan tabiin (maqṭū’). (Idri et al. 2021) 

Selain karya Imam Mālik ibn Anās, beberapa kitab hadis yang lahir pada periode ini 

dan dapat kita jumpai antara lain kitab Musnad Al-Syafī’ī (berisi kumpulan hadis yang 

ada pada kitab karyanya sendiri, Al-Umm) dan kitab Mukhtalaf Al-Ḥadīṡ (kitab yang 

berisi pembahasan tentang cara mengompromikan hadis-hadis yang terlihat 

kontradiktif) karya Imam Syafii, dan Al-Sīrah Al-Nabawiyah (berisi perjalanan hidup 

dan peperangan yang terjadi pada masa nabi) karya Ibn Isḥaq. (Zuhri, Zahara, and 

Marpaung 2014) 

Periode penulisan dan pengodifikasian hadis pada masa ini terjadi dalam rentang 

akhir abad I H sampai akhir abad II H, atau akhir masa kekhalifahan Dinasti 

‘Umayyah sampai awal kekhalifahan Dinasti ‘Abbāsiyyah.  

E. Periode Kelima: Masa Pemurnian, Pen-taṣḥīḥ-an, dan Penyempurnaan (ِِعصر

 (التجريدِوالتصحيحِوالتنقيح

Masa pemurnian di sini berarti masa penyeleksian hadis sebagai kelanjutan dari 

upaya para ulama untuk mengodifikasi hadis menjadi satu kitab hadis. Periode ini 

dimulai sejak akhir abad II H/awal abad III H sampai akhir abad III H/awal abad IV 

H. Kala itu umat Islam di bawah kepemimpinan Bani ‘Abbasiyyah, khususnya pada 

masa Khalifah Al-Ma’mūn sampai Khalifah Al-Muqtadir. Penyeleksian hadis muncul 
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karena pada masa tadwīn ulama hanya sekedar mengumpulkan dan membukukan 

hadis tanpa memperhatikan apakah hadis itu dinisbahkan kepada Nabi Muhammad 

saw. atau kepada selainnya. Kualitas hadis yang dikumpulkan pun masih tercampur 

antara hadis sahih dan daif bahkan masih ada terselip hadis-hadis palsu (mauḍū’) 

pada kitab hadis yang sudah dibukukan. (Yuslem 2001) 

Awal abad III H, para ahli hadis berusaha untuk menyeleksi hadis dari fatwa-fatwa 

sahabat dan tabiin. Oleh karena itu, pada awal abad III H ini muncul beberapa kitab 

hadis yang menggunakan metode penulisan musnad, yaitu metode penulisan kitab 

hadis yang dikelompokkan berdasarkan nama perawi sahabat Nabi Muhammad 

saw. Contoh kitab hadis terkenal yang muncul pada masa ini adalah Musnad Aḥmad 

karya Imam Aḥmad ibn Ḥanbal. Sayangnya, kitab-kitab hadis pada masa ini belum 

menyeleksi antara hadis yang sahih dan daif, bahkan masih terdapat hadis palsu. 

Pada pertengahan abad III H, ulama hadis mulai menyusun kaidah-kaidah dan 

syarat kesahihan suatu hadis. Pengklasifikasian hadis berdasarkan kualitasnya 

dimulai dan dipelopori oleh Isḥaq ibn Raḥawaih. Akan tetapi ulama yang pertama 

kali menyusun kitab hadis yang sudah diseleksi berdasarkan kualitas kesahihannya 

adalah Imam Bukhāri dengan karyanya yang terkenal, Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī. Jejak Imam 

Bukhārī kemudian diikuti oleh muridnya, Abū Ḥusain Muslim ibn Ḥajjāj Al-Kusairī Al-

Naisābūrī dengan karyanya Ṣaḥīḥ Muslim. Dua kitab ini merupakan kitab terbaik 

dalam hal kesahihan hadisnya. Mereka hanya memasukkan hadis-hadis yang dinilai 

sahih dan telah diseleksi berdasarkan kriteria kesahihan hadis yang ketat meskipun 

ulama selanjutnya masih menemukan beberapa hadis yang daif, menurut penilaian 

mereka, dalam dua kitab tersebut. Beberapa waktu kemudian lahir beberapa kitab 

serupa seperti Sunan Abī Dāwud, Sunan Al-Tirmīżī, Sunan Al-Nasā’ī, dan Sunan Ibn 

Mājah. Keenam kitab ini kemudian dikenal dengan sebutan al-kutub al-sittah, yaitu 

enam kitab induk hadis. Pada mulanya, hadis berdasarkan kualitasnya terbagi 

menjadi dua, yaitu sahih dan daif saja. Namun Al-Tirmīżī kemudian banyak 

menggunakan istilah hasan untuk hadis yang berada di antara kualitas sahih dan 

daif meskipun sebenarnya istilah hasan sudah digunakan oleh beberapa ahli hadis 

sebelum Al-Tirmiżī. (Darussamin 2020). Dengan demikian, hadis berdasarkan 

kualitasnya kemudian populer terbagi menjadi tiga macam, yaitu hadis sahih, hasan, 

dan daif. (Yuslem 2001). 

Dengan adanya penyeleksian hadis antara khabar marfū’, khabar mauqūf, dan 

khabar maqṭū’, serta antara hadis sahih, hasan, dan daif, maka tercapailah tujuan 
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dari ilmu hadis riwāyah. Adapun ilmu hadis dirāyah baru muncul fondasi-fondasi 

ilmunya seiring adanya kaidah-kaidah kesahihan suatu hadis. 

F. Periode Keenam: Masa Pemeliharaan, Penertiban, Penambahan, dan 

Penghimpunan (تيبِوالاستدراكِوالجمع  (عصرِالتهذيبِوالتر

Periode keenam ini dimulai sejak abad IV H hingga pertengahan abad VII H. 

Meskipun pada masa ini Dinasti Abbasiyah mengalami kekalahan karena serangan 

pasukan Mongol yang dipimpin Hulagu Khan, kegiatan pemeliharaan dan 

pengembangan hadis masih tetap berlangsung sebagaimana tahun-tahun 

sebelumnya. Abad IV H merupakan batas pemisah antara ulama mutaqaddimīn 

(ulama abad I H sampai III H) dan ulama muta`akhkhirīn (ulama abad IV H dan 

seterusnya). Kitab-kitab hadis yang disusun oleh ulama mutaqaddimīn ini kemudian 

dihafal dan diselidiki sanadnya oleh ulama muta`akhkhirīn. Semenjak masa ini, 

ulama berlomba-lomba untuk menghafal hadis sebanyak-banyaknya sehingga tidak 

mengherankan jika di antara mereka ada yang sampai menghafal beratus ribu 

hadis. Semenjak periode ini muncul bermacam-macam gelar keahlian dalam ilmu 

hadis seperti al-ḥāfiẓ, āmir al-mu’minīn fī al-ḥadīṡ, dan sebagainya. (Idri et al. 2021) 

Setelah muncul kitab-kitab induk hadis pada abad III H, para ulama berfokus untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan susunan kitab-kitab hadis sebelumnya. Ulama 

hadis pada periode ini memperkenalkan sistem baru dalam penyusunan hadis, yaitu 

1. Kitab aṭrāf, yaitu kitab hadis yang penyusunannya hanya mengutip sebagian dari 

matan suatu hadis kemudian dijelaskan sanad-sanad matan hadisnya dari kitab-

kitab yang memuat matan hadis tersebut. Kitab dengan sistematika seperti ini 

adalah Aṭrāf Al-Ṣaḥīḥain karya Ibrāhīm Al-Dimasyqī (w. 400 H), Aṭrāf Al-Ṣaḥīḥain 

karya Abū Muḥammad Khalāf ibn Muḥammad Al-Wasitī (w. 401 H), dan 

sebagainya. 

2. Kitab mustakhraj, yaitu kitab yang memuat matan hadis yang ada pada kitab 

Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, atau kitab lainnya namun ditulis ulang 

menggunakan sanadnya sendiri. Contoh kitab mustakhraj adalah kitab 

Mustakhraj Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī karya Jurjānī, Mustakhraj Ṣaḥīḥ Muslim karya Abū 

‘Awānah, dan kitab Mustakhraj Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī-Muslim karya Abū Bakr ibn 

‘Abdan al-Sīrāzī. 

3. Kitab mustadrak, yaitu kitab yang menghimpun hadis-hadis yang memenuhi 

kriteria kesahihan Bukhāri dan Muslim atau salah satunya, namun tidak 
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dicantumkan dalam kedua kitab tersebut. Salah satu kitab hadis yang memakai 

metode ini adalah kitab Al-Mustadrak karya Al-Ḥākim. 

4. Kitab al-jāmi’, yaitu kitab yang menghimpun hadis-hadis yang termaktub dalam 

kitab-kitab hadis yang sudah ada. Contohnya kitab Al-Jāmi’ bain Al-Ṣaḥīḥain 

karya Ibn Al-Furat yang mengumpulkan hadis-hadis yang termuat dalam kitab  

Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī dan Ṣaḥīḥ Muslim. Selain itu ada juga Tajrīd Al-ṣiḥḥaḥ karya 

Rāzim Mu’āwiyah yang disempurnakan oleh Ibn Al-Aṡīr Al-Jazārī dalam kitab Al-

Jāmi’ Al-Uṣūl li Aḥādīṡ Al-Rasūl. Kitab ini menghimpun hadis-hadis yang ada 

pada kitab al-kutub al-sittah. 

Selain penyempurnaan pada kitab-kitab hadis riwāyah, pada periode ini juga muncul 

kitab hadis dirāyah pertama yang dipelopori oleh Abū Muḥammad Al-Ḥasan ibn ‘Abd 

Al-Raḥmān ibn Khallād Al-Ramaḥurmuzī (w. 360 H) dengan karyanya Al-Muḥaddiṡ 

Al-Fāṣil bain Al-Rāwī wa Al-Wā’iz. Meski demikian, dasar-dasar ilmu hadis dirāyah 

sebenarnya sudah muncul sejak masa Nabi Muhammad seiring dengan tingginya 

perhatian dan selektivitas sahabat dalam menerima sebuah riwayat. 

G. Periode Ketujuh: Masa Pensyarahan, Penghimpunan, Pen-takhrīj-an, dan 

Pembahasan (حِوالجمعِوالتخري    جِوالبحث  (عصرِالشر

Periode ini dimulai sejak pertengahan abad VII, yaitu tahun 656 H.  Pada periode 

ini,  wilayah Islam mengalami beberapa kali pergantian kekuasaan. Dimulai 

runtuhnya kekhalifahan Abbasiyah yang diserang oleh tentara Mongol, kemudian 

diambil alih oleh Kerajaan Mamluk yang berpusat di Mesir, hingga kemudian 

dikuasai oleh Dinasti Turki Utsmani yang berpusat di Turki. 

Pada periode ini, sangat sedikit ulama hadis yang melakukan periwayatan hadis 

secara lisan. Periwayatan hadis pada periode ini lebih sering dilakukan dengan cara 

ijāzah dan mukātabah. Namun di antara ulama hadis yang masih melakukan 

periwayatan secara lisan adalah Al-‘Irāqī, Ibn Ḥajar Al-‘Asqalānī, dan Al-Sakhawī. 

(Yuslem 2001)  

Pada periode ini, ulama hadis pada umumnya mempelajari kitab-kitab hadis yang 

sudah ada sebelumnya. Dengan demikian perkembangan hadis pada periode ini 

berkaitan dengan upaya mensyarah, meringkas, men-takhrīj, dan membahas 

kandungan-kandungan hadis pada kitab hadis yang sudah ada. Berikut ini beberapa 

kitab hadis yang muncul pada periode ketujuh: 
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1. Kitab syarah, yaitu jenis kitab yang berisi penjelasan kandungan hadis dalam 

suatu kitab hadis tertentu dan menghubungkannya dengan dalil-dalil lain yang 

bersumber dari Al-Qur’an, hadis, atau pun kaidah-kaidah syariat yang lain. Di 

antara contohnya adalah kitab Fatḥ Al-Bāri’ karya Ibn Ḥajar Al-‘Asqalānī yang 

merupakan syarah kitab Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, kitab Al-Minhaj karya Al-Nawāwī yang 

merupakan syarah kitab Ṣaḥīḥ Muslim, kitab Ma’ālim Al-Sunan karya Abū 

Sulaimān Ḥamd Ibn Muḥammad Al-Khaṭṭābī yang mensyarahi kitab Sunan Abī 

Dāwud. 

2. Kitab mukhtaṣar, ialah kitab yang berisi ringkasan suatu kitab hadis. Contohnya 

adalah kitab Mukhtaṣar Ṣaḥīḥ Muslim karya Al-Ḥāfiẓ Zakiy Al-Dīn ‘Abd Al-‘Aẓīm 

Ibn ‘Abd Al-Qawiyy Al-Munżirī. 

3. Kitab zawā`id, yaitu kitab yang menghimpun hadis-hadis dari kitab tertentu yang 

tidak ada dalam kitab-kitab hadis tertentu lainnya. Contohnya kitab Zawā`id Al-

Sunan Al-Kubrā karya Al-Buṣīrī, kitab yang memuat hadis Al-Baihaqī yang tidak 

termuat dalam al-kutub al-sittah. 

4. Kitab mu’jam atau kamus hadis, ialah kitab yang berisi petunjuk praktis untuk 

mengetahui di kitab hadis apa sebuah hadis bisa ditemukan. Contoh kitab ini 

adalah Al-Jāmi’ Al-Ṣagīr fi Al-Aḥādīṡ Al-Basyīr Al-Nażīr karya Al-Suyūṭī, Al-

Mu’jam Al-Mufahras li Alfāẓ Al-Hadīṡ Al-Nabawī karya A.J. Wensinck dan J.F. 

Mensing, Miftāḥ Al-Kunūz Al-Sunnah karya A.J. Wensinck, dan sebagainya. 

5. Kitab takhrīj, yaitu kitab yang berisi tentang penjelasan sumber hadis yang 

dicantumkan dalam sebuah kitab. Contohnya kitab Takhrīj Aḥādīṡ Al-Iḥyā’ karya 

Al-‘Irāqī yang men-takhrīj hadis-hadis yang ada dalam kitab Iḥyā ‘Ulūm Al-Dīn 

karya Imam Gazālī. 

6. Kitab hadis tematik, yaitu kitab yang membahas hadis-hadis yang 

membicarakan masalah tertentu seperti kitab hadis ahkam karya Ibn Ḥajar Al-

‘Asqalānī yang berjudul Bulūg Al-Marām min Adillah Al-Aḥkām, buku Koleksi 

Hadis-Hadis Hukum karya M. Hasbi Al-Shiddieqy, dan sebagainya. 

Tidak hanya kitab hadis saja yang mengalami perkembangan, ilmu hadis pada 

periode ini juga mengalami perkembangan yang pesat. Ilmu hadis memiliki banyak 

cabang pembahasan, antara lain ilmu rijāl al-ḥadīṡ, ilmu al-jarḥ wa al-ta’dīl, ilmu  

garīb al-ḥadīṡ, dan lain sebagainya. 
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H. Jejak Cinta dalam Sejarah Ilmu Hadis 

Perjalanan sejarah ilmu hadis bukan hanya tentang penulisan dan periwayatan 

sabda Nabi Muhammad saw., melainkan juga tentang jejak cinta yang tertanam di 

setiap langkah para ulama dan perawi dalam menjaga kemurniannya. Dari generasi 

sahabat, tabiin, hingga para ulama hadis di berbagai zaman, semua menunjukkan 

bentuk cinta yang mendalam kepada Allah dan Rasul-Nya melalui dedikasi dan 

pengorbanan mereka. 

Cinta kepada Allah dan Rasul tercermin dalam kesungguhan mereka menjaga 

setiap kata yang disabdakan Nabi Muhammad saw. agar tidak tercampur dengan 

kebohongan. Mereka rela menempuh perjalanan jauh, menghadapi kesulitan, 

hanya untuk memastikan satu hadis terjaga dengan benar. 

Cinta kepada ilmu tampak dari munculnya berbagai metode dan cabang ilmu hadis 

yang diprakarsai oleh ulama hadis sebagai upaya ilmiah untuk meneliti, menilai, dan 

melestarikan hadis. Ilmu ini menjadi fondasi keilmuan Islam yang membentuk tradisi 

berpikir kritis dan sistematis. 

Cinta kepada diri dan sesama manusia diwujudkan melalui kejujuran dan amanah 

dalam meriwayatkan hadis. Para perawi memahami bahwa memalsukan satu hadis 

berarti menyesatkan banyak orang. Mereka menjaga integritas diri demi kebaikan 

umat. Sementara itu, cinta kepada tanah air terlihat dari upaya pemerintah Umayyah 

yang berhasil mengkodifikasi hadis secara resmi agar warisan Nabi Muhammad 

saw., yang berupa sunnah-nya, dapat dipelajari dan diamalkan oleh rakyatnya, 

secara khusus, dan umat Islam secara umum.  

Aktivitas Belajar 2 

Tetaplah bersama kelompokmu pekan lalu! Bagilah tugas setiap anggota kelompok 

untuk meringkas kondisi hadis dan ilmu hadis pada setiap periode 

perkembangannya! Kemudian buatlah peta konsep berupa timeline atau 

perkembangan hadis dan ilmu hadis dari satu periode ke periode yang lain! Buat 

peta konsep digital atau menggunakan kertas karton! Presentasikan kembali di 

depan kelas!  
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I. Rangkuman 
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi 

Perhatikan narasi berikut ini! 

Sang Khalifah Kelima 

Di bawah rindangnya pohon di halaman sekolah, tiga sahabat, Ammar, Fahri, dan 

Yusuf, duduk berdiskusi setelah pelajaran ilmu hadis. Mereka baru saja belajar 

tentang ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz, seorang khalifah yang terkenal dengan keadilan 

dan kepeduliannya terhadap umat. 

"Luar biasa, ya, ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz," kata Ammar, membuka percakapan. 

"Dalam waktu singkat, beliau bisa mengubah pemerintahan menjadi lebih adil. 

Bahkan, saat menjadi khalifah, beliau mengembalikan harta negara yang bukan 

haknya." 

Fahri mengangguk setuju. "Iya! Aku paling kagum saat beliau memadamkan lampu 

minyak ketika membicarakan urusan pribadi. Itu bukti betapa jujurnya beliau dalam 

menggunakan harta negara." 

Yusuf yang sejak tadi mendengarkan, menambahkan, "Tapi bukan hanya soal 

keadilan, ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz juga berjasa dalam melestarikan hadis. Beliaulah 

yang memerintahkan penghimpunan hadis secara resmi agar tidak hilang." 

Ammar mengernyitkan dahi. "Maksudnya? Bukankah hadis sudah ada sejak zaman 

Rasulullah?" 

"Benar," jawab Yusuf. "Tapi pada masa itu, hadis masih tersebar dari hafalan para 

sahabat dan tabiin. ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz menyadari bahwa kalau dibiarkan begitu, 

hadis bisa hilang. Maka, beliau meminta Imam Ibnu Syihab Az-Zuhri dan ulama 

lainnya untuk mengumpulkan dan menuliskannya." 

Fahri tersenyum kagum. "Jadi, kalau bukan karena ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz, mungkin 

kita tidak bisa belajar hadis dengan mudah seperti sekarang?" 

Yusuf mengangguk. "Betul! Karena jasanya, hadis bisa terdokumentasi dengan baik 

dan sampai kepada kita." 

Ammar lalu berkata dengan semangat, "Wah, semakin aku belajar tentang ‘Umar 

ibn ‘Abd Al-‘Azīz, semakin aku ingin meneladani beliau. Kita harus berusaha menjadi 

pribadi yang jujur, adil, dan juga menjaga ilmu seperti beliau!" 
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Ketiganya saling bertukar senyum. Percakapan hari itu memberi mereka inspirasi 

baru untuk menjadi generasi yang lebih baik, meneladani kejujuran dan kecintaan 

‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz terhadap ilmu serta keadilan. Keberhasilan ‘Umar ibn ‘Abd 

Al-‘Azīz dalam memimpin membuatnya dijuluki sebagai khalifah kelima setelah 

khulafā’ al-rāsyidūn. 

Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 – 5! 

1. Apa bentuk penghargaan terhadap perjuangan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz dari 

tokoh dalam cerita di atas? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Fahri mengagumi tindakan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz karena pemimpin yang 

amanah. 

b. Ammar mengagumi ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz karena kontribusi yang besar 

dalam hadis. 

c. Yusuf mengagumi ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz karena merupakan khalifah yang 

paling adil. 

d. Yusuf bercita-cita untuk menjadi khalifah seperti ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz di 

masa depan. 

e. Fahri menghafalkan banyak hadis sebagai penghormatan terhadap 

perjuangan ‘Umar.  

2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan yang merupakan bentuk 

penghargaan terhadap ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz! 

Pernyataan Benar Salah 

Yusuf menjelaskan mengenai pentingnya seorang 

pemimpin menjaga amanah. 

  

Ammar berusaha untuk menghafalkan hadis 

karena mengagumi ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz. 

  

Ammar berusaha untuk menjadi pribadi yang jujur 

dan adil sebagai mana ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz. 

  

Fahri mengagumi ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz karena 

sikapnya yang luar biasa dalam menjaga amanah. 
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3. Bagaimana cara yang dapat dilakukan Fahri untuk menindaklanjuti perjuangan 

‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Bersikap jujur dan adil dalam setiap tindakan 

b. Mengafalkan banyak hadis untuk bahan dakwah 

c. Mengajak teman-temannya untuk menghafalkan hadis 

d. Mengembalikan harta jika sudah tidak menjadi pejabat 

e. Tidak memanfaatkan fasilitas umum untuk keperluan pribadi 

4. Apa manfaat dari tindakan menghargai perjuangan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz di 

masa sekarang? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Mendorong para pelajar untuk membuat kitab hadis seperti Ibn Syihāb Al-

Zuhrī 

b. Melestarikan dan menjaga hadis sebagai sumber hukum Islam selain Al-

Qur’an 

c. Mendorong sikap kepemimpinan yang jujur dan adil dalam berbagai bidang 

kehidupan 

d. Memotivasi generasi muda untuk menjaga dan mempelajari ilmu agama 

dengan lebih serius 

e. Membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya harta dalam 

kehidupan masa kini 

5. Apa saja sikap yang dapat Anda terapkan sebagai murid di madrasah dalam 

menghargai perjuangan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz sebagai pemimpin dan penjaga 

hadis nabi? Sebutkan minimal tiga tindakan! 

Isilah titik-titik di bawah ini! 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

6. Pada masa sahabat, mengapa sebagian besar hadis belum banyak ditulis? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Para sahabat tidak memiliki alat tulis yang memadai 

b. Hadis langsung dihafalkan sehingga tidak perlu ditulis 

c. Hadis dianggap tidak penting dibandingkan Al-Qur’an 
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d. Hadis sudah dikumpulkan dalam satu kitab oleh para sahabat 

e. Rasulullah melarang penulisan hadis agar tidak bercampur dengan Al-

Qur’an 

7. Imam Bukhari dikenal sebagai salah satu tokoh besar dalam sejarah 

perkembangan hadis. Apa kontribusi utamanya? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Menyebarkan hadis melalui puisi dan syair Arab 

b. Menulis kitab tafsir pertama dalam sejarah Islam 

c. Menyusun kitab yang hanya memuat hadis-hadis sahih 

d. Membuat ringkasan hadis dengan penjelasan dan pembahasannya 

e. Menyalin seluruh hadis ke dalam bahasa Latin untuk dipelajari dunia Barat 

8. Apa alasan utama hadis mulai dikodifikasi secara resmi pada masa Umar bin 

Abdul Aziz? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Banyak orang yang menolak hadis sebagai sumber hukum Islam 

b. Hadis mulai bercampur dengan Al-Qur’an sehingga perlu dipisahkan 

c. Umat Islam tidak lagi menghafal hadis dan hanya mengandalkan kitab 

d. Banyaknya ulama yang meninggal sehingga dikhawatirkan hadis hilang 

e. Hadis hanya boleh dibaca oleh kalangan tertentu sehingga perlu pembukuan 

9. Siapa ulama yang dipercaya oleh Umar bin Abdul Aziz untuk mulai 

mengumpulkan dan menulis hadis? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Imam Muslim 

b. Abū Hurairah 

c. Imam Al-Bukhārī 

d. Imam Mālik bin Anās 

e. Ibnu Syīhāb Al-Zuhrī 

10. Kitab hadis pertama yang disusun berdasarkan perintah Umar bin Abdul Aziz 

adalah… 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Al-Muwaṭṭa’ 

b. Musnad Aḥmad 

c. Sunan Al-Tirmīżī 

d. Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī 

e. Sunan Abī Dāwud 
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Pengayaan 

Jika kamu tertarik mempelajari materi sejarah 

perkembangan hadis dan ilmu hadis, pindailah QR di 

samping kemudian bacalah artikel yang muncul. Setelah 

kalian membaca dan memahami artikel tersebut, jawablah 

pertanyaan berikut ini: “Mengapak kodifikasi hadis tidak 

dilakukan sejak masa nabi atau sahabat? Menurutmu, 

apakah hadis lebih baik dibukukan saat itu atau tetap pada rentang akhir abad I H 

sampai akhir abad II H?” 

Remedial 

Pindailah QR di samping! Simaklah penjelasan 

mengenai sejarah perkembangan hadis pada video 

tersebut kemudian catatlah hal-hal penting pada video 

tersebut! Setelah menyimak video penjelasan sejarah 

perkembangan hadis dan ilmu hadis, jawablah beberapa 

pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana kondisi hadis pada masa Rasulullah saw. masih hidup? 

2. Sejak kapan hadis mulai dibukukan? 

3. Kapan hadis dibukukan secara resmi? 

4. Siapakah orang-orang yang terlibat dalam proses pembukuan hadis secara 

resmi? 

5. Mengapa hadis perlu dibukukan? 

 

Muḥāsabah (Refleksi) 

Sebagai bahan muḥāsabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap 

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan! 

No Pernyataan Ya Belum Catatan 

1 Saya memahami pengertian hadis 

dan ilmu hadis sebagai dasar penting 

dalam menjaga ajaran Islam. 

☐ ☐  
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2 Saya dapat menjelaskan 

perkembangan hadis dari masa Nabi 

hingga masa pembukuan secara 

runtut. 

☐ ☐  

3 Saya mengenal para ulama besar 

yang berperan dalam menjaga dan 

menyebarkan hadis. 

☐ ☐  

4 Saya semakin mencintai Allah dan 

Rasul setelah memahami perjuangan 

para ulama dalam menjaga hadis. 

☐ ☐  

5 Saya terdorong untuk meneladani 

semangat para ulama dalam mencari 

dan menjaga ilmu hadis. 

☐ ☐  

6 Saya belajar menghargai perbedaan 

pendapat ulama dalam memahami 

hadis dengan sikap saling 

menghormati. 

☐ ☐  

7 Saya bangga dengan ulama 

Indonesia yang turut berperan dalam 

kajian hadis di dunia Islam. 

☐ ☐  

8 Saya menyadari bahwa sikap hati-hati 

dan tanggung jawab dalam 

meriwayatkan hadis dapat diterapkan 

juga dalam menjaga lingkungan dan 

kehidupan sekitar. 

☐ ☐  
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Mutiara Hikmah 

Cahaya Keadilan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz 

Pada suatu malam yang sunyi, di dalam istana kekhalifahan, ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz 

duduk di ruang kerjanya. Cahaya lampu minyak menerangi tumpukan surat dan 

dokumen yang harus ia baca. Sejak diangkat menjadi khalifah, ia hampir tidak 

pernah beristirahat dengan tenang. Baginya, jabatan bukanlah kehormatan, 

melainkan amanah yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. 

Tiba-tiba, seorang pejabat istana datang untuk membicarakan urusan keluarga 

khalifah. Namun, sebelum ia sempat berbicara, ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz meniup 

lampu minyak hingga padam. 

Pejabat itu terkejut. "Wahai Amirul Mukminin, mengapa engkau memadamkan 

lampu?" tanyanya. 

Umar menjawab tenang, "Lampu ini menggunakan minyak dari bait al-māl, dan 

engkau ingin membicarakan urusan pribadi. Aku tidak ingin sepeser pun harta umat 

digunakan untuk kepentingan yang tidak seharusnya." 

Pejabat itu terdiam, hatinya bergetar. Ia baru saja menyaksikan betapa besar 

ketakwaan dan kejujuran khalifah yang ia layani. 
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Bab IV 

Kedudukan dan Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat memahami kedudukan dan fungsi hadis terhadap Al-Qur’an. 

Tujuan Pembelajaran, Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, dan Tema 

Kurikulum Berbasis Cinta 

Hadis mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam Islam. Oleh sebab itu, 

setelah mempelajari bab ini peserta didik diharapkan dapat menjelaskan kedudukan 

hadis dalam Islam, menganalisis fungsi-fungsi hadis terhadap Al-Qur’an, dan 

membandingkan fungsi hadis terhadap Al-Qur’an disertai contohnya sebagai wujud 

rasa cinta Rasulullah saw. 

Kata Kunci 

Al-Qur’an, hadis, ijmā’, qiyās, bayān al-taqrīr/bayān al-ta’kīd, bayān al-tafsīr, bayān 

al-tafṣīl, bayān al-takhṣīṣ, bayān al-taqyīd, bayān al-tasyrī’, bayān al-naskh 
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Peta Konsep 

 

 

Apersepsi 

Kalian tentu pernah melihat peraturan sekolah, seperti kewajiban berpakaian rapi 

dan sopan. Namun, tanpa penjelasan lebih lanjut, setiap siswa mungkin memiliki 

pemahaman yang berbeda tentang aturan tersebut, sehingga penerapannya bisa 

beragam. Hal yang sama berlaku dalam Islam. Al-Qur'an adalah pedoman utama, 

tetapi banyak ayatnya masih bersifat umum. Misalnya, perintah salat disebutkan 

dalam Al-Qur'an, tetapi tata caranya tidak dijelaskan secara rinci.   

Di sinilah hadis berperan sebagai sumber hukum kedua dalam Islam. Hadis berisi 

perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan 

serta melengkapi ajaran Al-Qur'an. Tanpa hadis, kita mungkin kesulitan memahami 

cara menjalankan perintah Allah dengan benar. Oleh karena itu, hari ini kita akan 

mempelajari bagaimana kedudukan dan fungsi hadis dalam menjelaskan serta 

menguatkan ajaran Al-Qur'an agar kita dapat mengamalkannya dengan lebih baik 

dalam kehidupan sehari-hari.
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Materi Inti  

Aktivitas Belajar 1 

Perhatikan narasi berikut ini! 

"Bayangkan ada seseorang yang mengatakan bahwa sebagai seorang muslim, 

cukup berpegang pada Al-Qur'an saja tanpa perlu mengikuti hadis. Menurutnya, Al-

Qur'an sudah lengkap sebagai pedoman hidup, sehingga hadis tidak diperlukan 

dalam memahami ajaran Islam." 

Bentuklah enam kelompok berdasarkan hasil asesmen awal. Setiap kelompok 

berdiskusi untuk mencari bantahan atau alasan penolakan terhadap pernyataan 

kelompok inkār al-sunnah di atas berdasarkan referensi yang kredibel. Diskusikan 

dan simpulkan hasil temuan kalian kemudian presentasikan di depan kelas!  

A. Kedudukan Hadis sebagai Sumber Hukum Islam 

Hadis mempunyai peran yang sangat penting dalam Islam, baik ketika Nabi 

Muhammad saw. masih hidup atau pun ketika sudah wafat. Saat Nabi Muhammad 

saw. masih hidup, segala perkataan dan perbuatan nabi menjadi sebuah pedoman 

bagi sahabat untuk berperilaku. Bagaimana nabi makan, minum, tidur, dan 

sebagainya ditiru oleh sahabat karena segala yang beliau katakan dan perbuat 

merupakan wahyu Allah Swt. Selain itu, jika terdapat ayat Al-Qur’an atau suatu 

permasalahan, mereka bisa langsung bertanya kepada nabi untuk mendapatkan 

penjelasan. Bahkan saat beliau sudah wafat, segala perkataan dan perbuatan 

beliau yang sudah terdokumentasi dalam kitab hadis merupakan hujah bagi umat 

muslimin. (Mustaqim 2019). Dengan demikian, hadis menempati posisi yang 

penting dalam Islam, yaitu sebagai sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-

Qur’an.  

Sumber hukum dalam Islam terdapat empat macam, yaitu Al-Qur’an, hadis atau 

sunah, ijmā’, dan qiyās. (Ibn Muflih 1999) 

1. Al-Qur’an 

Al-Qur’an merupakan  kalam Allah yang berfungsi sebagai mukjizat dan diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw., ditulis dalam mushaf-mushaf, disampaikan secara 

mutawatir, serta bernilai ibadah saat membacanya. (Al-Shalih 2000).  
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Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang pertama dan utama. Al-Qur’an 

menjadi pedoman hidup bagi umat Islam dalam segala aspek kehidupan. Di 

dalamnya terdapat prinsip-prinsip dasar tentang ibadah, akidah, muamalah, hukum, 

moralitas, dan sebagainya. Sebagai sumber hukum, Al-Qur’an memberikan dasar 

bagi segala keputusan dalam Islam. Ayat-ayatnya berisi perintah, larangan, dan 

petunjuk yang harus umat Islam jalankan. Hukum-hukumnya bersifat universal, 

fleksibel dan abadi. Al-Qur’an menempati posisi tertinggi sebagai sumber hukum 

Islam. Hal itu karena Al-Qur’an merupakan petunjuk yang datang langsung dari Allah 

Swt. dan keautentikannya terjaga. (Siti Naila Aziba et al. 2024) 

Al-Qur’an sebagai sumber hukum dijelaskan dalam beberapa firman Allah Swt. 

dalam Al-Qur’an, antara lain: 

مُسْلِمِيْ َ 
ْ
ىَٰ لِل َ

ْ  وَبُشر
ً
ى وَرَحْمَة

ً
د
ُ
ءٍ وَه ْ

َ لِّ سَر
ُ
ك
ِ
ا ل
ً
ن بَ تِبْيَ َٰ َٰ 

َ
كِت
ْ
 ٱل
َ
يْك

َ
ا عَل

َ
ن
ْ
ل زَّ
َ
 .... وَن

.... Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala 

sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 

berserah diri. (QS. Al-Naḥl [16]: 89) 

قِيْ َ 
َّ
مُت
ْ
ل
ِ
ى ل

ً
د
ُ
 رَيْبَ ۛ فِيهِ ۛ ه

َ
بُ ل َٰ 

َ
كِت
ْ
 ٱل
َ
لِك َٰ

َ
 ذ

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa. (QS. Al-Baqarah [2]: 2) 

2. Hadis 

Hadis atau sunah menempati urutan kedua sebagai sumber hukum Islam. Hal itu 

karena Al-Qur’an dan hadis tidak bisa dipisahkan. Keduanya harus berjalan 

beriringan. Hal ini senada dengan pendapat ‘Ajjāj Al-Khaṭīb dalam kitab Uṣūl Al-

Ḥadīṡ, 

 
َ
 ف
ْ
 ال
ُ
 رْ ق

ُ
 وَ   آن

ُ
ة
َّ
 صْ مَ   السُن

َ
   انِ رَ د

َ
ِ ت
ْ  مُ   انِ يَّ عِ يْ شر

َ
 ت
َ
 انِ مَ زِ لَ

َ
   مٍ لِ سْ مُ لِ   نُ كِ مْ  يُ . ل

َ
 يَ أ
ْ
 ن

ْ
ِ   مَ هَ ف

َّ  عَ يْ الشر
َ
 إِ   ة

َّ
 إِ  ل

َ
 عَ جَ ا رَ ذ

 إِ 
َ
، وَ ا مَ مَ هِ يْ ل

ً
 عا

َ
 جْ مُ  لِ ب َ  غِ ل

َ
  دٍ هِ ت

َ
  نْ عَ  مٍ الِ عَ  وْ أ

َ
 ا، وَ مَ هِ دِ حَ أ

َ
 رُ جْ  يَ ل

ُ
  ؤ
َ
 أ
ْ
 يَ  ن

َّ
َ د   عِي

َ
 هذ
َ
 حَ ا أ

ٌ
 د

Al-Qur’an dan sunah merupakan dua sumber hukum Islam yang saling 

membutuhkan. Tidak mungkin bagi seseorang dapat memahami syariat Islam tanpa 
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merujuk kepada keduanya. Bahkan ulama atau mujtahid sekali pun tidak boleh 

hanya mencukupkan salah satu dari keduanya. (Al-Khatib 1981). Sebagai contoh, 

Allah memerintahkan umat Islam untuk mengerjakan salat lima waktu. Akan tetapi 

tata cara salat, rukun-rukun, dan detail lainnya tidak dijelaskan di dalam Al-Qur’an. 

Hadis muncul untuk menjelaskan perincian tersebut. 

Berikut ini dalil-dalil yang menegaskan bahwa hadis atau sunah merupakan sumber 

hukum Islam: 

a. Dalil Al-Qur’an 

Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara eksplisit memerintahkan umat 

Islam untuk taat kepada perintah Rasulullah saw. Di antaranya adalah 

1) QS. Al-Nisā’ [4]: 59 

 
ُ
زَعْت َٰ 

َ
ن
َ
إِن ت

َ
مْ ۖ ف

ُ
مْرِ مِنك

َ ْ
و۟لَِ ٱلْ

ُ
سُولَ وَأ  ٱلرَّ

۟
طِيعُوا

َ
َ وَأ

ه
 ٱللَّ

۟
طِيعُوا

َ
 أ
۟
ا وَٰٓ
ُ
ذِينَ ءَامَن

ه
هَا ٱل يُّ

َ
أ
وهُ يَ ََٰٰٓ

ُّ
رُد
َ
ءٍ ف ْ

َ ِ سَر
مْ ف 

حْ 
َ
ٌ وَأ تْْ

َ
 خ

َ
لِك َٰ

َ
يَوْمِ ٱلْءَاخِرِ ۚ ذ

ْ
ِ وَٱل

ه
 بِٱللَّ

َ
ون
ُ
مِن
ْ
ؤ
ُ
مْ ت

ُ
نت
ُ
سُولِ إِن ك ِ وَٱلرَّ

ه
 ٱللَّ

َ
 إِلَ

ً
وِيلَ

ْ
أ
َ
 سَنُ ت

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri 

di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. Al-Nisā [4]: 59) 

Ayat di atas menyeru umat Islam untuk taat kepada Allah, Rasulullah, dan ulil amri. 

Pada ayat tersebut juga disebutkan secara jelas kedudukan hadis, yaitu sebagai 

rujukan setelah Al-Qur’an apabila mendapatkan sebuah permasalahan. 

2) QS. Al-Nisā’ [4]: 80 

ا 
ً
يْهِمْ حَفِيظ

َ
 عَل

َ
ك َٰ 

َ
ن
ْ
رْسَل

َ
 أ
ٓ
مَا
َ
َٰ ف

ه
وَلَ

َ
َ ۖ وَمَن ت

ه
 ٱللَّ

َ
اع
َ
ط
َ
 أ
ْ
د
َ
ق
َ
سُولَ ف ن يُطِعِ ٱلرَّ  مَّ

Barang siapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah. Dan 

barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 

menjadi pemelihara bagi mereka. (QS. Al-Nisā’ [4]: 80) 

Ayat ini menjelaskan bahwa taat kepada rasul berarti ia telah taat sebagaimana 

kepada Allah Swt. Hal ini menunjukkan bahwa posisi hadis atau sunah sangat 

penting di dalam Islam. 

  



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 80 
 

3) QS. Al-Ḥasyr [59]: 7 

.... 
ْ
 ٱل
ُ
دِيد

َ
َ ش

ه
 ٱللَّ

َّ
َ ۖ إِن

ه
 ٱللَّ

۟
وا
ُ
ق
َّ
 ۚ وَٱت

۟
هُوا

َ
ٱنت
َ
 ف
ُ
ه
ْ
مْ عَن

ُ
ك هَىَٰ

َ
وهُ وَمَا ن

ُ
ذ
ُ
خ
َ
سُولُ ف مُ ٱلرَّ

ُ
ك ىَٰ
َ
 ءَات
ٓ
ابِ وَمَا

َ
 عِق

.... Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 

bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

amat keras hukumannya. (QS. Al-Ḥasyr [59]: 7) 

Ayat di atas kembali menegaskan posisi hadis dalam Islam. Allah memerintahkan 

umat Islam untuk menaati segala hal yang diperintah Nabi Muhammad saw. dan 

meninggalkan segala yang dilarangnya. 

Selain ayat-ayat di atas, masih banyak ayat yang menunjukkan pentingnya menaati 

Rasul dan segala apa yang disampaikannya. 

b. Dalil Hadis 

Selain dalam Al-Qur’an, terdapat hadis yang menegaskan posisi hadis di dalam 

Islam. Di antaranya: 

a) Hadis Riwayat Malik 

الَ:  
َ
 رَسُولَ اِلله صلى الله عليه وسلم ق

َّ
ن
َ
، أ
ُ
ه
َ
غ
َ
 بَل
ُ
ه
َّ
ن
َ
؛ أ
ٌ
ا مَالِك

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
بُو مُصْعَبٍ، ق

َ
ا أ
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
 أ

ُ
ت
ْ
رَك
َ
ت

مْ  
ُ
هِ صلى الله عليه وسلم  فِيك بِيِّ

َ
 ن
َ
ة
َّ
ابَ اِلله ، وَسُن

َ
مْ بِهِمَا: كِت

ُ
ت
ْ
ك مَسَّ

َ
وا مَا ت

ُّ
ضِل

َ
نْ ت

َ
مْرَيْنِ، ل

َ
أخرجه   -أ

 
ٌ
 مالك

“Abū Mus’ab telah menceritakan kepadaku, dia berkata: Mālik telah 

menceritakan kami: sesungguhnya dia telah menyampaikan bahwa 

sesungguhnya Rasulullah saw. telah bersabda: "Telah aku tinggalkan untuk 

kalian, dua perkara yang kalian tidak akan sesat selama kalian berpegang 

teguh dengan keduanya; kitabullah dan sunah nabi-Nya."”  (HR. Mālik) 

Hadis di atas menunjukkan bahwa hadis merupakan pegangan hidup bagi umat 

Islam sebagaimana Al-Qur’an.  

b) Hadis Riwayat Abū Dāwud 

عْ 
ُ
ةِ بْنِ ش مُغِتَْ

ْ
ي ال ِ

ح 
َ
حَارِثِ بْنِ عَمْرِو ابْنِ أ

ْ
ي عَوْنٍ عَنْ ال ب ِ

َ
 عَنْ أ

َ
عْبَة

ُ
صُ بْنُ عُمَرَ عَنْ ش

ْ
ا حَف

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

َ
بَة

صْحَابِ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ 
َ
لِ حِمْصَ مِنْ أ

ْ
ه
َ
اسٍ مِنْ أ

َ
ن
ُ
ا  عَنْ أ مَّ

َ
مَ ل
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولَ اللَّ

َّ
ن
َ
أ

 ِ
ه
ابِ اللَّ

َ
ي بِكِت ِ

ض 
ْ
ق
َ
الَ أ

َ
اءٌ ق

َ
ض
َ
 ق
َ
ك
َ
ا عَرَضَ ل

َ
ي إِذ ِ

ض 
ْ
ق
َ
يْفَ ت

َ
الَ ك

َ
يَمَنِ ق

ْ
 ال

َ
ا إِلَ

ً
 مُعَاذ

َ
 يَبْعَث

ْ
ن
َ
 أ
َ
رَاد
َ
الَ    أ

َ
ق

ةِ رَسُ 
َّ
بِسُن

َ
الَ ف

َ
ِ ق

ه
ابِ اللَّ

َ
ي كِت ِ

 ف 
ْ
جِد

َ
مْ ت

َ
 ل
ْ
إِن
َ
  ف

ْ
إِن
َ
الَ ف

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
ي  ولِ اللَّ ِ

 ف 
ْ
جِد

َ
مْ ت

َ
ل
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 َ َ صر 
َ
و ف

ُ
 آل

َ
ي وَل بيِ

ْ
 رَأ
ُ
هِد
َ
جْت
َ
الَ أ

َ
ِ ق

ه
ابِ اللَّ

َ
ي كِت ِ

 ف 
َ
مَ وَل

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
ةِ رَسُولِ اللَّ

َّ
بَ رَسُولُ سُن

لِ   ِ
ه
رَسُولِ اللَّ رَسُولَ  قَ 

َّ
وَف ذِي 

ه
ال  ِ

ه
لِلَّ  

ُ
حَمْد

ْ
ال الَ 

َ
وَق رَهُ 

ْ
مَ صَد

ه
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
ي اللَّ ِ

يُرْض  مَا 

 ِ
ه
 رَسُولَ اللَّ

“Telah menceritakan kepada kami Hafṣ ibn ‘Umar dari Syu'bah dari Abū 'Aun dari 

Al-Ḥāriṡ ibn 'Amr anak saudara Al-Mugīrah ibn Syu'bah, dari beberapa orang 

penduduk Ḥimṣ yang merupakan sebagian dari sahabat Mu’āż ibn Jabal. Bahwa 

Rasulullah saw. ketika akan mengutus Mu’āż ibn Jabal ke Yaman beliau bersabda, 

"Bagaimana engkau memberikan keputusan apabila ada sebuah peradilan 

yang dihadapkan kepadamu?" Mu’āż menjawab, "Saya akan memutuskan 

menggunakan kitab Allah." Beliau bersabda, "Andai engkau tidak mendapatkan 

dalam kitab Allah?" Mu’āż menjawab, "Saya akan kembali kepada sunnah 

Rasulullah saw." Beliau bersabda lagi, "Jika engkau tidak mendapatkan dalam 

sunnah Rasulullah saw. serta dalam kitab Allah?" Mu’āż menjawab, "Saya akan 

berijtihad menggunakan pendapat saya, dan saya tidak akan mengurangi." 

Kemudian Rasulullah saw. menepuk dadanya dan berkata, "Segala puji bagi Allah 

yang telah memberikan petunjuk kepada utusan Rasulullah untuk melakukan 

apa yang membuat senang Rasulullah."” (HR. Abī Dāwud) 

Dalam hadis di atas, dijelaskan bagaimana urutan pengambilan hukum dalam Islam. 

Hadis di atas menunjukkan bagaimana persetujuan Nabi Muhammad saw. terhadap 

pendapat Mu’āż ketika kemudian mendapatkan permasalahan. Mu’āż menjelaskan 

urutan rujukan ia dalam memecahkan permasalahan, yaitu merujuk kepada Al-

Qur’an. Jika tidak ada dalam Al-Qur’an ia akan merujuk kepada sunah nabinya. Jika 

tetap tidak ditemukan ia akan berijtihad dengan pendapatnya sendiri dengan 

memerhatikan Al-Qur’an dan sunah. 

4) Hadis Riwayat Abū Dāwud 

 
َ
مَان

ْ
ارٍ، عَنْ حَرِيزِ بْنِ عُث

َ
ثِتِْ بْنِ دِين

َ
بُو عَمْرِو بْنُ ك

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
، حَد

َ
ة
َ
جْد

َ
ابِ بْنُ ن

َّ
وَه
ْ
 ال
ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
، عَنْ عَبْدِ  حَد

ِ صلى الله عليه وسلم  
ه
رِبَ عَنْ رَسُولِ اللَّ

َ
امِ بْنِ مَعْدِي ك

َ
د
ْ
مِق
ْ
ي عَوْفٍ، عَنِ ال ب ِ

َ
حْمَنِ بْنِ أ ِالرَّ

ُ
ه
َّ
ن
َ
أ

ِ ي
ِ
ِإِنّ

َ
لَ
َ
الَ:ِ»أ

َ
ِق

ُ
وتِيت

ُ
ِأ

ُ
ِمَعَه

ُ
ه
َ
ل
ْ
،ِوَمِث

َ
اب

َ
كِت
ْ
ي داود -  ال  رواه أب 

“Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Al-Wahhāb ibn Najdah berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abū ‘Amr ibn Kaṡīr ibn Dīnār dari Ḥarīz ibn ‘Uṡmān dari 

'Abd Al-Raḥmān ibn Abū ‘Auf dari Al-Miqdām ibn Ma'dī Karib dari Rasulullah saw., 
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beliau bersabda, "Ketahuilah! Sesungguhnya aku diberi Al-Qur'an dan yang 

semisal bersamanya (Al-sunnah).”” (HR. Abī Dāwud) 

Hadis di atas menjelaskan bahwa posisi hadis sama pentingnya dengan Al-Qur’an 

dalam Islam. 

c. Dalil Akli atau Rasional 

Sebagai konsekuensi dari percaya terhadap Rasulullah saw., maka kita juga harus 

percaya terhadap segala yang dikatakan dan dilakukan beliau merupakan pedoman 

hidup yang mesti kita taati. (Al-Khatib 1981). Hal itu karena segala yang datang dari 

beliau merupakan wahyu sebagaimana yang difirmankan Allah Swt. dalam Al-

Qur’an 

ٌ يُوحََٰ   وَحْي
َّ
وَ إِل

ُ
 ه
ْ
.إِن هَوَىَٰ

ْ
طِقُ عَنِ ال

ْ
 وَمَا يَن

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. 

(3) Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya) (4). 

(QS. Al-Najm [53]: 3-4) 

Nabi Muhammad saw. merupakan utusan Allah Swt. yang telah diakui oleh seluruh 

umat Islam. Di dalam menyiarkan ajaran agama Islam, terkadang beliau 

menyampaikan peraturan yang isi dan redaksinya dari Allah Swt. dan terkadang 

beliau menyampaikan peraturan menurut ijtihadnya sendiri dengan bimbingan ilham 

dari Allah Swt. Namun, tidak jarang pula beliau menyampaikan hasil ijtihadnya 

sendiri. Amanat yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad sebagai utusan-Nya 

mengharuskan umat Islam untuk menaati semua peraturan yang disampaikannya. 

(Idri et al. 2021). 

Di dalam sebuah ayat, Allah memerintahkan umat Islam untuk menaati ulī al-amr 

(pemerintah). Secara logika, peraturan ulī al-amr saja diperintahkan untuk ditaati 

apalagi perintah dari utusan-Nya, yaitu Nabi Muhammad saw.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis merupakan sumber hukum 

karena merupakan bagian dari wahyu.  

3. Ijmā’ 

Menurut jumhur ulama, ijmā’ merupakan salah satu sumber hukum Islam setelah Al-

Qur’an dan sunah. Hal itu berarti ijmā’ dapat dijadikan sebagai hukum yang 

mengikat dan wajib dipatuhi umat Islam jika tidak ada ketetapan hukumnya di dalam 
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Al-Qur’an maupun sunah nabi. (Syarifuddin 2008). Ijmā’ menjadi bagian dari sumber 

hukum Islam didasarkan pada beberapa dalil dalam Al-Qur’an, di antaranya QS. Al-

Nisā [4]: 59, 

 
ُ
زَعْت َٰ 

َ
ن
َ
إِن ت

َ
مْ ۖ ف

ُ
مْرِ مِنك

َ ْ
و۟لَِ ٱلْ

ُ
سُولَ وَأ  ٱلرَّ

۟
طِيعُوا

َ
َ وَأ

ه
 ٱللَّ

۟
طِيعُوا

َ
 أ
۟
ا وَٰٓ
ُ
ذِينَ ءَامَن

ه
هَا ٱل يُّ

َ
أ
وهُ يَ ََٰٰٓ

ُّ
رُد
َ
ءٍ ف ْ

َ ِ سَر
مْ ف 

حْ 
َ
ٌ وَأ تْْ

َ
 خ

َ
لِك َٰ

َ
يَوْمِ ٱلْءَاخِرِ ۚ ذ

ْ
ِ وَٱل

ه
 بِٱللَّ

َ
ون
ُ
مِن
ْ
ؤ
ُ
مْ ت

ُ
نت
ُ
سُولِ إِن ك ِ وَٱلرَّ

ه
 ٱللَّ

َ
 إِلَ

ً
وِيلَ

ْ
أ
َ
 سَنُ ت

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri 

di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. Al-Nisā [4]: 59) 

Perintah mematuhi ulī al-amr dalamayat di atas diartikan sebagai perintah mematuhi 

ijmā’. Ulī al-amr merupakan orang-orang yang mengurusi umat. Dalam hal hukum 

syariat, ulī al-amr diartikan sebagai sekelompok ulama atau mujtahid yang 

kompeten untuk menentukan suatu hukum berdasarkan dalil-dalil yang sudah ada. 

Ijmā’ sendiri menurut ulama uṣūl al-fiqh adalah 

 اِ  
ِّ
 ت
َ
 ف

ُ
   عِ يْ مِ جَ   اق

ْ
 جْ مُ ال

َ
  نَ مِ   نَ يْ دِ هِ ت

ْ
ي   يْْ َ مِ لِ سْ مُ ال ِ

   نَ مِ   صْرٍ  عَ ف 
ْ
 عْ بَ   رِ وْ صُ عُ ال

َ
 وَ   د

َ
 صَ   لِ وْ سُ الرَّ   اةِ ف

ه
 الله عليه لى

 وسلم عَ 
َ

  حُ لى
ْ
ْ  مٍ ك

َ ي شر ي  عِي ِ
 .ةٍ عَ اقِ  وَ ف 

kesepakatan semua mujtahid muslim terhadap suatu hukum syariat mengenai suatu 

kasus yang terjadi setelah Rasulullah wafat. (Khalaf 1955) 

Dari definisi di atas, ijmā’ adalah kesepakatan, yaitu kesepakatan semua mujtahid 

muslim yang berlaku dalam suatu masa setelah wafatnya Rasulullah saw. 

Penekanan terhadap ‘setelah Rasulullah saw. wafat’ di sini karena selama 

Rasulullah masih hidup, maka Al-Qur’an dan sunahnya yang menjawab 

permasalahan hidup pada waktu itu sehingga ijmā’ tidak diperlukan. Beberapa 

contoh ijmā’ yang pernah terjadi yaitu ijmā’ para sahabat untuk membukukan Al-

Qur’an, ijmā’ tentang keharusan mengeluarkan zakat fitrah sebelum salat Idul Fitri, 

ijmā’ ulama tentang haramnya mengonsumsi segala sesuatu yang memabukkan 

sebab dalam Al-Qur’an tidak disebutkan secara rinci lafaz khamr. (Ach Fawaid 2020; 

Santosa et al. 2024) 

  



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 84 
 

4. Qiyās 

Kasus yang hukumnya ditetapkan Allah sering kali mempunyai kesamaan dengan 

kasus yang tidak ditetapkan hukumnya. Dalam penetapan hukum syariat, suatu 

kasus kadang dihukumi sama dengan kasus lain yang sudah ditetapkan dalam Al-

Qur’an dan sunah karena mempunyai ‘illat atau alasan yang sama. Selain itu, Islam 

merupakan agama yang sempurna sehingga setiap peristiwa atau kasus pasti 

sudah memiliki ketentuan hukumnya. Hanya saja, sebagian hukum dapat terlihat 

jelas dalam nas Al-Qur’an atau sunah dan sebagian yang lain tidak tampak jelas. 

Namun, meskipun tidak tampak jelas hukumnya, kasus atau peristiwa itu 

mempunyai kesamaan sifat dengan kasus yang sudah jelas hukumnya. Dengan 

konsep mumāṡalah, kasus yang tidak jelas hukumnya ini bisa disamakan hukumnya 

dengan yang sudah jelas hukumnya dalam nas. Dengan demikian, penetapan 

hukum seperti ini secara tidak langsung juga menggunakan nas sebagai landasan 

penetapannya. Inilah prinsip dari sumber hukum Islam yang keempat, qiyās. 

Qiyās menurut Wahbah Al-Zuhailī adalah menyatukan hal yang tidak disebutkan 

hukumnya dalam nas dengan hal yang disebutkan hukumnya dalam nas 

disebabkan adanya ‘illat yang sama antara keduanya. (Haika 2021). Adapun salah 

satu dalil yang menunjukkan bahwa qiyās dapat dijadikan sebagai salah satu cara 

menetapkan hukum syariat ada di QS. Al-Hasyr [59]: 2 

رِ  بْصَ َٰ
َ ْ
و۟لَِ ٱلْ

ُ
أ
 يَ ََٰٰٓ
۟
وا ُ ت ِ

َ
ٱعْت

َ
 ف

Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang 

mempunyai wawasan. 

Lafaz i’tibār pada ayat di atas berarti mengembalikan hukum sesuatu kepada yang 

sebanding dengannya. (Haika 2021). Berikut ini beberapa contoh dari qiyās antara 

lain: larangan memukul orang tua di-qiyās-kan hukumnya dengan larangan berkata 

‘ah’ yang terdapat dalam Al-Qur’an, hukum mengonsumsi minuman beralkohol, dan 

sejenisnya di-qiyās-kan hukumnya dengan hukum khamr yang terdapat dalam Al-

Qur’an, hukum zakat pertanian berupa biji-bijian dan buah-buahan di-qiyās-kan 

hukumnya dengan hukum zakat pertanian yang sudah ada ketentuannya dalam Al-

Qur’an dan sunah. (Santosa et al. 2024) 
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Gambar 4. 1 Sumber Hukum Islam 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

Aktivitas Belajar 2 

Buatlah enam kelompok kecil berdasarkan hasil asesmen awal. Masing-masing 

kelompok mempelajari salah satu fungsi hadis terhadap Al-Qur’an. Kuasailah 

materi yang menjadi bagian kelompokmu. Kemudian jelaskan di depan kelompok 

lain mengenai salah satu fungsi hadis yang sudah kelompok kalian kuasai! 

B. Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an 

Sebagaimana yang telah kita pelajari pekan lalu, hadis mempunyai kedudukan 

yang sangat penting di dalam pengambilan hukum syariat. Ia menjadi rujukan 

utama setelah Al-Qur’an dalam pengambilan hukum syariat. Keduanya mempunyai 

hubungan yang sangat erat. Hadis nabi menjadi penjelas ketika para sahabat tidak 

mengerti terhadap kandungan Al-Qur’an. 

 
َ
رُون

ه
ك
َ
ف
َ
هُمْ يَت

ه
عَل
َ
يْهِمْ وَل

َ
لَ إِل زِّ

ُ
اسِ مَا ن

َّ
بَيِّْ َ لِلن

ُ
رَ لِت

ْ
ك
ِّ
 ٱلذ

َ
يْك

َ
 إِل
ٓ
ا
َ
ن
ْ
نزَل
َ
 وَأ
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.... Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan. (QS. Al-Naḥl [16]: 44) 

Menurut Muḥammad ‘Ajjāj Al-Khāṭib, dalam kaitannya terhadap Al-Qur’an, secara 

garis besar hadis mempunyai tiga fungsi utama terhadap Al-Qur’an, yaitu hadis 

sebagai penguat terhadap ayat Al-Qur’an (bayān al-ta’kīd atau bayān al-taqrīr), 

hadis sebagai penjelas terhadap ayat Al-Qur’an (bayān al-tafsīr), dan hadis 

sebagai penetap hukum syariat yang tidak ditentukan di dalam Al-Qur’an (bayān 

al-tasyrī’). (Al-Khatib 1981). Selain ketiga fungsi hadis tersebut, ulama jumhur 

menambahkan bayān al-naskh (hadis mengganti hukum yang terdapat dalam Al-

Qur’an). Untuk fungsi yang keempat ini, ulama berbeda pendapat mengenai 

kebolehannya. (Al-Shabuni 2007) 

Berikut ini merupakan fungsi hadis terhadap Al-Qur’an: 

1. Bayān Al-Ta’kīd  

Bayān al-ta’kīd atau yang disebut juga dengan bayān al-taqrīr dan bayān al-iṡbāt 

adalah hadis berfungsi untuk menguatkan segala hal yang ditetapkan dalam Al-

Qur’an. Fungsi hadis dalam hal ini hanya menegaskan dan memperkokoh isi 

kandungan Al-Qur’an. Contoh fungsi hadis sebagai bayān al-ta’kīd dapat dilihat 

berikut ini: 

 Hadis tentang kewajiban melaksanakan salat, puasa, zakat, dan sebagainya: 

الِدٍ عَنْ ا
َ
 بْنِ خ

َ
رِمَة

ْ
 عَنْ عِك

َ
يَان

ْ
ي سُف ب ِ

َ
 بْنُ أ

ُ
ة
َ
ل
َ
ظ
ْ
ا حَن

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ أ

َ
ِ بْنُ مُوسََ ق

ه
 اللَّ

ُ
ا عُبَيْد

َ
ن
َ
ث
َّ
بْنِ عُمَرَ  حَد

مْسٍ 
َ
 خ

َ
مُ عَلى

َ
سْلَ ِ

ْ
َ الإ ي ِ

مَ بُب 
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
الَ ق

َ
هُمَا ق

ْ
ُ عَن

ه
َ اللَّ ي ِ

   رَض 
ْ
ن
َ
ةِ أ
َ
هَاد

َ
ش

 ِ
ه
ا رَسُولُ اللَّ

ً
د  مُحَمَّ

َّ
ن
َ
ُ وَأ

ه
 اللَّ

َّ
 إِل

َ
ه
َ
 إِل
َ
اةِِل

َ
ك
َّ
اءِِالز

َ
ةِِوَإِيت

َ
لَ امِِالصَّ

َ
  وَإِق

َ
ان

َ
حَجِّ وَصَوْمِ رَمَض

ْ
رواه   –وَال

 البخاري 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allāh ibn Mūsā, ia berkata: telah 

mengabarkan kepada kami Hanẓalah ibn Abū Sufyān, dari 'Ikrimah ibn Khālid, dari 

Ibn ‘Umar, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Islam dibangun di atas lima 

(landasan); Penyaksian dengan menafikan adanya tuhan yang berhak 

disembah selain Allah Swt. dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, 

mendirikan salat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadan." (HR. Al-

Bukhārī) 
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Hadis di atas menegaskan kembali terhadap ayat berikut ini: 

 َٰ َ رْب 
ُ
ق
ْ
ٱل وَذِى  ا 

ً
إِحْسَان يْنِ 

َ
لِد وََٰ

ْ
وَبِٱل  َ

ه
ٱللَّ  

َّ
إِل  

َ
ون

ُ
عْبُد

َ
ت  
َ
ل ءِيلَ 

َٰٓ
َٰ إِشَْ  َٰٓ بَب ِ قَ  َٰ 

َ
مِيث ا 

َ
ن
ْ
ذ
َ
خ
َ
أ  
ْ
مَََٰ   وَإِذ َٰ 

َ
يَت
ْ
وَٱل

ا  
ً
اسِ حُسْن

َّ
 لِلن

۟
وا
ُ
ول
ُ
ِ وَق

كِيْ  مَسَ َٰ
ْ
ِوَٱل

َ
وٰة
َ
ل ِٱلصَّ

۟
قِيمُوا

َ
ِ  وَأ

َ
وٰة
َ
ك
َّ
ِٱلز

۟
وا
ُ
م   وَءَات

ُ
نت
َ
مْ وَأ

ُ
نك  مِّ

ً
لِيلَ

َ
 ق
َّ
مْ إِل

ُ
يْت
ه
وَل
َ
مَّ ت

ُ
ث

 
َ
ون

ُ
عْرِض  مُّ

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu 

menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, 

anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik 

kepada manusia, dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 

memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling. (QS. Al-Baqarah [2]: 83 

Contoh lain dari bayān al-ta’kīd adalah hadis tentang kewajiban wudu sebelum salat 

seperti yang dijelaskan berikut ini: 

 
َ
ا مَعْمَرٌ عَنْ ه

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ أ

َ
اقِ ق

َّ
ز  الرَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ أ

َ
ُّ ق لِىي

َ
ظ
ْ
حَن
ْ
 بْنُ إِبْرَاهِيمَ ال

ُ
ا إِسْحَاق

َ
ن
َ
ث
َّ
هٍ حَد بِّ

َ
امِ بْنِ مُن مَّ

مَ 
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
ولُ ق

ُ
 يَق
َ
رَيْرَة

ُ
بَا ه

َ
 سَمِعَ أ

ُ
ه
َّ
ن
َ
ِأ

ِحَتّرَّ
َ
ث

َ
حْد

َ
ِأ
ْ
ِمَن

ُ
ة
َ
بَلُِصَلَ

ْ
ق
ُ
ِت
َ
لَ

ِ
َ
أ
َّ
وَض

َ
ت
َ
ِرواه البخاري  –ي

Telah menceritakan kepada kami Isḥāq ibn Ibrāhīm Al-Ḥanẓaliyy berkata, telah 

mengabarkan kepada kami ‘Abd Al-Razzāq berkata, telah mengabarkan kepada 

kami Ma’mar dari Hammām ibn Munabbih bahwa ia mendengar Abū Hurairah 

berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Tidak akan diterima salat seseorang yang 

berhadas hingga dia berwudu." (HR. Al-Bukhārī) 

Hadis di atas menegaskan atau menguatkan kembali kandungan ayat berikut ini: 

مَرَافِقِ 
ْ
ٱل  

َ
إِلَ مْ 

ُ
يْدِيَك

َ
وَأ مْ 

ُ
ك
َ
وُجُوه  

۟
وا
ُ
سِل

ْ
ٱغ
َ
ف ةِ  وَٰ

َ
ل ٱلصَّ  

َ
إِلَ مْ 

ُ
مْت
ُ
ق ا 
َ
إِذ  
۟
ا وَٰٓ
ُ
ذِينَ ءَامَن

ه
ٱل هَا  يُّ

َ
أ
 يَ ََٰٰٓ

۟
وَٱمْسَحُوا  

 ِ
عْبَيْْ 

َ
ك
ْ
 ٱل

َ
مْ إِلَ

ُ
ك
َ
رْجُل

َ
مْ وَأ

ُ
 .... بِرُءُوسِك

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 

dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki .... (QS. Al-Māidah [5]: 6) 

2. Bayān Al-Tafsīr 

Yang dimaksud fungsi hadis sebagai bayān al-tafsīr adalah hadis berfungsi untuk  

menjelaskan dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang masih bersifat mujmal 
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(global), ‘ām (umum), dan muṭlaq (mutlak/tidak dibatasi). Dengan demikian, hadis 

sebagai bayān al-tafsīr dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bayān al-tafṣīl, bayān al-

takhṣīṣ, dan bayān al-taqyīd. 

a. Bayān Al-Tafṣīl 

Yang dimaksud dengan bayān al-tafṣīl yaitu hadis berfungsi untuk memberikan 

perincian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang masih bersifat global atau mujmal. Di 

dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang ringkas, singkat, atau global sehingga 

perlu perincian agar ayat tersebut  dapat dipahami dan dapat dilaksanakan. Contoh, 

dalam Al-Qur’an Allah memerintahkan umat Islam untuk mengerjakan salat namun 

Allah tidak memberikan perincian bagaimana tata cara salat dan sebagainya.  

 
ْ
 مَالِكِ بْنِ ال

َ
يْمَان

َ
ي سُل ب ِ

َ
 عَنْ أ

َ
بَة
َ
ي قِلَ ب ِ

َ
وبُ عَنْ أ يُّ

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
ا إِسْمَاعِيلُ حَد

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ٌ
د
َّ
ا مُسَد

َ
ن
َ
ث
َّ
حُوَيْرِثِ حَد

 ِ
ْ هُ عِشر

َ
د
ْ
ا عِن

َ
مْن
َ
ق
َ
أ
َ
 ف
َ
ارِبُون

َ
ق
َ
 مُت

ٌ
بَبَة

َ
حْنُ ش

َ
مَ وَن

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
َّ صَلى ي ب ِ

َّ
ا الن

َ
يْن
َ
ت
َ
الَ أ

َ
ا ق

َّ
ن
َ
نَّ أ

َ
ظ
َ
 ف
ً
ة
َ
يْل
َ
ينَ ل

الَ  
َ
ق
َ
ف رَحِيمًا  ا 

ً
رَفِيق  

َ
ان
َ
وَك اهُ 

َ
ن ْ َ ت 
ْ
خ
َ
أ
َ
ف ا 
َ
لِن
ْ
ه
َ
أ ي  ِ
ف  ا 
َ
ن
ْ
رَك
َ
ت نْ  عَمَّ ا 

َ
ن
َ
ل
َ
وَسَأ ا 

َ
ن
َ
ل
ْ
ه
َ
أ ا 
َ
ن
ْ
ق
َ
ت
ْ
مِِْاش

ُ
لِيك

ْ
ه
َ
أ ِ
َ
إِلَ ارْجِعُواِ

ِِ
ْ
ت َ اِحَصّرَ

َ
ِوَإِذ ي

ِّ
صَلّ

ُ
ِأ ي مُونِّ

ُ
ت
ْ
ي
َ
رَأ مَاِ

َ
كِ وا

ُّ
مِْوَصَل

ُ
مِْوَمُرُوه

ُ
مُوه

ِّ
عَل
َ
ِِف مَّ

ُ
مِْث

ُ
ك
ُ
حَد

َ
مِْأ

ُ
ك
َ
ِل
ْ
ن
ِ
ذ
َ
يُؤ
ْ
ل
َ
ِف
ُ
ة
َ
لَ الصَّ

مِْ
ُ
ك ُ تََ
ْ
ك
َ
مِْأ
ُ
ك مَّ
ُ
 رواه البخاري –لِيَؤ

Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami 

Ismā’īl, telah menceritakan kepada kami Ayyūb dari Abū Qilābah dari Abū Sulaimān 

Mālik ibn Al-Ḥuwairiṡ dia berkata, "Kami datang kepada Nabi saw. sedangkan waktu 

itu kami adalah pemuda yang sebaya. Kami tinggal bersama beliau selama dua 

puluh malam. Beliau beranggapan bahwa kami merindukan keluarga kami, maka 

beliau bertanya tentang keluarga kami yang kami tinggalkan. Kami pun 

memberitahukannya, beliau adalah seorang yang sangat penyayang dan sangat 

lembut. Beliau bersabda, "Pulanglah ke keluarga kalian. Tinggallah bersama 

mereka dan ajari mereka serta perintahkan mereka dan salatlah kalian 

sebagaimana kalian melihatku salat. Jika telah datang waktu salat, maka 

hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan azan, dan yang 

paling tua dari kalian hendaknya menjadi imam kalian.” (HR. Al-Bukhārī) 

Pada hadis tersebut, Rasulullah saw. memberikan penjelasan bagaimana tata cara 

salat yang benar. Bahkan nabi juga menjelaskan beberapa kegiatan lain yang sunah 

dilakukan sebelum melaksanakan salat. Dengan demikian, hadis di atas berfungsi 

untuk memberikan perincian atas perintah Allah untuk melaksanakan salat seperti 

pada QS. Al-Nisa [4]: 103: 
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قِي
َ
أ
َ
مْ ف

ُ
نت
َ
ن
ْ
مَأ
ْ
ا ٱط

َ
إِذ
َ
مْ ۚ ف

ُ
وبِك

ُ
َٰ جُن

َ
ا وَعَلى

ً
عُود

ُ
مًا وَق َ قِيَ َٰ

ه
 ٱللَّ

۟
رُوا
ُ
ك
ْ
ٱذ
َ
 ف
َ
ة وَٰ
َ
ل مُ ٱلصَّ

ُ
يْت
َ
ض
َ
ا ق
َ
إِذ
َ
 ۚ  ف

َ
ة وَٰ
َ
ل  ٱلصَّ

۟
مُوا

ا 
ً
وت
ُ
وْق بًا مَّ َٰ 

َ
مِنِيْ َ كِت

ْ
مُؤ
ْ
 ٱل

َ
 عَلى

ْ
ت
َ
ان
َ
 ك
َ
ة وَٰ
َ
ل  ٱلصَّ

َّ
 إِن

Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, 

di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman, 

maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah fardu 

yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. Al-Nisa [4]: 103) 

b. Bayān Al-Takhṣīṣ 

Selain bersifat mujmal, ayat-ayat Al-Qur’an juga terkadang ada yang bersifat umum 

sehingga memerlukan penjelasan agar dapat dipahami dengan benar. Fungsi hadis 

seperti ini disebut dengan bayān al-takhṣīṣ, yaitu hadis berfungsi untuk 

mengkhususkan ayat-ayat yang masih bersifat ‘ām atau umum. Berikut ini contoh 

fungsi hadis sebagai bayān al-takhṣīṣ: 

الَ  
َ
ق عُمَرَ  ابْنِ  عَنِ  مَ 

َ
سْل
َ
أ بْنِ  يْدِ 

َ
عَنْ ز مَ 

َ
سْل
َ
أ بْنِ  يْدِ 

َ
ز بْنُ  حْمَنِ   الرَّ

ُ
عَبْد ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
جٌ حَد ي    ْ ا شَُ

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ   حَد

َ
ق

 وَ 
ُ
حُوت

ْ
ال
َ
انِ ف

َ
ت
َ
مَيْت

ْ
ا ال مَّ

َ
أ
َ
مَانِ ف

َ
انِ وَد

َ
ت
َ
ا مَيْت

َ
ن
َ
 ل
ْ
ت
ه
حِل
ُ
مَ أ
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
ا رَسُولُ اللَّ مَّ

َ
 وَأ
ُ
جَرَاد

ْ
ال

حَالُ 
ِّ
 وَالط

ُ
بِد
َ
ك
ْ
ال
َ
مَانِ ف

َّ
 رواه أحمد -الد

Telah menceritakan kepada kami Suraij, telah menceritakan kepada kami ‘Abd Al-

Raḥmān ibn Zaid ibn Aslam dari Zaid ibn Aslam dari Ibn ‘Umar, dia berkata, 

Rasulullah saw. bersabda, "Telah dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua 

darah: dua bangkai maksudnya ikan dan belalang, dua darah maksudnya hati 

dan limpa." (HR. Aḥmad) 

Hadis riwayat Aḥmad di atas mengkhususkan ayat yang bersifat umum berikut ini: 

رَّ 
ُ
ط
ْ
مَنِ ٱض

َ
ِ ۖ ف

ه
ِ ٱللَّ

تْْ
َ
 ۦلِغ هِلَّ بِهِ

ُ
 أ
ٓ
يرِ وَمَا ِ

خِت  
ْ
حْمَ ٱل

َ
مَ وَل

َّ
 وَٱلد

َ
ة
َ
مَيْت

ْ
مُ ٱل

ُ
يْك
َ
مَ عَل مَا حَرَّ

َّ
 عَادٍ إِن

َ
َ بَاغٍ وَل تْْ

َ
 غ

حِيمٌ  ورٌ رَّ
ُ
ف
َ
َ غ

ه
 ٱللَّ

َّ
يْهِ ۚ إِن

َ
مَ عَل

ْ
 إِث
َٰٓ َ
لا
َ
 ف

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 

babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 

barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Baqarah [2]: 

173) 



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 90 
 

Ayat di atas seolah dipahami bahwa semua bangkai dan darah adalah haram. 

Namun hadis riwayat Aḥmad memberikan pengecualian atau pengkhususan bahwa 

ada bangkai dan darah yang halal untuk dimakan, yaitu bangkai ikan dan belalang 

serta hati dan limpa. Dengan demikian, hadis riwayat Aḥmad tersebut berfungsi 

sebagai bayān al-takhṣīṣ terhadap kandungan ayat Al-Qur’an yang masih bersifat 

‘ām (umum) pada QS. Al-Baqarah [2]: 173. 

c. Bayān Al-Taqyīd 

Yang dimaksud dengan bayān al-taqyīd adalah hadis memberikan pembatasan 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang masih bersifat mutlak atau tidak ada batasan. 

Salah satu contoh bayān al-taqyīd  adalah hadis tentang batasan pencurian yang 

dapat dihukum potong tangan seperti yang akan dijelaskan berikut ini: 

 
َ
وَحَرْمَل وَلِيدِ 

ْ
لِل  

ُ
ظ
ْ
ف
ه
وَالل جَاعٍ 

ُ
ش بْنُ   

ُ
وَلِيد

ْ
ال ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
وَحَد يَحْبَْ  بْنُ   

ُ
ة
َ
وَحَرْمَل اهِرِ 

َّ
الط بُو 

َ
أ ي  ِ
ب 
َ
ث
َّ
وا  حَد

ُ
ال
َ
ق  
َ
ة

 
َ
ة
َ
 عَنْ عَائِش

َ
 وَعَمْرَة

َ
سُ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَة

ُ
ي يُون ِ

ب  َ َ ت 
ْ
خ
َ
بٍ أ

ْ
ا ابْنُ وَه

َ
ن
َ
ث
َّ
ِ  حَد

ه
عَنْ رَسُولِ اللَّ

الَ 
َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
اِصَلى

ً
صَاعِد

َ
ارٍِف

َ
عِِدِين

ْ
ِرُب   ي ِ

ّ
ِف

َّ
ارِقِِإِلَ ِالسَّ

ُ
د
َ
عُِي

َ
ط
ْ
ق
ُ
ِت
َ
 رواه مسلم -لَ

Dan telah menceritakan kepadaku Abū Al-Ṭāhir dan Ḥarmalah ibn Yaḥyā, dan telah 

menceritakan kepada kami Al-Walīd ibn Syujā’ dan ini adalah lafaz Al-Walīd, dan 

Ḥarmalah mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Ibn Wahb, telah 

mengabarkan kepadaku Yūnus dari Ibn Syihāb dari 'Urwah dan 'Amrah dari 'Aisyah 

dari Rasulullah saw., beliau bersabda, "Tangan pencuri tidak dipotong hingga ia 

mencuri (harta) senilai seperempat dinar atau lebih." (HR. Muslim) 

Hadis di atas men-taqyīd ayat yang bersifat mutlak pada QS. Al-Mā’idah [5]: 38 

berikut: 

ُ عَزِيزٌ حَ 
ه
ِ ۗ وَٱللَّ

ه
نَ ٱللَّ  مِّ

ً
 َٰلَ
َ
ك
َ
سَبَا ن

َ
 بِمَا ك

ًۢ
ءً
ٓ
يْدِيَهُمَا جَزَا

َ
 أ
۟
ا عُوَٰٓ

َ
ط
ْ
ٱق
َ
 ف
ُ
ة
َ
ارِق  وَٱلسَّ

ُ
ارِق  كِيمٌ وَٱلسَّ

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 

keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 

siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Mā’idah 

[5]: 38) 

Pada ayat di atas tidak dijelaskan berapa batasan pencuri dapat dihukum potong 

tangan. Kemudian Nabi Muhammad saw. datang memberikan pembatasan 

terhadap pencuri yang dapat dihukum potong tangan. Dengan demikian, hadis pada 

contoh ini berfungsi sebagai bayān al-taqyīd terhadap ayat Al-Qur’an yang masih 

bersifat mutlak. 
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Gambar 4. 2 Pembagian Bayān Al-Tafsīr dan Contohnya 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

3. Bayān Al-Tasyrī’ 

Bayān al-tasyrī’ merupakan penetapan hadis terhadap suatu hal yang Al-Qur’an 

tidak menetapkan ketentuan hukum syariatnya. Pada fungsi ini, hadis 

menambahkan hukum yang tidak ditetapkan di dalam Al-Qur’an. Oleh sebab itu, 

bayān al-tasyrī’ juga disebut dengan bayān zā`id ‘alā al-kitāb al-karīm (tambahan 

terhadap nas Al-Qur’an). Disebut tambahan karena ketentuan pokoknya sudah ada 

dalam Al-Qur’an sehingga hadis hanya menambah ketentuan pokok dari Al-Qur’an 

tersebut. (Idri et al. 2021). 

Banyak hadis yang termasuk ke dalam bayān al-tasyrī’. Di antaranya adalah hadis 

tentang haramnya mengumpulkan (poligami) antara istri dan bibinya, hukum zakat 

fitrah, hukum mengusap bagian atas sepatu (khūf) dan hukum hak waris bagi 

seorang anak. Berikut ini salah satu contoh hadis yang tergolong sebagai bayān al-

tasyri’: 

رٍ عَنْ 
َ
ا إِسْمَاعِيلُ بْنُ جَعْف

َ
ن
َ
ث
َّ
مٍ حَد

َ
 بْنُ جَهْض

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
نِ حَد

َ
ك دِ بْنِ السَّ ا يَحْبَْ بْنُ مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
  حَد

الَ  
َ
هُمَا ق

ْ
ُ عَن

ه
َ اللَّ ي ِ

بِيهِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَض 
َ
افِعٍ عَنْ أ

َ
يْهِِِعُمَرَ بْنِ ن

َ
ل
َ
ِع ُ

ه
ِاللَّ

ه
ِصَلّ ِ

ه
رَضَِرَسُولُِاللَّ

َ
ف

ِوَِ
َ
تَّ
ْ
ن
ُ ْ
رِِوَالْ

َ
ك
َّ
رِِوَالذ

ُ
ح
ْ
عَبْدِِوَال

ْ
اِل

َ
لّ
َ
ِع ٍ عِتر

َ
ِش

ْ
اِمِن

ً
وِْصَاع

َ
أِ مْرٍ

َ
تِ
ْ
اِمِن

ً
رِِصَاع

ْ
فِط

ْ
اِل
َ
اة
َ
ك
َ
مَِز

ه
ِِوَسَل ِ غِتر

الصَّ

رُِ
ُ
بْلَِخ

َ
ىِق

َّ
د
َ
ؤ
ُ
ِت
ْ
ن
َ
مَرَِبِهَاِأ

َ
ِوَأ َّ مُسْلِمِير

ْ
ِال
ْ
ِمِن ِ بِتر

َ
ك
ْ
ةِِوَال

َ
لَ ِالصَّ

َ
اسِِإِلَ

َّ
 رواه مسلم –وجِِالن
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Telah menceritakan kepada kami Yaḥyā ibn Muḥammad ibn Al-Sakan, telah 

menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Jahḍam, telah menceritakan kepada 

kami Ismā’īl ibn Ja’far dari 'Umar ibn Nāfi' dari bapaknya dari 'Abd Allāh ibn 'Umar 

radiyallahu 'anhu berkata, "Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrah satu ṣa' 

dari kurma atau ṣa' dari gandum bagi setiap hamba sahaya (budak) maupun 

yang merdeka, laki-laki maupun perempuan, kecil maupun besar dari kaum 

muslimin. Dan beliau memerintahkan agar menunaikannya sebelum orang-

orang berangkat untuk salat (Id)." (HR. Muslim) 

Selin itu, hadis yang termasuk bayān al-tasyrī’ adalah hadis tentang larangan 

memoligami istri dengan bibinya sekaligus seperti pada hadis di bawah ini: 

ي  ب ِ
َ
عْرَجِ عَنْ أ

َ ْ
ادِ عَنْ الْ

َ
ن ي الزِّ ب ِ

َ
 عَنْ أ

ٌ
ا مَالِك

َ
ن
َ
ث
َّ
ُّ حَد ي ب ِ

َ
عْن
َ
ق
ْ
 ال
َ
مَة
َ
ِ بْنُ مَسْل

ه
 اللَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ  حَد

َ
 ق
َ
رَيْرَة

ُ
 ه

مَ  
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
تِهَاِق

َ
ال
َ
ةِِوَخ

َ
مَرْأ

ْ
ِال َّ يرْ

َ
ِب
َ
تِهَاِوَلَ مَّ

َ
ةِِوَع

َ
مَرْأ

ْ
ِال َّ يرْ

َ
مَعُِب

ْ
ج
ُ
ِي
َ
  –   لَ

 رواه مسلم

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allāh ibn Maslamah Al-Qa'nabiyy, telah 

menceritakan kepada kami Mālik dari Abū Al-Zinād dari Al-A'raj dari Abū Hurairah 

dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Janganlah menikahi perempuan 

dengan bibinya sekaligus (baik bibi dari saudara ayah atau ibu)."  (HR. Muslim) 

4. Bayān Al-Naskh 

Bayān al-naskh adalah hadis menghapus atau mengganti ketentuan hukum yang 

ada dalam Al-Qur’an. Hadis yang datang setelah Al-Qur’an mengganti hukum atau 

ketentuan yang ada dalam Al-Qur’an sebelumnya. Ayat Al-Qur’an yang datang 

terlebih dahulu dan kemudian dihapus ketentuannya dinamakan mansūkh, 

sedangkan hadis yang datang setelah ayat Al-Qur’an kemudian menghapus atau 

mengganti ketentuan dalam Al-Qur’an dinamakan nāsikh.  

Berikut ini adalah satu contoh hadis yang termasuk bayān al-naskh: 

ُّ سَ  ي ِ
ب 
َ
وْل

َ
خ
ْ
حْبِيلُ بْنُ مُسْلِمٍ ال َ

ُ ا شر
َ
ن
َ
ث
َّ
اشٍ حَد ا إِسْمَعِيلُ بْنُ عَيَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
ارٍ حَد امُ بْنُ عَمَّ

َ
ا هِش

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ُ
مِعْت

ولُ 
ُ
َّ يَق بَاهِلِىي

ْ
 ال
َ
مَامَة

ُ
بَا أ
َ
ةِ   أ بَتِهِ عَامَ حِجَّ

ْ
ط
ُ
ي خ ِ

ولُ ف 
ُ
مَ يَق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولَ اللَّ

ُ
سَمِعْت

 لِوَارِثٍ 
َ
ة  وَصِيَّ

َ
لَ
َ
 ف
ُ
ه
َّ
لَّ ذِي حَقي حَق

ُ
عْطَ ك

َ
 أ
ْ
د
َ
َ ق

ه
 اللَّ

َّ
اعِ إِن

َ
وَد
ْ
 رواه ابن ماجه ِ–ِال
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Telah menceritakan kepada kami Hisyām ibn 'Ammār, telah menceritakan kepada 

kami Ismā’īl ibn 'Ayyāsy, telah menceritakan kepada kami Syuraḥbīl ibn Muslim Al-

Khaulāniyy, aku mendengar Abū Amāmah Al-Bāhiliyy, ia berkata, "Aku mendengar 

Rasulullah saw. bersabda pada saat khotbah haji wadak: 'Sesungguhnya Allah 

Swt. telah memberi masing-masing orang haknya, maka tidak ada harta 

wasiat bagi ahli waris.'" (HR. Ibn Mājah) 

Hadis di atas mengganti ketentuan yang ada dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah [2]: 

180, 

مَعْ 
ْ
رَبِيْ َ بِٱل

ْ
ق
َ ْ
يْنِ وَٱلْ

َ
لِد وََٰ

ْ
 لِل
ُ
ة وَصِيَّ

ْ
ا ٱل ً تْْ

َ
 خ

َ
رَك

َ
 إِن ت

ُ
مَوْت

ْ
مُ ٱل

ُ
ك
َ
حَد

َ
َ أ ا حَصر َ

َ
مْ إِذ

ُ
يْك
َ
تِبَ عَل

ُ
ا  ك

ًّ
رُوفِ ۖ حَق

قِيْ َ 
َّ
مُت
ْ
 ٱل

َ
 عَلى

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) 

maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 

kerabatnya secara ma'rūf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. 

(QS. Al-Baqarah [2]: 180) 

Kandungan QS. Al-Baqarah [2]: 180 di atas yang menerangkan bahwa jika 

seseorang hendak meninggal maka diperintahkan untuk membuat wasiat 

pembagian harta bagi bapak, ibu, atau kerabatnya yang berhak mendapatkan 

warisan. Ketentuan dalam ayat ini, menurut jumhur ulama, dihapus dan diganti oleh 

sunah Rasul riwayat Ibn Mājah di atas yang menerangkan bahwa orang yang 

mendapatkan warisan tidak berhak mendapatkan wasiat karena sudah 

mendapatkan bagiannya masing-masing.  

Ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan hadis menghapus ketentuan hukum 

yang ada dalam Al-Qur’an atau bayān al-naskh. Jumhur ulama berpendapat bahwa 

hadis bisa saja me-naskh ayat Al-Qur’an karena mereka meyakini bahwa hadis juga 

merupakan wahyu yang datangnya dari Allah Swt. sebagaimana QS. Al-Najm [53]: 

3-4: 

  
هَوَىََٰٰٓ

ْ
 وَحٌْ يُوحََٰ  وَمَا يَنطِقُ عَنِ ٱل

َّ
وَ إِل

ُ
 ه
ْ
 إِن

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. 

(3) Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (4) 

(QS. Al-Najm [53]: 3-4). 
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Adapun ulama yang menolak adanya bayān al-naskh adalah Imam al-Syāfi’ī. Beliau 

berlandaskan pada QS. Al-Baqarah [2]: 106 

لِّ 
ُ
َٰ ك

َ
َ عَلى

ه
 ٱللَّ

َّ
ن
َ
مْ أ
َ
عْل
َ
مْ ت

َ
ل
َ
 ۗ أ
ٓ
لِهَا
ْ
وْ مِث

َ
 أ
ٓ
هَا
ْ
ن ٍ مِّ

تْْ
َ
تِ بِخ

ْ
أ
َ
نسِهَا ن

ُ
وْ ن
َ
 مِنْ ءَايَةٍ أ

ْ
نسَخ

َ
دِيرٌ  مَا ن

َ
ءٍ ق ْ

َ  سَر

Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 

kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik dari padanya atau yang sebanding 

dengannya. Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu? (QS. Al-Baqarah [2]: 106) 

Menurut Imam Al-Syāfi’ī, lafaz  ِت
ْ
أ
َ
 pada ayat di atas ditunjukkan untuk dirinya ن

sendiri, artinya yang dapat mengganti ketentuan Al-Qur’an (nāsikh) hanya ayat Al-

Qur’an itu sendiri.  (Al-Shabuni 2007). Meskipun demikian, Imam Al-Syāfi’ī 

membolehkan bayān al-naskh jika hadis yang me-naskh merupakan hadis 

mutawātir. (Al-Subki 2003). 

C. Nilai Cinta dalam Harmoni Al-Qur’an dan Hadis 

Al-Qur’an dan hadis adalah dua sumber utama ajaran Islam yang saling melengkapi. 

Al-Qur’an menjadi pedoman hidup, sedangkan hadis menjelaskan dan menegaskan 

maknanya. Dalam hubungan keduanya tersimpan jejak cinta yang mendalam, yaitu 

cinta kepada Allah, Rasulullah, ilmu, cinta diri dan sesama manusia. 

Cinta kepada Allah dan Rasul terlihat dari kesungguhan umat mengikuti petunjuk 

Nabi Muhammad saw. sebagai bentuk ketaatan kepada Allah Swt.. Mengamalkan 

hadis berarti meneladani jalan cinta yang mengantarkan manusia menuju rida-Nya. 

Cinta kepada ilmu tampak dari semangat para ulama meneliti fungsi hadis terhadap 

Al-Qur’an, seperti memperkuat kandungan Al-Qur’an (taqrīr), menjelaskan (tafsīr), 

dan membentuk hukum (tasyrī’). Upaya ilmiah ini menjaga kemurnian ajaran Islam 

agar selalu relevan sepanjang masa. 

Cinta kepada diri dan sesama manusia terwujud ketika ajaran Al-Qur’an dan hadis 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai kasih sayang, kejujuran, dan 

kepedulian sosial menjadi pedoman hidup harmonis. 
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D. Rangkuman
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi 

Perhatikan narasi berikut ini! 

Pentingnya Sebuah Hadis 

Di sebuah taman pesantren yang asri, empat sahabat tengah duduk melingkar, 

berdiskusi tentang ilmu agama. Mereka sering berbagi pemikiran dan bertukar 

pendapat, tetapi kali ini pembahasan mereka terasa lebih serius tentang kedudukan 

hadis dalam Islam.   

Farid, yang selama ini lebih banyak mengandalkan pemahamannya terhadap Al-

Qur’an, merasa bahwa cukup berpegang pada kitab suci tanpa perlu banyak 

merujuk pada hadis. Ia meyakini bahwa firman Allah sudah sempurna dan tidak 

memerlukan tambahan lain. Namun, sahabat-sahabatnya berpikir sebaliknya.   

Ali memahami bahwa Al-Qur’an adalah sumber utama hukum Islam, tetapi tanpa 

hadis, banyak ajaran yang tidak dapat dijalankan dengan sempurna. Hasan pun 

sependapat, mengingat banyak amalan ibadah seperti salat, zakat, dan puasa yang 

tata caranya tidak dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an, melainkan dalam hadis 

Rasulullah saw.   

Zaki, yang mendalami ilmu hadis, menjelaskan bahwa para ulama telah bekerja 

keras dalam menyeleksi hadis yang sahih agar umat Islam dapat mengikuti ajaran 

Rasulullah dengan keyakinan penuh. Ia menegaskan bahwa tanpa hadis, banyak 

hukum Islam akan sulit dipahami secara menyeluruh.   

Farid pun merenung. Ia menyadari bahwa Islam bukan hanya tentang membaca 

wahyu, tetapi juga tentang memahami dan mengamalkan ajaran yang dibawa oleh 

Nabi Muhammad saw. Jika Rasulullah adalah suri teladan terbaik, maka sudah 

seharusnya setiap Muslim mengikuti segala petunjuk yang disampaikannya, 

termasuk dalam hadis-hadisnya.   

Perlahan, pandangannya berubah. Ia menerima bahwa hadis merupakan sumber 

hukum yang tidak dapat diabaikan. Dengan pemahaman baru ini, mereka 

melanjutkan diskusi, semakin yakin bahwa mengikuti hadis berarti mengikuti ajaran 

Islam dengan lebih sempurna. 
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Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 – 5! 

1. Apa bentuk tindakan menerima hadis sebagai sumber hukum dalam Islam pada 

narasi di atas? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Ali berpendapat bahwa hadis sudah diseleksi oleh ulama hadis sehingga 

wajib diimani. 

b. Farid merasa bahwa Al-Qur’an merupakan kitab yang sempurna dan 

komprehensif. 

c. Ali menyadari bahwa Islam bukan hanya tentang Al-Qur’an tetapi juga 

tentang hadis. 

d. Zaki menjelaskan bahwa ayat Al-Qur’an tidak bisa dipahami tanpa adanya 

penjelasan hadis. 

e. Farid menyetujui bahwa hadis diperlukan untuk mendapatkan pemahaman 

yang komprehensif. 

2. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan yang menunjukkan sikap 

menerima hadis sebagai sumber hukum Islam! 

Pernyataan Benar Salah 

Farid mencukupkan Al-Qur’an yang sempurna 

sebagai sumber hukum Islam.  

  

Ali memahami bahwa Al-Qur’an bukan satu-

satunya sumber hukum dalam Islam. 

  

Zaki meyakini bahwa hanya hadis sahih yang 

dapat dijadikan pedoman dalam Islam. 

  

Hasan menjelaskan bahwa praktik ibadah dalam 

Islam tidak bisa dipahami tanpa adanya hadis. 

  

 

3. Bagaimana cara yang seharusnya Farid lakukan dalam mendukung hadis 

sebagai sumber hukum Islam selain al-Qur’an? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Mengutamakan pemahaman pribadi dalam menentukan hadis yang dapat 

dijadikan pedoman. 

b. Menggunakan hadis sebagai sumber hukum Islam tanpa memperhatikan 

derajat keasliannya. 
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c. Hanya menerima hadis yang populer di kalangan masyarakat tanpa 

memeriksa kesahihannya. 

d. Mempelajari hadis-hadis sahih dan memahami bagaimana ulama 

menyeleksi kebenarannya. 

e. Mengutamakan pendapat tokoh tertentu dalam memahami hadis tanpa 

merujuk pada kajian ulama. 

4. Apa manfaat dari sikap Ali dan teman-temannya dalam menerima hadis sebagai 

sumber hukum Islam? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Membuka peluang untuk menafsirkan ajaran Islam sesuai dengan keinginan 

pribadi. 

b. Memudahkan pemahaman terhadap ajaran Islam secara lebih lengkap dan 

terperinci. 

c. Membantu menjalankan ibadah sesuai dengan tuntunan dan ajaran 

Rasulullah saw. 

d. Menjadikan hadis sebagai sumber utama dalam Islam karena lebih terperinci 

dari pada Al-Qur’an. 

e. Mendorong sikap kritis dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

berdasarkan dalil yang sahih. 

5. Pasangkan sikap terbuka terhadap hadis sebagai sumber hukum Islam dengan 

manfaat yang sesuai! 

Jawab Pernyataan 

 1. Ali memahami bahwa Al-Qur’an dan hadis merupakan 

dua sumber hukum Islam yang saling melengkapi. 

 2. Zaki mengapresiasi usaha ulama hadis dalam 

menyeleksi hadis-hadis sahih. 

 3. Farid menerima hadis sebagai sumber hukum bersama 

Al-Qur’an setelah berdiskusi dengan temannya. 

Opsi Respons 

A Mengutamakan hadis dibandingkan Al-Qur’an dalam 

menetapkan hukum Islam. 

B Meningkatkan sikap terbuka dan mau belajar dalam 

memahami ajaran Islam. 
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C Memperkuat keyakinan terhadap keabsahan hadis sebagai 

sumber hukum Islam. 

D Membuka peluang untuk menerima semua hadis selama isi 

kandungannya baik. 

E Membantu memahami ajaran Islam secara lebih utuh dan 

menyeluruh. 

6. Sumber hukum Islam terdiri empat macam, salah satunya yaitu qiyās. Yang 

dimaksud dengan qiyās adalah ... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 

malaikat Jibril sebagai petunjuk bagi umat manusia. 

b. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, baik 

berupa perkataan perbuatan, maupun ketetapan Nabi SAW. 

c. Kesepakatan ulama atas suatu hukum setelah wafatnya Nabi Muhammad 

saw. 

d. Menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam hukum karena 

adanya kesamaan sebab antara keduanya. 

e. Segala hal yang disepakati oleh sahabat bersama Nabi Muhammad saw. 

7. Selain sebagai pedoman hidup bagi umat Islam, hadis nabi mempunyai peranan 

penting terhadap al-Qur’an. Berikut ini beberapa fungsi hadis terhadap Al-

Quran.  

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Bayan al-taqrir 

b. Bayan al-tasyri’ 

c. Bayan al-tafhim 

d. Bayan al-tafwid 

e. Bayan al-tafsir 

8. Hadis mempunyai beberapa fungsi yang penting terhadap Al-Qur’an. Al-Qur’an 

dan hadis ada untuk saling melengkapi sebab Al-Qur’an dan hadis seyogyanya 

mempunyai sumber yang sama, yaitu wahyu Allah Swt. Secara terperinci, peran 

hadis terhadap al-Qur’an terdapat lima fungsi, yaitu sebagai bayān al-taqrīr, 

bayān al-tafṣīl, bayān al-takhṣīṣ, bayān al-taqyīd, dan bayān al-tasyrī’. 

Pasangkanlah kelima fungsi hadis tersebut dengan pengertian yang 

sesuai! 
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1. Bayān al-taqrīr A. Hadis merinci ayat-ayat 

al-Qur’an yang masih 

mujmal (global). 

2. Bayān al-tafṣīl B. Hadis mengkhususkan 

ayat-ayat alQur’an yang 

masih ‘ām (umum). 

3. Bayān al-takhṣīṣ C. Hadis menetapkan 

hukum-hukum yang tidak 

ditetapkan al-Qur’an. 

4. Bayān al-taqyīd D. Hadis memberikan 

Batasan terhadap ayat-

ayat al-Qur’an yang masih 

muṭlaq (belum dibatasi). 

5. Bayān al-tasyrī’ E. Hadis memperkuat atau 

menegaskan kembali 

keterangan dan perintah 

yang terdapat di dalam al-

Qur’an. 

9. Pada masa Nabi Muhammad saw., narkoba dan sabu-sabu belum ada sehingga 

hukumnya tidak ada dalam al-Qur’an dan hadis. Setelah dikaji oleh ulama fikih, 

narkoba dan sabu-sabu ternyata mempunyai dampak yang sama dengan 

khamar (minuman keras), yaitu sama-sama memabukkan dan merusak badan 

pemakainya. Hal ini merupakan contoh sumber hukum Islam berupa apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Qiyās 

b. Ijmā’ 

c. ‘Urf (kebiasaan) 

d. Al-Qur’an 

e. Hadis 

10. Perhatikan ayat Al-Qur’an berikut ini! 

 ِ
ه
ِ ٱللَّ

تْۡ
َ
 ۦلِغ هِلَّ بِهِ

ُ
 أ
ٓ
يرِ وَمَا ِ

خِت  
ۡ
حۡمَ ٱل

َ
مَ وَل

َّ
 وَٱلد

َ
ة
َ
مَيۡت

ۡ
مُ ٱل

ُ
يۡك
َ
مَ عَل مَا حَرَّ

َّ
 إِن

Ayat di atas membahas tentang haramnya bangkai, darah, daging babi, dan 

hewan yang disembelih tanpa menyebut nama Allah. Ayat di atas seolah-olah 

menegaskan bahwa semua bangkai dan darah semuanya haram tanpa 

terkecuali. Akan tetapi, ternyata ada hadis nabi yang menerangkan bahwa ada 
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bangkai dan darah yang halal, yaitu bangkai ikan dan belalang, serta hati dan 

limpa, seperti dijelaskan pada hadis berikut: 

  رَ مَ عُ  نِ ابْ  نِ عَ 
َ
  الَ ق

ُ
 حِ ا

ه
 ل
ْ
  ت
َ
 ل
َ
 يْ ا مَ ن

َ
 ت
َ
  وَ  انِ ت

َ
 مَ السَّ  انِ مَ د

ُ
  وَ  ك

ْ
 رَ جَ ال

ُ
 وَ  اد

ْ
 ال
َ
 بَ ك
ُ
 وَ  د

ِّ
 الِ حَ الط

Hadis di atas merupakan contoh fungsi hadis terhadap Al-Qur’an berupa 

apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Bayān al-tafṣīl 

b. Bayān al-taqrīr 

c. Bayān al-tasyrī’ 

d. Bayān al-taqyīd 

e. Bayān al-takhṣīṣ 

Pengayaan 

Setelah mempelajari materi pada bab ini, kalian 

seharusnya semakin meyakini bahwa hadis 

dibutuhkan sebagai sumber hukum Islam. Namun, 

pada kenyataannya terdapat beberapa kelompok yang 

menolak hadis yang dikenal sebagai kelompok inkār 

al-sunnah. Jika kalian tertarik untuk memahami kajian 

ini lebih dalam, pindailah QR tentang sanggahan 

terhadap ajaran-ajaran inkār al-sunnah di samping ini!  

Setelah kalian membaca artikel tersebut, tulislah ajaran-ajaran penyimpangan 

kelompok inkār al-sunnah disertai dengan sanggahan-sanggahan terhadap 

ajaran mereka! Tulislah di buku catatan ilmu hadis kalian masing-masing! 

Remedial 

Pindailah QR di samping kemudian cermati video 

penjelasan kedudukan dan fungsi hadis terhadap Al-

Qur’an! Simaklah dengan fokus dan catat informasi-

informasi penting pada video penjelasan tersebut di 

buku catatan ilmu hadis kalian masing-masing! Setelah 

itu, jawablah beberapa pertanyaan yang diajukan oleh 

guru tentang kedudukan dan fungsi hadis terhadap Al-

Qur’an! 
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Muḥāsabah (Refleksi) 

Sebagai bahan muḥāsabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap 

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan! 

No Pernyataan Ya Tidak Catatan/Alasan 

1 Saya memahami bahwa hadis berperan sebagai 

penjelas dan pelengkap terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an. 

   

2 Saya menyadari bahwa tanpa hadis, pemahaman 

terhadap ajaran Al-Qur’an akan kurang lengkap. 

   

3 Saya mengetahui bahwa Al-Qur’an dan hadis 

saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan 

dalam penetapan hukum Islam. 

   

4 Saya bertekad untuk menerima dan 

mengamalkan ajaran yang bersumber dari Al-

Qur’an dan hadis dengan penuh keimanan. 

   

5 Saya belajar untuk lebih cinta ilmu, jujur dalam 

memahami ajaran agama, dan menghargai peran 

ulama hadis. 

   

6 Saya akan berusaha mempelajari hadis-hadis 

Nabi dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

   

7 Saya mengetahui bahwa Al-Qur’an dan hadis 

saling berkaitan dalam membentuk hukum Islam; 

pemahaman ini menumbuhkan cinta ilmu agar 

saya beramal sesuai tuntunan Rasulullah. 

   

8 Saya bertekad menerima dan mengamalkan 

ajaran Al-Qur’an dan hadis dengan ikhlas, 

sebagai wujud cinta Allah dan Rasul-Nya. 

   

9 Saya menghargai perjuangan para ulama dalam 

menjaga kemurnian hadis; hal ini menumbuhkan 

cinta tanah air, karena saya ingin meneladani 

semangat mereka dalam menjaga warisan Islam. 

   

10 Saya belajar menghargai perbedaan pendapat 

dalam memahami hadis selama berlandaskan 

ilmu, sebagai bentuk cinta sesama dan sikap 

toleran dalam kehidupan beragama. 
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Mutiara Hikmah 

Cahaya dalam Hadis 

Di sebuah desa kecil bernama Nurul Hikmah, hiduplah seorang pemuda bernama 

Haris. Ia dikenal sebagai anak yang cerdas dan rajin menuntut ilmu agama. Suatu 

hari, Haris berkunjung ke rumah seorang ulama terkenal di desa itu, Kiai Abdul 

Hakim. Haris memberanikan diri bertanya, “Kiai, mengapa kita harus berpegang 

pada hadis? Bukankah Al-Qur’an sudah lengkap sebagai pedoman hidup?” 

Kiai Abdul Hakim tersenyum bijak dan berkata, “Wahai Haris, coba bayangkan 

seseorang memiliki peta, tetapi ia tidak tahu bagaimana cara membaca simbol-

simbolnya. Apakah ia bisa sampai ke tujuannya dengan selamat?” 

Haris mengernyitkan dahi, berpikir sejenak, lalu menggeleng. 

Kiai melanjutkan, “Al-Qur’an adalah petunjuk yang sempurna, tetapi bagaimana 

cara kita memahami perintah salat, zakat, puasa, dan ibadah lainnya tanpa 

penjelasan Rasulullah? Hadis adalah penjelas Al-Qur’an, sebagaimana Rasulullah 

bersabda: ‘Ketahuilah, aku diberikan Al-Qur’an dan sesuatu yang semisal 

dengannya (hadis)’.” 

Haris terdiam. Ia mulai menyadari bahwa banyak perintah dalam Al-Qur’an yang 

hanya dapat dipahami dengan bantuan hadis. Misalnya, Al-Qur’an memerintahkan 

salat, tetapi tanpa hadis, bagaimana umat Islam tahu jumlah rakaat dan tata cara 

salat yang benar? 

Sejak hari itu, Haris mulai mendalami hadis dengan sungguh-sungguh. Ia menyadari 

bahwa hadis bukan sekadar kata-kata manusia biasa, melainkan warisan langsung 

dari Rasulullah yang membawa cahaya dalam memahami Islam. 

Akhirnya, Haris menjadi seorang alim yang bukan hanya mengamalkan Al-Qur’an, 

tetapi juga menjunjung tinggi hadis sebagai sumber hukum Islam. Ia pun 

mengajarkan kepada orang-orang di desanya bahwa tanpa hadis, pemahaman 

Islam akan terasa pincang. 
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Bab V 

Unsur-Unsur Hadis 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat memahami unsur-unsur hadis. 

Tujuan Pembelajaran, Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, dan Tema 

Kurikulum Berbasis Cinta 

Untuk memahami bab ini, peserta didik harus sudah memahami pengertian hadis. 

Memahami unsur-unsur hadis merupakan fondasi pemahaman yang harus dimiliki 

peserta didik untuk mempelajari bab-bab selanjutnya pada pelajaran ilmu hadis. 

Pada bab ini, peserta didik akan mempelajari unsur-unsur hadis yang terdiri dari tiga 

bagian, yaitu rawi, sanad, dan matan hadis. Setelah mempelajari bab ini peserta 

didik diharapkan dapat menjelaskan pengertian rawi, sanad, dan matan hadis, 

membedakan rawi, sanad, dan matan dalam sebuah hadis, serta menganalisis 

peran masing-masing unsur dalam menentukan kesahihan hadis sebagai wujud 

rasa cinta kepada Rasulullah saw. 

Kata Kunci 

rawi, mukharrij, mudawwin, sanad, matan 
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Peta Konsep 

 

Apersepsi 

Coba bayangkan jika ada temanmu bilang bahwa besok sekolah diliburkan. Apakah 

kalian akan langsung percaya? Tentu tidak, kan? Kalian pasti akan bertanya: ‘Siapa 

yang bilang?’ (ini seperti rawi), ‘Siapa yang memberitahu dia?’ (ini seperti sanad), 

dan ‘Apa isi berita yang disampaikan?’ (ini seperti matan)." 

Nah, begitulah cara para ulama hadis bekerja. Mereka meneliti siapa yang 

menyampaikan hadis, apakah orang-orang dalam rantai periwayatan itu terpercaya, 

dan apakah isi hadisnya sesuai dengan ajaran Islam yang sahih. 

 
Materi Inti 

Aktivitas Belajar 1 

Baiklah, kali ini untuk mengetahui pengetahuan awal, kalian akan berpasangan 

dengan teman sebangkumu untuk menganalisis unsur-unsur dalam suatu hadis. 

Analisislah hadis di bawah ini bersama teman sebangkumu! Manakah bagian hadis 

ini yang termasuk rawi, sanad, dan matan hadisnya? 

 
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
ي صَالِحٍ عَنْ أ ب ِ

َ
عْمَشِ عَنْ أ

َ ْ
 عَنْ الْ

ٌ
يك ِ

َ ا شر
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
 ق
َ
يْبَة

َ
ي ش ب ِ

َ
رِ بْنُ أ

ْ
بُو بَك

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
 ق

هُ 
َ
ت
ْ
ان
َ
 ف
ُ
ه
ْ
مْ عَن

ُ
ك
ُ
هَيْت

َ
وهُ وَمَا ن

ُ
ذ
ُ
خ
َ
مْ بِهِ ف

ُ
ك
ُ
مَرْت
َ
مَ مَا أ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
رواه ابن    –  وا ق

 ماجه

Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata: telah 

menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 

Hurairah] ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Apa yang 

aku perintahkan maka ambillah, dan apa yang aku larang maka tinggalkanlah." – 

HR. Ibn Mājah 
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A. Rawi 

1. Pengertian Rawi 

Rawi disebut juga dengan periwayat dan rijāl al-ḥadīṡ. Secara bahasa rawi berarti 

orang yang meriwayatkan atau memberitakan hadis. Adapun secara istilah, rawi 

atau rijāl al-ḥadīṡ adalah orang yang menerima hadis dari seseorang kemudian 

menyampaikannya kepada orang lain. Kegiatan penerimaan dan penyampaian 

hadis dengan menyebutkan rangkaian perawinya menggunakan bentuk tertentu 

disebut dengan al-riwāyah atau periwayatan hadis. Apabila ada orang yang 

menerima hadis kemudian ia tidak menyampaikannya kepada orang lain maka tidak 

disebut perawi. Begitu pula jika ia menyampaikan hadis tetapi tidak menyebutkan 

rangkaian perawi sebelumnya maka ia tidak bisa disebut perawi. Dengan demikian, 

ada tiga syarat dalam periwayatan hadis, yaitu (1) kegiatan menerima hadis dari 

orang lain, (2) kegiatan menyampaikan hadis kepada orang lain, (3) kegiatan 

menyebutkan susunan rangkaian hadis ketika menyampaikannya pada orang lain. 

Orang-orang yang terlibat dalam periwayatan hadis dinamakan perawi sedangkan 

yang hadis yang diriwayatkannya disebut al-marwī. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 

2014) 

Tidak semua perawi hadis dapat diterima periwayatannya. Secara umum, seorang 

perawi dapat diterima periwayatannya jika memenuhi dua kriteria, yaitu ‘ādil dan 

ḍābiṭ. Perawi yang ‘ādil dan ḍābiṭ disebut sebagai perawi yang ṡiqah atau 

terpercaya.  

Seorang perawi dikatakan ‘ādil jika memenuhi syarat-syarat berikut, yaitu beragama 

Islam, balig, berakal sehat, tidak pernah melakukan dosa besar, dan tidak sering 

melakukan dosa kecil. Dengan demikian, secara garis besar seorang perawi 

dikatakan ‘ādil apabila dia iqāmah al-dīn dan al-murū’ah. Iqāmah al-dīn adalah 

melaksanakan kewajiban dan menjauhi perbuatan-perbuatan haram yang dapat 

menyebabkan kefasikan. Adapun al-murū’ah adalah melaksanakan adab dan 

akhlak yang terpuji serta meninggalkan perbuatan tercela. (Abd. Gani 2019) 

Adapun ḍābiṭ adalah kokoh atau kuat ingatan atau hafalannya. Menurut Ibn Ḥajar, 

perawi yang ḍābiṭ adalah perawi yang mempunyai hafalan yang kuat terhadap hadis 

yang diterimanya dan mampu menyampaikan hafalan hadisnya saat dibutuhkan. 

Ḍābiṭ dibagi menjadi dua macam, yaitu ḍābiṭ fī al-ṣadr dan ḍābiṭ fī al-kitābah. Ḍābiṭ 

fī al-ṣadr adalah perawi yang mempunyai hafalan dan daya ingat yang kuat terhadap 

hadis yang ia terima dan mampu menunjukkannya saat dibutuhkan. Ḍābiṭ fī al-
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kitābah adalah perawi yang kuat menjaga tulisan hadis yang diterimanya dan 

mampu menunjukkannya saat dibutuhkan. 

Dengan memenuhi beberapa kriteria ini, seorang perawi dapat dikatakan ṡiqah atau 

dipercaya periwayatan hadisnya. 

 

Gambar 5. 1 Syarat-Syarat Perawi Hadis 

Sumber: Dokumen pribadi 

2. Contoh Rawi 

Untuk lebih memahami tentang rawi, yuk kita cermati gambar contoh hadis berikut! 

 

Gambar 5. 2 Contoh Rawi Hadis 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Dari contoh di atas, menurutmu siapakah perawi pertama pada hadis di atas? Hadis 

di atas merupakan hadis marfū’, yaitu hadis yang disandarkan kepada Rasulullah 

saw. Dengan demikian, perawi pertamanya adalah sahabat nabi yang pertama kali 

mendapatkan hadis dari Nabi Muhammad saw. dan kemudian menyampaikannya 

pada orang lain (perawi kedua). Begitu seterusnya hingga pada mukharrij (orang 

yang mencantumkan hadis dalam kitab induk hadis).  

Bagaimana? Apakah kalian sudah bisa menentukan perawi pada sebuah hadis dan 

menentukan urutan perawinya? Coba kalian analisis ada berapa perawi pada hadis 

di bawah ini? Siapa saja nama perawinya? Dan bagaimana urutan perawi dari 

perawi pertama sampai terakhir pada hadis berikut ini? Silakan diskusikan dengan 

teman-temanmu! 

بِّ 
َ
امِ بْنِ مُن مَّ

َ
ا مَعْمَرٌ عَنْ ه

َ
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ْ
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ِ أ
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ْ
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ْ
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َ
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َ
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ُ
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َ
ن
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َّ
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َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ
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 هٍ عَنْ أ

اعِدِ وَ 
َ
ق
ْ
 ال

َ
مَارُّ عَلى

ْ
بِتِْ وَال

َ
ك
ْ
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َ
غِتُْ عَلى مُ الصَّ

ِ
الَ يُسَل

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
 عَنْ الن

َ
لِيلُ عَلى

َ
ق
ْ
ال

ثِتِْ 
َ
ك
ْ
 رواه البخارى –ال

"Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Muqātil Abū Al-Ḥasan, ia berkata: 

Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd Allāh, ia berkata: Telah mengabarkan kepada 

kami Ma'mar, dari Hammām ibn Munabbih, dari Abū Hurairah, dari Nabi Muhammad 

saw., beliau bersabda: ‘Hendaknya yang muda memberi salam kepada yang tua, 

yang berjalan kepada yang duduk, dan (rombongan) yang sedikit kepada 

(rombongan) yang banyak.’” (HR. Al-Bukhārī) 

B. Sanad 

Sanad  merupakan salah satu komponen dalam hadis yang sangat penting. Dengan  

adanya sanad, suatu hadis bisa diketahui diterima atau tidaknya. Saking pentingnya 

sanad, ‘Abd Allāh ibn Mubārak berkata: 

 
ُ
اد
َ
سْن ِ

ْ
اءَ مِنَ الإ

َ
اءَ مَا ش

َ
الَ مَنْ ش

َ
ق
َ
 ل
ُ
اد
َ
سْن ِ

ْ
 الإ

َ
وْل
َ
ينِ، وَل

ِّ
 الد

“Sanad merupakan bagian dari agama. Jika tidak ada sanad maka siapa pun bisa 

mengatakan apa yang dikehendakinya.” (Khon 2013) 

Sanad dan rawi merupakan dua unsur yang tidak bisa dipisahkan.  Lantas apa itu 

sanad? Yuk kita cermati penjelasan tentang sanad di bawah ini! 
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1. Pengertian Sanad 

Secara bahasa, lafaz sanad berasal dari bahasa Arab yang semakna dengan   مد
َ
 المُعْت

yang berarti sesuatu yang dijadikan sandaran, pegangan, dan pedoman. Adapun 

secara istilah, sanad adalah 

 ِ
 ْ مَير

ْ
 ال

َ
ةِ إِلَ

َ
مُوْصِل

ْ
واةِ ال  الرُّ

ُ
ة
َ
سِل
ْ
 سِل

rangkaian para perawi hadis yang menghubungkan hingga ke matan hadis. 

Dengan kata lain, sanad merupakan rangkaian para perawi hadis yang 

memindahkan matan (isi) hadis dari sumber hadis. Sebagian ulama berpendapat 

bahwa istilah sanad hanya digunakan jika rantai perawinya minimal tiga tingkat 

(ṭabaqah). (Al-Zuhri, n.d.).  

2. Contoh Sanad 

Agar lebih memahami tentang sanad hadis, silakan cermati contoh berikut ini! 

 

Gambar 5. 3 Contoh Sanad Hadis 

Sumber: Dokumen pribadi 

Hadis di atas ditulis oleh Imam Al-Bukhārī dalam kitabnya, Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī. Ia 

mendapatkan hadis tersebut dari gurunya yang bernama Sulaimān Abū Al-Rabī’ 

yang mendapatkan hadis dari Ismā’īl ibn Ja’far dari Nāfi’ ibn Mālik, dari bapaknya 

Nāfi’ (Mālik ibn Abī ‘Āmir) dari Abī Hurairah yang mendapatkan hadisnya 

langsung dari Nabi Muhammad saw.  Dengan demikian, hadis di atas terdiri dari 

lima perawi yang perawi pertamanya adalah Abū Hurairah. Awal sanad dimulai dari 
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perawi yang terakhir kali meriwayatkan, yaitu Imam Bukhāri dan berakhir di  sahabat 

Abū Hurairah. Begini gambaran pohon sanadnya! 

  

Gambar 5. 4 Skema Urutan Sanad dan Perawi 

Sumber: Dokumen pribadi 

Untuk lebih memahami sanad, silakan kalian tentukan sanad pada tugas hadis 

menentukan perawi minggu lalu! Dan buatlah pohon sanad pada hadis tersebut! 

بِّ 
َ
امِ بْنِ مُن مَّ

َ
ا مَعْمَرٌ عَنْ ه
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ْ
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ِ أ
ه
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ُ
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َ
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َ
ن
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َ
رَيْرَة

ُ
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اعِدِ وَ 
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َ
مَارُّ عَلى

ْ
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ك
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َ
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ِ
الَ يُسَل
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مَ ق

ه
يْهِ وَسَل
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ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
 عَنْ الن

َ
لِيلُ عَلى

َ
ق
ْ
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ثِتِْ 
َ
ك
ْ
 رواه البخارى –ال

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Muqātil Abū Al-Ḥasan, ia berkata: 

Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd Allāh, ia berkata: Telah mengabarkan kepada 

kami Ma'mar, dari Hammām ibn Munabbih, dari Abū Hurairah, dari Nabi Muhammad 

saw., beliau bersabda: “Hendaknya yang muda memberi salam kepada yang 

tua, yang berjalan kepada yang duduk, dan (rombongan) yang sedikit kepada 

(rombongan) yang banyak.” (HR. Al-Bukhārī) 
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Beberapa Istilah yang Serupa dengan Sanad 

1. Al-Isnād : Ulama hadis menyamakan pengertian sanad dengan isnād, 

yaitu menyandarkan hadis kepada yang mengatakannya. 

Dengan demikian, kedua istilah ini bisa digunakan secara 

bergantian. 

2. Al-Musnad : 1) Hadis-hadis yang diriwayatkan dengan menyebut sanad-

sanadnya secara lengkap.  

2) Hadis yang bersambung sanadnya hingga kepada 

Rasulullah saw. 

3) Kitab hadis yang sistem penyusunannya berdasarkan 

nama-nama sahabat. 

3. Al-Musnid : Orang yang meriwayatkan hadis dengan sanadnya, baik ia 

mengerti dengan apa yang diriwayatkannya atau hanya 

sebatas meriwayatkan saja. 

 

Aktivitas Belajar 2 

Bentuklah anggota kelas menjadi beberapa kelompok kecil (4-5 orang per 

kelompok)! Setiap kelompok akan diberikan satu hadis lengkap yang berbeda-

beda. Analisislah unsur-unsur hadis yang terdapat pada hadis yang kalian teliti dan 

jelaskan hasil diskusi kalian di depan kelas! Kelompok lain berhak untuk 

mengoreksi hasil diskusi masing-masing kelompok. 

C. Matan 

1. Pengertian Matan 

Secara bahasa, matan berarti الْرض من  وارتفع  وعلا  صلب    yang berarti tanah yang  ما 

keras, tinggi, dan terangkat dari bumi. (Al-Zuhri, n.d.). Adapun secara istilah, matan 

hadis adalah  

مِ 
َ
لَ
َ
ك
ْ
 مِنَ ال

ُ
د
َ
ن يْهِ السَّ

َ
 إِل

َ
هَ
َ
ت
ْ
 مَا ان

perkataan yang terletak setelah sanad (rangkaian perawi) berakhir. 

Ulama lain mendefinisikan matan sebagai 

 
ُ
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َ
ف
ْ
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َ
حَدِيثِ أ

ْ
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ه
ي ال ِ

مَعَاب 
ْ
مُ بِهَا ال وَّ

َ
ق
َ
ت
َ
 ت

lafaz-lafaz hadis yang dengannya terbentuk makna-makna. 
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Matan tidak hanya berupa perkataan Nabi Muhammad saw. saja namun juga bisa 

berupa perkataan sahabat atau tabiin. (Al-Zuhri, n.d.) 

2. Contoh Matan 

Untuk lebih memahami matan, berikut ini disajikan contoh matan hadis: 

 

Gambar 5. 5 Contoh Matan Hadis 

Sumber: Dokumen pribadi 

Berdasarkan contoh di atas, matan atau isi hadisnya berupa perkataan Nabi 

Muhammad saw., yaitu  
َ
ان
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خ مِنَ 

ُ
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Perkataan nabi di atas disebutkan setelah rangkaian perawi atau sanad berakhir.   

Nah, sekarang coba kalian tandai matan pada hadis di bawah ini! 
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Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Muqātil Abū Al-Ḥasan, ia berkata: 

Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd Allāh, ia berkata: Telah mengabarkan kepada 

kami Ma'mar, dari Hammām ibn Munabbih, dari Abū Hurairah, dari Nabi Muhammad 

saw., beliau bersabda: “Hendaknya yang muda memberi salam kepada yang 

tua, yang berjalan kepada yang duduk, dan (rombongan) yang sedikit kepada 

(rombongan) yang banyak.” (HR. Al-Bukhārī) 
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D. Rangkaian Cinta  dalam Rantai Hadis: dari Rawi, Sanad, hingga Matan 

Hadis bukan sekadar kumpulan perkataan Nabi saw., melainkan rangkaian cinta 

yang terjalin melalui rawi, sanad, dan matan. Setiap unsur hadis mengandung makna 

mendalam tentang tanggung jawab dan ketulusan para penjaganya dalam 

menyampaikan ajaran Rasulullah saw. kepada umat. 

Cinta kepada Allah dan Rasul tampak dari kesungguhan para perawi menjaga 

keaslian sabda Nabi Muhammad saw.. Mereka rela menempuh perjalanan jauh, 

menolak riwayat yang diragukan, dan berpegang teguh pada amanah agar ajaran 

Rasul tetap murni. 

Cinta kepada ilmu terlihat dari ketelitian para ulama dalam meneliti setiap sanad dan 

matan. Melalui metode ilmiah, mereka memastikan bahwa hadis yang diterima 

benar-benar sahih, menjadi warisan ilmu yang terpercaya sepanjang masa. 

Cinta kepada diri dan sesama manusia terwujud melalui nilai kejujuran, amanah, dan 

tanggung jawab yang diwariskan dalam proses periwayatan. Rantai sanad menjadi 

simbol kepercayaan antar generasi yang membangun moral dan persaudaraan. 



114 
 

E. Rangkuman 
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi 

Perhatikan narasi berikut ini! 

Cahaya di Ujung Sanad 

Di sudut perpustakaan kampus, empat mahasiswa jurusan Studi Islam duduk 

mengelilingi meja yang dipenuhi buku-buku hadis. Mereka, yaitu Farhan, Rizal, Alya, 

dan Siti, tengah berdiskusi tentang unsur-unsur hadis: rawi, sanad, dan matan. 

Meskipun mereka memiliki pandangan yang berbeda, diskusi tetap berlangsung 

dalam suasana yang penuh toleransi dan keterbukaan.   

Rizal membuka pembahasan dengan menjelaskan bahwa sanad adalah rantai 

perawi yang menyampaikan hadis hingga sampai kepada perawi terakhir. 

Menurutnya, keabsahan sanad sangat menentukan apakah suatu hadis dapat 

diterima atau tidak. Namun, Farhan menimpali bahwa tidak cukup hanya melihat 

sanad, tetapi juga perlu meneliti rawi yang terdapat di dalamnya. Ia menegaskan 

bahwa jika rawinya tidak kredibel, maka sanadnya pun diragukan.   

Alya menambahkan bahwa meskipun sanad dan rawi penting, matan atau isi hadis 

juga harus diperiksa. Ia mencontohkan beberapa hadis yang sanadnya sahih tetapi 

matannya bertentangan dengan ajaran Islam yang lebih umum. Siti mengangguk 

setuju, tetapi ia juga mengingatkan bahwa ada metode untuk menafsirkan matan 

agar tetap sesuai dengan konteks.   

Diskusi semakin hangat ketika mereka membahas hadis yang sanadnya terputus. 

Rizal berpendapat bahwa hadis seperti itu harus ditolak karena tidak memenuhi 

syarat kesinambungan perawi. Namun, Alya menambahkan bahwa beberapa ulama 

masih mempertimbangkan hadis daif dalam konteks motivasi amal, sementara Siti 

merasa bahwa hal tersebut berbahaya karena bisa menyebabkan pengamalan 

hadis yang tidak benar-benar berasal dari Nabi Muhammad saw. Rizal mengiyakan 

bahwa kehati-hatian memang penting dan faktanya memang ada hadis-hadis daif 

yang dijadikan faḍā’il al-a’māl. Farhan menambahkan bahwa ilmu hadis tidak 

sekadar hafalan, tetapi juga memerlukan pemahaman konteks agar tidak keliru. 

Meski perdebatan mereka cukup intens, sikap saling menghormati tetap terjaga. 

Mereka menyadari bahwa ilmu hadis bukan hanya soal menghafal, tetapi juga 

memahami berbagai sudut pandang dengan kritis dan terbuka terhadap perbedaan. 
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Diskusi itu pun berakhir dengan kesepakatan bahwa kajian hadis harus dilakukan 

dengan penuh kehati-hatian dan kedalaman berpikir. 

Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 – 5! 

1. Bagaimana sikap menghargai perbedaan pendapat yang dilakukan oleh tokoh 

pada cerita di atas? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Siti merasa harus berhati-hati dalam memastikan kesahihan hadis sebelum 

diamalkan. 

b. Farhan berpendapat bahwa untuk memahami hadis tidak cukup hanya 

dengan hafalan. 

c. Alya berpendapat bahwa dalam penelitian hadis, matan hadis juga sangat 

penting untuk diteliti. 

d. Alya memberikan contoh kepada teman-temannya bahwa ada hadis yang 

matannya tidak sahih. 

e. Rizal menyetujui bahwa faktanya ada hadis-hadis daif yang diamalkan 

sebagai faḍā’il al-a’māl. 

2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan tentang bentuk tindakan 

menghargai pendapat pada narasi di atas! 

Pernyataan Benar Salah 

1. Rizal mengakui pendapat Alya bahwa 

beberapa ulama masih mempertimbangkan 

hadis daif dalam konteks faḍā’il al-a’māl. 

  

2. Meski memiliki pandangan yang berbeda, 

mereka tetap berteman dekat dan tidak saling 

bersikeras dengan pendapatnya. 

  

3. Alya memberikan pemahaman bahwa semua 

unsur dalam hadis sangat menentukan bagi 

penelitian hadis. 

  

4. Siti bersikap hati-hati dalam menyeleksi hadis 

yang akan dijadikan pijakan dalam beramal 

sehari-hari. 
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3. Bagaimana sikap yang bisa Anda terapkan dalam menghargai perbedaan 

pendapat saat berdiskusi sebagaimana yang dilakukan oleh Rizal? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Mengutamakan pendapat pribadi tetapi tetap menghargai pendapat orang 

lain meskipun tidak setuju. 

b. Menerima semua pendapat tanpa perlu mempertimbangkan kebenarannya 

agar diskusi berjalan lancar. 

c. Mendengarkan pendapat orang lain dan mempertimbangkan sudut pandang 

mereka sebelum mengambil kesimpulan. 

d. Menyampaikan pendapat dengan tegas dan mempertahankan argumen 

tanpa harus mempertimbangkan sudut pandang lain. 

e. Menghargai pendapat orang lain tetapi tetap berpegang teguh pada 

pendapat sendiri tanpa mempertimbangkan argumen mereka. 

4. Apa manfaat penting dari tindakan Rizal yang kemudian menerima pendapat 

bahwa memang ada hadis-hadis daif faḍā’il al-a’māl? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Membantu menciptakan diskusi yang terbuka dan saling menghargai 

pendapat. 

b. Mendorong pemahaman yang lebih luas dengan mempertimbangkan 

berbagai sudut pandang. 

c. Menunjukkan sikap fleksibel dalam memahami suatu permasalahan tanpa 

menghilangkan prinsip kritis. 

d. Menghindari perbedaan pendapat agar diskusi tetap berjalan lancar dan 

tidak menimbulkan perdebatan. 

e. Mempertahankan pendapat pribadi tanpa perlu mempertimbangkan 

pandangan orang lain agar tetap konsisten. 

5. Pasangkan pernyataan tentang tindakan para tokoh dengan manfaat yang 

sesuai! 

Jawab Pernyataan 

 4. Rizal menerima pendapat Alya bahwa beberapa ulama 

masih mempertimbangkan hadis daif dalam hal 

keutamaan beramal. 

 5. Farhan menegaskan bahwa ilmu hadis tidak hanya 

hafalan, tetapi juga pemahaman konteks agar tidak 
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keliru dalam menafsirkan. 

 6. Siti mengingatkan bahwa matan hadis harus ditafsirkan 

dengan benar agar sesuai dengan konteks. 

Opsi Respons 

A Terbuka terhadap pendapat yang berbeda  

B Mencegah kekeliruan dalam memahami isi hadis 

C Mendorong pemikiran kritis dalam mengkaji hadis 

D Menghindari perbedaan pendapat agar diskusi tetap 

berjalan lancar. 

E Mengutamakan pendapat pribadi agar tidak terpengaruh 

oleh pandangan lain. 

6. Perhatikan hadis berikut ini! 

ا  
َ
ن
َ
ث
َّ
ا  حَد

َ
ن
َ
ث
َّ
 ، حَد

َ
يْبَة

َ
ي ش ب ِ

َ
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ْ
بُو بَك

َ
يْمٌ ، عَنْ  أ

َ
ش
ُ
ٍ ، عَنْ  ه

ي وَائِلٍ ، عَنْ  حُصَيْْ  ب ِ
َ
الَ: أ

َ
 ق
َ
ة
َ
يْف
َ
حُذ

وَاكِ  اهُ بِالسِّ
َ
وصُ ف

ُ
 يَش

َ
د هَجَّ

َ
امَ لِيَت

َ
ا ق
َ
مَ إِذ

ه
يْهِ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
 رَسُولُ اِلله صَلى

َ
ان
َ
 . ك

 Unsur-unsur hadis terdiri dari perawi, sanad, dan matan.  

Pasangkanlah urutan perawi pertama hingga terakhir pada hadis di atas! 

يْبَةَ  .1 ي شَ ب ِ
َ
رِ بْنُ أ

ْ
بُو بَك

َ
 A. Perawi kelima أ

يْمٌ  .2 شَ ُ
 B. Perawi keempat ه

 C. Perawi ketiga حُصَيْْ ٍ  .3

ي وَائِلٍ  .4 ب ِ
َ
 D. Perawi kedua أ

ةَ  .5 يْفَ  E. Perawi pertama حُذَ

7. Imam Al-Bukhārī, Muslim, Al-Tirmīżī, Abū Dāwud, Al-Nasā’ī, Ibn Mājah, Aḥmad, 

Mālik dan Al-Dārimī merupakan orang-orang yang menerima hadis kemudian 

menuliskannya menjadi sebuah kitab hadis. Mereka dikenal sebagai al-aimmah 

al-tis’ah, yaitu sembilan imam yang membukukan hadis. Dalam kajian ilmu hadis, 

orang-orang yang membukukan hadis dikenal dengan sebutan apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Murājiḥ 

b. Mufassir 

c. Murabbī 

d. Mufaṣṣil 

e. Mudawwin 
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8. Hadis merupakan salah satu pedoman bagi umat Islam setelah al-Qur’an. 

Bahkan nabi bersabda: “Aku tinggalkan dua perkara yang kalau kalian 

berpegang teguh kepada keduanya, kalian tidak akan tersesat selamanya, yaitu 

kitabullah dan sunah Rasul”. Hal itu menunjukkan betapa pentingnya hadis bagi 

umat Islam. Oleh sebab itu, perawi-perawi yang meriwayatkan hadis haruslah 

orang yang terpercaya atau ṡiqah. Perawi yang ṡiqah harus memiliki dua kriteria 

ke- ṡiqah-an perawi. 

Pilihlah dua jawaban benar! 

a. ‘Ādil 

b. Pintar 

c. Saleh 

d. Ḍābiṭ 

e. Dermawan 

9. Perhatikan hadis berikut! 

ي   ِ
ب 
َ
ث
َّ
ا  حَد

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
 ، أ

َ
ن
َ
بُ بِسَبَلَ

َّ
ق
َ
مُل
ْ
وَ ال

ُ
ادٍ ، عَنْ  إِبْرَاهِيمُ بْنُ زِيَادٍ، وَه  بْنُ عَبَّ

ُ
اد عُبَيْدِ اِلله بْنِ عُمَرَ  عَبَّ

خِيهِ  
َ
انِ عَنْ  وَأ

َ
ث
ِّ
ةٍ يُحَد

َ
رْبَعِيْ َ وَمِائ

َ
عٍ وَأ رْب  َ

َ
أ  
َ
ة
َ
هُمَا سَن

ْ
 مِن

ُ
افِعٍ ، عَنِ  عَبْدِ اِلله سَمِعَه

َ
ابْنِ عُمَرَ ، ن

  
ُ
وَعَبْد اِلله   

ُ
عَبْد اِلله،   

َ
إِلَ مْ 

ُ
سْمَائِك

َ
أ حَبَّ 

َ
أ  
َّ
إِن مَ: 

ه
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله   

ه
صَلى اِلله  رَسُولُ  الَ 

َ
ق الَ: 

َ
ق

حْمَنِ   . الرَّ

Pasangkanlah hadis di atas berdasarkan bagian-bagian yang sesuai! 

ي  (1 ِ
ب 
َ
ث
َّ
بُ  حَد

َّ
ق
َ
مُل
ْ
وَ ال

ُ
إِبْرَاهِيمُ بْنُ زِيَادٍ، وَه

ا 
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
 ، أ

َ
ن
َ
ادٍ ، عَنْ بِسَبَلَ  بْنُ عَبَّ

ُ
اد عُبَيْدِ عَبَّ

خِيهِ 
َ
هُمَا اِلله بْنِ عُمَرَ وَأ

ْ
 مِن
ُ
عَبْدِ اِلله سَمِعَه

انِ عَنْ  
َ
ث
ِّ
ةٍ يُحَد

َ
رْبَعِيْ َ وَمِائ

َ
عٍ وَأ رْب  َ

َ
 أ
َ
ة
َ
سَن

افِعٍ، عَنِ 
َ
الَ رَسُولُ اِلله ن

َ
الَ: ق

َ
ابْنِ عُمَرَ ، ق

مَ: 
ه
يْهِ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
 صَلى

A. Matan 

2)   
ُ
 اِلله وَعَبْد

ُ
 اِلله، عَبْد

َ
مْ إِلَ

ُ
سْمَائِك

َ
حَبَّ أ

َ
 أ
َّ
إِن

حْمَنِ   الرَّ

B. Sanad 

 C. Periwayat kedua ابْنِ عُمَرَ  (3

 D. Periwayat keenam إِبْرَاهِيمُ بْنُ زِيَادٍ  (4
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افِعٍ  (5
َ
 E. Periwayat pertama ن

 

10. Perhatikan hadis berikut! 

ا  
َ
ن
َ
ث
َّ
وبَ،  حَد يُّ

َ
،  يَحْبَْ بْنُ أ

ُ
يْبَة

َ
ت
ُ
ا  وَق

َ
ن
َ
ث
َّ
وا: حَد

ُ
ال
َ
رٍ    -إِسْمَاعِيلُ  وَابْنُ حُجْرٍ ق

َ
وَ ابْنُ جَعْف

ُ
ي  عَنْ    - وَه ب ِ

َ
أ

بِيهِ ، عَنْ  سُهَيْلٍ ، عَنْ  
َ
ا  أ

َ
الَ: إِذ

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
 رَسُولَ اِلله صَلى

َّ
ن
َ
 أ
ُ
ه
ْ
َ اُلله عَن ي ِ

 رَض 
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
أ

يَاطِيْ ُ 
َّ
تِ الش

َ
د
ِّ
ارِ، وَصُف

َّ
بْوَابُ الن

َ
 أ
ْ
ت
َ
ق
ِ
ل
ُ
ةِ، وَغ

َّ
جَن
ْ
بْوَابُ ال

َ
 أ
ْ
حَت

ِّ
ت
ُ
 ف
ُ
ان

َ
 رواه مسلم  -جَاءَ رَمَض

Pasangkanlah hadis di atas berdasarkan unsur-unsur hadis yang sesuai! 

1)  
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
  A. Matan أ

بِيهِ  (2
َ
  B. Sanad أ

  C. Periwayat kedua مسلم (3

ةِ،   (4
َّ
جَن
ْ
بْوَابُ ال

َ
 أ
ْ
حَت

ِّ
ت
ُ
 ف
ُ
ان

َ
ا جَاءَ رَمَض

َ
إِذ

يَاطِيْ ُ 
َّ
تِ الش

َ
د
ِّ
ارِ، وَصُف

َّ
بْوَابُ الن

َ
 أ
ْ
ت
َ
ق
ِ
ل
ُ
 وَغ

D. Periwayat pertama 

ا  (5
َ
ن
َ
ث
َّ
وبَ، حَد يُّ

َ
، يَحْبَْ بْنُ أ

ُ
يْبَة

َ
ت
ُ
وَابْنُ  وَق

ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
وا: حَد

ُ
ال
َ
وَ ابْنُ   -إِسْمَاعِيلُ حُجْرٍ ق

ُ
وَه

رٍ 
َ
ي سُهَيْلٍ ، عَنْ  عَنْ  -جَعْف ب ِ

َ
بِيهِ ، عَنْ أ

َ
أ

 رَسُولَ اِلله 
َّ
ن
َ
 أ
ُ
ه
ْ
َ اُلله عَن ي ِ

 رَض 
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
أ

الَ 
َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
 صَلى

E. Periwayat terakhir 

Pengayaan 

Bagus! Kalian sudah menguasai unsur-unsur pada 

suatu hadis. Pengetahuan ini sangat penting untuk 

mempelajari bab-bab selanjutnya. Dengan mengetahui 

unsur-unsur hadis, kalian sudah mendapatkan modal 

awal untuk lebih berhati-hati lagi ketika menerima 

sebuah informasi, terlebih yang dianggap sebagai 

hadis. Tahukah kalian bahwa tidak semua ‘hadis’ yang 

benar-benar berasal dari Nabi Muhammad saw.? Oleh sebab itu, ada yang 

dinamakan dengan kritik matan hadis. Nah, jika kalian tertarik untuk mempelajari 

materi ini lebih dalam, pindai QR di samping ini dan buatlah resume mengenai artikel 

tersebut! Belajar ilmu hadis mengasyikkan, bukan? 
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Remedial 

Memahami unsur-unsur hadis merupakan fondasi 

awal yang sangat penting untuk menganalisis suatu 

hadis. Tanpa memahami unsur-unsur hadis, kalian 

tidak bisa meneliti kualitas sebuah hadis. Oleh sebab 

itu, setelah kalian mempelajari kembali pengertian dari 

unsur-unsur hadis (rawi, sanad, dan matan), pindailah 

QR di samping kemudian tulislah tiga hadis yang paling kalian sukai dan analisislah 

unsur-unsur hadis pada ketiga hadis itu. Semangat! 

Muḥāsabah (Refleksi) 

Sebagai bahan muḥāsabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap 

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan! 

No Pernyataan Ya Tidak Catatan/Alasan 

1 Saya memahami bahwa unsur-unsur hadis terdiri 

dari sanad, matan, dan rawi. 
☐ ☐  

2 Saya dapat menjelaskan peran sanad dalam 

menjaga keaslian hadis. 
☐ ☐  

3 Saya dapat membedakan antara matan sebagai 

isi hadis dan sanad sebagai rantai periwayatan. 
☐ ☐  

4 Saya menyadari pentingnya rawi yang terpercaya 

dalam penilaian keabsahan hadis. 
☐ ☐  

5 Saya mampu memberikan contoh sederhana 

tentang sanad dan matan dari suatu hadis. 
☐ ☐  

6 Saya menghargai pentingnya rawi yang jujur dan 

adil sebagai wujud cinta diri dan sesama. 
☐ ☐  

7 Saya berusaha meneliti rawi, sanad dan matan 

dengan benar sebagai bentuk cinta ilmu. 
☐ ☐  

8 Saya menghargai pentingnya rawi yang jujur dan 

adil sebagai wujud cinta diri dan sesama. 
☐ ☐  

9 Saya menyadari bahwa sanad berperan menjaga 

keaslian hadis sebagai wujud cinta ilmu. 
☐ ☐  

10 Saya berkomitmen untuk berhati-hati dalam 

menyampaikan hadis sebagai wujud cinta tanah 

air. 

☐ ☐  
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Mutiara Hikmah 

Cahaya di Ujung Sanad 

Di sebuah kota kecil di Damaskus, hiduplah seorang pemuda bernama Zaid, yang 

bercita-cita menjadi ahli hadis. Ia mendengar bahwa di kota Basrah, ada seorang 

ulama besar bernama Syekh Hasan, yang dikenal sebagai perawi hadis yang 

terpercaya. Demi mencari ilmu, Zaid pun menempuh perjalanan jauh, melewati 

padang pasir yang luas dengan bekal seadanya.   

Sesampainya di Basrah, Zaid bertemu dengan Syekh Hasan dan meminta izin untuk 

belajar. Sang Syekh tersenyum bijak dan bertanya, "Apa yang Engkau ketahui 

tentang hadis, wahai anak muda?" 

Zaid menjawab penuh semangat, "Hadis adalah sabda nabi yang menjadi petunjuk 

hidup kita!" 

Syekh Hasan mengangguk lalu bertanya lagi, "Lalu, bagaimana engkau 

membedakan hadis yang benar dan yang palsu?"   

Zaid terdiam. Ia tahu bahwa banyak hadis beredar, tapi belum memahami 

bagaimana menilai keabsahannya.   

Sang Syekh kemudian menjelaskan, "Setiap hadis memiliki sanad, yaitu rantai 

perawi yang menyampaikannya. Jika sanadnya terputus atau rawinya tidak 

terpercaya, maka hadis tersebut tidak dapat dijadikan pegangan. Selain itu, matan 

atau isi hadis harus sesuai dengan ajaran Islam yang lurus. Inilah yang menjaga 

kemurnian ajaran nabi." 

Mendengar itu, Zaid sadar bahwa belajar hadis tidak cukup hanya menghafal, tetapi 

juga harus memahami sanad, matan, dan rawi dengan teliti. Ia pun berjanji untuk 

meneliti setiap hadis dengan penuh kehati-hatian agar ilmu yang ia sebarkan benar-

benar berasal dari Rasulullah saw.   

Dari kisah ini, kita belajar bahwa memahami unsur-unsur hadis adalah kunci untuk 

menjaga kemurnian ajaran Islam. Ilmu yang benar tidak hanya diwariskan, tetapi 

juga harus diuji dengan ketelitian dan kesungguhan hati.  
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Bab VI 

Hadis Berdasarkan Kuantitas Sanad 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat memahami pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya. 

Tujuan Pembelajaran, Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, dan Tema 

Kurikulum Berbasis Cinta 

Setelah melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu 

memahami pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya, yaitu hadis 

mutawatir dan hadis ahad. Peserta didik juga mampu membedakan karakteristik 

masing-masing jenis hadis tersebut, serta memberikan contoh yang relevan. Selain 

itu, peserta didik menunjukkan sikap kritis dan teliti dalam menilai kebenaran sebuah 

hadis berdasarkan kekuatan sanadnya. Pembelajaran ini bertujuan agar peserta 

didik mampu memahami pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya 

sebagai wujud rasa cinta kepada Rasulullah saw. 

Kata Kunci 

mutawātir, mutawātir lafẓī, mutawātir ma’nawī, āḥād, masyhūr, ‘azīz, garīb, garīb 

muṭlaq, garīb nisbī 
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Peta Konsep 

 

Apersepsi 

Pernahkah kalian mendengar sebuah berita yang disampaikan dari satu teman ke 

teman lainnya? Misalnya, tentang kejadian penting di madrasah yang katanya 

terjadi kemarin. Kira-kira, jika berita itu hanya disampaikan oleh satu orang saja, 

apakah kalian langsung percaya? Bagaimana kalau berita itu disampaikan oleh 

banyak orang yang semuanya menyaksikan langsung kejadian itu, mana yang lebih 

meyakinkan? 

Nah, seperti itu pula dalam dunia hadis. Ada hadis yang diriwayatkan oleh banyak 

orang sehingga sangat kecil kemungkinan salah atau bohong, ini disebut hadis 

mutawātir. Ada juga yang hanya diriwayatkan oleh satu atau beberapa orang saja,  

ini disebut hadis ahad. 

Hari ini, kita akan belajar bagaimana cara membedakan keduanya dan mengapa itu 

penting bagi kita sebagai umat Islam dalam memahami ajaran Nabi Muhammad 

saw. secara benar. 
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Materi Inti 

Aktivitas Belajar 1 

Kali ini kalian akan mempelajari salah satu hadis yang paling dipercaya, yaitu hadis 

mutawātir. Simaklah penjelasan guru tentang hadis mutawātir kemudian buatlah 

bagan atau pohon sanad dari contoh hadis mutawātir yang guru berikan! 

Pembagian Hadis Berdasarkan Kuantitas Sanad 

Yang dimaksud dengan pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya bukan 

dilihat dari banyaknya perawi dalam sebuah hadis melainkan dilihat dari banyaknya 

jumlah perawi dalam setiap zamannya atau ṭabaqah yang meriwayatkan suatu 

hadis. Dengan kata lain, yang dimaksud pembagian hadis berdasarkan jumlah 

sanadnya yaitu banyaknya jalur periwayatan hadis yang menyampaikan satu hadis 

yang sama. Secara umum, pembagian hadis berdasarkan kriteria ini dibagi menjadi 

dua macam, yaitu hadis mutawātir dan hadis āḥād. 

A. Hadis Mutawātir 

1. Pengertian Hadis Mutawātir 

Secara bahasa, mutawātir merupakan ism al-fā’il dari kata al-tawātur yang semakna 

dengan al-mutatābi’, yaitu beriringan, berurutan, beruntun, atau yang datang 

kemudian. Menurut Maḥmūd Ṭahhān, hadis mutawātir adalah 

 عَ  اهُ وَ ا رَ مَ 
َ
 د
ٌ
   د
َ
ٌ ثِ ك حِيلُ ، تْْ

ُ
 ت

ُ
ة
َ
مْ العَاد

ُ
ه
َ
ؤ
ُ
وَاط

َ
  ت

َ
ذِبِ عَلى

َ
 الك

hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang banyak dan menurut kebiasaan mereka 

tidak mungkin bersepakat untuk berdusta (tentang hadis yang diriwayatkan). (Al-

Thahhan 2004) 

Adapun menurut ‘Ajjāj Al-Khaṭīb, hadis mutawatir adalah  

   عٌ مْ جَ   اهُ وَ ا رَ مَ 
ُ
   لُ يْ حِ ت

ْ
 عَ ال

َ
 اد
ُ
   ة
َ
 وَ ت

ُ
 اط
َ
 ؤ
ُ
 عَ   مْ ه

َ
 لى
ْ
  ال
َ
 مِ   نْ ، عَ بِ ذِ ك

ْ
   نْ مِ   مْ هِ لِ ث

َ
 السَّ   لِ وَّ أ

َ
 إِ   دِ ن

َ
 مُ  لَ

ْ
 ن
َ
 ، عَ اهُ هَ ت

َ
 لى

 
َ
 أ
ْ
  ن
َّ
  يَ ل

ْ
 خ
َ
  لَّ ت

َ
 ه
َ
 ذ

ْ
ي  عُ مْ جَ ا ال ِ

 ف 
َ
  يِّ  أ

َ
 بَ ط
َ
  نْ مِ  ةٍ ق

َ
 بَ ط
َ
 السَّ  اتِ ق

َ
 .دِ ن

hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi yang menurut kebiasaan mereka tidak 

mungkin bersepakat untuk berdusta, banyaknya perawi tersebut sepadan di semua 

tingkatan (ṭabaqah) perawi dari awal sampai akhir sanad, dengan syarat jumlah 

tersebut tidak kurang pada setiap tingkatan sanadnya. (Al-Khatib 1981) 
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Sementara itu, Nūr Al-Dīn ‘Itr berpendapat bahwa hadis mutawātir adalah  

 
َ
ُ الخ َ    ت 

ه
   عٌ مْ جَ   اهُ وَ ي رَ ذِ ال

َ
ٌ ثِ ك  سْ يَ   تْْ

َ
   لُ يْ حِ ت

َ
 وَ ت

ُ
 اط
ُ
 ؤ
ُ
ي عَ   مْ ه

َ
 لى

ْ
  ال
َ
 مِ   عٍ مْ جَ   نْ عَ   بِ ذِ ك

ْ
ي إِ   مْ هِ لِ ث

َ
 السَّ   ةِ ايَ هَ  نِ لَ

َ
، دِ ن

 وَ 
َ
 ك

َ
 سْ مُ  ان

َ
 ت
َ
 ن
ُ
 د
ُ
  مْ ه

ْ
 سَّ حِ ال

berita yang diriwayatkan oleh banyak perawi yang mustahil bersepakat untuk 

berdusta dari sejumlah perawi yang semisal mereka hingga akhir sanad dan berita 

mereka semua bersandar kepada pancaindra. (N. A.-D. M. ’Itr 2000) 

Dari beberapa definisi hadis mutawātir di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis 

mutawātir adalah hadis hasil tangkapan pancaindra yang diriwayatkan oleh banyak 

perawi yang menurut kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan bersepakat untuk 

membuat-buat atau memalsukan hadis.  

2. Syarat-Syarat Hadis Mutawātir 

Berdasarkan pengertian hadis mutawātir yang telah dipaparkan di atas, ada 

beberapa kriteria suatu hadis dikatakan mutawātir, yaitu: 

a. Banyak Perawi yang Meriwayatkannya 

Salah satu syarat sebuah hadis dikatakan mutawātir adalah diriwayatkan oleh 

banyak perawi. Ulama berbeda pendapat mengenai batas minimal perawi yang 

meriwayatkan hadis dalam satu masa atau tingkatan sanad (ṭabaqah) sehingga 

tidak memungkinkan untuk berkumpul dan berdusta terhadap suatu hadis. Berikut 

ini beberapa pendapat mengenai jumlah minimal perawi dalam satu tabaqah: 

1) Empat orang. Ini merupakan pendapat dari Abū Al-Ṭayyib. Pendapat ini 

dikiaskan kepada banyaknya orang yang harus dijadikan saksi terhadap suatu 

perkara dalam kasus zina sebagaimana terdapat pada QS. Al-Nūr [24]: 13. 

2) Lima orang. Pendapat ini merupakan pandangan dari aṣḥāb al-Syāfi’ī. Hal ini 

mereka kiaskan kepada jumlah nabi yang mendapat gelar ulul azmi. 

3) Sepuluh orang. Pendapat ini didasarkan pada kaidah bahasa yang 

menyebutkan bilangan banyak adalah dimulai 10 ke atas. 

4) Dua belas orang. Hal ini didasarkan pada QS. Al-Māidah [5]: 12 yang bercerita 

tentang dua belas pemimpin Bani Israil.  

5) Dua puluh orang. Hal ini didasarkan pada QS. Al-Anfāl [8]: 65. 
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6) Empat puluh orang. Dasarnya adalah jumlah umat Islam generasi pertama 

setelah Islamnya ‘Umar ibn Al-Khaṭṭāb. 

7) Tujuh puluh orang. Hal ini didasarkan pada firman Allah QS. Al-A’rāf [7]: 155. 

8) Tiga ratus tiga puluh orang. Pendapat ini didasarkan pada jumlah pejuang 

Islam saat perang badar.  

Walaupun pendapat-pendapat di atas didasarkan pada Al-Qur’an namun tidak ada 

yang spesifik mengarah kepada jumlah minimal perawi dalam hadis mutawātir. 

Imam Al-Suyūṭī dan Maḥmūd Ṭaḥḥān menyatakan bahwa pendapat yang terpilih 

adalah sepuluh orang karena merupakan batas minimal bilangan bisa dikatakan 

banyak. (Al-Suyuthi 2010; Al-Thahhan 2004) 

Penentuan jumlah tertentu sebagaimana pendapat-pendapat di atas, pada 

prinsipnya adalah bukan mengenai jumlah minimal perawi dalam setiap generasi, 

tetapi tentang banyak perawi yang dapat meyakinkan dan memastikan tidak 

adanya kemungkinan mereka berdusta terhadap suatu hadis. (Zuhri, Zahara, and 

Marpaung 2014) 

b. Para Perawi Tidak Mungkin Bersepakat Berdusta 

Kriteria yang kedua adalah banyaknya perawi pada satu masa atau tingkatan itu 

tidak mungkin bersepakat untuk berdusta dalam meriwayatkan hadis. Hal ini 

menunjukkan bahwa yang menjadi patokan adalah banyaknya orang-orang yang 

membawa berita tersebut dapat diperoleh keyakinan yang pasti bahwa mereka tidak 

mungkin bersepakat untuk membuat-buat hadis. Dan menurut Al-Suyūṭī, jumlah 10 

perawi dalam satu masa cukup untuk meyakinkan bahwa para perawi tidak mungkin 

bersepakat berdusta dengan jumlah tersebut. 

c. Banyaknya Perawi terjadi di Semua Tingkatan Sanad 

Kriteria ketiga adalah para perawi pada setiap tingkatan mulai dari sahabat, tabiin, 

tābi’ tabiin, dan seterusnya harus sama-sama banyak. Jika merujuk kepada 

pendapat terpilih mengenai batas minimal perawi sebanyak sepuluh orang dalam 

satu tingkatan, maka di setiap tingkatan sanad harus ada minimal sepuluh perawi. 

Dengan demikian, suatu hadis harus diriwayatkan oleh minimal sepuluh sahabat, 

sepuluh tabiin, sepuluh tābi’ tabiin, dan seterusnya agar bisa dikategorikan sebagai 

hadis mutawātir. Jika di salah satu masa atau tingkatan ada yang kurang dari 

sepuluh perawi maka tidak bisa dikategorikan sebagai hadis mutawātir.  



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 128 
 

d. Penyampaian Hadis melalui Pancaindra 

Sebuah hadis dikatakan mutawātir apabila diriwayatkan dengan melalui pancaindra. 

Maksudnya, berita yang disampaikan merupakan perkara yang dapat dilihat, 

didengar, atau dirasakan oleh lima pancaindra manusia. Dengan kata lain, perkara 

mengenai hasil pemikiran, teori, dan sebagainya yang tidak dapat dijangkau 

pancaindra tidak bisa dikatakan berita mutawātir meskipun dikabarkan oleh banyak 

orang. Oleh sebab itu, hadis mutawātir harus menggunakan lafaz periwayatan 

sami’nā (kami mendengar) atau sami’tu (saya mendengar), raainā (kami melihat) 

atau raaitu (saya melihat), dan semacamnya. (M. ibn H. Al-’Asqalani 2000; Al-

Minyawi 2011) 

Demikian beberapa kriteria sebuah hadis bisa dikategorikan sebagai hadis 

mutawātir. Oleh sebab ketatnya persyaratan hadis mutawātir, maka sedikit sekali 

dijumpai hadis mutawātir dibandingkan dengan jumlah hadis yang sangat banyak. 

Hadis-hadis mutawātir bisa dijumpai pada kitab-kitab berikut, antara lain Al-Azhār 

Al-Mutanāṡirah fī Akhbār Al-Mutawātirah karya Al-Suyūṭī, Qaṭf Al-Azhār karya Al-

Suyūṭī, Nazm Al-Mutanāṡir min Al-Ḥadīṡ Al-Mutawātir karya Muḥammad ibn Ja’far 

Al-Kattānī. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014) 

Berikut ini gambaran minimal pohon sanad hadis mutawātir berdasarkan pendapat 

jumhur yang mengatakan bahwa hadis mutawātir setidaknya memiliki sepuluh jalur 

periwayatan yang berbeda: 

 

Gambar 6. 1 Pohon Sanad Sederhana dari Hadis Mutawātir 
Sumber: Dokumen pribadi 
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3. Pembagian Hadis Mutawātir 

Hadis mutawātir dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis mutawātir lafẓī dan hadis 

mutawātir ma’nawī. (Al-Khatib 1981).  

a. Hadis Mutawātir Lafẓī 

Hadis mutawātir lafẓī adalah hadis mutawātir yang mempunyai lafaz atau redaksi 

matan yang sama antara riwayat satu dengan riwayat lainnya. Jika mempunyai lafaz 

atau redaksi yang sama maka tentunya maknanya juga sama. Dengan demikian, 

hadis mutawātir lafẓī dapat dimengerti sebagai hadis yang mutawātir lafaz dan 

maknanya. Hadis mutawātir mempunyai dua syarat, yaitu (1) matan hadisnya 

mempunyai redaksi yang sama, dan (2) memenuhi kriteria hadis mutawātir.  

Berikut ini contoh hadis mutawātir lafẓī: 

ِ صلى الله عليه وسلم: مَنْ 
ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
بَ ق

َ
ذ
َ
َّ ك ي

َ
ارِ عَلى

َّ
هُ مِنَ الن

َ
عَد

ْ
 مَق
ْ
أ بَوَّ
َ
يَت
ْ
ل
َ
ا ف
ً
د عَمِّ

َ
 مُت

Rasulullah saw. bersabda, "Siapa saja yang berdusta atas namaku dengan 

sengaja hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka."  

Menurut Ibn Ṣalāḥ, sebagian ḥuffāẓ hadis menyebutkan bahwa hadis di atas 

diriwayatkan oleh 62 sahabat yang sepuluh di antaranya merupakan sahabat yang 

dijamin surga oleh Nabi Muhammad saw. Hadis ini merupakan satu-satunya hadis 

yang diriwayatkan oleh sepuluh sahabat yang dijamin surga sekaligus. Abū Bakr Al-

Bazzār berpendapat bahwa hadis tersebut diriwayatkan oleh 40 sahabat. (Shalah 

2012). Bahkan hadis di atas, dengan redaksi dan makna yang sama, terdapat di 10 

kitab hadis, antara lain terdapat pada kitab Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, Musnad 

Aḥmad, Musnad, Al-Dārimī, Sunan Abī Dāwud, Sunan Ibn Mājah, Sunan Al-Tirmīżī, 

dan sebagainya. (Darussamin 2020) 

Contoh hadis mutawātir lafẓī yang lain adalah sebagai berikut: 

 
َّ
  إِن

َ
رْآن

ُ
ق
ْ
زِلَ ال

ْ
ن
ُ
 أ

َ
حْرُفٍ سَبْعَةِ عَلى

َ
 أ

Al-Qur’an diturunkan atas tujuh huruf. 

Hadis di atas diriwayatkan oleh 27 orang sahabat. (Darussamin 2020) 
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b. Hadis Mutawātir Ma’nawī 

Hadis mutawātir ma’nawī adalah hadis mutawātir yang lafaz atau redaksi matannya 

berbeda-beda antara satu riwayat dengan riwayat lainnya namun mempunyai 

kesamaan makna atau maksud. Dengan kata lain, hadis mutawātir ma’nawī adalah 

hadis mutawātir yang berbeda-beda redaksi matannya namun mempunyai makna 

yang sama.  

Contoh hadis mutawātir ma’nawī,  

ي الِا  ِ
 ف 
َّ
عَائِهِ إِل

ُ
ءٍ مِنْ د ْ ي

َ ي سَر ِ
يْهِ ف 

َ
عُ يَد

َ
 يَرْف

َ
 ل
َ
ان
َ
مَ ك

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولَ اللَّ

َّ
ن
َ
  أ

ُ
ه
َّ
إِن
َ
اءِ ف

َ
سْتِسْق

يْهِ 
َ
يْهِ حَبرَّ يُرَى بَيَاضُ إِبْط

َ
عُ يَد

َ
 يَرْف

َ
ان
َ
 ك

Rasulullah saw. tidak pernah mengangkat kedua tangan ketika melakukan doa yang 

beliau lakukan, kecuali dalam doa istisqā' (minta hujan), pada saat itu beliau 

mengangkat kedua tangan beliau hingga tampak ketiak beliau yang putih (tanpa 

bulu ketiak). (HR. Bukhari) 

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Hadis yang semakna dengan hadis 

di atas tidak kurang dari 30 hadis namun dengan redaksi yang berbeda-beda. 

Menurut Al-Suyūṭī, terdapat 100 periwayatan hadis yang menjelaskan nabi 

mengangkat tangan ketika berdoa dalam berbagai keadaan dengan redaksi yang 

berbeda-beda. Di antara hadis yang semakna dengan hadis di atas adalah 

يْهِ، 
َ
عَ يَد

َ
مَّ رَف

ُ
ُّ صلى الله عليه وسلم ث ي ب ِ

َّ
عَا الن

َ
 د

ُ
يْت

َ
يْهِ بَيَاضَ وَرَأ

َ
 إِبْط

Nabi saw. berdoa dengan mengangkat kedua tangan beliau sehingga aku melihat 

ketiak beliau yang putih. (HR. Bukhari) 

فِرْ  
ْ
هُمَّ اغ

ه
الَ الل

َ
ق
َ
يْهِ ف

َ
عَ يَد

َ
مَّ رَف

ُ
 بِهِ ث

َ
أ
َّ
وَض

َ
ت
َ
مَ بِمَاءٍ ف

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ُّ صَلى ي ب ِ

َّ
عَا الن

َ
ي عَامِرٍ  د ب ِ

َ
لِعُبَيْدٍ أ

 
َ
قِك

ْ
ل
َ
ثِتٍْ مِنْ خ

َ
 ك
َ
وْق

َ
قِيَامَةِ ف

ْ
 يَوْمَ ال

ُ
ه
ْ
هُمَّ اجْعَل

ه
الَ الل

َ
ق
َ
يْهِ ف

َ
 بَيَاضَ إِبْط

ُ
يْت

َ
اسِ وَرَأ

َّ
  مِنْ الن

Nabi saw. meminta diambilkan air, lalu beliau berwudu, setelah itu beliau 

mengangkat tangannya sambil berdoa, "Ya Allah, ampunilah 'Ubaid Abū 'Āmir." 

Hingga aku melihat putih ketiaknya, lalu beliau melanjutkan doanya: “Ya Allah, 

jadikanlah ia termasuk dari orang yang terbaik di antara manusia di hari kiamat 

kelak.” (HR. Bukhari) 

Hadis-hadis di atas merupakan tiga hadis dari banyak riwayat yang mempunyai 

kesamaan makna tentang nabi mengangkat tangannya ketika berdoa. Dengan 
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demikian, hadis ini tergolong hadis mutawātir ma’nawī karena mempunyai makna 

yang sama meskipun dengan redaksi yang berbeda-beda. 

Selain hadis mutawātir lafẓī dan mutawātir ma’nawī, sebagian ulama, seperti Ibn 

Ḥazm, menambahkan hadis mutawātir ‘amalī menjadi bagian dari hadis mutawātir. 

Hadis mutawātir ‘amalī adalah hadis tentang ibadah yang dikerjakan Nabi 

Muhammad saw. kemudian diikuti oleh para sahabat secara keseluruhan dan 

kemudian diikuti pula oleh para tabiin, dan seterusnya hingga generasi sekarang. 

Contoh dari hadis mutawātir ‘amalī adalah hadis-hadis tentang waktu-waktu salat, 

jumlah rakaat salat, pelaksanaan salat jenazah, praktik pelaksanaan haji, dan lain 

sebagainya. (Al-Zhahiri 1996; Al-Sam’uni 1995) 

 

Gambar 6. 2 Bagan Macam-Macam Hadis Muawātir 
Sumber: Dokumen pribadi 

4. Kedudukan Hadis Mutawātir 

Hadis mutawātir memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam. Bahkan ulama 

meletakkan derajat hadis mutawātir hampir setara dengan Al-Qur’an. Oleh sebab 

itu, mengingkari hadis mutawātir sama hukumnya dengan mengingkari Al-Qur’an, 

yaitu kafir. Dengan demikian, sebagian ulama tidak memasukkan hadis mutawātir 

sebagai objek kajian ilmu hadis karena tidak diperlukan pemeriksaan sifat-sifat para 

perawinya apakah ṡiqah atau tidaknya karena hadis mutawātir sudah dipastikan 

kebenarannya berasal dari Nabi Muhammad saw. 

Hadis mutawātir bersifat qaṭ’ī dan ḍarūrī. Dikatakan qaṭ’ī karena hadis mutawātir 

menghasilkan keyakinan yang pasti bahwa hadis tersebut benar-benar berasal dari 

Nabi Muhammad saw. Bahkan hadis mutawātir juga bersifat ḍarūrī, yaitu mendesak 

umat Islam untuk meyakini dan mengamalkan hadis mutawātir. (Siregar 2023) 
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Gambar 6. 3 Kedudukan Hadis Mutawātir 
Sumber: Dokumen pribadi 

 

Aktivitas Belajar 2 

Setelah mempelajari hadis mutawātir, kalian akan mempelajari bagian lain dari 

pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya, yaitu hadis āḥād. Bersama 

kelompok kalian sebelumnya, simaklah penjelasan guru dan kemudian buatlah peta 

konsep atau mind map yang berisi pembagian hadis āḥād disertai pengertian-

pengertiannya.  

B. Hadis Āḥād 

1. Pengertian Hadis Āḥād  

Pembagian hadis berdasarkan kuantitas perawinya yang kedua adalah hadis āḥād.  

Secara bahasa, kata ‘āḥād’ merupakan bentuk jamak dari kata ‘aḥad’  yang berarti 

satu. Dengan demikian, secara  etimologi, hadis āḥād adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh satu  perawi saja.  

Adapun secara istilah, hadis āḥād adalah 

وَاتِر 
َ
وطُ المُت ُ

ُ مِعْ فِيهِ شر
َ
مْ يَجْت

َ
 مَال

hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawātir. 
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Berdasarkan definisi di atas, hadis-hadis yang kurang dari sepuluh jalur periwayatan 

sanad tidak termasuk hadis mutawātir namun digolongkan sebagai hadis āḥād. 

2. Pembagian Hadis Āḥād 

Hadis āḥād terbagi menjadi tiga macam, yaitu hadis masyhūr, hadis ‘azīz, dan hadis 

garīb. (Al-Thahhan 2004) 

a. Hadis Masyhūr 

Secara bahasa, kata masyhūr merupakan isim maf’ūl dari kata syahara yang berarti 

terkenal atau populer. Adapun menurut istilah ilmu hadis, hadis masyhūr adalah  

  اهُ وَ ا رَ مَ 
َ
 ث
َ
 لَ
َ
 ث
ٌ
  ة
َ
 ف
َ
 أ
ْ
َ ك
َ
ي - تُ ِ

 ف 
ُ
  لِّ  ك

َ
 بَ ط
َ
 مَ  -ةٍ ق

َ
 بْ يَ  مْ ا ل

ُ
 ل
ْ
 حَ  غ

َّ
  د

َّ
 وَ الت

ُ
 رِ ات

Hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih pada setiap ṭabaqah (tingkatan 

perawi) selama tidak sampai pada batasan hadis mutawātir. (Al-Thahhan 2004) 

Bila memandang pendapat jumhur mengenai batas minimal hadis mutawātir 

sebanyak sepuluh perawi dalam setiap ṭabaqah, maka hadis masyhūr merupakan 

hadis yang diriwayatkan oleh minimal tiga orang sampai sembilan orang pada setiap 

ṭabaqah-nya. Hadis masyhūr dikenal juga dengan hadis mustafīḍ. (Shaleh 1984; Al-

Thahhan 2004). Berikut ini contoh hadis masyhūr: 

  َ
ه
 اللَّ

َّ
 إِن

َ
بِضُ ل

ْ
مَ يَق

ْ
عِل
ْ
مْ  ال

َ
ا ل
َ
مَاءِ، حَبرَّ إِذ

َ
عُل
ْ
بْضِ ال

َ
مَ بِق

ْ
عِل
ْ
بِضُ ال

ْ
كِنْ يَق

َ
عِبَادِ، وَل

ْ
 مِنَ ال

ُ
عُه ِ
 َ تر
ْ
اعًا يَن َ ِ

تر
ْ
ان

وا 
ُّ
ل
َ
ض
َ
وا وَأ

ُّ
ل
َ
ض
َ
مٍ، ف

ْ
ِ عِل

تْْ
َ
وْا بِغ

َ
ت
ْ
ف
َ
أ
َ
وا، ف

ُ
سُئِل

َ
، ف

ً
ال اسُ رؤوسا جُهَّ

َّ
 الن

َ
ذ
َ
خ
َّ
 يُبْقِ عَالِمًا، ات

Hadis di atas dinamakan hadis masyhūr karena mempunyai empat jalur sanad atau 

periwayatan, yaitu dari jalur ‘Abd Allāh ibn ‘Amr ibn ‘Āṣ, Ziyād ibn Labīd, ‘Āisyah, 

dan Abū Hurairah dan di-takhrīj oleh Al-Bukhāri, Muslim, Al-Ṭabrānī, Aḥmad, dan Al-

Khaṭīb.  
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Gambar 6. 4 Skema Hadis Masyhūr 
Sumber: Dokumen pribadi 

Selain hadis masyhūr secara definitif atau istilah di atas, terdapat juga hadis 

masyhūr gair al-iṣṭilāhī, yaitu hadis yang populer di kalangan tertentu tanpa melihat 

syarat-syarat yang telah ditentukan. Dengan demikian hadis yang hanya memiliki 

satu jalur sanad, banyak sanad, bahkan yang tidak memiliki jalur sanad sekalipun 

bisa masuk dalam kategori hadis masyhūr gair al-iṣṭilāhī. Berikut ini beberapa 

contoh hadis masyhūr gair al-iṣṭilāhī dari berbagai kalangan: 

1) Hadis masyhūr gair al-iṣṭilāhī di kalangan ahli hadis: 

َ ا ي ِ
سٍ رَض 

َ
ن
َ
زٍ عَنْ أ

َ
ي مِجْل ب ِ

َ
ُّ عَنْ أ يْمَِي

َّ
 الت

ُ
يْمَان

َ
ا سُل

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
ِ أ
ه
 اللَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
 أ
ٌ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
 ق
ُ
ه
ْ
ُ عَن

ه
 للَّ

 
َ
وَان

ْ
ك
َ
 رِعْلٍ وَذ

َ
عُو عَلى

ْ
هْرًا يَد

َ
وعِ ش

ُ
ك  الرُّ

َ
مَ بَعْد

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ُّ صَلى ي ب ِ

َّ
 الن

َ
ت
َ
ن
َ
 رواه البخاري  – ق

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad, telah mengabarkan kepada kami 

‘Abd Allāh, telah mengabarkan kepada kami Sulaimān Al-Taimiyy dari Abū Mijlaz 

dari Anas radiyallahu 'anhu, dia berkata, "Nabi saw. melaksanakan kunut setelah 

rukuk selama sebulan, beliau mendoakan kebinasaan terhadap Ri'l, Żakwān.” 

(HR. Al-Bukhārī) 
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2) Hadis masyhūr gair al-iṣṭilāhī di kalangan ahli hadis, ulama, 

dan kalangan umum: 

ولُ 
ُ
ِ بْنَ عَمْرٍو يَق

ه
 اللَّ

َ
 عَبْد

ُ
الَ سَمِعْت

َ
اءُ عَنْ عَامِرٍ ق رِيَّ

َ
ك
َ
ا ز
َ
ن
َ
ث
َّ
عَيْمٍ حَد

ُ
بُو ن

َ
أ ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
  حَد

ه
ُّ صَلى ي ب ِ

َّ
الَ الن

َ
ق

 
َ

هَ
َ
جَرَ مَا ن

َ
مُهَاجِرُ مَنْ ه

ْ
 مِنْ لِسَانِهِ وَيَدِهِ وَال

َ
مُسْلِمُون

ْ
مُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ ال

ْ
مَ ال

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
ُ  اللَّ

ه
 اللَّ

 
ُ
ه
ْ
 رواه البخاري    - عَن

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim, telah menceritakan kepada kami 

Zakariyyā dari ‘Āmir, ia berkata: Aku mendengar ‘Abd Allāh ibn ‘Amr mengatakan: 

Rasulullah saw. bersabda: “Muslim yang sempurna adalah yang tidak 

mengusik muslim lainnya dengan lisan dan tangannya. Dan hakikat hijrah 

adalah seorang yang mampu meninggalkan apa yang Allah larang.” (HR. Al-

Bukhārī) 

3) Hadis masyhūr gair al-iṣṭilāhī di kalangan ahli fikih 

ارٍ عَ 
َ
فِ بْنِ وَاصِلٍ عَنْ مُحَارِبِ بْنِ دِث الِدٍ عَنْ مُعَرِّ

َ
 بْنُ خ

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
ثِتُْ بْنُ عُبَيْدٍ حَد

َ
ا ك
َ
ن
َ
ث
َّ
نْ ابْنِ  حَد

  عُمَرَ 
ُ
ق
َ
لَ
َّ
 الط

َ
عَالَ

َ
ِ ت
ه
 اللَّ

َ
لِ إِلَ

َ
حَلَ

ْ
ضُ ال

َ
بْغ
َ
الَ أ

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
 رواه أبو داود –عَنْ الن

Telah menceritakan kepada kami Kaṡīir ibn 'Ubaid, telah menceritakan kepada kami 

Muḥammad ibn Khālid dari Mu'arrif ibn Wāṣil dari Muḥārib ibn Diṡār dari Ibnu 'Umar 

dari Nabi saw. beliau bersabda: "Perkara halal yang paling Allah benci adalah 

perceraian." (HR. Abū Dāwud) 

4) Hadis masyhūr gair al-iṣṭilāhī di kalangan uṣuliyyīn 

الَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم: 
َ
الَ: ق

َ
فٌ، عَنْ مُحَارِبٍ ق ا مُعَرِّ

َ
سَ، ن

ُ
 بْنُ يُون

ُ
حْمَد

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
حَد

حَلَّ مَا  »
َ
ا اُلله  أ

ً
يْئ
َ
ضَ ش

َ
بْغ
َ
يْهِ أ

َ
قِ.« مِنَ إِل

َ
لَ
َّ
 أب  داودرواه   –الط

Telah menceritakan kepada kami Aḥmad bin Yūnus, telah menceritakan kepada 

kami Mu’arrif bin Wāṣil dari Muḥārib bin Diṡār dari ‘Abd Allāh bin ‘Umar, ia berkata: 

Rasulullah saw. bersabda: “Perkara halal yang paling Allah benci yaitu 

perceraian.” (HR. Abū Dāwud)  
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5) Hadis masyhūr gair al-iṣṭilāhī di kalangan ahli naḥw dan tidak  

مْ يَعْصِهِ 
َ
َ ل
ه
فِ اللَّ

َ
مْ يَخ

َ
وْ ل
َ
 صُهَيْبٌ ل

ُ
 نِعْمَ العَبْد

”Sebaik-baik hamba Allah adalah Ṣuhaib, seandainya tidak takut Allah dia 

tidak akan berbuat maksiat.” (perkataan ini tidak ada asal-usul atau sanadnya) 

6) Hadis masyhūr gair al-iṣṭilāhī di kalangan orang awam 

 ِ
ه
 اللَّ

َ
 رَجُلٌ عَبْد

برَ
َ
الَ أ

َ
ا عَامِرٌ ق

َ
ن
َ
ث
َّ
الِدٍ حَد

َ
ي خ ب ِ

َ
ا يَحْبَْ عَنْ إِسْمَعِيلَ بْنِ أ

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ٌ
د
َّ
ا مُسَد

َ
ن
َ
ث
َّ
 بْنَ  حَد

 ُ
ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 مِنْ رَسُولِ اللَّ

ُ
ه
َ
ءٍ سَمِعْت ْ ي

َ ي بِشر ِ
ب  ْ
ت ِ
ْ
خ
َ
الَ أ

َ
ق
َ
هُ ف

َ
د
ْ
سَ عِن

َ
وْمُ حَبرَّ جَل

َ
ق
ْ
هُ ال

َ
د
ْ
 عَمْرٍو وَعِن

مُسْ 
ْ
مُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ ال

ْ
ولُ ال

ُ
مَ يَق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولَ اللَّ

ُ
الَ سَمِعْت

َ
ق
َ
مَ ف

ه
يْهِ وَسَل

َ
 عَل

َ
لِمُون

 
ُ
ه
ْ
ُ عَن

ه
 اللَّ

َ
هَ
َ
جَرَ مَا ن

َ
مُهَاجِرُ مَنْ ه

ْ
 رواه أبو داود -  مِنْ لِسَانِهِ وَيَدِهِ وَال

Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami 

Yaḥyā, dari Ismā’īl ibn Abī Khālid, telah menceritakan kepada kami 'Āmir, ia berkata, 

seorang laki-laki datang kepada ‘Abd Allāh ibn 'Amr dan bersamanya terdapat 

beberapa orang hingga ia duduk di sampingnya dan berkata, beritahukan kepadaku 

sesuatu yang telah engkau dengar dari Rasulullah saw.! Kemudian ia berkata, saya 

pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‘Orang muslim (sejati) adalah 

seorang muslim di mana orang-orang muslim (yang lain) selamat dari lidah 

dan tangannya, dan muhajir (orang yang hijrah) adalah orang yang 

meninggalkan apa yang Allah larang.”  (HR. Abū Dāwud) 

b. Hadis ‘Azīz 

Secara bahasa, kata ‘azīz berasal dari kata ‘azza – ya’izzu yang berarti sedikit atau 

jarang. Hal itu karena hadis ‘azīz jarang dan sedikit keberadaannya. Adapun secara 

istilah, hadis ‘azīz adalah hadis yang perawinya tidak kurang dari dua orang pada 

setiap ṭabaqah-nya (tingkatan sanad). (Al-Thahhan 2004). Hadis ‘azīz tidak boleh 

kurang dari dua perawi pada setiap tingkatannya. Namun jika pada sebagian 

ṭabaqah-nya ada yang lebih dari dua perawi, tiga atau lebih, maka hadis tersebut 

tetap dikategorikan hadis ‘azīz selama pada salah satu ṭabaqah-nya ada yang 

terdapat dua perawi. Hal itu karena yang menjadi tolak ukur adalah jumlah minimal 

perawi pada satu tingkatan sanad. 

دِهِ 
َ
يْهِ مِنْ وَل

َ
حَبَّ إِل

َ
 أ
َ
ون

ُ
ك
َ
مْ حَبرَّ أ

ُ
ك
ُ
حَد

َ
مِنُ أ

ْ
 يُؤ

َ
مَ ل

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
وَوَالِدِهِ   ق

جْمَعِيْ َ 
َ
اسِ أ

َّ
 وَالن
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Nabi saw. bersabda: "Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih 

dicintainya daripada orang tuanya, anaknya, dan dari manusia seluruhnya". 

Hadis di atas diriwayatkan oleh dua perawi pada ṭabaqah sahabat, yaitu Anas ibn 

Mālik dan Abū Hurairah. Hadis tersebut kemudian diriwayatkan oleh beberapa tabiin 

dan atbā’ tabiin. Meskipun pada ṭabaqah tabiin dan selanjutnya terdapat banyak 

perawi yang meriwayatkan, hadis tersebut tetap dikategorikan sebagai hadis ‘azīz 

karena pada ṭabaqah sahabat hanya diriwayatkan oleh dua perawi.  

 

Gambar 6. 5 Skema Hadis ‘Azīz 

Sumber: Dokumen pribadi 

c. Hadis Garīb 

Garīb secara bahasa  berarti menyendiri, jauh dari kerabat, asing, perantauan, dan 

sulit dipahami. Adapun secara istilah, ulama hadis mendefinisikan hadis garīb 

sebagai hadis yang terdapat satu perawi pada salah satu tingkatan sanad atau 

ṭabaqah. Meskipun terdapat banyak perawi di banyak ṭabaqah namun di salah satu 

ṭabaqah-nya ada yang hanya terdapat satu perawi, maka hadis itu tetap dinamakan 

hadis garīb. Hadis garīb juga disebut sebagai hadis fard. 

Ditinjau dari segi tempat  sendirinya perawi, hadis garīb dibagi menjadi dua macam, 

yaitu hadis garīb muṭlaq dan hadis garīb nisbī. 
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1) Hadis Garīb Muṭlaq 

Hadis garīb muṭlaq adalah hadis garīb yang tempat kesendiriannya terjadi pada 

tingkatan sanad yang pertama. Jika khabar-nya marfū’, maka perawi yang sendirian 

tersebut adalah sahabat. Jika khabar-nya mauqūf, maka perawi yang sendirian 

tersebut adalah tabiin. Jika khabar-nya maqṭū’, maka perawi yang sendirian tersebut 

adalah atbā’ tabiin. Garīb muṭlaq juga disebut sebagai al-fard dan al-fard al-muṭlaq. 

Berikut ini contoh hadis garīb muṭlaq: 

 
َ ْ
ا يَحْبَْ بْنُ سَعِيدٍ الْ

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
 ق
ُ
يَان

ْ
ا سُف

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
ِ ق
بَتْْ ِ بْنُ الزُّ

ه
 اللَّ

ُ
حُمَيْدِيُّ عَبْد

ْ
ا ال
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
صَارِيُّ ق

ْ
ن

و 
ُ
يَق  َّ ي يْبُِ

ه
الل اصٍ 

َّ
وَق بْنَ   

َ
مَة
َ
ق
ْ
عَل سَمِعَ   

ُ
ه
َّ
ن
َ
أ  ُّ يْمَِي

َّ
الت إِبْرَاهِيمَ  بْنُ   

ُ
د مُحَمَّ ي  ِ

ب  َ َ ت 
ْ
خ
َ
بْنَ أ عُمَرَ   

ُ
سَمِعْت لُ 

 ِ ت َ
ْ
مِن
ْ
 ال

َ
 عَلى

ُ
ه
ْ
ُ عَن

ه
َ اللَّ ي ِ

ابِ رَض 
َّ
ط
َ
خ
ْ
مَا  ال

َّ
ولُ إِن

ُ
مَ يَق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولَ اللَّ

ُ
الَ سَمِعْت

َ
ق

 
ُ
 د

َ
 إِلَ

ُ
ه
ُ
 هِجْرَت

ْ
ت
َ
ان
َ
مَنْ ك

َ
وَى ف

َ
لِّ امْرِئٍ مَا ن

ُ
مَا لِك

َّ
اتِ وَإِن يَّ

ِّ
عْمَالُ بِالن

َ ْ
كِحُهَا الْ

ْ
ةٍ يَن

َ
 امْرَأ

َ
وْ إِلَ

َ
يَا يُصِيبُهَا أ

ْ
ن

يْهِ 
َ
اجَرَ إِل

َ
 مَا ه

َ
 إِلَ

ُ
ه
ُ
هِجْرَت

َ
 رواه البخارى  –ف

Telah menceritakan kepada kami al-Ḥumaidiyy ‘Abd Allāh ibn Al-Zubair, ia berkata: 

Telah menceritakan kepada kami Sufyān, ia berkata: Telah menceritakan kepada 

kami Yaḥyā ibn Sa'īd Al-Anṣāriyy, ia berkata: Telah mengabarkan kepada kami 

Muḥammad ibn Ibrāhīm Al-Taimiyy, bahwa ia pernah mendengar ‘Alqamah ibn 

Waqāṣ Al-Laiṡiyy berkata: Aku pernah mendengar ‘Umar ibn Al-Khaṭṭāb di atas 

mimbar berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Semua perbuatan 

tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang 

diniatkan. Barang siapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya 

atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 

tertuju apa yang ia niatkan.” (HR. Al-Bukhārī) 

Hadis di atas hanya diriwayatkan oleh satu orang sahabat saja, yaitu ‘Umar ibn Al-

Khaṭṭāb. Oleh sebab itu, hadis di atas termasuk hadis garīb muṭlaq karena terdapat 

perawi yang sendirian pada ṭabaqah pertama. 
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Gambar 6. 6 Skema Hadis Garīb Muṭlaq 

Sumber: Dokumen pribadi 

2) Hadis Garīb Nisbī 

Hadis garīb nisbī adalah hadis gariīb yang tempat sendirinya perawi berada  di 

pertengahan tingkatan sanad. Dengan kata lain, hadis garīb nisbi adalah hadis yang 

hanya diriwayatkan oleh satu orang perawi pada pertengahan sanadnya meskipun 

diriwayatkan oleh banyak sahabat. (Al-Thahhan 2004). Dinamai  dengan ‘garīb nisbī’  

karena  menyendirinya perawi bersifat  relatif, artinya bukan hanya karena ada satu 

jalur sanad saja namun karena dinisbahkan kepada sifat dan keadaan tertentu dari 

perawi yang meriwayatkannya. Oleh sebab itu, hadis garīb nisbī dibagi menjadi tiga 

macam, yaitu: 

a) Menyendiri dalam hal ke-ṡiqah-an perawi 

 فِ 
ُ
رَأ
ْ
 يَق

َ
ان
َ
الَ ك

َ
ق
َ
رِ ف

ْ
فِط

ْ
حََ وَال

ْ
ض
َ ْ
ي الْ ِ

مَ ف 
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 بِهِ رَسُولُ اللَّ

ُ
رَأ
ْ
 يَق

َ
ان
َ
يهِمَا بِق  مَا ك

مَرُ 
َ
ق
ْ
قَّ ال

َ
ش
ْ
 وَان

ُ
اعَة  السَّ

ْ
بَت َ

َ تر
ْ
مَجِيدِ وَاق

ْ
رْآنِ ال

ُ
ق
ْ
 وَال

Hadis ini sebenarnya mempunyai lebih dari satu jalur sanad namun hanya pada 

ṭabaqah keempat saja, yaitu Mālik ibn Ānās, yang berkualitas ṡiqah (terpercaya) 

sedangkan Ibn Lahī’ah tidak ṡiqah. 



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 140 
 

 

Gambar 6. 7 Skema Hadis Garīb Nisbī 

Sumber: Dokumen pribadi 

b) Menyendiri dalam hal kota atau daerah tertentu dari para 

perawi 

 َ يَشَّ
َ
ابِ وَمَا ت

َ
كِت
ْ
اتِحَةِ ال

َ
 بِف
َ
رَأ
ْ
ق
َ
 ن
ْ
ن
َ
مَ أ
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ا صَلى

َ
ن بِيُّ
َ
ا ن
َ
مَرَن
َ
 أ

"Nabi kita memerintahkan kepada kita agar kita membaca Al-Fātiḥah dan surat 

yang ringan bagi kita." 

Hadis di atas diriwayatkan oleh para perawi yang semuanya berasal dari Basrah 

dan tidak ditemukan periwayatan hadis ini selain di kota Basrah. 



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 141 
 

 

Gambar 6. 8 Skema Hadis Garīb Nisbī 

Sumber: Dokumen pribadi 

c) Menyendiri dalam hal meriwayatkannya dari perawi atau 

guru tertentu 

 
َ
ة  صفِيَّ

َ
مَ عَلى

َ
وْل
َ
مْرٍ بِسَوِيقٍ أ

َ
 وَت

Nabi saw. mengadakan walimah atas Ṣafiyyah binti Huyai dengan bubur sawīq dan 

kurma. 

 

Gambar 6. 9 Skema Hadis Garīb Nisbī 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Hadis tersebut di-takhrīj oleh aṣḥāb al-sunan, yaitu Al-Tirmīżī, Ibn Mājah, dan Abū 

Dāwud, serta beberapa kitab lain. Pada hadis ini, terdapat perawi yang menyendiri 

dari perawi lainnya, yaitu Wā`il, yang meriwayatkan hadis ini dari anaknya, Bakrah 

ibn Wā`il. Artinya, tidak ada perawi lain yang meriwayatkan hadis ini dari Wā`il dari 

Bakrah ibn Wā`il selain Sufyān ibn ‘Uyainah. 

Al-Tūzī meriwayatkan hadis ini dari Sufyān ibn ‘Uyainah dari Ziyād ibn Sā’īd dari Al-

Zurhī tanpa melalui Wā`il sedangkan jamaah ahli hadis meriwayatkan dari Sufyān 

ibn ‘Uyainah langsung kepada Al-Zuhrī. Dengan demikian, Wā`il menyendiri dari 

perawi lain dalam meriwayatkannya. Ia meriwayatkannya dari anaknya sendiri, 

sedangkan perawi-perawi lainnya tidak ada yang meriwayatkan semisal itu. 

(Darussamin 2020) 

 

Gambar 6. 10 Macam-Macam Hadis Āḥād 

Sumber: Dokumen pribadi 

3. Kedudukan Hadis Āḥād 

Hadis āḥād bersifat ẓannī, yaitu masih berupa dugaan bahwa hadis āḥād berasal 

dari Nabi Muhammad saw. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian mengenai 

kredibilitas para perawi dan kebenaran matan hadisnya agar dapat diketahui status  

dari hadis āḥād tersebut. Dengan demikian, hadis āḥād ada yang sahih, hasan, dan 

juga daif.  

Dilihat dari segi kehujahannya, hadis āḥād dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis 

āḥād yang maqbūl (diterima periwayatannya) dan hadis āḥād yang mardūd (ditolak 

periwayatannya). Hadis āḥād yang maqbūl yaitu hadis āḥād yang berstatus sahih 

dan hasan sedangkan hadis āḥād yang mardūd adalah hadis āḥād yang berkualitas 

daif. 
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C. Hadis Mutawātir: Bukti Cinta Umat dalam Menjaga Hadis Rasulullah 

Hadis mutawātir merupakan hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi dalam 

setiap ṭabaqah (tingkatan sanad) sehingga mustahil mereka bersepakat untuk 

berdusta. Banyaknya jumlah periwayatan ini menjadi bukti nyata cinta umat Islam 

dalam menjaga keaslian sabda Nabi Muhammad saw. agar tidak hilang oleh zaman. 

Cinta kepada Allah dan Rasul tampak dalam kesungguhan para sahabat, tabiin, dan 

ulama yang memastikan setiap perkataan Nabi Muhammad saw. tersampaikan 

dengan benar. Mereka tidak hanya menghafal tetapi juga mengamalkan dan 

mengajarkan hadis sebagai bentuk ketaatan dan cinta kepada Rasulullah. 

Cinta kepada ilmu terlihat dari ketelitian ulama hadis dalam meneliti sanad dan 

matan, serta membedakan hadis mutawātir dan āḥād berdasarkan kekuatan 

periwayatannya. Proses ilmiah ini menjaga kemurnian pengetahuan dan 

menumbuhkan sikap kritis dalam memahami sumber ajaran Islam. 

Cinta kepada diri dan sesama manusia tercermin dari kejujuran dan amanah para 

perawi yang menjaga kebenaran tanpa kepentingan pribadi. Melalui hadis mutawātir, 

umat memperoleh petunjuk hidup yang terpercaya dan menenteramkan. 

 



144 
 

D. Rangkuman 
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi 

Perhatikan narasi berikut ini! 

Hak Muslim terhadap Muslim Lainnya 

Di sebuah sore yang tenang, tiga sahabat, Rafa, Ilham, dan Yusuf, berkumpul di 

teras masjid usai salat Asar. Tiba-tiba Rafa yang sedari tadi asyik berselancar di 

dunia maya berkata kepada teman-temannya, “Ini hadis bagus banget,” kata Rafa 

sambil membacakan terjemahannya, “Rasulullah saw. bersabda, ‘Hak seorang 

muslim atas muslim yang lain ada lima; memberikan salam kepadanya jika bertemu, 

mendoakannya jika bersin, menjenguknya jika sakit, mengiringi jenazahnya jika 

meninggal dunia dan memenuhi undangannya jika diundang.’” 

Ilham tersenyum, “Aku sering dengar itu waktu khotbah Jumat. Tapi, itu termasuk 

hadis apa, ya?” 

Yusuf membuka aplikasi hadis di ponselnya dan berkata, “Kalau di penjelasannya, 

ternyata hadis ini hanya mempunyai satu jalur sanad saja, lho. Aku ragu, apakah 

hadis yang hanya satu jalur sanad bisa dipercaya dan boleh diamalkan atau tidak?” 

Rafa mengangguk. “Itu juga yang aku pikirkan. Soalnya isinya bagus banget dan 

sangat sosial.” 

Ilham menimpali, “Tapi setahuku, bisa dipercaya atau tidaknya hadis tergantung dari 

kualitasnya. Meskipun hanya punya satu jalur sanad tapi kalau sahih ya harus 

diamalkan. Tapi kalau daif ulama mempunyai pandangan yang berbeda apakah 

boleh atau tidak diamalkan.” 

Yusuf yang sedari tadi meneliti hadis tersebut tiba-tiba berkata, “Oh, ternyata hadis 

ini kualitasnya sahih. Bahkan ditulis dalam kitab Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī dan Muslim.” 

Akhirnya, mereka sepakat untuk mulai mengamalkan isi hadis tersebut: mereka 

akan lebih ringan dalam memberi salam, mendoakan, menjenguk, menghadiri 

undangan, dan ikut mengurus jenazah jika ada kesempatan. 

Dari sebuah hadis sederhana, mereka menemukan semangat baru untuk 

mempererat persaudaraan dalam Islam karena bagi mereka menjadi muslim yang 

baik dimulai dari hal-hal kecil yang bermakna. 
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Cermati cerita di atas untuk menjawab soal nomor 1 – 5! 

1. Berdasarkan kuantitas sanadnya, hadis yang ditunjukkan Rafa adalah hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. mutawātir 

b. sahih 

c. garīb 

d. ‘azīz 

e. masyhūr 

2. Berikut ini yang merupakan bentuk pengamalan dari isi hadis dalam cerita di 

atas adalah .... 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. memberikan sedekah kepada orang yang membutuhkan 

b. menjenguk teman yang sedang dirawat di rumah sakit 

c. melakukan salat tahajud dan duha setiap hari 

d. memberi salam kepada teman saat bertemu 

e. menghadiri undangan walimah dari teman 

3. Apa tindakan yang dapat Anda lakukan jika menjumpai hadis yang mempunyai 

jalur periwayatan yang sedikit? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Menyimpannya saja karena tidak punya cukup ilmu 

b. Meneliti dan memverifikasi hadis sebelum diamalkan 

c. Meninggalkan hadis karena dianggap bukan sumber hukum utama  

d. Langsung menyebarkan hadis ke media sosial agar banyak yang tahu 

e. Menunggu guru agama mengamalkan dulu sebelum ikut mengamalkan 

4. Apa makna penting dari tindakan mereka meneliti hadis tersebut sebelum 

diamalkan? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Menunjukkan sikap hati-hati dan tanggung jawab terhadap ajaran agama 

b. Karena hadis tersebut sudah tidak relevan dengan kehidupan saat ini 

c. Ingin membuktikan siapa yang paling banyak tahu tentang hadis 

d. Agar tidak salah menilai teman yang tidak mengamalkan hadis 

e. Karena hanya ulama yang boleh mengamalkan hadis 
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5. Mengapa Rafa, Ilham, dan Yusuf tidak langsung mengamalkan hadis yang 

mereka baca, padahal isinya mengajarkan kebaikan? Jelaskan dengan alasan 

yang tepat berdasarkan pemahaman terhadap sanad dan kualitas hadis! 

Isilah titik-titik di bawah ini! 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

6. Berdasarkan kuantitas perawinya, hadis dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis 

mutawātir dan hadis āḥād. Adapun hadis ahad dibagi lagi menjadi tiga bagian, 

yaitu garīb, ‘azīz, dan masyhūr. Perhatikan bagan sanad berikut ini! 

 

Berdasarkan  kuantitas perawinya, bagan sanad hadis di atas termasuk hadis 

apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis mutawātir 

b. Hadis masyhūr 

c. Hadis ‘azīz 

d. Hadis garīb 

e. Hadis sahih 

7. Berdasarkan kuantitas perawinya, hadis dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis 

mutawātir dan hadis āḥād. Adapun hadis ahad dibagi lagi menjadi tiga bagian, 

yaitu garīb, ‘azīz, dan masyhūr. Perhatikan bagan sanad berikut ini! 
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Berdasarkan  kuantitas perawinya, bagan sanad hadis di atas termasuk hadis 

apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis mutawātir 

b. Hadis masyhūr 

c. Hadis ‘azīz 

d. Hadis garīb 

e. Hadis sahih 

8. Berdasarkan kuantitas perawinya, hadis dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis 

mutawatir dan hadis ahad. Adapun hadis ahad dibagi lagi menjadi tiga bagian, 

yaitu garīb, ‘azīz, dan masyhūr. Perhatikan bagan sanad berikut ini! 
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Berdasarkan  kuantitas perawinya, bagan sanad hadis di atas termasuk hadis 

apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis mutawātir 

b. Hadis masyhūr 

c. Hadis ‘azīz 

d. Hadis garīb 

e. Hadis sahih 

9. Kedudukan hadis mutawātir dalam Islam hampir sama dengan al-Qur’an dalam 

hal keautentikannya sebab keduanya bersifat qaṭ’ī (pasti asalnya) dan bersifat 

ḍarūrī (mendesak untuk diyakini). Oleh sebab itu, menolak hadis mutawātir 

sama dengan menolak kedudukan Nabi Muhammad saw. sebagai utusan Allah 

Swt. 

Benar atau Salah? 

10. Hadis, berdasarkan kuantitas perawinya, dibagi menjadi dua bagian, yaitu hadis 

mutawātir dan hadis āḥād. Adapun hadis ahad dibagi lagi menjadi tiga bagian, 

yaitu hadis garīb, ‘azīz, dan masyhūr.  

Pasangkanlah istilah-istilah tersebut dengan pengertian yang sesuai! 

1. Hadis mutawātir 1. Hadis yang terdapat dua 

orang perawi pada salah satu 

ṭabaqah. 

2. Hadis āḥād 2. Hadis yang diriwayatkan oleh 

satu orang perawi pada salah 

satu ṭabaqah sanadnya. 

3. Hadis garīb 3. Hadis yang diriwayatkan oleh 

satu, dua, tiga orang atau 

lebih namun tidak mencapai 

tingkatan mutawatir. 

4. Hadis ‘azīz 4. Hadis yang diriwayatkan oleh 

tiga orang atau lebih pada 

setiap ṭabaqah (tingkatan 

perawi) selama tidak sampai 
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pada batasan hadis 

mutawātir. 

5. Hadis masyhūr 5. Suatu hadis yang 

diriwayatkan oleh 

sekelompok orang dengan 

jumlah tertentu yang menurut 

kebiasaan mustahil 

bersepakat untuk berdusta  

 

Pengayaan 

Selamat atas pencapaian kalian dalam menuntaskan bab pembagian hadis 

berdasarkan kuantitas sanadnya! Agar kalian lebih menguasai hadis mutawātir dan 

hadis āḥād, lakukanlah latihan berikut ini! Cermati hadis di bawah ini! 

الَ 
َ
اءِ ق

َ
رْد
َّ
ي الد ب ِ

َ
ي بِصِيَامِ  عَنْ أ ِ

وْصَاب 
َ
ءٍ أ ْ ي

َ عُهُنَّ لِشر
َ
د
َ
 أ
َ
ثٍ ل

َ
لَ
َ
مَ بِث

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
لِيلِىي صَلى

َ
ي خ ِ

وْصَاب 
َ
أ

رِ 
َ
ف ِ وَالسَّ

حَصر َ
ْ
ي ال ِ
حََ ف 

ُّ
رٍ وَبِسُبْحَةِ الض

ْ
 وِت

َ
 عَلى

َّ
امُ إِل

َ
ن
َ
 أ
َ
هْرٍ وَل

َ
لِّ ش

ُ
امٍ مِنْ ك يَّ

َ
ةِ أ
َ
ث
َ
لَ
َ
 ث

“Dari Abu Ad Darda`, ia berkata, kekasihku صلى الله عليه وسلم telah berwasiat kepadaku dengan tiga 

perkara, aku tidak meninggalkannya karena sesuatu, beliau berwasiat kepadaku 

agar melakukan puasa tiga hari setiap bulan, tidak tidur kecuali telah melakukan 

witir, dan melakukan salat Duha di saat bermukim dan sedang bepergian.” 

Hadis di atas di-takhrij oleh dua kitab yang termasuk al-kutub al-tis’ah, yaitu Sunan 

Abī Dāwud dan Musnad Aḥmad. Tugas kalian adalah mencari sanad hadis di atas 

secara lengkap kemudian buatkan bagan atau pohon sanadnya dan tentukan 

apakah hadis di atas tergolong hadis mutawātir atau hadis āḥād jumlah sanad yang 

kalian temukan! 

Remedial 

Meskipun kalian belum menuntaskan bab ini, jangan 

berkecil hati. Mungkin kalian hanya kurang fokus 

ketika guru kalian menerangkan. Yuk, kalian pelajari 

kembali materi hadis mutawātir dan āḥād yang 

menyenangkan ini! Kali ini, silakan kalian pindai QR di 

samping kemudian simaklah dengan serius 

penjelasan hadis mutawātir dan āḥād! Catat kembali hal-hal penting pada video 
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tersebut! Setelah kalian merasa memahami materi ini, kerjakan kembali soal-soal 

mengenai pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya! Good luck! 

Muḥāsabah (Refleksi) 

Sebagai bahan muḥāsabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap 

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan! 

No Pernyataan Ya Tidak Catatan 

1 Saya memahami perbedaan antara hadis 

mutawatir dan hadis ahad berdasarkan 

jumlah perawi pada setiap tingkat sanad. 

☐ ☐  

2 Saya dapat menjelaskan mengapa hadis 

mutawatir memiliki tingkat kepastian yang 

lebih tinggi dibanding hadis ahad. 

☐ ☐  

3 Saya menyadari bahwa hadis ahad tetap 

bisa dijadikan pedoman selama memenuhi 

syarat kesahihan. 

☐ ☐  

4 Saya memahami pentingnya kejujuran dan 

ketelitian dalam meriwayatkan hadis. 

☐ ☐  

5 Saya menghargai peran para ulama dalam 

menjaga keaslian dan keautentikan hadis. 

☐ ☐  

6 Saya merasa lebih yakin akan keaslian 

ajaran Islam setelah memahami cara ulama 

meneliti sanad hadis, sebagai wujud cinta 

ilmu. 

☐ ☐  

7 Saya belajar untuk bersikap hati-hati dalam 

menerima dan menyampaikan informasi, 

sebagai bentuk cinta tanah air. 

☐ ☐  

8 Saya memahami bahwa setiap hadis, baik 

mutawatir maupun ahad, memiliki nilai 

dalam pengamalan ajaran Islam, 

mencerminkan cinta Allah dan Rasul-Nya. 

☐ ☐  

9 Saya termotivasi untuk lebih rajin 

mempelajari hadis dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, sebagai 

bentuk cinta diri dan sesama manusia. 

☐ ☐  

10 Saya bertekad menjaga perilaku dan 

lingkungan agar mencerminkan ajaran 

Rasulullah saw., sebagai wujud cinta 

lingkungan dan tanah air. 

☐ ☐  
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Mutiara Hikmah 

Kabar Burung 

Rafi adalah seorang siswa yang dikenal mudah percaya pada kabar-kabar yang 

beredar di madrasah. Suatu hari, ia mendengar dari seorang teman bahwa guru 

kesayangannya, Pak Ahmad, akan pindah ke sekolah lain. Tanpa berpikir panjang, 

Rafi langsung menceritakan hal itu ke hampir seluruh teman kelasnya. 

Keesokan harinya, suasana kelas menjadi murung. Beberapa siswa bahkan terlihat 

sedih, termasuk Rafi sendiri. Namun, saat Pak Ahmad masuk kelas, ia tersenyum 

gembira. 

"Anak-anak, kenapa kalian terlihat lesu hari ini?" tanya Pak Ahmad. 

Dengan ragu, Rafi mengangkat tangan, "Pak! Saya dengar bapak akan pindah ke 

madrasah lain?" 

Pak Ahmad tertawa kecil. "Siapa yang bilang? Bapak masih akan bersama kalian 

sampai akhir tahun. Itu hanya kabar yang tidak jelas sumbernya." 

Rafi menunduk malu. Ia merasa bersalah karena telah menyebarkan kabar yang 

belum tentu benar. Setelah pelajaran, ia menghampiri Pak Ahmad dan meminta 

maaf. 

Pak Ahmad lalu berkata dengan lembut, “Rafi, dalam ilmu hadis, kabar yang datang 

dari satu orang seperti itu disebut hadis āḥād. Kita tidak boleh langsung percaya 

tanpa meneliti dulu. Tapi kalau kabar datang dari banyak orang yang semuanya jujur 

dan terpercaya, seperti hadis mutawātir, barulah kita bisa yakin.” 

Sejak saat itu, Rafi berubah. Ia tak lagi mudah percaya pada kabar burung. Ia belajar 

untuk meneliti sumber informasi sebelum menyebarkannya. 

"Seperti halnya hadis, tidak semua kabar bisa langsung dipercaya. 

Menyaring informasi adalah bagian dari menjaga kebenaran." 
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Asesmen Sumatif Akhir Semester (ASAS) 

1. Ulama hadis berpendapat bahwa ḥadīṡ, sunnah, khabar, dan aṡar merupakan 

istilah yang menunjukkan hal yang sama, yaitu segala sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi Muhammad saw., para sahabat, dan tabiin. Meskipun begitu, 

beberapa ulama lain membedakan antara keempat istilah tersebut.  

Cocokkanlah keempat istilah tersebut dengan pengertian yang sesuai! 

1) Segala hal yang disandarkan 

kepada sahabat dan tabiin. 

a. Sunnah  

2) Segala hal yang disandarkan 

kepada Nabi Muhammad saw. 

setelah diutus menjadi nabi. 

b. Khabar 

3) Segala hal yang disandarkan 

kepada Nabi Muhammad saw. dan 

selain Nabi Muhammad saw. 

(sahabat dan tabiin) 

c. Ḥadīṡ 

4) Segala yang bersumber dari Nabi 

Muhammad saw., baik berupa 

perkataan, perbuatan, ketetapan, 

dan sebagainya, sebelum dan 

setelah beliau diangkat menjadi 

rasul. 

d. Aṡar 

 

Jawaban: _______________________________________________________ 

2. Secara umum, sunnah dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu al-sunnah al-qauliyyah, 

al-sunnah al-fi’liyyah, dan al-sunnah al-taqrīriyyah. Namun beberapa ulama 

berpendapat bahwa ada pula al-sunnah al-aḥwāliyyah dan al-sunnah al-

hammiyyah sehingga sunnah terbagi menjadi lima bentuk.  

Cocokkanlah istilah tersebut dengan pengertian yang sesuai! 

1) Segala keinginan Nabi Muhammad 

yang belum terealisasi. 

a. Al-Sunnah al-fi’liyyah 

2) Segala perbuatan yang 

disandarkan kepada Nabi 

Muhammad saw. 

b. Al-Sunnah al-qauliyyah  
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3) Segala ketetapan yang 

disandarkan kepada Nabi 

Muhammad saw. 

c. Al-Sunnah al-taqrīriyyah 

4) Segala perkataan yang 

disandarkan kepada Nabi 

Muhammad saw. 

d. Al-Sunnah al-aḥwāliyyah  

5) Segala yang disandarkan kepada 

Nabi Muhammad saw. berupa 

keadaan fisik, sifat-sifat, dan 

kepribadiannya. 

e. Al-Sunnah al-

hammiyyah 

 

Jawaban: _______________________________________________________ 

3. Perhatikan hadis berikut ini! 

ي   ِ
ب 
َ
ث
َّ
ا  وَحَد

َ
ن
َ
ث
َّ
عْدِيُّ ، حَد ُّ بْنُ حُجْرٍ السَّ ا  عَلِىي

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
ُّ بْنُ مُسْهِرٍ ، أ عْمَشُ ، عَنْ  عَلِىي

َ ْ
ي رَزِينٍ، الْ ب ِ

َ
أ

ي صَالِحٍ ، عَنْ   ب ِ
َ
ي  وَأ ِ

بُ ف 
ْ
ل
َ
ك
ْ
 ال
َ
غ
َ
ا وَل

َ
مَ: » إِذ

ه
يْهِ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
الَ رَسُولُ اِلله صَلى

َ
الَ: ق

َ
 ق
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
أ

 سَبْعَ مِرَارٍ 
ُ
ه
ْ
سِل

ْ
يَغ
ْ
مَّ ل
ُ
، ث
ُ
ه
ْ
ق ِ
تُْ
ْ
ل
َ
مْ ف

ُ
حَدِك

َ
اءِ أ

َ
 «. إِن

Berdasarkan bentuk-bentuknya, sunnah di atas termasuk al-sunnah al-fi’liyyah. 

Benar / Salah 

4. Secara bahasa, khabar berarti berita atau warta. Adapun secara istilah ilmu 

hadis, ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama berpendapat bahwa khabar 

sama dengan hadis, sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa khabar lebih 

luas dari pada hadis, dan sebagian lagi berpendapat bahwa khabar tidak sama 

dengan hadis. Berikut ini beberapa pengertian khabar menurut ulama hadis. 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. 

b. Segala perkataan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. 

c. Segala perbuatan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. 

d. Segala sesuatu yang disandarkan kepada selain Nabi Muhammad saw. 

(sahabat dan tabiin)  

e. Segala hal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. dan selain Nabi 

Muhammad saw. (sahabat dan tabiin) 

5. Perbedaan sudut pandang para ulama dalam melihat nabi mengakibatkan 

perbedaan dalam mengartikan istilah sunnah. Berikut ini yang merupakan 

pandangan ulama fikih terhadap sunnah adalah ... 
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Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Segala yang bersumber dari nabi tetapi tidak termasuk fardu dan wajib. 

b. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. berupa 

perbuatannya. 

c. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. berupa 

keinginan beliau yang belum terlaksana. 

d. Segala yang bersumber dari Nabi Muhammad saw. baik berupa perkataan, 

perbuatan, ketetapan, dan sebagainya, sebelum dan setelah beliau diangkat 

menjadi rasul. 

e. Segala yang bersumber dari Nabi Muhammad saw. selain al-Qur’an, baik 

berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya yang pantas dijadikan 

dalil bagi penetapan hukum syariat. 

6. Perhatikan sunnah berikut ini! 

 ُّ ي ب ِ
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َ
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َ
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ُ
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َ
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َ
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ُ
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Sunnah dibagi menjadi lima bentuk, yaitu al-qauliyyah, al-fi’liyyah, al-taqririyyah, 

al-aḥwāliyyah, dan al-hammiyyah. Berdasarkan ciri-cirinya, sunnah di atas 

termasuk bentuk yang manakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. al-fi’liyyah 

b. al-qauliyyah 

c. al-taqririyyah 

d. al-aḥwāliyyah 

e. al-hammiyyah 

7. Untuk membedakan penggunaan istilah hadis, sebagian ulama membedakan 

antara istilah ḥadīṡ, sunnah, khabar, dan aṡar. Hal ini disebabkan perbedaan 

sudut pandang, cakupan, dan fokus yang berbeda. Apakah perbedaan antara 

ḥadīṡ dan sunnah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Ḥadīṡ terjadi setelah kenabian sedangkan sunnah sebelum kenabian 

b. Ḥadīṡ terjadi sebelum kenabian sedangkan sunnah setelah kenabian 

c. Ḥadīṡ terjadi sebelum kenabian sedangkan sunnah sebelum dan setelah 

kenabian 

d. Ḥadīṡ terjadi setelah kenabian sedangkan sunnah sebelum dan setelah 

kenabian 
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e. Ḥadīṡ terjadi sebelum dan setelah kenabian sedangkan sunnah setelah 

kenabian 

8. Ulama hadis berpendapat bahwa istilah ḥadīṡ, sunnah, khabar, dan aṡar adalah 

sinonim. Namun, ada pula sebagian ulama yang membedakan keempat istilah 

tersebut. Adapun persamaan di antara keempat istilah tersebut adalah .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. sama-sama dinisbahkan kepada sahabat nabi 

b. sama-sama dinisbahkan kepada sahabat dan tabiin 

c. sama-sama dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. 

d. sama-sama bisa dijadikan hujah dalam masalah akidah 

e. sama-sama berasal dari petunjuk Nabi Muhammad saw. 

9. Secara umum, ilmu hadis terbagi menjadi dua cabang, yaitu ilmu hadis riwāyah 

dan ilmu hadis dirāyah. Ilmu hadis riwāyah muncul terlebih dahulu seiring dengan 

adanya hadis dan penyebarannya. Namun meskipun sudah ada sejak masa Nabi 

Muhammad saw. masih hidup, ilmu hadis riwāyah baru diresmikan pada masa 

kekhalifahan ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz. Siapakah ulama yang disepakati ahli hadis 

sebagai pendiri ilmu hadis riwāyah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Muḥammad ibn ‘Īsā al-Tirmīżī 

b. Muḥammad ibn Ismā’īl Al-Ju’fī 

c. Muḥammad ibn Syihāb Al-Zuhrī 

d. Muslim Ibn Al-Ḥajjāj Al-Naisābūrī 

e. Sulaimān Bin Al-Asy’asy As-Sijistānī 

10. Objek kajian yang berbeda antara ilmu hadis riwāyah dan ilmu hadis dirāyah 

mengakibatkan tujuan pembahasannya menjadi berbeda pula. Manakah yang 

merupakan tujuan dari pengkajian ilmu hadis riwāyah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Meneliti keadilan dan ke-ḍābiṭ-an para perawi hadis 

b. Meneliti hadis sehingga dapat diketahui kualitasnya  

c. Menjaga kemurnian hadis sebagai sumber ajaran Islam  

d. Meneliti sanad dan matan hadis agar terjaga kemurniannya 

e. Memelihara hadis agar selaras dengan kandungan Al-Qur’an 

11. Salah satu kitab ilmu hadis riwāyah yang terkenal dan kredibel adalah kitab Ṣaḥīḥ 

Al-Bukhārī yang disusun oleh Imam Al-Bukhārī. Nama asli dari kitab Ṣaḥīḥ Al-

Bukhārī adalah .... 
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Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Al-Kifāyah fī ‘Ilm al-Riwāyah 

b. Al-Mustakhraj ‘ala Ma’rifah ‘Ulūm Al-Ḥadīṡ 

c. Al-Muḥaddiṡ Al-Fāṣil bain Al-Rāwī wa Al-Wa’ī 

d. Al-Jāmi’ al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣṣar min Umūr Rasulillāh wa Sunanih 

wa Ayyamīh 

e. Al-Musnad Al-Ṣaḥīḥ Al-Mukhtaṣar Min Al-Sunan Bi Naql Al-‘Adl ‘An Al-‘Adl 

‘An Rasulillah 

12. Ilmu hadis terbagi menjadi dua cabang, yaitu ilmu hadis riwāyah dan ilmu hadis 

dirāyah. Kedua ilmu ini mempunyai objek kajian yang berbeda. Berikut ini yang 

merupakan pengertian dari ilmu hadis dirāyah adalah ... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Ilmu tentang kumpulan kaidah untuk mengetahui keadaan perawi hadis dan 

yang diriwayatkan dari segi dapat diterima atau tidaknya. 

b. Ilmu yang membahas tentang hadis-hadis yang bertentangan dan tidak 

mungkin dikompromikan di mana salah satu hadis sebagai nāsikh. 

c. Ilmu yang membahas tentang sebab-sebab tersembunyi dalam sebuah 

hadis yang dapat mengakibatkan berkurangnya kualitas hadis tersebut. 

d. Ilmu yang membahas tentang cacat atau adilnya perawi hadis dengan 

menggunakan istilah tertentu sesuai dengan tingkat kecacatan dan keadlilan 

seorang perawi. 

e. Ilmu yang membahas tentang sabda-sabda Nabi Muhammad saw., 

perbuatan-perbuatannya, periwayatannya, pemeliharaannya, dan 

penguraian lafaz-lafaznya. 

13. Ilmu hadis yang objek kajiannya adalah hadis itu sendiri, baik tentang bagaimana 

ia diriwayatkan dari seorang perawi ke perawi lain, bagaimana ia dijaga, dan 

kemudian dibukukan menjadi sebuah kitab hadis, merupakan definisi dari .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. ilmu ‘ilal al-ḥadīṡ 

b. ilmu garīb al-ḥadīṡ 

c. ilmu hadis dirāyah 

d. ilmu hadis riwāyah 

e. ilmu asbāb al-wurūd 

14. Ilmu hadis dirāyah bertujuan untuk meneliti matan dan sanad hadis. Berikut ini 

faedah dari meneliti sanad dan matan hadis adalah .... 
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Pilihlah satu jawaban benar! 

a. menghindari kesalahan dalam meriwayatkan hadis 

b. meningkatkan kualitas dari hadis yang diteliti ahli hadis 

c. mengetahui hadis yang diterima dan ditolak riwayatnya 

d. mengetahui proses pembukuan hadis Nabi Muhammad 

e. mengetahui cara para perawi dalam menjaga hadis nabi 

15. Muḥammad ibn Syihāb Al-Zuhrī mengemban tugas dari Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd 

Al-‘Azīz untuk mengumpulkan hadis dengan baik. Ia merupakan orang pertama 

yang berhasil mengumpulkan hadis menjadi sebuah kitab hadis. Sayangnya, 

kitab hadis yang ia susun tidak sampai kepada kita. Justru yang sampai kepada 

karya ulama setelahnya. Apakah nama kitab hadis tertua yang sampai kepada 

kita di masa kini? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Ṣaḥīḥ Muslim 

b. Musnad Aḥmad 

c. Musnad Al-Syāf’ī 

d. Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī 

e. Al-Muwaṭṭa’ Mālik 

16. Menurut Ḥākim al-Naisabūrī dalam kitab Ma’rifah ‘Ulūm al-Ḥadīṡ, ‘ulūm al-ḥadīṡ 

memiliki 57 cabang ilmu. Di antaranya adalah ilmu yang membahas mengenai 

hadis-hadis yang tampak bertentangan serta cara mengompromikannya agar 

tidak kontradiktif. Apakah cabang ilmu hadis yang membahas tentang hal 

tersebut? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. ‘Ilal al-Hadīṡ 

b. Rijāl al-Hadīṡ 

c. A-Jarḥ wa al-Ta’dīl 

d. Mukhtalaf al-Ḥadīṡ 

e. Nāsikh al-Ḥadīṡ wa Mansūkhuh 

17. Menurut M. Hasbi Ash-Siddieqy, sejarah perkembangan hadis dibagi menjadi 

tujuh periode. Periode pertama dikenal dengan masa turunnya wahyu dan 

pembentukan masyarakat Islam (عصر الوحي والتكوين). Periode ini terjadi ketika Nabi 

Muhammad saw. masih hidup. Bagaimanakah kondisi hadis pada masa ini? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Cenderung ditulis dalam koleksi sahabat 
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b. Sudah tersebar ke berbagai daerah Arab 

c. Sudah dibukukan menjadi satu kitab utuh 

d. Cenderung tersimpan dalam hafalan sahabat 

e. Hanya tersimpan dalam hafalan para sahabat 

18. Meskipun ilmu hadis dirāyah mulai muncul pada abad keempat Hijriah, namun 

semangat ilmu hadis dirāyah sudah muncul pada masa kekhalifahan Abū Bakr 

dan ‘Umar ibn al-Khaṭṭāb. Kedua khalifah ini memberlakukan adanya saksi atau 

sumpah jika memang dibutuhkan hadis untuk memecahkan masalah umat. 

Disebut apakah periode hadis pada masa ini? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a.  عصر انتشار الرواية 

b.  عصر الوحي والتكوين 

c.  عصر الكتابة والتدوين 

d.  عصر التثبت والإقلال من الرواية 

e.  عصر التجريد والتصحيح والتنقيح 

19. Pada masa ini, hadis mulai tersebar ke berbagai wilayah seiring meluasnya 

wilayah kekuasaan Islam. Tradisi rihlah ilmiah untuk mencari hadis sudah 

menjadi sebuah hobi bagi para pencari hadis. Akan tetapi, di masa ini hadis palsu 

mulai bermunculan dengan berbagai faktor pembuatannya. Disebut apakah 

kondisi hadis pada masa ini? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a.  عصر انتشار الرواية 

b.  عصر الوحي والتكوين 

c.  عصر الكتابة والتدوين 

d.  عصر التثبت والإقلال من الرواية 

e.  عصر التجريد والتصحيح والتنقيح 

20. Muḥammad ibn Syihāb Al-Zuhrī merupakan ulama pertama yang berhasil 

menyusun kitab hadis. Hanya saja, hadis-hadisnya masih tercampur antara yang 

sahih dan daif, yang berasal dari nabi dan yang bukan, dan sebagainya. 

Penyeleksian hadis dimulai pada masa setelahnya, yaitu masa pemurnian, pen-

taṣḥīḥ-an, dan penyempurnaan hadis. Pada masa ini, hadis sahih dibedakan dari 
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hadis daif, hadis marfū’ dibedakan dari khabar mauqūf dan maqṭū’. Siapakah 

ulama yang memelopori pengklasifikasian hadis berdasarkan kualitasnya? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Imam Mālik 

b. Imam Aḥmad 

c. Imam Muslim 

d. Imam Al-Bukhārī 

e. Isḥaq ibn Raḥawaih 

21. Semenjak umat Islam terpecah menjadi beberapa kelompok, hadis-hadis palsu 

mulai beredar di masyarakat. Hal ini menjadi sebuah kekhawatiran akan 

tercampurnya hadis nabi dengan yang bukan berasal dari nabi. Selain itu, para 

penghafal hadis sudah banyak yang meninggal sehingga dikhawatirkan hadis 

nabi akan hilang. Kedua sebab ini menggugah seseorang menggunakan 

kekuasaannya untuk menyuruh dua ulama mengumpulkan hadis menjadi buku 

yang komprehensif secara resmi. Siapakah khalifah yang pertama kali membuat 

kebijakan untuk mengkodifikasi hadis menjadi sebuah buku? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Abū Bakr 

b. Uṡmān ibn ‘Affān 

c. ‘Umar ibn Al-Khaṭṭāb 

d. ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz 

e. Mu’āwiyah ibn Abī Sufyān 

22. Pada akhir masa dinasti ‘Umayyah, hadis untuk pertama kalinya dibukukan 

secara resmi oleh pemerintah. Masa penulisan dan kodifikasi hadis ini berkisar 

pada akhir abad I Hijriyah sampai akhir abad II Hijriyah. Pada masa ini 

melahirkan beberapa kitab hadis yang dapat dijumpai di masa kini. Manakah 

kitab hadis yang lahir pada masa ini? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Musnad Aḥmad 

b. Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī 

c. Al-Muwaṭṭa’ Mālik 

d. Musnad Al-Syāfi’ī 

e. Al-Sīrah Al-Nabawiyah 

23. Masa keemasan hadis terjadi pada abad III Hijriyah di mana pada masa ini kitab-

kitab induk hadis dilahirkan oleh para ulama ahli hadis. Kitab induk hadis ini 
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kemudian dikenal dengan sebutan al-kutub al-sittah. Setelah masa ini, para 

ulama hadis berlomba-lomba menyempurnakan susunan kitab-kitab 

sebelumnya. Di antara sistem baru dalam menyusun kitab hadis adalah al-

mustadrak. Bagaimanakah sistematika kitab hadis al-mustadrak? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Menghimpun hadis-hadis yang termaktub dalam kitab-kitab hadis yang 

sudah ada. 

b. Menghimpun hadis dengan menggunakan urutan sistematika penulisan 

kitab-kitab fikih. 

c. Memuat matan hadis yang ada pada kitab Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, 

atau kitab lainnya namun ditulis ulang menggunakan sanadnya sendiri. 

d. Mengutip sebagian dari matan suatu hadis kemudian dijelaskan sanad-

sanad matan hadisnya dari kitab-kitab yang memuat matan hadis tersebut. 

e. Menghimpun hadis-hadis yang memenuhi kriteria kesahihan Bukhāri dan 

Muslim atau salah satunya, namun tidak dicantumkan dalam kedua kitab 

tersebut. 

24. Setelah mempelajari sejarah perkembangan hadis dan ilmu hadis, kita tahu 

bagaimana usaha para ulama hadis dalam memurnikan hadis dari hal-hal yang 

bukan berasal dari Nabi Muhammad saw. Bagaimana sikap yang dapat Anda 

lakukan dalam mengimplementasikan semangat para ulama hadis di atas di 

zaman sekarang? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Menghapus akun media sosial karena dipenuhi berita bohong. 

b. Mengamalkan semua hadis, baik yang sahih maupun yang daif. 

c. Menyebarkan semua informasi yang ia terima dari media sosial. 

d. Memeriksa kebenaran informasi yang didapatkan di media sosial. 

e. Menerima semua informasi selama disampaikan oleh tokoh agama. 

25. Hadis memiliki kedudukan yang sangat penting di dalam agama Islam. Segala 

perkataan dan polah tingkah laku Nabi Muhammad saw. menjadi pedoman 

berperilaku bagi para sahabat dan umat setelahnya. Bagaimanakah kedudukan 

hadis di dalam agama Islam? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Sebagai pengganti Al-Qur’an 

b. Sebagai sumber hukum Islam 

c. Sebagai sumber sejarah Islam 
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d. Sebagai sumber ilmu pengetahuan  

e. Sebagai sumber pedoman berpolitik 

26. Sumber hukum Islam terdiri empat macam, salah satunya yaitu qiyās. Yang 

dimaksud dengan qiyās  adalah ... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Segala hal yang disepakati oleh sahabat bersama Nabi Muhammad saw. 

b. Kesepakatan ulama atas suatu hukum setelah wafatnya Nabi Muhammad 

saw. 

c. Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat 

Jibril sebagai petunjuk bagi umat manusia. 

d. Menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam hukum karena 

adanya kesamaan sebab antara keduanya. 

e. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., baik 

berupa perkataan perbuatan, maupun ketetapan Nabi saw. 

27. Selain sebagai pedoman hidup bagi umat Islam, hadis nabi mempunyai peranan 

penting terhadap al-Qur’an. Secara umum, para ulama sepakat bahwa hadis 

mempunyai tiga fungsi utama terhadap Al-Qur’an. Berikut ini beberapa fungsi 

hadis terhadap Al-Qur’an! 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Bayān al-taqrīr 

b. Bayān al-tasyrī’ 

c. Bayān al-tafhīm 

d. Bayān al-tafwīd 

e. Bayān al-tafsīr 

28. Hadis mempunyai beberapa fungsi yang penting terhadap Al-Qur’an. Al-Qur’an 

dan hadis ada untuk saling melengkapi sebab al-Qur’an dan hadis seyogyanya 

mempunyai sumber yang sama, yaitu wahyu Allah SWT. Secara terperinci, peran 

hadis terhadap al-Qur’an terdapat lima fungsi, yaitu sebagai bayān al-taqrīr, 

bayān al-tafṣīl, bayān al-takhṣīṣ, bayān al-taqyīd, dan bayān al-tasyrī’. 

Pasangkanlah kelima fungsi hadis tersebut dengan pengertian yang 

sesuai! 
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1) Bayān al-taqrīr a. Hadis merinci ayat-ayat al-Qur’an 

yang masih mujmal (global). 

2) Bayān al-tafṣīl b. Hadis menetapkan hukum-

hukum yang tidak ditetapkan al-

Qur’an. 

3) Bayān al-tasyrī’ c. Hadis mengkhususkan ayat-ayat 

alQur’an yang masih ‘am 

(umum). 

4) Bayān al-taqyīd d. Hadis memberikan Batasan 

terhadap ayat-ayat al-Qur’an 

yang masih muṭlaq (belum 

dibatasi). 

5) Bayān al-takhṣīṣ e. Hadis memperkuat atau 

menegaskan kembali keterangan 

dan perintah yang terdapat di 

dalam al-Qur’an. 

 

Jawaban: _______________________________________________________ 

29. Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang bersifat umum sehingga 

membutuhkan hadis sebagai penjelas. Ada pula ayat-ayat yang masih bersifat 

mutlak dan membutuhkan hadis yang memberikan batasan-batasannya. Di 

bawah ini merupakan contoh hadis dan fungsinya terhadap Al-Qur’an. 

Pasangkanlah hadis berikut dengan ayat al-Qur’an yang sesuai dengan 

fungsinya masing-masing! 

با   (1 َٰ 
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 لِمُسْلِم. 

 

Jawaban: _______________________________________________________ 

30. Pada masa Nabi Muhammad saw., minuman beralkohol belum ada sehingga 

hukumnya tidak disebutkan dalam al-Qur’an dan hadis. Setelah dikaji oleh ulama 

fikih, minuman beralkohol ternyata mempunyai dampak yang sama dengan 

khamar, yaitu sama-sama memabukkan dan merusak peminumnya. Hal ini 

merupakan contoh sumber hukum Islam berupa apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Ijmā’ 

b. Qiyās 

c. Hadis 

d. Al-Qur’an 

e. ‘Urf (kebiasaan) 

31. Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat masih bersifat mutlak atau belum dibatasi 

seperti pada ayat tentang hukuman bagi pencuri yang terdapat pada QS. Al-

Mā’idah [5]: 38. Ayat ini tidak membatasi sebanyak apa seorang pencuri dapat 

dihukum potong tangan, seolah-olah semua pencuri berapa pun nominal 

pencuriannya harus dipotong tangan. Namun ayat yang masih mutlak ini 

kemudian dibatasi oleh hadis nabi yang berisi tentang batasan pencuri yang 

dapat dipotong tangannya adalah minimal seperempat dinar. Fungsi hadis 

seperti ini disebut dengan .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. bayān al-taqrīr 

b. bayān al-tafṣīl 

c. bayān al-tasyrī’ 

d. bayān al-taqyīd  

e. bayān al-takhṣīṣ 

32. Selain bayān al-taqrīr, bayān al-tafsīr, dan bayān al-tasyrī’, sebagian ulama 

berpendapat terdapat satu fungsi hadis yang lain, yaitu bayān al-naskh. Fungsi 
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hadis jenis ini terdapat perbedaan pendapat. Jumhur ulama membolehkan hadis 

mengganti kandungan yang ada dalam Al-Qur’an, sebagian yang lain tidak 

menyetujuinya karena kedudukan hadis di bawah Al-Qur’an kecuali hadis 

mutawātir. Siapakah ulama yang tidak menyetujui fungsi hadis sebagai bayān al-

naskh? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Imam Syafii 

b. Imam Malik 

c. Imam Ahmad 

d. Imam Al-Qurṭubī 

e. Imam Abu Hanifah  

33. Perhatikan ayat berikut ini! 

 ِ
يَيْْ 
َ
نث
ُ ْ
 ٱلْ

ِ
لُ حَظ

ْ
رِ مِث

َ
ك
َّ
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ُ
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َ
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ُ
 ...  يُوصِيك

“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian 

dua orang anak perempuan. ....” 

Pada QS. Al-Nisā’ [4]: 11 dijelaskan bahwa orang tua wajib memberikan warisan 

kepada anak-anaknya tanpa terkecuali. Namun ada hadis yang menerangkan 

bahwa seorang anak tidak berhak mendapatkan warisan dari ayahnya apabila ia 

membunuh orang tuanya atau murtad.  
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“Pembunuh tidak mewarisi sedikit pun harta orang yang dibunuhnya, meskipun 

pembunuhannya secara disengaja atau tidak.” (HR. ‘Abd Al-Razāq) 

Dengan demikian, semua anak berhak dapat warisan sebagaimana QS. Al-Nisā’ 

[4]: 11 dikecualikan bagi anak yang membunuh orang tuanya dan anak yang 

murtad. Fungsi hadis seperti ini disebut sebagai .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a.  bayān al-taqrīr 

b. bayān al-tafṣīl 

c. bayān al-tasyrī’ 

d. bayān al-taqyīd  

e. bayān al-takhṣīṣ 

34. Pada suatu hadis terdiri dari beberapa unsur. Unsur-unsur pembentuk hadis 

terdiri dari rawi, sanad, dan matan. Apakah yang dimaksud dengan sanad? 

Pilihlah satu jawaban benar! 
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a. Isi atau kandungan dari suatu hadis. 

b. Orang-orang yang memiliki hafalan minimal seribu hadis. 

c. Orang-orang yang membukukan hadis menjadi sebuah kitab. 

d. Rangkaian para perawi hadis yang menyampaikan hingga pada matan 

hadis. 

e. Orang yang menerima dan meriwayatkan hadis yang didapatkan langsung 

dari gurunya, baik secara lisan maupun tulisan. 

35. Perhatikan hadis berikut! 
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ُ
ت  
َ
ل مَ 

ه
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ

ه
اللَّ

اءِ  
َ
عِش

ْ
 ال
ُ
حْمَة

َ
بَ ف

َ
ه
ْ
ذ
َ
مْسُ حَبرَّ ت

َّ
 الش

ْ
ابَت

َ
ا غ
َ
 إِذ

ُ
بَعِث

ْ
ن
َ
يَاطِيْ َ ت

َّ
 الش

َّ
إِن
َ
اءِ ف

َ
عِش

ْ
 رواه مسلم  –ال

Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, telah mengabarkan 

kepada kami Abu Khaiṡamah dari Abu Az Zubair dari Jabir ia berkata, Rasulullah 

 bersabda, "Jangan biarkan ternak dan anak-anakmu lepas berkeliaran ketika صلى الله عليه وسلم

matahari terbenam sampai hilangnya cahaya senja. Karena setan keluar ketika 

matahari terbenam sampai hilang cahaya senja." (HR. Muslim) 

Pasangkanlah hadis di atas berdasarkan bagian-bagian yang sesuai! 

  a. Sanad جَابِرٍ  (1

 b. Matan مسلم  (2

 c. Perawi terakhir يَحْبَْ بْنُ يَحْبَْ  (3

ي  (4 ب ِ
َ
أ عَنْ   

َ
مَة
َ
يْث
َ
خ بُو 

َ
أ ا 
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
أ يَحْبَْ  بْنُ  يَحْبَْ  ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
حَد

الَ 
َ
ِ عَنْ جَابِرٍ ق

بَتْْ يْهِ  الزُّ
َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
ق

مَ 
ه
 وَسَل

d. Perawi pertama 

مْسُ  (5
َّ
 الش

ْ
ابَت

َ
ا غ
َ
مْ إِذ

ُ
ك
َ
مْ وَصِبْيَان

ُ
وَاشِيَك

َ
وا ف

ُ
رْسِل

ُ
 ت
َ
ل

 
ُ
بَعِث

ْ
ن
َ
يَاطِيْ َ ت

َّ
 الش

َّ
إِن
َ
اءِ ف

َ
عِش

ْ
 ال
ُ
حْمَة

َ
بَ ف

َ
ه
ْ
ذ
َ
حَبرَّ ت

اءِ 
َ
عِش

ْ
 ال
ُ
حْمَة

َ
بَ ف

َ
ه
ْ
ذ
َ
مْسُ حَبرَّ ت

َّ
 الش

ْ
ابَت

َ
ا غ
َ
 إِذ

e. Perawi keempat 

 

Jawaban: _______________________________________________________ 

36. Untuk menjaga hadis dari kekeliruan, terdapat dua metode yang dilakukan 

perawi, yaitu ḍabṭ fī al-ṣadr dan ḍabṭ fī al-kitābah. Cara yang dapat Anda lakukan 
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untuk menjaga ilmu dengan metode yang dilakukan perawi hadis di atas adalah 

.... 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. meminjam buku catatan pelajaran kepada teman 

b. menjaga buku catatan pelajaran agar tidak hilang 

c. menghafalkan ilmu yang telah dipelajari di madrasah 

d. menanyakan kepada teman tentang materi yang sulit 

e. mencatat segala hal penting ketika belajar di madrasah 

37. Hadis merupakan salah satu pedoman bagi umat Islam setelah al-Qur’an. 

Bahkan nabi bersabda “Aku tinggalkan dua perkara yang kalau kalian berpegang 

teguh kepada keduanya, kalian tidak akan tersesat selamanya, yaitu kitabullah 

dan sunnah Rasul”. Hal itu menunjukkan betapa pentingnya hadis bagi umat 

Islam. Oleh sebab itu, perawi-perawi yang meriwayatkan hadis haruslah orang 

yang terpercaya atau ṡiqah. Terdapat dua syarat yang harus dipenuhi oleh perawi 

sehingga ia termasuk perawi yang terpercaya! 

Pilihlah dua jawaban benar! 

a. Adil 

b. Salih 

c. Ḍābiṭ 

d. Pintar 

e. Dermawan 

38. Imam al-Bukhārī, Muslim, Al-Tirmiżī, Abū Dāwud, al-Nasā’ī, Ibn Mājah, Aḥmad, 

Mālik dan al-Dārimi merupakan orang-orang yang menerima hadis kemudian 

menuliskan dan mengumpulkannya hingga menjadi sebuah kitab induk hadis. 

Mereka dikenal sebagai al-aimmah al-tis’ah, yaitu sembilan imam yang 

membukukan hadis. Dalam kajian ilmu hadis, orang-orang yang membukukan 

hadis dikenal dengan sebutan apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Murājiḥ 

b. Murabbi 

c. Mufassir 

d. Mukharrij 

e. Mudawwin 
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39. Hadis terdiri dari tiga unsur pembentuk, yaitu rawi, sanad, dan matan hadis. 

Ketiga unsur ini harus ada dalam suatu hadis. Salah satu unsur hadis yang utama 

adalah matan hadis. Apa yang dimaksud dengan matan? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Isi atau kandungan dari suatu hadis 

b. Orang-orang yang memiliki hafalan minimal seribu hadis. 

c. Orang-orang yang membukukan hadis menjadi sebuah kitab. 

d. Rangkaian para perawi hadis yang menyampaikan hingga pada matan 

hadis. 

e. Orang yang menerima dan meriwayatkan hadis yang didapatkan langsung 

dari gurunya, baik secara lisan maupun tulisan. 

40. Cermati hadis berikut ini! 

 بْنُ عُيَ 
ُ
يَان

ْ
ا سُف

َ
ن
َ
ث
َّ
وا حَد

ُ
ال
َ
ُ بْنُ حَرْبٍ ق تْْ

َ
ه
ُ
 وَز

ُ
اقِد

َّ
 وَعَمْرٌو الن

َ
يْبَة

َ
ي ش ب ِ

َ
رِ بْنُ أ

ْ
بُو بَك

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
 عَنْ  حَد

َ
ة
َ
يْن

بِيهِ 
َ
رِيِّ عَنْ سَالِمٍ عَنْ أ

ْ
ه مْ حِيْ َ  الزُّ

ُ
ي بُيُوتِك ِ

ارَ ف 
َّ
وا الن

ُ
ك ُ
ْ تر
َ
 ت
َ
الَ ل

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
عَنْ الن

 
َ
امُون

َ
ن
َ
 رواه مسلم  –ت

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan 'Amru An Naqid 

dan Zuhair bin Harb mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan 

bin 'Uyainah dari Az Zuhair dari Salim dari Bapaknya dari Nabi صلى الله عليه وسلم beliau 

bersabda, "Ketika kalian tidur di rumah, janganlah kalian meninggalkan api dalam 

keadaan menyala." (HR. Muslim) 

Ada berapakah perawi pada hadis di atas? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. 5 perawi 

b. 6 perawi 

c. 7 perawi 

d. 8 perawi 

e. 9 perawi 

41. Perhatikan hadis berikut ini! 

الَ 
َ
 عَنْ جَابِرٍ ق

َ
يَان

ْ
ي سُف ب ِ

َ
عْمَشِ عَنْ أ

َ ْ
ا جَرِيرٌ عَنْ الْ

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

َ
يْبَة

َ
ي ش ب ِ

َ
 بْنُ أ

ُ
مَان

ْ
ا عُث

َ
ن
َ
ث
َّ
   حَد

ُ
سَمِعْت

نِهِ 
ْ
أ
َ
ءٍ مِنْ ش ْ ي

َ لِّ سَر
ُ
 ك
َ
د
ْ
مْ عِن

ُ
ك
َ
حَد

َ
ُ أ  يَحْصر ُ

َ
ان

َ
يْط

َّ
 الش

َّ
ولُ إِن

ُ
مَ يَق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
َّ صَلى ي ب ِ

َّ
حَبرَّ   الن

مَّ 
ُ
ى ث

ً
ذ
َ
 بِهَا مِنْ أ

َ
ان
َ
يُمِطْ مَا ك

ْ
ل
َ
 ف
ُ
مَة
ْ
ق
ُّ
مْ الل

ُ
حَدِك

َ
 مِنْ أ

ْ
ت

َ
ط
َ
ا سَق

َ
إِذ
َ
عَامِهِ ف

َ
 ط
َ
د
ْ
هُ عِن َ ُ هَا  يَحْصر 

ْ
ل
ُ
ك
ْ
 لِيَأ

 
ْ
 ال
ُ
ون

ُ
ك
َ
عَامِهِ ت

َ
يِّ ط

َ
ي أ ِ
رِي ف 

ْ
 يَد

َ
 ل
ُ
ه
َّ
إِن
َ
 ف
ُ
صَابِعَه

َ
عَقْ أ

ْ
يَل
ْ
ل
َ
 ف
َ
رَغ
َ
ا ف
َ
إِذ
َ
انِ ف

َ
يْط

َّ
عْهَا لِلش

َ
 يَد

َ
 وَل

ُ
ة
َ
ك َ َ  –   ت 

 رواه مسلم
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Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah, telah menceritakan 

kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir ia berkata, Aku 

mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, "Sesungguhnya setan akan mendatangi salah 

seorang di antara kalian setiap saat, hingga dalam masalah makan. Apabila 

suapan makanan salah seorang di antara kalian jatuh, ambillah kembali lalu 

buang bagian yang kotor dan makanlah bagian yang bersih. Jangan 

dibiarkannya dimakan setan, apabila telah selesai hendaklah dia jilati jari-

jemarinya. Karena dia tidak tahu makanan mana yang membawa berkah." (HR. 

Muslim) 

Siapakah perawi kedua pada hadis di atas? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Jarīr 

b. Jābir 

c. Al-A’masy 

d. Abī Sufyān 

e. ‘Uṡmān ibn Abī Syaibah 

42. Pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya dibagi menjadi dua macam, 

yaitu hadis mutawātir dan hadis āḥād. Apakah yang dimaksud dengan hadis 

mutawātir? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis yang sanadnya bersambung secara marfū’ kepada Nabi Muhammad 

saw. 

b. Hadis yang jumlah perawi hingga Rasulullahnya lebih sedikit dibandingkan 

dengan jalur sanad yang lainnya. 

c. Hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil 

namun lemah ke-ḍabṭ-annya, selamat dari syāż dan ‘illat. 

d. Hadis hasil tangkapan pancaindra yang diriwayatkan oleh banyak perawi 

yang menurut kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan bersepakat untuk 

membuat-buat atau memalsukan hadis. 

e. Hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang sama-

sama adil dan kuat ingatannya (ḍābiṭ) hingga akhir sanad, serta tidak 

terdapat kejanggalan (syāż) dan cacat (‘illat). 

43. Jumlah hadis mutawātir tidak banyak jika dibandingkan dengan hadis āḥād. Hal 

itu karena syarat-syarat hadis mutawatir yang ketat. Manakah di antara pilihan 

berikut ini yang bukan merupakan syarat hadis mutawātir? 
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Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Banyak perawi hadis yang meriwayatkannya  

b. Para perawinya tidak mungkin sepakat berdusta 

c. Diriwayatkan oleh banyak perawi dalam setiap ṭabaqah 

d. Semua perawi yang meriwayatkan hadisnya adil dan ḍābiṭ 

e. Berita yang disampaikan merupakan perkara yang dapat dirasakan 

pancaindra  

44. Salah satu syarat hadis mutawātir adalah perawi yang meriwayatkannya harus 

banyak. Ulama hadis berbeda pendapat mengenai jumlah minimal perawi yang 

meriwayatkan hadis mutawātir. Berapa banyak perawi pada setiap ṭabaqah 

dalam hadis mutawātir yang disyaratkan oleh jumhur ulama? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Minimal lima perawi 

b. Minimal empat perawi 

c. Minimal sepuluh perawi 

d. Minimal dua puluh perawi 

e. Minimal empat puluh perawi 

45. Perhatikan bagan hadis berikut ini! 

 

Berdasarkan kuantitas sanadnya, hadis di atas termasuk ke dalam hadis 

apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. ‘Azīz 

b. Garīb 
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c. Sahih 

d. Masyhūr 

e. Mutawātir 

46. Perhatikan skema hadis berikut ini! 

 

Berdasarkan pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya, hadis di atas 

termasuk ke dalam hadis apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. ‘Azīz 

b. Garīb 

c. Sahih 

d. Masyhūr 

e. Mutawātir 

47. Perhatikan skema hadis berikut ini! 
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Berdasarkan pembagian hadis berdasarkan kuantitas sanadnya, hadis di atas 

termasuk ke dalam hadis apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. ‘Azīz 

b. Garīb 

c. Sahih 

d. Masyhūr 

e. Mutawātir 

48. Hadis mutawātir memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam. Bahkan ulama 

hadis meletakkan hadis mutawātir hampir setara dengan Al-Qur’an dari segi 

keaslian atau kemurniannya. Oleh sebab keasliannya sudah bisa dipastikan 

berasal dari Rasulullah saw., hadis mutawātir menghasilkan dua ilmu yang 

menegaskan kedudukannya dalam Islam. Ilmu apakah yang dihasilkan oleh 

hadis mutawātir? 

Pilihlah dua jawaban benar! 

a. Qaṭ’ī 

b. Hissī 

c. Ẓannī 

d. Ḍarūrī 

e. Ma’nawī 

49. Hadis berdasarkan kuantitas sanadnya dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis 

mutawātir dan hadis āḥād. Hadis āḥād merupakan hadis yang tidak memenuhi 

kriteria hadis mutawātir. Hadis āḥād kemudian terbagi lagi menjadi tiga macam, 

yaitu hadis garīb, ‘azīz, dan masyhūr. Apakah yang dimaksud dengan hadis 

‘azīz? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang pada salah satu ṭabaqah. 

b. Hadis yang diriwayatkan oleh dua orang pada salah satu ṭabaqah. 

c. Hadis yang diriwayatkan oleh satu orang pada salah satu ṭabaqah. 

d. Hadis yang diriwayatkan oleh lima orang pada salah satu ṭabaqah. 

e. Hadis yang diriwayatkan oleh empat orang pada salah satu ṭabaqah. 
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50. Perhatikan skema hadis berikut ini! 

 

Hadis di atas pada dasarnya mempunyai dua jalur sanad yang berbeda. Hanya 

saja ada satu jalur yang di dalam sanadnya terdiri dari perawi yang daif 

sementara satu jalur sanad lainnya diriwayatkan oleh perawi yang ṡiqah semua. 

Berdasarkan kuantitas sanadnya, hadis yang seperti ini termasuk ke dalam hadis 

apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis ‘azīz 

b. Hadis garīb nisbī 

c. Hadis garīb muṭlaq 

d. Hadis mutawātir lafẓī 

e. Hadis mutawātir ma’nawī 
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Bab VII 

Hadis Berdasarkan Kualitas Hadisnya 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat memahami pembagian hadis berdasarkan kualitasnya. 

Tujuan Pembelajaran, Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, dan Tema 

Kurikulum Berbasis Cinta 

Melalui kegiatan pembelajaran tentang klasifikasi hadis berdasarkan kualitasnya, 

peserta didik diharapkan mampu memahami dan menjelaskan pengertian hadis 

sahih, hasan, dan daif. Peserta didik juga mampu membedakan ketiga jenis hadis 

tersebut berdasarkan ciri-cirinya serta dapat memberikan contoh yang relevan. 

Selain itu, peserta didik dilatih untuk menganalisis kualitas suatu hadis dengan 

menggunakan kriteria yang telah dipelajari, serta menumbuhkan sikap kritis dan 

kehati-hatian dalam menerima dan menyebarkan informasi yang bersumber dari 

hadis sebagai wujud rasa cinta kepada Rasulullah saw. 

Kata Kunci 

sahih, sahih li żātihī, sahih li gairihī, ittiṣāl al-sanad, muttaṣil, adil, ḍābiṭ, tām al-ḍabṭ, 

ṡiqah, syāż, ‘illat 
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Peta Konsep 

 

Apersepsi 

Pernahkah kamu membaca sebuah hadis di media sosial atau di grup komunikasi 

online keluarga? Misalnya seperti ini: 

"Barang siapa membaca surah Al-Ikhlas tiga kali, seakan-akan ia telah membaca 

seluruh Al-Qur’an." 

Mungkin kamu langsung percaya dan membagikannya ke teman-temanmu, karena 

terdengar indah dan menginspirasi. Tapi, bagaimana kalau ternyata hadis itu tidak 

sahih? 

Nah, di sinilah pentingnya kamu memahami jenis-jenis hadis. Tidak semua hadis 

memiliki tingkat kekuatan yang sama. Ada hadis yang sahih (paling kuat), ada yang 

hasan (cukup baik), dan ada pula yang daif (lemah). 

Kamu mungkin bertanya-tanya: 

• Apa bedanya hadis sahih, hasan, dan daif? 

• Apakah hadis daif itu palsu? 

• Apakah kita tetap boleh mengamalkan hadis daif? 

• Bagaimana cara menilai sebuah hadis? 

Hari ini, kita akan menjelajahi dunia ilmu hadis dan memahami bagaimana para 

ulama menilai keabsahan suatu hadis. Dengan memahami ini, kamu tidak hanya 

akan menjadi pelajar yang cerdas, tapi juga bijak dalam menyikapi informasi agama 

yang kamu temui. 

Siap belajar dan berpikir kritis hari ini? Yuk, kita mulai! 
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Materi Inti 

Aktivitas Belajar 1 

Mari bermain peran! Berkelompoklah menjadi beberapa kelompok dengan masing-

masing anggota sebanyak enam murid. Carilah salah satu hadis yang tidak terlalu 

panjang dan hitunglah berapa banyak perawi pada hadis itu. Masing-masing 

anggota kelompok akan berpura-pura menjadi seorang perawi hadis yang 

menyampaikan hadis tersebut. Orang yang menjadi perawi pertama akan 

membisikkan matan hadis kepada orang yang menjadi perawi kedua. Dan 

seterusnya hingga perawi terakhir. Perawi terakhir kemudian diminta untuk 

menyebutkan matan hadis yang sudah ia terima melalui beberapa perawi hadis. 

Mungkin matan hadis yang disampaikan oleh perawi terakhir akan berbeda dengan 

yang disampaikan oleh perawi pertama. Mengapa demikian? Diskusikanlah dengan 

anggota kelompokmu! 

Hadis Berdasarkan Kualitas Sanad dan Matannya 

Berdasarkan kualitasnya, hadis dibagi menjadi tiga jenis, yaitu hadis sahih, hasan, 

dan daif. Pada awalnya, berdasarkan kualitasnya, hadis dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu hadis sahih dan daif. Istilah hadis hasan dipopulerkan oleh pengarang kitab 

Jāmi’ Al-Tirmiżī atau yang lebih dikenal dengan kitab Sunan Al-Tirmiżī, yaitu Imam 

Al-Tirmiżī. Hadis sahih dan hasan merupakan dua jenis hadis yang hampir sama. 

Selain karena merupakan dua hadis yang maqbūl dan dapat dijadikan hujah, kedua 

hadis ini mempunyai syarat-syarat yang sama. Hanya saja perbedaannya terletak 

pada tingkat ke-ḍabiṭ-an masing-masing perawi, selain itu semua syaratnya sama 

antara hadis sahih dan hasan. 

A. Hadis Sahih 

1. Pengertian Hadis Sahih 

Secara bahasa, kata sahih merupakan serapan dari lafaz bahasa Arab ‘ṣaḥīḥ’ yang 

berarti sehat, lawan kata dari ‘saqīm’ yang berarti sakit. Dengan demikian, hadis 

secara bahasa, hadis sahih adalah hadis yang sehat, selamat, sah, dan yang tidak 

sakit. Adapun secara istilah, menurut Maḥmūd Al-Ṭaḥḥān, hadis sahih adalah 

 مَ 
َّ
 سَ  لَ صَ ا ات

َ
 ن
ُ
 بِ  هُ د

َ
 ن
ْ
  لِ ق

ْ
 عَ ال

ْ
  لِ د

َّ
 مِ  نْ ، عَ طِ ابِ الض

ْ
 إِ  هِ لِ ث

َ
  مُ لَ

ْ
 ن
َ
  نْ ، مِ اهُ هَ ت

َ
ِ غ   تْْ

ُ
 ش
ُ
 ، وَ ذٍ وْ ذ

َ
  عِ ل

ه
 ةٍ ل
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hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang sama-sama adil 

dan kuat ingatannya (ḍābiṭ) hingga akhir sanad, serta tidak terdapat kejanggalan 

(syāż) dan cacat (‘illat). (Al-Thahhan 2004) 

Ibn Ṣalāḥ berpendapat bahwa hadis sahih adalah 

هَاهُ 
َ
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ْ
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ْ
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ُ
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ْ
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َ
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ً
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ه
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َ
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ًّ
اذ
َ
 ش
ُ
ون

ُ
 يَك

hadis musnad yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil dan 

ḍābiṭ dari perawi yang adil dan ḍābiṭ pula hingga akhir sanad, tidak terdapat 

kejanggalan (syāż), dan tidak pula terdapat kecacatan (‘illat). (Shalah 2012) 

Dari dua definisi hadis sahih di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis sahih adalah 

hadis yang mempunyai sanad yang bersambung, diriwayatkan oleh para perawi 

yang adil dan mempunyai kekuatan hafalan yang bagus dari awal sanad sampai 

akhir sanad, dalam hadisnya tidak terdapat kejanggalan (syāż) dan tidak pula 

terdapat kecacatan (‘illat). Berikut ini contoh hadis sahih: 
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د
ْ
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ت
ْ
ن
ُ
 رواه البخاري  –ك

Telah menceritakan kepadaku Uṡmān bin Abū Syaibah, telah mengabarkan 

kepada kami Jarīr dari Manṣūr dari ‘Alī bin Al-Aqmar dari Abū Juḥaifah ia 

berkata: “Suatu ketika aku berada di sisi Nabi saw.  kemudian beliau bersabda 

kepada seorang laki-laki yang ada di sisinya, ‘Aku tidak akan makan sambil 

bersandar.’” (HR. Al-Bukhārī) 

2. Syarat-Syarat Hadis Sahih 

Berdasarkan definisi di atas, hadis sahih mempunyai lima syarat yang harus 

dipenuhi. Jika salah satunya tidak terpenuhi maka tidak bisa disebut sebagai hadis 

sahih. Berikut ini syarat-syarat suatu hadis berkualitas sahih: 

a. Sanad Bersambung (Ittiṣāl Al-Sanad) 

Syarat hadis sahih yang pertama adalah sanadnya bersambung atau ittiṣāl al-

sanad. Yang dimaksud dengan ittiṣāl al-sanad adalah setiap perawi dalam sanad 

menerima hadis dari perawi sebelumnya baik secara langsung (mubāsyarah) 

maupun secara hukum dari awal sanad hingga akhir sanad. Untuk mengetahui 
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ketersambungan sanad, ulama hadis melakukan langkah-langkah penelitian 

sebagai berikut: 

1) Mencatat semua nama perawi dalam sanad yang diteliti; 

2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing guna mengetahui hubungan masa 

hidup antar perawi; dan 

3) Meneliti lafaz isnad, seperti penggunaan kata ‘ḥaddaṡanā, akhbaranā, sami’nā, 

‘an, dan sebagainya. 

Pada contoh di atas, Imam Bukhārī meriwayatkan dari Uṡmān ibn Abū Syaibah 

dari Jarīr dari Manṣūr dari ‘Alī ibn Al-Aqmar dari Abū Juḥaifah. Imam Bukhārī 

lahir pada tahun 194 H dan wafat tahun 256 H. Ia mendapatkan hadis tersebut dari 

Uṡmān ibn Abū Syaibah (ṭabaqah tābi’ al-atbā’) yang lahir tahun 159 H dan wafat 

tahun 239 H. Uṡmān mendapatkan hadis tersebut dari Jarīr ibn ‘Abd Al-Ḥamīd 

bin Qarṭ (ṭabaqah tābi’ al-tābi’īn kalangan pertengahan) yang lahir tahun 107 H 

dan wafat pada tahun 188 H. Jarīr mendapatkan hadis dari Manṣūr ibn Al-

Mu’tamir (ṭabaqah tabiin namun hana meriwayatkan hadis dari tabiin lainnya) yang 

wafat tahun 132 H. Manṣūr mendapatkan hadis dari ‘Alī ibn Al-Aqmar (ṭabaqah 

tabiin kalangan biasa) yang wafat tahun 120 H. Dan ‘Alī mendapatkan hadis dari 

sahabat nabi yang bernama Abū Juḥaifah atau Wahab ibn ‘Abd Allāh yang 

mendapati nabi hingga Wahab remaja serta wafat pada tahun 74 H. Jika 

menganalisis tahun lahir dan wafatnya para perawi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perawi antar ṭabaqah hidup di zaman yang sama. Dengan demikian, hadis 

di atas memiliki sanad yang bersambung dari awal sanad hingga akhir sanad. 

b. Para Perawi Bersifat Adil (‘Adl) 

Perawi adil menurut ulama hadis harus memenuhi empat kriteria, yaitu muslim, 

mukalaf, iqāmah al-dīn (melaksanakan kewajiban dan menjauhi perbuatan-

perbuatan haram yang dapat menyebabkan kefasikan), dan muruah (melaksanakan 

adab dan akhlak orang-orang sepertinya yang terpuji serta meninggalkan perbuatan 

tercela).  Sifat-sifat perawi tersebut dapat diketahui melalui beberapa cara, antara 

lain dilihat dari popularitas perawi di kalangan ulama hadis, penilaian para kritikus 

hadis, dan penerapan kaidah al-jarḥ wa al-ta’dīl. (Darussamin 2020) 

Contoh hadis di atas diriwayatkan oleh lima orang perawi, yaitu Bukhārī, Uṡmān 

ibn Abū Syaibah, Jarīr, Manṣūr, ‘Alī ibn Al-Aqmar, dan Abū Juḥaifah. Imam 

Bukhārī tidak perlu diragukan lagi kualitas keadilannya karena beliau mendapatkan 
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julukan āmir al-mu’minīn fi al-ḥadiṡ yang merupakan gelar tertinggi perawi hadis. 

Uṡmān ibn Abū Syaibah oleh banyak kritikus hadis dinilai sebagai orang yang ṡiqah. 

Jarīr ibn ‘Abd Al-Ḥamīd juga mendapatkan penilaian ṡiqah. Manṣūr ibn Al-Mu’tamir 

seorang tabiin dikomentari sebagai ṡiqah oleh banyak kritikus. ‘Alī ibn Al-Aqmar juga 

merupakan seorang tabiin yang dinilai ṡiqah. Adapun Wahab ibn ‘Abd Allāh atau 

yang dikenal sebagai Abū Juḥaifah merupakan seorang sahabat yang tidak perlu 

diragukan lagi keadilannya. Dengan demikian, seluruh perawi pada hadis di atas 

merupakan orang yang ṡiqah (istilah untuk perawi yang adil dan ḍābiṭ). 

c. Para Perawi Mempunyai Ke-ḍabiṭ-an yang Sempurna (Tām Al-Ḍabṭ) 

Ḍābiṭ menurut istilah ilmu hadis adalah perawi yang mempunyai daya ingat yang 

kuat, baik ingatan pada hafalan hadisnya atau ingatan pada tulisan hadis di kitab 

hadisnya. Menurut Al-Khaṭīb, ḍābiṭ adalah orang yang benar-benar sadar ketika 

menerima hadis, paham ketika mendengarnya, dan hafal ketika menerima hingga 

menyampaikannya pada orang lain. (Al-Khatib 1981). Seorang perawi dinilai 

mempunyai tingkat ḍābiṭ yang sempurna apabila ia bisa langsung menunjukkan 

dengan baik hadis yang diminta, baik dari hafalannya atau dari kitab hadisnya. 

Dengan kata lain, perawi yang ḍābiṭ sempurna (tām al-ḍabṭ) harus hafal hadis yang 

diriwayatkannya dengan sempurna tanpa ada kekeliruan, mampu 

menyampaikannya dengan baik kepada orang lain, dan mampu memahami dengan 

baik hadis yang diriwayatkannya. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014). 

Ḍābiṭ dibagi menjadi dua macam, yaitu ḍābiṭ fī al-ṣadr dan ḍābiṭ fi al-kitābah. Ḍābiṭ 

fī al-ṣadr adalah seorang perawi harus benar-benar memahami apa yang 

didengarnya, menghafalnya di luar kepala, dan mampu mengingatnya kembali 

kapan pun ia diminta melakukannya. Adapun ḍābiṭ fi al-kitābah adalah seorang 

perawi harus bisa menjaga tulisan hadisnya dari segala hal yang dapat mengurangi 

kualitas hadis, seperti adanya pengubahan, penambahan, pengurangan, dan 

sebagainya, serta mampu menunjukkan tulisan hadisnya kapan pun ia diminta 

menunjukkannya. 

Hadis tentang adab nabi ketika makan di atas, diriwayatkan oleh para perawi yang 

mempunyai penilaian ṡiqah (adil dan ḍābiṭ) semua dari awal hingga akhir sanad. 

Dengan demikian, hadis pada contoh di atas memenuhi syarat hadis sahih yang 

ketiga. 
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d. Tidak Terdapat Kejanggalan (Gair Syāż) 

Secara bahasa syāż berarti menyendiri atau terpisah dari yang mayoritas. Menurut 

istilah ilmu hadis, hadis syāż adalah hadis yang diriwayatkan oleh para perawi yang 

ṡiqah namun bertentangan dengan para perawi yang lebih ṡiqah. Hadis pada contoh 

di atas, tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan tidak pula bertentangan dengan 

hadis yang diriwayatkan oleh para perawi yang lebih ṡiqah. 

e. Tidak Terdapat Kecacatan (Gair ‘Illat) 

 Menurut bahasa, ‘illat berarti cacat atau penyakit. Adapun menurut istilah ilmu 

hadis, ‘illat adalah sebab tersembunyi yang dapat mengurangi kualitas hadis 

padahal secara lahiriah sanad dan matan hadisnya terlihat sahih. (Darussamin 

2020). ‘Illat pada hadis bisa terjadi pada sanad, matan, bahkan pada keduanya. 

Namun yang paling banyak terjadi ialah ‘illat pada sanad hadis. Menurut ulama 

hadis, pada umumnya ‘illat hadis kebanyakan berupa (1) sanad yang tampak 

muttaṣil dan marfū’ namun ternyata muttaṣil dan mauqūf, (2) sanad yang tampak 

muttaṣil dan marfū’ namun ternyata muttaṣil dan mursal, (3) terjadinya pencampuran 

hadis dengan bagian hadis yang lain, (4) adanya kesalahan penyebutan nama 

perawi karena memiliki kemiripan sedang kualitasnya tidak sama-sama ṡiqah. Hadis 

pada contoh di atas tidak ditemukan kecacatan. 

Berdasarkan hasil analisis kriteria kesahihan hadis, hadis adab makan Rasulullah 

di atas memenuhi semua syarat untuk dikategorikan hadis sahih. Dengan demikian, 

hadis tersebut termasuk ke dalam hadis sahih. 

 

Gambar 7. 1 Syarat-Syarat Hadis Sahih 

Sumber: Dokumen pribadi 
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3. Klasifikasi Hadis Sahih 

Hadis sahih dibagi menjadi dua macam, yaitu hadis sahih li żātih dan hadis sahih li 

gairih. 

a. Hadis Ṣaḥīḥ li Żātih 

Hadis ṣaḥīḥ li żātih adalah hadis yang memang sahih karena zatnya sendiri. Artinya, 

hadis ṣaḥīḥ li żātih adalah hadis yang memenuhi syarat-syarat hadis sahih seperti 

yang sudah dijelaskan sebelumnya. Syarat-syarat tersebut yaitu sanad 

bersambung, para perawinya ṡiqah (adil dan ḍābiṭ), tidak ada syāż, dan tidak 

terdapat ‘illat. Berikut ini contoh hadis ṣaḥīḥ li żātih: 
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َ
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Telah menceritakan kepada kami Abū Al-Walīd, telah menceritakan kepada kami 

Abū 'Awānah dari Qatādah dari Anās bin Mālik dari Nabi saw. beliau bersabda, 

“Tidaklah seorang muslim yang bercocok tanam, lalu tanaman tersebut 

dimakan orang lain atau binatang ternak, melainkan baginya adalah sedekah.” 

(HR. Al-Bukhārī) 

Hadis di atas memenuhi semua persyaratan kesahihan hadis sehingga 

dikategorikan sebagai hadis ṣaḥīḥ li żātih. 

b. Hadis Ṣaḥīḥ li Gairih 

Pada hakikatnya, hadis ṣaḥīḥ li gairih adalah hadis ḥasan li żātih yang naik 

derajatnya karena ada beberapa jalur sanad lain yang memperkuat hadis tersebut. 

Dengan demikian, hadis ṣaḥīḥ li gairih adalah hadis yang pada dasarnya merupakan 

hadis hasan namun menjadi hadis sahih karena diperkuat oleh hadis-hadis lain yang 

semakna. Dikatakan ṣaḥīḥ li gairih karena hadis ini naik derajat menjadi sahih 

disebabkan adanya sanad-sanad lain yang memiliki kualitas yang sama atau 

bahkan lebih tinggi. Berikut ini contoh hadis ṣaḥīḥ li gairih: 
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Telah mengabarkan kepada kami Muḥammad ibn Yaḥyā, ia berkata: telah 

menceritakan kepada kami Bisyr ibn ‘Umar, ia berkata: telah menceritakan kepada 

kami Mālik dari ibn Syihāb dari Ḥumaid ibn ‘Abd Al-Raḥmān dari Abī Hurairah: 

sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: "Sekiranya tidak memberatkan umatku 

niscaya benar-benar kuperintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali akan 

wudu." (HR. Al-Nasā’ī) 

Hadis ini sebenarnya merupakan hadis ḥasan li żātih karena terdapat perawi yang 

adil namun dinilai kurang ḍābiṭ, yaitu Bisyr ibn ‘Umar. Namun setelah diteliti, 

banyak hadis siwāk senada dari jalur lain yang sederajat dan lebih sahih. Hal itu 

menyebabkan hadis yang disampaikan Al-Nasā’ī dalam kitab Sunan Al-Kubrā 

tersebut naik derajatnya menjadi hadis ṣaḥīḥ li gairih. Di antara sanad 

pendukungnya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 7. 2 Skema Hadis Ṣaḥīḥ li Gairih 

Sumber: Dokumen pribadi 

4. Istilah-Istilah dalam Hadis Sahih 

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penyebutan hadis sahih, yaitu: 

No. Istilah Penjelasan 

 Hadis yang mempunyai rangkaian sanad yang و فيه أصح الْسانيد  .1

paling sahih. 

ي إسناده مقال .2
 Dalam sanad hadis ini terdapat perawi yang masih و ف 

diperdebatkan kualitasnya sehingga perlu diteliti 

lebih lanjut. 

هذا حديث صحيح الإسناد أو   .3

 إسناده صحيح 

Hadis ini sanadnya sahih (namun belum tentu 

matannya juga sahih) 

 Hadis ini sahih karena memenuhi persyaratan هذا حديث صحيح .4

hadis sahih. 

 Hadis ini sahih karena terdapat persyaratan hadis هذا حديث غتْ صحيح .5

sahih yang tidak terpenuhi. 

 Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhārī dan متفق عليه أو على صحته  .6

Muslim serta disepakati kesahihannya oleh 

keduanya. 
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طي البخارى و   .7
صحيح على شر

 مسلم

Hadis ini dinyatakan sahih sesuai dengan 

persyaratan Al-Bukhārī dan Muslim. 

 Menurut Ibn Ḥajar istilah ini digunakan untuk hadis هذا حديث جيد  .8

yang berada di bawah kualitas sahih, yaitu hadis 

hasan yang naik derajat menjadi sahih li gairihī. 

Dengan kata lain, istilah ini digunakan untuk hadis 

yang statusnya antara sahih dan hasan. 

 Istilah ini digunakan untuk hadis yang statusnya هذا حديث ثابت   .9

antara sahih dan hasan. 

Tabel 7. 1 Istilah-Istilah dalam Hadis Sahih 

5. Tingkatan Derajat Hadis Sahih 

Dari segi persyaratan sahih yang terpenuhi, hadis sahih dibagi menjadi tujuh 

tingkatan. Berikut ini tujuh tingkatan hadis sahih diurutkan dari yang paling tinggi. 

(Al-Thahhan 2004) 

a. Hadis yang disepakati kesahihannya oleh Imam Al-Bukhārī dan Muslim 

(muttafaq ‘alaih); 

b. Hadis yang hanya diriwayatkan oleh Al-Bukhārī saja; 

c. Hadis yang hanya diriwayatkan oleh Muslim saja; 

d. Hadis yang memenuhi kriteria sahih Al-Bukhārī dan Muslim namun tidak 

dicantumkan dalam kitab mereka; 

e. Hadis yang memenuhi kriteria sahih Al-Bukhārī namun tidak dicantumkan 

dalam kitabnya; 

f. Hadis yang memenuhi kriteria sahih Muslim namun tidak dicantumkan dalam 

kitabnya; 

g. Hadis yang memenuhi kriteria sahih menurut ahli hadis lain namun tidak sahih 

menurut Al-Bukhārī dan Muslim. 

6. Urutan Sanad yang Paling Sahih 

Berikut ini urutan sanad yang paling sahih atau yang dikenal dengan istilah silsilah 

al-żahab (silsilah emas): (Al-Thahhan 2004) 

a. Urutan sanad hadis terbaik yaitu hadis yang diriwayatkan melalui jalur Mālik dari 

Nāfi’ dari Ibn ‘Umar; 
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b. Urutan sanad hadis kedua yaitu hadis yang diriwayatkan melalui jalur Ḥammād 

ibn Salamah dari Ṡābit dari Ānas; 

c. Urutan sanad hadis ketiga yaitu hadis yang diriwayatkan melalui jalur Suhail ibn 

Abī Ṣāliḥ dari ayahnya dari Abī Hurairah; 

7. Kitab-Kitab Hadis Sahih 

Ulama yang pertama kali mengumpulkan hadis sahih secara khusus dalam kitabnya 

adalah Imam Al-Bukhārī dalam kitab Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī kemudian Imam Muslim 

dalam kitab Ṣaḥīḥ Muslim. Dalam hal kesahihan hadisnya, ulama sepakat bahwa 

hadis-hadis dalam kitab Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī lebih unggul dari pada Ṣaḥīḥ Muslim. Hal 

itu disebabkan beberapa alasan berikut ini: 

a. Imam Al-Bukhārī lebih muttaṣil karena mensyaratkan harus adanya pertemuan 

antara perawi yang menerima hadis dengan perawi yang memberi hadis. 

Adapun Imam Muslim mencukupkan dengan adanya bukti bahwa perawi yang 

menerima dan memberi hidup pada zaman yang sama. (Al-Khatib 1981) 

b. Imam Al-Bukhārī lebih berhati-hati dalam menentukan ke-ṡiqah-an perawi. 

c. Hadis-hadis Imam Al-Bukhārī mengandung inti sari – inti sari fikih yang lebih 

detail dari pada Imam Muslim. 

Meskipun dalam hal kesahihan hadis-hadis Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī lebih unggul dari pada 

Ṣaḥīḥ Muslim, namun ulama mengakui sistematika penyusunan kitab Ṣaḥīḥ Muslim 

lebih baik dari pada Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī. 

Selain Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī dan Ṣaḥīḥ Muslim, terdapat beberapa kitab yang khusus 

memuat hadis-hadis sahih, antara lain, kitab Ṣaḥīḥ Ibn Khuzaimah, Ṣaḥīḥ Ibn 

Ḥibbān, dan Mustadrak Al-Ḥākim. 

8. Kedudukan Hadis Sahih 

Ulama hadis sepakat bahwa hadis sahih wajib diterima dan diamalkan. Hadis sahih, 

baik ṣaḥīḥ li żātih maupun li gairih, dapat dijadikan sebagai dalil dalam hal akidah, 

syariat, dan akhlak. Hadis sahih kedudukannya lebih tinggi dari pada hadis hasan 

dan daif.  
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Aktivitas Belajar 2 

Bacalah materi mengenai hadis hasan yang telah disediakan oleh guru. Setelah itu, 

identifikasilah ciri-ciri utama hadis hasan berdasarkan definisi dan syarat-syarat 

yang telah dipelajari. Diskusikan dengan teman-teman kelompokmu mengenai 

pengertian hadis hasan dan bagaimana perbedaannya dengan hadis sahih. Guru 

akan memberikan beberapa contoh hadis. Tugasmu adalah menentukan apakah 

hadis tersebut hasan atau sahih, lalu jelaskan alasanmu dengan merujuk pada ciri-

ciri hadis hasan yang telah dipelajari. Presentasikan hasil analisismu di depan kelas 

dan jelaskan mengapa hadis yang diberikan dapat dikategorikan sebagai hadis 

hasan, serta sebutkan ciri-ciri yang mendukung kategori tersebut! 

B. Hadis Hasan 

1. Pengertian Hadis Hasan 

Secara bahasa hasan berarti baik, bagus, atau indah. Adapun menurut ulama hadis, 

hadis hasan adalah  

 مَ 
َّ
 سَ  لَ صَ ا ات

َ
 ن
ُ
 بِ  هُ د

َ
 ن
ْ
 عَ  لِ ق

ْ
  لٍ د

َ
  فِ يْ فِ خ

َّ
  نَ ، وَسَلِمَ مِ طِ بْ الض

ُّ
 الش
ُ
ةِ  ذِ وْ ذ

ه
 وَالعِل

hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil namun lemah 

ke-ḍabṭ-annya, selamat dari syāż dan ‘illat. (Shaleh 1984) 

Dari pengertian di atas, jelaslah perbedaan antara hadis sahih dan hasan. 

Perbedaan hadis sahih dan hasan terletak pada tingkat ke-ḍābiṭ-an perawi. Hadis 

sahih mensyaratkan adanya ke-ḍābiṭ-an yang sempurna (tām al-ḍabṭ) sementara 

hadis hasan terdapat perawi yang kurang ḍābiṭ. (Al-Khatib 1981). Selain tingkat ke-

ḍābiṭ-an perawi, semua syarat dalam hadis sahih harus terpenuhi. Jika semua 

perawinya tām al-ḍabṭ maka hadis tersebut dikategorikan hadis sahih, jika terdapat 

perawi yang kurang ḍabṭ (khafīf al- ḍabṭ) maka dikategorikan hadis hasan, namun 

jika terdapat perawi yang tidak ḍābiṭ maka hadis tersebut dikategorikan sebagai 

hadis daif. Berikut ini contoh hadis hasan: 

 
ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
 ح و حَد

َ
يَان

ْ
ا وَكِيعٌ عَنْ سُف

َ
ن
َ
ث
َّ
وا حَد

ُ
ال
َ
 ق
َ
ن
َ
يْلَ
َ
 بْنُ غ

ُ
 وَمَحْمُود

ٌ
اد
َّ
ن
َ
 وَه

ُ
يْبَة

َ
ت
ُ
ا ق
َ
ن
َ
ث
َّ
ارٍ حَد

َّ
 بْنُ بَش

دِ بْنِ عَقِيلٍ عَ  ِ بْنِ مُحَمَّ
ه
 عَنْ عَبْدِ اللَّ

ُ
يَان

ْ
ا سُف

َ
ن
َ
ث
َّ
حْمَنِ بْنُ مَهْدِيي حَد  الرَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
دِ بْنِ حَد نْ مُحَمَّ

ي  ةِ عَنْ عَلِىي
فِيَّ
َ
حَن
ْ
بِتُْ  ال

ْ
ك
َّ
حْرِيمُهَا الت

َ
هُورُ وَت

ُّ
ةِ الط

َ
لَ احُ الصَّ

َ
ت
ْ
الَ مِف

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
عَنْ الن

سْلِيمُ 
َّ
هَا الت

ُ
حْلِيل

َ
مذي  –وَت  رواه التر
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan Hannād dan Maḥmūd ibn Gailān 

mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Wakī’ dari Sufyān. (dalam jalur 

lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Basysyār 

berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abd Al-Raḥmān ibn Mahdiyy berkata, 

telah menceritakan kepada kami Sufyān dari ‘Abd Allāh ibn Muḥammad ibn ‘Aqīl dari 

Muḥammad ibn Al-Ḥanafiyyah dari ‘Aliyy dari Nabi Muhammad saw., beliau 

bersabda, "Kunci salat adalah bersuci, keharamannya adalah takbir dan 

penghalalannya adalah salam."  (HR. Al-Tirmiżī) 

Hadis ini berkualitas hasan menurut Al-Tirmīżi karena sanadnya bersambung,  tidak 

ada syāż, tidak ada ‘illat, dan semua perawinya adil dan ḍābiṭ, hanya saja terdapat 

satu perawi yang kurang daya hafalnya (ḍabṭ), yaitu Muḥammad ibn ‘Aqīl.   

2. Syarat-Syarat Hadis Hasan 

Berdasarkan pengertian di atas, hadis hasan harus memenuhi beberapa kriteria 

berikut, yaitu: 

a. sanad bersambung; 

b. semua perawinya adil; 

c. semua perawinya ḍābiṭ namun ada salah seorang atau lebih di antaranya yang 

kurang ke-ḍābiṭ-annya (khafīf al-ḍabṭ). 

d. tidak terdapat kejanggalan (syāż); 

e. tidak terdapat kecacatan (‘illat). 

 

Gambar 7. 3 Syarat-Syarat Hadis Hasan 

Sumber: Dokumen pribadi 
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3. Pembagian Hadis Hasan 

Sebagaimana hadis sahih, hadis hasan juga dibagi menjadi dua jenis, yaitu hadis 

ḥasan li żātih dan hadis ḥasan li gairih.  

a. Hadis Ḥasan li Żātih 

Hadis hasan li żātih adalah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh 

orang-orang yang adil namun ada yang kurang ḍābiṭ, serta tidak ada syāż dan ‘illat. 

Dengan kata lain, hadis ḥasan li żātih adalah hadis yang memenuhi syarat-syarat 

hadis hasan. Berikut ini salah satu contoh hadis ḥasan li żātih: 

ا  
َ
ن
َ
ث
َّ
حَد رٍ 

َ
جَعْف بْنِ  حَمِيدِ 

ْ
ال عَبْدِ  بْنُ   

ُ
سَعْد ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
حَد رِيُّ 

َ
جَوْه

ْ
ال وَ 

ُ
وَه سَعِيدٍ  بْنُ  إِبْرَاهِيمُ  ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ُ
عَبْد

اسٍ  مَةِ عَنْ ابْنِ عَبَّ
َ
وْأ
َّ
 الت

َ
 عَنْ صَالِحٍ مَوْلَ

َ
بَة
ْ
ادِ عَنْ مُوسََ بْنِ عُق

َ
ن ي الزِّ ب ِ

َ
حْمَنِ بْنُ أ ِ  الرَّ

ه
 رَسُولَ اللَّ

َّ
ن
َ
أ

 
َ
يْك

َ
 وَرِجْل

َ
يْك

َ
صَابِعِ يَد

َ
لْ بَيْْ َ أ

ِ
ل
َ
خ
َ
 ف
َ
ت
ْ
أ
َّ
وَض

َ
ا ت
َ
الَ إِذ

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
مذي  –صَلى  رواه التر

Telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibn Sa'īd -yaitu Al-Jauhariyy- berkata, 

telah menceritakan kepada kami Sa'd ibn ‘Abd Ḥamīd ibn Ja’far berkata, telah 

menceritakan kepada kami ‘Abd Al-Raḥmān ibn Abī Al-Zinnād dari Mūsā ibn ‘Uqbah 

dari Ṣāliḥ mantan budak Al-Tau`amah, dari Ibnu ‘Abbās bahwa Rasulullah saw. 

bersabda: "Jika engkau berwudu maka selalah antara jemari kedua tangan dan 

kedua kakimu." (HR. Al-Tirmiżī) 

Hadis di atas terdapat beberapa perawi yang oleh Ibn Ḥajar Al-‘Aṡqalānī dinilai 

ṣadūq. Para ulama hadis berpendapat bahwa nilai ta’dīl ṣadūq tidak mencapai 

derajat tām al-ḍabṭ sekalipun mereka telah mencapai keadilan. Para perawi tersebut 

adalah Sa’d ibn ‘Abd Al-Ḥamīd, ‘Abd Al-Raḥmān ibn Abī Al-Zinād, dan Ṣāliḥ ibn 

Nabhān. Dengan demikian, hadis di atas termasuk hadis ḥasan li żātih. 

b. Hadis Ḥasan li Gairih 

Secara bahasa, hadis ḥasan li gairih adalah hadis yang mencapai derajat hasan 

karena ada jalur sanad lain sebagai pendukung. Dengan demikian, hadis hasan li 

gairih pada dasarnya merupakan hadis daif namun tidak terlalu daif dan mempunyai 

jalur sanad lain sebagai pendukungnya. Adapun secara istilah, hadis hasan li qairih 

adalah hadis yang dalam sanadnya terdapat perawi yang mastūr, perawi yang 

kurang kuat hafalannya, perawi yang tercampur hafalannya karena sudah lanjut 

usia, perawi yang mudallis, perawi yang pernah keliru dalam meriwayatkan hadis, 
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lalu dikuatkan dengan jalur sanad lain yang mempunyai kualitas yang sama atau 

lebih baik. 

Hadis ḥasan li gairih merupakan tingkatan hadis paling rendah di antara hadis 

maqbūl. Hadis ini hasan bukan karena zatnya sendiri namun karena ada jalur sanad 

lain sebagai pendukungnya. Hadis ḥasan li gairih pada dasarnya merupakan hadis 

daif yang tidak terlalu lemah. Adapun hadis daif yang sangat lemah, seperti hadis 

mauḍū’, matrūk, dan munkar tidak bisa naik derajatnya menjadi hadis hasan li gairih 

meskipun mempunyai jalur sanad lain yang banyak sebagai muttabi’ (pendukung).  

Berdasarkan penjelasan di atas, hadis daif yang bisa naik derajatnya menjadi hadis 

ḥasan li gairih adalah hadis daif yang faktor kedaifannya karena beberapa hal 

berikut: 

1) sū’u al-ḥifẓ, yaitu buruk hafalannya, 

2) masṭūr, majhūl, mubham, yaitu ada perawi yang tidak dikenal, 

3) mudallis, yaitu ada perawi yang menyembunyikan perawi daif pada sanadnya 

agar terlihat bagus kualitasnya, 

4) munqaṭi’, yaitu rentetan perawinya ada yang terputus. 

Adapun hadis daif yang tidak bisa naik derajatnya menjadi hadis hasan adalah hadis 

daif yang faktor kedaifannya karena beberapa hal berikut: 

1) al-każb, yaitu perawi pernah berbohong dalam perkara hadis, 

2) muttahammun bi al-kāżib, yaitu perawi dinilai pernah dianggap bohong dalam 

perkara hadis, 

3) munkar al-ḥadīṡ, yaitu bertentangan dengan hadis yang sahih, 

4) fuḥsy al-galat, yaitu perawi sering melakukan kesalahan yang fatal dalam 

meriwayatkan hadis. 

Berikut ini contoh hadis ḥasan li gairih: 

 
َ
 بْنُ جَعْف

ُ
د حْمَنِ بْنُ مَهْدِيي وَمُحَمَّ  الرَّ

ُ
ا يَحْبَْ بْنُ سَعِيدٍ وَعَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
ارٍ حَد

َّ
 بْنُ بَش

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
وا حَد

ُ
ال
َ
رٍ ق

 
َ
 عَنْ أ

َ
ِ بْنَ عَامِرِ بْنِ رَبِيعَة

ه
 اللَّ

َ
 عَبْد

ُ
ال سَمِعْت

َ
ِ ق
ه
 عَنْ عَاصِمِ بْنِ عُبَيْدِ اللَّ

ُ
عْبَة

ُ
ا ش

َ
ن
َ
ث
َّ
  بِيهِ حَد

ً
ة
َ
 امْرَأ

َّ
ن
َ
أ

 
َ
رَضِيتِ مِنْ ن

َ
أ مَ 
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
ق
َ
ِ ف
يْْ 
َ
عْل
َ
 ن

َ
 عَلى

ْ
جَت زَوَّ

َ
 ت
َ
زَارَة

َ
ي ف ِ

سِكِ مِنْ بَب 
ْ
ف

هُ 
َ
جَاز

َ
أ
َ
الَ ف

َ
عَمْ ق

َ
 ن
ْ
ت
َ
ال
َ
ِ ق
يْْ 
َ
عْل
َ
مذي –  وَمَالِكِ بِن  رواه التر

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Basysyār, telah menceritakan 

kepada kami Yaḥyā ibn Sa’īd, ‘Abd Al-Raḥmān ibn Mahdiyy dan Muḥammad ibn  

Ja'far mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari 'Āṣim ibn 
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'Ubaid Allāh berkata, saya telah mendengar ‘Abd Allāh ibn 'Āmir ibn Rabī’ah dari 

bapaknya bahwa ada seorang wanita dari banī Fazārah menikah dengan mahar 

berupa sepasang sandal. Rasulullah saw. bertanya, "Apakah kamu rela atas diri 

dan hartamu dengan dua sandal ini?" Dia menjawab, "Ya." ('Amir bin Rabi'ah) 

berkata, (Nabi saw.) membolehkannya. (HR. Al-Tirmiżī) 

Hadis di atas merupakan hadis daif karena terdapat perawi yang dinilai sū’u al-ḥifẓ 

(buruk hafalannya), yaitu ‘Āṣim ibn ‘Ubaid Allāh. Namun karena ada riwayat lain 

yang menguatkannya maka derajatnya naik menjadi hadis hasan li gairih.  

 
َ
ُّ عَنْ يَزِيد يْمَِي

َّ
بُو يَحْبَْ إِسْمَعِيلُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ الت

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
ُّ حَد ي ِ

وف 
ُ
ك
ْ
حَسَنِ ال

ْ
ُّ بْنُ ال ا عَلِىي

َ
ن
َ
ث
َّ
ي زِيَادٍ  حَد ب ِ

َ
 بْنِ أ

الَ 
َ
اءِ بْنِ عَازِبٍ ق َ َ ت 

ْ
 عَنْ ال

َ
يْلى

َ
ي ل ب ِ

َ
حْمَنِ بْنِ أ مَ حَقٌّ   عَنْ عَبْدِ الرَّ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
ق

 
ْ
ال
َ
 ف
ْ
مْ يَجِد

َ
 ل
ْ
إِن
َ
لِهِ ف

ْ
ه
َ
مْ مِنْ طِيبِ أ

ُ
ه
ُ
حَد

َ
يَمَسَّ أ

ْ
جُمُعَةِ وَل

ْ
وا يَوْمَ ال

ُ
سِل
َ
ت
ْ
 يَغ

ْ
ن
َ
مُسْلِمِيْ َ أ

ْ
 ال

َ
 عَلى

ُ
ه
َ
مَاءُ ل

مذي  –  طِيبٌ   رواه التر

Telah menceritakan kepada kami ‘Aliyy ibn Al-Ḥasan Al-Kūfiyy, telah menceritakan 

kepada kami Abū Yaḥyā Ismā'īl ibn Ibrāhīm Al-Taimiyy dari Yazīd ibn Abī Ziyād dari 

‘Abd Al-Raḥmān ibn Abī Lailā dari Barrā` ibn 'Āzib, ia berkata, Rasulullah saw. 

bersabda: "Suatu hak bagi seorang muslim untuk mandi di hari Jumat dan 

memakai wewangian keluarganya. Jika ia tidak mendapatinya, maka cukuplah 

air itu wangi untuknya (mandi)." (HR. Al-Tirmiżī) 

Hadis ini juga merupakan hadis daif karena terdapat perawi yang dinilai sū’u al-ḥifẓ 

(buruk hafalannya), yaitu Yazīd ibn Abī Ziyād dan Ismā’īl ibn Ibrāhīm. Namun karena 

ada riwayat lain yang menguatkannya maka derajatnya naik menjadi hadis hasan li 

gairihī. 

4. Istilah-istilah dalam Hadis Hasan 

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penyebutan hadis hasan, yaitu: 

No. Istilah Penjelasan 

هذا حديث حسن  .1

 الإسناد 

Hadis ini hanya sanadnya saja yang hasan, tidak 

matannya. Hadis dengan keterangan ini 

kualitasnya lebih rendah dari hadis dengan 

keterangan هذا حديث حسن. 
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هذا حديث حسن  .2

 صحيح 

Hadis dengan keterangan ini mempunyai tiga 

kemungkinan, yaitu: 

1. hadis hasan li żātihī yang naik derajatnya 

menjadi sahih li żātihī karena banyak sanad 

hasan yang saling menguatkan. 

2. hadis yang memiliki banyak sanad, sebagian 

dinilai hasan dan sebagian yang lain dinilai 

sahih. 

3. sebuah hadis yang sanad atau sebagian 

perawinya diperselisihkan, ada yang 

menilainya tām al-ḍabṭ (sahih) dan ada yang 

menilainya khafīf al-ḍabṭ (hasan). 

 Hadis dengan keterangan ini memiliki empat هذا حديث حسن غريب  .3

kemungkinan, yaitu: 

1. hadis hasan yang mempunyai satu sanad. 

2. hadis hasan yang dalam hubungannya 

dengan perawi tertentu hanya mempunyai 

satu sanad. 

3. hadis yang mempunyai banyak sanad tetapi 

yang bernilai hasan hanya satu. 

4. hadis yang mempunyai banyak sanad hasan 

tetapi semua perawinya berasal dari satu 

daerah. 

هذا حديث حسن  .4

 صحيح غريب 

Pernyataan ini mempunyai dua kemungkinan, 

yaitu: 

1. hadis ini hanya memiliki satu sanad namun 

sebagian perawinya diperselisihkan, 

sebagian menilai tām al-ḍabṭ (sahih) dan 

sebagian lainnya memandang khafīf al-ḍabṭ 

(hasan). 

2. hadis ini sebagian sanadnya tām al-ḍabṭ 

(sahih) dan sebagian yang lainnya khafīf al-

ḍabṭ (hasan) namun semua perawinya 

berasal dari satu daerah. 
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 Hadis yang mempunyai makna yang sangat هذا حديث حسن جدا  .5

menarik hati. 

 هذا حديث صحاح .6

 أو أحاديث حسان 

Kedua istilah ini hanya digunakan oleh Imam Al-

Bagāwī dalam kitabnya, Al-Maṣābīḥ. 

 diartikan sebagai hadis yang tercantum صحاح

dalam kitab Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī dan Muslim. 

 .Istilah ini terdapat pada kitab Sunan Abī Dāwud هذا حديث حسن صالح  .7

Istilah ini digunakan untuk hadis yang tidak ia 

tentukan kualitasnya. Menurutnya, ḥadīṡ ṣāliḥ 

dapat dijadikan hujah apabila ada hadis lain yang 

mendukungnya. Jika tidak maka hanya bisa 

digunakan sebagai i’tibār saja. 

 Istilah ini digunakan untuk hadis yang kualitasnya هذا حديث مشبه  .8

mendekati hadis hasan. 

 Hadis yang terdapat keterangan ini berarti إسناده حسن   .9

mempunyai sanad yang hasan. 

 Hadis yang terdapat keterangan ini berarti إسناد حسن   .10

mempunyai sanad yang hasan. 

 Hadis yang terdapat keterangan ini berarti حسن الإسناد .11

mempunyai sanad yang hasan. 

Tabel 7. 2 Istilah-Istilah dalam Hadis Hasan 

5. Tingkatan Derajat Hadis Hasan 

Menurut Imam Al-Żahabī, hadis hasan juga mempunyai tingkatan seperti halnya 

hadis sahih. Menurutnya, hadis hasan dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu: 

a. Satu hadis terdapat dua penilaian, yaitu ada yang berpendapat sahih dan 

pendapat lainnya mengatakan hasan. Tingkatan ini diriwayatkan melalui jalur 

sanad berikut: 

1) Bahz ibn Hakīm dari ayahnya dari kakeknya 

2) ‘Amru ibn Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya 

3) Ibn Isḥāq dari Al-Taimī 
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b. Satu hadis mendapat penilaian hasan dan juga daif. Tingkatan ini diriwayatkan 

oleh: 

1) Al-ḥāriṡ ibn ‘Abd Allāh 

2) ‘Āṣim ibn ḍamrah 

3) Ḥajjāj ibn Arṭāh 

6. Kitab-Kitab Hadis Hasan 

Di antara kitab-kitab yang memuat hadis hasan antara lain: 

a. Kitab Jāmi’ Al-Tirmīżī atau yang dikenal dengan Sunan Al-Tirmīżī. Kitab ini yang 

pertama kali memopulerkan istilah hadis hasan. 

b. Sunan Abī Dāwud. Pada kitab ini tercantum hadis sahih, hasan, dan juga daif 

yang dengan dijelaskan alasan kedaifannya. 

c. Sunan Al-Darquṭnī. Kitab ini banyak mencantumkan hadis hasan. 

7. Kedudukan Hadis Hasan 

Sebagaimana hadis sahih, hadis hasan juga dapat digunakan sebagai hujah 

meskipun masih di bawah hadis sahih. Dengan demikian, jika terjadi pertentangan 

antara hadis sahih dan hasan maka yang diunggulkan adalah hadis sahih. Hadis 

hasan dapat diterima dan digunakan sebagai dalil penatapan hukum atau dalam hal 

beramal.  

Aktivitas Belajar 3 

Berkelompoklah menjadi beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok akan 

mempelajari salah satu topik terkait hadis daif. Bacalah materi yang diberikan 

secara mandiri dan catatlah poin-poin penting. Setelah mempelajari materi, salah 

satu anggota kalian akan berkumpul dengan kelompok ahli sesuai topik yang kalian 

pelajari. Diskusikan materi yang telah kalian baca, saling berbagi pemahaman, dan 

persiapkan penjelasan untuk dibagikan ke kelompok asal. Kelompok ahli kemudian 

kembali ke kelompok asal dan membagikan informasi yang didapatkan dari 

kelompok lain. 

C. Hadis Daif 

1. Pengertian Hadis Daif 

Secara bahasa, ḍa’īf mempunyai arti lemah, lawan kata dari qawiy yang berarti kuat. 

Adapun menurut istilah ilmu hadis, hadis daif adalah  

 ا مَ 
َ
 قِ ف

َ
ْ   د
َ  شر

ً
ُ  نْ مِ ا ط

  طِ وْ شرُ
ْ
  ثِ يْ دِ حَ ال

ْ
 مَ ال

ْ
 لِ وْ بُ ق
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hadis yang kehilangan salah satu syarat dari syarat-syarat hadis maqbūl. (N. A.-D. 

’Itr 1981) 

Yang dimaksud hadis maqbūl adalah hadis yang dapat diterima riwayat hadisnya. 

Hadis yang termasuk dalam hadis maqbūl adalah hadis sahih dan hadis hasan. 

Dengan demikian, hadis daif adalah hadis yang tidak memenuhi salah satu syarat 

hadis sahih dan hasan, yaitu sanadnya bersambung, semua perawinya adil dan 

ḍābiṭ, tidak terdapat syāż, dan tidak terdapat ‘illat. Berikut ini contoh hadis daif: 

بِ 
َ
صَارِيُّ عَنْ أ

ْ
ن
َ ْ
ِ الْ

ه
 بْنُ عَبْدِ اللَّ

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
بَصْرِيُّ حَد

ْ
بُو حَاتِمٍ مُسْلِمُ بْنُ حَاتِمٍ ال

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
ِّ حَد يهِ عَنْ عَلِىي

سُ بْنُ مَالِكٍ 
َ
ن
َ
الَ أ

َ
الَ ق

َ
بِ ق مُسَيِّ

ْ
يْدٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ ال

َ
مَ  بْنِ ز

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ لَِي رَسُولُ اللَّ

َ
ق

ي  ِ
ف 
َ
 ف
َّ
 بُد

َ
 ل
َ
ان
َ
 ك
ْ
إِن
َ
 ف
ٌ
ة
َ
ك
َ
ل
َ
ةِ ه

َ
لَ ي الصَّ ِ

 ف 
َ
ات

َ
تِف
ْ
 الِال

َّ
إِن
َ
ةِ ف

َ
لَ ي الصَّ ِ

 ف 
َ
ات

َ
تِف
ْ
 وَالِال

َ
اك َّ إِيَّ ي

َ ي يَا بُب  ِ
 ف 
َ
وُّعِ ل

َ
ط
َّ
 الت

ةِ 
َ
رِيض

َ
ف
ْ
مذي  –ال  رواه التر

Telah menceritakan kepada kami Abū Ḥātim Muslim ibn Ḥātim Al-Baṣriyy, telah 

menceritakan kepada kami Muḥammad ibn ‘Abd Allāh Al-Anṣariyy dari ayahnya dari 

‘Aliyy ibn Zaid dari Sa’īd ibn Al-Musayyib dia berkata, Anas ibn Mālik berkata, 

Rasulullah saw. bersabda kepadaku: “Wahai anakku, janganlah kamu menoleh 

dalam salat, karena menoleh dalam salat adalah penyebab kebinasaan, jika 

kamu terpaksa untuk menoleh dalam salat, maka lakukanlah dalam salat 

sunah, tidak dalam salat fardu.” (HR. Al-Tirmiżī) 

Hadis di atas adalah hadis daif karena terdapat beberapa perawi yang tidak ḍābiṭ 

dan banyak melakukan kesalahan dalam meriwayatkan hadis (fahsya l-galat), yaitu 

‘Ālī ibn Zaid.  

2. Kedudukan Hadis Daif 

Para ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan berhujah menggunakan hadis 

daif. Mengenai hal ini, para ulama terbagi menjadi tiga pandangan: 

a. Menolak hadis daif secara mutlak. Menurut pendapat ini, hadis daif tidak bisa 

diamalkan sama sekali, baik dalam hal akidah, hukum, faḍāil al-a’māl, dan lain-

lain. Pendapat ini dinisbahkan kepada Abū Bakr ibn Al-‘Arabī. 

b. Menerima hadis daif secara mutlak dengan syarat tidak ada hadis selainnya 

yang sahih atau hasan. Pendapat ini didukung oleh Imam Aḥmad ibn Hanbal 

dan Abū Dāwud. Mereka memandang bahwa hadis daif lebih kuat dari pada 

pendapat pribadi para ulama yang murni dari pemikiran mereka sendiri. 
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c. Menerima hadis daif dalam hal faḍā`il al-a’māl dengan beberapa syarat. 

Pendapat ini merupakan pandangan dari Ibn Ḥajar Al-Aṡqalānī. Ia 

berpandangan bahwa hadis daif boleh diamalkan sebagai faḍā`il al-a’māl 

dengan beberapa syarat, yaitu: 

1) faktor kedaifannya bukan karena daif yang sangat, seperti perawinya 

pendusta, diduga dusta, dan melakukan kesalahan yang fatal dalam 

meriwayatkan hadis), 

2) tidak bertentangan dengan norma-norma dasar yang berlaku, 

3) tidak meyakini bahwa perbuatan itu berasal dari Nabi Muhammad saw. 

namun mengamalkannya hanya untuk kehati-hatian. (Al-Khatib 1981) 

 

Gambar 7. 4 Kedudukan Hadis Daif 

Sumber: Dokumen pribadi 

3. Faktor-Faktor Kedaifan Hadis 

Secara garis besar, hadis daif disebabkan oleh dua faktor berikut, yaitu karena 

sanadnya terputus dan karena adanya perawi yang mempunyai cacat (‘illat). Berikut 

ini macam-macam hadis berdasarkan faktor kedaifannya: 
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Gambar 7. 5 Pembagian Hadis Daif Berdasarkan Faktor Kedaifannya 

Sumber: Dokumen pribadi 

4. Pembagian Hadis Daif  

a. Hadis Daif karena Sanadnya Terputus 

Secara umum, menurut Maḥmūd Ṭaḥḥān, hadis daif karena sanadnya terputus 

atau gugurnya sanad dibagi menjadi dua bagian, yaitu gugur secara jelas dan 

gugur secara tersembunyi.  

 

Gambar 7. 6 Pembagian Hadis Daif Sebab Sanadnya Terputus 

Sumber: Dokumen pribadi  
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1) Hadis Mursal 

Hadis mursal adalah hadis yang diriwayatkan oleh tabiin langsung dari Nabi 

Muhammad saw., tanpa melalui sahabat. Dengan demikian, hadis mursal 

merupakan hadis yang sanadnya terputus di akhir sanad, yaitu perawi setelah tabiin 

(sahabat atau dengan tabiin lainnya). Hadis mursal dibagi menjadi dua macam, yaitu 

mursal tābi’ī atau jālī dan mursal ṣaḥabī. 

a) Hadis Mursal Tābi’ī Atau Jālī 

Hadis mursal tābi’ī atau mursal jālī (mursal yang jelas) adalah hadis yang 

disandarkan tabiin langsung kepada Nabi Muhammad saw. tanpa menyebutkan 

sahabat atau tabiin lain dari sahabat yang meriwayatkannya. Berikut ini salah satu 

contoh hadis mursal tābi’ī: 

ي عَنْ مَالِكٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ   ِ
ب 
َ
ث
َّ
مُسَيِبِِوَحَد

ْ
نِِال

ْ
ِ صلى الله عليه سَعِيدِِب

ه
 رَسُولَ اللَّ

َّ
ن
َ
، أ

  وسلم 
َ

هَ
َ
ةِ عَنِ ن

َ
ل
َ
مُحَاق

ْ
ةِ وَال

َ
مُزَابَن

ْ
 ال

Telah menceritakan kepadaku dari Mālik dari Ibn Syihāb dari Sa’īd ibn Al-

Musayyab, bahwasanya Rasulullah saw. melarang muzāyanah dan mupāqalah. 

(HR. Mālik) 

Sa’īd ibn Al-Musayyab adalah seorang tabiin. Tabiin tidak pernah bertemu dengan 

Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, tidak mungkin Sa’īd ibn Al-Musayyab 

mendapatkan hadis langsung dari Nabi Muhammad saw. Tentunya ada sahabat dan 

mungkin tabiin lain yang gugur bersamaan dengan sahabat tersebut yang tidak 

disebutkan pada sanad tersebut. Oleh sebab itu, hadis ini dinamakan hadis mursal 

tābi’ī karena sanadnya terputus pada akhir sanad, yaitu pada ṭabaqah sahabat.  
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Gambar 7. 7 Skema Hadis Mursal Tābi’ī atau Jālī 

Sumber: Dokumen pribadi 

b) Hadis Mursal Ṣaḥabī 

Hadis mursal ṣaḥabī adalah hadis yang disandarkan langsung oleh sahabat kecil 

kepada Nabi Muhammad saw. padahal setelah diteliti sahabat kecil tersebut tidak 

mendapatkan hadisnya langsung dari nabi, melainkan dari sahabat yang lain. Hal 

itu bisa disebabkan sahabat tersebut masih kecil atau tidak berada di lokasi ketika 

nabi meriwayatkan hadis. Berikut ini contoh hadis mursal ṣaḥabī: 

، عَنِ   ِ
ه
ِ بْنِ عَبْدِ اللَّ

ه
، عَنْ عُبَيْدِ اللَّ رِيِّ

ْ
ه ، عَنِ الزُّ

ٌ
ا مَالِك

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
اسٍِأ بَّ

َ
نِِع

ْ
 رَسُولَ    اب

َّ
ن
َ
ي الله عنهما أ

رض 

ِ صلى الله عليه وسلم  
ه
رَجَ  اللَّ

َ
رَ  عَامَ  خ

َ
ط
ْ
ف
َ
أ
َ
رَ ف

َ
ط
ْ
ف
َ
مَّ أ
ُ
 ث
َ
دِيد

َ
ك
ْ
 ال
َ
غ
َ
صَامَ حَبرَّ بَل

َ
 ف
َ
ان

َ
ي رَمَض ِ

حِ ف 
ْ
ت
َ
ف
ْ
ال

مَ 
ه
يْهِ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
ِ صَلى

ه
مْرِ رَسُولِ اللَّ

َ
ثِ مِنْ أ

َ
حْد

َ ْ
الْ
َ
ثِ ف

َ
حْد

َ ْ
 بِالْ

َ
ون

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
وا يَأ

ُ
ان
َ
، وَك

ُ
اسُ مَعَه

َّ
رواه   الن

 الشافعي 

Hadis ini mursal ṣaḥabī karena Ibn ‘Abbās pada saat kejadiannya masih kecil dan 

tidak mungkin mengikuti nabi ke penaklukan kota Makkah. Dengan demikian, dapat 

diasumsikan bahwa Ibn ‘Abbās mendengar hadis tersebut dari sahabat lain yang 

ikut fatḥ al-Makkah, tidak langsung dari nabi. 
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Gambar 7. 8 Skema Hadis Mursal Ṣaḥabī 

Sumber: Dokumen pribadi 

2) Hadis Mu’allaq 

Hadis mu’allaq adalah hadis yang terputus satu perawi atau lebih secara berturut-

turut di awal sanad, yaitu perawi sebelum mukharrij atau mudawwin (orang yang 

membukukan hadis). Berikut ini contoh hadis mu’allaq: 

بَا سَعِيدٍ    -...    -  روى البخاري : 
َ
 أ
َّ
ن
َ
هُ، أ َ َ ت 

ْ
خ
َ
اءَ بْنَ يَسَارٍ أ

َ
 عَط

َّ
ن
َ
مَ، أ

َ
سْل
َ
 بْنُ أ

ُ
يْد
َ
ي ز ِ
ب  َ َ ت 

ْ
خ
َ
: أ
ٌ
قال مَالِك

حَسُنَ  
َ
ف  
ُ
عَبْد

ْ
ال مَ 

َ
سْل
َ
أ ا 
َ
"إِذ ولُ: 

ُ
يق عليه وسلم  ِ صلى الله 

ه
اللَّ رَسُولَ  سَمِعَ   

ُ
ه
َّ
ن
َ
أ هُ  َ َ ت 

ْ
خ
َ
أ رِيَّ 

ْ
د
ُ
خ
ْ
ال

ُ عَ 
ه
رُ اللَّ

ِّ
ف
َ
، يُك

ُ
مُه

َ
الِهَا  إِسْلَ

َ
مْث
َ
ِ أ
ْ  بِعَشر

ُ
ة
َ
حَسَن

ْ
قِصَاصُ: ال

ْ
 ال
َ
لِك

َ
 ذ
َ
 بَعْد

َ
ان
َ
هَا، وَك

َ
ف
َ
ل
َ
 ز
َ
ان
َ
ةٍ ك
َ
ئ لَّ سَيِّ

ُ
 ك
ُ
ه
ْ
ن

 
َّ
لِهَا إِل

ْ
 بِمِث

ُ
ة
َ
ئ يِّ ةِ ضِعْفٍ، وَالسَّ

َ
 سَبْعِمِائ

َ
 إِلَ

ْ
ن
َ
 أ

َ
جَاوَز

َ
هَايت

ْ
ُ عَن

ه
 "اللَّ

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Al-Buhārī dari Imam Mālik dalam kitab ṣaḥīḥ 

Al-Bukhārī. Setelah melalui penelitian, Al-Bukhārī tidak pernah bertemu dengan 

Mālik karena Mālik wafat tahun 179 H sementara Al-Bukhārī lahir tahun 194 H. 

Namun, pada kitabnya Al-Bukhārī langsung menisbahkan hadis ini kepada Mālik 

sehingga ada perawi yang terputus antara keduanya di awal sanad. 
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Gambar 7. 9 Skema Hadis Mu’allaq Satu Perawi 

Sumber: Dokumen pribadi 

Adapun contoh lain hadis mu’allaq terdapat pada kitab Ṣaḥīḥ Al-Bukhārī berikut ini: 

ُّ صلى الله عليه وسلم  ي ب ِ
َّ
طَّ الن

َ
بُو مُوسََ: غ

َ
الَ أ

َ
يْهِ ق

َ
بَت
ْ
لَ حِيْ َ  رُك

َ
خ
َ
 د

ُ
مَان

ْ
 رواه البخاري  –عُث

Pada hadis di atas, Imam Al-Bukhārī menggugurkan seluruh sanadnya kecuali 

pada ṭabaqah sahabat. Dengan demikian, hadis di atas merupakan hadis mu’allaq 

karena sanadnya gugur di awal sanad satu perawi atau lebih secara berturut-turut. 

 

Gambar 7. 10 Skema Hadis Mu’allaq Lebih dari Satu Perawi Berturut-Turut 

Sumber: Dokumen pribadi 
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3) Hadis Mu’ḍal 

Hadis mu’ḍal adalah hadis yang terputus sanadnya dua perawi atau lebih secara 

berturut-turut di mana pun tempat terputusnya. Contoh hadis mu’ḍal, 

جٍ،    بْنُ سَالِمٍ، عَنِ ابْنِ جُرَي    ْ
ُ
ا سَعِيد

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
ا    -... -... -أ

َ
 إِذ
َ
ان
َ
ِ صلى الله عليه وسلم ك

ه
 رَسُولَ اللَّ

َّ
ن
َ
أ

ى 
َ
 رَأ

َ
بَيْت

ْ
عَ ال

َ
 مِنْ رَف

ْ
، وَزِد

ً
رِيمًا، وَمَهَابَة

ْ
ك
َ
عْظِيمًا، وَت

َ
ا، وَت

ً
يف ِ

ْ شر
َ
 ت
َ
بَيْت

ْ
ا ال

َ
ذ
َ
 ه
ْ
هُمَّ زِد

ه
الَ: )الل

َ
يْهِ وَق

َ
يَد

ا(  عْظِيمًا وَبِرًّ
َ
رِيمًا وَت

ْ
ك
َ
ا وَت

ً
يف ِ

ْ شر
َ
مَرَهُ ت

َ
 وَاعْت

ُ
ه نْ حَجَّ رَمِهِ مِمَّ

َ
فِهِ، وَك َ

َ  رواه الشافعي  –شر

Hadis di atas mu’ḍal karena ada dua perawi berturut-turut yang terputus. Ibn Juraij 

merupakan atbā’ al-tābi’īn sehingga tidak mungkin mendapatkan hadis langsung 

dari nabi. Dengan demikian, ada dua perawi yang terputus secara berturut-turut 

antara Ibn Juraij dan nabi, yaitu tabiin dan sahabat. 

 

Gambar 7. 11 Skema Hadis Mu’ḍal 

Sumber: Dokumen pribadi 

4) Hadis Munqaṭi’ 

Menurut Maḥmūd Ṭaḥḥān, hadis munqaṭi’ adalah hadis yang terputus sanadnya di 

mana pun dan bagaimana pun terputusnya. Menurut pendapat ini, semua hadis 

yang sanadnya terputus termasuk hadis munqaṭi’, baik itu mursal, mu’allaq, mu’ḍal, 

dan sebagainya. Adapun menurut Ibn Ḥajar, hadis munqaṭi’ adalah sebutan untuk 

hadis yang terputus sanadnya di tempat selain hadis mursal, mu’allaq , dan mu’ḍal. 

Dengan demikian, hadis munqaṭi’ adalah hadis yang sanadnya terputus satu perawi 

atau lebih namun tidak secara berturut-turut di tempat selain di tempat hadis mursal 

(seorang perawi di akhir sanad), mu’allaq (seorang perawi di awal sanad), dan 
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mu’ḍal (dua perawi atau lebih secara berturut-turut). (Al-Thahhan 2004). Berikut ini 

contoh hadis munqaṭi’: 

ذِرِ  
ْ
مُن
ْ
تِ ال

ْ
 بِن
َ
اطِمَة

َ
بِيهِ عَنْ ف

َ
 عَنْ أ

َ
امِ بْنِ عُرْوَة

َ
 عَنْ هِش

َ
ة
َ
بُو عَوَان

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ُ
يْبَة

َ
ت
ُ
ا ق
َ
ن
َ
ث
َّ
عَنْ    -...    -حَد

 
ْ
ت
َ
ال
َ
 ق
َ
مَة
َ
مِّ سَل

ُ
مْعَاءَ   أ

َ ْ
قَ الْ

َ
ت
َ
 مَا ف

َّ
اعَةِ إِل

َ
ض مُ مِنْ الرِّ  يُحَرِّ

َ
مَ ل

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
ق

امِ 
َ
فِط

ْ
بْلَ ال

َ
 ق
َ
ان
َ
يِ وَك

ْ
د
َّ
ي الث ِ

مذي  –ف   رواه التر

Perawi yang bernama Fāṭimah binti Al-Munżir tidak pernah bertemu dengan Ummu 

Salamah karena saat Ummu Salamah meninggal, ia masih kecil. Dengan demikian 

hadis ini merupakan hadis munqaṭi’ karena terputus satu orang perawi di tengah 

sanad antara Fāṭimah dan Ummu Salamah. 

 

Gambar 7. 12 Skema Hadis Munqaṭi’ 

Sumber: Dokumen pribadi 

Contoh hadis munqaṭi’ yang lain: 

ُّ حَ  مِي
َ ْ حَصر 

ْ
 ال
َ
يْمَان

َ
 بْنُ سُل

ُ
د  ، ثنا مُحَمَّ

ُ
قِيه

َ
ف
ْ
دِ بْنِ يُوسُفَ ال  بْنُ مُحَمَّ

ُ
د ِ مُحَمَّ

صر ْ
َّ
بُو الن

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
ا حَد

َ
ن
َ
ث
َّ
د

قِ،  
َّ
از  الرَّ

ُ
 بْنُ سَهْلٍ، ثنا عَبْد

ُ
د وْرِيُّ ،    -...    -مُحَمَّ

َّ
رَ الث

َ
ك
َ
الَ: ذ

َ
يْدِ بْنِ     -...    -ق

َ
 ، عَنْ ز

َ
ي إِسْحَاق ب ِ

َ
عَنْ أ

ِ صلى الله عليه وسلم: »
ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
الَ: ق

َ
 ق
َ
ة
َ
يْف
َ
يْعٍ ، عَنْ حُذ

َ
  يُث

ْ
مِيْ ٌ إِن

َ
وِيُّ أ

َ
ق
َ
رٍ ف

ْ
بَا بَك

َ
ا أ
َ
مُوه

ُ
يْت
ه
وَل

رِيقٍ مُسْ 
َ
 ط

َ
مْ عَلى

ُ
هَادٍ مَهْدِيُّ يُقِيمُك

َ
ا ف ا عَلِيًّ

َ
مُوه

ُ
يْت
ه
 وَل

ْ
ئِمٍ، وَإِن

َ
 ل
ُ
وْمَة

َ
ل  ِ
ه
ي اللَّ ِ

هُ ف 
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ت
َ
قِيمٍ«ل

َ
 –   ت

 رواه الحاكم
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Hadis di atas tergolong hadis munqaṭi’ karena terputus dua orang perawi secara 

tidak berturut-turut pada sanadnya. ‘Abd Al-Razzāq tidak mendapatkan hadis ini 

dari Sufyān Al-Ṡaurī melainkan dari Al-Nu’mān ibn Abī Syaibah Al-Jandiy. Selain 

itu, Sufyān Al-Ṡaurī tidak mendengar hadis ini dari Abī Isḥāq melainkan dari Syarīk. 

 

Gambar 7. 13 Skema Hadis Munqaṭi’ 

Sumber: Dokumen pribadi 

5) Hadis Mudallas 

Menurut Maḥmūd Ṭaḥḥān, hadis mudallas adalah hadis yang disembunyikan 

aibnya agar terlihat bagus sanadnya. Hadis mudallas dibagi menjadi dua macam, 

yaitu mudallas al-isnād dan mudallas al-syuyūkh. 

a) Mudallas Al-Isnād  

Mudallas Al-Isnād adalah seorang perawi meriwayatkan hadis dari seorang syekh 

yang pernah ia dapatkan hadis darinya, namun hadis yang di-tadlīs tersebut bukan 

merupakan hadis yang ia dapatkan darinya namun dari syekh yang lain.  

حُ عَنْ  
َ
جْل
َ ْ
ا الْ

َ
ن
َ
ث
َّ
ٍ حَد

مَتْْ
ُ
ا ابْنُ ن

َ
ن
َ
ث
َّ
ِحَد

َ
اق

َ
إِسْح ِ ي نَِ

َ
اءِِعَنِ    أ َ تََ

ْ
يْهِ   ال

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
الَ ق

َ
ق

ا 
َ
ق رَّ
َ
ف
َ
 يَت
ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
هُمَا ق

َ
فِرَ ل

ُ
 غ

َّ
حَانِ إِل

َ
صَاف

َ
يَت
َ
قِيَانِ ف

َ
ت
ْ
ِ يَل
مَ مَا مِنْ مُسْلِمَيْْ 

ه
 رواه أحمد –وَسَل

Telah menceritakan kepada kami Ibn Numair, telah menceritakan kepada kami Al-

Ajlaḥ dari Abū Isḥaq dari Al-Barā` ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: "Tidaklah 
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dua orang muslim yang berjumpa kemudian bersalaman, kecuali keduanya 

akan diampuni sebelum keduanya berpisah."  (HR. Aḥmad) 

Abū Isḥaq pernah mendengar beberapa hadis dari Al-Barrā’ namun hadis pada 

contoh di atas tidak ia dapatkan dari Al-Barrā’. Ia mendapatkan hadis tersebut dari 

Abū Dāwud Al-A’mā yang merupakan seorang perawi yang daif. Kemudian ia tidak 

menyebutkan Abū Dāwud pada sanadnya dan justru menisbahkannya kepada Al-

Barrā’ agar hadisnya terlihat sahih. 

 

Gambar 7. 14 Skema Hadis Mudallas Al-Isnād 

Sumber: Dokumen pribadi 

Mudallas al-Isnād dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu mudallas al-taswiyah dan 

mudallas al-aṭfī. 

i. Mudallas Al-Taswiyah 

Hadis mudallas al-taswiyah adalah seorang perawi menghilangkan perawi daif yang 

ada di antara perawi ṡiqah yang pernah saling bertemu. Hal itu dimaksudkan agar 

sanadnya terlihat ṡiqah semua dan tetap muttaṣil (tersambung). Berikut ini contoh 

hadis mudallis taswiyah: 

، عَنْ  
ْ
وْيَه

ُ
 بنُ رَاه

ُ
ذِي رَوَاهُ إسحاق

ه
 ال
َ
رَ الحديث

َ
ي وذك ب ِ

َ
 أ
ُ
ي حاتم : وسمعت قولُ عبد الرحمن بن أب 

ة قِيَّ
َ
ي    ب

ثب 
َّ
الَ: حد

َ
ق سَدِي؛ 

َ
الْ بِ

ْ
وَه وِ

ُ
ب
َ
ثنا    -ِِ)...(ِِِ-ِِ؛أ

َّ
الَ: حد

َ
افِعِ ق

َ
الَ:  ن

َ
ق عُمَرَ؛  ابْنَ  عَنِ  لا  ، 

وا 
ُ
حْمَد

َ
يِهِ ت

ْ
 رَأ
َ
ة
َ
د
ْ
وا عُق

ُ
عْرِف

َ
 .إسلامَ امْرِئٍ حَبرَّ ت
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Baqiyyah merupakan seorang mudallis al-ḥadīṡ pada hadis di atas. Sanad hadis 

tersebut sebenarnya adalah Baqiyyah (mudallis) dari Abū Wahb Al-Asadī (ṡiqah) 

dari Isḥaq ibn Abī Furuwah (daif) dari Nāfi’(ṡiqah). Baqiyyah kemudian 

membuang nama Isḥaq ibn Abī Furuwah dari rangkaian sanad sehingga seolah-

olah Abū Wahb Al-Asadī mendapatkan hadis tersebut dari Nāfi’. Adapun Abū Wahb 

Al-Asadī pernah bertemu dengan Nāfi’. Dengan begitu, sanad hadis di atas terlihat 

seolah-olah sahih karena semua perawinya ṡiqah dan muttaṣil. Padahal 

sebenarnya ada perawi daif yang dihilangkan oleh Baqiyyah. Jenis tadlīs ini 

merupakan seburuk-buruknya hadis mudallas. 

 

Gambar 7. 15 Skema Hadis Mudallas Al-Taswiyah 

Sumber: Dokumen pribadi 

ii. Mudallas Al-Aṭfī 

Hadis mudallas Al-Aṭfī adalah seorang perawi meriwayatkan hadis dari dua orang 

syekh padahal sebenarnya ia hanya mendengar dari salah satunya saja kemudian 

ia menggunakan ungkapan periwayatan yang tegas mendengar dari syekh pertama 

namun tidak secara tegas dari syekh kedua. Misal ia menggunakan istilah 

periwayatan حدثنا فلان و فلان (telah memberitakan kepada kami si Fulan dan si Fulan). 

(Darussamin 2020) 

b) Mudallas Al-Syuyūkh 

Hadis mudallas al-syuyūkh adalah seorang perawi menerima hadis dari seorang 

syekh namun ia menyebutnya dengan nama julukan, sifat, atau nama bangsa yang 
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tidak dikenal supaya orang tidak mengetahui keburukannya. Berikut salah satu 

contoh hadis mudallas al-syuyūkh: 

ي   ِ
ب  َ َ ت 

ْ
خ
َ
جٍ أ ا ابْنُ جُرَي    ْ

َ
اقِ ، ن

َّ
ز  الرَّ

ُ
ا عَبْد

َ
 بْنُ صَالِحٍ، ن

ُ
حْمَد

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
عْضُِِحَد

َ
ِِب ي تِّّ

َ
ِِب ي نَِ

َ
ِّ صلى   رَافِعٍِأ ي ب ِ

َّ
 الن

َ
مَوْلَ

 
َ
 يَزِيد

ُ
قَ عَبْد

ه
ل
َ
الَ: »ط

َ
اسٍ ق اسٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّ  ابْنِ عَبَّ

َ
 مَوْلَ

َ
رِمَة

ْ
،  -الله عليه وسلم عَنْ عِك

َ
ة
َ
ان
َ
بُو رُك

َ
أ

  
ُ
ه
ُ
وَت
ْ
   -وَإِخ

َ
َّ صلى الله عليه وسلم ف ي ب ِ

َّ
جَاءَتِ الن

َ
 ف
َ
ة
َ
 مِنْ مُزَيْن

ً
ة
َ
حَ امْرَأ

َ
ك
َ
، وَن

َ
ة
َ
ان
َ
مَّ رُك

ُ
ي أ ِ

ب 
ْ
: مَا يُغ

ْ
ت
َ
ال
َ
ق

 
ُ
ه
َ
ي وَبَيْن ِ

 بَيْب 
ْ
ق رِّ

َ
ف
َ
سِهَا، ف

ْ
هَا مِنْ رَأ

ْ
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
عْرَةٍ أ

َ
 لِش

ُ
عَرَة

َّ
ذِهِ الش

َ
ي ه ِ

ب 
ْ
غ
ُ
مَا ت

َ
 ك
َّ
ي إِل

َّ صلى عَب ِّ ي ب ِ
َّ
تِ الن

َ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
، ف

 
َ
 ك
ُ
ه
ْ
 مِن
ُ
بِه
ْ
ا يُش

ً
ن
َ
لَ
ُ
 ف
َ
رَوْن

َ
ت
َ
سَائِهِ: أ

َ
الَ لِجُل

َ
مَّ ق

ُ
، ث
ُ
ه
ُ
وَت
ْ
، وَإِخ

َ
ة
َ
ان
َ
عَا بِرُك

َ
د
َ
 ف
ٌ
ة ا الله عليه وسلم حَمِيَّ

َ
ذ
َ
ا وَك

َ
ذ

 
َّ
الَ الن

َ
عَمْ. ق

َ
وا: ن

ُ
ال
َ
ا ق
َ
ذ
َ
ا وَك

َ
ذ
َ
 ك
ُ
ه
ْ
 مِن
ُ
بِه
ْ
ا يُش

ً
ن
َ
لَ
ُ
، وَف

َ
:  مِنْ عَبْدِ يَزِيد

َ
ُّ صلى الله عليه وسلم لِعَبْدِ يَزِيد ي ب ِ

ا يَا رَسُولَ 
ً
ث
َ
لَ
َ
هَا ث

ُ
ت
ْ
ق
ه
ل
َ
ي ط

الَ: إِب ِّ
َ
 ق
ُ
ه
ُ
وَت
ْ
، وَإِخ

َ
ة
َ
ان
َ
مَّ رُك

ُ
 أ
َ
ك
َ
ت
َ
الَ: رَاجِعِ امْرَأ

َ
عَلَ، ق

َ
ف
َ
هَا ف

ْ
ق
ِ
ل
َ
   ط

ْ
د
َ
الَ: ق

َ
اِلله ق

 
ُ
ت
ْ
ق
ه
ل
َ
ا ط

َ
ُّ إِذ ي ب ِ

َّ
هَا الن يُّ

َ
 }يَا أ

َ
لَ
َ
، رَاجِعْهَا وَت

ُ
{ عَلِمْت تِهِنَّ

َّ
نَّ لِعِد

ُ
وه

ُ
ق
ِ
ل
َ
ط
َ
سَاءَ ف

ِّ
ي داود  –مُ الن  رواه أب 

Pada sanad hadis di atas ada seorang perawi yang tidak disebutkan namanya. Ibn 

Juraij menyebut gurunya dengan sebutan Ba’ḍ Banī Abī Rāfi’. Perawi tersebut 

menurut ulama hadis bernama ‘Ubaid Allāh ibn Abī Rāfi’ yang merupakan seorang 

matrūk al-ḥadīṡ (pernah dianggap berbohong). 

6) Hadis Mursal Khafī. 

Hadis mursal khafī (mursal yang samar) adalah hadis yang diriwayatkan perawi dari 

perawi lain yang tidak pernah saling bertemu maupun menerima hadis namun 

hidup dalam satu masa. Hadis ini merupakan bagian dari hadis munqaṭi’. (N. A.-D. 

’Itr 1981). Mursal khafī bisa diketahui melalui keterangan peneliti hadis atau dari 

pengakuan perawi itu sendiri yang mengaku tidak pernah bertemu atau mendengar 

hadis dari perawi sebelumnya. Contoh hadis mursal khafī antara lain: 

 
َ
ائِد
َ
دِ بْنِ ز دٍ، عَنْ صَالِحِ بْنِ مُحَمَّ عَزِيزِ بْنُ مُحَمَّ

ْ
 ال
ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
بَأ
ْ
ن
َ
احِ، أ بَّ  بْنُ الصَّ

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
، عَنْ حَد

َ
مَرَِة

ُ
ع

عَزِيزِِ
ْ
بْدِِال

َ
نِِع

ْ
الَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم: "رَحِمَ ب

َ
الَ: ق

َ
ِّ ق ي ِ

جُهَب 
ْ
 بْنِ عَامِرٍ ال

َ
بَة
ْ
، عَنْ عُق

حَرَسِ حَارِسَ اُلله  
ْ
 "ال

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Al-Ṣabbāḥ, telah memberitakan 

kepada kami ‘Abd  ‘Azīz ibn Muḥammad dari Ṣāliḥ ibn Muḥammad ibn Zā`idah dari 

‘Umar ibn ‘Abd ‘Azīz dari ‘Uqbah ibn ‘Āmir Al-Juhaniyy berkata, Rasulullah saw. 

bersabda: "Allah merahmati orang yang melindungi perbatasan." (HR. Ibn 

Mājah) 
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Hadis ini merupakan hadis mursal khafī karena ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz yang 

merupakan seorang tabiin tidak pernah bertemu dan menerima hadis dari sahabat 

‘Uqbah ibn ‘Āmir Al-Juhanī. Dengan demikian, ada satu perawi yang tidak 

disebutkan (terputus) di antara ‘Umar ibn ‘Abd Al-‘Azīz dan ‘Uqbah ibn ‘Āmir Al-

Juhanī. 

 

Gambar 7. 16 Skema Hadis Mursal Khāfī 

Sumber: Dokumen pribadi 

b. Hadis Daif karena Perawinya Cacat 

Hadis daif karena faktor kecacatan perawi dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

kecacatan perawi disebabkan tidak adil dan kecacatan perawi disebabkan tidak 

ḍābiṭ. 

1) Hadis Daif karena Perawi Tidak Adil 

Hadis daif yang disebabkan adanya perawi yang tidak adil terdiri dari tiga macam 

hadis. 

a) Hadis Mauḍū’ 

Hadis mauḍū’ adalah pernyataan yang dibuat oleh seseorang kemudian 

dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. Hadis mauḍū’, dikenal juga dengan 
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hadis palsu, merupakan hadis daif yang paling buruk derajatnya. Ulama hadis 

sepakat bahwa hadis ini dilarang untuk diamalkan dan diriwayatkan kecuali disertai 

penjelasan kepalsuannya.  Berikut ini contoh hadis mauḍū’: 

ُّ ابْ  عِي
َ
خ
َّ
حُسَيْْ ُ بْنُ سَعِيدٍ الن

ْ
ا ال
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ةِ ق

َ
وف
ُ
ك
ْ
ُّ بِال بُهْمَِي

ْ
 ال
َ
يْمَان

َ
ا إِبْرَاهِيمُ بْنُ سُل

َ
ن
َ
ث
َّ
ِيكٍ حَد

َ نُ عَمِّ شر

الَ رَسُولُ 
َ
الَ: ق

َ
يَمَانِ ق

ْ
 بْنِ ال

َ
ة
َ
يْف
َ
 عَنْ حُذ

َ
مَة
َ
قِيقِ ابْنِ سَل

َ
ي وَائِلٍ ش ب ِ

َ
 ، عَنْ أ

َ
ِ صلى   ، عَنْ إِسْحَاق

ه
اللَّ

ِالله عليه وسلم:   ٌّ لِّي
َ
ِع ُ ْ تر

َ
رَِخ

َ
ف
َ
كِ
ْ
د
َ
ق
َ
ِف نََ

َ
ِأ
ْ
ِ،ِمَن ِ

َ بَشر
ْ
 ال

Pernyataan ini dibuat oleh kaum Syiah kemudian diberi sanad hingga sampai pada 

Nabi Muhammad saw.  

b) Hadis Matrūk 

Hadis matrūk adalah hadis yang pada sanadnya terdapat perawi yang dituduh  

berbohong. Berikut ini contohnya: 

 يْ دِ حَ 
ُ
ِ ث

َ
ِمِْع

ْ
ب ِِنِِروِ

َ
ِِرٍِمِْش

ُ
ِِعِْالج ي ِِفِّ

ْ
ِال
ُ
ِِوِْك ي ِ

ّ
ِِف

ِ
ِِيِْالش    نِ بْ  رٍ ابِ جَ  نْ عَ  عِي

َ
ي أ  ب ِ

ُّ
  الط
َ
ي عَ  نْ عَ  لِ يْ ف  عَ وَ  لِىي

 : ) ارٍ مَّ
َ
 ك

َ
 ان

 
َّ
ي صلى الله عليه وسلم الن  يَ ب 

ْ
 ق
ُ
 ن
ُ
ي  ت ِ
  ف 

ْ
 ال
َ
 يُ ، وَ رِ جْ ف

َ
ُ ك  رَ عَ  مَ وْ يَ  ت ِّ

َ
 ف
َ
 صَ  نْ مِ  ة

َ
  ةِ لَ

ْ
 ال
َ
 غ
َ
 اةِ د

Hadis ini matrūk karena diriwayatkan oleh ‘Amru ibn Syamr Al-Ja’fī yang dinilai 

pernah dituduh berbohong terhadap hadis. 

c) Hadis Munkar 

Hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi daif dan bertentangan 

dengan hadis yang diriwayatkan perawi ṡiqah. Biasanya alasan kedaifannya adalah 

karena perawi tersebut fasik, bid’ah, jahālah, atau pernah membuat kekeliruan yang 

fatal dalam meriwayatkan hadis. Contoh hadis munkar: 

رَ مَ     نُ ابْ   اهُ وَ ا 
َ
ي أ حَ ب ِ    نْ مِ   مٍ اتِ  

َ
ِيِْحُبَِ  قِ يْ رِ ط ِِِب 

ْ
ِيِْحَبِِِِنِِب ِِِب 

 
ِالز
َ
عَ اتِِي    نْ ، 

َ
ي أ إِ ب ِ عَ اقٍ حَ سْ      نْ ، 

ْ
  نِ بْ   ارِ تْْ َ عِ ال

   نْ ، عَ اسٍ بَّ عَ   نِ ابْ   نْ ، عَ ثٍ يْ رِ حَ 
ّ
 الن

 
ي صلى    نْ  الله عليه وسلم قال: "مَ ب 

َ
 أ
َ
 الصَّ   امَ ق

َ
 لَ
َ
 ة

  الزَّ ، وآبرَ
َ
 ك
َ
،  اة

  جَّ حَ وَ 
ْ
 يْ بَ ال

َ
 ، وَ امَ صَ ، وَ ت

َ
 رَ ق

َّ
  فَ يْ عِ ى الض

َ
 د
َ
  لَ خ

ْ
 جَ ال

َّ
 ن
َ
 ."ة

Hadis di atas munkar karena ada perawi daif, yaitu Ḥubaib ibn Ḥabīb dan hadis 

tersebut bertentangan dengan riwayat lain yang lebih ṡiqah, yaitu hadis yang 

meriwayatkannya secara mauqūf, bukan marfū dari Ibn ‘Abbās. 
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Hadis daif yang bertentangan dengan riwayat yang ṡiqah dinamakan hadis munkar 

sedangkan hadis ṡiqah yang bertentangan dengan riwayat yang daif dinamakan 

hadis ma’rūf. 

2) Hadis Daif karena Perawi Tidak Ḍābiṭ 

a) Hadis Majhūl 

Hadis majhūl adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak diketahui jati 

dirinya sehingga tidak diketahui penilaian terhadap ke-ṡiqah-annya. Contohnya 

adalah hadis berikut ini: 

ي إِسْحَقَ عَنْ  ب ِ
َ
عْمَشِ عَنْ أ

َ ْ
ي عَنْ الْ امُ بْنُ عَلِىي

َّ
ا عَث

َ
ن
َ
ث
َّ
ُّ حَد مَِي

َ
جَهْض

ْ
ي ال  بْنُ عَلِىي

صْرُ
َ
ا ن
َ
ن
َ
ث
َّ
نِِحَد

ْ
ِب ِ
ئ انِّ
َ
ه

ءِ  ي انِّ
َ
الَ   ه

َ
ُ  ق

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولَ اللَّ

ُ
بِ سَمِعْت يَّ

َ
مُط

ْ
بِ ال يِّ

َّ
الَ مَرْحَبًا بِالط

َ
ق
َ
ي ف  عَلِىي

َ
ارٌ عَلى لَ عَمَّ

َ
خ
َ
د

اشِهِ  
َ
 مُش

َ
ا إِلَ

ً
ارٌ إِيمَان َ عَمَّ ولُ مُلِىئ

ُ
مَ يَق

ه
يْهِ وَسَل

َ
 رواه ابن ماجه  –عَل

Telah menceritakan kepada kami Naṣr ibn ‘Aliyy Al-Jahḍamiyy berkata, telah 

menceritakan kepada kami 'Aṡṡām ibn ‘Aliyy dari Al-A'masy dari Abū Isḥaq dari 

Hāni` ibn Hāni` ia berkata, Ammar masuk menemui ‘Aliyy. Maka ‘Aliyy pun berkata, 

"Selamat datang kepada orang yang baik lagi yang berlaku baik. Aku telah 

mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Sungguh, 'Ammar telah dipenuhi 

keimanan hingga ke relung jiwanya." (HR. Ibn Mājah) 

Hadis di atas diriwayatkan oleh Hāni` ibn Hāni` yang dinilai majhūl karena tidak 

diketahui jati dirinya. 

b) Hadis Mubham 

Hadis mubham adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak disebutkan 

namanya namun hanya disebutkan julukan secara umum seperti rajul, fulān, dan 

semacamnya. Contohnya seperti hadis berikut ini: 

 عَنْ  
َ
رَافِصَة

ُ
اجِ بْنِ ف حَجَّ

ْ
 عَنِ ال

ُ
يَان

ْ
ا سُف

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
 ق
َ
حْمَد

َ
أ بُو 

َ
أ ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
ِحَد ي   رَجُل  ب ِ

َ
 عَنْ أ

َ
مَة
َ
ي سَل ب ِ

َ
عَنْ أ

الَ 
َ
 ق
َ
رَيْرَة

ُ
ئِيمٌ  ه

َ
بٌّ ل

َ
اجِرَ خ

َ
ف
ْ
 ال
َّ
رِيمٌ وَإِن

َ
مِنَ غِرٌّ ك

ْ
مُؤ
ْ
 ال
َّ
مَ إِن

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
 ق

Telah menceritakan kepada kami Abū Aḥmad berkata, telah menceritakan kepada 

kami Sufyān dari Al-Ḥajjāj ibn Furāfiṣah dari seorang laki-laki dari Abū Salamah dari 

Abū Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya orang mukmin 
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adalah yang berperangai baik lagi dermawan, sedangkan orang fajir adalah 

orang yang berperangai buruk lagi tercela." (HR. Aḥmad) 

Pada hadis di atas terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan namanya rajul 

(seorang laki-laki) sehingga dikategorikan sebagai hadis mubham. 

c) Hadis Mu’allal 

Hadis mu’allal adalah hadis yang terlihat sahih namun setelah diteliti terdapat ‘illat  

atau cacat tersembunyi yang merusak kesahihan hadis. Contohnya adalah hadis 

berikut ini: 

افِ 
َ
ِ بْنُ عُمَرَ عَنْ ن

ه
 اللَّ

ُ
ا عُبَيْد

َ
ن
َ
ث
َّ
ٍ حَد

مَتْْ
ُ
ِ بْنُ ن

ه
 اللَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
صُورٍ حَد

ْ
ا إِسْحَقُ بْنُ مَن

َ
ن
َ
ث
َّ
عٍ عَنْ سَعِيدِ  حَد

عَرِيِّ 
ْ
ش
َ ْ
ي مُوسََ الْ ب ِ

َ
دٍ عَنْ أ

ْ
ي هِن ب ِ

َ
حَرِيرِ  بْنِ أ

ْ
مَ لِبَاسُ ال الَ حُرِّ

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولَ اللَّ

َّ
ن
َ
أ

اثِهِمْ 
َ
ن  لِإِ

حِلَّ
ُ
ي وَأ ِ

بر مَّ
ُ
ورِ أ

ُ
ك
ُ
 ذ

َ
بِ عَلى

َ
ه
َّ
مذي –وَالذ  رواه التر

Telah menceritakan kepada kami Isḥaq ibn Manṣūr berkata, telah menceritakan 

kepada kami ‘Abd Allāh ibn Numair berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Ubaid 

Allāh ibn ‘Umar dari Nāfi' dari Sa’īd ibn Abū Hind dari Abū Mūsa Al-Asy’āriyy bahwa 

Rasulullah saw. bersabda: "Pakaian sutra dan emas diharamkan bagi umatku 

yang laki-laki dan dihalalkan bagi yang perempuan." (HR. Al-Tirmiżī) 

Para perawi pada sanad di atas diriwayatkan oleh perawi yang ṡiqah semua dan 

sehingga terlihat sebagai hadis sahih. Namun setelah dilakukan penelitian, Sa’īd ibn 

Abī Hind tidak mendapatkan hadis ini dari Abū Mūsā walaupun mereka hidup dalam 

satu masa. Oleh sebab itu, pada lahirnya hadis ini terlihat sahih namun setelah 

diteliti terdapat ‘illat yang tersembunyi. Hadis ini dinamakan hadis mu’allal. 
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Gambar 7. 17 Skema Hadis Mu’allal 

Sumber: Dokumen pribadi 

d) Hadis Mudraj 

Hadis mudraj adalah hadis yang matan atau sanadnya tercampur dengan sesuatu 

yang bukan hadis. Berikut ini merupakan contoh hadis mudraj pada matan hadis: 

رٍ ، نا 
ْ
بَك بْنُ   

ُ
د مُحَمَّ مُسْلِمٍ ، ثنا  بْنُ   ُّ عَلِىي وَكِيلُ ، نا 

ْ
ال دٍ  مُحَمَّ بْنِ   ِ

ه
عَبْدِ اللَّ بْنُ   

ُ
حْمَد

َ
أ ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
   حَد

ُ
عَبْد

  
ُ
: سَمِعْت

ْ
ت
َ
ال
َ
 ، ق

َ
وَان

ْ
تِ صَف

ْ
 بِن
َ
ة بِيهِ ، عَنْ بُشَْ

َ
 ، عَنْ أ

َ
امِ بْنِ عُرْوَة

َ
رٍ ، عَنْ هِش

َ
حَمِيدِ بْنُ جَعْف

ْ
ال

ولُ: »رَ 
ُ
ِ صلى الله عليه وسلم ، يَق

ه
رَهُ مَسَّ مَنْ سُولَ اللَّ

َ
ك
َ
وْ ذ

َ
يْهِ أ

َ
غ
ْ
وْ رَف

َ
يَيْهِ أ

َ
ث
ْ
ن
ُ
 أ

ْ
أ
َّ
وَض

َ
يَت
ْ
ل
َ
 ف

Dari jalan ‘Abd Al-Ḥamīd ibn Ja’far dari Hisyām ibn ‘Urwah dari bapaknya (Urwah) 

dari Busrah binti Ṣafwān ia berkata: aku pernah mendengar Rasulullah saw. 

bersabda: “Siapa saja yang menyentuh kemaluannya atau dua buah 

kemaluannya atau dua pangkal pahanya, maka hendaklah ia berwudu”. (HR. 

Al-Dārquṭnī) 

Menurut Al-Dārquṭnī, perkataan  ِيْه
َ
غ
ْ
رَف وْ 

َ
يَيْهِ أ

َ
ث
ْ
ن
ُ
 adalah ucapan ‘Urwah. Namun karena أ

Ḥamīd lupa, ia campurkan ke dalam matannya. Padahal matan aslinya berbunyi: 

ِ
ْ
ِمَن ِمَسَّ

ْ
أ
َّ
وَض

َ
يَت
ْ
ل
َ
ِف
ُ
رَه
َ
ك
َ
ذ . 

Adapun contoh hadis mudraj pada sanad dapat diamati pada contoh hadis berikut 

ini: 
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ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
ُّ حَد حَِي

ْ
ل
َّ
دٍ الط ا إِسْمَعِيلُ بْنُ مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
ِمُوسَِحَد

ُ
ن
ْ
ِب
ُ
ابِت

َ
عْمَشِ عَنْ   ث

َ ْ
ِيكٍ عَنْ الْ

َ  عَنْ شر
َ
بُو يَزِيد

َ
أ

مَ  
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
الَ ق

َ
 عَنْ جَابِرٍ ق

َ
يَان

ْ
ي سُف ب ِ

َ
يْلِ حَسُنَ أ

ه
 بِالل

ُ
ه
ُ
ت
َ
 صَلَ

ْ
ت َ تُُ

َ
مَنْ ك

هَارِ 
َّ
 بِالن

ُ
 رواه ابن ماجه  – وَجْهُه

Telah menceritakan kepada kami Ismā’īl ibn Muḥammad Al-Ṭalḥiyy berkata, telah 

menceritakan kepada kami Ṡābit ibn Mūsa Abū Yazīd dari Syarīk dari Al-A'masy dari 

Abū Sufyān dari Jābir ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Barang siapa 

memperbanyak salat di malam hari, maka wajahnya akan berseri-seri di siang hari."   

(HR. Ibn Mājah) 

Matan pada hadis di atas merupakan matan yang ditambahkan oleh seorang perawi 

pada sanad tersebut, yaitu Ṡābit ibn Mūsā. Munculnya hadis tersebut bermula ketika 

Ṡābit ibn Mūsā mendatangi Syārik ibn ‘Abd Allāh Al-Qāḍī. Syārik kemudian 

mendiktekan sanad: “Telah menceritakan kepada kami, yaitu Al-A'masy dari Abī 

Sufyān dari Jābir yang berkata, ‘Rasulullah saw. bersabda ....’”. Syārik kemudian 

diam untuk memberikan waktu agar muridnya menulis hadis yang didiktekan. 

Namun ketika ia melihat Ṡābit, ia berkata, “Siapa saja yang memperbanyak salat di 

malam hari, maka wajahnya akan berseri-seri di siang hari”. Yang dimaksud dari 

perkataan Syārik tersebut adalah Ṡābit sebab kezuhudannya. Akan tetapi, ternyata 

Ṡābit mengira bahwa perkataan gurunya tersebut adalah matan dari hadis yang 

didiktekan. Kemudian ia meriwayatkannya sebagai hadis. (Al-Thahhan 2004) 

e) Hadis Maqlūb  

Hadis maqlūb adalah hadis yang redaksi matan tertukar, susunan perawinya 

terbalik, atau sanadnya tertukar dengan hadis lain. Berikut ini contoh hadis maqlūb 

pada redaksi matan hadis: 

ا يَحْ 
َ
ن
َ
ث
َّ
ٌ حَد تْْ

َ
ه
ُ
الَ ز

َ
انِ ق

َّ
ط
َ
ق
ْ
ب َّ جَمِيعًا عَنْ يَحْبَْ ال

َ
مُث
ْ
 بْنُ ال

ُ
د ُ بْنُ حَرْبٍ وَمُحَمَّ تْْ

َ
ه
ُ
ي ز ِ

ب 
َ
ث
َّ
بَْ بْنُ حَد

  
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
صِ بْنِ عَاصِمٍ عَنْ أ

ْ
حْمَنِ عَنْ حَف بَيْبُ بْنُ عَبْدِ الرَّ

ُ
ي خ ِ

ب  َ َ ت 
ْ
خ
َ
ِ أ
ه
عَنْ  سَعِيدٍ عَنْ عُبَيْدِ اللَّ

 ا
ُ
ه
ُّ
 ظِل

َّ
 ظِلَّ إِل

َ
يَوْمَ ل هِ 

ِ
ي ظِل ِ

ُ ف 
ه
هُمْ اللَّ

ُّ
 يُظِل

ٌ
الَ سَبْعَة

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
عَادِلُ  الن

ْ
ال مَامُ  ِ

ْ
لإ

ي  ِ
ا ف  حَابَّ

َ
نِ ت

َ
مَسَاجِدِ وَرَجُلَ

ْ
ي ال ِ
قٌ ف 

ه
 مُعَل

ُ
بُه
ْ
ل
َ
ِ وَرَجُلٌ ق

ه
ةِ اللَّ

َ
 بِعِبَاد

َ
أ
َ
ش
َ
ابٌّ ن

َ
ا وَش

َ
ق رَّ
َ
ف
َ
يْهِ وَت

َ
مَعَا عَل

َ
ِ اجْت

ه
 اللَّ

 
َ
ةٍ ف

َ
ق
َ
 بِصَد

َ
ق
َّ
صَد

َ
َ وَرَجُلٌ ت

ه
افُ اللَّ

َ
خ
َ
ي أ
الَ إِب ِّ

َ
ق
َ
صِبٍ وَجَمَالٍ ف

ْ
 مَن

ُ
ات

َ
 ذ
ٌ
ة
َ
 امْرَأ

ُ
ه
ْ
عَت
َ
يْهِ وَرَجُلٌ د

َ
ا  عَل

َ
اه
َ
ف
ْ
خ
َ
أ

ِحَبرَّ 
ُ
ه
ُ
ِشِمَال

ُ
فِق

ْ
ن
ُ
ت ِمَاِ

ُ
ه
ُ
مِين

َ
مَِي

َ
عْل
َ
ِت
َ
اهُ لَ

َ
 عَيْن

ْ
ت

َ
اض

َ
ف
َ
الِيًا ف

َ
َ خ

ه
رَ اللَّ

َ
ك
َ
 رواه مسلم –وَرَجُلٌ ذ
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Telah menceritakan kepadaku Zuhair ibn Ḥarb dan Muḥammad ibn Al-Muṡannā 

semuanya dari Yaḥyā Al-Qaṭṭān - Zuhair berkata- Telah menceritakan kepada kami 

Yaḥyā ibn Sa’īd dari ‘Ubaid Allāh, telah mengabarkan kepadaku Khubaib ibn ‘Abd 

Al-Raḥmān dari Hafṣ ibn ‘Aṣim dari Abū Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda, 

"Ada tujuh golongan yang akan mendapatkan naungan Allah, pada hari di 

mana tidak ada naungan selain naungan-Nya. Yaitu; Seorang imam yang adil, 

pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, seorang laki-laki yang 

hatinya selalu terpaut dengan masjid, dua orang yang saling mencintai karena 

Allah yang mereka berkumpul karena-Nya dan juga berpisah karena-Nya, 

seorang laki-laki yang dirayu oleh wanita bangsawan lagi cantik untuk berbuat 

mesum lalu ia menolak seraya berkata, 'Aku takut kepada Allah.' Dan seorang 

yang bersedekah dengan diam-diam, sehingga tangan kanannya tidak 

mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan kirinya. Dan yang terakhir 

adalah seorang yang menetes air matanya saat berzikir, mengingat dan 

menyebut nama Allah dalam kesunyian." (HR. Muslim) 

Lafaz ِ
ُ
ه
ُ
شِمَال ِ

ُ
فِق

ْ
ن
ُ
ت مَاِ ِ

ُ
ه
ُ
مِين

َ
ي مَِ

َ
عْل
َ
ت ِ
َ
 redaksinya tertukar yang seharusnya seperti hadis لَ

berikut ini: 

بْ  صِ 
ْ
عَنْ حَف حْمَنِ  عَبْدِ الرَّ بْنُ  بَيْبُ 

ُ
ي خ ِ

ب 
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
ق  ِ

ه
عُبَيْدِ اللَّ عَنْ  يَحْبَْ  ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ٌ
د
َّ
مُسَد ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
نِ حَد

 
ُ
ه
ْ
ُ عَن

ه
َ اللَّ ي ِ

 رَض 
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
  عَاصِمٍ عَنْ أ

َ
عَالَ

َ
ُ ت
ه
هُمْ اللَّ

ُّ
 يُظِل

ٌ
الَ سَبْعَة

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
عَنْ الن

قٌ  
ه
 مُعَل

ُ
بُه
ْ
ل
َ
ِ وَرَجُلٌ ق

ه
ةِ اللَّ

َ
ي عِبَاد ِ

 ف 
َ
أ
َ
ش
َ
ابٌّ ن

َ
لٌ وَش

ْ
 إِمَامٌ عَد

ُ
ه
ُّ
 ظِل

َّ
 ظِلَّ إِل

َ
هِ يَوْمَ ل

ِ
ي ظِل ِ

مَسَاجِدِ ف 
ْ
ي ال ِ

ف 

حَابَّ 
َ
نِ ت

َ
 اوَرَجُلَ

ُ
ه
ْ
ت
َ
ع
َ
يْهِ وَرَجُلٌ د

َ
ل
َ
ا ع

َ
ق رَّ
َ
ف
َ
يْهِ وَت

َ
ل
َ
مَعَا ع

َ
ِ اجْت

ه
ي اللَّ ِ

 
الَ  ا ف

َ
ق
َ
صِبٍ وَجَمَالٍ ف

ْ
 مَن

ُ
ات

َ
 ذ
ٌ
ة
َ
مْرَأ

ا حَبرَّ  
َ
اه
َ
ف
ْ
خ
َ
أ
َ
ةٍ ف

َ
ق
َ
 بِصَد

َ
ق
َّ
صَد

َ
َ وَرَجُلٌ ت

ه
افُ اللَّ

َ
خ
َ
ي أ
ِإِب ِّ

ُ
ه
ُ
مِين

َ
ِي
ُ
فِق

ْ
ن
ُ
ِمَاِت

ُ
ه
ُ
مَِشِمَال

َ
عْل
َ
ِت
َ
رَ   لَ

َ
ك
َ
وَرَجُلٌ ذ

اهُ 
َ
 عَيْن

ْ
ت

َ
اض

َ
ف
َ
الِيًا ف

َ
َ خ

ه
 رواه البخاري  –اللَّ

Telah menceritakan kepada kami Musaddad, ia berkata: Telah menceritakan kepada 

kami Yaḥyā, dari 'Ubaid Allāh, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku Khubaib ibn 

'Abd Al-Raḥmān, dari Hafṣ ibn 'Āṣim, dari Abū Hurairah radiyallahu 'anhu, dari Nabi 

saw., beliau bersabda: "Ada tujuh golongan yang akan mendapat naungan dari 

Allah di bawah naungan-Nya pada hari Kiamat kelak ketika tidak ada naungan 

kecuali naungan-Nya. Yaitu; Pemimpin yang adil, seorang pemuda yang 

menyibukkan dirinya dengan beribadah kepada Rabb-nya, seseorang yang 

hatinya terpaut dengan masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah, 

keduanya bertemu karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki 
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yang diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita kaya raya nan cantik, namun 

ia menolaknya dan berkata, 'Aku takut kepada Allah,' seorang yang 

bersedekah dengan menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak 

mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, dan seseorang yang 

berzikir kepada Allah dalam kesendiriannya hingga berlinang air matanya." 

(HR. Al-Bukhārī) 

Contoh maqlūb yang terjadi pada sanad: 

 
ُ
بُو ن

َ
دٍ   نِ بْ   اجٍ جَّ حَ   ثِ حَدِيْ   نْ مِ   مٍ يْ عَ وَرَوَاهُ أ رِيْ   نْ مِ   جٍ ي    ْ رَ جُ   ابْنِ   عَنِ   مُحَمَّ

َ
 ط

َ
ِ ق

 يْْ 
َ
 . وَأ
ْ
 جَ رَ خ

ُ
 يْ عِ سَ   ه

ٌ
 نُ بْ   د

صُوْ 
ْ
   رٍ مَن

ً
يْض

َ
رِيْ   نْ مِ   لُ ا وَإِسْمَاعِيْ أ

َ
َ   جٍ ي    ْ رَ جُ   ابْنِ   قِ ط َ ت 

ْ
خ
َ
ي  أ ِ

بُو  ب 
َ
رٍ أ

ْ
ي  بْنُ    بَك ب ِ

َ
،أ

َ
ة
َ
يْك
َ
 مُل

َّ
ن
َ
ِ  أ

َ
بْد
َ
حْمَنِِِِِع نِِالرَّ

ْ
ب

ِِ
َ
مَان

ْ
ث
ُ
ِِع ِ يْمِي

َّ
 الت

َ
 أ
ْ
َ خ   هُ عَن  ت َ

َ
َ عُمَرَ  عَبْدِ  بْنَ  رَبِيعَة  حَصر َ

ُ
ه
َّ
ن
َ
ِ أ
ه
 رض  الله عنه  اللَّ

َ
رَأ
َ
ِ   وَق َ ت 

ْ
مِن
ْ
 ال

َ
يَوْمَ    عَلى

جُمُعَةِ 
ْ
ا جَاءَ  ال

َ
حْلِ حَبرَّ إِذ

َّ
 الن
َ
اسُ سُورَة

َّ
 الن

َ
 وَسَجَد

َ
لَ وَسَجَد َ 

ت َ
َ
 ف
ُ
ة
َ
جْد  ،  السَّ

ُ
جُمُعَة

ْ
تِ ال

َ
ان
َ
ا ك
َ
حَبرَّ إِذ

ا  
َ
ه
َ
رَأ
َ
ق  
ُ
ة
َ
ابِل
َ
ق
ْ
 ال

ُ
ة
َ
جْد السَّ جَاءَ  ا 

َ
إِذ الَ   حَبرَّ 

َ
جُودِ :  ق بِالسُّ مَرْ 

ْ
ؤ
ُ
ن مْ 

َ
ل ا 
َّ
إِن اسُ 

َّ
الن هَا  يُّ

َ
 ،  أ

ْ
د
َ
ق
َ
ف  
َ
سَجَد مَنْ 

َ
ف

صَابَ 
َ
  وَمَنْ . أ

ْ
مْ يَسْجُد

َ
مَ  ل

ْ
لا إِث

َ
 عليه  ف

Perawi yang bernama ‘Abd Al-Raḥmān ibn Uṡmān Al-Taimiy namanya tertukar 

antara anak dan bapak. Nama yang sebenarnya adalah Uṡmān ibn ‘Abd Al-

Raḥmān Al-Taimiy sebagaimana yang diriwayatkan dari Al-Bukhārī. 

f) Hadis Muḍṭarib 

Hadis muḍṭarib adalah hadis yang mempunyai banyak jalur sanad dengan kualitas 

yang sama kuatnya namun saling bertentangan sehingga tidak memungkinkan 

untuk mengunggulkan salah satunya. Contohnya adalah hadis berikut ini: 

ي حَمْزَ  ب ِ
َ
ِيكٍ، عَنْ أ

َ  بْنُ عَامِرٍ، عَنْ شر
ُ
سْوَد

َ
ا الْ

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
وَيْهِ ق

ُّ
 بْنِ مَد

َ
حْمَد

َ
 بْنُ أ

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
، عَنْ حَد

َ
ة

اةِ؟
َ
ك ُّ صلى الله عليه وسلم عَنِ الزَّ ي ب ِ

َّ
وْ سُئِلَ الن

َ
، أ
ُ
ت
ْ
ل
َ
: سَأ

ْ
ت
َ
ال
َ
يْسٍ، ق

َ
تِ ق

ْ
 بِن
َ
اطِمَة

َ
، عَنْ ف ِّ ي عْب ِ

َّ
 الش

الَ: »
َ
ق
َ
ِِف

َّ
ِِإِن ي ِ
ّ
اِِالمَالِِِف

ًّ
ق
َ
ح
َ
اةِِسِوَىِِل

َ
ك
َّ
وا الز

ُّ
وَل
ُ
 ت
ْ
ن
َ
َّ أ يْسَ الت ِ

َ
رَةِ: }ل

َ
ي البَق ِ

ي ف  ِ
بر
ه
 ال
َ
ذِهِ الْيَة

َ
 ه

َ
لَ
َ
مَّ ت

ُ
«، ث

مْ{ ]البقرة: 
ُ
ك
َ
 177وُجُوه

َ
مذي  - [ الْيَة  رواه التر

“Sesungguhnya dalam harta itu terdapat  hak (yang wajib diambil) kecuali 

zakat” 
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Hadis di atas bertentangan dengan hadis berikut ini: 

، ِّ ي عْب ِ
َّ
، عَنِ الش

َ
ي حَمْزَة ب ِ

َ
ِيكٍ، عَنْ أ

َ مَ، عَنْ شر
َ
ا يَحْبَْ بْنُ آد

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
دٍ ق ُّ بْنُ مُحَمَّ ا عَلِىي

َ
ن
َ
ث
َّ
عَنْ   حَد

ولُ: »
ُ
َّ صلى الله عليه وسلم يَق ي ب ِ

َّ
ي الن ِ

عْب 
َ
 ت
ُ
ه
ْ
هَا سَمِعَت

ْ
ن
َ
يْسٍ، أ

َ
تِ ق

ْ
 بِن
َ
اطِمَة

َ
يْسَِف

َ
ِل ي ِ

ّ
مَالِِف

ْ
ِال

ٌّ
حَق

اةِِسِوَىِ
َ
ك
َّ
 رواه ابن ماجه  - «الز

“Tidak ada hak (yang wajib diambil) pada harta itu selain zakat.” 

Kedua hadis ini mempunyai kualitas yang sama namun saling bertentangan 

sehingga tidak mungkin untuk dikompromikan atau diunggulkan salah satunya. 

g) Hadis Syāż 

Hadis syāż adalah hadis yang diriwayatkan oleh para perawi yang ṡiqah namun 

bertentangan dengan yang lebih ṡiqah. Pada kasus ini, sanad yang ṡiqah 

dinamakan hadis syāż sedangkan sanad yang lebih ṡiqah dinamakan hadis maḥfūẓ. 

Berbeda dengan hadis munkar. Jika hadis munkar pertentangan antara riwayat daif 

dengan riwayat ṡiqah maka hadis syāż merupakan pertentangan antara riwayat 

ṡiqah dengan riwayat yang lebih ṡiqah. Contoh hadis syāż: 

 
َّ
وَاحِدِ حَد

ْ
 ال
ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
وا حَد

ُ
ال
َ
 ق
َ
ة ِ بْنُ عُمَرَ بْنِ مَيْشََ

ه
 اللَّ

ُ
امِلٍ وَعُبَيْد

َ
بُو ك

َ
 وَأ
ٌ
د
َّ
ا مُسَد

َ
ن
َ
ث
َّ
عْمَشُ حَد

َ ْ
ا الْ

َ
ن
َ
ث

الَ  
َ
 ق
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
ي صَالِحٍ عَنْ أ ب ِ

َ
الَِعَنْ أ

َ
مَِِِق

ه
يْهِِوَسَل

َ
ل
َ
ِع ُ

ه
اِللَّ

ه
ِصَلّ ِ

ه
اِللَّ ِ    رَسُولُ

يْْ 
َ
عَت
ْ
ك مْ الرَّ

ُ
ك
ُ
حَد

َ
 أ
ه

ا صَلى
َ
إِذ

 
َ
إِلَ اهُ 

َ
مَمْش ا 

َ
ن
َ
حَد

َ
أ  
ُ
يُجْزِئ مَا 

َ
أ مِ 

َ
حَك

ْ
ال بْنُ   

ُ
مَرْوَان  

ُ
ه
َ
ل الَ 

َ
ق
َ
ف يَمِينِهِ   

َ
عَلى جِعْ 

َ
ط
ْ
يَض

ْ
ل
َ
ف بْحِ  الصُّ بْلَ 

َ
 ق

 يَمِينِهِ 
َ

جِعَ عَلى
َ
ط
ْ
مَسْجِدِ حَبرَّ يَض

ْ
ي داود –ال  رواه أب 

Telah menceritakan kepada kami Musaddad dan Abu Kāmil serta 'Ubaid Allāh ibn 

‘Umar ibn Maisarah mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Abd Al-

Wāḥid, telah menceritakan kepada kami Al-A’masy dari Abū Ṣāliḥ dari Abū Hurairah 

dia berkata, Rasulullah saw. bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian selesai 

mengerjakan salat (sunnah) dua rakaat sebelum Subuh, hendaknya ia 

berbaring ke sebelah kanan."  (HR. Abū Dāwud) 

Hadis ini berbeda dengan riwayat dari jalur Al-Bukhārī berikut: 

 عَ 
َّ
ن
َ
ِ أ
بَتْْ  بْنُ الزُّ

ُ
ي عُرْوَة ِ

ب  َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ أ

َ
رِيِّ ق

ْ
ه عَيْبٌ عَنْ الزُّ

ُ
ا ش

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ أ

َ
يَمَانِ ق

ْ
بُو ال

َ
أ ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ْ
ت
َ
ال
َ
 ق
َ
ة
َ
ائِش

ِ
َ
ان
َ
مَِِِك

ه
يْهِِوَسَل

َ
ل
َ
ِع ُ

ه
ِاللَّ

ه
ِصَلّ ِ

ه
عَ    رَسُولُِاللَّ

َ
رَك
َ
امَ ف

َ
جْرِ ق

َ
ف
ْ
ةِ ال

َ
 مِنْ صَلَ

َ
ولَ

ُ ْ
 بِالْ

ُ
ن
ِّ
ذ
َ
مُؤ
ْ
 ال
َ
ت
َ
ا سَك

َ
إِذ
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يْمَ 
َ ْ
هِ الْ

ِّ
 شِق

َ
جَعَ عَلى

َ
ط
ْ
مَّ اض

ُ
جْرُ ث

َ
ف
ْ
بِيْ َ ال

َ
 يَسْت

ْ
ن
َ
 أ
َ
جْرِ بَعْد

َ
ف
ْ
ةِ ال

َ
بْلَ صَلَ

َ
ِ ق
يْْ 
َ
ت
َ
فِيف

َ
ِ خ

يْْ 
َ
عَت
ْ
نِ حَبرَّ رَك

امَةِ 
َ
ق ِ
ْ
 لِلْ

ُ
ن
ِّ
ذ
َ
مُؤ
ْ
 ال
ُ
تِيَه
ْ
 يَأ

Telah menceritakan kepada kami Abū Al-Yaman berkata, telah mengabarkan 

kepada kami Syu’aib dari Al-Zuhriyy berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah 

ibn Al-Zubair bahwa 'Aisyah berkata, "Jika muazin selesai mengumandangkan 

azan pertama dari azan salat Subuh, Rasulullah saw. melaksanakan salat dua 

rakaat ringan sebelum melaksanakan salat fajar, yaitu ketika fajar sudah jelas 

masuknya. Kemudian beliau berbaring pada sisi kanan badannya hingga 

muazin mendatangi beliau untuk mengumandangkan iqamat." (HR. Al-Bukhārī) 

Hadis riwayat Abū Dāwud memiliki kualitas yang sahih namun riwayat Al-Bukhārī 

memiliki kualitas yang lebih sahih. Hadis Abū Dāwud berupa hadis qauliyy 

(perkataan nabi) sedangkan riwayat Al-Bukhārī berupa hadis fi’liyy (perbuatan nabi). 

Menurut mayoritas ulama hadis, hadis ini adalah hadis fi’liyy, bukan qauliyy. 

h) Hadis Muṣaḥḥaf 

Hadis muṣaḥḥaf adalah hadis yang terdapat perbedaan bacaan karena perbedaan 

letak titik sedangkan bentuk tulisannya tetap. Contohnya hadis berikut ini: 

الَ 
َ
ِ صلى الله عليه وسلم، ق

ه
 رَسُولَ اللَّ

َّ
ن
َ
واِِ: أ

ُ
هِن
َّ
اِاد ِغِبًّ

Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Pakailah minyak rambut jarang-jarang!” 

ِ صلى الله عليه وسلم: 
ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
اق

َّ
ن
َ
بُواِع

َ
ه
ْ
 اذ

Rasulullah saw. bersabda: “Pergilah dari kami!” 

Lafaz hadis di atas memiliki perbedaan bacaan namun mempunyai bentuk tulisan 

yang sama. Sebagian ada yang membaca seperti lafaz di atas dan sebagian yang 

lain ada yang membaca seperti lafaz yang kedua. Hadis yang memiliki bacaan 

berbeda disebabkan oleh perbedaan letak titik disebut dengan hadis muṣaḥḥaf. 

i) Hadis Muḥarraf 

Hadis muḥarraf merupakan hadis yang memiliki perbedaan bacaan sebab adanya 

perbedaan harakat pada tulisan yang sama. Contohnya adalah hadis yang di-taḥrīf 

oleh Gandūr yang seharusnya dibaca Ubay dibaca Abī yang berarti ayahku. 
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َ
يْمَان

َ
 سُل

ُ
الَ: سَمِعْت

َ
 ق
َ
عْبَة

ُ
رٍ (، عَنْ ش

َ
ي ابْنَ جَعْف ِ

 )يَعْب 
ٌ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
الِدٍ ، حَد

َ
ُ بْنُ خ

ْ ي بِشر ِ
ب 
َ
ث
َّ
الَ: وَحَد

َ
ق

الَ: »  
َ
 جَابِرَ بْنَ عَبْدِ اِلله ق

ُ
الَ: سَمِعْت

َ
 ق
َ
يَان

ْ
بَا سُف

َ
 أ
ُ
َ  سَمِعْت رُمِي

ٌِّ
ي
نََ
ُ
حَلِهِ،    أ

ْ
ك
َ
 أ
َ

حْزَابِ عَلى
َ ْ
يَوْمَ الْ

وَاهُ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم
َ
ك
َ
 رواه مسلم – ف

Dan telah menceritakan kepadaku Bisyr ibn Khālid, telah menceritakan kepada kami 

Muḥammad yaitu Ibn Ja’far dari Syu’bah dia berkata, Aku mendengar Sulaimān 

berkata, Aku mendengar Abū Sufyān berkata, Aku mendengar Jābir ibn ‘Abd Allāh 

berkata, "Ubay kena panah pada urat nadinya dalam perang Aḥzāb. Lalu 

Rasulullah saw. menyundut lukanya dengan besi panas." (HR. Muslim) 

Hadis di atas di-taḥrīf oleh Gandūr sehingga dibaca sebagai berikut: 

  َ ِرُمِي ي نَِ
َ
وَاهُ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم  أ

َ
ك
َ
حَلِهِ، ف

ْ
ك
َ
 أ
َ

حْزَابِ عَلى
َ ْ
 يَوْمَ الْ

"Ayahku kena panah pada urat nadinya dalam perang Aḥzāb. Lalu Rasulullah saw. 

menyundut lukanya dengan besi panas." 

D. Bersikap Hati-Hati terhadap Informasi: Belajar dari Kualitas Hadis 

Dalam kehidupan modern, arus informasi begitu deras mengalir. Tidak semua yang 

terdengar itu benar, dan tidak semua yang tersebar layak dipercaya. Di sinilah 

pentingnya hikmah mempelajari kualitas hadis, yang terbagi menjadi sahih, hasan, 

dan daif, sebagai pelajaran berharga untuk bersikap hati-hati dalam menerima dan 

menyampaikan informasi. 

Cinta kepada Allah dan Rasul tampak ketika seorang muslim berusaha memastikan 

kebenaran hadis Nabi Muhammad saw. sebelum mengamalkan atau 

menyebarkannya. Rasulullah sendiri memperingatkan agar tidak sembarang 

mengatasnamakan hadis darinya, karena itu bentuk ketulusan dalam menjaga 

kehormatan beliau. 

Cinta kepada ilmu tercermin dari ketelitian ulama hadis dalam meneliti sanad dan 

matan, menilai kejujuran rawi, serta memastikan kekuatan riwayat. Sikap ilmiah ini 

menumbuhkan budaya berpikir kritis dan jujur dalam menilai kebenaran. 

Cinta kepada diri dan sesama manusia diwujudkan dengan tidak mudah 

menyebarkan informasi tanpa tabayyun (verifikasi) terlebih dahulu. Sikap hati-hati 

melindungi diri dari dosa dan menjaga masyarakat dari kesalahpahaman.
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E. Rangkuman 
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi 

Cermati narasi berikut ini! 

Tidurnya Orang yang Berpuasa 

Bulan Ramadan selalu dinanti oleh setiap muslim, tak terkecuali empat pemuda 

desa Nusantara, yaitu Adi, Bayu, Indra, dan Ahmad. Mereka berkomitmen 

mengkhatamkan Al-Qur’an minimal satu kali selama Ramadan dan rutin tadarus 

bersama setelah salat zuhur. 

Namun, sejak hari kesepuluh, Bayu tak lagi terlihat ikut tadarus. Ia lebih memilih 

tidur siang. Ketika ditanya, Bayu menjelaskan bahwa ia pernah membaca sebuah 

hadis di media sosial yang berbunyi, 

وْمُ  
َ
ائِمِ  ن لٌ  الصَّ بَّ

َ
ق
َ
مُت  

ُ
ه
ُ
وَعَمَل جَابٌ، 

َ
مُسْت هُ 

ُ
عَاؤ

ُ
وَد سْبِيحٌ، 

َ
ت  
ُ
ه
ُ
وت
ُ
وَسُك  ،

ٌ
ة
َ
صاعد رواه    –عِبَاد ابن 

 البغدادي 

Oleh karena hadis di atas, Bayu tidak lagi ikut tadarus bersama teman-temannya 

dan lebih memilih tidur karena merupakan ibadah juga. 

Ahmad yang memiliki pemahaman agama lebih luas merasa perlu meluruskan 

pemahaman tersebut. Ia menjelaskan bahwa hadis yang disebutkan Bayu memang 

ada, namun statusnya daif. Dalam Islam, hadis daif tidak bisa dijadikan dasar utama 

dalam beramal, apalagi jika digunakan untuk meninggalkan amalan yang jelas-jelas 

dianjurkan, seperti membaca Al-Qur’an di bulan Ramadan. Ia menambahkan bahwa 

beberapa ulama membolehkan mengamalkan hadis daif dengan beberapa syarat, 

antara lain tidak meyakini bahwa hadis tersebut berasal dari nabi. 

Adi dan Indra turut mengingatkan bahwa Rasulullah saw. sendiri mengulang bacaan 

Al-Qur’an bersama malaikat Jibril setiap Ramadan. Mereka menegaskan bahwa 

tidur memang bisa bernilai ibadah jika diniatkan untuk hal-hal yang baik, bukan 

sebagai alasan untuk bermalas-malasan. 

Bayu pun terdiam dan merenung. Ia menyadari bahwa informasi yang ia dapat dari 

media sosial tidak selalu benar. Ia kemudian meminta maaf dan berjanji kembali ikut 

tadarus bersama teman-temannya. 

Sejak saat itu, keempat sahabat kembali berkumpul setiap siang di masjid, 

melantunkan ayat-ayat suci dengan semangat. Ramadan tahun itu terasa lebih 
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bermakna, karena mereka tak hanya memperbanyak ibadah, tapi juga belajar 

pentingnya memahami ajaran agama dengan benar. 

Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 – 5! 

1. Bagaimana bentuk menghargai perbedaan pendapat yang dilakukan Bayu? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Tetap mempertahankan pendapatnya karena yakin itu benar. 

b. Menolak ajakan tadarus karena menganggap tidur lebih baik. 

c. Diam dan tidak menanggapi penjelasan dari teman-temannya. 

d. Kembali ikut tadarus setelah memahami penjelasan temannya. 

e. Meninggalkan teman-temannya dan memilih beribadah sendiri. 

2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan yang menunjukkan sikap 

menghargai perbedaan pendapat! 

Pernyataan Benar Salah 

Ahmad memberikan penjelasan dengan sopan 

bahwa hadis yang dikutip Bayu berstatus lemah.  

  

Adi menyetujui pendapat Bayu yang mengatakan 

bahwa tidur orang berpuasa merupakan ibadah. 

  

Bayu menerima penjelasan dari teman-temannya dan 

kembali tadarus bersama dengan mereka lagi. 

  

Indra memberikan semangat kepada Bayu untuk ikut 

tadarus bersama-sama lagi. 

  

 

3. Bagaimana cara yang dapat Anda lakukan dalam mengamalkan hadis daif 

sebagai fadā`il al-a’māl? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Memilah hadis daif yang tidak terlalu lemah 

b. Mengajak teman-teman untuk ikut mengamalkan 

c. Tidak meyakini bahwa hadis tersebut berasal dari nabi 

d. Menjadikannya sebagai dasar utama dalam pengambilan hukum 

e. Memilih hadis daif yang tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku 

4. Apa arti penting dari sikap Bayu yang menerima penjelasan dari teman-

temannya? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Menandakan bahwa ia mempunyai pendirian yang kuat 
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b. Membuktikan bahwa perbedaan pendapat tidak harus berpecah 

c. Menegaskan kebolehan mengamalkan hadis daif tidur saat puasa 

d. Membantu menjaga kebersamaan dalam melakukan hal-hal positif 

e. Menunjukkan sikap rendah hati dan terbuka terhadap pendapat lain 

5. Pasangkan sikap terbuka terhadap perbedaan pendapat dengan manfaat yang 

sesuai pada pernyataan berikut! 

Pernyataan Manfaat 

1. Ahmad memberikan pemahaman 

hadis daif dengan sopan kepada 

Bayu. 

a. Mendapatkan apresiasi dari orang 

lain  

2. Bayu menerima penjelasan 

Ahmad bahwa ‘tidurnya orang 

berpuasa adalah ibadah’ adalah 

daif. 

b. Menunjukkan kepandaian dalam 

ilmu agama  

3. Bayu kembali mengikuti tadarus 

bersama teman-temannya 

setelah mengetahui tadarus saat 

puasa lebih utama dari pada tidur. 

c. Meningkatkan kualitas ibadah 

pada bulan Ramadan 

 d. Menumbuhkan sikap kritis dan 

selektif terhadap informasi 

 e. Mendapatkan pemahaman yang 

lebih benar dalam memahami 

hadis. 

 

6. Berikut ini yang bukan merupakan syarat hadis sahih adalah …. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. periwayatnya banyak 

b. sanadnya bersambung 

c. periwayatnya adil 

d. periwayatnya bersifat ḍābiṭ 

e. tidak syāż 

7. Urutan sanad terbaik dan disebut dengan silsilah emas (silsilah al-żahab) 

adalah.... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Muhammad Ibn Sīrīn dari ‘Abīdah dari ‘Alī Ibn Abī Ṭālib 
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b. Al-Zuhrī dari Zainal ‘Ābidīn ‘Ali Ibn Ḥusain dari Ḥusain Ibn ‘Alī dari ‘Alī Ibn 

Abī Ṭālib 

c. Mālik Ibn Anās dari Nāfi' dari Ibn ‘Umar 

d. Sulaimān al-A'masy dari Ibrahīm Ibn Yazīd dari 'Alqamah dari ‘Abd Allāh 

e. Aḥmad dari Syāfi'ī dari Mālik dari Nāfi' dari Ibn ‘Umar 

8. Perbedaan syarat hadis hasan dengan syarat hadis sahih adalah.... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. sifat adil periwayatnya di bawah hadis sahih 

b. periwayatnya bersifat ābiṭ, namun kurang sempurna ke-ḍābiṭ-annya 

c. sanadnya lebih panjang 

d. diriwayatkan oleh rijāl al-ḥadīṡ yang tidak terpercaya 

e. terdapat cacat namun tersembunyi 

9. Hadis sahih dan hadis hasan termasuk ke dalam hadis maqbūl atau dapat 

diterima riwayatnya dna dapat diamalkan. Adapun yang membedakannya adalah 

dalam aspek.... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. ketersambungan sanadnya 

b. keadilan perawinya 

c. ke-ḍābiṭ-an perawinya 

d. ketiadaan syāż 

e. ketiadaan cacat perawinya 

10. Hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil tetapi kurang ḍābiṭ, sanadnya 

bersambung, tidak ber-’illat, dan tidak janggal (syāż) merupakan pengertian 

dari…. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. hadis sahih 

b. hadis hasan 

c. hadis daif 

d. hadis ‘alī 

e. hadis mauḍū' 

11. Termasuk syarat-syarat hadis ḥasan li gairih adalah.... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. kedaifannya karena al-każb 

b. kedaifannya karena faḥsy al-galat 

c. kedaifannya karena mudallis 
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d. kedaifannya karena munqaṭi’ 

e. kedaifannya karena sū`u al-ḥifżi 

12. Hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, sempurna ḍābiṭ-nya, sanadnya 

bersambung, tidak ber-’illat, dan tidak janggal (syāż) merupakan pengertian 

dari…. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. hadis sahih 

b. hadis hasan 

c. hadis daif 

d. hadis ‘alī 

e. hadis maudhū' 

13. Beberapa hadis hasan dengan sanad yang berbeda yang derajatnya sama atau 

lebih ṡiqah dan dapat menguatkan merupakan pengertian dari …. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. hasan li żātih 

b. shahih li żātih 

c. shahih li gairih 

d. hasan li gairih 

e. hadis mursal 

14. Hadis yang kehilangan satu syarat dari syarat-syarat hadis sahih disebut …. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. hadis sahih 

b. hadis hasan 

c. hadis daif 

d. hadis mursal 

e. hadis munqaṭi' 

15. Berikut ini termasuk hadis daif yang disebabkan putusnya sanad adalah.... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. al-maqlūb dan al-muḍṭarib 

b. al-mu'ḍal dan as-syāż 

c. al-munqaṭi’ dan al- muḍṭarib 

d. al-mursal dan al-maqlūb 

e. al-mursal dan al- munqaṭi’ 
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16. Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh sahabat namun sahabat tersebut tidak 

mendengar atau menyaksikannya, mungkin karena usianya yang masih kecil, 

terlambat masuk Islam, atau memang tidak hadir adalah pengertian dari hadis … 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. mursal ṣaḥābī 

b. mursal tabī'ī 

c. mursal khafi 

d. mursal simā'ī 

e. munqaṭi’  

17. Hadis yang sanadnya terputus dua atau lebih secara berturut-turut adalah 

pengertian dari .... 

Pilihlah satu jawaban benar!  

a. hadis munqaṭi’ 

b. hadis muḍṭarib 

c. hadis mu'allaq 

d. hadis mu'ḍal 

e. hadis mursal 

18. Berikut ini yang merupakan hadis daif sebab perawinya tidak adil adalah …. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. hadis mauḍū' dan hadis matrūk 

b. hadis matrūk dan hadis munqaṭi' 

c. hadis munkar dan hadis mursal 

d. hadis mauḍū' dan hadis maqlūb 

e. hadis maqlūb dan hadis muḍṭarib 

19. Sesuatu yang disandarkan pada Rasulullah Saw. dengan membuat-buat dan 

berbohong padahal-belum pernah disabdakan, dilakukan, dan ditetapkan 

Rasulullah saw. Adalah pengertian dari …. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. hadis mursal 

b. hadis muḥarraf 

c. hadis mauḍū' 

d. hadis munkar 

e. hadis matrūk 

20. Berikut ini yang tidak termasuk hadis daif yang sebab kedaifannya karena 

cacatnya keadilan perawi adalah hadis … 
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a. muṣaḥḥaf  

b. mu’allal 

c. mu’ḍal 

d. munkar 

e. syāż  

Pengayaan 

Di lingkungan madrasah atau pesantrenmu sering ditemukan kata-kata bijak yang 

berbunyi: 

 مِنَ الِايْمَانِ 
ٌ
ة
َ
اف
َ
ظ
َّ
لن
َ
 ا

“Kebersihan sebagian dari keimanan.” 

Kalimat di atas sering kali dianggap sebagai hadis. Jika kalian tertarik untuk 

mempelajari bab ini, telitilah kalimat di atas! Apakah termasuk hadis sahih, hasan, 

ataukah daif? Jelaskan sebab kesahihan, kehasanan, atau kedaifannya! 

Remedial 

Pindailah kode QR di samping kemudian pelajari materi-

materi pelajaran yang ada. Catat kembali hal yang tidak 

kamu pahami kemudian kerjakan soal asesmen yang ada 

pada bab ini atau soal asesmen yang disediakan oleh 

gurumu! Semangat! 

 

Muḥāsabah (Refleksi) 

Sebagai bahan muḥāsabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap 

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan! 

No Pernyataan  Ya Tidak Catatan 

1 Saya memahami perbedaan antara hadis 

sahih, hasan, dan daif. 

   

2 Saya dapat menjelaskan syarat hadis 

sahih dengan benar. 

   

3 Saya mampu memberikan contoh hadis 

sahih, hasan, dan daif. 
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4 Saya menyadari pentingnya ketelitian 

dalam menilai kualitas hadis. 

   

5 Saya dapat menelusuri sumber dan 

kualitas hadis yang beredar di media. 

   

6 Saya menghargai upaya ulama dalam 

menjaga keaslian hadis. 

   

7 Saya berkomitmen untuk tidak 

menyebarkan hadis tanpa memastikan 

kebenarannya. 

   

8 Saya dapat meneladani sikap jujur dan 

hati-hati dalam menerima hadis daif 

sebagai wujud cinta Allah dan Rasul-Nya. 

   

9 Saya menunjukkan nilai cinta Ilmu 

dengan terus mencari penjelasan tentang 

kualitas hadis. 

   

10 Saya tidak akan menyebarkan hadis atau 

informasi lainnya sebelum memastikan 

kebenarannya sebagai wujud cinta tanah 

air. 

   

 

Mutiara Hikmah 

Menghormati Perbedaan Pandangan dalam Hadis Daif 

Di sebuah desa, tinggal seorang pemuda bernama Ahmad yang selalu berhati-hati 

dalam mempelajari ilmu agama. Suatu hari, ia mendengar hadis yang mengatakan,  

ا 
ً
د
َ
 غ
َ
 يَمُوت

ْ
ن
َ
 أ

َ شر
ْ
رًا يَخ

َ
رْ حَذ

َ
ا، وَاحْذ

ً
بَد
َ
 أ
َ
نْ يَمُوت

َ
 ل
ْ
ن
َ
نُّ أ

ُ
اعْمَلْ عَمَلَ امْرِئٍ يَظ

َ
ي  –ف

 رواه البيهفر

“Beramallah seperti amalnya seseorang yang tidak akan mati selamanya! Dan 

waspadalah seperti waspadanya orang-orang yang akan mati besok!” (HR. Al-

Baihaqī)  

Hadis ini banyak beredar. Kandungannya pun sangat bagus sebagai penyemangat 

dalam mencari rezeki dan beribadah. Akan tetapi Ahmad merasa perlu 

memeriksanya lebih lanjut. 

Setelah melakukan penelitian, Ahmad menemukan bahwa hadis tersebut masuk 

dalam kategori hadis daif. Ia pun mendatangi Kiai Arif, seorang ulama desa, untuk 



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 229 
 

mengungkapkan temuan tersebut. “Kiai, saya menemukan bahwa hadis ini daif. 

Bagaimana sebaiknya kita mengamalkannya?” tanya Ahmad. 

Kiai Arif tersenyum dan menjawab, “Memang hadis ini tidak sahih, tapi banyak yang 

mengamalkannya dengan niat baik. Kita boleh saja mengamalkan kandungan 

hadis yang baik meski pun daif namun kita tidak boleh meyakini bahwa itu berasal 

dari Nabi Muhammad saw. Kita harus berhati-hati dalam mengamalkan hadis daif, 

namun tetap menghormati mereka yang berusaha mengamalkannya.” 

Ahmad pun belajar bahwa meskipun ada perbedaan pandangan dalam 

mengamalkan hadis, yang penting adalah niat baik dan sikap saling menghormati. 
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Bab VIII  

Hadis Mauḍū’ 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat memahami seluk beluk hadis mauḍū’ atau hadis palsu. 

Tujuan Pembelajaran, Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, dan Tema 

Kurikulum Berbasis Cinta 

Meskipun sebagian ulama memasukkan hadis mauḍū’ sebagai bagian dari hadis 

daif, pembahasan hadis mauḍū’ perlu diulas lebih dalam. Setelah mempelajari bab 

ini, peserta didik diharapkan dapat menjelaskan pengertian hadis mauḍū’, 

mengenali ciri-cirinya melalui analisis sanad dan matan hadis, menyadari bahaya 

hadis mauḍū’ dan pentingnya kehati-hatian dalam mengamalkan hadis yang tidak 

sahih, dan dapat mengaplikasikan prinsip verifikasi dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dalam menerima informasi agama maupun dalam menyebarkan berita. Hal ini 

merupakan wujud rasa cinta kepada, Rasulullah saw., diri sendiri dan sesama. 
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Peta Konsep 

 

Apersepsi 

Pernahkah kalian mendengar suatu informasi yang terasa "too good to be true"? 

Misalnya, ada hadis yang berkata, "Kebersihan adalah sebagian dari iman." 

Terdengar menarik, bukan? Mungkin banyak dari kita yang tergoda untuk 

mengamalkannya karena terdengar positif. Tapi, bagaimana kalau ternyata 

informasi yang diterima itu tidak sahih? Bagaimana kalau itu adalah hadis palsu 

yang justru bisa menyesatkan kita? 

Di era digital ini, kita sering menerima informasi dalam sekejap, dari berbagai 

sumber. Namun, apakah semua yang kita dengar atau baca bisa langsung kita 

percayai? Apakah kita tahu dengan pasti bahwa itu benar-benar berasal dari Nabi 

Muhammad saw.? Hari ini, kita akan membahas bagaimana cara mengenali hadis 

palsu yang sering beredar di sekitar kita. Kita akan belajar mengenali tanda-tanda 

hadis mauḍū’ (palsu) dan mengapa kita harus berhati-hati dalam mengamalkan 

sebuah hadis. 

Dengan mempelajari materi ini, kalian akan lebih cerdas dalam memilah informasi, 

tidak hanya dalam agama, tapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, mari kita 

mulai perjalanan kita untuk menjadi lebih kritis dan teliti dalam memahami setiap 

informasi yang datang, terutama yang berkaitan dengan ajaran Islam! 
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Materi Inti 

Aktivitas Belajar 1 

Kalian akan dibagi menjadi enam kelompok kecil, dan masing-masing kelompok 

akan mempelajari subbab berbeda tentang hadis mauḍū’. Setiap kelompok akan 

berdiskusi untuk memahami subbab mereka, mencatat poin penting, dan 

mempersiapkan presentasi singkat. Setelah diskusi kelompok, kamu akan 

bergabung dengan kelompok asalmu dan saling menjelaskan hasil yang telah 

dipelajari tentang subbab masing-masing. Setiap anggota kelompok asal akan 

menyampaikan materi yang telah dipelajari, sehingga seluruh kelompok 

mendapatkan pemahaman lengkap tentang hadis mauḍū’ dan verifikasinya. 

Hadis Mauḍū’ 

A. Pengertian Hadis Mauḍū’ 

Secara bahasa, mauḍū’ berasal dari kata waḍa’a yaḍa’u waḍ’an yang berarti 

sesuatu yang diletakkan atau dibiarkan. (Jumantoro, n.d.). Adapun menurut istilah 

ilmu hadis, ulama hadis bermacam-macam dalam menguraikan hadis mauḍū’. 

Berikut ini beberapa ulama hadis yang menguraikan pengertian hadis mauḍū: 

Menurut Subḥī A-Ṣālih, hadis mauḍū’ adalah 

اءً عليه  َ ِ
تر
ْ
ه إلَ رسول الله صلى الله عليه وسلم اف

َ
سِبُون

ْ
ابُون ويَن

َّ
ذ
َ
ه الك

ُ
لِق
َ
ت
ْ
ذي يَخ

ه
ت َ ال

َ
 الخ

berita yang dibuat oleh para pembohong kemudian dinisbahkan kepada Rasulullah 

saw. sebagai fitnah terhadap beliau. (Al-Thahhan 2004) 

Menurut Maḥmūd Al-Ṭaḥḥān, menukil dari kitab Tadrīb Al-Rāwī, hadis mauḍū’ 

adalah 

 رَسُول الله صلى الله عليه وسلم 
َ
سُوبُ إِلَ

ْ
، المَن

ُ
وع
ُ
قُ، المَصْن

َ
ل
َ
ت
ْ
ذِبُ، المُخ

َ
 الك

kebohongan yang direkayasa, dibuat-buat, dan disandarkan kepada Rasulullah 

saw. (Al-Thahhan 2004) 

Adapun menurut Nūr Al-Dīn ‘Itr, hadis mauḍū’ adalah 

 ِّ ي ب ِ
َّ
 بِالن

ٌ
ة  حَقِيْقِيَّ

ٌ
ة
َ
 صِل

ُ
ه
َ
يْسَ ل

َ
ذِبًا، وَل

َ
مَ ك

ه
يْهِ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
 رَسُوْلِ اِلله صَلى

َ
سَبُ إِلَ

ْ
ذِي يُن

ه
 صلى الله ال

 عليه وسلم. 
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berita yang dinisbahkan kepada Rasulullah saw. secara bohong dan tidak ada 

hubungannya sama sekali dengan Nabi Muhammad saw. (N. A.-D. ’Itr 1981) 

Dari beberapa definisi hadis mauḍū’ di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa hadis 

mauḍū’ atau dikenal juga dengan hadis palsu adalah berita yang sengaja dibuat oleh 

pendusta kemudian dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk tujuan 

tertentu. (Yuslem 2001)   

Hadis mauḍū’ merupakan hadis daif yang paling buruk. Bahkan saking buruknya, 

sebagian ulama berpendapat bahwa hadis mauḍū’ bukan termasuk bagian dari 

hadis daif tetapi merupakan bagian khusus yang dinamai al-akhbār al-mauḍū’āt 

(khabar atau berita palsu).(Ibn Al-Jauzī 1997). Ibn Ḥajar dalam kitab Al-Nukat ‘alā 

Kitāb ibn Al-Ṣalāḥ berpendapat bahwa hadis mauḍū’ bukan merupakan bagian dari 

hadis nabi. (A. ibn ’Ali ibn M. ibn A. ibn H. Al-’Asqalani 1984). Hadis mauḍū’ disebut 

hadis menurut klaim dan persepsi pemalsunya. (N. A.-D. ’Itr 1981) 

Termasuk hadis mauḍū’ atau palsu adalah berita yang disebut dengan istilah lā aṣla 

lah, yaitu khabar yang tidak mempunyai asal-usul. Biasanya, istilah ini digunakan 

untuk perkataan-perkataan masyhur atau populer di kalangan masyarakat. 

Meskipun khabar lā aṣla lah termasuk khabar mauḍū’, ulama membedakan 

penyebutannya. Khabar mauḍū’ digunakan untuk berita palsu yang memiliki sanad 

sedangkan  khabar lā aṣla lah digunakan untuk berita yang tidak memiliki sanad. 

Menurut A. Qadir Hasan, khabar mauḍū’ maupun khabar lā aṣla lah terdapat di 

beberapa kitab tafsir, sejarah, dan sebagainya seperti pada kitab tafsir Al-Baiḍawī, 

Muqātil ibn Sulaimān, Magāzī Ibn Isḥaq, dan beberapa kitab Al-Wāqidī. (Idri et al. 

2021) 

Di antara contoh hadis mauḍū’ adalah hadis yang dicantumkan oleh Ibn ‘Abd Al-Barr 

dalam kitab Jāmi’ Bayān Al-‘Ilm wa Faḍlih: (Ibn ‘Abd Al-Barr 1994) 

، نا  
ُ
مَة
َ
 نا مَسْل

ُ
حْمَد

َ
ا أ
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
يِوَأ

ي نِّ
َ
لَ
َ
عَسْق

ْ
رَاهِيمَِال

ْ
نِِإِب

ْ
ِب
َ
اق

َ
ِإِسْح

ُ
ن
ْ
ِب
ُ
وب

ُ
عْق
َ
دٍ  ي ، ثنا يُوسُفُ بْنُ مُحَمَّ

الَ 
َ
الَ: ق

َ
سِ بْنِ مَالِكٍ ق

َ
ن
َ
، عَنْ أ رِيِّ

ْ
ه ، عَنِ الزُّ

َ
ة
َ
 بْنُ عُيَيْن

ُ
يَان

ْ
ا سُف

َ
ن
َ
دِسِ ث

ْ
مَق
ْ
ُّ بِبَيْتِ ال ي فِرْيَاب ِ

ْ
 رَسُولُ  ال

ِ صلى الله عليه وسلم:  
ه
بُوا اللَّ

ُ
ل
ْ
مَ اط

ْ
عِل
ْ
وْ ال

َ
لِّ مُسْلِمٍ وَل

ُ
 ك

َ
 عَلى

ٌ
ة
َ
رِيض

َ
مِ ف

ْ
عِل
ْ
بَ ال

َ
ل
َ
 ط
َّ
إِن
َ
ِ ف
يْ   بِالصِّ

Telah mengabarkan kepada kami yaitu Aḥmad, mengabarkan kepada kami yaitu 

Maslamah, mengabarkan kepada kami yaitu Ya’qūb ibn Isḥaq Al-‘Asqalānī, telah 

menceritakan kepada kami yaitu Yūsuf ibn Muḥammad Al-Firyābī, telah 

menceritakan kepada kami yaitu Sufyān ibn ‘Uyainah, dari Al-Zuhrī, dari Anas ibn 
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Mālik berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Carilah ilmu walaupun ke negeri Cina 

karena sesungguhnya mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap 

muslim.”  

Hadis di atas merupakan hadis palsu karena terdapat perawi yang dinilai al-każżāb 

(pendusta) menurut Imam Al-Żahabī, yaitu Ya’qūb ibn Isḥaq ibn Ibrāhīm Al-

‘Asqalānī. (Yaqub 2010) 

Berikut ini contoh lain dari hadis mauḍū’: 

 وَ رَ 
ُ
بُو أ

َ
 امَ مَ ى أ

َ
، عَنْ ف  وَ رْ ة الباهلىي

َ
   بْنِ   ة

َ
ي مُ   سٍ يْ ق ب ِ

َ
 أ

َ
 صلى الله عليه  قٍ ارِ خ

ه
 رَسُول اللَّ

ُ
الَ: سَمِعْت

َ
، ق

الَ:  
َ
 وسلم ق

َ
لى
َ
مَّ ت

ُ
 مُسْلِمًا ث

َ
ان
َ
ا ك
َ
 إِذ
ً
ة
َ
رْبَعِيْ َ سَن

َ
بٌ أ

ْ
ن
َ
مَ ذ

َ
 ابْنِ آد

َ
بُ عَلى

َ
ت
ْ
 يُك

َ
هُ  ل

َّ
د
ُ
ش
َ
 أ
َ
غ
َ
ا بَل
َ
: }حَبرَّ إِذ

}
ً
ة
َ
رْبَعِيْ َ سَن

َ
 أ
َ
غ
َ
 .وَبَل

Abū Umāmah Al-Bāhilī telah menceritakan dari Farwah Ibn Qais Abī Mukhāriq, ia 

berkata bahwa “Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‘Tidaklah ditulis dosa 

anak Adam selama empat puluh tahun jika ia beragama Islam’. Kemudian nabi 

membaca ayat, {...sehingga, apabila telah dewasa dan umurnya mencapai empat 

puluh tahun...}’ (QS. Al-Aḥqāf: 15)’” 

Hadis di atas dinyatakan palsu oleh Ibn Al-Jauzī dalam kitab Al-Mauḍū’āt-nya. 

Menurutnya, pembuat hadis ini telah mengada-ada hadis dan bertentangan dengan 

ijmak umat Islam.(Idri et al. 2021) 

Adapun contoh khabar lā aṣla lah adalah seperti khabar berikut ini: 

فُ 
َ
تِلَ

ْ
ي اخ ِ

بر مَّ
ُ
 أ

ٌ
 رَحْمَة

Berita di atas sering kali disangka sebagai hadis. Akan tetapi setelah dilakukan 

penelitian, berita di atas tidak ditemukan pada kitab-kitab mukharrij mana pun. (Al-

Syāfi’ī 2021; Ibn Ḥanbal 2001) Namun jika yang dikehendaki adalah substansi 

bahwa perbedaan pendapat di antara para ulama mujtahid dalam masalah-masalah 

fikih adalah rahmat, maka makna ini benar, namun bukan hadis Nabi. 

B. Sejarah Kemunculan Hadis Mauḍū’ 

Ulama berbeda pandangan mengenai awal mula munculnya hadis mauḍū’ atau 

palsu. Sebagian ulama, seperti Aḥmad Amīn dalam kitab Ḍuḥā Islām, berpendapat 

bahwa hadis mauḍū’ sudah muncul sejak Nabi Muhammad saw. masih hidup. Hal 

itu ia dasarkan pada hadis nabi yang mengancam seseorang dengan neraka apabila 
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sengaja membuat berita bohong atas dirinya. Ia beranggapan bahwa adanya hadis 

ancaman tersebut merupakan indikasi adanya pemalsuan hadis pada masa nabi. 

Namun, Aḥmad Amīn tidak memberikan bukti-bukti konkret dan contoh konkret 

hadis palsu yang ada pada masa nabi untuk mendukung dugaannya tersebut. 

Andaipun ada peristiwa pemalsuan hadis pada masa nabi, pasti akan menjadi berita 

besar di kalangan sahabat. Namun ternyata sejarah tidak mencatat adanya 

peristiwa tersebut. Mengenai ancaman nabi terhadap orang yang memalsukan 

hadis kemungkinan karena dilatarbelakangi kekhawatiran beliau terhadap kondisi 

hadis setelah beliau wafat. Masa nabi dan sahabat merupakan masa pembatasan 

riwayat hadis. Abū Bakr, ‘Umar, dan Uṡmān sangat membatasi penyebaran riwayat 

hadis karena sikap kehati-hatian mereka. Lantas bagaimana mungkin para sahabat 

yang sangat berhati-hati terhadap periwayatan hadis nabi berani membuat-buat 

berita mengatasnamakan orang yang paling mereka sayangi dan hormati, yaitu Nabi 

Muhammad saw.? (Yuslem 2001; Idri et al. 2021; Darussamin 2020) 

Pendapat lainnya mengatakan bahwa awal mula munculnya hadis mauḍū’ adalah 

setelah terjadinya perpecahan umat Islam di akhir masa kepemimpinan ‘Alī ibn Abī 

Ṭālib pada tahun 41 H. Pada waktu itu, umat muslim terpecah menjadi tiga 

kelompok, yaitu kelompok mayoritas (Ahl Al-Sunnah wa Al-Jamā’ah), khawarij, dan 

Syiah. (Shaleh 1984). Perpecahan ini bermula setelah wafatnya Khalifah ‘Uṡmān 

Ibn ‘Affān. Tonggak kepemimpinan kemudian diteruskan oleh Khalifah ‘Alī ibn Abī 

Ṭālib. Di lain pihak, kubu Mu’āwiyah menunda baiat kepada khalifah sampai 

pembunuh Khalifah Uṡmān Ibn ‘Affān tertangkap. Dengan demikian, pada masa ini 

terdapat dua kubu besar di kalangan umat Islam, yaitu kubu ‘Alī ibn Abī Ṭālib dengan 

masyarakat Irak dan Hijaz sebagai pendukungnya dan kubu Mu’āwiyah ibn Abī 

Sufyān yang didukung masyarakat Syam dan Mesir. Perselisihan antara dua 

kelompok ini berujung pada peperangan ṣiffīn yang berujung pada peristiwa taḥkīm. 

Akan tetapi, bukannya meredakan perselisihan, taḥkīm justru melahirkan 

perpecahan yang semakin parah dengan bermunculannya kubu politik yang saling 

berselisih. Kubu ‘Alī yang tidak sepakat dengan taḥkīm keluar dari barisan ‘Alī dan 

membentuk golongan baru, yaitu Khawarij, golongan yang memusuhi Mu’āwiyah 

dan ‘Alī. Ketiga golongan ini berusaha mencari dukungan melalui Al-Qur’an dan 

hadis. Namun, sudah pasti tidak akan ditemukan. Hingga akhirnya sebagian dari 

kelompok ini membuat-buat hadis palsu untuk mendukung kelompoknya masing-

masing. (Munawar 2022) 
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Seiring berjalannya waktu, gerakan pemalsuan hadis semakin intensif sehingga 

membuat hadis sahih bercampur dengan hadis palsu. Hadis palsu tentang 

keutamaan empat khalifah mulai bermunculan. Kemudian diikuti dengan munculnya 

hadis palsu yang mendukung aliran politik dan sekte agama tertentu. Masing-

masing kelompok berusaha membuat hadis palsu yang mendukung kelompoknya 

dan mendiskreditkan kelompok lain. Di awali karena faktor aliran politik yang 

berbeda, hadis palsu kemudian menjamur pada semua aspek, tidak hanya pada 

keutamaan pemimpin masing-masing kelompok. Hadis palsu melingkupi berbagai 

aspek, seperti ibadah, muamalah, makanan, adab, zikir, zuhud, dan lain-lain dengan 

berbagai faktor dan tujuan pemalsuannya. 

Meskipun hadis palsu banyak bermunculan saat para sahabat, tabiin senior, dan 

Ahlul Bait masih hidup, Al-Khāṭib meyakini bahwa mereka semua tidak terlibat dalam 

proses pembuatan hadis palsu. Justru mereka berperan dalam menekan 

pemalsuan hadis karena wawasan mereka yang luas terhadap hadis nabi. 

Pemalsuan hadis dilakukan oleh tabiin dan atba’ tabiin yang terjebak dalam 

perselisihan politik, hawa nafsu, dan kepentingan pribadi. (Al-Khatib 1980) 

Menurut Ibn Abī Al-Ḥadīd, golongan yang pertama kali membuat hadis palsu adalah 

Syiah. Mereka membuat hadis palsu yang beragam tentang keutamaan Ahlul Bait 

dan junjungan mereka, yaitu ‘Alī ibn Abī Ṭālib. Melihat hal tersebut, golongan Al-

Bakriyyah (sebutan untuk pengikut Abū Bakr) terpacu untuk membuat hadis palsu 

sebagai tandingan hadis palsu karangan Syiah. (Munawar 2022). Polemik antara 

dua kubu ini dimanfaatkan oleh musuh-musuh Islam yang kemudian ikut membuat-

buat hadis palsu mengatasnamakan Syiah. Akibatnya, fitnah semakin meluas dan 

akhirnya terjadi tragedi memilukan yang dialami oleh cucu kesayangan nabi, Hasan 

dan Husain. Banyaknya hadis palsu yang tersebar membuat Irak, tempatnya 

golongan Syiah Rafidah, dijuluki sebagai dār al-ḍarb, yaitu tempat hadis palsu dibuat 

dan dicetak tak ubahnya membuat dan mencetak koin dirham. (Al-Khatib 1980) 

Penyebaran hadis palsu yang banyak beredar di masyarakat menjadi salah satu 

faktor khalifah yang dijuluki Khulafā` al-Rāsyidīn kelima, ‘Umar ibn ‘Abd ‘Azīz, untuk 

membukukan hadis. Pada perkembangannya, banyak para ulama yang kemudian 

menyeleksi secara ketat dan memilah hadis-hadis sahih dari hadis daif dan juga  

mauḍū’.  
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C. Faktor Penyebab Kemunculan Hadis Mauḍū’ 

Awalnya, faktor pertama yang melandasi orang-orang membuat hadis palsu adalah 

karena perbedaan pandangan politik. Namun, seiring waktu berjalan, faktor 

pemalsuan hadis menjadi lebih beragam. Berikut ini beberapa faktor yang 

melandasi kemunculan hadis mauḍū’. 

1. Faktor Politik 

Perpecahan umat Islam akibat perbedaan pandangan politik mempunyai pengaruh 

yang sangat besar terhadap kemunculan hadis-hadis palsu. Terpecahnya umat 

Islam menjadi beberapa kubu, seperti kubu ‘Alī ibn Abī Ṭālib dan kubu Mu’āwiyah 

ibn Abī Sufyān, dimanfaatkan orang-orang fanatik dari setiap kelompok untuk 

membuat hadis palsu demi membenarkan kelompoknya masing-masing dan 

menjatuhkan kelompok lain. Dari dua kelompok tersebut, yang pertama kali 

membuat hadis palsu adalah kelompok Syiah.  

Adapun contoh hadis palsu yang dibuat kelompok Syiah adalah sebagai berikut: 

 حَ 
َّ
 د
َ
 ث
َ
   نُ بْ   مُ يْ اهِ رَ بْ ا إِ ن

َ
 مَ حْ أ

َ
   نُ بْ   د

َ
ي أ ٍ صَ  حُ بيِ

 حَ   يْْ 
َّ
 د
َ
 ث
َ
 مَّ حَ مُ ا  ن

ٌ
   اللهِ   دِ بْ عَ   نُ بْ   د

ْ
َ حَ ال ْ  حَ   مُِّ صر 

َّ
 د
َ
 ث
َ
فُ  ا  ن

َ
ل
َ
بْنُ  خ

الِدٍ 
َ
عَبْدِيُّ خ

ْ
 حَ   ال

َّ
 د
َ
 ث
َ
ُ بِ ا  ن

ْ    مَ يْ اهِ رَ بْ إِ   نِ بْ   شر
َ ْ
 الْ
ْ
وْرِ    نْ عَ   ىُّ ارِ صَ ن

َ
  بْنِ  ث

َ
الِدِ عن  يَزِيد

َ
  بْنِ  خ

َ
ان
َ
مُعَاذِ  عن  مَعْد

َّ بَعْدِي  جَبَلٍ بْنِ  ي ب ِ
َ
 ن
َ
ةِ وَل بُوَّ

ُ
 بِالن

َ
ك صُّ

ُ
خ
َ
، أ ٌّ  قال قال رسول الله يَا عَلِىي

Telah menceritakan kepadaku Ibrāhīm ibn Aḥmad ibn  Abī Huṣain, telah 

menceritakan kepadaku Muḥammad ibn ‘Abd Allāh Al-Ḥaḍramī, telah menceritakan 

kepadaku Khalaf ibn Khāld, telah menceritakan kepadaku Bisyr ibn Ibrāhīm Al-

Anṣārī dari Ṡaur ibn Yazīd dari Khālid dari Mu’āż ibn Jabal berkata: Rasulullah saw. 

bersabda: “Wahai Ali, aku khususkan kenabian kepadamu, tetapi tidak ada 

nabi setelahku.” (I. J. A.-D. ‘Abd A.-R. Al-Suyūṭī, n.d.) 

Beberapa pembohong dari kubu Mu’āwiyah pun membuat hadis palsu untuk 

menandingi hadis palsu yang dibuat oleh kaum Syiah. Di antara hadis palsu yang 

dibuat dari kalangan pembohong di kubu Mu’āwiyah adalah sebagai berikut: 

 
ُ
يلُ، وَمُعَاوِيَة ِ

ْ
ا، وَجِت 

َ
ن
َ
: أ
ٌ
ة
َ
لاث
َ
ِ ث
ه
 اللَّ

َ
د
ْ
اءُ عِن

َ
مَن
ُ
 الْ

“Umanā` di sisi Allah ada tiga, yaitu aku, Jibril dan Mu’āwiyah.” (Al-Khatib 1980) 

Demikianlah beberapa hadis karena faktor perbedaan pandangan politik. 
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2. Dendam Musuh Islam (Kaum Zindik) 

Negara Islam mengalami kejayaan dan berhasil meruntuhkan dua kerajaan 

adidaya, yaitu kerajaan Romawi dan Persia. Ajaran Islam yang penuh kasih sayang 

dan kesetaraan pun tersebar ke seluruh penjuru dunia dan merambah kaum-kaum 

tertindas. Dengan Islam, mereka merasakan kebebasan dan martabatnya sebagai 

manusia. Di sisi lain, para bangsawan dan kaum elite kehilangan  sumber 

penghasilan dari hasil eksploitasi rakyatnya sebab kerajaan telah runtuh. Situasi ini 

jelas tidak menyenangkan bagi para mantan penguasa dan kaum elite sehingga 

membuat mereka memendam kebencian terhadap Islam. Menghancurkan Islam 

dengan kekuatan jelas tidak memungkinkan karena mereka telah kehilangan 

kekuasaannya. Oleh sebab itu, mereka menggunakan cara lain dengan 

menyusupkan ajaran-ajaran palsu mengatasnamakan Nabi Muhammad saw. untuk 

menjauhkan kaum muslim dari akidah mereka. Mereka berusaha untuk 

menampilkan citra Islam yang buruk dengan membuat hadis palsu dari berbagai 

aspek, baik ibadah, akidah, dan sebagainya. Akan tetapi usaha mereka selalu 

mengalami kegagalan di hadapan kemurnian ajaran agama Islam. (Al-Khatib 1980).  

Contoh hadis mauḍū’ buatan orang zindik adalah hadis berikut ini: 

الَ "  
َ
ق ا؟ 

َ
ن رَبُّ مِمَّ   ِ

ه
يَا رَسُولَ اللَّ   مَرُورٍ  مَاءٍ  مِنْ  قِيلَ 

َ
رْضٍ  مِنْ  ل

َ
ا  وَلا  أ

َ
جْرَاه

َ
أ
َ
ف يْلا 

َ
قَ خ

َ
ل
َ
سَمَاءَ خ

عَرَقِ 
ْ
 ال
َ
لِك

َ
 مِنْ ذ

ُ
سَه

ْ
ف
َ
قَ ن

َ
ل
َ
خ
َ
 ف
ْ
ت
َ
عَرِق

َ
 " ف

Ditanyakan: “Wahai Rasulullah, dari apakah Tuhan kita?” Beliau bersabda: “Dari 

suatu air yang mengalir, bukan dari langit dan bukan pula dari langit. Dia 

menciptakan kuda lalu membuatnya berlari hingga berkeringat. Kemudian 

dari keringat itu Dia menciptakan Diri-Nya sendiri.” 

Hadis palsu ini tidak mungkin diciptakan oleh orang muslim yang waras akalnya. 

(Ibn ‘Irāq 1979).  

3. Fanatisme Kabilah, Suku, Negeri, atau Pimpinan 

Faktor ketiga yang mendasari kemunculan hadis mauḍū’ adalah disebabkan sikap 

fanatik sebagian orang terhadap suku, rasa, atau yang bersifat primordialisme. 

Menurut pandangan Al-Khaṭīb, asal muasal berkembangnya hadis palsu tentang 

keutamaan beberapa suku Arab adalah karena merebaknya sikap fanatik kesukuan 

yang muncul pasca kematian Yazīd ibn Mu’āwiyah. (Al-Khatib 1980). Di antara 
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contoh hadis palsu tentang keutamaan salah satu suku atau bangsa adalah sebagai 

berikut: 

ارِ 
َ
بِالف وْحَاهُ 

َ
أ  ٌ لِيْ  فِيهِ  مْرًا 

َ
أ وْحَ 

َ
أ ا 
َ
إِذ  َ

ه
 اللَّ

َّ
ةِ، وَإِن ارِسِيَّ

َ
بِالف العَرْشِ  حَوْلَ  ذِينَ 

ه
ال لامَ 

َ
 ك
َّ
ا  إِن

َ
وَإِذ ةِ،  سِيَّ

ةِ  وْحَاهُ بِالعَرَبِيَّ
َ
 أ
ٌ
ة
َّ
مْرًا فِيهِ شِد

َ
وْحَ أ

َ
 أ

“Sesungguhnya bahasa yang digunakan oleh penduduk ‘Arsy adalah bahasa 

Persia. Dan sesungguhnya Allah jika mewahyukan perkara yang lembut, Dia 

mewahyukannya dengan bahasa Persia. Sedangkan apabila Allah mewahyukan 

perkara yang mengandung kekerasan maka Dia mewahyukannya dengan bahasa 

Arab.” 

،
ُ
ة ارِيَّ

َ
ارِ البُخ

َّ
لِ الن

ْ
ه
َ
لامُ أ

َ
، وَك

ُ
ة وزِيَّ

ُ
ِ الخ

يَاطِيْ 
َّ
لامُ الش

َ
، وَك

ُ
ة ارِسِيَّ

َ
ِ الف

ه
 اللَّ

َ
لامِ إِلَ

َ
ضُ الك

َ
بْغ
َ
لِ  أ

ْ
ه
َ
لامُ أ

َ
وَك

 
ُ
ة عَرَبِيَّ

ْ
ةِ ال

َّ
جَن
ْ
 ال

“Bahasa yang paling dibenci Allah adalah bahasa Persia. Bahasa setan adalah 

bahasa Khūziyyah. Bahasanya ahli neraka adalah bahasa Bukhārā. Dan bahasa 

penghuni surga adalah bahasa Arab.” 

Selain hadis palsu yang disebabkan oleh fanatisme suku dan bangsa, pada abad 

ketiga Hijriyah, muncul pula hadis palsu tentang keutamaan suatu negeri dan 

keutamaan seorang imam sebagaimana contoh berikut ini: 

 ،
ُ
ة
َ
مَدِين

ْ
، وَال

ُ
ة
ه
يَا: مَك

ْ
ن
ُّ
ي الد ِ

ةِ ف 
َّ
نِ الجَن

ُ
ائِنَ مِنْ مُد

َ
عُ مَد رْب  َ

َ
قُ  أ

ْ
دِسِ وَدِمَش

ْ
 المَق

ُ
 وَبَيْت

“Ada empat kota yang merupakan bagian dari kota surga di dunia ini, yaitu Makkah, 

Madinah, Baitulmakdis, dan Damaskus” (Ibn ‘Irāq 1979) 

 
ُ
أ ي  ِ
 ف 
ُ
ون

ُ
ي مِنْ إِبْلِيسَ، وَيَك ِ

بر مَّ
ُ
 أ
َ

ُّ عَلى ض َ
َ
وَ أ
ُ
رِيسَ ه

ْ
 بْنُ إِد

ٌ
د  مُحَمَّ

ُ
ه
َ
الُ ل

َ
ي رَجُلٌ يُق ِ

بر مَّ
ُ
أ ي  ِ
 ف 
ُ
ون

ُ
ي يَك ِ

بر مَّ

ي  ِ
بر مَّ
ُ
اجُ أ وَ شَِ

ُ
 ه
َ
ة
َ
بُو حَنِيف

َ
 أ
ُ
ه
َ
الُ ل

َ
 رَجُلٌ يُق

“Akan ada di umatku seseorang yang bernama Muḥammad ibn Idrīs yang lebih 

berbahaya bagi umatku daripada iblis dan akan muncul di umatku seseorang yang 

bernama Abū Ḥanīfah yang merupakan lentera umatku.” (Al-Khatib 1980) 

4. Tukang Cerita atau Pendongeng 

Para pendongeng mulai bermunculan setelah berakhirnya masa kekhalifahan 

khulafā` al-rāsyidūn. Para pendongeng menggunakan berbagai cara untuk menarik 
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perhatian dari para pendengarnya. Bahkan sebagian pendongeng berani membuat-

buat cerita yang mereka nisbahkan kepada Nabi Muhammad secara palsu agar 

orang-orang tertarik mendengarkan dongeng-dongengnya. Semakin banyak orang 

yang tertarik mendengar ceritanya semakin banyak penghasilan yang akan mereka 

dapatkan. Berikut ini contoh hadis palsu yang dibuat oleh salah seorang 

pendongeng: 

  
َ
ة
َ
اد
َ
ت
َ
اقِ عَنْ مَعْمَرٍ عَنْ ق

َّ
ز  الرَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
: حَد

َ
ال
َ
، ق ٍ

بَلٍ وَيَحْبَْ بْنُ مَعِيْ 
ْ
 بْنُ حَن

ُ
حْمَد

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
عَنْ أنس حَد

الَ رَسُول الله
َ
الَ: ق

َ
بٍ، ق

َ
ه
َ
ارُهُ مِنْ ذ

َ
ق
ْ
ا مِن ً تْْ

َ
لِمَةٍ ط

َ
لِّ ك

ُ
قَ اُلله مِنْ ك

َ
ل
َ
 اَلله خ

ّ َ
 إِلَ
َ
ه
َ
 إِل
َ
الَ ل

َ
   مَنْ ق

ُ
ه
ُ
وَرِيش

 
َ
 !!مِنْ مَرْجَان

Telah menceritakan Aḥmad ibn Ḥanbal dan Yaḥyā ibn Ma’īn, mereka berkata telah 

menceritakan kepada kami ‘Abd Al-Razzāq dari Ma’mar dari Qatādah dari Anās, ia 

berkata bahwa Rasulullah bersabda: “Siapa saja yang mengucapkan tiada 

Tuhan selain Allah maka Allah ciptakan dari setiap kata seekor burung 

berparuh emas dan berbulu marjān.” (Ibn Al-Jauzī 1997) 

Hadis di atas disaksikan langsung oleh Aḥmad ibn Ḥanbal dan Yaḥyā ibn Ma’īn 

ketika mereka selesai menunaikan salat di masjid Al-Ruṣafah. Selepas pendongeng 

tersebut selesai bercerita, mereka memanggilnya dan membantah bahwa mereka 

berdua pernah meriwayatkan hadis tersebut. Namun, pendongeng itu berkelit dan 

mengatakan bahwa Aḥmad ibn Ḥanbal dan Yaḥyā ibn Ma’īn bukan hanya miliki 

mereka saja. Ia membantah bahwa mendapatkan hadis dari Aḥmad ibn Ḥanbal dan 

Yaḥyā ibn Ma’īn yang lain. Demikianlah para pendongeng membuat hadis palsu 

demi mendapatkan perhatian publik tanpa merasa malu sedikit pun. (Al-Khatib 

1980) 

5. Meningkatkan Semangat Beribadah 

Gaya hidup hedonisme dan cenderung mengabaikan kehidupan akhirat membuat 

orang-orang saleh, zuhud, dan ahli ibadah merasa prihatin. Mereka berusaha 

mengangkat kembali semangat beribadah orang-orang Islam dengan cara 

membuat hadis palsu seputar tema tarhīb wa al-targīb (ancaman dan imbalan) 

dengan harapan mendapatkan pahala dari Allah. Ketika diingatkan dengan hadis 

mutawātir tentang ancaman Nabi Muhammad saw. terhadap orang yang sengaja 

membuat hadis palsu, mereka berdalih bahwa mereka tidak berbohong atas 
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Rasulullah tetapi justru berbohong demi Rasulullah. Sungguh, pemahaman seperti 

itu merupakan pemahaman yang keliru. 

Kesalehan dan kezuhudan mereka membuat masyarakat mempercayai segala 

yang mereka katakan, termasuk hadis palsu yang mereka buat. Hal ini sangat 

berbahaya karena kezuhudan dan kesalehan mereka membuat orang lain berpikir 

bahwa apa yang mereka sampaikan merupakan sebuah kebenaran. 

Berikut ini merupakan hadis-hadis palsu yang dikarang demi meningkatkan 

semangat beribadah umat Islam: 

، وَمَ 
ً
ة يْنَ حَجَّ ِ

ْ  عِشر
ُ
ه
َ
 ل
ْ
ت
َ
ل
َ
ا عَد

َ
ه
َ
رَأ
َ
ي سَبِيْلِ اِلله، وَمَنْ ق ِ

ارًا ف 
َ
يْنَ دِيْن ِ

ْ  عِشر
ُ
ه
َ
 ل
ْ
ت
َ
ل
َ
نْ  مَنْ سَمِعَ يس عَد

 
َ
لُّ د

َ
 ك
ُ
ه
ْ
 مِن

ْ
زِعَت

ُ
فُ رَحْمَةٍ، وَن

ْ
ل
َ
، وَأ ٍ

فُ يَقِيْْ 
ْ
ل
َ
وْرٍ، وَأ

ُ
فُ ن

ْ
ل
َ
ي جَوْفِهِ أ ِ

 ف 
ْ
ت
َ
خِل
ْ
د
َ
هَا أ ب  ِ

َ َ بَهَا وَشر
َ
ت
َ
 .ءاٍ ك

“Siapa saja yang mendengarkan surah Yāsīn maka hal itu sama dengan orang yang 

berinfak di jalan Allah sebanyak 25 dinar. Siapa saja yang membacanya, maka hal 

itu sama dengan pergi haji sebanyak 20 kali. Siapa saja menulisnya dan 

meminumnya, maka akan dimasukkan ke dalam mulutnya seribu cahaya, seribu 

keyakinan, seribu rahmat, dan akan dikeluarkan dari dalam dirinya segala macam 

penyakit.” (Ibn Al-Jauzī 1997; I. J. A.-D. ‘Abd A.-R. Al-Suyūṭī, n.d.; Ibn ‘Irāq 1979) 

 
ْ
مْ يُرْمَد

َ
جْرِ، ل

َ
ي الف ِ

يْفَ{ ف 
َ
رَ ك

َ
مْ ت
َ
ل
َ
حْ{ وَ }أ َ

ْ شر
َ
مْ ن

َ
ل
َ
 }أ
َ
رَأ
َ
  .مَنْ ق

“Siapa saja yang membaca surah Al-Insyirah dan Al-Fīl di waktu fajar maka dia tidak 

akan tertimpa penyakit mata.” (Al-Mālikī 1988) 

Salah satu orang zuhud yang banyak membuat hadis palsu tentang keutamaan 

membaca suatu surah Al-Qur’an adalah Maisarah ibn ‘Abd Rabbah. Ketika ditanya 

alasannya, ia berkata, “Aku mengarang hadis tersebut agar orang Islam tergugah 

untuk mengamalkannya.” (Al-Khatib 1980) 

6. Perbedaan Mazhab Fikih dan Teologi 

Sebagaimana faktor perbedaan pandangan politik, pemalsuan hadis juga terjadi 

karena perbedaan mazhab dan ilmu kalam (teologi). Perbedaan pandangan hukum 

fikih dan teologi terkadang menyulut sebagian orang untuk membuat hadis palsu 

sebagai penguat hasil ijtihad para pendiri mazhab mereka masing-masing. Di 

antaranya adalah hadis berikut ini: 

 
ُ
ه
َ
 ل
َ
ة
َ
 صَلَ

َ
لَ
َ
وعِ ف

ُ
ك ي الرُّ ِ

يْهِ ف 
َ
عَ يَد

َ
 مَنْ رَف
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“Siapa saja yang mengangkat tangan ketika rukuk maka tidak ada salat baginya.” 

Hukum mengangkat tangan sebelum dan setelah rukuk memang terdapat 

perbedaan pandangan menurut ulama fikih. Hadis di atas dipalsukan oleh Ma’mūn 

ibn Aḥmad untuk mendukung pendapat mazhab yang ia anut. (Darussamin 2020) 

Contoh lain hadis palsu yang dibuat untuk mendukung mazhab teologi adalah hadis 

berikut ini: 

 
ُ
ه
ْ
 مِن
ُ
ه
َّ
ن
َ
 أ
َ
لِك

َ
رْآنِ، وَذ

ُ
ِ وَالق

ه
ُ اللَّ تْْ

َ
 غ
ٌ
وق

ُ
ل
ْ
هُوَ مَخ

َ
هُمَا ف

َ
رْضِ وَمَا بَيْن

َ
مَاوَاتِ وَالْ ي السَّ ِ

لُّ مَا ف 
ُ
يْهِ   ك

َ
 وَإِل
َ
أ
َ
بَد

رَ بِ 
َ
ف
َ
 ك
ْ
د
َ
ق
َ
هُمْ ف

ْ
الَ مِن

َ
مَنْ ق

َ
، ف

ٌ
وق

ُ
ل
ْ
 مَخ

ُ
رْآن

ُ
: الق

َ
ون
ُ
ول
ُ
ي يَق ِ

بر مَّ
ُ
أ وَامٌ مِنْ 

ْ
ق
َ
أ ءُ  ي  وَيَحَ ِ

ُ
ِ العَظِيمِ، يَعُود

ه
اللَّ

 سَبَ 
َ
ون

ُ
ك
َ
 ت
ْ
ن
َ
 أ
ّ َ
افِرٍ إِلَ

َ
 ك
َ
حْت

َ
 ت
ٌ
ة
َ
مِن
ْ
 مُؤ

َ
ون

ُ
ك
َ
 ت
ْ
ن
َ
ي أ ِ
بَع 
ْ
 يَن

َ
 ل
ُ
ه
َّ
ن
َ
 مِنْ سَاعَتِهِ، لْ

ُ
ه
ُ
ت
َ
تِ امْرَأ

َ
ق
ِ
ل
ُ
وْلِ وَط

َ
 بِالق

ُ
ه
ْ
ت
َ
 ق

“Segala sesuatu yang ada di langit dan bumi serta yang ada di antara keduanya 

adalah makhluk kecuali Allah dan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an adalah kalam-Nya, 

dari-Nya ia berasal dan kepada-Nya ia kembali. Akan datang kaum dari umatku 

yang akan mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah makhuk. Siapa saja yang 

mengatakan seperti itu maka ia telah kafir kepada Allah yang Maha Agung. Istrinya 

harus diceraikan saat itu juga karena tidak boleh seorang perempuan mukmin 

menjadi istri orang kafir kecuali jika si istri terlebih dahulu meyakini paham tersebut.” 

(Ibn ‘Irāq 1979) 

7. Mendekati Penguasa 

Menurut Al-Khaṭīb, pemalsuan hadis demi mendekati penguasa atau khalifah 

pertama kali terjadi pada masa dinasti Abbasiyah. Hal itu tidak ditemukan pada 

masa kekhalifahan sebelumnya, yaitu dinasti Umayah. Beberapa orang munafik 

membuat hadis palsu untuk menyenangkan penguasa agar mereka mendapatkan 

imbalan. Di antara orang yang membuat hadis palsu untuk menyenangkan 

penguasa adalah Giyāṡ ibn Ibrāhīm. Ia membacakan sebuah hadis yang berbunyi: 

وْ حَافِرٍ 
َ
في أ

ُ
وْ خ

َ
صْلٍ، أ

َ
ي ن ِ
 ف 
ّ َ
 سَبَقَ إِلَ

َ
احٍِ ل

َ
وِْجَن

َ
 أ

“Tidak ada perlombaan kecuali anak panah, balapan unta, pacuan kuda, atau 

burung merpati.” 

Hadis di atas sesungguhnya benar adanya namun tidak ada kata  ٍاح
َ
جَن وْ 

َ
 Kata .أ

tersebut Giyāṡ tambahkan setelah ia melihat khalifah Al-Mahdī sedang bermain 

dengan burung merpati. Ia menambahkan kata tersebut untuk menyenangkan hati 
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khalifah hingga akhirnya ia diberi hadiah sepuluh ribu dirham oleh khalifah. 

Mengetahui kebohongan Giyāṡ, khalifah Al-Mahdī tidak lagi bermain dengan 

merpati dan menyembelih merpati tersebut sembari bersaksi bahwa Giyāṡ 

merupakan pendusta hadis. (Al-Khatib 1980) 

 

Gambar 8. 1 Faktor Penyebab Kemunculan Hadis Mauḍū’ 

Sumber: Dokumen pribadi 

D. Ciri-Ciri Hadis Mauḍū’ 

Hadis palsu dapat diketahui dengan beberapa cara, yaitu: 

1. Ciri yang terdapat pada sanad 

a. Adanya pengakuan pemalsu hadis 

Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh seorang zindik yang bernama Abd Al-

Karīm ibn Abī Al-Auja’. Sebelum ia diberikan hukuman karena sering membuat hadis 

palsu, ia mengaku bahwa telah membuat sebanyak empat ribu hadis palsu yang di 

dalamnya mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram. (Al-Khatib 

1980). Pengakuan pemalsuan hadis juga dilakukan oleh Abū ‘Iṣmah Ibn Abī Maryam 

yang mengaku memalsukan hadis tentang kelebihan surat-surat Al-Qur’an. (Abdul 

Razak Muthalib 2016). Setelah bertobat, Muḥārriz Abū Rajā`Al-Qadarī mengaku 

telah memalsukan sebanyak empat ribu hadis tentang takdir. (Al-Khatib 1980) 
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b. Periwayatnya terkenal sebagai pendusta 

Selain dari pengakuan para pelaku pemalsu hadis, hadis palsu juga diketahui 

dengan adanya perawi yang dinilai pendusta atau pemalsu hadis oleh para kritikus 

perawi hadis. 

c. Adanya bukti ketiadaan bertemu dengan perawi sebelumnya 

Hadis palsu juga dapat diketahui dengan penelitian sanad hadis. Adanya bukti yang 

menunjukkan bahwa seorang perawi tidak satu zaman dengan gurunya bisa 

mengindikasikan bahwa hadis tersebut palsu. Hal ini sebagaimana yang terjadi 

pada Ma`mūn ibn Aḥmad Al-Ḥarawī yang mengaku mendengar hadis dari Hisyām 

ibn ‘Ammār. Ibn Hibbān menanyakan kepada Ma`mūn perihal kedatangannya ke 

Syam. Ia menjawab bahwa ia datang ke Syam pada tahun 250 H. Namun Ibn Hibbān 

menjawab bahwa Hisyām ibn ‘Ammār meninggal pada tahun 245 H. Akan tetapi, 

Ma`mūn membantah bahwa itu adalah Hisyām ibn ‘Ammār yang lain. Dengan 

demikian, terbukti kedustaan dari Ma`mūn. (Al-Sibā’ī 1982) 

d. Keadaan Perawi  

Keadaan perawi hadis seperti paham ideologi atau mazhab juga bisa 

mengindikasikan kepalsuan sebuah hadis. Misalnya, perawi dari golongan Rafīḍah 

akan meriwayatkan hadis-hadis tentang keutamaan Ahlul Bait atau perawi yang 

fanatik terhadap mazhab akan meriwayatkan hadis yang mengutamakan imam 

mazhab mereka dan sebagainya. 

2. Ciri yang terdapat pada matan 

a. Redaksi hadis tidak menunjukkan bahasa kenabian 

Bahasa Nabi Muhammad saw. mempunyai ciri khas tersendiri. Menurut Musṭafā 

Ṣādiq Al-Rāfi’ī, hadis nabi mempunyai karakteristik khusus, yaitu al-khulūṣ 

(pemilihan diksi yang hati-hati), faṣāḥaḥ (jelas dan mudah dipahami), al-qaṣd 

(penggunaan kata yang efektif), dan al-‘istifa’ (susunan kalimat ringkas namun 

maknanya padat). (Fatmawati and Asy’ari, n.d.) 

b. Bertentangan dengan kandungan Al-Qur’an dan hadis sahih 

Kandungan hadis harus sejalan dengan Al-Qur’an dan hadis yang lainnya. Apabila 

sebuah hadis bertentangan dengan Al-Qur’an atau hadis yang sahih maka dapat 

dipastikan bahwa hadis tersebut daif, bahkan tidak menutup kemungkinan akan 
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kepalsuannya.  Contohnya hadis yang dimasukkan Ibn Jauzī ke dalam kitab Al-

Mauḍū’āt-nya berikut ini: 

 
َّ
ن
َ
  أ

َ
د
َ
ا وَل

َ
ن  الزِّ
َ
لُ ل

ُ
خ
ْ
 سَبْعَةٍ يَد

َ
 إِلَ

َ
ة
َّ
جَن
ْ
 ال

“Anak zina tidak akan masuk surga hingga tujuh turunannya.” 

Hadis di atas bertentangan dengan QS. Al-An’ām [6]: 164, 

رَىَٰ ...
ْ
خ
ُ
رَ أ
ْ
 وِز

ٌ
زِرُ وَازِرَة

َ
 ت
َ
 ...وَل

“....dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain....” 

c. Kandungan hadis tidak dapat diterima akal 

Tanda hadis palsu yang lainnya adalah kandungannya yang rusak dan tidak masuk 

akal.  Contohnya dipaparkan di bawah ini: 

 
َّ
 إِن

َ
ة
َ
ِ سَفِين

يْْ 
َ
عَت
ْ
امِ رَك

َ
مَق
ْ
فَ ال

ْ
ل
َ
 خ

ْ
ت
ه
بَيْتِ سَبْعًا وَصَل

ْ
 بِال

ْ
ت
َ
اف
َ
وحٍ ط

ُ
 ن

“Sesungguhnya kapal nabi Nuh telah tawaf di Baitullah sebanyak tujuh kali dan salat 

di makam Ibrahim sebanyak dua rakaat.” (Ibn Al-Jauzī 1997) 

مَا 
َّ
 إِن

ُ
جَان

ْ
بَاذِن

ْ
اءَ فِيهِ ال

َ
اءٍ، وَلا د

َ
لِّ د

ُ
اءٌ مِنْ ك

َ
  شِف

Terong adalah obat segala penyakit, tidak ada penyakit di dalamnya. (Ibn Al-Jauzī 

1997) 

d. Bertentangan dengan fakta sejarah 

Selain bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadis lain, hadis palsu juga dapat 

diketahui bila bertentangan dengan fakta sejarah. Sebagai contoh hadis yang 

menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. menetapkan jizyah atas penduduk 

Khaibar dengan disaksikan Sa’d ibn Mu’āż. Padahal, Sa’d sudah meninggal 

sebelum peristiwa tersebut dan penetapan jizyah baru ditetapkan nabi pada perang 

Tabuk terhadap orang-orang Nasrani di Bahrain dan Yahudi di Yaman. (Yuslem 

2001) 

e. Berisi kandungan balasan pahala yang besar untuk amal yang 

sedikit atau sebaliknya 

Hadis palsu juga cenderung menjanjikan pahala atau azab yang besar terhadap 

amal-amal yang sedikit. Hadis palsu semacam ini biasanya terdapat pada kisah-

kisah atau cerita. Contohnya adalah hadis palsu berikut ini: 
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َ
 سَبْعُون

ُ
ه
َ
ائِرًا ل

َ
لِمَةِ ط

َ
ك
ْ
 ال
َ
ك
ْ
ُ مِنْ تِل

ه
قَ اللَّ

َ
ل
َ
ُ خ

ه
 إِلا اللَّ

َ
ه
َ
الَ لا إِل

َ
   مَنْ ق

َ
لِّ لِسَانٍ سَبْعُون

ُ
فَ لِسَانٍ لِك

ْ
ل
َ
أ

  
ُ
ه
َ
َ ل
ه
 اللَّ

َ
فِرُون

ْ
غ
َ
ةٍ يَسْت

َ
غ
ُ
فَ ل

ْ
ل
َ
 أ

“Siapa saja yang mengucapkan lā ilāh illa Allāh, maka Allah akan ciptakan dari 

setiap kata seekor burung yang mempunyai tujuh puluh ribu lidah, setiap lidah 

menguasai tujuh puluh ribu bahasa yang akan memohonkan ampunan baginya.” 

(Al-Jauziyyah 2019) 

 

Gambar 8. 2 Ciri-Ciri Hadis Mauḍū’ 

Sumber: Dokumen pribadi 

E. Upaya Penanggulangan Hadis Mauḍū’ 

Upaya para pemalsu hadis untuk merusak citra Islam direspons dengan sangat baik 

oleh para ulama hadis. Para ulama berjuang untuk menjaga kemurnian hadis dari 

campuran hadis-hadis palsu yang menyebar di tengah masyarakat. Berikut ini 

merupakan upaya ulama hadis dalam menjaga kemurnian: 

1. Memelihara sanad hadis 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian sejarah hadis mauḍū’, sebelum 

terjadinya perpecahan umat Islam, sanad tidak diperlukan. Para sahabat dan tabiin 

terkadang meriwayatkan hadis tanpa sanad dan terkadang menyebutkannya. Hal 

itu karena integritas para sahabat yang sudah terjamin keadilannya. Namun setelah 

terbunuhnya khalifah Uṡmān ibn ‘Affān, mereka mulai mempertanyakan sanad. Hal 

itu sebagai mana dijelaskan oleh Muḥammad ‘Ajāj Al-Khāṭib dengan mengutip 

perkataan dari Ibn Sīrīn  yang berkata, “Sebelumnya mereka tidak menanyakan 
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sanad. Namun setelah terjadinya tragedi pembunuhan ‘Uṡmān, mereka berkata, 

‘Sebutkan kepada kami perawi kalian.’ Lalu jika jika perawinya merupakan pejuang 

sunnah maka mereka kutip hadisnya namun jika tergolong ahli bidah maka hadisnya 

tidak mereka kutip.” (Al-Khatib 1980) 

Konsistensi penyebutan sanad hadis dilakukan setelah era sahabat junior dan tabiin 

senior berakhir. Bahkan karena begitu pentingnya sanad hadis, beberapa ulama 

memberikan komentar akan pentingnya sanad hadis dalam Islam. (Al-Khatib 1980) 

Sufyān Al-ṡaurī: 

اتِلُ؟ 
َ
ءٍ يُق ْ ي

َ يِّ سَر
َ
بِأ
َ
حٌ ف

َ
 سِلَ

ُ
نْ مَعَه

ُ
مْ يَك

َ
ا ل
َ
إِذ
َ
مِنِ، ف

ْ
مُؤ
ْ
حُ ال

َ
 سِلَ

ُ
اد
َ
 الِإسْن

“Sanad merupakan senjata orang beriman. Apabila ia tidak memilikinya maka 

dengan apa ia akan berperang?” 

‘Abd Allāh ibn Al-Mubārak: 

اءَ 
َ
اءَ مَا ش

َ
الَ مَنْ ش

َ
ق
َ
 ل
ُ
اد
َ
 الِإسْن

َ
وْل
َ
ينِ، وَل

ِّ
د
ْ
 مِنَ ال

ُ
اد
َ
 الِإسْن

“Sanad merupakan bagian dari agama. Jika tidak ada sanad, tentulah orang-orang 

akan berkata sesuka hatinya.” 

Al-Auzā’ī: 

ادِ 
َ
ابُ الِإسْن

َ
ه
َ
 ذ
ّ َ
مِ إِلَ

ْ
ابُ العِل

َ
ه
َ
 مَا ذ

“Ilmu tidak akan hilang kecuali bersamaan dengan hilangnya sanad.” 

2. Meningkatkan kesungguhan dalam meneliti hadis 

Kegiatan ini sudah dimulai sejak era masa penyebaran hadis. Pada masa itu sudah 

menjadi sebuah tradisi di mana para ulama melakukan rihlah ilmiah untuk mencari 

dan memverifikasi kebenaran suatu hadis. Ketika seorang tabiin mendengar sebuah 

hadis, maka ia akan pergi mengunjungi sahabat yang meriwayatkannya untuk 

memverifikasi kebenaran hadis tersebut. Para sahabat pun bersikap terbuka 

terhadap para tabiin yang datang untuk memverifikasi hadis yang perlu ia klarifikasi. 

Hal seperti ini terus berlanjut pada masa-masa setelahnya. (Yuslem 2001) 

3. Menyelidiki dan membatasi penyebaran hadis palsu 

Selain berhati-hati dalam menerima dan meriwayatkan hadis, para ulama juga 

melakukan penyelidikan terhadap pemalsu hadis dan membatasi ruang gerak 
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mereka dalam meriwayatkan hadis. Selain itu, mereka juga melarang murid-

muridnya untuk menerima hadis dari para pemalsu hadis yang sudah diketahui. 

Bahkan, tidak jarang mereka menyerahkan para pemalsu hadis untuk mendapatkan 

hukuman terhadap apa yang telah mereka lakukan. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 

2014) 

4. Menjelaskan keadaan perawi hadis 

Merupakan sebuah keharusan untuk mengetahui keadaan perawi hadis guna 

menentukan kualitas suatu hadis. Maka dari itu, para ulama hadis berusaha meneliti 

dan menjelaskan keadaan-keadaan para pemalsu hadis serta menyampaikan 

kepada orang lain bahwa perawi tersebut adalah seorang pendusta. Kemudian 

mereka membuat ketentuan-ketentuan tentang sifat-sifat perawi yang bisa diterima 

dan tidak diterima riwayatnya.  Di antara perawi yang tidak boleh diambil riwayatnya 

adalah orang yang mendustakan Rasulullah saw., orang yang terbiasa berdusta 

dalam kesehariannya, ahli bidah, orang zindik, fasik, pelupa, dan tidak mengerti apa 

yang diriwayatkannya. (Zuhri, Zahara, and Marpaung 2014) 

5. Membuat kaidah-kaidah untuk menentukan hadis mauḍū’ 

Untuk menjaga kemurnian hadis, para ulama hadis membuat kaidah-kaidah untuk 

menentukan suatu hadis dikatakan sahih, hasan, atau daif. Selain itu, mereka juga 

menetapkan beberapa kaidah, baik dari segi sanad maupun matan hadis, untuk 

menetapkan suatu hadis dihukumi mauḍū’. 

 

Gambar 8. 3 Upaya Penanggulangan Hadis Mauḍū’ 

Sumber: Dokumen pribadi 
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F. Hukum Memalsukan, Meriwayatkan, dan Mengamalkan Hadis Mauḍū’ 

Hukum membuat, meriwayatkan, dan mengamalkan hadis mauḍū’ mempunyai 

hukum yang berbeda. Para ulama sepakat mengenai keharaman membuat hadis 

palsu berdasarkan hadis mutawātir berikut ini: 

بَ مَنْ 
َ
ذ
َ
َّ  ك ي

َ
ارِ عَلى

َّ
هُ مِنَ الن

َ
عَد

ْ
 مَق
ْ
أ بَوَّ
َ
يَت
ْ
ل
َ
ا ف
ً
د عَمِّ

َ
 مُت

Rasulullah saw. bersabda: “Siapa saja yang berbohong atas namaku maka 

hendaknya ia mengambil tempatnya di neraka.” 

Namun, meskipun ulama sepakat tentang keharaman membuat hadis palsu, 

sekelompok ahli bidah, yaitu mazhab Al-Karāmiyah, membolehkan membuat hadis 

palsu dalam hal targīb (janji imbalan) dan tarhīb (ancaman). Namun pendapat ini 

merupakan pendapat yang salah  menurut  Al-Ṭaḥḥān, Al-Khaṭīb, dan ulama hadis 

lainnya. (Al-Thahhan 2004; Al-Khatib 1981) 

Adapun dalam hal meriwayatkan hadis palsu, pada prinsipnya semua ulama hadis 

melarangnya berdasarkan hadis berikut ini: 

 مَنْ 
َ
ث
َّ
ي حَد

 يُرَى بِحَدِيثٍ عَب ِّ
ُ
ه
َّ
ن
َ
ذِبٌ أ

َ
هُوَ ك

َ
 ف

ُ
حَد

َ
اذِبِيْ َ أ

َ
ك
ْ
 ال

“Siapa saja yang meriwayatkan hadis dariku, yang mana riwayat tersebut telah 

diketahui kedustaannya, maka ia (perawi) tergolong salah satu dari para pendusta.” 

Akan tetapi, Maḥmūd Al-Ṭaḥḥān, Subḥ Ṣāliḥ, dan beberapa ulama hadis 

membolehkan meriwayatkan hadis palsu  tetapi harus disertai penjelasan dan 

penegasan bahwa hadis tersebut adalah hadis palsu.  (Shaleh 1984; Al-

Thahhan 2004) 

Mengamalkan kandungan hadis mauḍū’ jika memang bertentangan dengan dalil-

dalil yang ada, maka jelas tidak diperbolehkan. Namun, jika kandungan hadis 

mauḍū’ relevan dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadis, maka 

diperbolehkan tetapi bukan diamalkan sebagai bagian dari hadis nabi, tetapi karena 

memang tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang ada. 
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Gambar 8. 4 Hukum Hadis Mauḍū’ 

Sumber: Dokumen pribadi 

G. Cinta Tanah Air dengan Menjaga Kebenaran Informasi Agama  

Menjaga kebenaran informasi agama adalah wujud nyata cinta kepada tanah air. Di 

era digital, banyak pesan keagamaan tersebar tanpa kejelasan sumber, bahkan ada 

yang mengatasnamakan hadis Nabi Muhammad saw. padahal palsu (mauḍū’). 

Mempelajari hadis mauḍū’ mengajarkan kita untuk berhati-hati, cerdas, dan 

bertanggung jawab dalam menerima serta menyebarkan informasi. 

Cinta kepada Allah dan Rasul tampak dari usaha menjaga kemurnian sabda Nabi 

Muhammad saw. agar tidak ternodai oleh kebohongan. Setiap muslim yang 

mencintai Rasul pasti tidak ingin hadis palsu beredar dan menyesatkan umat. 

Cinta kepada ilmu diwujudkan melalui semangat mempelajari ilmu hadis, terutama 

dalam meneliti sanad dan matan. Ketelitian ulama dalam membedakan hadis sahih 

dan palsu menjadi teladan ilmiah dalam mencari kebenaran. 

Cinta kepada diri dan sesama manusia terlihat dari sikap bijak dalam bermedia 

sosial. Tidak menyebarkan informasi yang belum pasti kebenarannya berarti 

menjaga diri dari dosa dan melindungi masyarakat dari kesalahpahaman.  

Sedangkan cinta kepada tanah air diwujudkan dengan menjaga harmoni sosial dan 

mencegah perpecahan akibat penyebaran informasi agama yang salah. Dengan 

semangat tabayyun dan kejujuran, murid dapat menjadi pelindung bangsa dari fitnah 

dan hoaks yang merusak persatuan bangsa. 
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Aktivitas Belajar 2 

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan diberi tugas membuat 

“Pameran Hadis Palsu”. Setiap kelompok menelusuri satu contoh hadis mauḍū’ 

yang populer di masyarakat, meneliti sumbernya, alasan hadis itu dikategorikan 

palsu, serta dampaknya jika dipercaya. Mereka lalu menyiapkan poster edukatif dan 

presentasi kreatif berupa drama singkat, vlog, atau infografik digital. Pada akhir 

kegiatan, tiap kelompok memamerkan hasil karyanya di kelas dan saling memberi 

tanggapan untuk menumbuhkan sikap kritis, kolaboratif, dan tanggung jawab dalam 

menjaga kemurnian ajaran Islam. 

 



252 
 

H. Rangkuman 
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi 

Perhatikan narasi berikut ini! 

Niat Baik 

Empat sahabat—Rafi, Ilham, Yusuf, dan Dani—dikenal dekat sejak kecil dan sering 

berdiskusi tentang agama. Suatu siang di pesantren, Dani tampak sangat 

bersemangat menceritakan sebuah hadis yang ia temukan dari sebuah video 

dakwah: 

وا صِحُّ
َ
 صُومُوا ت

"Berpuasalah! Niscaya kalian akan sehat." 

Dani mulai rutin berpuasa Senin dan Kamis karena keyakinan akan kebenaran 

hadis tersebut. Ia bahkan mengajak teman-temannya melakukan hal yang sama. 

“Ini bukan cuma ibadah, tapi juga untuk kesehatan. Hadisnya jelas kok,” ujarnya 

yakin. 

Namun Rafi mengerutkan kening. “Aku pernah dengar itu bukan hadis sahih. 

Bahkan beberapa ulama menyebutnya palsu.” Ilham langsung membela, “Tapi kan 

maksudnya baik. Puasa memang menyehatkan, dan tidak ada yang dirugikan dari 

mengamalkannya.” 

Yusuf, yang selama ini mendengarkan dengan tenang, akhirnya angkat bicara. Ia 

menjelaskan bahwa meskipun isi dari ucapan itu ada benarnya secara medis, 

dalam ilmu hadis tidak semua perkataan yang baik bisa dianggap sebagai sabda 

Nabi. Ia menyebut bahwa hadis tersebut tergolong mauḍū’ (palsu) karena tidak 

memiliki sanad yang valid dan tidak tercatat dalam kitab-kitab hadis sahih. 

“Kalau kita membenarkan semua perkataan hanya karena terlihat positif, nanti 

semua orang bisa mengatasnamakan Nabi,” ujar Yusuf. “Dan itu berbahaya.” 

Dani tampak kecewa, tapi tidak membantah. “Aku cuma ingin melakukan yang baik 

dan bermanfaat,” katanya pelan. 

“Dan itu bagus,” jawab Rafi, “Tapi jangan sampai niat baik membuat kita 

menyepelekan kebenaran. Ibadah harus berdasarkan dalil yang sahih.” 
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“Tapi teruslah berpuasa, Dan. Jangan Kamu hentikan. Meskipun hadis itu mauḍū’ 

tapi boleh saja diamalkan karena tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang ada. 

Bahkan secara medis, memang berpuasa sangat bermanfaat bagi kesehatan. 

Hanya saja, Kamu jangan meyakini bahwa itu adalah hadis.” Kata Yusuf 

menambahkan, “Selain itu, banyak kok hadis yang menganjurkan untuk berpuasa 

seperti hadis riwayat Al-Bukhārī 

حَبُّ 
َ
يَامِ أ  الصِّ

َ
ِ إِلَ

ه
طِرُ يَوْمًاصِيَامُ اللَّ

ْ
 يَصُومُ يَوْمًا وَيُف

َ
ان
َ
؛ ك
َ
اوُد

َ
 د

“Sebaik-baiknya puasa adalah puasanya Nabi Dawud a.s. Ia sehari berpuasa dan 

sehari tidak.” 

Akhirnya, mereka sepakat untuk mengonfirmasi setiap informasi agama melalui 

sumber yang benar. Dani pun menyadari, bahwa kehati-hatian dalam agama 

adalah bagian dari menjaga kemurnian ajaran Islam. 

Cermati narasi di atas untuk menjawab soal nomor 1 – 5! 

1. Tindakan Dani yang menunjukkan sikap terbuka terhadap perbedaan pendapat 

adalah .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. meyakini hadis yang ia temukan dari video dakwah tanpa ragu 

b. memverifikasi informasi setelah mendapatkan penjelasan temannya  

c. menjelaskan kedaifan hadis yang ia amalkan kepada teman-temannya 

d. menyebarkan hadis tersebut agar lebih banyak orang mengamalkannya 

e. mengajak teman-temannya berpuasa hanya karena isi hadis terlihat baik 

2. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan yang menunjukkan sikap 

menghargai perbedaan pendapat! 

Pernyataan Benar Salah 

Dani menerima masukan teman-temannya meskipun 

awalnya merasa yakin dengan pendapatnya sendiri. 

  

Yusuf menyampaikan perbedaan pandangannya 

dengan tenang dan ilmiah tanpa merendahkan 

pendapat Dani. 

  

Ilham mendukung pendapat Dani yang mengamalkan 

kandungan hadis yang baik meskipun mauḍū’. 
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Dani tetap mengamalkan puasa Senin dan Kamis 

agar badannya tetap sehat. 

  

 

3. Tindakan yang dapat Anda terapkan apabila menemukan hadis palsu yang 

kandungannya baik di media sosial adalah .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. menyebarkannya kepada orang lain agar ikut mengambil manfaatnya 

b. mengamalkannya tanpa ragu karena tujuannya baik dan tidak merugikan 

siapa pun 

c. meyakininya sebagai sabda Nabi karena isinya sejalan dengan ilmu 

kesehatan 

d. mencari tahu keaslian hadis tersebut dan berhati-hati dalam 

mengamalkannya 

e. membandingkannya dengan hadis-hadis populer lainnya untuk 

memastikan kebenarannya 

4. Apa arti penting dari sikap Dani menghargai pendapat teman-temannya tentang 

hadis palsu yang ia amalkan? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Mengajarkan pentingnya sikap terbuka terhadap masukan orang lain 

b. Menunjukkan bahwa niat baik harus disertai dengan ilmu yang benar 

c. Membuktikan bahwa perdebatan sebaiknya dihindari dalam semua hal 

d. Mendorong untuk tetap menyebarkan informasi yang bermanfaat walaupun 

hoaks 

e. Menghormati pendapat orang lain bisa memperkuat persahabatan dan 

pemahaman 

5. Pasangkan sikap terbuka terhadap perbedaan pendapat dengan manfaat yang 

sesuai pada pernyataan berikut! 

Pernyataan Manfaat 

1. Yusuf meluruskan pemahaman 

Dani yang mengamalkan hadis 

mauḍū’. 

a. Menunjukkan keluasan wawasan 

keagamaan yang dimiliki. 

2. Rafi mengingatkan pentingnya 

memverifikasi hadis sebelum 

mengamalkannya.  

b. Membantu mencegah 

penyebaran informasi yang salah 
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3. Dani menerima penjelasan Yusuf 

dan tidak lagi beramal dengan 

hadis yang tidak valid. 

c. Menyadarkan pentingnya 

kemurnian hadis sebagai ajaran 

Islam. 

 d. Menunjukkan bahwa dirinya 

mempunyai prinsip dan teguh 

pendirian. 

 e. Menunjukkan sikap terbuka 

terhadap ilmu dan keinginan 

untuk beribadah secara benar 

 

6. Berikut ini merupakan contoh hadis palsu yang dibuat oleh kaum Syiah …. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a.  وختْ من أخلف بعدي علىي ، ي اهلىي
ي ف 
 وخليفبر

b.  ار
َّ
قٌ مِنَ الن

ْ
فِرَة وَآخِرُهُ عِت

ْ
 مَغ

ُ
ه
ُ
وْسَط

َ
ان رَحْمَة وَأ

َ
لُ رَمَض وَّ

َ
 أ

c.  
ٌ
ْ رَحْمَة ي ِ

بر مَّ
ُ
فُ أ

َ
تِلا

ْ
 اخ

d.  ِيْمَان ِ
ْ
 مِنَ الإ

ُ
ة
َ
اف
َ
ظ
َّ
لن
َ
 ا

e.  ُبَع
ْ
ش
َ
 ن
َ
ا لا
َ
ن
ْ
ل
َ
ك
َ
ا أ
َ
 وَإِذ

َ
جُوْع

َ
لُ حَبرَّ ن

ُ
ك
ْ
أ
َ
 ن
َ
وْمٌ لا

َ
حْنُ ق

َ
 ن

7. Berikut ini merupakan contoh hadis palsu yang dibuat oleh kelompok 

Mu'āwiyah…. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a.  ِتِها من قِبَلِ الباب
ْ
يَأ
ْ
ل
َ
 ف
َ
 المدينة

َ
ٌّ بابُها فمَنْ أراد  العلمِ وعلىي

ُ
ة
َ
 أنا مَدِين

b.  يل ومعاوية  الْمناء عند الله ثلاثة: أنا وجت 

c.  
ٌ
ْ رَحْمَة ي ِ

بر مَّ
ُ
فُ أ

َ
تِلا

ْ
 اخ

d.  ار
َّ
قٌ مِنَ الن

ْ
فِرَة وَآخِرُهُ عِت

ْ
 مَغ

ُ
ه
ُ
وْسَط

َ
ان رَحْمَة وَأ

َ
لُ رَمَض وَّ

َ
 أ

e.  ُبَع
ْ
ش
َ
 ن
َ
ا لا
َ
ن
ْ
ل
َ
ك
َ
ا أ
َ
 وَإِذ

َ
جُوْع

َ
لُ حَبرَّ ن

ُ
ك
ْ
أ
َ
 ن
َ
وْمٌ لا

َ
حْنُ ق

َ
 ن

8. Jelaskan hukum membuat hadis mauḍū’! 

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

9. Jelaskan hukum meriwayatkan hadis mauḍū’! 

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 
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10. Jelaskan hukum mengamalkan hadis mauḍū’! 

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

Pengayaan 

Jika kalian tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang 

materi hadis mauḍū’ atau palsu, silakan pindai QR di 

samping dan simak video tersebut! Catatlah hasil 

resume dari video tersebut dan setorkan pada guru 

kalian! 

Remedial 

Jika kalian masih belum menuntaskan pemahaman akan 

hadis mauḍū’, pindailah QR di samping. Pelajari materi 

hadis mauḍū’ yang ada dalam folder dan catat hal-hal 

penting dalam materi tersebut berupa rangkuman materi. 

Kumpulkan hasil rangkuman kalian pada guru kalian dan 

kerjakan kembali soal-soal asesmen hadis mauḍū’! 

Muḥāsabah (Refleksi) 

Sebagai bahan muḥāsabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap 

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan! 

No Pernyataan Refleksi Ya Tidak Catatan 

1 Saya memahami pengertian hadis mauḍū’ 

dan perbedaannya dengan hadis sahih, 

hasan, dan daif. 

   

2 Saya mampu menjelaskan alasan sebuah 

hadis dikategorikan sebagai mauḍū’. 

   

3 Saya dapat bekerja sama dengan 

kelompok dalam meneliti dan 

mempresentasikan hadis mauḍū’. 

   

4 Saya menjadi lebih hati-hati dalam 

menerima dan menyebarkan informasi 

keagamaan. 
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5 Saya menyadari pentingnya sikap jujur dan 

tanggung jawab dalam menjaga kemurnian 

ajaran Islam. 

   

6 Saya menghargai pendapat teman lain 

selama diskusi kelompok berlangsung. 

   

7 Saya merasa kegiatan pameran hadis 

palsu membantu saya memahami materi 

dengan cara yang menyenangkan. 

   

8 Saya berkomitmen hanya menyebarkan 

informasi yang sudah terbukti 

kebenarannya dan bermuatan positif 

sebagai wujud cinta diri dan sesama. 

   

 

Mutiara Hikmah 

Kebersihan Sebagian dari Iman 

Di sebuah desa kecil, hidup seorang pemuda bernama Fahmi yang dikenal sebagai 

sosok yang giat belajar agama. Ia sering terlihat menghabiskan malamnya di 

serambi musala, tenggelam dalam kitab-kitab warisan kakeknya. Kecintaannya 

terhadap ilmu membuatnya bersemangat mengamalkan apa pun yang ia temukan 

dalam bacaan, tanpa banyak bertanya atau memeriksa sumbernya. 

Suatu hari, Fahmi membaca sebuah hadis berikut ini: 

 
ُ
ظافة

َّ
 الإيمانِ من الن

 “Kebersihan sebagian dari iman.”  

Ia yang awalnya tidak peduli dengan kebersihan diri dan rumahnya, sejak membaca 

hadis itu mulai rajin membersihkan diri dan lingkungannya.  

Namun, semuanya berubah ketika seorang ustaz datang untuk mengisi pengajian 

di kampung mereka. Dalam ceramahnya, sang ustaz kebetulan menyinggung berita 

yang Fahmi yakini sebagai hadis tersebut ternyata adalah hadis mauḍū’ atau palsu. 

Ustaz tersebut kemudian menyebutkan sebuah khabar tentang anjuran menjaga 

kebersihan yang diriwayatkan Imam Al-Tirmiżī: 
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  ،
َ
الجُود يُحِبُّ   

ٌ
جَوَاد رَمَ، 

َ
الك يُحِبُّ  رِيمٌ 

َ
، ك

َ
ة
َ
اف
َ
ظ
َّ
الن يُحِبُّ  ظِيفٌ 

َ
ن بَ،  يِّ

َّ
الط يُحِبُّ  بٌ  يِّ

َ
َ ط

ه
 اللَّ

َّ
إِن

وا 
ُ
ف
ِ
ظ
َ
ن
َ
 ف

"Sesungguhnya Allah Maha Baik, dan menyukai kepada yang baik, Allah Maha suci 

dari segala sifat kekurangan, Allah mencintai kebersihan amal, akhlak, anggota 

badan dan pakaian seorang hamba, Maha Pemurah dan menyukai kemurahan, 

Mahamulia dan menyukai kemuliaan, karena itu bersihkanlah diri kalian" (HR. Al-

Tirmiżī) 

Ustaz tersebut menjelaskan bahwa hadis ini meskipun sanadnya daif namun 

kandungannya sahih sehingga boleh diamalkan dengan catatan tidak meyakininya 

berasal dari Nabi Muhammad saw. 

Mendengar penjelasan itu, Fahmi merasa terpukul karena selama ini mengamalkan 

hadis palsu yang sanad dan kandungannya tidak sahih. Ia merasa berdosa. Namun 

akhirnya, ia menyadari bahwa niat baik dan semangatnya belum cukup jika tidak 

disertai dengan pemahaman dan kehati-hatian. Pengalaman itu justru menjadi titik 

balik. Ia mulai mempelajari ilmu hadis lebih dalam dan belajar menyaring informasi 

agama dengan lebih kritis. 
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Bab IX 

Hadis Berdasarkan Sifat Sanadnya 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami pembagian hadis berdasarkan sifat sanadnya. 

Tujuan Pembelajaran, Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, dan Tema 

Kurikulum Berbasis Cinta 

Pada bab ini, peserta didik akan mempelajari pembagian hadis dari aspek sifat 

sanadnya, yaitu hadis musnad, muttaṣil, musalsal, mu’an’an dan muanna, serta ‘ālī 

dan nāzil. Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi berbagai jenis hadis berdasarkan sifat sanadnya, dapat 

menjelaskan karakteristik masing-masing jenis hadis berdasarkan sifat sanadnya 

dengan menggunakan istilah yang tepat, dapat menganalisis perbedaan antara 

jenis-jenis hadis ditinjau dari pola sanad dan jalur periwayatannya, dapat 

menunjukkan sikap kritis dan hati-hati terhadap informasi keagamaan dengan 

mempertimbangkan jalur sanad, serta dapat menghargai keragaman dalam tradisi 

keilmuan Islam yang muncul dari perbedaan jalur periwayatan hadis sebagai wujud 

rasa cinta kepada Rasulullah saw. dan sesama. 

Kata Kunci 

musnad, muttaṣil, marfū’, musalsal, musalsal bi aḥwāl al-ruwāh, musalsal bi ṣifāt 

al-ruwāh, musalsal bi ṣifāt al-riwāyah, mu’an’an, muannan, ‘ālī, nāzil, ‘ālī muṭlaq, 

‘ālī nisbī, nāzil muṭlaq, nāzil nisbī 
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Peta Konsep 

 

Apersepsi 

Bayangkan kamu menerima pesan yang bukan hanya penting, tapi juga 

disampaikan dengan cara yang sama persis dari orang pertama hingga terakhir. 

Misalnya, setiap orang yang menyampaikan pesan itu memulainya dengan 

senyuman dan berkata: “Aku menyampaikan ini seperti guruku menyampaikannya 

kepadaku, sambil tersenyum.” 

Menarik, bukan? 

Dalam dunia hadis, ada satu jenis hadis yang diriwayatkan dengan ciri unik seperti 

itu, yaitu hadis musalsal. Hadis ini bukan hanya menyampaikan isi pesan Nabi 

Muhammad saw., tetapi juga cara penyampaian dan gaya para perawinya, bahkan 

gerak tubuh atau ekspresi mereka. 

Bayangkan, dari generasi ke generasi, setiap perawi menyampaikan hadis ini 

dengan cara yang sama, seolah mereka sedang menciptakan jejak emosional dan 

spiritual yang terus hidup dari masa Nabi hingga kini. Inilah yang menjadikan hadis 

musalsal sebagai salah satu bentuk periwayatan yang bukan hanya ilmiah, tetapi 

juga penuh rasa dan keindahan warisan keilmuan. 

Hari ini, kita akan mempelajari berbagai jenis hadis berdasarkan sifat sanadnya, 

termasuk hadis musalsal yang unik ini. Lewat pembelajaran ini, kamu tidak hanya 

akan memahami istilah-istilah teknis, tetapi juga belajar menghargai betapa teliti 

dan hati-hatinya para ulama dalam menjaga warisan Nabi. 

Siap untuk menelusuri jejak ilmu yang penuh makna dan kehati-hatian ini?
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Materi Inti 

Aktivitas Belajar 1 

Bagilah menjadi beberapa kelompok kecil secara kolaboratif. Setiap kelompok 

mendapat tugas membuat proyek peta konsep interaktif tentang pembagian hadis 

berdasarkan sifat sanadnya. Bagilah peran masing-masing anggota agar bekerja 

sama secara maksimal. Buatlah peta konsep menggunakan kertas besar atau 

aplikasi digital seperti Canva atau semacamnya. Setelah peta konsep selesai, 

kelompok mempresentasikan hasilnya di depan kelas. 

A. Hadis Musnad 

1. Pengertian Hadis Musnad 

Secara bahasa, lafaz musnad merupakan isim maf’ūl dari kata asnada yang berarti 

dinisbahkan. Adapun secara istilah, hadis musnad adalah 

ّ صلى الله عليه وسلم ي ب ِ
َّ
 الن

َ
وعًا إِلَ

ُ
ه مَرْف

ُ
د
َ
صَلَ سَن

َّ
 مَا ات

hadis yang sanadnya bersambung secara marfū’ kepada Nabi Muhammad saw. 

(Shaleh 1984; Mahmud Thahhan, Bahak Asadullah, and Ahmad Ihsanuddin 2016; 

Al-Thahhan 2004) 

Berdasarkan pengertian di atas, hadis musnad mempunyai dua syarat, yaitu marfu’ 

(sanadnya sampai kepada Nabi Muhammad saw.) dan muttaṣil (sanadnya 

bersambung dari awal hingga akhir sanad). Dengan demikian, jika sandaran 

terakhirnya hanya sampai pada sahabat (mauqūf) atau tabiin (maqṭū’) maka tidak 

dikatakan hadis musnad meskipun rangkaian sanadnya bersambung dari awal 

hingga akhir sanad. Begitu pula jika sandaran terakhirnya sampai kepada Nabi 

Muhammad saw. tetapi rangkaian sanadnya terputus (tidak muttaṣil) maka tidak 

dikatakan hadis musnad. 
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Gambar 9. 1 Kriteria Hadis Musnad 

Sumber: Dokumen pribadi 

2. Contoh Hadis Musnad 

هِ 
ِّ
بِيهِ عَنْ جَد

َ
أ  عَنْ 

َ
ة
َ
ي بُرْد ب ِ

َ
 بْنُ أ

ُ
ا سَعِيد

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ُ
عْبَة

ُ
ا ش

َ
ن
َ
ث
َّ
ا مُسْلِمُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ حَد

َ
ن
َ
ث
َّ
ِّ  حَد ي ب ِ

َّ
عَنْ الن

الَ  
َ
 ق
ْ
مْ يَجِد

َ
مَنْ ل

َ
ِ ف
ه
َّ اللَّ ي ب ِ

َ
وا يَا ن

ُ
ال
َ
ق
َ
 ف
ٌ
ة
َ
ق
َ
لِّ مُسْلِمٍ صَد

ُ
 ك

َ
الَ عَلى

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
يَعْمَلُ بِيَدِهِ صَلى

 
ْ
مَل
ْ
حَاجَةِ ال

ْ
ا ال
َ
الَ يُعِيْ ُ ذ

َ
 ق
ْ
مْ يَجِد

َ
 ل
ْ
إِن
َ
وا ف

ُ
ال
َ
 ق
ُ
ق
َّ
صَد

َ
 وَيَت

ُ
سَه

ْ
ف
َ
عُ ن

َ
ف
ْ
يَن
َ
الَ ف

َ
 ق
ْ
مْ يَجِد

َ
 ل
ْ
إِن
َ
وا ف

ُ
ال
َ
هُوفَ ق

 
ٌ
ة
َ
ق
َ
 صَد

ُ
ه
َ
هَا ل

َّ
إِن
َ
ِّ ف

َّ  عَنْ الشر
ْ
يُمْسِك

ْ
مَعْرُوفِ وَل

ْ
يَعْمَلْ بِال

ْ
ل
َ
 ف

Telah menceritakan kepada kami Muslim ibn Ibrāhīm, telah menceritakan kepada 

kami Syu’bah, telah menceritakan kepada kami Sa’īd ibn Abī Burdah dari bapaknya 

dari kakeknya dari Nabi saw. bersabda: "Wajib bagi setiap muslim untuk 

bersedekah." Mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Nabi Allah, bagaimana 

jika ada yang tak sanggup?" Beliau menjawab, "Ia bekerja dengan jerih 

payahnya, sehingga akan menghasilkan untuk dirinya, lalu kemudian ia dapat 

bersedekah." Mereka bertanya lagi, "Bagaimana kalau tak sanggup juga?" 

Beliau menjawab, "Ia membantu orang yang sangat memerlukan bantuan." 

Mereka bertanya lagi, "Bagaimana kalau tak sanggup juga?" Beliau menjawab, 

"Hendaklah ia berbuat kebajikan dan menahan dirinya dari keburukan, karena 

yang demikian itu merupakan sedekah baginya". (HR. Al-Bukhārī) 

Hadis di atas musnad karena disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. (marfū’) 

dan rangkaian para perawinya bersambung dari awal hingga akhir sanad (muttaṣil). 
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B. Hadis Muttaṣil 

1. Pengertian Hadis Muttaṣil 

Secara bahasa, muttaṣil merupakan isim fā’il dari kata ittaṣala yang berarti 

tersambung, lawan kata dari inqaṭa’a yang berarti terputus. Adapun menurut istilah 

ilmu hadis, hadis muttaṣil adalah 

 
َ
ان
َ
 مَنْ ك

َ
ا عَلى

ً
وف
ُ
وْ مَوْق

َ
 أ
َ
ان
َ
وعًا ك

ُ
هُ مَرْف

ُ
اد
َ
صَلَ إِسْن

َّ
 مَا ات

khabar yang sanadnya bersambung, baik secara marfū’ maupun mauqūf. (Al-

Suyuthi 2010; Al-Thahhan 2004; Shaleh 1984) 

Berdasarkan pengertian di atas, hadis muttaṣil merupakan khabar (berita) yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. (marfū’) atau sahabat (mauqūf) dan 

sanadnya bersambung dari awal hingga akhir sanad. Dengan demikian, hadis 

muttaṣil dibagi menjadi dua macam, yaitu muttaṣil marfū’ dan muttaṣīl mauqūf.  

Adapun jika sandaran terakhirnya adalah kepada tabiin atau maqṭū’, tidak bisa 

dikatakan sebagai khabar muttaṣil secara mutlak. Khabar munqaṭī’ dapat disebut 

muttaṣil jika disertai keterangan sebagai berikut: 

حْوُ 
َ
 مَالِكٍ، وَن

َ
وْ إِلَ

َ
رِي، أ

ْ
ه  الزُّ

َ
و إِلَ

َ
بِ، أ مُسَيَّ

ْ
 سَعِيدٍ بْنِ ال

َ
صِلٌ إِلَ

َّ
ا مُت

َ
لِك هذ

َ
 .ذ

Hal itu karena tidak mungkin dalam satu istilah mengandung dua unsur yang saling 

bertentangan, yaitu muttaṣil maqṭū’ (tersambung dan terputus).  (Al-Thahhan 2004; 

Shaleh 1984). Oleh sebab itu, menurut Ibn Ṣalāḥ, khabar muttaṣil hanya terjadi pada 

khabar marfū’ dan khabar mauqūf. Hadis muttaṣil dikenal juga dengan sebutan 

hadis mauṣūl. (Shalah 2012).  

 

Gambar 9. 2 Macam-Macam Khabar Muttaṣil 

Sumber: Dokumen pribadi 
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2. Contoh Hadis Muttaṣil 

Berikut ini contoh khabar muttaṣil marfū’: 

َ ا ي ِ
 رَض 
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
بُو صَالِحٍ عَنْ أ

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
عْمَشُ حَد

َ ْ
ا الْ

َ
ن
َ
ث
َّ
ي حَد ب ِ

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
صٍ حَد

ْ
ا عُمَرُ بْنُ حَف

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ُ
ه
ْ
ُ عَن

ه
للَّ

الَ 
َ
وَجْهَ  ق

ْ
ا ال
َ
ِ ذ

ه
 اللَّ

َ
د
ْ
قِيَامَةِ عِن

ْ
اسِ يَوْمَ ال

َّ
ِّ الن

َ  مِنْ شر
ُ
جِد

َ
مَ ت

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ُّ صَلى ي ب ِ

َّ
الَ الن

َ
ذِي ق

ه
ِ ال
يْْ 

ءِ بِوَجْهٍ 
َ
ل
ُ
ؤ
َ
ءِ بِوَجْهٍ وَه

َ
ل
ُ
ؤ
َ
ي ه ِ

بر
ْ
 يَأ

Telah menceritakan kepada kami ‘Umar ibn Hafṣ, telah menceritakan kepada kami 

ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, telah menceritakan kepada 

kami Abū Ṣāliḥ dari Abū Hurairah radiyallahu 'anhu dia berkata, Nabi Muhammad 

saw. bersabda: "Kamu akan mendapati orang yang paling jelek di sisi Allah 

pada hari kiamat kelak adalah orang yang bermuka dua, yang datang dengan 

satu muka dan datang kepada orang lain dengan muka yang lain." (HR. Al-

Bukhārī) 

Adapun contoh khabar muttaṣil mauqūf ditujukan dengan hadis berikut ini: 

 
َ
بْنُ مُن بُ 

ْ
ي وَه ِ

ب  َ َ ت 
ْ
خ
َ
أ الَ 

َ
ق عَمْرٌو  ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
ق  
ُ
يَان

ْ
ا سُف

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
ق  ِ

ه
عَبْدِ اللَّ بْنُ   ُّ عَلِىي ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
عَنْ حَد هٍ  بِّ

ولُ 
ُ
 يَق
َ
رَيْرَة

ُ
بَا ه

َ
 أ
ُ
الَ سَمِعْت

َ
خِيهِ ق

َ
ا  أ

ً
َ حَدِيث

َ
تُ
ْ
ك
َ
 أ
ٌ
حَد

َ
مَ أ
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
صْحَابِ الن

َ
مَا مِنْ أ

بُ 
ُ
ت
ْ
ك
َ
 أ
َ
بُ وَل

ُ
ت
ْ
 يَك

َ
ان
َ
 ك
ُ
ه
َّ
إِن
َ
ِ بْنِ عَمْرٍو ف

ه
 مِنْ عَبْدِ اللَّ

َ
ان
َ
 مَا ك

َّ
ي إِل

 مِب ِّ
ُ
ه
ْ
 عَن

Telah menceritakan kepada kami 'Aliyy ibn 'Abd Allāh berkata, telah menceritakan 

kepada kami Sufyān berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amr berkata, telah 

mengabarkan kepadaku Wahb ibn Munabbih dari saudaranya berkata, aku 

mendengar Abū Hurairah berkata: "Tidaklah ada seorang pun dari sahabat Nabi 

Muhammad saw. yang lebih banyak hadisnya dibandingkan aku, kecuali 'Abd 

Allāh ibn 'Amr. Sebab ia bisa menulis sedang saya tidak." (HR. Al-Bukhārī) 

C. Hadis Musalsal 

1. Pengertian Hadis Musalsal 

Secara bahasa, musalsal merupakan isim maf’ūl dari kata salsala yang berarti 

bersambungnya sesuatu dengan sesuatu yang lain, seperti sambungan rantai besi.  

Adapun secara istilah, hadis musalsal adalah  

رَى
ْ
خ
ُ
 أ
ً
ارَة
َ
وَايَةِ ت ، وَلِلرِّ

ً
ارَة
َ
وَاةِ ت ةٍ لِلرُّ

َ
وْ حَال

َ
ةٍ، أ

َ
 صِف

َ
ادِهِ عَلى

َ
ابُعُ رِجَالِ إِسْن

َ
ت
َ
 ت
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mengikutinya para perawi hadis pada sifat atau keadaan perawi sebelumnya atau 

mengikutinya para perawi hadis pada cara meriwayatkan perawi sebelumnya. (Al-

Thahhan 2004) 

Dikatakan hadis musalsal karena para perawi memiliki kesamaan dalam sifat atau 

keadaan perawi-perawi sebelumnya dalam meriwayatkan hadis dari Rasulullah 

saw. (Al-Thahhan 2004) 

2. Macam-Macam Hadis Musalsal 

Hadis musalsal dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Al-Musalsal bi aḥwāl al-ruwāh 

Yang dimaksud dengan al-musalsal bi aḥwāl al-ruwāh atau kesamaan dalam 

keadaan periwayat adalah perawi mengikuti keadaan perawi sebelumnya saat 

menyampaikan hadis, baik dalam hal ucapannya, perbuatannya, atau bahkan 

kedua-duanya. 

Berikut ini contoh hadis al-musalsal bi aḥwāl al-ruwah dalam hal ucapan: 

 
ُ
ا حَيْوَة

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ُ
رِئ

ْ
مُق
ْ
 ال
َ
ِ بْنُ يَزِيد

ه
 اللَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

َ
ة ِ بْنُ عُمَرَ بْنِ مَيْشََ

ه
 اللَّ

ُ
ا عُبَيْد

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ  حَد

َ
حٍ ق ي    ْ َ

ُ  بْنُ شر

 ِّ ابِحَِي
َ
ن ُّ عَنْ الصُّ حُبُلِىي

ْ
حْمَنِ ال بُو عَبْدِ الرَّ

َ
ي أ ِ
ب 
َ
ث
َّ
ولُ حَد

ُ
 بْنَ مُسْلِمٍ يَق

َ
بَة
ْ
 عُق

ُ
 عَنْ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ   سَمِعْت

 ِ
ه
 وَاللَّ

َ
ك حِبُّ

ُ َ
ي لْ

ِ إِب ِّ
ه
 وَاللَّ

ُ
الَ يَا مُعَاذ

َ
 بِيَدِهِ وَق

َ
ذ
َ
خ
َ
مَ أ
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولَ اللَّ

َّ
ن
َ
  أ

َ
ك حِبُّ

ُ َ
ي لْ

 إِب ِّ

 
ه
ولُ الل

ُ
ق
َ
ةٍ ت

َ
لِّ صَلَ

ُ
بُرِ ك

ُ
ي د ِ

عَنَّ ف 
َ
د
َ
 ت
َ
 ل
ُ
 يَا مُعَاذ

َ
وصِيك

ُ
الَ أ

َ
ق
َ
 وَحُسْنِ ف

َ
رِك

ْ
ك
ُ
 وَش

َ
رِك

ْ
 ذِك

َ
ي عَلى

عِب ِّ
َ
هُمَّ أ

 
َ
تِك

َ
 عِبَاد

Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid Allāh ibn ‘Umar ibn Maisarah, ia berkata: 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Allah ibn Yazīd Al-Muqri`, ia berkata: Telah 

menceritakan kepada kami Ḥaiwah ibn Syuraiḥ, ia berkata: Aku mendengar 'Uqbah 

ibn Muslim berkata: Telah menceritakan kepadaku Abū ‘Abd Al-Raḥmān al-Ḥubuliyy, 

dari Al-Ṣunābiḥiyy, dari Mu’āż ibn Jabal, bahwasanya Rasulullah saw. pernah 

memegang tangannya seraya bersabda: "Wahai Mu'adz, demi Allah, 

sesungguhnya aku mencintaimu." Kemudian beliau melanjutkan sabdanya: "Aku 

wasiatkan kepadamu wahai Mu’āż, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai 

salat untuk berdoa, ‘Allāhumma a’innī ‘alā żikrik wa syukrik wa ḥusn ‘ibādatik’ 

(Ya Allah, bantulah aku untuk ingat dan bersyukur kepada-Mu, serta beribadah 

kepada-Mu dengan baik)." 



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 267 
 

Para perawi pada hadis di atas selalu mengucapkan “ 
َ
ك حِبُّ

ُ َ
ي لْ

 setiap meriwayatkan ”إِب ِّ

hadis ini. Padahal kalimat tersebut dikhususkan nabi kepada Mu’āż yang menjadi 

lawan bicaranya sat itu. Namun, para perawi kemudian melakukan ucapan yang 

sama sebagaimana ucapan Rasulullah saw. kepada Mu’āż saat meriwayatkan hadis 

tersebut. Dengan demikian, hadis ini musalsal dalam keadaan perawi dari segi 

ucapan perawi sebelumnya. 

Adapun contoh al-musalsal bi aḥwāl al-ruwah dalam hal perbuatan: 

بْ  عُمَرَ  بْنُ  عَزِيزِ 
ْ
ال  
ُ
عَبْد عُمَرَ  بُو 

َ
أ بِيَدِي   

َ
ك بَّ

َ
الَ: ش

َ
، وَق

ُ
رِئ

ْ
مُق
ْ
ال  ِ
حُسَيْْ 

ْ
ال بْنُ   

ُ
حْمَد

َ
أ بِيَدِي   

َ
ك بَّ

َ
نِ  ش

الَ 
َ
، وَق ي ب ِ

َ
أ بِيَدِي   

َ
ك بَّ

َ
الَ: ش

َ
، وَق ي ب ِ

َ
أ بِيَدِي   

َ
ك بَّ

َ
الَ: ش

َ
، وَق ُّ ي ِ

عَاب 
ْ
ن ودِ الصَّ ُ

َّ بْنِ الشر رِ 
ْ
بَك بْنِ  حَسَنِ 

ْ
: ال

وَ 
ْ
الَ صَف

َ
يْمٍ، وَق

َ
 بْنُ سُل

ُ
وَان

ْ
 بِيَدِي صَف

َ
ك بَّ

َ
الَ إِبْرَاهِيمُ: ش

َ
، وَق ي يَحْبَْ ب ِ

َ
 بِيَدِي إِبْرَاهِيمُ بْنُ أ

َ
ك بَّ

َ
: ش

ُ
ان

الَ 
َ
ِ بْنُ رَافِعٍ، وَق

ه
 اللَّ

ُ
 بِيَدِي عَبْد

َ
ك بَّ

َ
وبُ: ش يُّ

َ
الَ أ

َ
، وَق صَارِيُّ

ْ
ن
َ ْ
الِدٍ الْ

َ
وبُ بْنُ خ يُّ

َ
 بِيَدِي أ

َ
ك بَّ

َ
   ش

ُ
عَبْد

اسِمِ صلى الله عليه وسلم، 
َ
ق
ْ
بُو ال

َ
أ  بِيَدِي 

َ
ك بَّ

َ
: ش

َ
رَيْرَة

ُ
بُو ه

َ
أ الَ 

َ
، وَق

َ
رَيْرَة

ُ
بُو ه

َ
أ  بِيَدِي 

َ
ك بَّ

َ
: ش ِ

ه
اللَّ

قَ  
َ
ل
َ
الَ: خ

َ
ُ  وَق

ه
رْضَ  اللَّ

َ ْ
رُوهَ يَوْمَ يَوْمَ  الْ

ْ
مَك
ْ
، وَال ِ

يْْ 
َ
ن
ْ
جَرَ يَوْمَ الِاث

َّ
حَدِ، وَالش

َ ْ
جِبَالَ يَوْمَ الْ

ْ
بْتِ ، وَال السَّ

جُمُعَةِ 
ْ
مَ يَوْمَ ال

َ
مِيسِ وَآد

َ
خ
ْ
وَابَّ يَوْمَ ال

َّ
رْبِعَاءِ، وَالد

َ ْ
ورَ يَوْمَ الْ

ُّ
اءِ، وَالن

َ
ث
َ
لَ
ُّ
 (Al-Naisābūrī 1937)  الث

“... Abū Hurairah berkata: ‘Abū Al-Qāsim menggenggam tanganku sembari 

bersabda: ‘Allah menciptakan bumi pada hari Sabtu....’”  

Setiap perawi yang menyampaikan hadis ini selalu menggenggam tangan perawi 

yang menerimanya sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saw. kepada Abū 

Hurairah. Keadaan ini dinamakan al-musalsal bi aḥwāl al-ruwah dalam hal 

perbuatannya. 

Bagian ketiga dari al-musalsal bi aḥwāl al-ruwah adalah dari segi perkataan dan 

perbuatan sekaligus. Contohnya adalah hadis di bawah ini: 

افِ 
َّ
ُّ الش ي ِ

مَب 
ُ
ق
ْ
حَدِ ال

َ ْ
حَسَنِ يُوسُفُ بْنُ عَبْدِ الْ

ْ
بُو ال

َ
ي أ ِ
ب 
َ
ث
َّ
وَاحِدِ، حَد

ْ
ُ بْنُ عَبْدِ ال بَتْْ ي الزُّ ِ

ب 
َ
ث
َّ
، حَد ُّ بِمِصْرَ عِي

ي شِهَابُ بْنُ خِرَاشٍ  ِ
ب 
َ
ث
َّ
مُ، حَد

َ
د
ْ
 الْ

ٌ
ي سَعِيد ِ

ب 
َ
ث
َّ
ُّ حَد ي ِ

كِسَابئ
ْ
عَيْبٍ ال

ُ
يْمُ بْنُ ش

َ
ي سُل ِ

ب 
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ُّ   ق ي ب ِ

َ
حَوْش

ْ
ال

ِ صلى الله عليه  
ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
الَ: ق

َ
سِ بْنِ مَالِكٍ، ق

َ
ن
َ
أ ، عَنْ 

ُ
ث
ِّ
َّ يُحَد ي ِ

اسَر
َ
ق  الرَّ

َ
 يَزِيد

ُ
الَ: سَمِعْت

َ
ق

هِ  وِهِ، وَمُرِّ
ْ
هِ، وَحُل ِّ

َ هِ، وَشر ِ
تْْ
َ
رِ خ

َ
د
َ
ق
ْ
مِنَ بِال

ْ
يمَانِ حَبرَّ يُؤ ِ

ْ
 الإ
َ
وَة

َ
 حَلَ

ُ
عَبْد

ْ
 ال
ُ
 يَجِد

َ
  وسلم: »ل

َ
بَضَ  ق

َ
الَ: وَق

هِ "،   رَسُولُ  وِهِ وَمُرِّ
ْ
هِ وَحُل ِّ

َ هِ وَشر ِ
تْْ
َ
رِ خ

َ
د
َ
ق
ْ
 بِال

ُ
ت
ْ
الَ: آمَن

َ
ق
َ
 لِحْيَتِهِ، ف

َ
ِ صلى الله عليه وسلم عَلى

ه
اللَّ

 لِحْيَتِهِ 
َ

سٌ عَلى
َ
ن
َ
بَضَ أ

َ
الَ: وَق

َ
  ... ق
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“... dari Anas ibn Mālik berkata: Rasulullah saw. bersabda: ‘Seorang hamba tidak 

akan merasakan manisnya iman hingga ia beriman kepada takdir, yang baik 

maupun yang buruk, yang manis maupun yang pahit.’ Anas berkata: ‘Kemudian 

Rasulullah saw. menggenggam jenggotnya sembari bersabda: ‘Saya beriman 

kepada qadar (sifat Allah menakdirkan sesuatu), terkait maqdūr (sesuatu yang 

ditakdirkan terjadi) yang baik maupun yang buruk, yang manis maupun yang 

pahit.’ ....” (Al-Naisābūrī 1937) 

Setiap perawi pada hadis di atas melakukan hal yang sama, yaitu menggenggam 

jenggotnya sembari berkata ‘Saya beriman kepada qadar (sifat Allah menakdirkan 

sesuatu), terkait maqdūr (sesuatu yang ditakdirkan terjadi) yang baik maupun yang 

buruk, yang manis maupun yang pahit.’ saat meriwayatkan hadis tersebut. (Al-

Thahhan 2004) 

b. Al-Musalsal bi ṣifāt al-ruwāh 

Jenis hadis musalsal yang kedua adalah al-musalsal bi ṣifāt al-ruwāh, yaitu para 

perawi mengikuti sifat perawi sebelumnya ketika meriwayatkan hadis. Jenis hadis 

ini dibagi menjadi dua macam, yaitu dari segi ucapan dan perbuatan. 

Berikut ini contoh hadis al-musalsal bi ṣifāt al-ruwah dalam hal ucapan: 

الَ:  
َ
ق  ، ُّ ي ِ

وح 
ُ
ن
َّ
الت  

َ
إِسْحَاق بُو 

َ
أ ا 
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
أ الَ: 

َ
ق يْهِ، 

َ
عَل ي  ِ

بِقِرَاءَبر حَاكِمُ، 
ْ
ال  ِ

ه
عَبْدِ اللَّ بُو 

َ
أ ي  ِ
ب  َ َ ت 

ْ
خ
َ
بُو أ

َ
أ ا 
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
أ

الَ 
َ
، ق ُّ الِحَِي اسِ الصَّ عَبَّ

ْ
ا   :ال

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ: أ

َ
، ق جْزِيُّ تِ السِّ

ْ
وَق
ْ
بُو ال

َ
ا أ
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ: أ

َ
، ق ُّ ي

برِّ
ه
ا بْنُ الل جَّ

َ
مُن
ْ
بُو ال

َ
ا أ
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
أ

مَرْ  السَّ  
َ
بُو عِمْران

َ
أ ا 
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
أ الَ: 

َ
ق  ، ُّ شِي

ْ
خ َ الشَّ دٍ  مُحَمَّ بُو 

َ
أ ا 
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
أ الَ: 

َ
ق  ، اوُدِيُّ

َّ
الد حَسَنِ 

ْ
ال بُو 

َ
،  أ دِيُّ

ْ
ن
َ
ق

ا
َ
ِّ ق اعِي

َ
وْز
َ
، عَنِ الْ ثِتٍْ

َ
 بْنُ ك

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
دِ، ق

َ
مُسْن

ْ
ي ال ِ
، ف  ُّ ارِمِي

َّ
دٍ الد بُو مُحَمَّ

َ
ا أ
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
،  لَ: أ ، عَنْ يَحْبَْ

ِ صلى
ه
صْحَابِ رَسُولِ اللَّ

َ
رًا مِنْ أ

َ
ف
َ
ا ن
َ
ن
ْ
عَد
َ
الَ: " ق

َ
ِ بْنِ سَلامٍ، ق

ه
، عَنْ عَبْدِ اللَّ

َ
مَة
َ
ي سَل ب ِ

َ
الله    عَنْ أ

 ُ
ه
زَلَ اللَّ

ْ
ن
َ
أ
َ
اهُ؟ ف

َ
ن
ْ
عَمِل

َ
ِ ل
ه
 اللَّ

َ
حَبَّ إِلَ

َ
عْمَالِ أ

َ
يَّ الْ

َ
مُ أ
َ
عْل
َ
وْ ن
َ
ا: ل
َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
ا، ف

َ
رْن
َ
اك
َ
ذ
َ
ت
َ
عز وجل:   عليه وسلم، ف

حَكِيمُ }
ْ
عَزِيزُ ال

ْ
وَ ال

ُ
رْضِ وَه

َ
ي الْ ِ

مَوَاتِ وَمَا ف  ي السَّ ِ
ِ مَا ف 

ه
حَ لِلَّ  1}سَبَّ

ُ
ذِينَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
  { يَأ

َ
ون
ُ
ول
ُ
ق
َ
وا لِمَ ت

 آية 
َ
ون
ُ
عَل
ْ
ف
َ
 { ". 2-1مَا لا ت

Setiap perawi pada hadis di atas selalu membacakan surat Al-Ṣaff saat 

meriwayatkan hadis tersebut sebagaimana yang Nabi Muhammad saw. lakukan 

saat menyampaikan hadis ini. (‘Abd Al-Raḥmān ibn Abī Bakr Jalāl Al-Dīn Al-Suyūṭī 

2022) 
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Adapun contoh hadis al-musalsal bi ṣifāt al-ruwah dalam hal perbuatannya adalah 

seperti hadis berikut ini: 

 
َ
حْمَد

َ
دِ بْنِ أ دِيبُ، عَنْ مُحَمَّ

َ ْ
 بْنُ إِبْرَاهِيمَ الْ

ُ
د ي مُحَمَّ ِ

ب  َ َ ت 
ْ
خ
َ
هُ،   أ َ َ ت 

ْ
خ
َ
 بْنَ رَزِينٍ، أ

َ
د  مُحَمَّ

َّ
ن
َ
، أ مَهْدِيِّ

ْ
ال

 ُّ ي ِ
وف  ِ الصُّ

حُسَيْْ 
ْ
ي ال ب ِ

َ
 بْنُ أ

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
حَافِظِ، ق

ْ
ِّ ال الَِي

َ
ز ْ ت ِ

ْ
دِ بْنِ يُوسُفَ ال كِي مُحَمَّ

الَ:  عَنِ الزَّ
َ
، ق

 
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
، ق ُّ ي ِ

ابئ
َّ
 بْنُ مَحْمُودٍ الط

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
، ق
ُ
اق
َّ
ق
َّ
وَاحِدِ الد

ْ
ِ بْنُ عَبْدِ ال

ه
بُو عَبْدِ اللَّ

َ
 أ
ُ
حَافِظ

ْ
ا ال

 ِ
ه
بُو عَبْدِ اللَّ

َ
 أ
ُ
حَافِظ

ْ
ا ال
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
، ق ُّ ي ِ

اب  رَّ
ُ
ك
ْ
ي ال  بْنُ عَلِىي

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
،حَد عَبْدِيُّ

ْ
 ال
َ
دِ بْنِ إِسْحَاق   بْنُ مُحَمَّ

حَ 
ْ
ِ ال

ه
 بْنُ عَبْدِ اللَّ

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
، ق بَاوَرْدِيُّ

ْ
 بْنُ سَعْدٍ ال

ُ
د صُورٍ مُحَمَّ

ْ
بُو مَن

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
،  ق ُّ مِي

َ ْ صر 

، ٍ
ْ بْنُ بِشر  

ُ
د مُحَمَّ ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ق  ، ب َّ

َ
مُث
ْ
ال بْنِ   ِ

ه
عَبْدِ اللَّ بْنُ   

ُ
د مُحَمَّ رٍ 

ْ
بَك بُو 

َ
أ ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ا   ق

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ق

 بْنُ 
ُ
د الُ:   مُحَمَّ

َ
دِ بْنِ جَحْشٍ، وَيُق  مُحَمَّ

َ
ثِتٍْ مَوْلَ

َ
ي ك ب ِ

َ
ينَ، عَنْ أ  بْنُ سِتِْ

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
عَمْرٍو، ق

دِ بْنِ جَحْشٍ، عَ  ا، عَنْ مُحَمَّ
ً
يْض

َ
 أ
ٌ
د  مُحَمَّ

ُ
 اسْمَه

َّ
 إِن

ُ
ه
َّ
ن
َ
ِ صلى الله عليه وسلم، أ

ه
دٍ رَسُولِ اللَّ نْ مُحَمَّ

 
ٌ
 عَوْرَة

َ
خِذ

َ
ف
ْ
 ال
َّ
إِن
َ
، ف

َ
يْك

َ
خِذ

َ
طِّ ف

َ
: غ

ُ
ه
َ
الَ ل

َ
ق
َ
انِ، ف

َ
ت
َ
وف

ُ
ش
ْ
اهُ مَك

َ
خِذ

َ
 رَجُلٍ، وَف

َ
وقِ عَلى ي السُّ ِ

 مَرَّ ف 

Hadis di atas musalsal dalam hal kesamaan nama para perawinya. Pada hadis di 

atas, semua perawinya bernama ‘Muḥammad’ dan tidak ada satu pun perawi yang 

tidak bernama ‘Muḥammad’. Dengan demikian, hadis ini disebut al-musalsal bi ṣifāt 

al-ruwah dalam hal perbuatannya, yaitu kesamaan nama perawi hadisnya.  

c. Al-Musalsal bi ṣifāt al-riwāyah 

Al-Musalsal bi ṣifāt al-riwāyah adalah mengikutinya para perawi dalam hal sifat 

periwayatan perawi sebelumnya. Hadis musalsal jenis ini terbagi menjadi tiga 

macam, yaitu musalsal dari segi ungkapan penyampaian hadis (adā`), musalsal dari 

segi waktu penyampaiannya, dan musalsal dari segi tempat periwayatannya. 

Berikut ini contoh hadis musalsal dari segi ungkapan penyampaian hadisnya:  

حَسَنِ  
ْ
ال بْنَ   

َ
حْمَد

َ
أ اسِ  عَبَّ

ْ
ال بَا 

َ
أ  
ُ
سَمِعْت ولُ: 

ُ
ق
َ
ت  ، ِّ دِسَِي

ْ
مَق
ْ
ال دٍ  مُحَمَّ  

َ
ت
ْ
بِن لِ 

ْ
ض
َ
ف
ْ
ال مَّ 

ُ
أ  
ُ
سَمِعْت

ا
َّ
الط بَا 

َ
أ  
ُ
سَمِعْت ولُ: 

ُ
ق
َ
ت  ، ِ

تْْ
َ
خ
ْ
ال مَّ 

ُ
أ ا 
َ
سَمِعْن ولانِ: 

ُ
يَق  ، رِيَّ

َ
ه
ْ
ز
َ ْ
الْ  ِّ مَعَالَِي

ْ
ال بَا 

َ
وَأ  ، اوِيَّ

َ
وَيْد بْنَ  السُّ هِرِ 

بَا عَبْ عَزُّ 
َ
 أ
ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
، يَق يَّ بُوصِتِْ

ْ
اسِمِ ال

َ
ق
ْ
بَا ال

َ
ا أ
َ
نِ: سَمِعْن

َ
ول

ُ
، يَق َّ ي ِ

فر
ْ
مَش

ِّ
اسِ الد عَبَّ

ْ
بَا ال

َ
ِ  ونٍ، وَأ

ه
دِ اللَّ

 
َّ
ف عُمَرَ الصَّ بْنَ  حْمَنِ   الرَّ

َ
عَبْد  

ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
، يَق ي ِ

اض 
َ
ق
ْ
ال  ِ

ه
عَبْدِ اللَّ بَا 

َ
أ  
ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
يَق  ، حْوِيَّ

َّ
ارَ، الن

  ، وِيُّ
َ
عَد
ْ
دٍ ال ِ بْنُ مُحَمَّ

ه
 اللَّ

ُ
وَ عَبْد

ُ
، ه

َ
اعَة

َ
بَا رِف

َ
 أ
ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
، يَق ِّ ي عْرَاب ِ

َ ْ
 ابْنَ الْ

ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
ولُ:  يَق

ُ
يَق

بْ  يَحْبَْ   
ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
يَق مَجِيدِ، 

ْ
ال عَبْدِ  بْنَ  ابِ 

َّ
وَه
ْ
ال  
َ
عَبْد  

ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
يَق  ،

َ
ة
َ
عَائِش ابْنَ   

ُ
نَ سَمِعْت



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 270 
 

  
ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
اصٍ، يَق

َّ
 بْنَ وَق

َ
مَة
َ
ق
ْ
 عَل

ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
 بْنَ إِبْرَاهِيمَ، يَق

َ
د  مُحَمَّ

ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
سَعِيدٍ، يَق

عْمَالُ 
َ
الْ مَا 

َّ
»إِن ولُ: 

ُ
يَق وسلم،  عليه  ِ صلى الله 

ه
اللَّ رَسُولَ   

ُ
سَمِعْت ولُ: 

ُ
يَق ابِ، 

َّ
ط
َ
خ
ْ
ال بْنَ  عُمَرَ 

اتِ«  يَّ
ِّ
 (Abd Al-Raḥmān ibn Abī Bakr Jalāl Al-Dīn Al-Suyūṭī 2022‘) بِالن

Hadis di atas merupakan hadis al-musalsal bi ṣifāt al-riwāyah dari segi ungkapan 

penyampaian hadis, yaitu semua perawi pada hadis ini menggunakan bentuk al-

sama’ dalam menyampaikan hadisnya.  

Adapun contoh hadis musalsal dari segi waktu penyampaiannya adalah seperti 

hadis berikut ini: 

الَ: 
َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

ُّ ف  ا عَلِىي
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

 ف 
َ
رِيفِ بِجُرْجَان

ْ
غِط

ْ
 بْنُ ال

َ
حْمَد

َ
بُو أ

َ
ا أ
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
ا   أ

َ
ن
َ
ث
َّ
حَد

اءُ  
َ
ا عَط

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

جٍ ف  ا ابْنُ جُرَي    ْ
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

، ف  وْرِيُّ
َّ
 الث

ُ
يَان

ْ
ي رَبَاحٍ، سُف ب ِ

َ
بْنُ أ

ِ صلى الله عليه 
ه
 مَعَ رَسُولِ اللَّ

ُ
ت
ْ
هِد

َ
الَ: ش

َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

اسٍ، ف  ا ابْنُ عَبَّ
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

ف 

 
َ
الَ: »أ

َ
ق
َ
ا بِوَجْهِهِ، ف

َ
يْن
َ
بَلَ عَل

ْ
ق
َ
لاةِ، أ  مِنَ الصَّ

َ
رَغ
َ
ا ف مَّ

َ
ل
َ
حََ، ف

ْ
ض
َ
وْ أ
َ
رٍ، أ

ْ
اسُ، وسلم يَوْمَ عِيدِ فِط

َّ
هَا الن يُّ

بَ 
ْ
ط
ُ
خ
ْ
 يُقِيمَ حَبرَّ يَسْمَعَ ال

ْ
ن
َ
حَبَّ أ

َ
صَرِفْ، وَمَنْ أ

ْ
يَن
ْ
ل
َ
صَرِفَ، ف

ْ
 يَن
ْ
ن
َ
حَبَّ أ

َ
مَنْ أ

َ
ا، ف ً تْْ

َ
مْ خ

ُ
صَبْت

َ
 أ
ْ
د
َ
، ق

َ
ة

يُقِمْ«
ْ
ل
َ
 ف

Semua perawi di atas menyampaikan hadis tersebut pada hari raya Idul Fitri. 

Dengan demikian, hadis ini termasuk hadis al-musalsal bi ṣifāt al-riwāyah dari segi 

waktu periwayatannya. (‘Abd Al-Raḥmān ibn Abī Bakr Jalāl Al-Dīn Al-Suyūṭī 2022) 

Jenis ketiga dari hadis al-musalsal bi ṣifāt al-riwāyah adalah dari segi tempat 

periwayatannya sebagaimana hadis berikut ini: 

دٍ ال ِ بْنُ مُحَمَّ
ه
 اللَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
: أ

ْ
ت
َ
ال
َ
يْهَا، ق

َ
حَسَنِ، سَمَاعًا عَل

ْ
ي ال ب ِ

َ
 أ
ُ
ت
ْ
ٍ بِن
ئ ِ
اب 
َ
مُّ ه

ُ
ي أ ِ
ب 
ْ
ت َ َ ت 
ْ
خ
َ
، أ اوُرِيُّ

َ
ش
َّ
ن

الَ 
َ
، ق ي ي

ِ
اسِمِ بْنُ مَك

َ
ق
ْ
بُو ال

َ
ا أ
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ: أ

َ
، ق يُّ ِ

َ
ت 
َّ
دٍ الط ا إِبْرَاهِيمُ بْنُ مُحَمَّ

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ: أ

َ
اهِرٍ ق

َ
بُو ط

َ
ا أ
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
   : أ

 
َ
ن بْنِ  دِ  مُحَمَّ بْنَ   َّ عَلِىي حَسَنِ 

ْ
ال بَا 

َ
أ  
ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
يَق  ، وِيَّ

َ
زْن
َ
غ
ْ
ال حِ 

ْ
ت
َ
ف
ْ
ال بَا 

َ
أ  
ُ
الَ: سَمِعْت

َ
ق  ، ُّ ي ِ

ف 
َ
ل صْرٍ السِّ

اسِمِ عُبَيْ 
َ
ق
ْ
بَا ال

َ
أ  
ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
، يَق َّ هْمَِي  بْنَ يُوسُفَ السَّ

َ
اسِمِ حَمْزَة

َ
ق
ْ
بَا ال

َ
أ  
ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
، يَق

َ
ان بَّ

ه
 الل

َ
د

 
ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
، يَق صَارِيَّ

ْ
ن
َ ْ
حَسَنِ الْ

ْ
 بْنَ ال

َ
د  مُحَمَّ

ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
، يَق

َ
از َّ َ فٍ الت 

َ
ل
َ
دِ بْنِ خ ِ بْنَ مُحَمَّ

ه
بَا اللَّ

َ
أ

سَ  ولُ: 
ُ
يَق  ، حُمَيْدِيَّ

ْ
ال  ِ

بَتْْ الزُّ بْنَ   ِ
ه
اللَّ  

َ
عَبْد  

ُ
سَمِعْت ولُ: 

ُ
يَق  ، َّ ي

ِ
مَك

ْ
ال رِيسَ 

ْ
إِد بْنَ   

َ
د مُحَمَّ رٍ 

ْ
  بَك

ُ
مِعْت

  
ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
اسٍ، يَق  ابْنَ عَبَّ

ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
ارٍ، يَق

َ
 عَمْرَو بْنَ دِين

ُ
ولُ: سَمِعْت

ُ
، يَق

َ
ة
َ
 بْنَ عُيَيْن

َ
يَان

ْ
سُف
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  َ
ه
 اللَّ

ٌ
عَبْد عَا 

َ
د عَاءُ، وَمَا 

ُّ
فِيهِ الد جَابُ 

َ
يُسْت مَوْضِعٌ  مُ  َ 

َ تر
ْ
مُل
ْ
ولُ: »ال

ُ
يَق َّ صلى الله عليه وسلم،  ي ب ِ

َّ
الن

جَابَهَا« . 
َ
 إِلا اسْت

ً
عْوَة

َ
 فِيهِ د

َ
عَالَ

َ
 ت

Hadis ini termasuk hadis al-musalsal bi ṣifāt al-riwāyah adalah dari segi tempat 

periwayatannya karena semua perawi pada hadis ini menyampaikan hadisnya di 

satu tempat yang sama, yaitu di Multazam. (‘Abd Al-Raḥmān ibn Abī Bakr Jalāl Al-

Dīn Al-Suyūṭī 2022) 

 

Gambar 9. 3 Macam-Macam Hadis Musalsal 

Sumber: Dokumen pribadi 

D. Hadis Mu’an’an 

1. Pengertian Hadis Mu’an’an 

Secara bahasa, mu’an’an merupakan isim maf’ūl dari lafaz ‘an’ana yang berarti 

mengatakan ‘an (dari). Adapun menurut istilah ilmu hadis, hadis mu’an’an adalah 

hadis yang di dalam sanadnya terdapat lafaz ‘an, tanpa ada penegasan bahwa 

perawi mendengar atau membaca hadis dari atau kepada perawi sebelumnya.. 

Maḥmūd Ṭaḥḥān menyebutkan sebuah pendapat yang tidak kuat bahwa hadis 

mu’anan termasuk dalam kategori hadis munqaṭi’ sampai ada kejelasan bahwa 

sanadnya bersambung. (Al-Thahhan 2004). Menurut Subḥī Al-Ṣāliḥ, hadis mu’an’an 

dapat dihukumi muttaṣil (sanadnya bersambung) apabila memenuhi tiga syarat 

berikut, yaitu: perawinya adil, adanya bukti pertemuan antar perawinya, dan bukan 

seorang mudallis. (Shaleh 1984) 
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2. Contoh Hadis Mu’an’an 

 
َ
ق جَابِرٍ  عَنْ   ِ

بَتْْ الزُّ ي  ب ِ
َ
أ عَنْ  مَعْقِلٌ  ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
حَد عْيَْ َ 

َ
أ بْنُ  حَسَنُ 

ْ
ال ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
حَد بِيبٍ 

َ
بْنُ ش  

ُ
مَة
َ
سَل ي  ِ

ب 
َ
ث
َّ
 الَ حَد

 
َّ
إِن
َ
عَالِ ف

ِّ
وا مِنْ الن ُ تُِ

ْ
ك
َ
ا اسْت

َ
اه
َ
زَوْن

َ
زْوَةٍ غ

َ
ي غ ِ

ولُ ف 
ُ
مَ يَق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
َّ صَلى ي ب ِ

َّ
 الن

ُ
   سَمِعْت

َ
جُلَ ل الرَّ

عَلَ 
َ
ت
ْ
 يَزَالُ رَاكِبًا مَا ان

Telah menceritakan kepadaku Salamah ibn Syabīb, telah menceritakan kepada 

kami Al-Ḥasan ibn A’yan, telah menceritakan kepada kami Ma'qīl dari Abū Al-Zubair 

dari Jābir ia berkata, Aku mendengar Rasulullah  saw. bersabda dalam suatu 

peperangan yang kami hadapi bersama, sabdanya: "Biasakanlah memakai 

sandal, karena sandal itu sama fungsinya dengan kendaraan." (HR. Muslim) 

الَ 
َ
 ق
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
بِيهِ عَنْ أ

َ
ا جَرِيرٌ عَنْ سُهَيْلٍ عَنْ أ

َ
ن
َ
ث
َّ
ُ بْنُ حَرْبٍ حَد تْْ

َ
ه
ُ
ي ز ِ

ب 
َ
ث
َّ
  حَد

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
ق

 ِ ْ رِ يَصر 
َ
بَق
ْ
ال ابِ 

َ
ن
ْ
ذ
َ
أ
َ
مَعَهُمْ سِيَاطٌ ك وْمٌ 

َ
ق مَا 

ُ
رَه
َ
أ مْ 

َ
ل ارِ 

َّ
الن لِ 

ْ
ه
َ
أ مِنْ  انِ 

َ
ف
ْ
مَ صِن

ه
يْهِ وَسَل

َ
عَل  ُ

ه
بِهَا اللَّ  

َ
بُون

ا سْنِمَةِ 
َ
أ
َ
رُءُوسُهُنَّ ك  

ٌ
ت

َ
مَائِلَ  

ٌ
ت

َ
مُمِيلَ  

ٌ
عَارِيَات  

ٌ
اسِيَات

َ
وَنِسَاءٌ ك اسَ 

َّ
نَ الن

ْ
ل
ُ
خ
ْ
يَد  

َ
ل ةِ 

َ
مَائِل

ْ
ال تِ 

ْ
بُخ
ْ
ل

ا
َ
ذ
َ
ا وَك

َ
ذ
َ
ةِ ك  مِنْ مَسِتَْ

ُ
يُوجَد

َ
 رِيحَهَا ل

َّ
 رِيحَهَا وَإِن

َ
ن
ْ
 يَجِد

َ
 وَل

َ
ة
َّ
جَن
ْ
 ال

Telah menceritakan kepadaku Zuhair ibn Ḥarb, ia berkata: Telah menceritakan 

kepada kami Jarīr, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abū Hurairah, ia berkata: 

Rasulullah saw. bersabda: "Ada dua golongan penduduk neraka yang keduanya 

belum pernah kulihat, yaitu; suatu kaum yang membawa cambuk seperti ekor 

sapi, yang dipergunakannya untuk memukul orang. Wanita-wanita yang 

berpakaian namun telanjang (karena pakaiannya terlalu minim sehingga tidak 

menutupi semua bagian auratnya, atau tembus pandang), berjalan dengan 

berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka merayu, rambut mereka (dihias) 

bagaikan punuk unta. Wanita-wanita tersebut tidak masuk surga bersama 

orang-orang yang masuk surga lebih awal (masuk surga belakangan), dan 

(saat masuk surga nanti) tidak dapat mencium bau surga (terhalang dari 

nikmat mencium bau wangi surga). Padahal bau surga itu dapat tercium dari 

jarak sekian dan sekian." (HR. Muslim) 

E. Hadis Muannan 

1. Pengertian Hadis Muannan 

Secara bahasa muannan bermakna mengatakan anna (bahwa atau 

sesungguhnya). Adapun menurut istilah ilmu hadis, hadis muannan adalah hadis 
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yang di dalam periwayatan sanadnya menggunakan redaksi anna. Imam Aḥmad 

berpendapat bahwa hadis muannan statusnya munqaṭi’ hingga ada ketetapan 

bahwa perawinya bersambung. Sebagaimana hadis mu’an’an, mayoritas ulama 

berpendapat bahwa hadis muannan dapat dikategorikan bersambung apabila 

memenuhi tiga kriteria seperti yang telah disebutkan dalam pembahasan hadis 

mu’an’an. (Al-Thahhan 2004) 

2. Contoh Hadis Muannan 

ي   ِ
ب 
َ
ث
َّ
الَ ابْنُ شِهَابٍ: وَحَد

َ
سُ: ق

ُ
ا يُون

َ
ن
َ
ث
َّ
: حَد ي ب ِ

َ
ي أ ِ
ب 
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
بِيبِ بْنِ سَعِيدٍ ق

َ
 بْنُ ش

ُ
حْمَد

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ُ
عَبْد

عْرَجُ:  
َ ْ
حْمَنِ الْ   الرَّ

َّ
ن
َ
بَا  أ

َ
ي الله عنه  أ

 رض 
َ
رَيْرَة

ُ
الَ ه

َ
ِ صلى الله عليه وسلم: )مَنْ   :ق

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
ق

انِ( 
َ
اط  قِتَْ

ُ
ه
َ
 ل
َ
ان
َ
نَ ك

َ
ف
ْ
د
ُ
 حَبرَّ ت

َ
هِد

َ
اطٌ، وَمَنْ ش  قِتَْ

ُ
ه
َ
ل
َ
َ ف ي

ِ
 حَبرَّ يُصَلى

َ
ة
َ
از
َ
جَن
ْ
 ال
َ
هِد

َ
 .ش

Telah menceritakan kepada kami Aḥmad ibn Syabīb ibn Sa’īd berkata, telah 

menceritakan bapakku kepadaku, telah menceritakan kepada kami Yūnus berkata, 

Ibn Syihāb dan telah menceritakan kepada saya 'Abd Al-Raḥmān Al-A'raj bahwa 

Abū Hurairah radiyallahu 'anhu berkata, telah bersabda Rasulullah saw., “Barang 

siapa yang menyaksikan jenazah hingga ikut menyalatkannya maka baginya 

pahala satu qīrāṭ, dan barang siapa yang menyaksikan jenazah hingga ikut 

menguburkannya maka baginya pahala dua qīrāṭ.” Ditanyakan kepada beliau, 

"Apa yang dimaksud dengan dua qīrāṭ?" Beliau menjawab: “Seperti dua gunung 

yang besar”. (HR. Al-Bukhārī) 

F. Hadis ‘Ālī dan Hadis Nāzil 

1. Pengertian Hadis ‘Ālī 

Menurut bahasa, ‘ālī merupakan isim fā’il dari lafaz al-‘ulw yang berarti yang tinggi, 

kebalikan dari al-nāzil (yang rendah). Adapun menurut Maḥmūd Al-Ṭaḥḥān, hadis 

‘ālī adalah hadis yang jumlah perawinya lebih sedikit jika dibandingkan dengan 

sanad yang lain untuk hadis yang sama. Secara garis besar, hadis ‘ālī dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu hadis ‘ālī muṭlaq dan hadis ‘ālī nisbī. (Al-Thahhan 2004) 

a. Hadis ‘Ālī Muṭlaq 

Hadis ‘ālī muṭlaq adalah hadis yang jumlah perawi hingga Rasulullahnya lebih 

sedikit dibandingkan dengan jalur sanad yang lainnya. Hadis ‘ālī muṭlaq memiliki 

kedudukan yang lebih tinggi di antara hadis ‘ālī nisbī jika statusnya merupakan hadis 

sahih.  
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b. Hadis ‘Ālī Nisbī 

Hadis ‘ālī nisbī adalah hadis yang jumlah perawinya lebih sedikit jika dinisbahkan 

kepada imam tertentu. Hadis ‘ālī nisbī dibagi menjadi empat bagian, yaitu: 

1) lebih sedikit perawinya jika dinisbahkan kepada salah seorang imam hadis, 

seperti kepada Al-A’masy, Mālik, dan sebagainya. 

2) lebih sedikit perawinya jika dinisbahkan kepada mudawwin (penyusun) kitab 

induk hadis seperti kitab al-kutub al-sittah atau kitab lainnya. 

3) lebih tinggi derajatnya jika dinisbahkan kepada perawi yang lebih dulu wafat; 

4) lebih tinggi derajatnya jika perawinya lebih dulu mendengarkan hadis 

dibandingkan perawi lainnya.  

  

Gambar 9. 4 Macam-Macam Hadis ‘Ālī 

Sumber: Dokumen pribadi 

2. Pengertian Hadis Nāzil 

Secara bahasa kata nāzil merupakan isim fā’il dari kata nazala, dengan arti yang 

rendah, kebalikan dari al-‘ālī atau yang tinggi. Hadis nāzil merupakan kebalikan dari 

hadis ‘ālī. Jika hadis ‘ālī dideskripsikan sebagai hadis yang mempunyai lebih sedikit 

perawinya jika dibandingkan sanad lainnya maka hadis yang mempunyai lebih 

banyak perawinya dinamakan hadis nāzil. Dengan demikian, hadis nāzil menurut 

Maḥmūd Ṭaḥḥān adalah hadis yang jumlah perawinya lebih banyak jika 

dibandingkan dengan sanad yang lain untuk hadis yang sama. Oleh sebab hadis 

nāzil merupakan kebalikan dari hadis ‘ālī, maka, secara garis besar, hadis nāzil juga 
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dibagi menjadi dua bagian, yaitu hadis nāzil muṭlaq dan hadis nāzil nisbī. (Al-

Thahhan 2004) 

a. Hadis Nāzil Muṭlaq 

Hadis ‘ālī muṭlaq adalah hadis yang jumlah perawi hingga Rasulullahnya lebih 

banyak dibandingkan dengan jalur sanad yang lainnya.  

b. Hadis Nāzil Nisbī 

Hadis nāzil nisbī adalah hadis yang jumlah perawinya lebih banyak jika dinisbahkan 

kepada imam tertentu. Hadis ‘ālī nisbī dibagi menjadi empat bagian, yaitu: 

1) lebih banyak perawinya jika dinisbahkan kepada salah seorang imam hadis, 

seperti kepada Al-A’masy, Mālik, dan sebagainya. 

2) lebih banyak perawinya jika dinisbahkan kepada mudawwin (penyusun) kitab 

induk hadis seperti kitab al-kutub al-sittah atau kitab lainnya. 

3) lebih rendah derajatnya jika dinisbahkan kepada perawi yang lebih lama wafat. 

4) lebih rendah derajatnya jika perawinya didahului perawi lain dalam 

mendengarkan hadis dari orang lain. 

 

Gambar 9. 5 Macam-Macam Hadis Nāzil 

Sumber: Dokumen pribadi 
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3. Contoh Hadis ‘Ālī dan Nāzil 

 
ْ
خ
َ
يْدٍ أ

َ
حْمَنِ بْنِ ز  عَبْدِ الرَّ

َ
ا مَوْلَ

ً
ابِت
َ
 ث
َّ
ن
َ
، أ
ٌ
ي زِيَاد ِ

ب  َ َ ت 
ْ
خ
َ
جٍ، أ ا ابْنُ جُرَي    ْ

َ
ن
َ
ث
َّ
ا رَوْحٌ، حَد

َ
ن
َ
ث
َّ
 سَمِعَ حَد

ُ
ه
َّ
ن
َ
هُ أ َ َ ت 

  ، ي ِ
مَاسَر
ْ
 ال

َ
اكِبُ عَلى مِ الرَّ

ِ
الَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم: " لِيُسَل

َ
ولُ: ق

ُ
 يَق
َ
رَيْرَة

ُ
بَا ه

َ
ي  أ ِ

مَاسَر
ْ
وَال

 
َ

اعِدِ،  عَلى
َ
ق
ْ
لِيلُ ال

َ
ق
ْ
 وَال

َ
ثِتِْ " عَلى

َ
ك
ْ
 رواه أحمد  –ال

Telah menceritakan kepada kami Rauḥ, telah menceritakan kepada kami Ibn Juraij 

berkata, telah mengabarkan kepadaku Ziyād bahwa Ṡābit pelayan ‘Abd Al-Raḥmān 

ibn Zaid mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar Abū Hurairah berkata, 

Rasulullah saw. bersabda, "Hendaknya seorang yang berkendara memberi 

salam kepada orang yang berjalan, dan orang yang berjalan memberi salam 

kepada orang yang duduk dan orang yang berjumlah sedikit memberi salam 

kepada orang yang berjumlah banyak." (HR. Aḥmad) 

مَوْ  ا 
ً
ابِت
َ
ث  
َّ
ن
َ
أ  
ٌ
زِيَاد ي  ِ

ب  َ َ ت 
ْ
خ
َ
أ جٍ ،  جُرَي    ْ ابْنُ  ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
رَوْحٌ ، حَد ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
وقٍ ، حَد

ُ
مَرْز بْنُ   

ُ
د مُحَمَّ ي  ِ

ب 
َ
ث
َّ
عَبْدِ حَد  

َ
لَ

الَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم: يُسَ 
َ
ولُ: ق

ُ
 يَق
َ
رَيْرَة

ُ
بَا ه

َ
أ  سَمِعَ 

ُ
ه
َّ
ن
َ
أ هُ  َ َ ت 

ْ
خ
َ
يْدٍ أ

َ
حْمَنِ بْنِ ز مُ  الرَّ

ِ
ل

ثِتِْ 
َ
ك
ْ
 ال

َ
لِيلُ عَلى

َ
ق
ْ
اعِدِ، وَال

َ
ق
ْ
 ال

َ
ي عَلى ِ

مَاسَر
ْ
، وَال ي ِ

مَاسَر
ْ
 ال

َ
اكِبُ عَلى  رواه مسلم  – .الرَّ

Telah menceritakan kepadaku Muḥammad ibn Marzūq, telah menceritakan kepada 

kami Rauḥ, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, telah mengabarkan 

kepadaku Ziyād bahwa Ṡābit -budak- 'Abd Al-Raḥmān ibn Zaid; telah mengabarkan 

kepadanya bahwasanya dia mendengar Abū Hurairah berkata, Rasulullah saw. 

bersabda: "Orang yang berkendaraan hendaklah memberi salam kepada 

pejalan kaki, orang yang berjalan kepada orang duduk, dan orang sedikit 

kepada orang banyak." (HR. Muslim) 

Kedua hadis ini membicarakan tentang tema yang sama, yaitu anjuran 

mengucapkan salam bagi yang berkendara kepada yang berjalan. Pada jalur 

pertama, yaitu jalur sanad kitab Musnad Aḥmad, memiliki enam perawi hingga 

sampai kepada sumber hadisnya, Rasulullah saw. Sedangkan pada jalur kitab 

Ṣaḥīḥ Muslim terdapat tujuh perawi hingga sampai kepada Rasulullah saw. 

Dengan demikian, sanad yang pertama merupakan hadis ‘ālī dan sanad yang 

kedua merupakan hadis nāzil. 
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G. Musalsal dalam Perilaku: Menghubungkan Rasa Cinta dan Keteladanan antar 

Sesama 

Hadis musalsal dikenal sebagai hadis yang setiap perawinya menyampaikan dengan 

cara atau keadaan yang sama seperti yang dilakukan Rasulullah saw.. Keadaan 

inilah yang menjadikan musalsal bukan sekadar bagian dari ilmu sanad, tetapi juga 

pelajaran tentang cinta dan keteladanan. Melalui musalsal, seorang muslim belajar 

bagaimana cinta kepada Allah dan Rasul diwujudkan dalam tindakan nyata yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Setiap perilaku yang diteladankan dalam penyampaian hadis mencerminkan cinta 

ilmu karena pengetahuan tidak hanya dijaga dalam kata, tetapi juga dalam sikap dan 

akhlak. Ketika para perawi meniru perilaku gurunya dengan penuh hormat, di 

sanalah tumbuh cinta diri dan sesama manusia, sebab adab dan kasih sayang 

menjadi bagian dari proses belajar. 

Lebih jauh, semangat menjaga tradisi keilmuan hingga ke Nusantara menunjukkan 

cinta tanah air, karena para ulama Indonesia turut melestarikan sanad keilmuan ini 

sebagai warisan bangsa. Dengan mempelajari hadis musalsal, murid diharapkan 

mampu meneladani adab, cinta, dan ketulusan dalam menebarkan ilmu dan 

kebaikan di tengah masyarakat. 
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H. Rangkuman 
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi 

Cermati narasi dan komik berikut ini! 

Warisan Sikap dan Tradisi 

 

Gambar 9. 6 Ilustrasi Periwayatan Hadis Musalsal 

Sumber: Canva Edu 

Dalam tradisi Islam, penyampaian hadis Nabi Muhammad saw. dilakukan dengan 

penuh kehati-hatian dan rasa hormat yang tinggi. Para perawi hadis tidak hanya 

menjaga isi pesan yang disampaikan, tetapi juga meneladani sikap dan gerak-gerik 

Rasulullah ketika hadis itu diucapkan. Dalam sebuah hadis, Rasulullah 

menyatakan : 

  ِ
ه
 إِلا برَحْمَةِ اللَّ

َ
ة
َّ
 الجَن

ُ
ه
ُ
خِل

ْ
ارِ، وَلا يُد

َّ
 مِنَ الن

ُ
ه
ُ
يهِ عَمَل جِّ

َ
حَدٍ يُن

َ
مْ مِنْ أ

ُ
ك
ْ
وا: وَلا   .عَزَّ وَجَلَّ مَا مِن

ُ
ال
َ
ق

لٍ 
ْ
ض
َ
ُ بِرَحْمَةٍ وَف

ه
ي اللَّ ِ

ب 
َ
د مَّ

َ
غ
َ
 يَت
ْ
ن
َ
ا، إِلا أ

َ
ن
َ
الَ: وَلا أ

َ
؟ ق ِ

ه
 يَا رَسُولَ اللَّ

َ
ت
ْ
ن
َ
 أ

“Tidak ada seorang pun di antara kalian yang amalnya dapat 

menyelamatkannya dari api neraka dan memasukkannya ke dalam surga, 

kecuali dengan rahmat Allah, Yang Maha Kuat dan Maha Agung.” Para sahabat 

bertanya: “Bahkan engkau sekalipun, wahai Rasulullah?” Ia berkata: “Bahkan aku, 

kecuali Allah melimpahkan rahmat dan kasih karunia kepadaku.” 
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Setelah menyampaikan pesan ini, Rasulullah meletakkan tangannya di atas kepala. 

Tindakan ini tidak berhenti pada Rasulullah saja. Dari satu generasi ke generasi 

berikutnya, setiap perawi hadis meniru tindakan tersebut ketika menyampaikan 

hadis yang sama. Ini menunjukkan bukan hanya transmisi lisan, tetapi juga warisan 

sikap dan adab. 

Cermati narasi dan komik di atas untuk menjawab soal nomor 1 – 5! 

1. Dalam ilmu hadis, proses penyampaian hadis seperti pada narasi di atas 

disebut dengan hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. musnad 

b. muttaṣil 

c. musalsal 

d. mu’an’an 

e. muannan 

2. Apa manfaat para perawi menirukan sikap Rasulullah dalam meriwayatkan 

hadis seperti yang terjadi pada narasi di atas? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Menunjukkan kekuatan hafalan para perawi hadis 

b. Menjaga keaslian dan keutuhan penyampaian hadis 

c. Meneladani perbuatan Nabi Muhammad saw. hingga detail 

d. Membuktikan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara tertulis 

e. Menunjukkan bahwa semua hadis harus diriwayatkan secara detail 

3. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut yang sesuai 

dengan narasi di atas! 

Pernyataan Benar Salah 

1) Rasulullah saw. tidak bisa memberikan syafaat 

kepada umatnya di akhirat nanti. 

  

2) Perawi meniru segala hal yang dilakukan nabi 

sebagai bentuk meneladani detail perbuatan 

nabi. 

  

3) Para perawi meletakkan tangan di atas 

kepalanya seperti yang nabi lakukan adalah 

agar hadisnya terlihat unik. 
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4) Kesamaan keadaan dalam meriwayatkan 

hadis pada narasi di atas menunjukkan 

kuatnya hafalan para perawi hadis. 

  

 

4. Kesamaan keadaan dalam meriwayatkan hadis pada narasi di atas termasuk 

ke dalam bagian hadis apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Al-Musalsal bi ṣifāt al-ruwah dalam hal ucapan 

b. Al-Musalsal bi ṣifāt al-riwāyah dalam hal tempat 

c. Al-Musalsal bi aḥwāl al-ruwah dalam hal ucapan 

d. Al-Musalsal bi ṣifāt al-ruwah dalam hal perbuatan 

e. Al-Musalsal bi aḥwāl al-ruwah dalam hal perbuatan 

5. Proses penyampaian hadis pada narasi di atas disebut dengan hadis apakah? 

Jelaskan dengan kata-katamu sendiri! 

Isilah titik-titik di bawah ini! 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 

6. Perhatikan sanad hadis berikut ini! 

•   
َ
  الَ ق

ْ
 بُ ال

َ
 ي حَ ارِ خ

َّ
 د
َ
ي ث ِ
  نْ عَ  كٍ الِ  مَ ب 

َ
  عٍ افِ ن

َ
  رَ مَ عُ  نِ  ابْ لَِي  الَ ق

َ
 أ
َّ
  ن

َّ
َّ الن ي  … ب ِ

•  
َ
   الَ ق

ْ
 حَ   مُ لِ سْ مُ ال

َّ
 د
َ
ي ث ِ
   ب 

َ
 مَ حْ أ

ُ
   د
َ
  الزُّ لَِي   الَ ق

ْ
 يْ يَ عُ   نِ ابْ   نْ عَ   يُّ رِ ه

َ
 ن
َ
   ة
َ
 ا
ْ
َ خ َ ي ت  ِ

 ب 
َ
 حَ   سُ وْ اوُ  ط

َّ
 د
َ
 ث
َ
  نُ ا ابْ ن

  اسٍ بَّ عَ 
َ
 أ
ِّ
  ن

َّ
َّ الن ي   ب ِ

َ
 … الَ ق

Riwayat Muslim jika dibandingkan dengan riwayat Al-Bukhārī, maka sanad Imam 

Muslim ditinjau dari segi sifat sanadnya disebut hadis …. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. nāzil 

b. musalsal  

c. muttaṣil  

d. āli  

e. musnad 

7. Hadis yang sanadnya sambung mulai dari awal sanad hingga Rasulullah disebut 

hadis …. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. nāzil 
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b. musalsal  

c. muttaṣil  

d. āli  

e. musnad 

8. Hadis yang sanadnya bersambung mulai dari awal sanad hingga akhir sanad, 

baik disandarkan kepada nabi atau sahabat disebut hadis …. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. marfū’ 

b. maqṭū’  

c. muttaṣil 

d. mauqūf 

e. musalsal 

9. Hadis yang sanadnya terdapat redaksi 'عن' (dari seseorang) adalah pengertian 

dari hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. musalsal 

b. nāzil 

c. ālī 

d. mu'an'an 

e. muannan 

10. Salah satu hadis berdasarkan sifat sanadnya adalah hadis musalsal. Musalsal 

menurut bahasa berarti .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. mengalir dari hulu ke hilir 

b. berturut-turut 

c. bersambung 

d. berantai 

e. sezaman 
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Pengayaan 

Penyampaian hadis seyogyanya disampaikan secara 

langsung melalui metode simā’ atau qirā’ah. Namun, 

di era digital ini, penyampaian hadis disampaikan 

secara online melalui beberapa aplikasi media sosial. 

Terlebih di saat pandemi covid-19 berlangsung. 

Pemberian sanad saat ini tidak harus menempuh 

jarak ribuan kilometer. Kini penyampaian sanad hadis 

dilakukan secara online bahkan untuk hadis musalsal 

yang kalian tahu mempunyai keunikan saat menyampaikannya. Tertarik belajar lebih 

lanjut? Pindai QR di samping kemudian pahami bacaannya dan catat resume dari 

jurnal tersebut! Setorkan hasil resume kalian kepada guru kalian! 

Remedial 

Pindailah QR di samping kemudian cermati video 

penjelasan tentang pembagian hadis berdasarkan 

sifat sanadnya! Simaklah dengan fokus dan catat 

informasi-informasi penting pada video penjelasan 

tersebut di buku catatan ilmu hadis kalian masing-

masing! Setelah itu, kerjakan kembali soal-soal 

asesmen pada bab ini! 

 

Muḥāsabah (Refleksi) 

Sebagai bahan muḥāsabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap 

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan! 

No Pernyataan Refleksi Ya Tidak Catatan 

1 Saya memahami perbedaan antara hadis 

musnad, muttaṣil, musalsal, mu’an’an, dan 

muannan sebagai wujud cinta ilmu. 

☐ ☐  

2 Saya berperan aktif dalam menyusun peta 

konsep bersama kelompok sebagai wujud 

cinta sesama. 

☐ ☐  
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3 Saya mampu menjelaskan kembali isi peta 

konsep yang dibuat kelompok saya. 

☐ ☐  

4 Saya menghargai pendapat teman ketika 

berdiskusi dan menyusun konsep bersama. 

☐ ☐  

5 Saya memahami bahwa sifat sanad 

berperan penting dalam menilai sumber 

hadis. 

☐ ☐  

6 Saya belajar bekerja sama dengan penuh 

tanggung jawab dan saling menghargai. 

☐ ☐  

7 Saya merasa kegiatan membuat peta 

konsep membantu saya memahami materi 

lebih mudah. 

☐ ☐  

8 Saya berusaha bekerja sama dengan 

teman sekelompok sebagai wujud cinta diri 

dan sesama. 

☐ ☐  

9 Saya memahami bahwa belajar hadis juga 

mengajarkan nilai-nilai kejujuran dan 

amanah dalam menyampaikan ilmu. 

☐ ☐  

10 Saya akan terus menjaga semangat belajar 

hadis dengan sikap sederhana dan rendah 

hati sebagai wujud cinta ilmu. 

☐ ☐  

 

Mutiara Hikmah 

Rantai Emas dari Masa ke Masa 

Amir bertanya kepada gurunya, “Bagaimana kita yakin bahwa hadis yang sampai 

kepada kita benar-benar dari Nabi Muhammad saw.?” 

Guru itu tersenyum dan berkata, “Bayangkan sebuah rantai emas yang sangat 

panjang. Setiap mata rantai adalah seorang perawi yang menyampaikan hadis. 

Dalam hadis musalsal, perawi menyampaikan hadis dengan cara yang sama, 

seolah-olah mereka menghidupkan kembali cara penyampaian nabi. Ini 
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menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan di antara para perawi, mereka 

menjaga keutuhan pesan dengan cara yang konsisten.” 

Guru melanjutkan, “Begitu juga dalam kehidupan. Perbedaan bukanlah hal yang 

menghalangi, tetapi memperkaya kita. Seperti dalam hadis musalsal, meski latar 

belakang para perawi berbeda namun cara penyampaian hadisnya sama. 

Tujuannya satu, yaitu, menjaga kebenaran dan keaslian hadis. Kita juga seharusnya 

menghargai cara dan pandangan orang lain, karena setiap perbedaan membawa 

warna yang lebih dalam pada kehidupan kita.” 

Amir pun memahami bahwa menghargai perbedaan dalam cara berpikir dan 

bertindak adalah bagian dari menjaga keharmonisan, sama seperti bagaimana 

hadis musalsal mengajarkan kita untuk menjaga kebenaran dengan cara yang 

penuh kehati-hatian dan konsistensi. 
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Bab X 

Khabar Berdasarkan Tempat Penyandarannya 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat memahami khabar berdasarkan tempat penyandarannya. 

Tujuan Pembelajaran, Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, dan Tema 

Kurikulum Berbasis Cinta 

Pada bab terakhir, peserta didik akan mempelajari pembagian khabar dari aspek 

tempat sandaran terakhirnya. Pembagian khabar berdasarkan aspek ini dibagi 

menjadi empat macam, yaitu qudsī, marfū’, mauqūf, dan maqṭū’. Setelah 

mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi pembagian 

khabar berdasarkan tempat penyandarannya (qudsī, marfū’, mauqūf, dan maqṭū’) 

secara tepat, dapat membedakan antara qudsī, marfū’, mauqūf, dan maqṭū’ 

berdasarkan tempat sandaran terakhirnya, dapat menganalisis contoh hadis dan 

mengelompokkannya ke dalam jenis-jenis khabar sesuai tempat sandaran 

terakhirnya, dan dapat menunjukkan sikap hati-hati dan kritis dalam menerima dan 

menyampaikan informasi keagamaan berdasarkan sumber yang valid sebagai 

wujud rasa cinta kepada Rasulullah saw., diri sendiri dan sesama. 

Kata Kunci 

khabar, qudsī, marfū’, mauqūf, maqṭū’, qauliyy, fi’liyy, taqrīriyy, waṣfiyy,  

  

Direktorat KSKK Madrasah 
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2025 
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ISBN: 978-602-293-320-5 
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Peta Konsep 

 

Apersepsi 

Sebelum kita mulai, bayangkan jika Anda 

sedang mendengarkan sebuah cerita dari 

teman Anda. Terkadang, cerita itu langsung 

dari pengalamannya, kadang juga dari apa 

yang ia dengar dari orang lain. Nah, dalam 

ilmu hadis, ada hal serupa! Ada hadis yang 

langsung berasal dari Nabi Muhammad SAW, 

ada yang datang dari sahabat, bahkan ada 

yang berasal dari tabiin. Setiap sumber itu 

memiliki peran penting dalam menyampaikan 

ajaran agama. Mari kita telusuri bersama 

perbedaan antara khabar qudsī, marfū’, 

mauqūf, dan maqṭū’, dan kenali bagaimana 

cara kita membedakannya agar kita bisa 

lebih hati-hati dan tepat dalam memahami setiap informasi agama yang kita terima. 

 Gambar 10 1 Ilustrasi seseorang sedang 
meneliti hadis 
Sumber: Canva Edu 
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Materi Inti 

Aktivitas Belajar 1 

Bagilah anggota kelas menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri dari 

enam orang. Setiap kelompok mendapat tugas mempelajari salah satu jenis hadis 

berdasarkan penyandaran terakhirnya, hadis qudsī, marfū’, mauqūf, dan maqṭū’. 

Empat anggota kelompok tetap di kelompoknya (stay) untuk menjaga “pos belajar”, 

sementara dua anggota lainnya berkeliling ke kelompok lain (stray) untuk mencari 

informasi tambahan. Para “strayer” mencatat penjelasan dari kelompok lain, lalu 

kembali untuk berbagi hasil temuan kepada kelompok asalnya. Setelah semua 

anggota berdiskusi, setiap kelompok menyusun kesimpulan bersama dalam bentuk 

infografis sederhana tentang perbedaan dan contoh dari hadis qudsī, marfū’, 

mauqūf, dan maqṭū’’. Kegiatan ditutup dengan presentasi hasil karya secara 

bergantian. 

A. Hadis Qudsī 

1. Pengertian Hadis Qudsī 

Lafaz qudsī secara bahasa berarti suci. Maksudnya, hadis yang dinisbahkan kepada 

żāt yang suci, yaitu Allah Swt. Adapun menurut istilah, hadis qudsī adalah  

قِلَ 
ُ
ا مَا ن

َ
يْن
َ
هِ عَزَّ وَجَلَّ إِل  رَبِّ

َ
اهُ إِلَ ادِهِ إِيَّ

َ
مَ، مَعَ إِسْن

ه
يْهِ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
 عَنِ الن

sesuatu yang dinukil kepada kita dari Nabi Muhammad saw. dan oleh beliau 

dinisbahkan kepada Allah Swt. (Al-Thahhan 2004) 

Dinamai sebagai hadis karena dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. dan 

dinamai qudsī karena oleh nabi disandarkan kembali kepada yang Maha Suci, yaitu 

Allah Swt. Oleh sebab itu, hadis yang sandaran terakhirnya adalah Allah Swt. 

dinamai dengan hadis qudsī. Nabi Muhammad saw. hanya menyampaikan hadis 

qudsī berupa perkataan saja, tidak ada yang berupa perbuatan atau persetujuan 

yang disandarkan kepada Allah Swt. Dengan demikian, hadis qudsī bisa juga 

diartikan sebagai segala perkataan yang disandarkan Nabi Muhammad saw. 

kepada Allah Swt. Maka dengan itu, biasanya dalam redaksi hadis qudsī terdapat 

salah satu dari beberapa redaksi berikut ini: 

ُ عَزَّ وَجَلَّ  ➢
ه
ولُ اللَّ

ُ
مَ يَق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
 ق

ِ فيما يرويه عن الله ➢
ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
 ق
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ِ عن ربه  ➢
ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
 ق

➢  ِ
ه
 فيما رواه عنه رَسُولُ اللَّ

ه
الَ اللَّ

َ
 ق

➢ Dan redaksi lain yang semakna dengan redaksi di atas. 

Meskipun dinamai sebagai hadis qudsī, tidak berarti hadisnya terbebas dari hal-hal 

yang menyebabkan berkurangnya kualitas sebuah hadis. Hadis qudsī juga dihukumi 

sama dengan hadis-hadis lainnya, yaitu ada yang sahih, hasan, dan juga daif. Hal 

itu tergantung dari terpenuhinya syarat-syarat hadis sahih pada hadis qudsī.  

2. Contoh Hadis Qudsī 

ي  ب ِ
َ
اءٌ عَنْ أ

َ
ي عَط ِ

ب  َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ أ

َ
جٍ ق امُ بْنُ يُوسُفَ عَنْ ابْنِ جُرَي    ْ

َ
ا هِش

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
ا إِبْرَاهِيمُ بْنُ مُوسََ أ

َ
ن
َ
ث
َّ
  حَد

ولُ 
ُ
 يَق

ُ
ه
ْ
ُ عَن

ه
َ اللَّ ي ِ

 رَض 
َ
رَيْرَة

ُ
بَا ه

َ
 سَمِعَ أ

ُ
ه
َّ
ن
َ
اتِ أ يَّ مَ   صَالِحٍ الزَّ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
ق

ا 
َ
 وَإِذ

ٌ
ة
َّ
يَامُ جُن جْزِي بِهِ وَالصِّ

َ
ا أ
َ
ن
َ
 لَِي وَأ

ُ
ه
َّ
إِن
َ
يَامَ ف  الصِّ

َّ
 إِل
ُ
ه
َ
مَ ل
َ
لُّ عَمَلِ ابْنِ آد

ُ
ُ ك
ه
الَ اللَّ

َ
 يَوْمُ صَوْمِ    ق

َ
ان
َ
ك

سَابَّ   
ْ
إِن
َ
ف بْ 

َ
يَصْخ  

َ
وَل  

ْ
ث
ُ
يَرْف  

َ
لَ
َ
ف مْ 

ُ
حَدِك

َ
امْرُ أ ي 

إِب ِّ لْ 
ُ
يَق
ْ
ل
َ
ف  
ُ
ه
َ
ل
َ
ات
َ
ق وْ 

َ
أ  
ٌ
حَد

َ
أ  
ُ
سُ  ه

ْ
ف
َ
ن ذِي 

ه
وَال صَائِمٌ   

ٌ
ؤ

رَحُهُمَ 
ْ
انِ يَف

َ
رْحَت

َ
ائِمِ ف مِسْكِ لِلصَّ

ْ
ِ مِنْ رِي    حِ ال

ه
 اللَّ

َ
د
ْ
يَبُ عِن

ْ
ط
َ
ائِمِ أ مِ الصَّ

َ
وفُ ف

ُ
ل
ُ
خ
َ
دٍ بِيَدِهِ ل ا مُحَمَّ

رِحَ بِصَوْمِهِ 
َ
 ف
ُ
ه َ رَبَّ ي ِ

فر
َ
ا ل
َ
رِحَ وَإِذ

َ
رَ ف

َ
ط
ْ
ف
َ
ا أ
َ
 إِذ

Telah menceritakan kepada kami Ibrāhīm ibn Mūsā, ia berkata; telah mengabarkan 

kepada kami Hisyām ibn Yūsuf dari Ibn Juraij, ia berkata, telah mengabarkan 

kepadaku 'Aṭā` dari Abū Ṣāliḥ Al-Zayyāt, bahwa ia mendengar Abū Hurairah 

radiyallahu 'anhu berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Allah Taala telah berfirman, 

"Setiap amal anak Adam adalah untuknya kecuali puasa. Sesungguhnya 

puasa itu untuk-Ku (dilakukan murni untuk mencari rida-Ku) dan Aku sendiri 

yang akan memberi balasannya. Dan puasa itu adalah perisai, maka apabila 

suatu hari salah seorang dari kalian sedang melaksanakan puasa, maka 

janganlah ia berkata keji nan kotor, serta bertengkar nan berteriak-teriak. Jika 

ada orang lain yang menghinanya atau mengajaknya berkelahi, maka 

hendaklah ia katakan ‘Aku sedang puasa.’ Dan demi Zat yang jiwa Muhammad 

berada dalam kekuasaan-Nya, sungguh bau mulut orang yang sedang puasa 

lebih harum menurut Allah Taala daripada harumnya minyak misik. Dan untuk 

orang yang puasa akan mendapatkan dua kebahagiaan, yaitu apabila ia 

berbuka, pasti ia bahagia dan apabila dihisab oleh Rabb-nya, ia pun akan 

bahagia disebabkan ibadah puasanya". (HR. Al-Bukhārī) 
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 ُ
ه
َ اللَّ ي ِ

 رَض 
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
بَا صَالِحٍ عَنْ أ

َ
 أ
ُ
عْمَشُ سَمِعْت

َ ْ
ا الْ

َ
ن
َ
ث
َّ
ي حَد ب ِ

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
صٍ حَد

ْ
ا عُمَرُ بْنُ حَف

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ُ
ه
ْ
 عَن

الَ 
َ
  ق

َ
 إِذ
ُ
ا مَعَه

َ
ن
َ
ي وَأ  عَبْدِي ب ِ

نِّ
َ
 ظ
َ
د
ْ
ا عِن

َ
ن
َ
 أ
َ
عَالَ

َ
ُ ت
ه
ولُ اللَّ

ُ
مَ يَق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ُّ صَلى ي ب ِ

َّ
الَ الن

َ
ي ق ِ

رَب 
َ
ك
َ
ا ذ

هُمْ 
ْ
ٍ مِن

تْْ
َ
ٍ خ

َ
ي مَلْ ِ

 ف 
ُ
ه
ُ
رْت
َ
ك
َ
ٍ ذ

َ
ي مَلْ ِ

ي ف  ِ
رَب 
َ
ك
َ
 ذ
ْ
شِي وَإِن

ْ
ف
َ
ي ن ِ
 ف 
ُ
ه
ُ
رْت
َ
ك
َ
سِهِ ذ

ْ
ف
َ
ي ن ِ
ي ف  ِ
رَب 
َ
ك
َ
 ذ
ْ
إِن
َ
َّ   ف ي

َ
بَ إِلَ رَّ

َ
ق
َ
 ت
ْ
وَإِن

 إِ 
ُ
بْت رَّ

َ
ق
َ
َّ ذِرَاعًا ت ي

َ
بَ إِلَ رَّ

َ
ق
َ
 ت
ْ
يْهِ ذِرَاعًا وَإِن

َ
 إِل
ُ
بْت رَّ

َ
ق
َ
ٍ ت
ْ
 بِشِت 

ً
ة
َ
رْوَل

َ
 ه
ُ
ه
ُ
يْت
َ
ت
َ
ي أ ِ

ي يَمْشر ِ
اب 
َ
ت
َ
 أ
ْ
يْهِ بَاعًا وَإِن

َ
 ل

Telah menceritakan kepada kami 'Amr ibn Ḥafṣ, telah menceritakan kepada kami 

ayahku, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy aku mendengar Abū Ṣālih dari 

Abū Hurairah radiyallahu 'anhu berkata: Nabi saw. bersabda: “Allah Ta'ala 

berfirman: ‘Aku berbuat sesuai prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu 

menolongnya jika ia mengingat-Ku, jika ia menyebut asma-Ku saat sendiri, 

maka Aku berikan pahalanya tanpa diberitahukan kepada orang, dan jika ia 

menyebut asma-Ku dalam perkumpulan, maka Aku menyebutnya dalam 

perkumpulan yang lebih baik daripada mereka (yaitu para malaikat), semakin 

ia banyak beramal saleh semakin besar pahala yang Aku berikan kepadanya.” 

(HR. Al-Bukhārī) 

دٍ ا ي ابْنَ مُحَمَّ ِ
 يَعْب 

ُ
ا مَرْوَان

َ
ن
َ
ث
َّ
ُّ حَد ارِمِي

َّ
حْمَنِ بْنِ بَهْرَامَ الد ِ بْنُ عَبْدِ الرَّ

ه
 اللَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
ا حَد

َ
ن
َ
ث
َّ
َّ حَد ي ِ

فر
ْ
مَش

ِّ
لد

ي  ب ِ
َ
ِّ عَنْ أ ي ِ

ب 
َ
وْل

َ
خ
ْ
رِيسَ ال

ْ
ي إِد ب ِ

َ
 عَنْ أ

َ
 بْنِ يَزِيد

َ
عَزِيزِ عَنْ رَبِيعَة

ْ
 بْنُ عَبْدِ ال

ُ
ري   سَعِيد

َ
ُ   ذ

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
عَنْ الن

 
َ

مَ عَلى
ْ
ل
ُّ
 الظ

ُ
مْت ي حَرَّ

إِب ِّ عِبَادِي  يَا  الَ 
َ
ق  
ُ
ه
َّ
ن
َ
أ  
َ
عَالَ

َ
وَت  

َ
بَارَك

َ
ت  ِ
ه
فِيمَا رَوَى عَنْ اللَّ مَ 

ه
يْهِ وَسَل

َ
شِي    عَل

ْ
ف
َ
ن

مُوا ....  
َ
ال
َ
ظ
َ
 ت
َ
لَ
َ
مًا ف مْ مُحَرَّ

ُ
ك
َ
 بَيْن

ُ
ه
ُ
ت
ْ
 وَجَعَل

Telah menceritakan kepada kami 'Abd Allāh ibn 'Abd Al-Raḥmān ibn Bahrām Al-

Dārimiyy, telah menceritakan kepada kami Marwān yaitu Ibn Muḥammad Al-

Dimasyqiyy; telah menceritakan kepada kami Sa’īd ibn 'Abd Al-'Azīz dari Rabī’ah ibn 

Yazīd dari Abū Idrīs Al-Khaulāniyy dari Abī Żār dari Nabi saw. dalam meriwayatkan 

firman Allah Swt. yang berbunyi: "Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku Maha 

Suci dari berbuat zalim dan perbuatan zalim itu pun Aku haramkan diantara 

kalian. Oleh karena itu, janganlah kalian saling berbuat zalim! .... (HR. Muslim) 

3. Perbedaan Hadis Qudsī dengan Al-Qur’an dan Hadis Nabawī 

Meski sama-sama wahyu yang berasal dari Allah Swt., hadis qudsī dan Al-Qur’an 

memiliki banyak perbedaan. Berikut ini perbedaan hadis qudsī dan Al-Qur’an yang 

paling masyhur:  
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a. Redaksi dan makna Al-Qur’an berasal dari Allah Swt. sedangkan hadis qudsī 

maknanya dari nabi Allah Swt. sementara redaksi dari Nabi Muhammad saw.  

b. Al-Qur’an bernilai ibadah jika membacanya sedangkan hadis qudsī tidak. 

c. Al-Qur’an harus diriwayatkan secara mutawatir sedangkan hadis qudsī tidak 

harus.(Al-Thahhan 2004) 

Adapun perbedaan hadis qudsī dengan hadis nabawī antara lain sebagai berikut: 

a. Sandaran terakhir hadis qudsī adalah Allah Swt. sedangkan hadis nabawī 

adalah Rasulullah saw.  

b. Hadis qudsī hanya memiliki satu bentuk hadis, yaitu qauliyy (perkataan) 

sedangkan hadis nabawī memiliki beberapa bentuk hadis, seperti qauliyy, fi’liyy, 

taqrīrī, dan sebagainya. 

c. Hadis nabawī merupakan penjelasan dari kandungan wahyu, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, sedangkan hadis qudsī langsung dari Alah 

Swt. 

d. Hadis nabawī redaksi dan maknanya dari Rasulullah saw., menurut sebagian 

pendapat, sedangkan hadis qudsī maknanya dari Allah Swt. tetapi redaksinya 

dari Rasulullah saw.(Darussamin 2020)  

B. Hadis Marfū’ 

1. Pengertian Hadis Marfū’ 

Lafaz marfū’ secara bahasa merupakan isim maf’ūl dari kata rafa’a yang berarti 

sesuatu yang diangkat atau ditinggikan. Dikatakan marfū’ karena dinisbahkan 

kepada seseorang yang mempunyai derajat tinggi, yaitu Nabi Muhammad saw. 

Adapun secara istilah, hadis marfū’ adalah  

 
َ
لِك

َ
ِ ذ
تْْ
َ
 غ

َ
 عَلى

ُ
ه
ُ
ق
َ
ل
ْ
عُ مُط

َ
 يَق

َ
، وَل

ً
ة اصَّ

َ
ِ صلى الله عليه وسلم خ

ه
 رَسُولِ اللَّ

َ
ضِيفَ إِلَ

ُ
 مَا أ

hadis yang disandarkan kepada Rasulullah saw. saja, jika disandarkan secara 

mutlak. (Shalah 2012) 

يْهِ 
َ
 إِل
ُ
ه
َ
اف
َ
ض
َ
رِيْرٍ، سَوَاءٌ أ

ْ
ق
َ
وْ ت
َ
وْ ِفعْلٍ أ

َ
وْلٍ أ

َ
 مِنْ ق

ً
ة اصَّ

َ
ِّ صلى الله عليه وسلم خ ي ب ِ

َّ
 الن

َ
ضِيْفَ إِلَ

ُ
  مَا أ

 
َ
مْ ل

َ
هُ أ
ُ
اد
َ
صَلَ إِسْن

َّ
مَا، وَسَوَاءٌ ات

ُ
ه
َ
مْ مَنْ بَعْد

َ
ٌّ أ ابِعِي

َ
مْ ت
َ
ٌّ أ ي  صَحَاب ِ

hadis yang hanya disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. saja, baik berupa 

perkataan, perbuatan, atau ketetapannya, baik yang menyandarkannya adalah 
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sahabat, tabiin, atau setelahnya, sanadnya bersambung atau pun terputus. (Shaleh 

1984) 

طِعً 
َ
ق
ْ
وْ مُن

َ
 أ
َ
ان
َ
 ك
ً
صِلَ

َّ
هِ مُت ِ

تْْ
َ
 غ

َ
 عَلى

ُ
ه
ُ
ق
َ
ل
ْ
عُ مُط

َ
 يَق

َ
 ل
ً
ة اصَّ

َ
ِّ صلى الله عليه وسلم خ ي ب ِ

َّ
 الن

َ
ضِيفَ إِلَ

ُ
 ا، مَا أ

hadis yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. saja,  jika disebutkan secara 

mutlak baik sanadnya bersambung ataupun terputus. (Al-Suyuthi 2010) 

Dari tiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis marfū’ adalah hadis 

yang secara khusus dinisbahkan hanya kepada Nabi Muhammad saw., terlepas 

hadis tersebut bersambung sanadnya atau pun tidak. Dengan demikian, hadis 

marfū’ adalah hadis yang tempat penisbahan terakhirnya adalah Nabi Muhammad 

saw. Bisa dikatakan juga bahwa hadis marfū’ adalah hadis yang sumber hadisnya 

berasal dari Nabi Muhammad saw.  

2. Bentuk-Bentuk dan Contoh Hadis Marfū’ 

Hadis marfū’ dibagi menjadi empat bentuk, yaitu al-maurfū’ al-qauliyy, al-maurfū’ al-

fi’liyy, al-maurfū’ al-taqrīrī, dan al-marfū’ al-waṣfī.  

a. Al-Marfū’ Al-Qauliyy 

Hadis marfū’ qauliyy adalah perkataan yang hanya disandarkan kepada Nabi 

Muhammad saw. Contohnya adalah hadis berikut ini: 

ا  
َ
ذ
َ
الَ ه

َ
هٍ ق بِّ

َ
امِ بْنِ مُن مَّ

َ
ا مَعْمَرٌ عَنْ ه

َ
ن
َ
ث
َّ
اقِ حَد

َّ
ز  الرَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
 بْنُ رَافِعٍ حَد

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
بُو حَد

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
مَا حَد

هَا
ْ
 مِن

َ
حَادِيث

َ
رَ أ
َ
ك
َ
ذ
َ
مَ ف

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 عَنْ رَسُولِ اللَّ

َ
رَيْرَة

ُ
ُ   ه

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ اللَّ

َ
وَق

  َ  يُعْطِي
ْ
ن
َ
ِ مِنْ أ

ه
 اللَّ

َ
د
ْ
 عِن

ُ
ه
َ
مُ ل

َ
لِهِ آث

ْ
ه
َ
ي أ ِ
مْ بِيَمِينِهِ ف 

ُ
ك
ُ
حَد

َ
جَّ أ

َ
 يَل
ْ
ن
َ َ
ِ لْ

ه
مَ وَاللَّ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ي  عَل ِ

بر
ه
 ال
ُ
ه
َ
ارَت
َّ
ف
َ
ك

 ُ
ه
رَضَ اللَّ

َ
 ف

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Rāfi’, telah menceritakan kepada 

kami ‘Abd Al-Razzāq, telah menceritakan kepada kami Ma’mar dari Hammām ibn 

Munabbih dia berkata, ini adalah yang pernah diceritakan oleh Abū Hurairah dari 

Rasulullah saw., kemudian dia menyebutkan hadis yang di antaranya adalah, 

Rasulullah saw. bersabda: "Demi Allah, sungguh, orang yang berkeras hati 

untuk tetap melaksanakan sumpahnya, padahal sumpah tersebut dapat 

membahayakan keluarganya, maka dosanya lebih besar di sisi Allah daripada 

dia membayar denda yang diwajibkan oleh Allah." (HR. Al-Bukhārī) 
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b. Al-Marfū’ Al-Fi’liyy 

Hadis marfū’ fi’liyy adalah perbuatan yang hanya disandarkan kepada Nabi 

Muhammad saw. Hadis ini merupakan perkataan sahabat, tabiin, atau sebagainya 

yang menceritakan perbuatan Nabi Muhammad saw. Contohnya seperti hadis di 

bawah ini: 

الَ 
َ
اسٍ ق اوُسٍ عَنْ ابْنِ عَبَّ

َ
صُورٍ عَنْ مُجَاهِدٍ عَنْ ط

ْ
ا جَرِيرٌ عَنْ مَن

َ
ن
َ
ث
َّ
ِ حَد

ه
ُّ بْنُ عَبْدِ اللَّ ا عَلِىي

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

اءٍ 
َ
عَا بِإِن

َ
مَّ د

ُ
 ث
َ
ان
َ
 عُسْف

َ
غ
َ
صَامَ حَبرَّ بَل

َ
 ف
َ
ان

َ
ي رَمَض ِ

مَ ف 
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
رَ رَسُولُ اللَّ

َ
مِنْ مَاءٍ   سَاف

ولُ صَامَ رَسُو 
ُ
اسٍ يَق  ابْنُ عَبَّ

َ
ان
َ
الَ وَك

َ
 ق
َ
ة
ه
دِمَ مَك

َ
رَ حَبرَّ ق

َ
ط
ْ
ف
َ
أ
َ
اسَ ف

َّ
 الن
ُ
يَه ِ
هَارًا لِتُْ

َ
ِبَ ن

َ شر
َ
 ف

ه
ِ صَلى

ه
لُ اللَّ

رَ 
َ
ط
ْ
ف
َ
اءَ أ

َ
اءَ صَامَ وَمَنْ ش

َ
مَنْ ش

َ
رَ ف

َ
ط
ْ
ف
َ
رِ وَأ

َ
ف ي السَّ ِ

مَ ف 
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

Telah menceritakan kepada kami ‘Aliyy ibn ‘Abd Allāh, telah menceritakan kepada 

kami Jarīr dari Manṣūr dari Mujāhid dari Ṭāwus dari Ibn ‘Abbās katanya, Nabi saw. 

melakukan safar di bulan Ramadan lantas beliau puasa, hingga beliau sampai 

di Usfān, beliau meminta diambilkan sebaskom air dan beliau minum tepat 

siang hari, ini beliau maksudkan agar para sahabat melihatnya, maka para 

sahabat pun membatalkan puasanya hingga beliau tiba di Makkah. Kata 

Ṭāwus, kata Ibnu Abbas, Rasulullah saw. pernah "Berpuasa" ketika "Safar", pernah 

juga "Tidak puasa", siapa yang puasa, silakan, siapa yang tidak, juga "Silakan", 

terserah. 

c. Al-Marfū’ Al-Taqrīrī 

Hadis marfū’ taqrīrī adalah perkataan sahabat, tabiin, dan sebagainya mengenai 

persetujuan Nabi Muhammad saw. terhadap suatu perkara. Dengan kata lain, hadis 

marfū’ taqrīrī terjadi ketika sahabat melakukan sebuah perbuatan dengan 

sepengetahuan Nabi Muhammad saw. kemudian beliau memberikan respons 

terhadap perbuatan yang dilakukan sahabat. Contohnya adalah hadis berikut ini: 

 
َّ
رٍ حَد

ْ
بُو بَك

َ
الَ أ

َ
ا وَق

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
الَ إِسْحَقُ أ

َ
 وَإِسْحَقُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ ق

َ
يْبَة

َ
ي ش ب ِ

َ
رِ بْنُ أ

ْ
بُو بَك

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
  حَد

ُ
يَان

ْ
ا سُف

َ
ن
َ
ث

لُ  ِ
 يَت ْ 
ُ
رْآن

ُ
ق
ْ
عْزِلُ وَال

َ
ا ن
َّ
ن
ُ
الَ ك

َ
اءٍ عَنْ جَابِرٍ ق

َ
 عَنْ عَمْرٍو عَنْ عَط

Telah menceritakan kepada kami Abū Bakr ibn Abū Syaibah dan Isḥaq ibn Ibrāhīm, 

Isḥaq berkata, telah mengabarkan kepada kami, Abu Bakar berkata, telah 

menceritakan kepada kami Sufyān dari ‘Amr dari 'Aṭā` dari Jābir dia berkata, "Kami 

biasa melakukan ‘azl di saat Al-Qur'an masih turun." 
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مُحَمَّ  ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
رٍ حَد

ْ
بَك بُو 

َ
أ الَ 

َ
ق يْلٍ 

َ
ض
ُ
ابْنِ ف عَنْ  جَمِيعًا  رَيْبٍ 

ُ
بُو ك

َ
وَأ  
َ
يْبَة

َ
ي ش ب ِ

َ
أ بْنُ  رِ 

ْ
بَك بُو 

َ
أ ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
بْنُ حَد  

ُ
د

 
َ
ان
َ
الَ ك

َ
ق
َ
عَصْرِ ف

ْ
 ال
َ
وُّعِ بَعْد

َ
ط
َّ
سَ بْنَ مَالِكٍ عَنْ الت

َ
ن
َ
 أ
ُ
ت
ْ
ل
َ
الَ سَأ

َ
لٍ ق

ُ
ف
ْ
ل
ُ
ارِ بْنِ ف

َ
ت
ْ
يْلٍ عَنْ مُخ

َ
ض
ُ
عُمَرُ   ف

مَ 
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
 عَهْدِ الن

َ
ي عَلى

ِ
صَلى

ُ
ا ن
َّ
ن
ُ
عَصْرِ وَك

ْ
 ال
َ
ةٍ بَعْد

َ
 صَلَ

َ
يْدِي عَلى

َ ْ
ِبُ الْ

ْ ِ يَصر 
يْْ 
َ
عَت
ْ
 رَك

 
َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولُ اللَّ

َ
ان
َ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َ
 ل
ُ
ت
ْ
ل
ُ
ق
َ
رِبِ ف

ْ
مَغ
ْ
ةِ ال

َ
بْلَ صَلَ

َ
مْسِ ق

َّ
رُوبِ الش

ُ
 غ
َ
مَا بَعْد

ُ
ه
َّ
مَ صَلَ

ه
يْهِ وَسَل

ا 
َ
هَن
ْ
مْ يَن

َ
ا وَل

َ
مُرْن
ْ
مْ يَأ

َ
ل
َ
يهِمَا ف

ِ
صَل

ُ
ا ن
َ
 يَرَان

َ
ان
َ
الَ ك

َ
 ق

Dan telah menceritakan kepada kami Abū Bakr ibn Abū Syaibah dan Abū Kuraib 

semuanya dari Ibn Fuḍail, Abū Bakr berkata, telah menceritakan kepada kami 

Muḥammad ibn Fuḍail dari Mukhtār ibn Fulful ia berkata, saya bertanya kepada 

Anas ibn Mālik mengenai salat Taṭawwu' sesudah salat Asar. Maka ia menjawab, 

"Dulu Umar memukul tangan seseorang karena salat sesudah Asar. Dan pada masa 

Rasulullah saw. kami biasa menunaikan dua rakaat setelah terbenamnya matahari 

dan sebelum salat Magrib." Saya bertanya lagi padanya, "Apakah Rasulullah saw. 

pernah melakukannya?" Ia menjawab, "Beliau melihat kami melakukannya, 

namun beliau tidak memerintahkan kami dan tidak pula melarang." (HR. 

Muslim) 

d. Al-Marfū’ A-Waṣfī 

Hadis marfū’ waṣfī adalah sifat-sifat, baik fisik ataupun non fisik, yang disandarkan 

kepada Nabi Muhammad saw.  

ا إِبْرَاهِيمُ بْنُ يُوسُفَ 
َ
ن
َ
ث
َّ
صُورٍ حَد

ْ
 بْنُ مَن

ُ
ا إِسْحَاق

َ
ن
َ
ث
َّ
ِ حَد

ه
بُو عَبْدِ اللَّ

َ
أ  بْنُ سَعِيدٍ 

ُ
حْمَد

َ
أ ا 
َ
ن
َ
ث
َّ
 عَنْ حَد

ولُ 
ُ
اءَ يَق َ َ ت 

ْ
 ال
ُ
الَ سَمِعْت

َ
 ق
َ
ي إِسْحَاق ب ِ

َ
بِيهِ عَنْ أ

َ
اسِ  أ

َّ
حْسَنَ الن

َ
مَ أ
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولُ اللَّ

َ
ان
َ
ك

صِتِْ 
َ
ق
ْ
 بِال

َ
بَائِنِ وَل

ْ
وِيلِ ال

َّ
يْسَ بِالط

َ
ا ل
ً
ق
ْ
ل
َ
 خ
ُ
ه
َ
حْسَن

َ
 وَجْهًا وَأ

Telah bercerita kepada kami Aḥmad ibn Sa’īd Abū 'Abd Allāh, telah bercerita kepada 

kami Isḥaq ibn Manṣūr, telah bercerita kepada kami Ibrāhīm ibn Yūsuf dari bapaknya 

dari Abū Isḥaq berkata, aku mendengar Al Barā` berkata, "Rasulullah saw. adalah 

manusia yang paling tampan wajahnya, paling baik akhlaqnya. Beliau tidak 

berbadan terlalu tinggi dan juga tidak pendek". (HR. Al-Bukhārī) 

3. Perbedaan Khabar Marfū’, Musnad, dan Muttaṣil 

Untuk dapat membedakan ketiga istilah ini, mari cermati pengertian dari masing-

masing hadis tersebut! 
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a. Al-Khabar Al-Marfū’ 

 
َ
ضِيْفَ إِلَ

ُ
ِِمَا أ ي تَِّ

َّ
رِيْرٍ  الن

ْ
ق
َ
وْ ت
َ
وْ فِعْلٍ أ

َ
وْلٍ أ

َ
 ، مِنْ ق

ً
ة اصَّ

َ
ِخ

ا
صِل

َّ
   مُت

َ
ان
َ
وْ  ك

َ
طِعًاِأ

َ
ق
ْ
 مُن

Adalah hadis yang secara khusus disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. 

berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan nabi, baik muttaṣil (bersambung 

sanadnya) atau munqaṭi’ (terputus sanadnya).  

b. Al-Khabar Al-Musnad 

صَلَِمَا 
َّ
  ات

َ
وعًا إِلَ

ُ
ه مَرْف

ُ
د
َ
ِ سَن

ي تَِّ
َّ
 صلى الله عليه وسلم الن

Adalah berita yang sanadnya bersambung secara marfū’ kepada Nabi Muhammad 

saw. 

c. Al-Khabar Al-Muttaṣil 

صَلَِمَا 
َّ
  ات

َ
ان
َ
ك
َ
ايَتِهِ سَوَاءٌ أ

َ
 غ

َ
ه إِلَ

ُ
د
َ
ِسَن

ً
وْعا

ُ
سُوْلِ صلى الله عليه وسلم أم  مَرْف  الرَّ

َ
اِإِلَ

ً
وْف
ُ
 مَوْق

Adalah berita yang sanadnya bersambung sampai akhir sanadnya, baik secara 

marfū’ kepada Rasulullah saw. atau mauqūf (terhenti pada sahabat). 

Dari ketiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa muttaṣil bisa marfū’ dan 

bisa juga gair marfū’. Sedangkan marfū’ bisa muttaṣil dan gair muttaṣil. Adapun 

hadis musnad harus marfū’ dan muttaṣil. (Al-Khatib 1981). Dengan kata lain, marfū’ 

tidak selalu muttaṣil dan tidak mesti musnad. Adapun muttaṣil tidak selalu marfū’ 

dan tidak mesti musnad. Sementara musnad sudah pasti muttaṣil dan marfū’. 

(Shaleh 1984) 

C. Khabar Mauqūf 

1. Pengertian Khabar Mauqūf 

Kata mauqūf secara bahasa merupakan isim maf’ūl dari kata al-waqf dengan arti 

yang terhenti. Penamaan dengan mauqūf karena beritanya terhenti pada sahabat, 

tidak sampai kepada Nabi Muhammad saw. Adapun menurut istilah, hadis mauqūf 

adalah 

  
َ
يْهِمْ، وَل

َ
فُ عَل

َ
يُوق

َ
ا، ف

َ
حْوِه

َ
عَالِهِمْ وَن

ْ
ف
َ
وْ أ
َ
وَالِهِمْ أ

ْ
ق
َ
ي الله عنهم مِنْ أ

حَابَةِ رض  مَا يُرْوَى عَنِ الصَّ

ِ صلى الله عليه وسلم
ه
 رَسُولِ اللَّ

َ
 بِهِ إِلَ

ُ
جَاوَز

َ
 .يُت
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berita yang diriwayatkan dari sahabat berupa perkataan mereka, perbuatan, dan 

sebagainya, terhenti pada sahabat dan tidak sampai hingga Rasulullah saw. 

(Shalah 2012) 

رِيْرٍ 
ْ
ق
َ
وْ ت
َ
وْ فِعْلٍ، أ

َ
وْلٍ، أ

َ
ِّ مِنْ ق ي حَاب ِ

 الصَّ
َ
ضِيْفَ إِلَ

ُُ
طِعًا مَا أ

َ
ق
ْ
وْ مُن

َ
، أ

ً
صِلَ

ّ
يْهِمْ مُت

َ
 إِل
ُ
د
َ
ن  السَّ

َ
ان
َ
 .وَسَوَاءٌ ك

berita yang disandarkan kepada sahabat, baik berupa perkataan, perbuatan, atau 

persetujuan mereka, yang sanadnya bersambung maupun yang terputus. (Al-

Thahhan 2004) 

طِعًا 
َ
ق
ْ
وْ مُن

َ
 أ
َ
ان
َ
 ك
ً
صِلَ

َّ
حْوَهُ مُت

َ
وْ ن
َ
 أ
ً
وْ فِعْلَ

َ
هُمْ أ

َ
 ل
ً
وْل

َ
حَابَةِ ق مَرْوِيُّ عَنِ الصَّ

ْ
 ال

sesuatu yang diriwayatkan dari sahabat berupa perkataan mereka, perbuatan, dan 

sebagainya, baik yang sanadnya bersambung ataupun terputus. (Al-Suyuthi 2010) 

Dari beberapa definisi hadis mauqūf di atas, dapat disimpulkan bahwa khabar 

mauqūf adalah berita, berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, dan sebagainya, 

yang dinisbahkan kepada sahabat, terlepas khabar tersebut bersambung sanadnya 

ataupun terputus. 

2. Bentuk-Bentuk dan Contoh Khabar Mauqūf 

Sebagaimana hadis marfū’, khabar mauqūf juga terbagi menjadi empat bentuk, 

yaitu al-mauqūf al-qauliyy, al-mauqūf al-fi’liyy, al-mauqūf al-taqrīrī, dan al-mauqūf 

al-waṣfī. 

a. Al-Mauqūf Al-Qauliyy 

Al-Mauqūf al-quliyy adalah perkataan yang dinisbahkan kepada sahabat nabi. 

Berikut ini contoh khabar mauqūf qauliyy: 

 ٌّ الَ عَلِىي
َ
  وَق

ُ
ه
ُ
ُ وَرَسُول

ه
بَ اللَّ

َّ
ذ
َ
 يُك

ْ
ن
َ
 أ
َ
ون حِبُّ

ُ
ت
َ
 أ
َ
ون

ُ
اسَ بِمَا يَعْرِف

َّ
وا الن

ُ
ث
ِّ
ِ بْنُ مُوسََ   حَد

ه
 اللَّ

ُ
ا عُبَيْد

َ
ن
َ
ث
َّ
حَد

 
َ
لِك

َ
ي بِذ يْلِ عَنْ عَلِىي

َ
ف
ُّ
ي الط ب ِ

َ
بُوذٍ عَنْ أ رَّ

َ
 عَنْ مَعْرُوفِ بْنِ خ

Dan ‘Aliyy berkata, "Berbicaralah dengan manusia sesuai dengan kadar 

pemahaman mereka, apakah kalian ingin jika Allah dan rasul-Nya 

didustakan?" Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid Allāh ibn Mūsa dari Ma’rūf 

ibn Kharrābūż dari Abū Aṭ-Ṭufail dari 'Aliyy seperti itu." (HR. Al-Bukhārī) 
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b. Al-Mauqūf Al-Fi’liyy 

Al-Mauqūf al-fi’liyy adalah perbuatan yang dilakukan oleh sahabat nabi yang 

diceritakan oleh tabiin. Berikut ini contoh al-mauqūf al-fi’liyy: 

 بْ 
َ
مَان

ْ
ابِ وَعُث

َّ
ط
َ
خ
ْ
 عُمَرَ بْنَ ال

َّ
ن
َ
حْمَنِ أ ي عَنْ مَالِك عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ حُمَيْدِ بْنِ عَبْدِ الرَّ ِ

ب 
َ
ث
َّ
نَ و حَد

 
َ
ان
َّ
   عَف

َ
طِرَانِ بَعْد

ْ
مَّ يُف

ُ
طِرَا ث

ْ
 يُف
ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
سْوَدِ ق

َ ْ
يْلِ الْ

ه
 الل

َ
رَانِ إِلَ

ُ
ظ
ْ
رِبَ حِيْ َ يَن

ْ
مَغ
ْ
يَانِ ال

ِ
ا يُصَل

َ
ان
َ
ةِ ك

َ
لَ الصَّ

 
َ
ان

َ
ي رَمَض ِ

 ف 
َ
لِك

َ
 وَذ

Telah menceritakan kepadaku Yaḥyā dari Mālik dari Ibn Syihāb dari Ḥumaid ibn ‘Abd 

Al-Raḥmān bahwa “‘Umar ibn Al-Khaṭṭāb dan ‘Uṡmān ibn ‘Affān keduanya salat 

Magrib sebelum berbuka saat keduanya melihat bahwa malam sudah gelap. 

Kemudian mereka berbuka setelah salat, itu dilakukan pada bulan Ramadan." 

(HR. Mālik) 

c. Al-Mauqūf Al-Taqrīrī 

Al-Mauqūf al-taqrīrī adalah ketetapan atau persetujuan sahabat terhadap perbuatan 

yang dilakukan oleh tabiin. Contoh mauqūf taqrīrī adalah seperti perkataan tabiin: 

ا 
َ
ذ
َ
 ك
ُ
ت
ْ
عَل
َ
مَامَ ف

َ
حَدِ  أ

َ
كِرْ أ

ْ
مْ يُن

َ
حَابَةِ وَل َّ  الصَّ ي

َ
 عَلى

“Saya melakukan suatu perkara di hadapan sahabat sedangkan ia tidak 

mengingkarinya.” 

d. Al-Mauqūf Al-Waṣfī 

Al-Mauqūf al-waṣfī adalah sifat fisik maupun non fisik yang dinisbahkan kepada 

sahabat nabi. Contohnya adalah hadis berikut ini: 

 
َ
بْنُ مُن بُ 

ْ
ي وَه ِ

ب  َ َ ت 
ْ
خ
َ
أ الَ 

َ
ق عَمْرٌو  ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
ق  
ُ
يَان

ْ
ا سُف

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
ق  ِ

ه
عَبْدِ اللَّ بْنُ   ُّ عَلِىي ا 

َ
ن
َ
ث
َّ
عَنْ حَد هٍ  بِّ

ولُ 
ُ
 يَق
َ
رَيْرَة

ُ
بَا ه

َ
 أ
ُ
الَ سَمِعْت

َ
خِيهِ ق

َ
ا  أ

ً
َ حَدِيث

َ
تُ
ْ
ك
َ
 أ
ٌ
حَد

َ
مَ أ
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
صْحَابِ الن

َ
مَا مِنْ أ

بُ 
ُ
ت
ْ
ك
َ
 أ
َ
بُ وَل

ُ
ت
ْ
 يَك

َ
ان
َ
 ك
ُ
ه
َّ
إِن
َ
ِ بْنِ عَمْرٍو ف

ه
 مِنْ عَبْدِ اللَّ

َ
ان
َ
 مَا ك

َّ
ي إِل

 مِب ِّ
ُ
ه
ْ
 عَن

Telah menceritakan kepada kami 'Aliyy ibn 'Abd Allāh berkata, telah menceritakan 

kepada kami Sufyān berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amr berkata, telah 

mengabarkan kepadaku Wahb ibn Munabbih dari saudaranya berkata, aku 

mendengar Abū Hurairah berkata, "Tidaklah ada seorang pun dari sahabat Nabi 

saw. yang lebih banyak hadisnya dibandingkan aku, kecuali 'Abdullah ibn 

'Amru. Sebab ia bisa menulis sedang saya tidak." (HR. Al-Bukhārī) 
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D. Khabar Maqṭū’ 

1. Pengertian Khabar Maqṭū’ 

Secara bahasa, kata al-maqṭū’ merupakan isim maf’ūl dari kata qaṭa’a dengan arti 

yang terpotong, lawan kata dari mauṣūl (yang tersambung). Adapun secara istilah, 

khabar maqṭū’ adalah  

عَالِهِمْ 
ْ
ف
َ
وْ أ
َ
وَالِهِمْ أ

ْ
ق
َ
يْهِمْ مِنْ أ

َ
ا عَل

ً
وف
ُ
ابِعِيْ َ مَوْق

َّ
 مَا جَاءَ عَنِ الت

berita yang datang dan terhenti pada tabiin, baik berupa perkataan mereka maupun 

perbuatannya. (Shalah 2012) 

وْ فِعْلٍ 
َ
وْلٍ أ

َ
وْنِهِ مِنْ ق

ُ
وْ مِنْ د

َ
ِّ أ ابِعِي

َّ
 الت

َ
ضِيْفَ إِلَ

ُ
 مَا أ

berita yang disandarkan kepada tabiin atau selainnya, baik berupa perkataan 

maupun perbuatan mereka. (Al-Thahhan 2004) 

Dengan demikian, khabar maqṭū’ adalah berita yang disandarkan kepada tabiin 

atau tābi’ tabiin, baik berupa perkataan maupun perbuatan mereka. Khabar maqṭū’ 

berbeda dengan munqaṭi’. Al-Maqṭū’ merupakan sifat pada matan. Artinya, al-

maqṭū’ merupakan berita yang datang dari tabiin atau yang di bawahnya, tidak ada 

kaitannya dengan sanadnya tersambung atau terputus. Adapun al-munqaṭi’ 

merupakan sifat pada sanad. Maksudnya, sanad pada matan hadis terputus, tidak 

ada kaitannya dengan matan hadis. (Al-Thahhan 2004) 

2. Bentuk-Bentuk dan Contoh Khabar Maqṭū’ 

a. Al-Maqṭū’Al-Qauliyy 

Adalah perkataan yang disandarkan kepada tabiin atau orang setelahnya. 

Contohnya adalah khabar berikut ini: 

الَ 
َ
ٍ عَنْ عَمْرِو بْنِ مَيْمُونٍ ق

يْمٌ عَنْ حُصَيْْ 
َ
ش
ُ
ا ه

َ
ن
َ
ث
َّ
ادٍ حَد عَيْمُ بْنُ حَمَّ

ُ
ا ن
َ
ن
َ
ث
َّ
ةِ  حَد جَاهِلِيَّ

ْ
ي ال ِ

 ف 
ُ
يْت

َ
رَأ

هَا مَعَهُمْ 
ُ
رَجَمْت

َ
ا ف
َ
رَجَمُوه

َ
 ف
ْ
ت
َ
ن
َ
 ز
ْ
د
َ
 ق
ٌ
ة
َ
يْهَا قِرَد

َ
مَعَ عَل

َ
 اجْت

ً
ة
َ
 قِرْد

Telah menceritakan kepada kami Nu’aim ibn Ḥammād, telah menceritakan kepada 

kami Husyaim dari Ḥuṣain dari 'Amr ibn Maimun berkata, "Aku pernah melihat di 

zaman jahiliah seekor monyet sedang dikerumuni oleh monyet-monyet 

lainnya. Monyet itu telah berzina lalu monyet-monyet lain merajamnya 

(melempari dengan batu) dan aku ikut merajamnya bersama mereka". (HR. Al-

Bukhārī) 
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b. Al-Maqṭū’Al-Fi’liyy 

Ialah perbuatan yang disandarkan kepada tabiin atau setelahnya. Contohnya 

adalah khabar berikut ini: 

مَّ 
َّ
 الت

َ
يَان

ْ
اشٍ عَنْ سُف رِ بْنُ عَيَّ

ْ
بُو بَك

َ
ا أ
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
ِ أ
ه
 اللَّ

ُ
ا عَبْد

َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
اتِلٍ أ

َ
 بْنُ مُق

ُ
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

ُ
ه
َ
ث
َّ
 حَد

ُ
ه
َّ
ن
َ
 ارِ أ

مًا
َّ
مَ مُسَن

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
َ الن ْ ت 

َ
ى ق

َ
 رَأ
ُ
ه
َّ
ن
َ
 أ

Telah menceritakan kepada kami Muḥammad ibn Muqātil, telah mengabarkan 

kepada kami 'Abd Allāh, telah mengabarkan kepada kami Abū Bakr ibn 'Ayyāsy dari 

Sufyān Al-Tammār bahwa dia melihat kuburan Nabi saw. sudah ditinggikan 

tanahnya sedikit. (HR. Al-Bukhārī) 

c. Al-Maqṭū’Al-Taqrīrī 

Adalah ketetapan atau persetujuan yang dilakukan oleh tabiin. Contohnya adalah 

khabar berikut ini: 

“Dari Ḥakam ibn ‘Utaibah, ia berkata: adalah seorang hamba mengimami kami 

dalam mesjid itu, sedang Syuraih (juga shalat disitu). (Ibn Ḥazm 2016) 

E. Belajar Teliti dan Objektif melalui Pembagian Penyandaran Hadis 

Mempelajari pembagian hadis berdasarkan penyandarannya (qudsī, marfū’, 

mauqūf, dan maqṭū’) mengajarkan akan pentingnya ketelitian dan sikap objektif 

dalam memahami sumber ajaran Islam. Setiap tingkatan penyandaran memiliki 

makna dan kedudukan yang berbeda, sehingga menuntut kecermatan dalam 

menilai dari siapa ucapan itu berasal: Allah, Rasul, sahabat, atau tabiin. 

Sikap teliti ini mencerminkan cinta kepada Allah dan Rasul, karena hanya dengan 

kehati-hatianlah seseorang dapat menjaga kemurnian sabda beliau. Ia juga 

menumbuhkan cinta ilmu, sebab dalam prosesnya seseorang belajar berpikir kritis, 

menelusuri sumber, dan membedakan antara yang pasti dan yang dugaan. 

Ketika kita bersikap objektif dan jujur dalam menilai informasi, itu merupakan bentuk 

cinta diri dan sesama manusia, karena kita tidak ingin menyesatkan diri atau orang 

lain dengan pemahaman yang salah. Di sisi lain, semangat menjaga keaslian ilmu 

hadis yang juga dikembangkan oleh ulama-ulama Nusantara menjadi wujud cinta 

tanah air, karena mereka ikut menjaga martabat bangsa sebagai pewaris tradisi 

ilmiah Islam. 

Dari pembagian penyandaran hadis, kita belajar bahwa cinta sejati tumbuh bersama 

ketelitian, amanah, dan objektivitas dalam menegakkan kebenaran.
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F. Rangkuman 
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Uji Kompetensi Berbasis Literasi 

Cermati dialog berikut ini! 

Al-Qur’an dan Hadis Qudsi 

Di tengah syahdunya matahari senja di taman masjid, empat orang sahabat 

duduk melingkar setelah belajar ilmu hadis di madrasah mereka. 

Fikri : “Aku masih bingung. Kalau hadis qudsi itu firman Allah, kenapa 

tidak dimasukkan saja ke dalam Al-Qur’an?” 

Rafi : “Karena kata-katanya dari Nabi, bukan dari Allah secara langsung. 

Maknanya dari Allah, tapi redaksinya Nabi yang sampaikan.” 

Alya : “Tapi kan sama-sama wahyu Allah. Kenapa dibedakan?” 

Zahra : “Beda, Alya. Meskipun sama-sama wahyu Allah tapi Al-Qur’an dan 

hadis qudsi tidak sama. Al-Qur’an dijamin kemurniannya dan 

merupakan mukjizat. Hadis qudsi tidak. Dan dari segi sanad, hadis 

qudsi tetap bisa lemah.” 

Fikri : “Lho, masa firman Allah bisa lemah?” 

Zahra  “Karena kita menerimanya lewat periwayatan manusia. Kalau 

sanadnya lemah, maka kualitas hadis qudsi juga bisa 

dipertanyakan. Kalau Al-Qur’an semua redaksinya sama, tidak ada 

perbedaan. Berbeda dengan hadis qudsi yang berbeda-beda 

redaksinya.” 

Alya  “Tapi tetap saja, aku susah menerima kalau firman Allah dianggap 

tidak sahih!” jawab Alya dengan nada sedikit tinggi. 

Rafi  “Justru di situlah pentingnya ilmu. Kita harus bedakan mana firman 

ilahi dan sabda kenabian.” 

Zahra  “Dan kita diskusi bukan untuk saling menang, tapi saling belajar. 

Perbedaan pandangan itu hal biasa dalam ilmu.” 

Fikri   “Iya, kita beda pendapat, tapi tetap saling menghormati. Justru 

diskusi seperti ini yang bikin belajar jadi hidup.” Jawab Fikri 

menengahi sembari tersenyum. 
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Alya  “Maaf kalau aku tadi agak emosi. Aku senang kita bisa bicara 

terbuka begini. Namun aku tetap percaya hadis qudsi istimewa. 

Tapi aku hargai pandangan kalian.” 

Mereka pun tersenyum bersama, menyadari bahwa ilmu tidak hanya soal benar 

dan salah, tapi juga tentang sikap saling menghargai. 

Pahami dialog di atas untuk menjawab soal nomor 1 – 5! 

1. Berdasarkan dialog tersebut, nilai moderasi beragama yang dapat dipetik dari 

diskusi para tokoh di atas adalah ... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Redaksi hadis qudsi dari Nabi Muhammad saw. sedangkan redaksi Al-

Qur’an dari Allah. 

b. Al-Qur’an merupakan salah satu mukjizat Rasulullah sedangkan hadis qudsi 

bukan mukjizat. 

c. Perbedaan pendapat dalam belajar adalah hal wajar selama disertai sikap 

saling menghargai. 

d. Hadis qudsi mempunyai kualitas yang berbeda-beda tergantung kualitas 

sanad dan matannya. 

e. Meskipun sama-sama wahyu Allah, Al-Qur’an dan hadis qudsi mempunyai 

kedudukan yang berbeda. 

2. Bagaimana bentuk tindakan menghargai perbedaan pendapat yang ditunjukkan 

oleh Alya?  

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Menengahi perbedaan pendapat antar temannya dengan ramah 

b. Menanggapi sikap emosional temannya dengan tenang dan bijak 

c. Menghargai perbedaan pendapat teman meski tetap teguh pendirian 

d. Menegaskan bahwa berdiskusi bukan untuk mencari menang dan kalah 

e. Mengajak tetap saling menghormati meskipun ada perbedaan pandangan 
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3. Tentukan benar atau salah untuk setiap pernyataan yang menunjukkan sikap 

menghargai perbedaan pendapat! 

Pernyataan Benar Salah 

1) Rafi tetap meyakini pendapatnya namun 

tetap menghargai pendapat teman-temannya 

yang berbeda. 

  

2) Alya menjelaskan dengan ramah mengenai 

perbedaan Al-Qur’an dan hadis qudsi kepada 

teman-temannya. 

  

3) Zahra menengahi diskusi dengan 

menjelaskan bahwa berdiskusi tidak untuk 

mencari benar atau salah. 

  

4) Fikri menegaskan bahwa perbedaan 

pendapat bukan alasan untuk berpecah 

namun agar saling menghormati. 

  

 

4. Bagaimana cara yang seharusnya Anda lakukan jika memiliki perbedaan 

pendapat sebagaimana yang dilakukan Alya? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Meminta maaf jika pendapatnya membuat teman-teman tersinggung 

b. Menghargai pendapat teman meskipun memiliki keyakinan yang berbeda 

c. Memberikan penjelasan kepada teman bahwa tujuan diskusi untuk belajar 

d. Tetap meyakini pendapat sendiri namun terbuka terhadap pendapat teman 

e. Menanggapi sikap emosional teman dengan ramah saat berbeda pendapat 

5. Pasangkan pernyataan sikap menghargai perbedaan pendapat yang dilakukan 

Fikri dengan manfaat yang sesuai! 

Pernyataan Manfaat 

1) Menengahi perbedaan pendapat 

dengan ramah 

a. Meningkatkan rasa percaya diri 

saat berdiskusi  

2) Mengajak untuk saling 

menghormati pendapat orang lain 

b. Menghindari sikap memaksakan 

pendapat sendiri 

3) Mengakui bahwa perbedaan 

pendapat merupakan hal lumrah 

c. Menghindari perpecahan akibat 

perbedaan pendapat 
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 d. Meningkatkan sikap toleransi 

terhadap pendapat yang berbeda 

 e. Memberikan semangat dalam 

mempertahankan pendapat 

pribadi 

 

6. Hadis dari segi tempat penyandarannya dibagi menjadi empat macam. Berikut 

ini yang bukan merupakan hadis berdasarkan tempat penyandarannya yaitu 

hadis …. 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. mursal 

b. qudsi 

c. marfu' 

d. mauquf 

e. maqthu' 

7. Perhatikan hadis berikut ini! 

“Dari Abdullah (Bin Mas`ud), ia berkata : “Janganlah salah seorang dari kalian 

taklid agamanya dari seseorang. Karena jika seseorang itu beriman, maka ikut 

beriman, dan jika seseorang itu kufur, ia pun ikut kufur”. (H.R. Abu Na`im). 

Berdasarkan tempat penyandarannya, hadis tersebut termasuk hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. marfū' 

b. mauqūf 

c. maqṭū' 

d. munkar 

e. qudsī 

8. Perhatikan beberapa pernyataan berikut! 

1) Lafal dan maknanya dari Allah Swt.  

2) Maknanya dari Allah dan lafalnya ada perbedaan pendapat ulama  

3) Bukan mukjizat 

4) Dinilai ibadah bagi yang membacanya  

5) Tidak boleh meriwayatkan maknanya saja 

6) Merupakan mukjizat  

Dari beberapa pernyataan di atas, yang merupakan ciri-ciri dari Al-Qur'an 

adalah.... 
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Pilihlah satu jawaban benar! 

a. 1,2,3,4 

b. 1,2,5,6 

c. 3,4,5,6 

d. 1,2,4,6 

e. 1,4,5,6 

9. Perhatikan hadis berikut ini! 

الَ يَا عِبَادِي إِ 
َ
 ق
ُ
ه
َّ
ن
َ
 أ
َ
عَالَ

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
ِ ت
ه
مَ فِيمَا رَوَى عَنْ اللَّ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِّ صَلى ي ب ِ

َّ
ي عَنْ الن

ب ِّ

مُوا
َ
ال
َ
ظ
َ
 ت
َ
لَ
َ
مًا ف مْ مُحَرَّ

ُ
ك
َ
 بَيْن

ُ
ه
ُ
ت
ْ
شِي وَجَعَل

ْ
ف
َ
 ن
َ

مَ عَلى
ْ
ل
ُّ
 الظ

ُ
مْت  حَرَّ

Dari Nabi saw. dalam meriwayatkan firman Allah Swt. yang berbunyi: "Wahai 

hamba-Ku, sesungguhnya Aku Maha Suci dari berbuat zalim dan perbuatan 

zalim itu pun Aku haramkan diantara kalian. Oleh karena itu, janganlah 

kalian saling berbuat zalim! .... (HR. Muslim) 

Hadis tersebut termasuk contoh hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. qudsi 

b. marfū' 

c. mauqūf 

d. maqṭū’ 

e. muttaṣil 

10. Perhatikan hadis berikut! 

Dari ‘Abd Allāh ibn Mas’ūd, ia berkata : “Janganlah salah seorang dari kalian 

taklid agamanya dari seseorang karena jika seseorang itu beriman, maka 

ikut beriman, dan jika seseorang itu kufur, ia pun ikut kufur”. (HR. Abū 

Na’īm) 

Berdasarkan penyandarannya, hadis di atas tergolong hadis …. 

a. mauqūf qauliyy 

b. mauqūf fi'liyy 

c. mauqūf waṣfiyy 

d. marfū' qauliyy 

e. maqṭū' qauliyy 
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Pengayaan 

Hadis qudsī merupakan hadis yang disandarkan kepada 

Nabi Muhammad saw. dan beliau sandarkan kembali 

kepada Allah Swt. Namun, pernahkah kalian berpikir 

mengapa beliau sandarkan kembali kepada Allah Swt.? 

Mengapa tidak dijadikan sebagai ayat Al-Qur’an saja 

karena sama-sama berasal dari Allah Swt.? Nah, jika 

kalian tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

hadis qudsī, pindailah QR di samping kemudian baca dan pahami jurnal yang 

muncul. Catat dan resume bagian-bagian pentingnya untuk menjawab beberapa 

pertanyaan di atas! Kumpulkan hasilnya kepada guru kalian untuk mendapatkan 

timbal balik! 

Remedial 

Jika kalian masih belum menuntaskan bab ini, pindailah 

QR di samping. Pelajari materi pembagian hadis 

berdasarkan penyandaran terakhirnya yang ada dalam 

folder. Catat hal-hal penting dalam materi tersebut berupa 

rangkuman materi. Kumpulkan hasil rangkuman kalian 

pada guru kalian dan kerjakan kembali soal-soal 

asesmen bab ini! 

Muḥāsabah (Refleksi) 

Sebagai bahan muḥāsabah atau refleksi, berilah tanda centang pada setiap 

pernyataan berikut dan berikan catatan atau alasan jika diperlukan! 

No Pernyataan Ya Tidak Catatan 

1 Saya memahami perbedaan antara hadis 

qudsī, marfū’, mauqūf, dan maqṭū’. 

   

2 Saya dapat menjelaskan contoh masing-

masing jenis hadis dengan benar. 

   

3 Saya berperan aktif dalam berdiskusi dan 

berbagi informasi dengan teman 
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kelompok sebagai bentuk cinta ilmu, diri, 

dan sesama. 

4 Saya mendengarkan pendapat kelompok 

lain dengan sikap terbuka dan saling 

menghargai. 

   

5 Saya berkontribusi dalam menyusun 

infografik hasil diskusi kelompok. 

   

6 Saya menyadari pentingnya kerja sama 

dan gotong royong dalam memahami 

materi hadis. 

   

7 Saya berusaha menjaga sikap rendah 

hati dan menghargai pendapat orang lain 

sebagai wujud cinta tanah air. 

   

8 Saya merasa kegiatan ini membantu 

saya belajar dengan cara yang 

menyenangkan dan bermakna. 

   

9 Saya dapat mengaitkan isi hadis dengan 

nilai-nilai kehidupan sehari-hari. 

   

10 Saya termotivasi untuk terus mempelajari 

hadis sebagai sumber ajaran Islam yang 

autentik sebagai wujud cinta Allah dan 

Rasul-Nya. 

   

 

Mutiara Hikmah 

Mencari Kebenaran: Perjalanan Rafi Memahami Hadis 

Di sebuah desa kecil yang damai, ada seorang pemuda bernama Rafi yang sangat 

ingin mengetahui kebenaran tentang segala sesuatu yang ia dengar. Suatu hari, 

Rafi mendengar sebuah cerita menarik dari seorang ustaz tentang sebuah hadis 

yang sangat terkenal. Namun, ia merasa ragu. "Apakah cerita ini benar-benar 

berasal dari Nabi Muhammad saw., atau hanya cerita dari orang lain?" pikirnya. 
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Rafi mulai bertanya kepada guru-gurunya, teman-temannya, bahkan membaca 

banyak buku. Di tengah pencariannya, ia mendengar berbagai versi cerita yang 

berbeda tentang hadis yang sama. Ada yang mengatakannya berasal langsung dari 

nabi, ada juga yang menyebutkan bahwa itu hanya pendapat sahabat atau tabiin. 

Rafi bingung, "Bagaimana cara aku bisa tahu mana yang benar-benar dari nabi, dan 

mana yang hanya pendapat manusia biasa?" 

Akhirnya, Rafi bertemu dengan seorang alim yang bijak. Alim itu tersenyum dan 

berkata, "Rafi, untuk mengetahui mana yang benar-benar berasal dari nabi, kamu 

harus memahami pembagian hadis berdasarkan tempat penyandarannya. Ada 

hadis qudsī, yang dinisbahkan nabi kepada Allah. Ada juga yang marfū’, yang 

disandarkan kepada nabi, serta mauqūf, yang hanya pendapat dari sahabat, dan 

maqṭū’, yang berasal dari tabiin. Setiap jenis hadis memiliki cara dan sumber yang 

berbeda." 

Dengan penjelasan itu, Rafi merasa tercerahkan. Ia menyadari betapa pentingnya 

membedakan antara yang benar-benar berasal dari nabi dan yang hanya 

merupakan pendapat manusia. Dari situ, Rafi mulai belajar lebih dalam dan 

memastikan bahwa setiap informasi yang ia terima berasal dari sumber yang jelas 

dan dapat dipercaya. 

Cerita Rafi mengajarkan kita pentingnya untuk selalu berhati-hati dalam menerima 

informasi, terutama yang berkaitan dengan ajaran agama. Sebagai umat Islam, kita 

harus selalu memastikan bahwa informasi yang kita terima tentang nabi dan 

ajarannya benar-benar berasal dari sumber yang sahih. 
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Asesmen Sumatif Akhir Tahun (ASAT) 

1. Reza merupakan pelajar yang aktif dalam berbagai media sosial. Ia sering 

menghabiskan waktu senggangnya untuk membuka media sosial guna 

berkomunikasi dengan teman dunia mayanya atau hanya sekedar mencari 

informasi berita terkini. Bahkan tak jarang ia sering kali mengikuti pembelajaran 

secara gratis di sebuah platform media sosial. Suatu saat ia membaca suatu 

hadis di media sosial yang menurutnya kontradiktif dengan nilai-nilai Islam yang 

ia ketahui. Ia pun teringat dengan pembelajaran ilmu hadis yang pernah ia 

pelajari bahwa hadis berdasarkan kualitasnya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

hadis sahih, hasan, dan daif. Perilaku yang tepat bagi Reza ketika ia 

mendapatkan hadis atau berita yang tidak sesuai nilai keislaman yaitu ... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Menyukai postingan hadis tersebut karena menambah wawasannya. 

b. Mengomentari postingan hadis tersebut dengan bahasa yang lembut. 

c. Memverifikasi kebenaran hadis atau berita tersebut sebelum dibagikan. 

d. Membagikan hadis atau berita tersebut agar semua teman dunia mayanya 

tahu. 

e. Mencaci maki orang yang memosting hadis atau berita tersebut karena tidak 

sesuai dengan nilai keislaman. 

2. Hadis merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-Qur’an. 

Kedudukannya dalam Islam mempunyai peranan yang sangat penting. 

Berdasarkan kualitasnya, hadis dibagi menjadi tiga macam. Berikut ini 

merupakan pembagian hadis berdasarkan kualitasnya! 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Hadis daif 

b. Hadis āḥād 

c. Hadis sahih 

d. Hadis hasan 

e. Hadis mutawātir 

3. Hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh rijāl al-ḥadīṡ yang adil dan 

sempurna ke-ḍabiṭ-annya di setiap tingkatan sanad, tidak terdapat syādz, dan 

tidak ber-‘illat. Pernyataan tersebut merupakan pengertian dari hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. daif 

b. āḥād 
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c. sahih 

d. hasan 

e. mutawātir 

4. Perhatikan hadis di bawah ini! 

بُ 
َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
دِ بْنِ عَمْرٍو حَد حِيمِ عَنْ مُحَمَّ  الرَّ

ُ
 وَعَبْد

َ
يْمَان

َ
 بْنُ سُل

ُ
ة
َ
ا عَبْد

َ
ن
َ
ث
َّ
رَيْبٍ حَد

ُ
بُو ك

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
 حَد

َ
مَة
َ
و سَل

الَ 
َ
 ق
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
   عَنْ أ

َّ
الَ إِن

َ
ق
َ
نِهِ ف

ْ
 بَط

َ
جِعًا عَلى

َ
ط
ْ
 مُض

ً
مَ رَجُلَ

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
ى رَسُولُ اللَّ

َ
رَأ

 ُ
ه
هَا اللَّ  يُحِبُّ

َ
 ل
ٌ
جْعَة

َ
ذِهِ ض

َ
 ه

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami 

'Abdah bin Sulaiman dan Abdurrahim dari Muhammad bin 'Amru, telah 

menceritakan kepada kami Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah melihat seseorang tengkurap, lalu beliau bersabda, 

"Sesungguhnya tengkurap tidak disukai Allah."  (HR. Al-Tirmiżī) 

Hadis di atas sanadnya bersambung, tidak ada cacat, tidak syādz, semua 

perawinya adil dan ḍābiṭ. Hanya saja Muḥammad ibn ‘Amr lebih ringan ke-ḍābiṭ-

annya dibanding perawi lain yang ṡiqah. Dengan demikian, hadis ini termasuk 

hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. daif 

b. āḥād 

c. sahih 

d. hasan 

e. mutawātir 

5. Tidak semua hadis dapat diterima periwayatannya. Suatu hadis dapat diterima 

riwayatnya apabila memenuhi lima kriteria hadis sahih. Berikut ini syarat-syarat 

hadis sahih! 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Perawinya banyak 

b. Semua perawi adil 

c. Bersifat perkara hukum 

d. Sanad hadis bersambung 

e. Tidak terdapat cacat (‘illat) 

6. Salah satu syarat hadis sahih adalah pada hadis tersebut tidak terdapat syāż 

atau kejanggalan. Apakah yang dimaksud dengan syāż? 

Pilihlah satu jawaban benar! 
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a. Bertentangan dengan hadis qudsi 

b. Bertentangan dengan hadis marfu’ 

c. Bertentangan dengan hadis hasan 

d. Bertentangan dengan hadis yang sahih 

e. Bertentangan dengan hadis yang lebih sahih 

7. Hadis sahih dan hadis hasan termasuk ke dalam kategori hadis maqbūl atau 

yang dapat diterima periwayatan hadisnya. Namun meskipun sama-sama hadis 

maqbūl, hadis sahih dan hasan memiliki perbedaan. Dari segi apakah perbedaan 

antara hadis sahih dan hadis hasan? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Dari segi keadilan perawinya 

b. Dari segi ke-ḍābiṭ-an perawinya 

c. Dari segi ketersambungan sanadnya 

d. Dari segi ketiadaan ‘illat pada hadisnya 

e. Dari segi ketiadaan syāż pada hadisnya 

8. Hadis hasan dibagi menjadi dua macam, yaitu hasan li żātih dan hasan li gairih. 

Pada dasarnya hadis hasan li gairih merupakan hadis daif yang mempunyai jalur 

periwayatan lain sebagai penguat sehingga statusnya naik menjadi hadis hasan. 

Namun, tidak semua hadis daif bisa naik menjadi hasan li gairih. Faktor apa saja 

yang dapat menyebabkan hadis daif tidak bisa naik menjadi hadis hasan li gairih? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Al-Każb 

b. Mudallis 

c. Sū’u al-ḥifẓ 

d. Munkar al-ḥādīṡ 

e. Muttahammun bi al-kāżib 

9. Pada awalnya, hadis berdasarkan kualitasnya dibagi menjadi dua macam, yaitu 

hadis sahih dan daif. Hadis hasan belum populer digunakan oleh ulama hadis 

meski pun penggunaannya sudah digunakan. Pembagian hadis berdasarkan 

kualitasnya kemudian dibagi menjadi tiga macam, yaitu sahih, hasan, dan daif. 

Siapakah ulama yang mempopulerkan istilah hadis hasan? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Muslim 

b. Al-Bukhāri 

c. Al-Tirmiżī 
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d. Abū Dāwud 

e. Ibn Mājah 

10. Hadis sahih mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari pada hadis hasan dan 

daif. Di dalam hadis sahih terdapat sanad yang dikenal sebagai sanad atau 

silsilah emas (silsilah al-żahab). Rangkaian sanad ini merupakan rangkaian 

sanad yang paling sahih dibandingkan rangkaian sanad yang lain. 

Bagaimanakah rangkaian sanad yang dikenal sebagai silsilah al-żahab? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Mālik Ibn Anas dari Nāfi' dari Ibn ‘Umar 

b. Ḥammād ibn Salamah dari Ṡābit dari Anas 

c. Suhail ibn Abī Ṣāliḥ dari ayahnya dari Abī Hurairah 

d. Muḥammad Ibn Sīrīn dari ‘Abīdah dari ‘Ali Ibn Abī Ṭālib 

e. Sulaiman Al-A'masy dari Ibrāhīm Ibn Yazīd dari 'Alqamah dari ‘Abd Allāh 

11. Sebab kedaifan suatu hadis terbagi menjadi dua, yaitu karena sanadnya terputus 

dan karena perawinya cacat. Di bawah ini merupakan hadis yang kedaifannya 

karena sanadnya terputus adalah .... 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. hadis mu’ḍal 

b. hadis mursal 

c. hadis munqaṭi’ 

d. hadis mauḍū’ 

e. hadis matrūk 

12. Faktor yang dapat menjadikan suatu hadis menjadi daif adalah karena sanadnya 

terputus. Sanad hadis bisa terputus di awal, di tengah, atau di akhir sanad. 

Disebut apakah hadis daif yang sanadnya terputus di awal sanad? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis mu’ḍal 

b. Hadis mursal 

c. Hadis mu’allaq 

d. Hadis mudallas 

e. Hadis mursal khafī 

13. Perhatikan hadis berikut ini! 

مَ 
َ
سْل
َ
يْدِ بْنِ أ

َ
ي عَنْ مَالِك عَنْ ز ِ

ب 
َ
ث
َّ
اكِبُ   حَد مُ الرَّ

ِ
الَ يُسَل

َ
مَ ق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولَ اللَّ

َّ
ن
َ
أ

هُمْ 
ْ
 عَن
َ
جْزَأ

َ
 أ
ٌ
وْمِ وَاحِد

َ
ق
ْ
مَ مِنْ ال

ه
ا سَل

َ
ي وَإِذ ِ

مَاسَر
ْ
 ال

َ
 عَلى
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Telah menceritakan kepadaku dari Mālik dari Zaid bin Aslam bahwa Rasulullah 

saw. bersabda, "Hendaknya orang yang berkendaraan memberi salam kepada 

yang berjalan. Jika salah seorang dari suatu kaum memberi salam maka itu 

sudah cukup bagi mereka." 

Hadis ini diriwayatkan oleh Mālik dari Zaid Ibn Aslam dari Nabi Muhammad saw. 

Zaid Ibn Aslam merupakan seorang tabiin dan tidak mungkin bertemu dengan 

Rasulullah saw. Dengan demikian, hadis ini terputus di akhir sanad, yaitu pada 

tingkatan sahabat. Disebut apakah hadis yang demikian? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis mu’ḍal 

b. Hadis mursal 

c. Hadis mu’allaq 

d. Hadis mudallas 

e. Hadis mursal khafī 

14. Kedaifan hadis disebabkan oleh dua faktor, yaitu sanadnya terputus atau 

perawinya cacat. Berikut ini hadis daif yang kedaifannya disebabkan perawi 

cacat! 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Hadis mauḍū’ 

b. Hadis matrūk 

c. Hadis mudraj 

d. Hadis maqlūb 

e. Hadis munkar 

15. Faktor-faktor hadis menjadi daif bisa disebabkan oleh sanad yang terputus atau 

perawi yang cacat. Menurut Maḥmūd Ṭaḥḥān, hadis daif karena sanad terputus 

dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu terputus secara jelas dan terputus secara 

tersembunyi. Berikut ini beberapa hadis daif yang sanadnya terputus secara 

jelas! 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Hadis mursal 

b. Hadis mu’ḍal 

c. Hadis mu’allaq 

d. Hadis mudallas 

e. Hadis mursal khafī 
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16. Perhatikan skema hadis berikut ini! 

 

Al-Bukhārī tidak pernah bertemu dengan Mālik karena Mālik wafat tahun 179 H 

sementara Al-Bukhārī lahir tahun 194 H. Disebut apakah hadis seperti ini? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis mursal 

b. Hadis mu’ḍal 

c. Hadis mu’allaq 

d. Hadis mudallas 

e. Hadis mursal khafī 

17. Perhatikan skema hadis berikut ini! 
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Abū Wahb Al-Asadī (ṡiqah), Isḥaq ibn Abī Furuwah (daif), dan Nāfi’ (ṡiqah) 

pernah hidup dalam satu masa yang sama dan pernah saling bertemu. Baqiyyah 

kemudian menghapus nama Isḥaq ibn Abī Furuwah (perawi daif) dari rangkaian 

perawi agar sanadnya terlihat sahih. Disebut apakah hadis tersebut? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Mursal Khafī 

b. Mursal Tābi’ī 

c. Mudallas Al-Aṭfī 

d. Mudallas Al-Syuyūkh 

e. Mudallas Al-Taswiyah 

18. Perhatikan hadis berikut ini! 

ي إِسْحَقَ عَنْ   ب ِ
َ
عْمَشِ عَنْ أ

َ ْ
ي عَنْ الْ امُ بْنُ عَلِىي

َّ
ا عَث

َ
ن
َ
ث
َّ
ُّ حَد مَِي

َ
جَهْض

ْ
ي ال  بْنُ عَلِىي

صْرُ
َ
ا ن
َ
ن
َ
ث
َّ
ِحَد ِ

ئ انِّ
َ
ه

ءِ  ي انِّ
َ
نِِه

ْ
الَ  ب

َ
  ق

ه
ِ صَلى

ه
 رَسُولَ اللَّ

ُ
بِ سَمِعْت يَّ

َ
مُط

ْ
بِ ال يِّ

َّ
الَ مَرْحَبًا بِالط

َ
ق
َ
ي ف  عَلِىي

َ
ارٌ عَلى لَ عَمَّ

َ
خ
َ
د

اشِهِ 
َ
 مُش

َ
ا إِلَ

ً
ارٌ إِيمَان َ عَمَّ ولُ مُلِىئ

ُ
مَ يَق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 رواه ابن ماجه  –اللَّ

Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al Jahdlami berkata, telah 

menceritakan kepada kami 'Atstsam bin Ali dari Al A'masy dari Abu Ishaq dari 

Hani` bin Hani` ia berkata, "'Ammar masuk menemui Ali. Maka Ali pun berkata, 

"Selamat datang kepada orang yang baik lagi yang berlaku baik. Aku telah 

mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Sungguh, 'Ammar telah dipenuhi keimanan 

hingga ke relung jiwanya." (HR. Ibn Mājah) 

Pada hadis di atas terdapat perawi yang bernama Hāni` ibn Hāni` yang tidak 

diketahui jati dirinya. Disebut apakah hadis seperti ini? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis majhūl 

b. Hadis mubham 

c. Hadis mu’allal 

d. Hadis mudraj 

e. Hadis maqlūb 

19. Hadis menjadi daif jika terdapat pertentangan antar hadis. Adakalanya 

bertentangan dengan hadis sahih, adakalanya bertentangan dengan hadis yang 

lebih sahih, dan adakalanya bertentangan dengan hadis yang sama-sama kuat 

sehingga tidak memungkinkan untuk mengunggulkan salah satunya. Hadis yang 
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saling bertentangan dan tidak bisa dikompromikan atau diunggulkan salah 

satunya disebut .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. hadis mudraj 

b. hadis maqlūb 

c. hadis muḍṭarib 

d. hadis muḥarraf 

e. hadis muṣaḥḥaf 

20. Penulisan tulisan Arab pada masa dulu tidak menggunakan titik dan harakat 

sebagai tanda baca. Bagi yang kurang jeli dalam membaca tulisan Arab, 

terkadang antara huruf ba, ta, ṡa, dan nūn tertukar-tukar. Hal ini terjadi juga pada 

periwayatan hadis. Terdapat perawi yang keliru menyebutkan tulisan karena 

perbedaan titik, seperti pada tulisan عىا  Lafaz tersebut ada yang .ادهىوا 

membaca ا
َّ
عَن بُوا 

َ
ه
ْ
وا   dan ada juga yang membaca اذ

ُ
هِن
َّ
ااد غِبًّ . Lafal yang sama 

namun bacaan yang berbeda karena perbedaan menempatkan titik huruf. Hadis 

yang di dalamnya terjadi perbedaan bacaan karena perbedaan meletakkan titik 

seperti ini disebut dengan .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. hadis mudraj 

b. hadis maqlūb 

c. hadis muḍṭarib 

d. hadis muḥarraf 

e. hadis muṣaḥḥaf 

21. Hadis mauḍū’ merupakan hadis yang paling buruk derajatnya di antara hadis 

lainnya. Bahkan Nabi Muhammad saw. menjanjikan neraka bagi yang sengaja 

membuat hadis palsu. Apakah yang dimaksud dengan hadis mauḍū’? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Berita yang bertentangan dengan perawi yang lebih ṡiqah 

b. Berita yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak diketahui jati diri atau 

biografinya. 

c. Berita yang diriwayatkan oleh perawi yang diduga pernah berbohong 

mengenai hadis. 

d. Berita yang diriwayatkan oleh perawi yang sering melakukan kesalahan 

dalam meriwayatkan hadis. 
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e. Berita yang sengaja dibuat oleh pendusta kemudian dinisbahkan kepada 

Nabi Muhammad saw. untuk tujuan tertentu. 

22. Hadis mauḍū’ mulai bermunculan pada tahun 41 H setelah terjadinya 

perpecahan umat Islam menjadi tiga kelompok. Menurut Ibn Abī Al-Ḥadīd, 

siapakah kelompok yang pertama kali membuat hadis mauḍū’? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Syiah 

b. Sunni 

c. Khawārij 

d. Jabriyyah 

e. Qadariyyah 

23. Para pemalsu hadis mempunyai alasan tersendiri dalam membuat hadis. Salah 

satu faktornya adalah agar orang Islam semakin termotivasi untuk beribadah 

setelah diberikan hadis palsu tentang keutamaan suatu amal. Manakah yang 

merupakan contoh hadis palsu sebab faktor di atas? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a.  ِي سَبِيْلِ الله ِ
ارًا ف 

َ
يْنَ دِيْن ِ

ْ  عِشر
ُ
ه
َ
 ل
ْ
ت
َ
ل
َ
 مَنْ سَمِعَ يس عَد

b. بٍ  الله
َ
ه
َ
ارُهُ مِنْ ذ

َ
ق
ْ
ا مِن ً تْْ

َ
لِمَةٍ ط

َ
لِّ ك

ُ
قَ اُلله مِنْ ك

َ
ل
َ
 اَلله خ

ّ َ
 إِلَ

َ
ه
َ
 إِل
َ
الَ ل

َ
 مَنْ ق

c.  ِرْآن
ُ
ِ وَالق

ه
ُ اللَّ تْْ

َ
 غ
ٌ
وق

ُ
ل
ْ
هُوَ مَخ

َ
هُمَا ف

َ
رْضِ وَمَا بَيْن

َ
مَاوَاتِ وَالْ ي السَّ ِ

لُّ مَا ف 
ُ
 ك

d.  ِة ارِسِيَّ
َ
ذِينَ حَوْلَ العَرْشِ بِالف

ه
لامَ ال

َ
 ك
َّ
 إِن

e.  
ُ
يلُ، وَمُعَاوِيَة ِ

ْ
ا، وَجِت 

َ
ن
َ
: أ
ٌ
ة
َ
لاث
َ
ِ ث
ه
 اللَّ

َ
د
ْ
اءُ عِن

َ
مَن
ُ
 الْ

24. Untuk mengetahui hadis mauḍū’, ulama hadis sudah memiliki beberapa 

pedoman untuk mengetahui ciri-cirinya. Berikut ini beberapa ciri hadis mauḍū’! 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Diriwayatkan oleh sedikit perawi 

b. Kandungan hadis tidak bisa diterima 

c. Bertentangan dengan kandungan Al-Qur’an 

d. Hadisnya tentang keutamaan beramal saleh 

e. Redaksi hadis tidak menunjukkan bahasa kenabian 

25. Hadis mauḍū’ bisa diketahui melalui penelitian sanad dan matan. Manakah yang 

merupakan cara mengetahui hadis mauḍū’ jika melihat pada ciri yang ada pada 

matan hadis? 

Pilih tiga jawaban benar! 
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a. Adanya pengakuan pemalsu hadis 

b. Kandungan hadis tidak masuk akal 

c. Bertentangan dengan fakta sejarah 

d. Periwayatnya terkenal sebagai pendusta 

e. Kandungannya bertentangan dengan Al-Qur’an 

26. Suatu hari Fajar membaca sebuah hadis mauḍū’ di media sosial yang berbunyi: 

ة يْنَ حَجَّ ِ
ْ  عِشر

ُ
ه
َ
 ل
ْ
ت
َ
ل
َ
 يس عَد

َ
رَأ
َ
  وَمَنْ ق

Siapa saja yang membaca surat Yāsīn maka hal itu sama dengan pergi haji 

sebanyak 20 kali. 

Apa yang seharusnya Fajar lakukan? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Mengabaikan saja tanpa perlu mencari tahu kebenarannya 

b. Mencari tahu keaslian hadis tersebut dari sumber terpercaya 

c. Menerima informasi tersebut dengan yakin karena menyebut nama Nabi 

Muhammad saw. 

d. Menyebarkannya dengan tambahan "semoga bermanfaat", walau belum 

yakin kebenarannya 

e. Segera membagikan ke semua grup agar orang lain juga tidak lupa 

membaca surah Yasin 

27. Hadis mauḍū’ merupakan seburuk-buruknya hadis daif. Pembuatnya dijanjikan 

neraka oleh Nabi Muhammad saw. Namun, bagaimanakah hukum bagi orang 

yang menyebarkannya? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Diperbolehkan jika kandungannya baik 

b. Boleh disebarkan sebagai peringatan bagi orang lain  

c. Berdosa jika menyebarkannya tanpa tahu itu hadis palsu 

d. Dianjurkan menyebarkannya agar orang lain ikut berhati-hati 

e. Boleh disebarkan jika sudah diberi keterangan bahwa itu hadis palsu 

28. Suatu hari, Ziban yang sedang menurun semangat belajarnya mendapatkan 

kabar dari temannya bahwa besok madrasah tempat ia belajar diliburkan. 

Berdasarkan prinsip kehati-hatian seperti dalam hukum hadis mauḍū’, apa yang 

seharusnya Ziban lakukan? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Langsung bersantai dan menganggap besok pasti libur. 

b. Menganggap kabar itu benar karena sesuai dengan keinginannya. 



 Ilmu Hadis | Kelas XI MA 319 
 

c. Menyebarkannya sambil berharap jika salah, tidak akan jadi masalah. 

d. Mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu kepada guru atau pihak 

madrasah. 

e. Segera menyebarkan kabar tersebut ke semua temannya agar tidak perlu 

masuk. 

29. Hukum hadis mauḍū’ dibagi menjadi tiga bagian, yaitu hukum membuatnya, 

meriwayatkannya, dan mengamalkannya. Bagaimanakah hukum mengamalkan 

hadis mauḍū’ menurut ulama jumhur? 

Pilihlah dua jawaban benar! 

a. Boleh diamalkan secara mutlak meskipun bertentangan dengan Al-Qur’an 

dan hadis sahih. 

b. Tidak boleh diamalkan apabila kandungannya bertentangan dengan Al-

Qur’an dan hadis sahih. 

c. Haram diamalkan secara mutlak jika kandungannya bertentangan dengan 

Al-Qur’an dan  hadis sahih. 

d. Makruh diamalkan meskipun kandungannya bagus dan tidak bertentangan 

dengan Al-Qur’an dan hadis. 

e. Boleh diamalkan jika tujuannya baik dan tidak bertentangan dengan hadis 

sahih namun tidak meyakininya sebagai hadis. 

30. Sejak munculnya fitnah-fitnah yang mengakibatkan perpecahan umat Islam, 

hadis mauḍu’ kemudian semakin berkembang dan menyebar ke berbagai 

daerah. Motifnya pun semakin beragam, tidak hanya karena faktor politik. 

Bahkan tujuan agar semakin semangat beribadah pun menjadi salah satu 

motifnya. Dengan banyaknya hadis mauḍū’ yang tersebar, ulama membuat 

beberapa penanggulangan dalam upaya mencegah penyebaran hadis mauḍū’. 

Apa saja upaya penanggulangan yang dilakukan oleh ulama hadis? 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Menjelaskan keadaan para perawi hadis 

b. Membuat penelitian tentang sanad hadis 

c. Melarang seluruh bentuk periwayatan hadis 

d. Menyusun kaidah untuk menentukan kualitas hadis 

e. Meriwayatkan seluruh hadis yang disandarkan pada nabi 

31. Periwayatan hadis nabi terkadang dilakukan dengan cara yang unik. Keadaan 

khusus saat Nabi Muhammad saw. menyampaikan hadis ditiru oleh semua 

perawi. Sebagai contoh, Rasulullah saw. menyampaikan hadis kepada Abū 
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Hurairah dengan menepuk pundaknya terlebih dahulu. Kemudian Abū Hurairah 

juga menepuk pundak muridnya sebelum menyampaikan hadis. Hal itu 

berlangsung hingga perawi terakhir. Hadis seperti ini dinamakan dengan hadis 

apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis ‘ālī 

b. Hadis nāzil 

c. Hadis musnad 

d. Hadis muttaṣil 

e. Hadis musalsal 

32. Hadis berdasarkan sifat penyandarannya dibagi menjadi beberapa bagian. Salah 

satunya adalah hadis yang sanadnya bersambung sampai kepada Nabi 

Muhammad saw. Pengertian hadis ini disebut dengan hadis apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis ‘ālī 

b. Hadis nāzil 

c. Hadis musnad 

d. Hadis muttaṣil 

e. Hadis musalsal 

33. Berita yang sanadnya bersambung hingga kepada Nabi Muhammad saw. dan 

sahabat dinamakan dengan hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. hadis ‘ālī 

b. hadis nāzil 

c. hadis musnad 

d. hadis muttaṣil 

e. hadis musalsal 

34. Perhatikan hadis berikut ini! 

 
َ
ة
َ
   عَنْ عَائِش

ً
رَة
ْ
ظ
َ
مِهَا ن

َ
عْلَ

َ
 أ
َ
رَ إِلَ

َ
ظ
َ
ن
َ
مٌ ف

َ
عْلَ

َ
هَا أ

َ
مِيصَةٍ ل

َ
ي خ ِ

 ف 
ه

مَ صَلى
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
َّ صَلى ي ب ِ

َّ
 الن

َّ
ن
َ
أ

هَ 
َّ
إِن
َ
ي جَهْمٍ ف ب ِ

َ
ةِ أ بِجَانِيَّ

ْ
ن
َ
ي بِأ ِ

وب 
ُ
ت
ْ
ي جَهْمٍ وَأ ب ِ

َ
 أ
َ
ذِهِ إِلَ

َ
ي ه ِ

مِيصَبر
َ
بُوا بِخ

َ
ه
ْ
الَ اذ

َ
فَ ق صَرَ

ْ
ا ان مَّ

َ
ل
َ
 ف

ْ
ل
َ
ي  ا أ ِ

ب 
ْ
هَت

ي  ِ
بر
َ
ا عَنْ صَلَ

ً
 آنِف

Dari 'Aisyah bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم salat di atas kain yang bergambar. Lalu beliau melihat 

kepada gambar tersebut. Selesai salat beliau berkata, "Pergilah dengan 
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membawa kain ini kepada Abu Jahm dan gantilah dengan pakaian polos 

dari Abu Jahm. Sungguh kain ini tadi telah mengganggu salatku." 

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhāri dalam kitab sahihnya. Semua 

sanadnya muttaṣil. Berdasarkan sifat sanadnya, hadis di atas termasuk hadis 

apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis ‘ālī 

b. Hadis nāzil 

c. Hadis musnad 

d. Hadis musalsal 

e. Hadis muttaṣil mauqūf 

35. Salah satu pembagian hadis berdasarkan sifat sanadnya adalah hadis ‘ālī. 

Apakah yang dimaksud dengan hadis ‘ālī? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis yang di dalam periwayatan sanadnya menggunakan redaksi anna. 

b. Hadis yang sanadnya bersambung secara marfū’ kepada Nabi Muhammad 

saw. 

c. Hadis yang jumlah perawinya lebih banyak jika dibandingkan dengan sanad 

yang lain untuk hadis yang sama. 

d. Hadis yang jumlah perawinya lebih sedikit jika dibandingkan dengan sanad 

yang lain untuk hadis yang sama. 

e. Hadis yang di dalam sanadnya terdapat lafaz ‘an, tanpa ada penegasan 

bahwa perawi mendengar atau membaca hadis dari atau kepada perawi 

sebelumnya. 

36. Salah satu pembagian hadis berdasarkan sifat sanadnya adalah hadis nāzil. 

Apakah yang dimaksud dengan hadis nāzil? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis yang di dalam periwayatan sanadnya menggunakan redaksi anna. 

b. Hadis yang sanadnya bersambung secara marfū’ kepada Nabi Muhammad 

saw. 

c. Hadis yang jumlah perawinya lebih banyak jika dibandingkan dengan sanad 

yang lain untuk hadis yang sama. 

d. Hadis yang jumlah perawinya lebih sedikit jika dibandingkan dengan sanad 

yang lain untuk hadis yang sama. 
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e. Hadis yang di dalam sanadnya terdapat lafaz ‘an, tanpa ada penegasan 

bahwa perawi mendengar atau membaca hadis dari atau kepada perawi 

sebelumnya. 

37. Perhatikan hadis berikut ini! 

قَ 
َ
ل
َ
الَ: خ

َ
اسِمِ صلى الله عليه وسلم، وَق

َ
ق
ْ
بُو ال

َ
 بِيَدِي أ

َ
ك بَّ

َ
: ش

َ
رَيْرَة

ُ
بُو ه

َ
الَ أ

َ
ُ وَق

ه
رْضَ اللَّ

َ ْ
يَوْمَ الْ

يَ  ورَ 
ُّ
وَالن اءِ، 

َ
ث
َ
لَ
ُّ
الث يَوْمَ  رُوهَ 

ْ
مَك
ْ
وَال  ، ِ

يْْ 
َ
ن
ْ
الِاث يَوْمَ  جَرَ 

َّ
وَالش حَدِ، 

َ ْ
الْ يَوْمَ  جِبَالَ 

ْ
وَال  ، بْتِ  وْمَ  السَّ

جُمُعَةِ 
ْ
مَ يَوْمَ ال

َ
مِيسِ وَآد

َ
خ
ْ
وَابَّ يَوْمَ ال

َّ
رْبِعَاءِ، وَالد

َ ْ
    الْ

“... Abu Hurairah berkata: ‘Abu Al-Qasīm menggenggam tanganku sembari 

bersabda: Allah menciptakan bumi pada hari Sabtu....” 

Setiap perawi yang menyampaikan hadis ini selalu menggenggam tangan perawi 

yang menerimanya sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saw. kepada Abū 

Hurairah. Keadaan periwayatan hadis seperti ini dinamakan hadis apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Al-Musalsal bi aḥwāl al-ruwah 

b. Al-Musalsal bi ṣifāt al-ruwāh 

c. Al-Musalsal bi ṣifāt al-riwāyah 

d. Hadis ‘ālī muṭlaq 

e. Hadis nāzil muṭlaq 

38. Perhatikan hadis berikut ini! 

الَ: 
َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

ُّ ف  ا عَلِىي
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

 ف 
َ
رِيفِ بِجُرْجَان

ْ
غِط

ْ
 بْنُ ال

َ
حْمَد

َ
بُو أ
َ
ا أ
َ
ن َ َ ت 
ْ
خ
َ
ا   أ

َ
ن
َ
ث
َّ
حَد

اءُ  
َ
ا عَط

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

جٍ ف  ا ابْنُ جُرَي    ْ
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

، ف  وْرِيُّ
َّ
 الث

ُ
يَان

ْ
ي  سُف ب ِ

َ
بْنُ أ

ِ صلى 
ه
 مَعَ رَسُولِ اللَّ

ُ
ت
ْ
هِد

َ
الَ: ش

َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

اسٍ، ف  ا ابْنُ عَبَّ
َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ي يَوْمِ عِيدٍ، ق ِ

رَبَاحٍ، ف 

الَ: 
َ
ق
َ
ا بِوَجْهِهِ، ف

َ
يْن
َ
بَلَ عَل

ْ
ق
َ
لاةِ، أ  مِنَ الصَّ

َ
رَغ
َ
ا ف مَّ

َ
ل
َ
حََ، ف

ْ
ض
َ
وْ أ
َ
رٍ، أ

ْ
الله عليه وسلم يَوْمَ عِيدِ فِط

 
َ
 يُقِيمَ حَبرَّ  »أ

ْ
ن
َ
حَبَّ أ

َ
صَرِفْ، وَمَنْ أ

ْ
يَن
ْ
ل
َ
صَرِفَ، ف

ْ
 يَن
ْ
ن
َ
حَبَّ أ

َ
مَنْ أ

َ
ا، ف ً تْْ

َ
مْ خ

ُ
صَبْت

َ
 أ
ْ
د
َ
اسُ، ق

َّ
هَا الن يُّ

يُقِمْ« 
ْ
ل
َ
، ف
َ
بَة
ْ
ط
ُ
خ
ْ
 يَسْمَعَ ال

Semua perawi di atas meriwayatkan hadis tersebut pada hari raya sebagaimana 

Rasulullah saw. dahulu meriwayatkannya pada hari raya. Kesamaan 

periwayatan seperti ini dinamakan dengan hadis apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Al-Musalsal bi ṣifāt al-ruwah dalam hal ucapannya 

b. Al-Musalsal bi ṣifāt al-ruwah dalam hal perbuatannya 

c. Al-Musalsal bi ṣifāt al-riwāyah dari segi waktu periwayatannya 
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d. Al-Musalsal bi ṣifāt al-riwāyah dari segi tempat periwayatannya 

e. Al-Musalsal bi ṣifāt al-riwāyah dari segi ungkapan periwayatannya 

39. Perhatikan skema hadis berikut ini! 

 

Hadis di atas diriwayatkan oleh para perawi yang sanadnya bersambung hingga 

Rasulullah saw. Selain itu, hadis tersebut diriwayatkan dari berbagai jalur sanad, 

di antaranya adalah dari jalur Imam Muslim dan Imam Aḥmad seperti pada 

skema hadis di atas. Jika dibandingkan jalur Imam Muslim, maka hadis pada jalur 

Imam Aḥmad disebut? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis ‘ālī 

b. Hadis nāzil 

c. Hadis musnad 

d. Hadis muttaṣil 

e. Hadis musalsal 
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40. Perhatikan skema hadis berikut ini! 

 

Hadis di atas diriwayatkan oleh para perawi yang sanadnya bersambung hingga 

Rasulullah saw. Selain itu, hadis tersebut diriwayatkan dari berbagai jalur sanad, 

di antaranya adalah dari jalur Imam Muslim dan Imam Aḥmad seperti pada 

skema hadis di atas. Jika dibandingkan jalur Imam Aḥmad, maka hadis pada jalur 

Imam Muslim disebut? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Hadis ‘ālī 

b. Hadis nāzil 

c. Hadis musnad 

d. Hadis muttaṣil 

e. Hadis musalsal 

41. Perhatikan hadis berikut ini! 

 
َ
مَة
َ
ي سَل ب ِ

َ
بِيهِ عَنْ عُمَرَ بْنِ أ

َ
 عَنْ أ

َ
امُ بْنُ عُرْوَة

َ
ا هِش

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
ِ بْنُ مُوسََ ق

ه
 اللَّ

ُ
ا عُبَيْد

َ
ن
َ
ث
َّ
   حَد

َّ
ن
َ
أ

يْهِ 
َ
رَف
َ
فَ بَيْْ َ ط

َ
ال
َ
 خ
ْ
د
َ
وْبٍ وَاحِدٍ ق

َ
ي ث ِ
 ف 
ه

مَ صَلى
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
َّ صَلى ي ب ِ

َّ
 الن

Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa berkata, telah 

menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Umar bin Abu 

Salamah, bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم salat dengan mengenakan satu kain yang diikatkan 

pada kedua sisinya." (HR. Al-Bukhārī) 
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Berdasarkan pembagian hadis dari segi tempat penyandarannya, hadis di atas 

termasuk hadis apakah? 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. Al-Marfū’ al-fi’līyy 

b. Al-Mauqūf al-fi’līyy 

c. Al-Marfū’ a-qauliyy 

d. Al-Marfū’ al-taqrīriyy 

e. Al-Marfū’ al-waṣfiyy 

42. Berdasarkan tempat sandaran terakhirnya, khabar dibagi menjadi empat macam. 

Berikut ini merupakan khabar berdasarkan tempat sandaran terakhirnya! 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Qudsī 

b. Marfū’ 

c. Mauqūf 

d. Mutawātir 

e. Munqaṭi’ 

43. Sesuatu yang dinukil kepada kita dari Nabi Muhammad saw. dan oleh beliau 

dinisbahkan kepada Allah Swt. merupakan definisi dari hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. qudsī 

b. marfū’ 

c. maqṭū’ 

d. mauqūf 

e. munqaṭi’ 

44. Perhatikan hadis berikut ini! 

 ُ
ه
َ اللَّ ي ِ

 رَض 
َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
بَا صَالِحٍ عَنْ أ

َ
 أ
ُ
عْمَشُ سَمِعْت

َ ْ
ا الْ

َ
ن
َ
ث
َّ
ي حَد ب ِ

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
صٍ حَد

ْ
ا عُمَرُ بْنُ حَف

َ
ن
َ
ث
َّ
  حَد

الَ 
َ
 ق
ُ
ه
ْ
  عَن

َ
 إِذ
ُ
ا مَعَه

َ
ن
َ
ي وَأ  عَبْدِي ب ِ

نِّ
َ
 ظ
َ
د
ْ
ا عِن

َ
ن
َ
 أ
َ
عَالَ

َ
ُ ت
ه
ولُ اللَّ

ُ
مَ يَق

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ُّ صَلى ي ب ِ

َّ
الَ الن

َ
ا  ق

هُ 
ْ
ٍ مِن

تْْ
َ
ٍ خ

َ
ي مَلْ ِ

 ف 
ُ
ه
ُ
رْت
َ
ك
َ
ٍ ذ
َ
ي مَلْ ِ

ي ف  ِ
رَب 
َ
ك
َ
 ذ
ْ
شِي وَإِن

ْ
ف
َ
ي ن ِ
 ف 
ُ
ه
ُ
رْت
َ
ك
َ
سِهِ ذ

ْ
ف
َ
ي ن ِ
ي ف  ِ
رَب 
َ
ك
َ
 ذ
ْ
إِن
َ
ي ف ِ
رَب 
َ
ك
َ
    مْ ذ

ْ
وَإِن

 إِ 
ُ
بْت رَّ

َ
ق
َ
َّ ذِرَاعًا ت ي

َ
بَ إِلَ رَّ

َ
ق
َ
 ت
ْ
يْهِ ذِرَاعًا وَإِن

َ
 إِل
ُ
بْت رَّ

َ
ق
َ
ٍ ت
ْ
َّ بِشِت  ي

َ
بَ إِلَ رَّ

َ
ق
َ
  ت

ُ
ه
ُ
يْت
َ
ت
َ
ي أ ِ

ي يَمْشر ِ
اب 
َ
ت
َ
 أ
ْ
يْهِ بَاعًا وَإِن

َ
ل

 
ً
ة
َ
رْوَل

َ
 ه

Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Hafs, telah menceritakan kepada 

kami Ayahku, telah menceritakan kepada kami Al A'masy aku mendengar Abu 

Shalih dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu berkata, "Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, Allah 
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Ta'ala berfirman, "Aku berbuat sesuai prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu 

menolongnya jika ia mengingat-Ku, jika ia menyebut asma-Ku saat sendiri, 

maka Aku berikan pahalanya tanpa diberitahukan kepada orang, dan jika ia 

menyebut asma-Ku dalam perkumpulan, maka Aku menyebutnya dalam 

perkumpulan yang lebih baik daripada mereka (yaitu para malaikat), 

semakin ia banyak beramal saleh semakin besar pahala yang Aku berikan 

kepadanya " (HR. Al-Bukhārī) 

Berdasarkan tempat sandaran terakhirnya, hadis di atas termasuk hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. qudsī 

b. marfū’ 

c. maqṭū’ 

d. mauqūf 

e. munqaṭi’ 

45. Meskipun sama-sama berasal dari Allah Swt., Al-Qur’an dan nabawī memiliki 

beberapa perbedaan. Berikut ini beberapa perbedaan antara hadis qudsi dan 

nabawī! 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Membaca Al-Qur’an bernilai ibadah sementara hadis qudsi tidak. 

b. Al-Qur’an dibaca dalam salat sementara hadis qudsi tidak boleh dibaca 

dalam salat. 

c. Al-Qur’an dibaca dalam salat fardu sementara hadis qudsi dibaca dalam 

salat sunnah. 

d. Al-Qur’an lafaz dan maknanya berasal dari Allah Swt. sementara hadis qudsi 

hanya maknanya saja. 

e. Lafaz Al-Qur’an diriwayatkan secara mutawātir sementara hadis qudsi hanya 

maknanya saja yang mutawātir 

46. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

رِيْرٍ 
ْ
ق
َ
ت وْ 
َ
أ فِعْلٍ،  وْ 

َ
أ وْلٍ، 

َ
ق مِنْ   ِّ ي حَاب ِ

الصَّ  
َ
إِلَ ضِيْفَ 

ُُ
أ وْ  مَا 

َ
أ  ،

ً
صِلَ

ّ
مُت يْهِمْ 

َ
إِل  
ُ
د
َ
ن السَّ  

َ
ان
َ
وَسَوَاءٌ ك

طِعًا
َ
ق
ْ
 .مُن

Berita yang disandarkan kepada sahabat, baik berupa perkataan, perbuatan, 

atau persetujuan mereka, yang sanadnya bersambung maupun yang terputus. 

Pernyataan di atas merupakan pengertian dari hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 
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a. qudsī 

b. marfū’ 

c. maqṭū’ 

d. mauqūf 

e. munqaṭi’ 

47. Hadis marfū’, musnad, dan khabar muttaṣil mempunyai beberapa persamaan 

dan perbedaan. Ketiga istilah ini sama-sama sesuatu yang dinisbahkan kepada 

Nabi Muhammad saw. Meskipun begitu, terdapat beberapa perbedaan antara 

ketiga istilah ini. Berikut ini merupakan perbedaan marfū’, musnad, dan muttaṣil! 

Pilihlah tiga jawaban benar! 

a. Hadis musnad sudah pasti marfū’ dan muttaṣil 

b. Hadis marfū’ sudah mesti muttaṣil dan musnad 

c. Hadis musnad tidak selalu marfū’ dan tidak mesti muttaṣil 

d. Hadis marfū’ tidak selalu muttaṣil dan tidak mesti musnad 

e. Khabar muttaṣil tidak selalu marfū’ dan tidak mesti musnad 

48. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

وْ فِعْلٍ 
َ
وْلٍ أ

َ
وْنِهِ مِنْ ق

ُ
وْ مِنْ د

َ
ِّ أ ابِعِي

َّ
 الت

َ
ضِيْفَ إِلَ

ُ
 مَا أ

Berita yang disandarkan kepada tabiin atau selainnya, baik berupa perkataan 

maupun perbuatan mereka. 

Pernyataan di atas merupakan pengertian dari hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. qudsī 

b. marfū’ 

c. maqṭū’ 

d. mauqūf 

e. munqaṭi’ 

49. Perhatikan hadis berikut ini! 

وقٍ عَنْ  بِيهِ عَنْ مَشُْ
َ
يْمٍ عَنْ أ

َ
عَثِ بْنِ سُل

ْ
ش
َ ْ
 عَنْ الْ

ُ
عْبَة

ُ
ا ش

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ حَد

َ
 بْنُ حَرْبٍ ق

ُ
يْمَان

َ
ا سُل

َ
ن
َ
ث
َّ
حَد

 
ْ
ت
َ
ال
َ
 ق
َ
ة
َ
هُورِهِ  عَائِش

ُ
ي ط ِ

هِ ف 
ِ
ل
ُ
نِهِ ك

ْ
أ
َ
ي ش ِ

 ف 
َ
اع
َ
ط
َ
نَ مَا اسْت يَمُّ

َّ
مَ يُحِبُّ الت

ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 اللَّ

ه
ُّ صَلى ي ب ِ

َّ
 الن

َ
ان
َ
ك

لِهِ  عُّ
َ
ن
َ
لِهِ وَت رَجُّ

َ
 وَت

Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah dari Al Asy'ats bin Sulaim dari ayahnya dari Masruq dari 

'Aisyah berkata, "Nabi صلى الله عليه وسلم suka mendahulukan yang kanan dalam setiap 
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perbuatannya. Seperti dalam bersuci, menaiki kendaraan dan memakai 

sandal." (HR. Al-Bukhārī) 

Berdasarkan tempat sandaran terakhirnya, hadis di atas termasuk hadis .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. al-marfū’ al-fi’liyy 

b. al-mauqūf al-fi’liyy 

c. al-marfū’ al-qauliyy 

d. al-marfū’ al-taqrīriyy 

e. al-mauqūf al-qauliyy 

50. Perhatikan khabar berikut ini! 

  
ُ
؛ قال: قال عبد

َ
قمة

ْ
، عن عَل

َ
بْيان

َ
ي ظ ، عن الْعمشِ، عن أب 

َ
، قال: نا أبو مُعاوية

ٌ
ثنا سعيد

َّ
حد

 
ُ
ه
ُّ
 كل
ُ
ُ نصفُ الإيمانِ، واليقيْ ُ الإيمان ت 

: الصَّ ِ
 
 .اللَّ

Telah menceritakan kepada kami, yaitu Sa’īd, ia berkata: telah menceritakan 

kepada kami, yaitu Abū Mu’āwiyah, dari Al-A’masy, dari Abī Ẓabyān, dari 

‘Alqamah, ia berkata bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata: “Kesabaran adalah 

separuh keimanan sedangkan keyakinan adalah keimanan seluruhnya.” 

(HR. Ibn Manṣūr) 

Sa’id ibn Mas’ūd merupakan salah satu sahabat Nabi Muhammad saw. 

Berdasarkan penyandaran terakhirnya, khabar di atas termasuk khabar .... 

Pilihlah satu jawaban benar! 

a. al-marfū’ al-fi’liyy 

b. al-mauqūf al-fi’liyy 

c. al-maqṭū’ al-qauliyy 

d. al-marfū’ al-qauliyy 

e. al-mauqūf al-qauliyy 
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Glosarium 

‘ālī: hadis yang jumlah perawinya lebih 

sedikit jika dibandingkan dengan 

sanad yang lain untuk hadis 

yang sama. 

‘āzīz: Hadis yang diriwayatkan oleh dua 

orang pada salah satu ṭabaqah 

(tingkatan perawi). 

‘illat: cacat yang tersembunyi pada hadis 

adil: seseorang yang beragama Islam, 

balig, berakal, tidak melakukan 

perbuatan fasik, dan menjaga 

muruah.  

āḥād: hadis yang tidak memenuhi 

syarat-syarat hadis mutawātir. 

al-kutub al-sittah: enam kitab induk 

hadis (ṣaḥīḥ al-bukhārī, ṣaḥīḥ 

muslim, sunan abī dāwud, sunan 

al-tirmiżī, sunan al-nasā’ī, dan 

sunan ibn mājah) 

Al-Qur’an: firman Allah Swt. yang 

merupakan mukjizat diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw., 

tertulis dalam mushaf-mushaf, 

disampaikan secara mutawatir, 

dan membacanya merupakan 

ibadah. 

aṡar: segala hal yang disandarkan 

kepada sahabat dan tabi’in. 

bayān al-naskh: hadis berfungsi 

mengganti ketentuan/hukum 

yang ada dalam Al-Qur’an. 

bayān al-tafṣīl: hadis berfungsi untuk 

memberikan perincian terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’an yang masih 

bersifat global atau mujmal. 

bayān al-tafsīr: hadis berfungsi 

menjelaskan atau menafsirkan 

ayat Al-Qur’an yang butuh 

penjelasan. 

bayān al-takhṣīṣ: hadis berfungsi untuk 

mengkhususkan ayat-ayat yang 

masih bersifat ‘ām atau umum. 

bayān al-taqrīr/bayān al-ta’kīd: hadis 

berfungsi menguatkan 

kandungan yang ada dalam Al-

Qur’an. 

bayān al-taqyīd: hadis berfungsi 

memberikan pembatasan 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

yang masih bersifat mutlak atau 

tidak ada batasan. 

bayān al-tasyrī’: hadis berfungsi sebagai 

penetap hukum yang tidak 

ditetapkan oleh Al-Qur’an. 

ḍābiṭ: perawi hadis yang mempunyai 

kemampuan yang baik dalam 

menjaga hafalan atau tulisan 

hadisnya. 

ḍābiṭ fī al-kitābah: perawi yang dapat 

memelihara kitab hadis sebaik-

baiknya sehingga tidak terdapat 

kesalahan dan perubahan. 
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ḍābiṭ fī al-ṣadr: perawi yang mempunyai 

hafalan dan daya ingat yang 

kuat/tidak pelupa serta mampu 

meriwayatkannya kapan saja 

tanpa kesalahan. 

daif: hadis yang tidak memenuhi salah 

satu syarat hadis sahih atau 

hasan. 

garīb: hadis yang diriwayatkan oleh satu 

orang perawi di salah satu 

ṭabaqah (tingkatan perawi). 

ḥadīṡ: perkataan, perbuatan, 

penetapan, sifat fisik dan budi 

pekerti  yang dinisbahkan 

kepada Nabi Muhammad saw. 

hasan: hadis yang sanadnya 

bersambung, diriwayatkan oleh 

perawi yang sama-sama adil dan 

kurang kuat ingatannya (khafif 

al-ḍābiṭ) hingga akhir sanad, 

serta tidak terdapat kejanggalan 

(syāż) dan cacat (‘illat). 

ijmā’: kesepakatan semua mujtahid 

muslim terhadap suatu hukum 

syariat mengenai suatu kasus 

yang terjadi setelah Rasulullah 

saw. wafat. 

ilmu hadis dirāyah: ilmu tentang 

kumpulan kaidah untuk 

mengetahui keadaan perawi 

hadis dan yang diriwayatkan dari 

segi dapat diterima atau 

tidaknya. 

ilmu hadis riwāyah: ilmu yang 

membahas tentang sabda-sabda 

Nabi Muhammad saw., 

perbuatan-perbuatannya, 

periwayatannya, 

pemeliharaannya, dan 

penguraian lafaz-lafaznya. 

ittiṣāl al-sanad: rangkaian para perawi 

hadisnya tersambung sampai 

kepada sumber hadis. 

jāmi’: kitab yang menghimpun hadis-

hadis yang termaktub dalam 

kitab-kitab hadis yang sudah 

ada. 

khabar: berita yang dinisbahkan kepada 

Nabi Muhammad saw. dan 

selainnya, yakni sahabat dan 

tabiin. 

khafīf al-ḍabṭ: perawi hadis yang 

memiliki kekuatan hafalan yang 

kurang kuat. 

Khawārij: kelompok yang keluar dari 

barisan pendukung ‘Alī ibn Abī 

Ṭālib karena tidak sepakat 

dengan keputusan taḥkīm. 

majhūl: hadis yang diriwayatkan oleh 

perawi yang tidak diketahui jati 

dirinya sehingga tidak diketahui 

penilaian terhadap ke-ṡiqah-

annya. 

maqlūb: hadis yang redaksi matan 

tertukar, susunan perawinya 
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terbalik, atau sanadnya tertukar 

dengan hadis lain. 

maqṭū’: berita yang disandarkan kepada 

tabiin atau tābi’ tabiin, baik 

berupa perkataan maupun 

perbuatan mereka. 

marfū’: hadis yang secara khusus 

dinisbahkan hanya kepada Nabi 

Muhammad saw., terlepas hadis 

tersebut bersambung sanadnya 

atau pun tidak. 

matan: isi hadis (bisa berupa perkataan, 

perbuatan, atau persetujuan 

nabi, sahabat, dan sebagainya) 

matrūk: hadis yang pada sanadnya 

terdapat perawi yang dituduh 

berbohong. 

mauḍū’: berita yang sengaja dibuat oleh 

pendusta kemudian dinisbahkan 

kepada Nabi Muhammad saw. 

untuk tujuan tertentu. 

mauqūf: berita, berupa perkataan, 

perbuatan, persetujuan, dan 

sebagainya, yang dinisbahkan 

kepada sahabat, terlepas khabar 

tersebut bersambung sanadnya 

ataupun terputus. 

mu’allal: hadis yang terlihat sahih namun 

setelah diteliti terdapat ‘illat  atau 

cacat tersembunyi yang merusak 

kesahihan hadis. 

mu’allaq: hadis yang terputus satu 

perawi atau lebih secara 

berturut-turut di awal sanad, 

yaitu perawi sebelum mukharrij 

atau mudawwin (orang yang 

membukukan hadis). 

mu’an’an: Hadis yang di dalam 

periwayatan sanadnya 

menggunakan redaksi ‘an tanpa 

ada penegasan bahwa perawi 

mendengar atau membaca hadis 

dari atau kepada perawi 

sebelumnya. 

mu’ḍal: hadis yang terputus sanadnya 

dua perawi atau lebih secara 

berturut-turut di mana pun 

tempat terputusnya. 

muannan: hadis yang di dalam 

periwayatan sanadnya 

menggunakan redaksi anna. 

mubham: hadis yang diriwayatkan oleh 

perawi yang tidak disebutkan 

namanya namun hanya 

disebutkan julukan secara umum 

seperti rajul, fulān, dan 

semacamnya. 

mudallas: hadis yang aib pada 

sanadnya disembunyikan agar 

sanadnya terlihat bagus. 

mudallis: perawi hadis yang melakukan 

perbuatan tadlīs. 
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mudawwin: orang yang menerima hadis 

kemudian membukukannya 

menjadi sebuah kitab hadis. 

mudraj: hadis yang matannya tercampur 

dengan sesuatu yang bukan 

hadis. 

muḍṭarib: hadis yang mempunyai 

banyak jalur sanad dengan 

kualitas yang sama kuatnya 

namun saling bertentangan 

sehingga tidak memungkinkan 

untuk mengunggulkan salah 

satunya. 

muḥarraf: hadis yang terdapat 

perbedaan bacaan karena 

perbedaan letak titik sedangkan 

bentuk tulisannya tetap. 

mukharrij: orang yang menerima hadis 

kemudian membukukannya 

menjadi sebuah kitab hadis. 

munkar: hadis yang diriwayatkan oleh 

perawi daif dan bertentangan 

dengan hadis yang diriwayatkan 

perawi ṡiqah. 

munqaṭi’: hadis yang sanadnya terputus 

satu perawi atau lebih namun 

tidak secara berturut-turut di 

tempat selain di tempat hadis 

mursal, mu’allaq, dan mu’ḍal. 

mursal: hadis yang sanadnya terputus di 

akhir sanad, yaitu tingkatan 

setelah tabiin. 

mursal khafī: hadis yang diriwayatkan 

perawi dari perawi lain yang tidak 

pernah ia temui dan terima hadis 

darinya, namun hidup dalam 

satu masa. 

muṣaḥḥaf: hadis yang terdapat 

perbedaan bacaan karena 

perbedaan letak titik sedangkan 

bentuk tulisannya tetap. 

musalsal: mengikutinya para perawi 

hadis pada sifat atau keadaan 

perawi sebelumnya atau 

mengikutinya para perawi hadis 

pada cara meriwayatkan perawi 

sebelumnya. 

musnad: hadis yang sanadnya 

bersambung secara marfū’ 

kepada Nabi Muhammad saw. 

mustadrak: kitab yang menghimpun 

hadis-hadis yang memenuhi 

kriteria kesahihan Al-Bukhāri dan 

Muslim atau salah satunya, 

namun tidak dicantumkan dalam 

kedua kitab tersebut. 

mustakhraj: kitab yang memuat matan 

hadis yang ada pada kitab Ṣaḥīḥ 

Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, atau 

kitab lainnya namun ditulis ulang 

menggunakan sanadnya sendiri. 

mutawātir: hadis hasil tangkapan 

pancaindra yang diriwayatkan 

oleh banyak perawi yang 

menurut kebiasaan mustahil 
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mereka berkumpul dan 

bersepakat untuk membuat-buat 

atau memalsukan hadis. 

mutawātir lafẓī: hadis mutawātir yang 

mempunyai lafaz dan makna 

pada semua periwayatan 

hadisnya. 

mutawātir ma’nawī: hadis mutawātir 

yang mempunyai perbedaan 

lafaz matannya namun memiliki 

makna yang sama antara satu 

riwayat dengan riwayat lainnya. 

muttaṣil: khabar yang sanadnya 

bersambung, baik secara marfū’ 

maupun mauqūf. 

nāzil: hadis yang jumlah perawinya lebih 

banyak jika dibandingkan 

dengan sanad yang lain untuk 

hadis yang sama. 

qiyās: menyatukan hal yang tidak 

disebutkan hukumnya dalam nas 

dengan hal yang disebutkan 

hukumnya dalam nas 

disebabkan adanya ‘illat yang 

sama antara keduanya. 

qudsī: sesuatu yang dinukil dari Nabi 

Muhammad saw. dan oleh beliau 

dinisbahkan kepada Allah Swt. 

rawi/perawi/periwayat: orang yang 

menerima hadis dari seseorang 

kemudian menyampaikannya 

kepada orang lain. 

sahih: hadis yang sanadnya 

bersambung, diriwayatkan oleh 

perawi yang sama-sama adil dan 

kuat ingatannya (tam al-ḍābiṭ) 

hingga akhir sanad, serta tidak 

terdapat kejanggalan (syāż) dan 

cacat (‘illat). 

sanad: rangkaian para perawi hadis 

yang menghubungkan hingga ke 

matan hadis. 

ṡiqah: perawi hadis yang terpercaya 

(mempunyai sifat adil dan ḍābiṭ) 

sunnah: setiap yang dinisbahkan 

kepada Nabi Muhammad saw., 

baik berupa perkataan, 

perbuatan, persetujuan, sifat fisik 

dan budi pekerti, perjalanan 

hidup yang terjadi sebelum 

menjadi rasul seperti bertapa di 

Gua Hira atau setelahnya. 

syāż: hadis yang diriwayatkan oleh para 

perawi yang ṡiqah namun 

bertentangan dengan yang lebih 

ṡiqah. 

Syiah: kelompok pendukung Ahlul Bait 

‘Alī ibn Abī Ṭālib yang meyakini 

bahwa kepemimpinan 

masyarakat setelah Nabi 

Muhammad saw. wafat adalah 

milik Ali dan Ahlul Bait. 

takhrīj: proses mencari atau menelusuri 

hadis pada sumber-sumber 

aslinya (kitab induk) untuk 
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memastikan keabsahan dan 

keasliannya. 

tām al-ḍabṭ: perawi yang mempunyai 

kekuatan hafalan yang 

sempurna. 

zawā`id: kitab yang menghimpun hadis-

hadis dari kitab tertentu yang 

tidak ada dalam kitab-kitab 

hadis tertentu lainnya.
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